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FathutBarfl
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

I otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dala mnya den gan syarat-sya rat periwayata n (tra nsmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah"cf*. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber ShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqatani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh(773- 852 H)yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syorhu Shohiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukharl sangat tuntag lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillih, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \1E , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarh Shahtb al-Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kit:.b tersebut sangat berat b rbot materinya dan sulit bahasanyrt,

belum lagi tebal bukunya yang men :apai13 jilid besar pada edisi aslinyt,
yang rencananya-in syaAllab-ak;rn kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkar buku sekaliber itu, sudah past:i

dibutuhkan persiapan yang matanrl dari segala sisinya. Maka dari ittL,

kami berhr,rap semoga dengan ridhz-Nya apayarLgkami rencanakan irLi

dapat terez lisasi sesegera mungkin.

&tlnn BELAKANG PEN ERJ I:MAHIN DAN PEN ERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini ialah

karena kan ri melihat banyak keistirnew aar y angterdapat di dalamnya.,

yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabtb al-Bukhari, telah diterimrr
oleh sernua kalangan umat Islam.

Kitab jni mendapat sambuta.n positif dari semua kalangan
umat Islarr, tenrtama y^ng bermaclzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dar: itu, mereka menyebrrtnya kitab yang paling shahih
setelah al-tfur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semurr

kalangan, bahkan diunggulkan claripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syare .hnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yar.g terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syz rah terbaik kitab Sbabth al-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang lraling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum MuslimirL
di seluruh dunia, adalah kitab Fa:hul Bari. Di samping itu, sudal,
menjadi kcmitmen kami, Pustaka..mam asy-Syafi'i, sebagai penerbir.
penebar sunnah untuk menerbitken kitab-kitab sunnah, lebih-lebil
kitab Fatbnl Bari yang merupakan kitab rujukan utama umar Islan
dalam bidarg hadits karena isinya '.rang sangar berbobot dan banyal
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua ka.ya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahtb al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
dan ya.ng kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itt sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jlka p ar a ul ama men gatak an: " L A b ij rat a ba' da I F at - b i, " y ang maknanya :

Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Haf:zh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matanrLya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-'Iraqi,
seorang syaibb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarh Shabthil Bukbari, Bulfi.gbul Marirn min Adillatil Ahkkm,
Tahdzibut Tahdztb, al-khibah fi Tamytzish Shahkbah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
AI-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hqar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfrat kepada umat,
sosok yiltg agung, al-H.afrzh, :;angat bertakwa, dhabitb (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjah), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsiqah (tepercaya)

dan yang aha'if Qemah), banyak menemuipara ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbwl Bari adalah kitab sya::ah hadits yang paling lengkalr
dan serrpurna.

Kitab slrarah atau penjelasan kirab Shahtb al-Bukbarl ini tergolong
kitab syar,rh yang paling sempunla karena kemampuarLflya dalanr
menyajika r dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasarr

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugL,azai (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ayat-ri w ay at, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkaparr
keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelqaran pentinll
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkair
lainnya.

Oleh k rrena itulah, kitab Fat)rul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber;'eferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalanr

kitab Sbah,'h al-Bukharl. Tidak adayang mampu menandingi kitat,
syarah ini. Memang, terdapat kilab Syarh Sbabib al-Bukbari lairt
berjudul Umdatul Q,Ari'yang ditul s oleh al-Badrul 'Aini; tidak lamzr

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab sl,arah tersebut;

masih kalal jauh dibandingkan denE;an kemasyhuran kitab Fathul Bari

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami meras;.

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah in:
ke hadaparr umat Islam di Indon:sia, tidak lain agar manfaatnya.
dapat dipe rik sebanyak-banyaknl/a oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, clengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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TERBITAN BUTU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad ata:u matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam

hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shahtb al-Bukbari,
yang se b ag ianny a dimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan marla yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, in sya Allab, terdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharuf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan

tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukb, nasikh, mafhum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tarLpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.
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Inilah j.lidke-27 yang memuat satu bahasan utama atau Kitab, yaitu
"ManAqib -rl Anshar" at^rt Keutarraan Kaum Anshar. Di dalamny a

di antaranya dlbahas mengenai persaudaraan kaum Muhajirin dan

Anshar, nrencintai kaum Anshar adalah bagian dari iman, kabilah-
kabilah Arrshar, keutamaanparasrrhabat dari kalangan kaum Anshar,
di antaranya Sa'ad Bin Mu'adz, Usaid bin Hudhair, Abbad bin Bisy:,
Mu'adz bi rJabal, Sa'ad bin Ubadalr, Ubay bin Ka'ab, Zaidbin Tsabit,
Abu Thalhah, Abdullah bin Salam. Di dalamnya juga dibahas tentang
pembangunan Ka'bah, tentang masaJahiliyah, diutusnya Nabi, masuk
Islamnya 1>ara Sahabat utama, terLelahnya bulan, hijrah ke Ethiopirr,
hijrahnya Nabi dan tentang keisla:nan Salman al-Farisi.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf ("e) dan (o) dalam catatan kaki
menunjul:kan perbandingan du,r versi naskah kitab Fathul Bari
yang men adi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, ,Ji jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir liata, kami menyampaikzrn terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta mazrf

jika ada k,:keliruan yang tidak dir;engaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami sele.lu membuka diri untuk menerima
saran dan l:ritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih bai[:.

Shalawrt dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nyzr,
Muhamm Ld M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatny:,,
serta kepada orang-orang yang s:tia mengikuti sunnah beliau $f
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta,Rajab 
t+le FI

Mei 2015 NI

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Keutamaan Kaum Anshar

"dl;ti 6'oH N a (plir' 3rdi E;5 rfit*
tr :r.ultf { fJ t 1AV jq2:!* q'ot3.i-{t

"Ddn orang-ordng ydng telab menempdti kota Madinab dan telab
beriman (Anshar) sebelum (kedatangnr) mereka (Mubajirin),
mereka (Ansbar) mencintai orang yang berhijrab kepada mereka
(Mubajirin). Dan mereka (Ansbar) tiada menarub keinginan dpd-dPa

di bati mereka terbadap apd-dpa ydng diberikan kepada mereka
(Mubajiriz/." (QS. Al-Hasyr [se]: e)

'gW G&+#6'"'L kgLG €y.\j,iL
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2 Dalam naskah 1.e; ditambahkan firman Allah w; : {Yfii;\;.t\; t-iiib.I Dalam naskah 1.r1 tidak disebutkan: .)+ ., J.o Dalam naskah t3t tenulis: i.rz airl.
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3776. Musa bin Isma'il meriwayar.kan kepada kami, ,Jia berkata:
Mahdi bin ,vlaimun meriwayatkan kepada kami: Ghailan bin Jarir
meriwayatkrn kepada kami, dia berl.ata: "Aku benanya kepada Anas:
'Ap, penda:atmu tentang penamarn kaum Anshar) Apakah sejak
semula kalien dinamakan Anshar? lr.taukah Allah yang memberikan
nama tersebut kepada kalian?' Anas lantas menjawab: 'Allah-lah yang
menamakan kami demikian, bukan kami."'Kami pernah menemui Anas,
lalu ia menr:eritakan kepada kami ;nengenai keutamaan-keutamaan
kaum Anshrrr dan peperangan-peperantan mereka. Anas menghadap
ke arahku atau ke salah seorang dari suku Azd, seraya mengatakan:
'Kaummu hari ini telah berbuat begini, begini, begini dan begini."'

fHadits nonror 377 6 initercantum j,$a padahadits nomor: 3844]

t

Pw:f ,6vi1i'US'; k6:"\G',^;1L G;sL
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.r-)fll e4;3,o,
3777. Ubai<l bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya
dari Aisyah q#-, , dia menuturkan: "Perang Bu'ats adalah peperangan
yang dipersiapkan Allah untuk Rlsul-Nya. Rasulullah ffi datang
di saat kelornpok mereka telah tercerai berai, sedang para pemimpin
suku mereka banyak yarlg terbunt.h dan juga terluka. Allah telah
mempersiap kan peperangan itu untr.k Rasul-Nya W"sebelum mereka
masuk agamalslam."

[Hadits nom()r 3777 irujuga tercantum pada hadits nomor: 3846 dar.3930]

5 Dalam naskaf 1.ry tenulis: Uis J\i.6 Dalam naskal lrry tenulis: lr*.;,e.
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3778. Abu al-Valid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Abut Tayyah, dia menuturkan:
Aku mendengar Anas W berkata: "Di hari penaklukkan kota
Makkah, orang-orang Anshar berkata, "Beliau saw memberikan hana
rampasan perang (ghanimah) kepada kaum Quraisy: 'Demi Allah,
sesungguhnya ini amat mengherankan! Karena pedang-pedang kitalah
yang telah menumpahkan darah kaum Quraisy, akan tetapi ghanimah
dikembalikan kepada mereka." Perkataan ini sampai kepada Nabi ffi
yang kemudian langsung memanggil kaum Anshar tersebut. Anas
berkata: 'Nabi ffibenanya:'Benarkah berita yang sampai kepadaku
mengenai kalian itu?'-mereka tidak pernah berbohong-mereka
lantas menjawab: 'Beritanya seperti yang telah sampai kepadamu.'

7 Dalam naskah 1;y tertulis: ,La i.8 Dalam naskah 1.r; tenulis: #..ir.
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Nabi ffi brrsabda: 'Apakah kalian tidak rela jika mereka pulang
membawa hartarampasan perang ke rumah mereka, sedangkan kalian
pulang menrbawa Rasulullah ffi menuju rumah kalian? Seandainya
kaum Anshar melewati sebuah lembah a:.au lalan perbukitan,
niscaya akrr akan melewati lembrrh atau jalan perbukitan (yang
ditempuh o eh-'d) kaum Anshar itu."'

JUDU[,.BAB

Perkata:rn: 5u;i1r ?r\i.ili] "Bab: Keutamaan kaum Anshar."
Anshar adalah iebuah-nama Islarni. Nabi M y^ng memberikan
nama itu urrtuk suku Aus dan Khazrq serta sekutu-sekutu mereka,
sebagaiman r disebutkan dalam haclits Anas. Suku Aus dinasabkan
kepada Aus bin Haritsah sedangkan suku Khazrq dinasabkan kepada
al-Khazraj bin Haritsah. Keduanya adalah anak dari Qilah yaitu
nama ibu m,:reka, sedangkan ayah mereka bernama Haritsah bin Amr
bin Amir y..ngmenyatu pada dirinl'a nasab suku Azd.

Perkatairn, t{N,tifiii: )\ili ;-; ".lt *1 "Ddn orang-ora.ng yang
telab menentpdti kota Madinah dan telah'beriman (Anshar) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin)." (QS. Al-Hasyr [59]: 9). Penjelasan
mengenai ayrt ini telah dipaparkan pa,la awal Bab: "Keutamaan lJtsman"
(hadits no. \696). Mengenai ayat iri, Muhammad bin al-Hasan bin
Zubalah merduga bahwa kata'6i;it: (dalam ayat tersebut) merupakan
salah satu dari nama lain kota Madin,fi. Ia berargumen dengan ayat ini
padahal hal itu tidak dapat dijadikar argumentasi.

Perkata:rfll. l,s-y-fJ,*l "Mahdi meriwayatkan kepada kami."
Mahdi adalah Mahdi bin Maimun.

PerkataanrG-,2il SXFI "Ghailrn bin Jarir." Dia adalah Ghailan
bin Jarir al-Iv ti'wili (d;! 

D -dib aca de n ga n meng- k asrah-kanhuruf mim,
dan men-s uk un-kanhuruf 'ain, serta r aem-fat-hah-kanhuruf a)d@u yang
setelahnya ada huruf lam-Mt'wal adalah salah satu anak suku Azd.
Ibnu Hibbarr menyebutkan bahwa C-hailan berasal dari suku Hubyan,
dan ini keliru. Ghailan termasuk seorang Tabi'i, perawi yang tsiqah
dan sedikit :neriwayatkan hadits. Ia tidak meriwayatkan hadits dari

ffit Bab l: K, utamaan KaumArubar
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Anas kecuali hadits y^ng diriwayatkan oleh Bukhari. Sebelum ini
telah disebutkan hadits yang diriwayatkan Ghailan mengenai shalat
(hadits no. 529) serta hadits lainnya darinyadi akhir Kitab "ar-RiqAq"
Perbudakan (hadits no. 6492).

HADIIS

Perkataan: 5u.i1r lt A-irl rrrti- aiSl "Aku (Ghailan bin Jarir)
bertanya kepada Anas: 'Ap, pendapatmu mengenai pena maan
kaum Anshar, apakah sejak semula kalian dinamakan Anshar ...."'
Maksudnya, beritahukan padaku terkait penamaan suku Aus, Khazril,
dan Anshar."

Perkataan: t,.pi5 (l1 "P.rrrah kami menemui (masuk) ...."
Demikianlah kalimat ini tertulis dalam riwayatini, yaitu tanpadidahului
oleh huruf 'atbaf. Kalimat ini merupakan perkataan Ghailan, bukan
perkataan Anas. Terkait hal ini, tidak lama lagi sebelum "Bab: Sumpah
pada MasaJahiliyah" (hadits no. 3844) akan disinggung hadits dari
jalur lain yang diriwayatkan dari Mahdi bin Maimun, dari Ghailan.
Ia berkata: ((4U c, "*i;'U 

Kyy "Kami pernah mendatangi Anas bin Malik"
(Al-Hadits), dan Ghailin tidak menyebutkan redaksi sebelum lafazhini
(sepeni yangtertera dalam hadits di sini).

Perkataan: lo;i & Pfr (11 "P.rrrah kami menemui Anas."
Yaitu di kota Basrah.

Perkataan {*,*tl"Anas menghadap ke arahku. " Yaitu, seray a

berkata kepadaku.

PerkataanzltS r$'gjJ1 "Kaummu melakukan ini."e Maksudnya,
Anas menceritakan tentang apa yang pernah mereka lakukan saat

berperang dan berjuang memenangkan Islam.

Perkataan: [.rti] &'O\fi"Pada Perang Bu'ats." Kata cL- dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf ba dan tanpa men-tasydid-kan
huruf 'ain, sedangkan huruf terakhir yaLtvhuruf tsa.

Di dalam matan hadits bab ini dituliskan: [(, ti( t,(-e i,51.r e},i J-.
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Dalam hal ini al-Askari menceritaran, bahwa di antara para perawi
meriwayatk:Lnnya dari Khalil bin Ahmad dan mengubah huruf 'ain

tersebut der gan huruf gbain. Al-A:zhari mengatakan bahwa orang
yarlg melakukan pengubahan itu adalah al-Laits, perawi dari Khalil.
Al-Qazaz dz lam kitab "al-JAmi"' mr:nyebutkan bahwa kata oL- ini
boleh dibaca juga dengan mem-fat-heh-kan huruf pertama (htruf ba).

Iyadh mengrtakan bahwa al-Ashili meriwayatkan hadits ini dalam
dua versi, yaitu dengan huruf 'ain dan'ainyangdiberi titik (huruf gbain).

Hadits y ang rer dap at dal am riwayat l rbu D zar j ustru meny'ebutkannya
dalam satu versi, yaitu dengan huruf ghain. Pendapat lain mengatakan
bahwa Abu Jbaidah juga menyebutlan hadits ini dengan htruf. ghain.

Bu'ats mr rupakan nama sebuah ternpat-pendapat lain menyebutkan
bahwa Bu'ats adalah sebuah bentt,ng, ada luga yang mengatakan
bahwa itu sebuah ladang-yang terletak di wilayah suku Bani Quraizhah,
berjarak 2 nll dari Madinah. Di t(:mpat itu pernah terjadi sebuah
peristiwa pcrang antara suku Aus dan Khazraj. Peristiwa tersebut
menelan barryak korban jiwa dari rr,ereka. Pemimpin suku Aus pada
saat itu adalrh Hudhair, ayah dari Ar;-yad bin Hudhair. Ia dikenal juga

dengan HucLhair al-Kata-ib dan ia te:bunuh dalam peristiwa tersebut.
Sementara remimpin suku Khazrl pada saat itu adalah Amr bin
Nu'man al- 3ayadhi yangjuga terbtrrrrrh drlr- peperangan tersebut.
Awalnya ke menanganadadi pihak {hazrq,tetapi Hudhair akhirnya
berhasil mengalahkan mereka sehingga suku Khazraj pun mundur.
Suku Aus rreraih kemenangan, tet,rpi pada saat yang sama Hudhair
terluka dan meninggal dalam perternpuran. Kejadian ini terjadi lima
tahun sebel-rm peristiwa hijrah. Ada yang mengatakan empat tahun
sebelumnya. Bahkan , ada yang mengatakan pertempuran itu terjadi
jauh sebelurn itu. Pendapat pertamalahyangpaling benar.

Abul Faraj al-Ashbahani menyebutkan, penyebab peperangan itu
berawal dar . dilang garny a kesepakatr Lfl yangmereka buat, isinya bahwa
warga suku asli (Aus atau Khazral) tidak dibunuh apabila membunuh
seseorang drri sekutu. \Waktu itu, a,la seorang lakiJaki dari suku Aus
membunul seorang sekutu dari srrku Khazraj. Maka, orang-orang
Khazraj ing n menangkapnya, namur orang-orang Aus tidak berkenan.
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Itulah yang menjadi sebab terjadinya perang tersebut. Dalam perang
tersebut para pemuka dari kedua suku ini yangtidak beriman justru
banyak terbunuh. Maksud "tidak beriman" di sini adalah orang-orang
yangsombong dan enggan memeluk agama Islam, sehingga nantinya
mereka tidak diperintah di bawah hukum yang lain. Di antaramereka
yang tersisa 

^nt^re 
lain Abdullah bin Ubay Ibn Salul yang kisahnya

sangat masyhur diceritakan dalan kitab ini, juga kitab lainnya.

Perkataanz lrattj"l "Dan para pemimpin suku mereka."
Kalimat ini dibaca dengan memfat-bah-kanhuruf ra danhuruf r!)Ar!,)l.t,

afi.inya: orang-orang pilihan mereka. Kata (o\:?) adalah bentuk jamak

dari kata ;!* (dibaca dengan memfat-hah-ktn huruf sin danhvruf. ra
tanp^ tasydid). Sedangkan kata;\- juga bentuk plural darikata &,;-
yaitu seorang bangsawan.

Perkataan z lVr. _i " D an j uga terluka. " D emikian disebutkan o leh
mayoritas perawi naskah, yaitu dengan men-dhammah-kanhrruf jim
dan meng-kasrab-kan huruf ra,balk dengan tasydid atavtanpa tasydid,
kemudian tanpa dibubuhi tanda titik (huruf ba).

Dalam naskah riwayat al-Ashili, kata ini tertulis dengan duahtruf. jim
tanpa tasydid (a;), 

^rtinya 
"perkataan mereka simpang siur dari

satu dan yarLgliinnya." Lafazh ini diambil dari ungkapan: ';ta\ t;
"cincin berputar-putar" yait:u pada saat ia berputar di telapak tangan.
Sedangkan dalam naskah riwayat Ibnu Abu Shafrah, kata ini tertulis
dengan mem-fat-h ah-kan huruf h a, kemudian huruf i im, y ang berasal

dari kata a?\ artinya "kesusahan." Sementara dalamnaskah riwayat
al-Mustamli, Abdus, dan al-Qabisi, kata ini tertulis \i.fi, dengan
huruf kba yang di-fat-hah-kan dan huruf ra dari asal kata C1At.
Ibnul Atsir membenarkan pendapart ya,ngpertama, sedangkan ulama
lainnya membenarkan pendapat yang ketiga. lVallkhu a'lam.

Perkataanz pk ?-* i;l "Pada hari penaklukan kota Makkah."
Yaitu, pada tahun pe-naklukan kota Makkah. Sebab harta rampasan

perang yang dimaksud di dalam hadits ini adalah harta rampasan
perang dalam Perang Hunain yall.gperang itu terjadi dua bulan setelah

penaklukan kota Makkah.
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Perkataan: turJ &Vl"Orang-c,rang Anshar berkata: 'Beliau ffi
memberi ha:ra rampasan perang (gbanimab) kepada kaum Quraisy."'
Ini merupak an kalim at yarg menyal akan kead aan (hl.liyah).

Perkataa n, Iri;t 26 2 6 .Siv ii',il " Karena pedan g-p edan g kitalah
yang telah r.enumpahkan darah kaun Quraisy, akan tetapi ghanimah
dikembalikan kepada mereka." Reda.rsi ini merupakan ungkapan ilmu
Balaghah jents qalab (redaksi terbalitr), karena seharusnya redaksi ini
berbunyi: (,VP ;y F'ejV;tn "s,ementara darah kaum Quraisy
menetes akil>at pedang-pedang kami''. Bisa jadi, huruf. 6 pada kalimat
ini bermakr.a ba (aninya "dengan"). Ini adalah ungkapan hiperbolis
karena menradikan kata "darah" seakan-akan menetesi bilah pedang.

Penjelasan 1:bih jauh mengenai hadits bab ini akan dipaparkan pada

Bab "Peran;;Hunain" (hadits no. 4330).
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Sabda Nabi ffi:
"Kalau bukan karena hijrah,

pastilah aku telah menjadi salah seorang
warga Anshar."

Hadits lni Diriwayatkan OIeh Abdullah
Bin Taid Dari Nabi ffi

((;
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3779. Muhrrmmad bin Basyar meriwayatkan kepadaktr, ia berkata:
Ghundar nreriwayatkan pada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari l[uhammad binZiyadd:'ri Abu Hurairah 4;' dariNabi #
atau Abul Q asim ffi, beliau bersabda: 'seandainya kaum Anshar melewatj

sebuah lem rah atau jalanperbukitan, aku pasti akan melewati lembah

yang ditempuh kaum Anshar tersr:but. Kalau bukan karena hijrah.
pasti aku tr lah menjadi salah seorarlg v/arga Anshar." Abu Hurairah
berkata: "flia tidak melampaui bar.as (dengan ucapannya itu)-ayaL
dan ibuku menjadi tebusannya-mereka memanB telah memberinyz'
perlindungan dan menolongnya. \tau dengan redaksi hadits yan5;

semakna dt,ngannya."

fHadits no]nor 3779 tnijuga tercantum pada hadits nomor: 7344)

JUDUL BAB

Perkate .anz

fij d; *tt 3+ljri ftrua!{r'uVr 'J]3t';4r 'iji ll z-st,,yxV 6r,Se +\l
"iJab-' Sabda Nabi ffi, 'Kilau buka;r karena hijrah, pastilaK aku telah
menjadi sa[ah seorang warga Anst,ar.' Hadits ini diriwayatkan oleh
Abdullah l,inZaid;'

Redaks, ungkapan ffi tersebut merupakan penggalan dari hadits
y^ng penj,:lasannya akan dipaparkan pada Bab: "Perang Hunain''
(hadits no. 4330). Al-Khaththabi trerkata: "Nabi ffi mengatakan ini
dengan mrrksud untuk mendapatkan kebaikan hati kaum Anshar
dengan rela menjadi salah satu wirga mereka seandainya tidak ada

yang menl;halangi penamaan (Anshar kepada beliau) karena adanya
peristiwa lrijrah." Lalu al-Khaththabi mengurai secara panjang lebar
tentang ha[ yang tidak terlalu perhr untuk dibahas."

@*e.v BtH HADITS

Perkat,mn, lP \;tit ;ijti!1''Abu Hurairah berkata:'Dia tidar
melampati batas."' Yaitu, Rasulullah ffi tidak berlebihan ketika
menyamp,rikan ucapan tersebut drn juga tidak memberikan mereka

ffi Bab 2: SabAa Nabi fll: "Kalau bttkan kar, na bijrab ..."



ftaum Anshar) melebihi apa yang semestinya menjadi hak mereka.
Abu Huro,irehg kemudian menjelaskan perihal tersebut melalui
perkataannya: "Mereka memang telah memberinya perlindungan dan

menolongnya."

Perkataan: l6'/ii 4 ;il "Atau dengan redaksi yang semakna

dengannya." Mungkin maksudnyayaitu, kaum Anshar telah berusaha

menghibur Nabi ffi dan para Sahabatnya dengan memberikan hana
yangmereka miliki.

Perkataan: 5u;!1r dJ e *iiit "Aku pasti akan menempuh
lembah yang ditempuh kaum Anshar tersebut." Maksud Nabi ffi
adalah kebaikan sikap mereka terhadap Rasulullah ffi setelah beliau
menyaksikan sendiri sikap kaum Anshar yar,g begitu baik dalam
bertetangga dan senantiasa menepati janji. Jadi, maksud (ungkapan

di atas) bukan beliau menjadi pengikut mereka, sebab beliaulah yang
pantas diikuti dan ditaati, bahkan yarLgwajib ditaati setiap Mukmin.

*tNf-
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Nabi ffi Mempersaudarakan
Kaum Muhajiriin Dan Anshar
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3780.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad telah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
dari kakeknya,iamenuturkan: "Ketika mereka (<aum Muhajirin) tiba
di kota Madinah, Rasulullah ffi mempersaudarakan Abdurrahman
dengan Sa'ad bin Rabi' qEF,. Sa'ad berkata kepada Abdurrahman:
'Aku adalah orang yangmemiliki hafta paling banyak di antara kaum
Anshar. Aku dapat membagi hanaku menjadi dua. Aku juga memiliki
dua orang istri, pilihlah di antara mereka berdua yang menurutmu
paling memikatmu, kemudian berikan namanya kepadaku, agar aku
talak. Jika ia telah melewati masa 'iddahnya, maka nikahilah dia.'
Dia (Abdurrahman) menjawab: 'semoga Allah memberkahimu, juga

memberkahi keluarga dan hartamu. (Tunjukkan saja kepadaku),
di mana pasar kalian berada?' Mereka menunjukkan kepadanya
letak pasar Bani Qainuqa'.

Dan tidaklah ia kembali dari pasar itu kecuali sambil membawa

sisa keju dan mentega.la kemudian terus berdagang pada harihari
berikutnya. Kemudian suatu hari, ia datang lagi sementara pada

pakaiannya ada bekas minyak wangi (pengantin). Nabi ffibenanya:
'Apa kabarmu?'Ia menjawab: 'Aku telah menikah.'Beliau ffibenanya:
'Berapa mahar yangkau berikan kepadanya (istrimu)?' Ia menjawab:
'sebanyak satunaa)a, (bijr) emas-atau seberat timbangan naa)dt emas-
Ibrahim (perawi hadits ini) ragu."

tt Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: +.-r;6, seperti dalam naskah ini.
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378t. Quta bah meriwayatkan kep,rda kami, dia berkata: Isma'il bin

Ja'far meri'wayatkan kepada kami dari Humaid dari Anas W , ia
menuturkan: "Abdurrahman bin Auf mendatangi kami. Nabi ffi
mempersaudarakannya dengan Sa'ad bin Rabi'-ia dikenal memiliki
banyak harta-. Sa'ad berkata: 'K,aum Anshar sudah mengetahui
bahwa aku adalah orang terkaya di sini. Aku akan membagi hartaku
menjadi dur bagian. Satu untukmu dan satu lagi untukku. Aku juga

memiliki dua orang istri. Lihatlah mana yang lebih memikatmu.
Aku akan rrenalaknyahingga saat telah halal (habis masa'iddahnya),

tt Dalam nask;h 1;; tertulis: J[ai.
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maka nikahilah dia.' Abdurrahman menjawab taw^r^n tersebut:
'semoga Allah memberkahimu dan keluargamu.' Ia (Abdurrahman)
tidak kembali lagi hari itu kecuali dengan membawa beberapa (potong)

mertega dan keju.

Beberapa hari kemudian, ia menemui Rasulullah ffi sementara

terlihat ada bekas minyak wangi di pakaiannya. Nabi ffi bertanya
kepadanya: 'Apa kabarmu?'Ia menjawab: 'Aku telah menikahi seorang

wanita Anshar.' Nabi ffibertanya:'Mahar apa yang engkau berikan
kepadanya?' Abdurrahman menjawab:'Seberat timbangan nda)dt emas'

-atau satu ndw)a, emas-N abi ffi berkata:'Selenggarakanlah walimah
walau hanya dengan (menyembelih) seekor kambing."'

ifri,J:"ofrtl- )vit;i\frk#11 # G
..f 'Jti. XJr WSu*;jr jl;-.ir 4\3:Jti,^raya

\#;"'$t5,(" jflt G t$g#J ri:i' vSHr)) :Jt5

.u;ais

3782. Ash-Shaltu bin Muhammad, Abu Hammam, meriwayatkan pada

kami, ia berkata; Aku mendengar al-Mughirah bin Abdurrahman;
Abu Zinad menceritakan kepada kami dari A'raj dari Abu Hurairah gF ,

ia berkata: "Kaum Anshar berkata (kepada Nabi ffi): 'Bagilah kebun
kurma antara kami dan mereka (kaum Muhajirin)." "Tidaki' jawab

beliau ffi. Beliau melanjutkan: "(Begini saja), mereka mencukupi
kita dalam pengurusan kebun dan berbagi dengan kita dalam hasil
buahnya." Mereka (kaum Anshar) menjawab: 'Kami mendengar dan

kami taat."'

YYA(

15 Dalam naskah 1.ey tertulis: ;J1.
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JUDUL BAB

Perkatzuan' 1rf3{g GgQt ,,,i-).b*:ii? #t ,6;t-..ltil "Nabi #
mempersa,,darakan kaurn- Muhajirin dan Ahshar." Akan dikupas
pendapat t:rkait hal ini dalam Bab "Hijrah Nabi", sebelum Kitab
"al-MaghAzi" (hadits no. 3937).

@Lilu4!{ HAD]TS

Hadits 'no. 3780):

Perkataan:ly* jil "Dari kakeknya." Dia adalah Ibrahim bin
Abdurrahnran bin Auf. Redaksi ini berpola hadits mursal. Hadits inj
telah disebutkan di bagian awal Kitab "al-Buy0"' (hadits no. 2048)

dengan sanrd yangjelas tersambunl;.

Perkataan:

te)t q +;: ,f1 * '; -k,*'{ti- *ur iy: ;T 1{)r r:,* uit
"Ketika m,:reka ftaum Muhajirin) tiba di Madinah, Rasulullah S;
mempersat darakan Abdurrahman Jengan Sa'ad bin Rabi'." Sa'ad bir:.

Rabi' adalah Sa'ad bin ar-Rabi' bin Amr bin Abu Zthair al-Anshar..

al-Khazraji.Ia adalah salah seorang pemimpin suku Khazraj, dar-.

iawaf.at dalam keadaan syahid saat I'erang Uhud. Penjelasan mengena.L

Perang Uh rd ini akan diperinci pa,Ja Kitab "al-Maghlzi" . SedangkarL

kisah menl;enai pernikaharL antarc. Abdurrahman bin Auf gE akarL

dipaparkan dalam bahasan tentang walimah pada Kitab "an-NikAh''
(hadits no. 5167). Demikian juga nadits dari Anas setelahnya yang
memiliki nrakna yangsama, in sya,Allah.

Perkataan: tj;lr ',1aa;S[iii r+r i fi{r .j61 "Kaum Anshar berkata:
'Bagilah kebun kurma antara kztmi dan mereka."' Yaitu kaurr,
Muhajirin. Bahasan mengenai hal ini telah dipaparkan dalam Kitat,
"al-Mtzira'ah" (hadits no.2325). Ftadits ini mengandung keutamaarL
yangsanga'. menonjol dari kaum Anshar.

re,:, Bab 3:,Vabi !fi tWemperdau1arakan Kaum Mubajirin DanAntbar



Hadits (no.3782):

Perkataant [r3r C Af-r:^S] "Dan mereka berbagi dengan kita
hasil buahlya:' Dalam hadifs yangdiriwayatkan oleh al-Kusymihani
tertulis: -"'it;1 artinya "hasil dari pembiayaantersebut." Adapun kata

tersebut-disimpulkan dari perkataan mereka: iv 7\ (dibaca dengan

meng-hasrab-kanhuruf mim) yang berarti "(hartanya menjadi banyak."

rXir*".-tNf-
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Mencintai Kaum Anshar
Adalah Bagian Dari Iman
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3783. HEji bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami; Syu'bah
meriwayatkan pada kami, ia berkzrta: Ady bin Tsabit meriwayatkan
kepadaku ia menuturkan: Aku mendengar al-Bara'€5 berkata.:
Aku menclengar Nabi ffi bersabda-atau dia mengatakan: Nabi $f
bersabda-: "Tidaklah seseorang mencintai kaum Anshar kecuali ia
seorang Mukmin. Dan tidaklah ser;eorang membenci mereka kecuali
ia seorang munafik. Siapa yang nrencintai mereka (kaum Anshar),
Allah pasti mencintainya. Dan siapa saja yang membenci mereka.,

Allah pasti membenci mereka."

rvAr
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3784. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami; Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr
dari Anas bin Malik g, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Salah satu

tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar. Dan salah satu tanda
kemunafikan adalah membenci kaum Anshar."

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: 5Ui{rii +q] "Bab: Mencintai kaum Anshar." Yaitu,
keutamaan mencintai -".eka. Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits al-Bara' (b"{t*** \jyy dan hadits Anas 16ua'Jr.: i\i)r!Dl.
Ibnut Tin berkata: "Maksudnya adalah mencintai mereka seluruhnya
dan membenci mereka semuanya. Karena motifnya adalah aga.ma.

Siapa yangmembenci sebagian dari merekakarena alasan yangdapat
ditolerir untuk menyatakan kebencian, maka ia tidak termasuk dalam
makna hadits tersebut." Ini merupakan kesimpulan akhir yangbagus.
Pembahasan mengenai hadits ini telah diberikan dalam Kitab "al-Iman"
(hadits no.17).

*-tz&=-'\v.{t
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17 Dalam naskah 1,ey tenulis: +*]1 ,.r,F i",-1.
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Sabrla Nabi ffi Kepada Kaum Anshar:
"Kalian adalah manusia yant paling

aku cintai"
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3785. Abu l{a'mar meriwayatkan p:rda kami, ia berkata: Abdul \Tarits
meriwayatl:an kepada kami: Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami
dari Anas *:b , ia berkata: "Nabi 4ff melihat wanita dan anak-anak
yang datan;;-Perawi berkata: 'Akrr menduga Anas berkata: Selepas

menyantap makanan walimah'-L,rntas, Nabi ffi berdiri tegak dan
bersabda: "(a Allah, sungguh kalian termasuk manusia yang paling
aku cintai.'Nabi ffimengatakannya sebanyak tiga kali."

[Hadits noroor 3785 inijuga tercanlum pada hadits nomor: 5180]
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3786. Ya'kub bin Ibrahim bin Katsir meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Bahz bin Asad meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam binZaidmengabarkan
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik gE berkata:
"Seorang wanita dari kaum Anshar menemui Rasulullah ffi sambil
menggendong bayinya. Rasulullah ffi lalu mengajaknya berbicara
seraya bersabda: 'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nyr.
Sesungguhnya kalian adalah manusia yarLg paling aku cintai.'
Beliau mengucapkannya dua kali."

fHadits nomor 3786 ini ,1uga tercantum pada hadits nomor: 5234
dan 6645)

JUDUT BAB

Perkataan: t(( #l.rr1r J.;ipi ll ,rU.iX -F,{env. *t j;.i61 "Sabda

Nabi ffi kepada kaum Anshar: 'Kalian adalah manuiia yang paling aku
cintai."' Sabda Nabi ini diucapkan dalam konteks secara globalnya.
Maksudny a adalah kumpulan kalian lebih kucint ai daripada kumpulan
selain kalian. Kalimat ini tidak bertentangan dengan hadits terdahulu
yang merupakan jawaban dari sebuah pertanyaan "siapakah manusia
yang paling engkau cintai?" Nabi ffi menjawab: "Abu Bakar ...."
(Al-Hadit$
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H HAD]TS

Perka&nn ,lcS ;y i$ i:i '#l"Aku menduga dia (Anas) berkatzr:

sepulang rlari menghadiri walim:rh pernikahan." Keraguan dalarn
kalimat in berasal dari perawi.

Perkatran: t{# -kr*6ty. ir,i:t1ui1"Lalu, Nabi ffi p.r, berdiri tegak."

Kata (1+) dibaca dengari men-dhammab-kan huruf mim, daa
men-sukun-kan huruf mim yang kedua, serta meng-kasrab-kan huruf
ketiga yaicu huruf tsa. Ibnut Tin berkata: "Demikian lafazhnya-
disebutkarr, yaitu dalam bentuk isim ruba'i." Ulama, bahasa Arac
menyebutkan: "Bila seseorang ber,liri tegak, dikatakan, i# b.)t &,,
kata.p, diraca dengan mem-fat-hait-kan mim dan men-dhammab-ka:t
huruf tsd' I.JL). Kata ini merupakar bentuk isim tsulatsi."

Dalam sebuah riwayat yarrg di;ebutkan dalam Kitab "an-Nikah"
tertulis: ()+3), yaitu dengan men.tdsydid-kan huruf tsa, maknarLyc,:

Ia memak,;akan diri untuk melakukan itu. Oleh karena itu, Iyadh
mengatakan bahwa kata kerja tersebut termasuk kata kerja mutaaddi:..

Di dalam lGtab "an-Nikah" tersebut juga tertulis dengan lafazh: V:.i

-dibaca d :ngan men-dhammah-kin huruf pertama, men-sukun-kan
huruf kedu a serta meng- kasrab-kan huruf ta dan setelahnya huruf nun--
artinya "d:rlam masa yalglama." lttau kata \;-, tersebut berasal dari
kata da mrknanya'menyebut kelraikan-kebaikan mereka' sehingga
kata tersebut harus diberi tanda tasydid (\r#).

Perkatran: [tf WW't?ir,t 9,;t;l "Seorang wanita dari kaunr
Anshar menemui Rasulullah M sambil menggendong bayinya.''
Saya belunl menemukan nama wanita tersebut.

Perkatiran 2 U6re iV At jy, Vl;,55l "Rasulullah ffi men ga1aknya
berbicara." Maksudnya, Rasulullah M menjawab apa saja yanil
ditanyakar wanita itu kepada beliru. Atau dapat bermaksud bahw,r
Beliau ffi nemulai percakapan dengan maksud meraih simpatinya.

.\rt\.-=4s--
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Para Pengikut Anshar

)

<c

,Y
6

\,eJ
I -o-c G -PLil iL-1
l-t ' '

*' wSL 3 s# tfrLLr q G'rYJ \f iL rVAY

3787. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada
kami dari Amr: Aku mendengar Abu Hamzah dariZaidbin Arqam:
"Kaum Anshar berkata: ''S7ahai Rasulullah! Setiap Nabi pasti memiliki
para pengikut. Dan kami sungguh telah mengikuti engkau. Maka itu,
doakanlah kepada Allah agar menjadikan pengikut kami bagian
dari kami.' Nabi ffi kemudian berdoa sesuai permintaan mereka.
Aku menyampaikan hal tersebut kepada Ibnu Abi Laila. Ia berkata:
'Yang mengatakan itu adalah Zaid."'

[Hadits nomor 3787 ini jugatercantum pada hadits nomor: 3788]
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3788. Adarn telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatl:an kepada kami: Amr bin Murrah berkata: Aku mendengar:

Abu Hamzrh, seorang lelaki dari katLm Anshar, berkata: "Kaum Anshar'
berkata: 'liesungguhnya setiap kaum memiliki para pengikut,
Dan kami sungguh telah mengikuti engkau. Maka itu, doakanlalL
kepada Al ah agar menjadikan pengikut kami bagian dari kami.'
Nabi ffi berdoa:'Ya Allah, jadi<anlah pengikut mereka bagiarL

dari mereka.' Amr berkata: 'Aku menyebutkan hadits ini kepad;r
Ibnu Abi L,aila.' Ia berkata: 'Yang mengatakan hal itu adalah Zaid.'
Syu' bah be rkata:' Aku men gira ia a dalah Zaid bin Arqam. "'

{ JUDUL BAB
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Perkataan: 5uii.jrLqji+rif "Bat,: Pengikut Anshar". Yaitu terdir:
atas para sekutuhereka dan para hamb a sahaya.

HADTTS

Perkataan, b-J ji] "Dari Amr." Dia adalah Amr bin Murrah.
sebagaiman a dise6utkan dalam riw ity at selanj utnya.

te Dalam nask;h 1.e; tidak tenulis: Jb
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Perkataa nz lliL qi ,r 4,1 "Aku mendengar Abu Hamzah."
Lafazh;;i; ditulis dengan huruf ha dan huruf zai.Ntma sebenarnya

adalah Talhah binYazid, maula dari Qarazhah bin Ka'ab al-Anshari.
Lafazh +L; dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf qaf, ra dan zha.

Qarazhah termasuk Sahabat terkenal. Nama lengkapnya: Qarazhah
bin Yazid bin Ka'ab bin Tsa'labah bin Amr bin Ka'ab atau Amir bin
ZaidManat, salah seorang kaum Anshar dari suku Khazral.Ia wafat
di wilayah kekuasaan Mughirah di Kufah di bawah kepemimpinan
Muawiyah. Tepatnya sekitar tahun 50 H.

Perkataan: tq (!\+i i;46tq "Agu menjadikan pengikut kami
bagian dari kaum kami." Yaitu disematkan kepada mereka nama Anshar
sehingga wasiat beliau agar memperlakukan mereka dengan baik dan
yangsemisalnya juga ditujukan kepada para pengikut tersebut.

Perkataan : l^; tLi) "Nabi ffi kemudian berdoa sesuai permintaan
mereka." Yaitu doa sepertiyangmereka pintakan. Hal itu dijelaskan

pada riwayat setelahnya, dengan redaksi: ((#L iirsi jdt itt itlilt
"Nabi berdoa: 'Ya Allah, jadikan pengikut mereka bagian dari mereka."'

Perkataan: [el)i i -Zil "Aku menyampaikan hal tersebut."
Maksudnyaiik "Aku menukilkan perkataan tersebut", kata ini dibaca

tanpa men-td;y did-kan huruf mim. Jika dibaca dengan men-tasydid-kan

huruf mim, maknanya menj adi ilii "Aku menyamp aikenny a" dengan

maksud membuat kerusakan. Orang yangmengatakan perkataan ini
adalah Amr bin Murrah yang disebutkan dalam riwayat setelahnya.

Ibnu Abi Larla dalam hadits ini adalah Abdurrahman.

Perkataan: 1fi; c4i e-, sl"Yang mengatakan_hal itu adalah Zaid."
Dalam riway* berikutnya ditambahkan ((iri G ..JJ'^#\ 'i:li j\!yy

"Syu'bah berkata: 'Aku mengira ia adalahZaidbin Arqam."' Seakan-

akan dia memberikan kemungkinan lain bahwa apa yang dikatakan
Ibnu Abi Laila dalam kalimatnya U7; d)t e) *!;y maksudnya adalah

Zard yang lain bukan Zaid bin Arqam, seperti Zaid bin Tsabit.
Namun, apayangdiduga Syu'bah di awal sudah benar.
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Abu Nu' aim meriw ay atkan hadit s dalam al-Mustak hraj melalui j alur
Ali bin al-Ja'di dengan memperkuat dugaan tersebut. Kat.a: iir: dalam
hadits ini-r;ama sepefti yang telah berulang kali kami sampaikan-
bahwa dalarn bahasa penduduk Hijaz, mereka menggunakankata (3:
untuk arti "Ju" (berkata).

,\\lr7.--(zNrE-

ffi,,,,..
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Keuta maa n Ka bila h- Ka bilah
Dalam Kaum Anshar
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3789. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik dari
Abu Usaid 4!a , ia berkata: Nabi ffi bersabda: "Permukiman kaum
Anshar yang terbaik adalah kampung Bani an-Najjar, kemudian
Bani Abdul Asyhal, kemudian Bani al-Harits bin al-Y:hazra1, kemudian
Bani Sa'idah. Dan setiap kabilah kaum Anshar memiliki keutamaan."
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Sa'ad berkata: "Aku tidak melihat Nrbi ffi kecuali ia telah menjadikan

kami lebih utama." Ada yang merrambahkan: "Ia (Nabi ffi) telah
mengistime'vakan kalian lebih dari kabilah mana pun."

Abdus S amad berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami:

Qatadah me riwayatkan kepada karr i: Aku mendengar Anas berkata:

Abu Usaid dari Nabi ffi dengan rnatan hadits ini seraya berkata:
"(Maksudnl a) Sa'ad bin Ubadah."

[Hadits nonlor 3789 ini jugatercantum pada hadits no: 3790,3807,
dan 60531

6_ & :JW \fr'"'L U)E)\,-# G'rY" \*'"',

,&t :p,*b:& 
ir;it U'fi rii ;i iA ix" ;i J\3

,rt{tt }i -)6:it )3i ji;,-'Jr: jf- ,uiir # ))

t+V -Fr,g)t;il *5,6S{ r +-' l"
_ra.).((

3790. Sa'ad bin Hafsh at-Thalhiyy'u meriwayatkan kepada kami,
ia mengatakan: Syaiban meriwayatkan kepada kami dari Yahya,
Abu Salamah menuturkan: Abu U;aid mengabariku sesungguhnya
ia mendengar Nabi ffi bersabda: "Kaum Anshar terbaik-atau Nabi ffi
bersabda:'I'ermukiman terbaik krrum Anshar'-adalah kampung
Bani Najjar, Bani Abdul Asyhal, Bari Harits, dan Bani Sa'idah."

di"L:J\3 ,i\::li \fr'"'L l:U,i X-r \f,iL
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379L. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Yahya
meriwayatkan kepadaku dari Abbas bin Sahl dari Abu Humaid dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "sesungguhnya permukiman yang paling
baik dari kaum Anshar adalah kampung Bani an-Nqjar,kemudian2o
Abdul Asyhal, lalu kampung Bani a1-Harits, kemudian Bani Sa'idah.
Dan seluruh kabilah kaum Anshar memiliki kebaikan." Kemudian
kami bertemu Sa'ad bin Ubadah, ia berkata: "Abu Usaid. Tahukah
engkau bahwa Nabi Allah ffi telah memilih kabilah terbaik di antara
kabilah-kabilah kaum Anshar dan menjadikan kita di unrtan terakhir?"
Lantas Sa'ad menemui Nabi M, seraya berkata: "'Wahai Rasulullah,
telah dipilih kabilah terbaik di antara kabilah-kabilah kaum Anshar,
namun kabilah kami berada pada urutan paling akhir." Beliau ffi
bersabda: "Tidak cukupkah bagi kalian terpilih sebagai salah satu
orang-orang terbaik?"

JUDUL BAB

Perkataan:
kaum Anshar."

Lua!{r y" P.-i\51 "Keuramaan perkampungan
Yaitu tempat-tempat tinggal mereka.

20 Dalam naskah 1.ey tenulis: ,r.i;.
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HADffs

Perkate.an: tji i.r|) "Dari Anas." Dalam riwayat mw'allaq
Abdus Samrrd di sini terletak pada k,limat (rii ,J.;-J) "Aku mendengar
Anas ..." Srrya akan menyebutkan perawi yar.g meriwayatkannya
secara mausbul (bersambung).

Perkataanz l;*Ti Ci :*l "Dari Abu Usaid." Nam anya tertulis
dalam pola :ashghir, dia adalah Abu Usaid as-Sa'idi yanglebih dikenal
dengan kun.yah-nya. Adapendapat )rang mengatakan bahwa namanya

adalah Malik.

Perkataanr L$ilr A ruait::" j*l "Sebaik-baik perkampungan
kaum Anshar adilahkampung Bani an-Najjar)'Bani an-Nqjar adalah

salah satu k.bilah dari suku Y:hazraj. An-Najjar nama aslinya Taimullah
(hamba A11,rh). Dinamakan an-Najjar karena dia memukul seseorang

hingga menLbunuhnya. Karena itu, <lia dinamakan an-Najjar.Iaadalah
Taimullah bin Tsa'labah bin Amr dari suku Khazral.

Perkataan: [;i-l'!r * ;i1] "]I.-.rdian Bani Abdul Asyhal."
Kabilah ini merupakan salah satu kabilah dari suku Aus. Ia adalah
Abdul Asyhal binJusyam bin al-Harits bin al-Khazral al-Ashghar bin
Amr bin N,alik bin al-Aus bin Haritsah. Seperti inilah disebutkan
dalam jalur ini.

Namun dalam riwayat Ma'mar Jari az-Zuhri dari Ubaidillah bin
Abdullah bin Utbah dan Abu Salamah dari Abu Hurairah disebutkan:
"Rasulullah M bersabda: 'Maukah kalian kuberitahukan mengenai
kabilah tert,aik dari kaum Anshar?' Mereka menjawab: 'Tentu kami
mau.'Nabi ffi bersabda: '(Yaitu) Be.ni Abdul Asyhal-mereka adalah
keturunan lia'ad bin Mu'adz-'Mereka bertanya: 'Kemudian kabilah
apa selanjutnya, wahai Rasulullah?' Nabi ffi menjawab:'Selanjutnya
Bani an-Na;jar)"

Setelah itu, perawi melanjutkan hadits ini seperti maran di atas,

tetapi di perrghujung hadits disebutl,:an: "Ma'mar berkata: 'Tsabit dan

Qatadah m:ngabarkan kepadaku bahwa mereka berdua mendengar

,ffi Bab 7: A'eutamaan Kabilab-Kabilah Dalam Kaurn A ntbar



Anas bin Malik menyebutkan hadits ini. Ha.nya saja ia berkata:
'Bani an-Najjar, selanjutnya Bani Abdul Asyhal.""zt

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur Shalih
bin Kaisan dari az-Zu,hri tanpa menyebutkan perawi setelahnya dari
riwayatMa'mar dari Tsabit dan Qatadah. Selain itu, Imam Muslim juga

meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abuz Zhad dari Abu Salamah

dari Abu Usaid sepefti hadits yang diriwayatkanAnas dari Abu Usaid.
Terjadi perbedaan pada sanadyangdiriwayatkan oleh Abu Salamah,

apakah gurunya Abu Salamah yang disebutkan di dalamnya adalah

Abu Usaid ataukah Abu Hurairah? Selain itu, juga perbedaan
mengenai matannya; apakah kabilah Bani Abdul Asyhal didahulukan
penyebutannya atas Bani an-Najjar ataukah sebaliknya?

Mengenai hadits yang diriwayatkan Anas yang mendahulukan
penyebutan Bani Najjar tidak terdapat perbedaan pendapat. Hal ini
diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan Ibrahim bin Muhammad
bin Thalhah dari Abu Usaid. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan di dalam matannya Bani an-Najjar didahulukan
penyebutannya atas Bani Abdul Asyhal.

Bani an-N ajjar merupakan paman-paman dari pihak ibunya
kakek (buyut) Rasulullah M karena ibu Abdul Muthallib adalah

salah satu dari mereka. Ketika tiba di kota Madinah, Nabi ffi singgah

di tempat mereka. Mereka memiliki keistimewaan dari kabilah lain.
Anas termasuk salah satu dari mereka. Ia dikenal memiliki perhatian
yanglebih dalam rangka menjaga keutamaan mereka.

Perkataan teSit g+erir ; ?l "Kemudian Bani al-Harits bin
al-Khazrq." Yaitu kabilah al-Khazraj yang paling senior (tertua) bin
Amr bin Malik bin Aus yangdisebut juga Ibnu Haritsah.

Perkataan: [;,r9\-l ;1',J] "Kemudian Bani Sa'idah." Mereka juga

termasuk salah satu dari suku Khazra). Sa'idah di sini adalah Sa'idah

bin Ka'ab bin al-Khazrq al-Akbar.

21 HR. Ahmad.
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Perkata:r n: $,Lrr.-itrr )t" $ o:, ... ;-ait ,:" J?l "Permukiman
paling utarra dari kaum Anshar... dan setiap kabilah dari kaum
Anshar meniliki keutamaan." Kata -* yang pertama bermakna
"paling utarna", sedangkan kata j yang kedua adalah bentuk isim
bermakna "keutamaan", artinya keutamaan ini dimiliki oleh semua

kabilah kaum Anshar, kendati masing-masing keutamaan itu berada

pada tingk 
^1 

arL y arng berbeda-beda.

Perkata:rnt l'& jt51 "Sa'ad berkata." Dialah Sa'ad bin Ubadah
sebagaimanrr disebutkan dalam riwrryat mu'allaq setelah ini. Ia juga

merupakan salah satu penduduk d;.ri Bani Sa'idah dan ia termasuk
orang yang,lituakan saat itu.

Perkataa.nz laJi6l "Aku tidak rnelihat." Kata 6,1i dibaca dengan

mem-fat-ban-kan huruf bamzah, berasal dari kata liJt (melihat),
dalam redaksi ini kata itu disebutkan terhadap sesuatu yang didengar;
dapat juga termakna "meyakini". f)an dapat juga dilafalkan dengan

men-dhamrtah-kan huruf ltamzait yang bermakna "menduga".
Dalam riwa',,tt Abuz Zinadjuga terr-ulis:

,113:i\ ?\giW 'it6 a-ai ei:,G G 3Y" *.e n
,iu. #li,il ij ir;; - qi c tu64;,;rib iut )-, ls 'ttri,

,'jLi:s:r,*t"tp iut i-r:Gi **rKV b\ );, *':p#If
11t$3-,i eY) JH oi al';; Asi

"Sa'ad bin llbadah marah bercampur sedih terhadap dirinya seraya

berkata: 'Kila ditempatkan di bagian belakang dan berada di urutan
terakhir dari empat (yang terbaik).' Ia bermaksud berbicara kepada
Rasulullah 4f mengenai itu-Sahal, anak saudara laki-lakinya, berkata:
'Apakah ka. ian hendak pergi (men,:muinya) hanya untuk menolak
keputusan Rasulullah, padahal Rasuhrllah lebih mengetahui? Tidakkah
cukup bagirnu menjadi yang keerrrpat dari empat (yang terbaik)?
Ia pun akhirnya beranjak pulang."

ffir B ab 7 : K,, utamaan Kal ikh - Kab ilab Da lam,Ta um A rw ba r



Perkataan.l?i:; * tel"Ada yang menambahkan: 'Ia (Nabi #)
telah mengistimewakan kalian."' Saya (Ibnu Hqar) belum mengetahui
nama Sahabat yang mengucapkan ini. Ada kemungkinan Sahabaryang
mengatak 

^nny ̂  
adalah an ak saudara laki-lak iny a. y tngtelah disebutkan

sebelum ini.

Perkataan: [uJ! *.!at t* j6;] "Abdush Shamad berkata:'...."'
Nanti sanad ini aFan disebutkan secara mushul pada Bab "Keutamaan
Sa'ad bin Ubadah".

Perkataan yangterdapat dalam riw ayat Abu Salam ah, y ang tidak
lain adalah Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, yang berbunyi:

tJir{r # iSr6lrrj;l "Bani an-Najjar dan Bani Abd; Asyhai."
Demikian reda-ksi ini disebutkan dengan menggunakan huruf '(gar!)u,

sedangkan dalam riwayat Anas menBgunakan kata penghubung (i),
konjungsi yang sama juga tertulis dalam hadits yar,g diriwayatkan
Humaid sebagaimana yangdisebutkan setelah hadits ini.

Penggunaan huruf a)a,u)u dalam riwayat tersebut menunjukkan
bahwa huruf vrd.wu kadang dipahami sebagai huruf yang menunjukkan
makna berurutan, sedangkan makna urutan tersebut dapat dipahami
dengan melihat kata apa yanglebih dahulu tertulis, dan bukan hanya
melihat huruf uauu-nya saja.

Perkataan z tl:t:l:" 6'Vl "Sulaiman meriwayatkan kepada kami. "
Sulaiman adalah Sulaiman bin Bilal, dan Amr bin Yahya adalah
Amr bin Yahya bin Imarah, sedangkan Abbas bin Sahal adalah
Abbas bin Sahal bin Sa'ad.

Perkataan z l-t)..- di:fl"Dari Abu Humaid." Dia adalah as-Sa'idi

dan ia lebih dikenal ilengan hun-yah-nya. Ada pendapat mengatakan
bahwa nama aslinya adalah Abdurrphryan. Pada riwayat al-Ashili
hadits ini disebutkan: @* o\ 3\ l;\ c\ ,yll "Dari Abu Usaid atau

Abu Humaid" dengan susunin kalimit yang menunjukkan adanya

keraguan. Pendapat yang benar adalah hadits yang menyebutkan hanya
diriwayatkan dari Abu Humaid saja. Hadits mengenai hal ini akan

dipaparkan di bagian akhir Bab "Perang Tabuk".
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Perkatarn: [i5\.1i G1; ti,Sl "Kemudian kami bertemu
Sa'ad bin Ut,adah." Kalimat ini diuc:tpkan oleh Abu Humaid.

Perkataan: t*3irrf :jrii] "Ia berkatz.: 'Abu l-Jsaid."'Kata "Abu Usaid"

merupakan bentuk munada (objek yang dipanggil), sedangkan

huruf nidA. (lruruf yangberfungsi sebagai kata pemanggil) disebutkan.

Perkataan z lgJt A lti; in"Tahukah engkau bahwa Nabi Allah."
Pada naskat ,i*^fit al-K.rsy-ihar i disebutkan: 11$t ii:;, 'Ji j ?i,
"Tahukah krru bahwa Rasulullah", irrilah redaksi yangpaling tepat.

Perkataa: r : Truait fl "Memilih permukiman terbaik dari kabilah-

kabilah kaunr Anshar." Maksudnya aCalah mengistimewakan sebagian

kabilah kaurn Anshar atas sebagian yanglainnya.

Perkataan: [ui!1r ]1"Trl^h dipilih permukiman terbaik dari
kabilah-kabi lah kaum Anshar." $ dlbacadengan men-dhammah-kan

kha, demikian juga pelafalan pada perk ataan trii,'iit "kita dijadikan."

Perkataan z l1:;.. ,friSi "Tid:rk cukupkah bagi kalian." Kata
'€b dibaca dengan men-sukun-kan huruf sin, yang bermakna
"cukuplah bz.gi kalian." Redaksi ini be rtentangandengan lahiriah hadits

riwayat Muslim yang sebelumnya karr:na, di dalam hadits ini disebutkan

bahwa ketik, anak sauda ranya mengingatkannya, Sa'ad mengurungkan
niatnya untrrk berbicara kepada Na.bi ffi mengenai urutan kabilah
terbaik itu. Irlamun, kedua versi riw,ryat itu dapat diselaraskan; yaitu
dengan memahami bahwa Sa'ad saat itu mengurungkan keinginannya
untuk menjrrmpai Rasulullah ffi khusus mengenai masalah tersebut
(kabilah tert,aik), tetapi ketika bertemu lagi dengan beliau M, dilain
waktu, ia kembali mengutarakan keinginannya tersebut. Atau dapat
juga dikatakan bahwa yarLg dibatalkannya adalah keinginan untuk
mengekspre,;ikannya dalam bentuk pengingkaran, sedangkan yang
akhirnya mt.ncul darinya adalah eks rresi dalam bentuk teguran yang
halus. Oleh lebab itulah, anak pamarnyaberkata kepadanya di dalam
hadits yarLg )ertama ((i;lijrrl );, C, ril) "Ap.kah engkau menolak
keputusan R asulullah?"

fi*3-------
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Perkataan: Lq#l &] "sebagai salah satu permukiman terbaik."
Maksudnya terriasuk dari kalangan orang-orangyang mulia karena
kedudukan mereka, jika dibandingkan dengan kabilah lainnya
adalah lebih mulia. Sepertinya, perbandingan keutamaan di antara
mereka tersebut dinilai dari sisi kabilah mana yang lebih dulu memeluk
a1ema Islam, juga dari sisi usaha mereka dalam menegakkan kalimat
(agama) Allah, dan hal-hal serupa lainnya.

$)r'7\
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Perkataan Nabt M,

Kepada Kaum Anshar:
"Bersabarlah hingga kalian berjumpa

denganku di telaga (Nabi Mdi Surta)."
Dikrtakan Oleh Abdullah BinZaid

Dari Narbi ffi

|1,bt{Kfp &;Jtd} v[ - ,r
o/"('p;At dL r- -{",iL tJ tt ; uait I I

A1i,,t:,i{t, gi)t * *:,SCr +f 3rL;i\j
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,FVH,6,15.f+{ 1F.t )) :JG **.* a:.;J:,l
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22 Dalam naskah 1sy tertulis: ;o.
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3792. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
pada kami, ia berkata: Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik
dari Usaid bin Hudhair ,M: "sesungguhnya seorang laki-laki dari
kaum Anshar berkata: '\[ahai Rasulullah ffi! Tidakkah engkau
mempekerjakanku (sebagai pegawai atau penguasa) seperti engkau
mempeke rjakan si Fulan?' Nabi ffi menjawab :' Kalian akan menjumpai
pemimpin yang egois setelah aku tiada. Maka bersabarlah hingga kelak
kalian menjumpaiku di telaga (Nabi ffidi Surga)."'

[Hadits nomor 3792 inijuga tercantum pada hadits nomor: 70571

W\frY3i*\fr"'; )\k G'rYJ diL;
irflt J$,Ji|,qwu,,:))Y G 6i,u",Jv pw,f
t3*6,1j1,f*{ ,r3"v Htn )\;i3YJ tu6,er,{v

.u,hdt?bh,j#,F
3793. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami dari Hisyam, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik,gb
berkata: "Nabi ffi pernah berkata kepada kaum Anshar: 'sungguh

kalian nanti akan menjumpai pemimpin yangegois setelah aku tiada.

Maka bersabarlah hingga kelak kalian menjumpaiku. Dan sesuatu yang
dijanjikan bagi kalian adalah telaga (Nabi M di Surga)."'

rYlr
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3794. Abdul ah bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Sufyan meri,vayatkan kepada kami d,rri Yahya bin Sa'id, ia mendengar
Anas bin M:.lik EE' saat keluar bersarnanya untuk menemui a1-\Walid,

ia berkata: " Nabi ffi menawarkan kt:pada orang-orang Anshar untuk
mengkavelir g tanah bagi mereka di Iiahrain. Namun mereka berkata:
'Tidak usah, kecuali engkau juga mt,ngkaveling tanah untuk saudara

kami dari kaum Muhajirin dengan hras yang sama.'Nabi ffi berkata:
'Jika pun tidak, bersabarlah hingga l.elak kalian berjumpa denganku.
Karena sesurrgguhnya setelah aku tiada nanti, kalian akan mengalami
hidup di bavrah pemimpin yangmernentingkan diri sendiri."'

&Lt:nnru JUDUT BAB

Perkataan I l&int F ,i# ,j; \*r -;r5,e,;sip dt )p,1\51 "Bab:

Perkataan N abi ffi kepada kaum ArLshar: 'Bersabarlah hingga kalian
berjumpa denganku di telaga [.{abi iW di Surga)."' Kalimat ini beliau
tujukan kep,rda kaum Anshar.

Perkataanzly; G*ll.ls ijtil "Dikatakan oleh Abdullah bin Zard)'
Yaitu, Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Mazini. Haditsnya ini nanti
akan diriwayatkan secara maushul oleh a1-Bukhari dengan redaksi
yarlglebih sr)mpurna dari redaksi in. di dalam Bab "Perang Hunain"
(hadits no. 4330), in sya Allah Ta'ala.

2i Dalam naskah 1.e1 tenulis: ;s.

)f,:)\ JL'i;,€" (b,@b c))Y G 6i V #;;
1y-r[;l;A'* bi Jt:ur,"Jt tu^t",;Kg, lrist[ei :iti

'JE 
.\iI+ O-r6t J, u;Ei) 'p if {; ,i ,rJra

.K'rA,$* ?*rb'iy ,)fr)s ,?V#6i,il ,,

rvtt
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HADITS

Perkataan: t+o-.,i b ;ipl "Dari Anas dari Usaid ." Laf.azh t;li
menggunakan pola tasbgbir.|;bL;itl "Bin Hudhair." Tenulis dengan

huruf ba dan dbad, yangjuga men-ggunakan pola tasbghir.Ini adalah

bentulr perrwayatan seorang Sahabat Nabi ffi darr Sahabat lainnya.

Muslim menambahkan: (Gi C $ G iW: # G d iV n:l
"Dan (hadits ini) telah diriwayatkan oleh Yahyabin Sa'id dan Hisyam
binZaiddari Anas." Dalam riwayat Muslim ini tidak disebutkan Usaid
bin Hudhair, tetapi dengan meringkas kisah yang disebutkan di sini
dan masing-masing dari keduanya (Yahya danHisyam) menyebutkan
kisah selain kisah ini.

Hadits yang diriw^yatkanYahya bin Sa'id tersebut telah disebutkan
di dalam Kitab "al-lizyah" (hadits no. 3163), sedangkan hadits yang
diriwayatkan oleh Hisyam disebutkan di dalam Kitab "al-Maghizi"
(hadits no.4337). Di dalam hadits bab ini terdapat kisah lainnya dari
jalur lain, yaitu sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dari
riwayatMuhammad bin Ibrahim at-Taymi, yang sanadnya bersambung
sampai kepada Usaid bin Hudhair: "Nabi ffi menerima laporan tentang
dua rumah fteluarga) dari kaum Anshar (y^ngmemerlukan bantuan).
Lalu beliau memerintahkan agar memberikan kepada masing-masing
rumah sat:u w)dsaq (setara 60 sha) kurma dan sebagian dari gandum.
Usaid berkata: '\Wahai Rasulullah. Semoga Allah mengganti setiap
kebaikan bagimu atas apa yang diberikan kepada kami.' Beliau ffi
lalu bersabda:

,3b Utl"ey,rg'ir #U\'# at'ptr" iiS>
.e4*-Jl U.1;i rttfi;ifL 4y:

'Dan semoga Allah membalas kalian dengan kebaikan wahai segenap

kaum Anshar. Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang menjaga

kesucian diri dan penyabar. Sesungguhnya kalian kelak akan menjumpai
para pemimpin yangegois setelah aku tiada."' (Al-Hadits)
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Perkataar r ny a: ql) U* > " O ran g. o r ang y 
^rLgmeni 

aga kesucian diri
dan penyabar", diriwayatkan juga oleh at-Tirmtzi dan al-Hakim dari
jalur lain, dari Anas dari Abu Thalh,rh dan sanadnya dha'if.

Perkata:rn: lrri{r U i,;.: !g "s,esrrrrgguhnya seorang laki-laki
dari kaum l.nshir." Aku tidak mengetahui nama laki-laki tersebut.

Muslim men ambahkan kalimat: G14,*KV bt )il>i;ill "Dan ia tetap

berada di de.<at Rasulullah ffi" dalant hadits yaigdiriwayatkannya.

Perkatazr nz lui-iiti; {-'rl "tidrk kah engkau mempekerjakanku
(sebagai pegawai atau penguasa)." Maksudnya menjadikan diriku
sebagai seorz.ng amtl zakat atau sebal;ai penguasa atas suatu negeri.

Perkataan: trlxi ei:Ji*"tu.(1 "sererti engkau mempekerjakan si

Fulan." Saya (Ibnu Hajar) belum menl;etahui nama si Fulan ini. Namun,
dalam muke ddimah bab ini telah s;rya sebutkan bahwa si penanya

adalah Usaicl bin Hudhair dan si Fulan yangdipekerjakan itu adalah

Amr bin Ash. Sekarang saya justru ti,Jak mengetahui dengan pasti dari
mana saya rrengutipnya.

Perkataanz liji e,3'$r)Al "Katian akan menjumpai pemimpin
yan1egois srtelah aku tiada." Kata;ii dibaca dengan mem-fat-bah-kan
huruf hamz,rb dan huruf tsa setelahnya juga dibaca dengan fat-hab.
Sedangkan 'r'ersi selain riwayat dari al-Kusymihani, kata ini,dibaca
dengan men..dhammab-kan hamzab clan men-sukun-kan tsa (;;i).

Melalui }:alimat tersebut, beliau ffi ingin mengisyaratkan bahwa
hal tersebut (masalah kekuasaan) akrn berada di tangan orang-orang
selain merekr. Merekalah (selain mer:ka) yang secara khusus memiliki
kelebihan L..arta, namun tidak de mikian dengan kaum Anshar.
Pada realitanya, apa yang digambarkan Nabi ffi benar-benar terjadi,
dan termasrrk kategori hadits yang berkenaan dengan informasi
beliau perih:.I peristiwa-peristiwa yangakan terjadi di kemudian hari,
lalu hal itu benar terjadi sebagaimanrr yang diinformasikan beliau ffi.

Penjelasan selengkapnya masal:.h ini, nanti akan disampaikan
dalam Kitab "a1-Fitan" (hadits no.7C52).

G:. Bal 8: Pet'kataanNali S Kepa?aKaumAn har..



PerkataantlT.\i1|i] "Dari Hisyam." Dia adalah Hisyam btnZaid
bin Anas bin Malik.

Perkataan I lJ,Ft ?b;:l "Dan janji bagi kalian adalah telaga
(di Surga)." Yaitu telaga Nabi ffipada hari Kiamat nanti.

Perkataan: ti$J, 6'Vl "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sufyan bin Uyainah. Adapun Yahya bin Sa'id di sini adalah
Yahya bin Sa'id al-Anshari.

Perkataan : li,l; {r ;ri] "Ketika keluar bersamanya. " Maksudnya
saat melakukan perjalanan.

Perkataan: t#-rlj11 "Kepada al-\7alid." Dia adalah al-\7alid bin
Abdul Malik bin Marwan. Saat itu Anas datangdari Bashrah menuju
Damaskus kepada al-Valid bin Abdul Malik untuk mengadukan
p erl akuan al-Hatjat y ang telah menyakitinya. P e n gaduannya dite rima
oleh al-\(/alid dan ia diperlakukan dengan adil.

Perkataan: [I t1! 'Jika pun tidak." Asal huruf ini seben arnyaterdiri
dari kata (ol)yang huruf bamzah-nyadi-kasrab-kan dan huruf nunyang
tidak ber-tasydid. Huruf (oD di sini berfungsi sebagaikata bersyarat,
sedangkan huruf (u) hanya tambahan (tidak memiliki fungsi apa-apa).
Adapun huruf ('J) menunjukkan makna penafian. Selanjutnya, terjadi
peng-idgharn-an huruf nunke dalam huruf mim, sementara kata kerja
(fi'l) syaratnya dihilangkan dan diasumsikan dengan kalimat' tli;i:
"(|ika pun) kalian tidak menerimanya" atau Ugft "[ika pun) kalian
tidak mau melakukannya."

Sebagian perawi hadits ini menyebutkan kata (u1) dengan
mem-fat-bah-kan huruf barnzah (8i1. tni bacaan yangtidak benar,
kecuali menurut bahasa sebagian suku Bani Tamim. Mereka selalu
mem-fat-hah-kan huruf bamzab khusus pada kata \i! dimana pun
posisinya dalam kalimat. Iyadh mengatakan: Huruf lam pada kalimat
Y \-1! menunrt mayoritas perawi, yaitu dilafalkan dengan difat-bab-kan.
Namun, menurut al-Ashili dalam pembahasan mengenai|ual beli pada
kitab al-Murutathtba', juga menunrt ath-Thablri dalam Shahih Muslim,
huruf tersebut dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf bamzah (J Ur.
P adah al b acaan y ang dike nal luas adal ah de n gan mem-fat - b ah -kainy a.
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Abu Hatim dan beberapa ulama lain:rya bahkan melarang meng-kasrah-

kannya dan menyebutkan bahwa bacaan seperti itu mempakan bacaan

yarLgsudah berubah dari mulut kal:mgan awam. Namun, pembacaan

seperti itu rliperbolehkan menurut madzhab mereka dalam masalah

imalah dan menjadikan kalimat tersebut seolah-olah satu kata.

Perkatarn: tiip] "Maka sesunggrLh nya." Huruf ha padakalimat ini
berfungsi st'bagai dhamir as-sya'ni. Lebih melenceng lagi apabila ada

pendapat yang mengatakan bahwa dhamir ftata ganti tersebut) merujuk
kepada kali nat Lu"!)l (pengavelingan).

,a1ir.r '.--zsz-
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Doa Nabi ffi:
" Perbaikila h (kehid u pa n)

kaum Anshar dan Muhajirin"

..P) t;Kig

'r'* 
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?i\sllrj6j '^i' }4^iyfftk G,SJ I jL 
"$ 

jLl:r\s eS
\;3>t)

&;Jt ,\L3i[ - q

V:tant6,;inKi'aq

=p,*nib drr Jfr, Jtg ,Jt5 rega dJJu d; ,'ili
tVttits;t;-.ir 

"rrt,erJ1,W{t 
At {.((

dP

))

)

3795. Adam telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
telah meriwayatkan kepada kami: Abu Iyas, Mu'awiyah bin Qurrah
meriwayatkan pada kami dari Anas bin Malik qB , ia menuturkan:
Rasulullah M,pernah berdoa: "[a Allah), tidak ada kehidupan (y^ng
sesungguhnya) melainkan kehidupan akhirat. Maka itu, perbaikilah
(}ehidupan) kaum Anshar dan Muhajirin."

Dalam riwayat Qatadah dari Anas dari Nabi ffi terdapat redaksi
yang sama, namun di situ Nabi ffiberdoa (dengan redaksi berikut):
"... Maka ampunilah kaum Anshar."

.((
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3796. Adarr telah meriwayatkan l:epada kami, ia berkata: Syu'bah

meriwayatkan kepada kami dari Humaid at-Thawil: Aku mendengar
Anas bin lvlalik gF berkata: "Saat peristiwa Khandaq, kaum Anshar
melantunk:m sebuah syair:

'Kamilah yang telah berbtiat kepada Mubammad
untuk senantiasa berjibad selama hami masih bidup, selamanya.'

Nabi ff; membalas syair merek a: 'Ya Allah. Sungguh tidak ada

kehidupan (ymg sebenarnya) kecuali kehidupan akhirat. Maka itu,
muliakanla.r kaum Anshar dan Mu.rajirin."'

ilY Ci Gr uSrt +i,r #i G 3;J ,;33rL

# r S 
:M^&W 

tht JA, E;t+, JG F Y *i :*
:.x1At",nip tht Jy, JtSS.rfuEif e 91flt fuS.ii:;.rr
.(qui1', 5 G.a7ri;4;Ji6,l;,{r'W{mr ir+r 
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3797. Muhammad bin Ubaidillah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
anak Abu Hazim meriwayatkan kepada kami dari ayahnya dari Sahl,
ia berkata: "RasulullehM mendatangi kami saat kami sedang menggali
khandaq (parit) dan memindahkan tanah ke atas punggung kami.
Rasulullah ffi berdoa: 'Ya Allah. Tiada kehidupan 0rrg sesungguhnya)
kecuali kehidupan akhirat. Maka ampunilah (dosa) kaum Muhajirin
dan Anshar."'

[Hadits nomor 3797 ini juga tercantum pada hadits nomor: 4098
dan 64141

JUDUT BAB

Perkataan z ]iyiiJ1g-,uiilr 4-i z:r;* i\, 6t 163 i[] "Bab: Doa
Nabi ffi: 'Perbaikilah (kehidulan) kaum Ahshar dan Muhajirin."'
Maksud kata doa dalam judul ini adalah Nabi M,y^ngmengucapkannya.
Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan2s hadits yang bersumber dari
Anas dari riwayat Syu'bah dari tiga oranB guru al-Bukhari kepadanya.

Pada hadits yang pertama disebutkan dengan lafazh X;,$ky,hadits
kedua disebutkan dengan lafazh 11r;cGyy, sedangkan h-rditr ketiga
disebutkan dengan lafazh tf iJ 

"6yy plus penjelasan pada hadits ketiga
ini bahwa doa Nabi ffi tersebut dibacakan saat peristiwa Khandaq.
Lalu al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal bin Sa'ad, dengan lafazh
G-u,A\JaX lr:>> "Saat kami sedang menggali Khandaq (parit)", di situ
disebutka n laf.azh 

1 
g,.416 y;. "

HADITS

Perkataan: tr5;uff .rG1 "Ke atas punggung kami." Kara ,uli dibr.,
dengan huruf td, merupakan bentuk jamak dari kata -r5 yaitu bagian
tubuh antara bahu dan punggung. Pada riwayat al-Kusymihani justru
ia menyebutkannya dalam bentuk tunggal. Ia beralasan bahwa maksud
kata tersebut adalah "kami membawa tanah di atas lambung kami yang
Ietaknya berdekatan dengan hati."

25 Dalam naskah 1.ry tenulis: .fi.

Kitab LXIII : tVana^qibulAntbar ffi



Perkataan rtpi Ci:rv3;rtl"Dari Qatadah dari Anas." Kalimat ini
dihubungkrn dengan sanad yang l)ertama. Hadits ini diriwayatkan
Muslim, at-Tirmizi, dan an-Nasa-i dari riwayat Ghundar dari Syu'bah
dengan dua sanad bersamaan.

/RlY1.-,.--45u,.'-

iffir), Bab 9: DnNabi ffi: "Perbaikilab (kehDupa,) kaumAnthar?anty'Iubajirin"



Firman Allah v$j:
"Don mercks (Anshor) mengutomokon

(orong-orang Muhojirin), otus diri mercka
sekolipun mereka dolo m kesusohon."

(QS.Al-Hasyr [59]: 9)

I,k*#l $ .-rE - \.
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3798. Mus,rddad meriwayatkan kr:pada kami, ia berkata: Abdullah
bin Dawur[ meriwayatkan kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan
dari Abu )f.azim dari Abu Hurairah gE : "sesungguhnya seorang
laki-laki m:ndatangi Nabi ffi. Beliau kemudian mengutus seseorang

menemui istri-istrinya (meminta hidangan untuk menjamu tamtl
tersebut). Iulereka berkata:'Tidak tda apa-apa pada kami selain air.'
Rasulullah ffi berkata: 'Siapa yang rela mengurusi-atau menjamu-.
(laki-laki) i:ri?'seorang laki-laki dari kaum Anshar menjawab: 'Aku.'
Ia kemudia:r berjalan (pulang ke runrahnya) menemui istrinya bersama.

laki-laki tersebut, lalu berkata: 'Muliakanlah tamu Rasulullah ffiinil
Ia (sang istri) berkata: 'Kita tidak nremiliki ap^-apE- kecuali makanan

untuk ana]i-anak.' Sang suami berkata: 'sediakanlah makananmu
(tersebut), :r.yalakan lampumu, dan tidurkanlah anakmu jika mereka
berkeinginrLn makan malam.'

Kemudirrn ia segera menyiapkan makanan, menyalakan lampu, dan

menidurkan anak-anaknya, kemudian berdiri seakan-akan ia sedang

memperbaili lampunya, kemudian memadamkannya. Mereka berdua

(suami dan istrinya) memperlihatk:m kepada sang tamu seakan-akan

ikut menyuntap makanan (bersam anya). Keduanya menghabiskan
malam itu <lalam keadaan lapar. Sae,t pagi menyingsing, dia (aki-laki
Anshar) itr, menemui Rasulullah *W. (Kepadanya) beliau bersabda:

26 Dalam naska n 1.ey tenulis: La;'6

Ba"b l0:.abmanAlkb W: "Dan mereka (Arubar) ...." (QS. ALIAr [59]:9)



'Semalam Allah tertawa-atau takjub-dengan perbuatan kalian
berdua.' Allah lalu menurunkan firman-Nya: 'Ddn mereka (Ansbar)
rnengutdmakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereha sendiri,
sekalipun mereka dalam kesusaban, Dan siapa ydng dipelihara
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.'
(QS. Al-Hasyr [59]: 9)"

[Hadits nomor 3798 inijuga tercantum pada hadits nomor: 4889]

JUDUL BAB

Perkataanz l{ZG b i,( i; bfr & 6'};J* ,y* +ur J} v[]
"Bab: Firman Allah *;i :'Dan mereka (Anshar) rnengutd.makan (orang-
orangMubajirin) atas diri mereka, sekalipun mereka dalam kesusahan.n'

Melalui judul bab ini, Bukhari ingin menyimpulkan bahwaayatini
diturunkan berkenaan kaum Anshar sebagaimana ditunjukkan lahiriah
redaksinya. Sementaraketerangan hadits dalam bab ini juga secara

lahiriahnya menunjukkan bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan
kisah kaum Anshar. Dengan demikian, isi hadits ini selaras dengan
judul bab. Ada pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini diturunkan
terkait kisah lain, namun tetap dapat diselaraskan dengan judul bab.

HADIE

Perkataan I Wr*KV #t ;i >q!'q "s.rrrrgguhnya seorang laki-laki
mendatangi Nabi ffi." Saya belum mengetahui siapa nama laki-laki
tersebut. \Walau pun demikian, nanti akan dijelaskan bahwa dia adalah

seorang dari kaum Anshar.

Dalam riwayat Abu Usamah dari Fudhail bin Ghazwan dalam
at-Tafstrditambahkan kalimat: 11.1j2J1 dWi itt i;E ,it13; "Ia berkata:
''$7ahai Rasulullah ffi. Aku sedang mendapat kesulitan."'Maksudnya
kesulitan berupa kelaparan. Riwayat larir dari Fudhail bin Ghazwan
yang diriwayatkan oleh Muslim tertulis (r;;;.,]D) "sesungguhnya

aku dalam kesulitan."
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Perkat:ran: t4l.! Gl,$l "Beliau meminta kepada istri-istrinya.''
Maksudnl a meminta kepada mereka untuk menyiapkan jamuan

bagi tamu lakilaki tersebut.

Perkat,ran: [\iii 6$6l "Mere ka (para istri Nabi ffi) berkata:
'Tidak ada bersama kami." Maksu<lnya tidak ada di sisi kami [iUJli!]
"selain air. '' Dalam riwayat Jarir disebutkan dengan kalimat: f ++ [;
"Tidak ada di sisiku." Redaksi ini rnenjelaskan bahwa kondisi seperti
itu mereka alami pada awal-awal lslam sebelum Allah memberikart
mereka kernenangan pada Perang ll.haibar dan lainnya.

Perkat:ran: t,iii 3i/&gpl "Siapa yang rela mengurusi atarr
menjamu." Maksudnya adalah siapa yangakan menampung laki-laki
tersebut sekaligus menjamunya. St:pertinyakata-ei dalam matan ini
menunjukl,.a_n keraguan. Pada hadil; riwayat Abu Usamah disebutkan:

11oirr i:,;; r*IJt ,+, '{,r;- F, {iyy "Ke tahuilah bahwa orang yang akar..

menjamun'ra malam ini, pasti dia dirahmati AIIah."

Perkataan: Suai{r 'U kjri!1 "seorang laki-laki dari kaum Anshar'
menjawab." Ibirut Tin menduga bahwa laki-laki tersebut adalah
Tsabit bin Qais bin Syammas. Ibnu Basykawal menyebutkan nama
tersebut be;'dasarkan hadits riwayat Abu Ja'far bin an-Nahhas dengan
sanadnya clari Abu al-Mutawakkil an-Naji secara mursal. Isma'il
a1-Qadhi m:riwayatkan hadits ini d,rlam Ahkhm al-Qur-an, tetapi dari
segi redaksinya menyiratkan bahw:r ia adalah kisah yang lain karena
di dalamnyr tertulis:

i:L 3.b);v',,;-.i (2\:i ft* ,b -p -tG1' a ),!r,ii ll
((G' +rJ'i J6 ralr ;, k'i # .F\4w br":
"Bahwa seorang laki-laki dari kaum Anshar sudah lewat dari tiga hari
ia tidak me ndapatkan sesuatu yang dapat ia makan, maka ia pun
berpuasa hingga seseorang dari karrm Anshar yang dikenal sebagai
Tsabit bin (ra15 mengetahui keadaanrya tersebut." Isma'il menceritakan
kisah seutuJrnya. Berdasarkan kandungan hadits ini, tidak menutup
kemungkin:rn bahw a terdapat beberapa versi riwayat terkait perlakuan
terhadap tarnu tersebut dan turunnya ayat.

ffi"' Bab I0: i'bmanAlkb wj: "Dan mzreka (Anahar) ...." @5. Al-flatyr [59J:9)



Ibnu Basykawal mengatakan: "Ada pendapat mengatakan bahwa
laki-laki tersebut adalah Abdullah bin Rawahah." Namun, Basykawal
tidak menyebutkan sumber riwayat tersebut. Dan diriwayatkan oleh
Abu Bukhturi al-Qadhi, salah satu perawi hadits yangdikategorikan
sebagai perawi y^ng lemah dan matrufr (tidak diambil riwayatnya),
dalam "Kitab Sifat Nabi ffi" karyanya bahwa, Abu Hurairahlahyang
meriwayatkan hadits mengenai itu.

Pendapat yangbenar dan harus dijadikan penegasan terkait hadits
Abu Hurairah tersebut adalah seb agaimana keteran garl y angdisebutkan
dalam Shabib Muslim melalui jalur Thariq bin Muhammad bin Fudahil
bin Ghazwan dari ayahnya dengan sanad al-Bukhari: "Lalu berdiri
seorang laki-laki dari kaum Anshar yang dikenal dengan Abu Thalhah."
Al-Khatib juga menguatkan keterangan dalam hadits tersebut, tetapi ia
berkesimpulan: "Aku kira dia bukanlah Abu Thalhah,Zaid bin Sahl
yangterkenal itu."

Al-Khatib menganggap tidak mungkin laki-laki Anshar itu adalah
Abu Thalhah karena dua alasan; Pertama,Abu Thalhah,Zaidbin Sahl

sangat terkenal sehingga tidak selayaknya disebutkan dalam hadits
dengan lafazh: G,Au;iI i6 Uri*n "Lalu berdiri seorang lakilaki
yang dikenal dengan Abu Thalhah." Kedua, konteks dari kisah ini
menunjukkan bahwa laki-laki tersebut tidak memiliki apa-apa untuk
dijadikan santapan malam bagi diri dan keluarganya hingga ia perlu
mematikan lampu dengan sengaja. Sedangkan Abu Thalhah Zaid
bin Sahl, termasuk seorang seorang kaum Anshar yaflg paling kaya
di Madinah sehingga ia tidak mungkin mengalami kejadian berupa
kekurangan makanan seperti itu. Dua alasan ketidakmungkinan
tersebut mungkin saja untuk dibantah, anlli.hu a'lam.

Perkataan. leb,ij! ilf "Kecuali makanan untuk anak-anak."
Ada kemungkinin dirinya (laki-laki dari Anshar) dan istrinya saat itu
sedang menyantap makan malam, sedang anak-anak mereka tengah
sibuk bermain atau sedang tertidur sehingga disisakan untuk mereka
secukupnya. Atau mereka sengaja menyebut makan malam tersebut
sebagai milik anak-anak karena mereka memang lebih memerlukannya.
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Perkata an: l*Yr
ditulis dengan huruf
"nyalakan."

Kemungki ran terakhir inilah yang Japat dijadikan acuan karena sesuai

derrgrn hrJits yang diriwayatkan Abu LJsamah: ((^l.lJl \A'J, *-bSlt
"Dan kam: membiarkan perut kami kelaparan malam ini." Di akhir
riwayatharlits tersebut juga disebutkan: ((irp--rU r;*Vn "Maka merek,r

berdua berada dalam keadaan laprx1." lialam riwayat \7aki' yang
diriwayatkan oleh Muslim terdapat hadits yang m tannya berbunyi:
(($f,:-? oe, tj 'il;i:r Hb) "Ir tidak memiliki apa-apa kecuali
makanan untuk dirinya dan untuk anak-anaknya."

dvfq"Dart nyalakan lampumu." Kata rfrJi
hamzah qatha', yarLg mengandung arti 

-r1*3i

Perkat nnz |$t)2 ,tfl "Drn tidurkanlah anak-anakmu.''
Dalam hadits yarg diriwiyitkan oleh Muslim tertulis: {{ztf,;9JFl.,
"sibukkan mereka dengan sesuatu."

Perkata ant t\:i;-tt *tij- Jaa"M ereka berdua (suami dan istrinya)
memperlihrrtkan kepadaiang tamu seakan-akan keduany^ ...." Dalam
hadits yang diriwayatkan al-Kusymihani: La;i (tanpa huruf h,afl.

Perkataan: [6ajU;] "Dalam keadaan lapar." Maksudnya tanpa
makan maltm.

Perkata:rnr tf,itii :y 4 3i'e$' it e$l"Semalam Allah terrawa

-atav takj u b-dengan perbuatan ka lian berdua. " Dalam riw ay at J arir
disebutkan: qQ2irr,:r)) "dengan pe:'buatanmu." Dalam riwayat yarTg

tercantum pada Kitab "at-Tafsir" certulis: 1115>li1 9S irll "dengan
(perbuatan) si Fulan dan Fulanah." .Disandarkannya sifat tertawa dan

takjub kepala Allah dalam hadits ini merupakan bentuk majas. Karena
yang dimaksud adalah Allah ridha <lengan perbuatan sepasang suami
istri tersebut.2z

Alangkah baiknya jika pengarang kitab ini (Ibn"r Hajar) membersihkan kitabnya ini dari selain
penjelasan Ra;ulullah ffi, dan cukup dengan men;atakan: "Tenawa dan takjub 1,ang sesuai dengan
keagunga Allah *;i ." Sebab pembicaraan mengenaisifat-sifat Allah sama halnya dengan pembicaraan
mengenai D::at Allah yang seharusnya dilakgkan dengan menetapkan tanpa permisalan,
menyucikan r anpa meniadakan: $ j--;)i i$i ';):- ':r.4.5J1i* *Tiada yang x,rupa dengan-Nya,
dan Dia Mabt Mendengar lagi ltaba lvfdtihat." (QS. Asy-Syir|7+21, l1) Inilah madzhab yang
diyakini para Sahabat dan Tabi'in, serta oranB-orrng yang mengikuti mereka hingga hari Kiamat.

ffi., , Bal 10: l'bmanAllab aA: 'Dan mtreka (Antltar) ....' @S At-Ha4r [59J: 9)
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Perkataant t\.1.(J6i] "Perbuaran kalian berdua." Dalam riwayat lain
kata (Ju) ditulis dalam bentuk mufrad menjadi t:<]b Penulis kitab
al-Bari' menyebutkan: J|;.IJI (dengan mem-fatbah-kan huruf. fa)
merupakan nama perbuatan yang baik seperti dermawan dan pemurah.
D alam at-Tabdzib dij elaskan : kata .1i t (mem -fathah-kan huruf. fa)
merupakan bentuk satu f il (kata kerja) yang mengacu khusus pada
perbuatan baik. Seseorang disebut JLi.lit 'i5 "y^ngmulia perbuarannya"
(memfathab-kanhuruf fa). Kata tersebirfkadang juga ditujukan untuk
perbuatan y^nB tidak baik. Kata ini dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf fa (JU+JD apabila suatu perbuatan dilakukan oleh salah satu dari
dua orang, yaitu mashdar dari kata,_!cU sepeni kata: 'rL$ $u.

Perkataan: [zJ! 4 ;-51dG 5i:i.r] :iiir jl6l "Maka Allah uii
menurunkur^y^tJD)imqeka@nshirfmengutdrnakan(l4uhajiin)dari
diri mereka.... "'Inilah kisah yang paling shahih tentang sebab turunnya
ayatini. Namun, disebutkan dalam riwayat Ibnu Mardawaih melalui
jalur Muharib bin Ditsar dari Ibnu lJmar: "Aku menghadiahkan sebuah

kepala kambing kepada seseorang, lalu dia berkata: 'sesungguhnya
saudaraku dan keluarganya lebih membutuhkannya daripada kami.'
Kemudian Ibnu Umar mengutusnya dengan kepala kambing tersebut
untuk dikirimkan kepada orang yang dimaksud. Ia terus berpindah-
pindah dari satu orang kepada orang yanglain hingga aku kembali lagi
kepada orang yangpeftama kali hendak diberikan tadi setelah melalui
tujuh orang. Maka turunlah ayat iniJ

Ada kemungkinan 
^yat 

ini diturunkan berdasarkan semua sebab

tersebut. Ada pendapat mengatakan: hadits ini menunjukkan bahwa
tindakan seorang ayahterhadap anaknyayang masih kecil adalah
sah (berlaku), sekalipun ia mengandung resiko yang ringan asalkan
memiliki kemaslahatan, baik terkait urusan ag ma maupun dunia.
Namun tindakan itu dapat dilakukan juga apabila diketahui bahwa
menurut tradisi, anak kecil akan dapat bersabar atas langkah seperti itu.
Hanya Allah Ta'ala yangMahamengetahui mengenai hal itu.

^vf/>
*t687-
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Perkataan Nabi ffi:
"Terimalah pelaku kebaikan di antara

mereka (Anshar), dan maafkanlah
pelaku keburukan rCi antara mereka"
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28 Dalam naska.lr 1;,;l 111 tertulis: :r,* sedangkan lama: ,* ditetapkan di dalam naskah 1.ey dan

to*+!tl.2e Dalam dalam naskah 1.ey tertulis: \Js Jtr.
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'Jr3 F ,5b $Jatrr ij'5 ,pi)'t 64i il; t4 I,
W :,g ,6i*i ,"f #f; rue-,i! i*+rt yy

t::sws,,'r94r-,i b fi#u .p gir gj w..sii
'tt y+Lr, ;*

3799. Muhammad bin Yahya, Abu Ali, meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: Syadzan, saudara Abdan meriwayatkan kepada kami:
Ayahku meriwayatkan kepada kami: Syu'bah binHaljq mengabarkan

kepada kami dari Hisyam bin Zaid, ia menuturkan: Aku mendengar

Anas bin Malik berkata: "Abu Bakar dan al-Abbas qe!r, melewati salah

satu majelis kaum Anshar, yang pada saat itu mereka (yangberada
di situ) tengah menangis. Ia bertanya:'Apa y^ng membuat kalian
menangis?' Mereka menjawab: 'Kami mengingat majelis Nabi ffi
ketika kami berada di dalamnya.' Ia (kemudian) masuk menemui
Nabi ffidanmemberitahukannya perihal tersebut. Ia berkata: 'Nabi ffi
keluar dengan kepala yang masih terbalut kain.' Ia berkata: 'Selanjutnya

beliau ffiberdiri di atas mimbar.-Beliau tidak pernah lagi menaiki
mimbar tersebut setelah hari itu-. Beliau ffi mengucapkan tahmid
kepada Allah dan pujian pada-Nya kemudian bersabda: 'Aku berpesan

kepada kalian (untuk memperhatikan) kaum Anshar. Sesungguhnya

mereka rbarat perut besarku dan gudang pakaianku. Mereka telah
melakukan apa yang semestinya mereka lakukan dan masih tersisa

apa yang berhak mereka dapatkan. Maka terimalah pelaku kebaikan
di antara mereka (kaum Anshar tersebut), dan maafkanlah pelaku
keburukan di antara mereka."'

[Hadits nomor 3799 rni jugatercantum pada hadits nomor: 3801]
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*i,#:l
3800. Ahmad bin Ya'qub meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Ibnul Ghas,l meriwayatkan kepad;. kami: Aku mendengar Ikrimah
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 4,, berkata: "Rasulullah ffi
keluar den3an mengenakan selimut tebal yang menutupi kedua
bahunya, s( mentara kepalanya tert,alut kain yang berwarna seperti
lemak ftehinman), hingga beliau duduk di atas mimbar. Segera beliau
mengucapktn tahmid kepada Allah dan menyanjung-Nya kemudian
bersabda: '.4mma ba'du. \flahai sr:kalian manusia. Sesungguhnya
populasi manusia terus bertambah, sedangkan populasi mereka
(kaum Anshar) tenrs berkurang. Hingga populasi mereka kelak seperti
garam di da. am makanan. Siapa saja di antara kalian mengunrsi suatu

perkara, ba k ia membahayakan s€seorang atau memberi manfaat,

maka hendaklah ia menerima pelaku kebaikan di antara mereka dan

memaafkan pelaku keburukan di antara mereka.'"

r0 Dalam dalam naskah (o) tertulis: oli.

YA..
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,Jr5 &$ fi3; 3'rjf. \friL )\$ [)',ryJrfis;
:)q-#,:{y;/f ;,2,^*-M {tV ,i ;i }Li:r\ii q"
,'oi Ji:r<-t"'i6!i ,€i3 ef :tsUt 1;,JtI

.KW;yV':sw)'#:,& ii36
3801. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: "Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik gF,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Kaum Anshar ibarat perut besarku dan
gudang pakaianku. Populasi manusia ada yang tenrs bertambah dan
adayangberkurang. Maka terimalah pelaku kebaikan di antara mereka
dan maafkanlah pelaku keburukan di antara mereka."'

Perkataan : l(@*i ;f V':3U$ ;g;;./ SF I D : i a a+xtt- 6.:t r 4ii *fl
"Bab perkataanNabi ffi: 'Terimalah pelaku kebaikan di antiramereka
dan maa{kanlah pelaku keburukan di antara mereka."' Maksudnya
yaitu kaum Anshar.

Perkataarrr [;# ;i 6-';; 3JjJ C-q "Muhammad bin Yahya
Abu Ali meriwayatkan kepadaku." Dia adalah Muhammd bin Yahya,
Abu Ali al-Yasykuri al-Marwazi ash-Sha-igh, salah seorang hafi.dz.

Ia meninggal dunia empat tahun sebelum Bukhari wafat.

Perkataan: [6tiJ ;i '6t'tti g;l "Syadzan, saudara Abdan,
meriwayatkan kepada kami." Dia adalah Abdul Azizbin Utsman bin
Jabalah. Dia lebih muda dari saudaranya, Abdan.

rA.\

r1 Dalam dalam naskah 1.ry tenulis: .r\Jl ol-1.
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Imam at-Bukhari banyak meri'vayatkan hadits dari Abdan dan

bertemu (semasa) dengan Syadzan, akan tetapi dalam hadits ini.
ia meriwayrtkan darinya melalui perantara (perawi lain).

Perkat:ran: I ==i ii';,l "Abu Bakar melewati." Maksu dnya
Abu Bakar ash-Stfiddiq. tui,(i5l "tran al-Abbas." Yaitu al-Abbas bin
Abdul Muththalib. Ini terjadi ketil,:a Nabi ffi sedang dalam keadaan
sakit dan mereka saat itu tengah m€lnangis.

Perkataan: [ii=l(i 6 iui] "Ia bertanya: 'Apa yang membuat
kalian menangis?"' Saya tidak dapat memastikan siapa orang yarg
menanyakan hal ini kepada mereka, apakah Abu Bakar atav al-Abbas?

Namun, say,a lebih meyakini y^ngl>ertanya itu adalah al-Abbas.

Perkataanz l,s4rgxiit ;rj:t ul;; UStl "Kami mengingat majelis
Nabi ffi." Yaitu majelis di mana mereka duduk bersama beliau.
Kenangan t:rsebut teringat kembali saat Nabi ffi sedang mengalami
sakit sehingga mereka khawatir beliau akan meninggal karena sakit
yangdideritanya dan akibatnya mereka akan kehilangan majelis Nabi
selamanya. .Maka itu, mereka menangis karena sedih akan kehilangan
suasana ters:but.

Perkataa n I l$'ul"Ia (kemudian) masuk. " Seperti inilah disebutkan
teks kalimrrt dalam hadits ini, y:ritu dengan kata kerja tunggal
(mufrad) setelah sebelumnya disebu;kan berdua (mutsanna). Maksud
dari kalimar ini adalah mereka yan',4 menjadi objek bicara Nabi ffi.
Saya telah jelaskan sebelumnya kuatnya pendapat yarlgmenyebutkan
bahwa oranl yangbertanya dalam lradits ini adalah al-Abbas, karena
hadits ini ciriwayatkan oleh anaknya sendiri yang seakan-akan
mendengar ) angsung dxinya.

Perkataant lrj ;ip,61 "Terbalut kain." Di dalam naskah riwayat
al-Mustamli tertulis: ,t; UV dengan tambahan huruf ta marbuthah.

Perkataan: [-;uii{ y 'b'n;il " Aku berpesan kepada kalian
(untuk menrperhitikan) kaum Anr;har." Sebagian imam madzhab
menyimpull:an dari hadits bab ini bahwa posisi khalifah tidak boleh
dipegang karrm Anshar karena merek.a yang menjabat sebagai khalifah

ffi Bab II: P,,rkataan Nali ffi: "Terinalalz pelaku kebaikan 0i antara mzreka (Arubar) ...."



memberi wasiat dan diberi wasiat. Namun hadits bab ini tidak dapat
dijadikan argumen, karena tidak ada larangan mengenai hal itu.

Perkatean: l ji*i: ,i$ "Perut besar dan gudang pakaianku."
Maksudnya yeiti, orang-orang kepercayaanku (di sekelilingku) dan
orang-orang spesialku. Al-Q azzaz menjelaskan: "Beliau membuat
perumpamaan dalam hadits ini dengan menggunakan kata ;;! "perut
besar" karena organ tersebut adalah tempat penyimpanan nutrisi
bagi hewarL yang berfungsi menumbuh-kembangkannya. Apabila
dikatakan: lr* ,}f qd! "Si Fulan memiliki perur besar yang tersebar^."

Maksudnya, si Firlan memiliki keluarga yang banyak. Kata 4!it,
dibaca dengan memfat-bab-kan huruf 'ain dan men-sukun-kanhuruf ya
setelahnya huruf ba-bermakna tempat seseorang menyimpan barang
berharga miliknya. Maksud Nabi ffi brh*, kaum Anshar te.sebui
adalah tempat penyimpanan rahasia dan amanat beliau.

Ibnu Duraid mengatakan bahwa kalimat ini merupakan salah satu
ucapan Nabi My^ngsingkat, tetapi padat makna yang tidak ada orang
yang mengucapkannya sebelum beliau. Pendapat lain mengatakan
bahwa kata;f (y^ngmerupakan organ hewan)posisinya sama dengan
perut besar rnanusia, sedangkan kata a;$ bermakna gudang pakaian.
Kata pertama menunjukkan sesuatu yang bersifat batin, sedangkan
kata kedua menunjukkan sesuatu yang bersifat lahir. Nabi seolah-olah
sengaja memberikan perumpamaan tersebut untuk menunjukkan
keistimewaan orang-orang Anshar tersebut dalam hal urusan beliau
yang bersifat batin dan lahir. Makna yar,.g pertama lebih utama, dan
setiap unrsan batin dan lahir tersebut merupakan gudang bagiapayang
tersembun yi di dabmny a.

Perkataant trC *ir 4i,* *lt#551 "Mereka telah melakukan
apayangsemestinya m,Jreka lakukan dan masih tersisa apayangberhak
mereka dapatkan." Nabi ffi menyiratkan kepada baratyangtelah mereka
lakukan pada malam Bai'atul Aqabah. Sesungguhnya kaum Anshar
ketika itu telah berjanji kepada Nabi ffi untuk memberinya tempat
perlindungan dan menolongnya dengan janji beliau berupa ganjaran
Surga bagi mereka. Sehingga apayang dijanjikan kepada mereka itu
pun telah dipenuhi.
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Perkata: rn: l-J*-lir o$Y1"Ibnu I Ghasil meriwayatkan pada kami. "
Dia adalah Abdirrrahman bin Sulairnan bin Abdullah bin Hanzhalah
al-Anshari. Hanzhalah adalah oranll yang dimandikan oleh Malaikat
(yrrg syahi,l pada Perang Badar, karena belum sempat mandi jinabah).

Abdurrahn an adalah orang yangbiasa dipanggil Abu Sulaiman.

Perkata,rn lfuLl"Selimut teba.l." Kata ini tertulis dengan meng-
k asrah-kan i ruruf pertama (mim) .

Perkatai rn z tr+ 6$if " y angmem rtupi kedua b ahunya. " Maksudnya
Nabi ffi mengenikan dan memakai:;elimut tersebut. Darilafazh\1v-;:
diambil kat,' *u5il, yang bermakna ,ida'(ptakaian atas, sejenis mantel),
ia dinamakrrn demikian karena posisinya berada di atas 6yul "dua
lekukan", yangberada di bagian samping leher. Rida'-rida'sering
disebut den,;an 4V.

Perkata:rn rl!;W #Sl"Terbalut kain." Kata ,,3\4 dibaca dengan
meng-kasral,-kan huruf pertama ('ain), yaitu sesuatu yan1 digunakan
untuk men:;ikat kepala dan lain-lain. Ada pendapat menyebutkan
bahwa jika liikatkan di kepala, tertulis 4W (dengan ta marbutbah),
tetapi jika <liikat di tempat lain selain kepala, tertulis ,-'\.1a9 (tanpa
ta marbuthab). Pendapat ini terbantahkan oleh sabda Nabi ffi dalam
hadits yang,liriwayatkan Muslim: (3\-22 u$i C.aLy "Beliau mengikat
penrtnya dengan kain pengikat."

Perkataa n: [,!1-i] "Berwarna sepr eti lemak. " Maksudny a warnany a
seperti warna lemak, yang tidak [ain adalah ad-Dubz (minyak).
Ada pendapat mengatakan bahwa naksud dari kata tersebut adalah
warna kehitz.man, tetapi bukan hitam polos, bisa saja warnanya berubah
menjadi. hitrrm karena keringat we''vangian seperti ghaliyah (sejenis
wewangian campuran afltarakesturi, ambar, kayu gaharu dan minyak*).
Di Kitab "al-Jumu'ah" tertulis ai-1: dt:ngan meng-hasrab-kanhuruf sin.
Dalam hadirs Anas sebelum ini telah dijelaskan bahwa itu adalah
pinggir selirnut. Pinggir selimut u.mumnya memiliki warna yang
berbeda denl;an warna bahan asli. Ada lagi pendapatyangmengatakan
bahwa maksud dari kata \W adalah sorban (a"t-r), di antara dalilnya
adalah dimaknainyakatad\"a,Jl (anrak dari kata a?\..r) dalam hadits

4\;,A\ & 7:-lt sebagai sorban (maknanya: mengusap iorban).

ffi,i Bal ll: P,rkataa.nNali ffi: "Terinatab pekku kebaiJcan?iantara mzrerta (Anthar) ...."



Perkataarrr f;Jr F *.;;1 "selanjutnya beliau ffi duduk
di atas mimbar.'t Mengenai penyebab Nabi ffi melakukan hal ini
telah dijelaskan dalam hadits y^ng diriwayatkan Anas sebelumnya.
Diketahui bahwa peristiwa ini berlangsung pada saat Nabi ffi dalam
keadaan sakit yang menghantarkan pada kewaf.atan beliau, adapun
mengenai hal tersebut telah dijelaskan di dalam Kitab "al-ManAqib"
Bab "Tand a-T anda Kenabian".

Dalam Kitab "al-Jumu'ah" melalui jalur riwayat di atas juga telah
disebutkan mengenai hal tersebut, tetapi ditambahkan dengan kalimat:
d+ o)4- A S$ "Itu merupakan majelis terakhir beliau ffi."

Perkataan dalam hadits Anas disebutka 
", 6fu:'$'K" ,-i.lirrl

"Sesungguhnya populasi manusia terus bertambah, sementara populasi
mereka (kaum Anshar) terus berkurang." Maksudnya adalah populasi
kaum Anshar semakin sedikit. Redaksi ini menyiratkan bahwa
kelak kabilah-kabilah Arab dan non Arab akan masuk Islam sebab
jumlah mereka berlipat ganda lebih besar jika dibandingkan dengan
jumlah populasi kaum Anshar. Kendati dibuat perkiraan bahwa
populasi kaum Anshar juga akan bertambah banyak karena terjadi
perkawinan silang, namun bersamaan dengan itu, dibuat perkiraan
yang sama bagi setiap golongan dari selain mereka (non Arab tersebut),
maka jika dibandingkan dengan populasi mereka, tetap saja populasi
kaum Anshar lebih sedikit.

Ada kemungkinan lain juga, yaitu Nabi ffi diperlihatkan tentang
(masa depan) populasi mereka (kaum Anshar) yarTg akan berkurang
secara mutlak, lantas beliau mengabarkan kondisi tersebut. Sehingga
terjadilah seperti apayangNabi ffi kabarkan sebelumnya. Sebab orang-
orang yang hidup saat ini yang berasal dari keturunan Ali bin Abi Thalib
yang diyakini nasabny a secara benar bersambung kepadan ya, jumlahnya
berkali lipat lebih banyak dibandingkan dengan generasi yangmasih
hidup yangdiyakini nasabnya benar bersambung kepada dua kabilah;
Aus dan Khazraj. Lalu, silakan bandingkan seperti itu! Dalam hal ini,
banyaknya orangyangmengklaim tanpa bukti bahwa mereka berasal

dari keturunan Anshar,hal itu tidaklah perlu diacuhkan!
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Perkatairn Nabi ffi: fpli]iJr e d;g \iH ,;Ll "Htngga (umlah)
mereka kelak seperti garam di dalair makanan." Hadits serupa dalam
Kitab "al-ManAqib" Bab "Tanda-Tanda Kenabian" redaksinya yaitu:

r-\;.EJl ; #, lA "Posisi (mereka) ibarat garam di dalam makanan,"
maksudiya (gambaran) akan sedi}:itnya populasi mereka. Karena
Nabi ffimenyebut sedikitnya populasi merekaibarat habisnya garam

di dalam m:rkanan itu. Jumlah gararn jika dihitung dengan makanan
tersebut hanyalah jumlah yang tak seberapa tentunya. Jadi, maksudnya
di sini adalar ukuran normalnya.

Perkatazrn I ti;$ iir';i ^; ri;-Gi'4 'Ji ;*)"Siapa saja di antara
kalian mengunrsi suatu perkara, baik ia membahayakanseseorang atau

memberi m;rnfaat." Ada pendapat yang mengatakan bahwa di dalam
redaksi hadirs ini terdapat petunjuk bahwa kekhalifahan tidak diberikan
kepada kaurn Anshar. Menurut say:r redaksi hadits tidak secara tegas

menerangkz.n hal tersebut. Sebab bukan tidak mungkin ada wasiat
mengenai hal itu untuk mereka, drlngan asumsi terjadi kezaliman,
demikian jrLga bukan tidak mungl.in ada wasiat mengenai hal itu
kepada pem. mpin, baik ia termasuk <lari mereka (orang-orang Anshar)
atau dari sel rin mereka.

Perkataa nzligxi, ,y ::6Sl "Drrn memaafkan pelaku keburukan
di antara m(,reka." Yaitu perbuatan buruk mereka yangtidak terkait
dengan huk,rm bad dan hak-hak ma.rusia.

.-vNF-/\?rt'

ffi Bab I I: I'trkataan Nali ffi : 'Terimakb pekl u kebailan ?i antara mzreka (4ntbar) ...."



Keutamaan Sa'ad Bin Mu'adz eB
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3802. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku mendengar al-Bara'€5 berkata:
Sehelai pakaian sutra dihadiahkan kepada Nabi ffi.Para Sahabat mulai
menyentuhnya dan mengagumi kehalusannya. Nabi ffi benanya:
"Apakah kalian kagum dengan kehalusan kain sutra ini? Sesungguhnya

sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz (di Surga) lebih baik dari (kain sutra) ini,
atau lebih halus." Hadits ini diriwayatkan oleh Qatadah dan az-Zuhri,
keduanya mendengar hadits ini dari Anas dari Nabi ffi.
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32 Dalam dalam naskah 1.e; tertulis: eUU uo;i.
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#W:i:,W$'iL #r # ''3.i,if'JL
'oY-ri ri:";c'ir ,f {':*;it*s;eslq rj tP
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'j'Y-r^r ll 

,rl$ ia,g:tip 5$t W.
.ft ir..L G )1:"

3803. Muha:nmad bin al-Mutsanna raeriwayatkanpadaku, ia berkata:
Fadhl bin lrlusawir, menantu Abu Awanah, meriwayatkan kepada
kami: Abu ,\wanah meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy dari
Abu Sufyar dari Jabir €5 : "Aku mendengar Nabi ffi bersabda:
'Arsy (milik Allah) bergetar karena wafatnya Sa'ad bin Mu'adz."'

Dari al-A'masy: Abu Shalih meriwayatkan kepada kami dari Jabir
dari Nabi flf dengan redaksi yang:nirip, (yaitu): "seorang laki-laki
berkata kep,rda Jabir: 'Sungguh al-B:ra' menuturkan: 'Telah bergetar
usungan mc.yatnya.' Ia (]abir) mergatakan: 'sesungguhnya 

^ntara
dua suku ini (yaitu Aus dan Khazrl) terpendam dendam kesumat.
Aku mendengar Nabi ffi bersabda: '.,\rsy Sang Pengasih telah bergetar
karena wafa.nya Sa'ad bin Mu'adz."'

rA.r
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# ei * # c;,1*;; i;vI i *'*rGL
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pti ,#,Jrl rr ar3 & rl1 ;{'F';tl-,i:-;u
ck ))'Jri #_{rs #s.ilifut:; # if fo*

{re$Jt#L3i,4'r FU;,
3804. Muhammad bin Ar'arah meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim dari
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari Abu Sa'id al-Khudri 45 :

"Sesungguhnya sekelompok orang (dari Yahudi Bani Quraizhah)
meminta keputusan hukum kepada Sa'ad bin Mu'adz. Lalt, beliau
mengutus seseorang menemuinya (Sa'ad). Maka ia segera datang
mengendarai keledainya. Ketika ia hampir tiba di masjid, Nabi ffi
berkata: 'Berdirilah untuk menyambut orang yang terbaik di antara
kalian-atau pemimpin kalian!' Beliau ffiberkatalagi: ''Wahai Sa'ad!

Sesungguhnya mereka meminta keputusan hukum kepadamu.'
Ia (Sa'ad) berkata: 'sesungguhnya aku memutuskan agar pasukan
perang mereka dibunuh, dan anak keturunan mereka ditawan.'
Beliau bersabda: 'Engkau telah memutuskan sesuai dengan putusan
(hukum) Allah, atau dengan putusan seorang raja)"

rA.I
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Perkataanr [;6 ; #+\t +U] "Iiab: Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz."
Dia adalah S a'ad biri an-Nu'man bin Umru-il-Qais bin Abdul Asyhal,
kepala suku Aus, sebagaimana Sa'acl bin Ubadah adalah kepala suku
Khazraj. Dan untuk mereka berdualah, seorang penyair menggubah
syalrnya mri

"?J&JlilrJl "ltiF4UJir i}+,;r^X-'ii3
lika d,,ra Sa'ad telab masuk Isla,m, menjadikan Muhammad
di kota Makhab tidak lagi takut menghadapi para penentang

., t:

HADI " :i

Perkata:r nz G; 
-iil- 

lr;,*'aiV aU {+i1 "S.h.lri pakaian sutra
dihadiahkan kepfda Nabi M." Crang yang menghadiahkannya
adalah Ukailir (pemimpin) Dumah seperti yangtelah dijelaskan oleh
Anas dalam haditsnya terdahulu paca Kitab "al-Hibah".

P e rkataa n z l,F6,e{w *t,y rii Y ;, bAU iSf5 1161 " D i riw ayat k an
oleh Qatadah dan az-Zufrri,lieduanya m6ndengar hadits ini dari Anas
dari Nabi ff." Terkait hadits yang diriwayatkan Qatadah ini, Bukhari
telah meriw ayatkannya secara maashul (bersambung) dalam Kitab
" al-Hib ah", r ;edangkan hadits y ang d Lriwayatk an az-Zuhri, al-Bukhari
meriwayatk:'nnya dalam Kitab " al-Lib As ". Selanj utny a akan disebutkan
lagi hadits y:rng terkait dengan hal ini, in sya Allab Ta'ala.

Perkataan rbs3 'C PA;)"Fadhl bin Musawir meriwayatkan
kepada kami." Ka:a ,rt:*l dibaca d:ngan men-dhammab-kan mim,
tanpatasydicl,pada hurrif. sin.Fadhl bin Musawir seorang yang berasal
dari kota Ba;rah dan dipanggil deng,rn Abul Musawir. Ia merupakan
menantu At,u Awanah. Namanyatidak disebutkan oleh al-Bukhari
kecuali dalarn bab ini.

Perkataan z lip ,fi '*l "Menanru Abu Awanah." Lafazh'6,L
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf kha danta, artinya: menantunya;
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suami anak perempuannya. Laf.azhgirluga digunakan untuk makna
siapa sqa y ang berasal dari kerabat-kerabat pihak perempuan.

P erkataan: tr;.;.jr oirf "D arial-A'masy. " Kalimat ini berhubungan
dengan sanad sebel.r-rrya. Ini merupakan car^y^ng dilakukan oleh
al-Bukhari terhadap hadits Abu Sufyan, Talhah bin Nafi', SahabatJabir.
Al-Bukhari tidak meriwayatkan haditsnya kecuali digandengkan
dengan perawi lainnya atau sebagai riwayat pendukung.

Perkataan: [rtiJ k,SWl"Seorang laki-laki berkata kepada Jabir. "
Saya belum *.ri[.t"hui secara pasti nama laki-laki tersebrt.

P e rkat aan, G--at ;tt jt;,2 ;r;1,i !i I " S. rrr n gguh nya al-B ar a' b e rk at a,

' Telah bergetar usungan may atny a. 
;' 

Makstrd ny a adalah, usungan y ang
membawa jenazahnya ft eranda).

Perkataanr ffir U{r';-og iil"sesungguhnya arLtaradua suku ini."
Yaitu suku Aus danKhazral.

Perkataan z lA6] "Dendam kesumat. " Laf.azh ini tenulis dengan
huruf dbad dan ghain,jamak dari kata a*2 yang berani ,.ijr (dendam
kesumat). Al-Khaththabi mengatakan bahwasanya Jabir berkata
demikian karena Sa'ad berasal dari suku Aus, sedangkan al-Bara' berasal
dari suku Khazral. Suku Khazraj tidak pernah mengakui keutamaan
suku Aus. Demikian dikatakan olehnya dan ini adalahkesalahan fatal.
Sebab al-Bara' juga beras al darisuku Aus karena ia adalah (al-Bara') bin
Azrb bin Harits bin Adiy bin Mujadda'ah bin Haritsah bin al-Harits
bin al-Khazrajbin Amr bin Malik bin al-Aus. Garis keturunannya
bertemu dengan Sa'ad bin Mu'adz pada al-Harits bin al-Khazraj.

Akan tetapi al-Khazral di sini adalah ryah al-Harits bin al-Khazraj.
Dia bukanlah al-Khazratyangmenjadi lawan al-Aus, namun kebetulan
memiliki nama yang sama. Memang benar, orang yang berasal dari suku
Khazraj yang menjadi lawan suku al-Aus adalah Jabir sendiri. Dalam
hal ini, tujuan Jabir mengatakan itu adalah untuk mengungkapkan
kebenaran dan mengakui keutamaan orang-orang yang memang
pantas mendapatkannya. Seolah-olah Jabir merasa heran dengan sikap
al-Bara' yang berkata demikian, padahal ia berasal dari suku Aus.
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Kemudian.-abir hendak mengatakrln: "Aku, walaupun berasal dari
suku al-Khazrat,dan telah terjadi di antara suku al-Aus dan al-Khazraj
apa yang st.dah sama-sama diketahui; namun hal tersebut tidaklah
menghalangiku untuk mengatak an yang sebenarnl'a." Lalu ia
menyebutk,rn hadits ini.

Dapat dimaklumi sikap al-Bara' tersebut, karena sebenarnya
ia tidak berrnaksud menutupi keutamaan Sa'ad bin Mu'adz.Ia sangat

mengetahui dan meyakini hal ters.:but. Seperti inilah dugaan yang
sepantasnya kita tujukan pada al-Barrl', dan itu menunjukkan sikapnya
yang tidak fanatik terhadap sukunya. Justru, karena al-Khaththabi
menegaskan seperti yang telah dikemukakan di atas; ia dan orang-orang
yangmengikuti pendapatnya, sehanrsnya menyampaikan permintaan
maaf atas si <ap Jabir terhadap al-Bara' tersebut, dengan mengatakan
mengenai hr rl tersebu t, y ang intinya: " Sesungguhny a sikap al-Bara' itu
dapat dimaklumi, sebab ia tidak mer:gatakan demikian sebagai bentuk
permusuhar, terhadap Sa'ad. Tetapi ia memahami sesuatu yangmasih
multi interpretasi, lalu dia menginterpretasi hadits tersebut ke arah itu.
Sedangkan s kapJabir jugadapatdimaklumi, karena ia mengira al-Bara'
ingin mererdahkan derajat Sa'ad, st:hingga juga boleh-boleh saja dia

flabir) kemrrdian membelanya." Wallhhu a'lam.

Ibnu lJrrar juga sempat menolak pemaknaan yar,g juga tidak
diterima al-Bara'tersebut, dengan mengatakan bahwa 'Arsy tidak
pernah bergetar hanya karena (keutamaan) seseorang, kemudian ia
menarik ke.nbali pendapatnya tersebut dan meyakini bahwasanya
'Arsy Allah pernah bergetar karena (meninggalnya) Sa'ad bin Mu'adz.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu I{iban melalui jalur Mujahid dari
Ibnu Umar.

Maksud dari bergetarnya'Arsy Allah ini adalah sebagai tanda
kegembiraarr dan kebahagiaannya rn.enyambut kedatangan ruh Sa'ad
bin Mu'adz, Siapa pun yang berge mbira menyambut kedatangan
sang tamu, rnaka dapat diungkapkan dengan_kalimat berikut: 'i .uut.
Di antaranya sering diungkapkan: ()E1JL 

"aj"Jt 
,;.'.rrt "Bumi bergetar

karena tumt,uhan", yaittt apabila tumbuhan tersebut menghijau dan
berbunga. Kalimat ini juga ditemui dalam hadits yang diriwayatkan
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Ibnu lJmar, sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim dengan lafazhz

e?;;rlr;-rll "'Arsy bergetar karena bahagia dengannya." Namun,
Ibnu Umar menakwilkannya seperti yang ditakwilkan al-Bara'bin Azib,
ia (Ibnu Umar) berkata: "'Arsy bergetar karena Allah bahagia berjumpa
dengan ruh Sa'ad hingga tiang penyanggany^ tercerai berai di atas

pundak kami." Ibnu Umar berkata: "Maksudnya, 'Arsy yang membawa
Sa'ad tersebut (yaitu keranda jenazah)." Ini merupakan riwayat
Atha bin Saib dari Mujahid dari Ibnu Umar.

Mengenai hadits Atha ini terdapat catatan atasnya, mengingat Atha
termasuk perawi yangperkataannya inkonsisten (karena faktor usia)
di akhir hayatnya. Riwayatnya tersebut juga bertentangan dengan
sebuah hadits yang dishahihkan at-Tirmidzi dari hadits Anas, ia berkata:
"Saat keranda mayait Sa'ad bin Mu'adz diangkat, orang-orang munafik
mengatakan: 'Alangkah ringan jenazahny{ Nabi ffi lalu bersabda:
' Sesungguhnya Malaikatlah yan g men gan gk atny a."' AI-Hakim berkata:
"Hadits-hadits yang menyebutkan perihal bergetarnya 'Arsy Allah,
diriwayatkan dari kitab ash-Sbabibain. Tidak disebutkan satu pun
hadits lain yang bertentangan dengannya."

Pendapat yang lain menyatakan bahwa maksud dari bergetarnya
'Arsy Allah adalah bergetarnya para (Malaikat) pembawa 'Arsy
tersebut. Pendapat ini diperkuat oleh hadits berikut.

,t'JJr +V)i 'i Jk3 gjr a:rr ri6 ,y ,i6 S-h ',iL 
>

(( e\ilii y'i.ii\1
"sesunggu hnyaJibril bertanya: 'Kiranyamayit ,irprkrh ini yang
telah dibukakan baginya pintu-pintu langit dan seluruh penghuninya
bergembira dengannya?"'tt

Pendapat lain mengatakan bahwa (bergetarnya 'Arsy tersebut)
merupakan tanda yangdipancangkan oleh Allah sehubungan dengan
kematian salah seorang wali-Nya untuk memberitahukan kepada
para Malaikat-Nya akan keut amaannya.

I HR. Al-Hakim.
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Al-Harbi be rkata: "Biasanya bangsa Arab apabila hendak menyatakan

bahwa sesuatu itu agung, mereka mengaitkannya dengan sesuatu

yangjuga agung. Sepeni dengan rr.engatakan: 'Hari Kiamat terjadi
karena kematian si Fulan; dunia menjadi gelap gulita', dan kalimat
yarTg semisalnya.

Pada redrksi ini terdapat keutam;tan yangagung. Sedangkan takwil
rl-Bar a' yanr l men y atakan bahwa ma kna' Arsy tersebut adalah keranda
jenazahyang membawa jenazah Sa'ad, tidaklah mesti menunjukkan
adanyakeutrrmaan bagi Sa'ad, karena r;emua maytkondisinya seperti itu.
Kecuali, jika y angia maksud adalah b :rgetarny a p^ra pembawa usungan

mayatt terse )ut karena mereka senarlg mengantarkan Sa'ad menemui
Tuhannya; li sini bisa menjadi tepa.."

Sikap yairg sama terjadi pada Malik, seperti halnyayangterjadi pada

sikap Ibnu [Imarpada awalnya. Penrlis kitab al-'Utaibab menyebutkan
bahwa Imanr Malik pernah dhanyat,:rkait hadits ini, lalu ia menjawab:
"Aku melarangmu mengatakannya. Apa yang mendorong seseorang

untuk mengatakan hal ini? Tidakkal. dia mengetahui mengenai tipuan
yangada di dalamnya?"

Abul \)fl:.lid bin Rusyd dalam kitab Syarb al-'Utaibab menjelaskan
bahwa Imarn Malik melarang perkataan tersebut agar tidak muncul
di awal dal;.m khayalan orang jahil bahwa apabila 'Arsy bergerak,
maka Allah bergerak karena gerakannya, seperti gerakan tersebut
terjadi pada seseorang dari kita yan,g tengah duduk di atas kursinya.
Selain itu, lieberadaan'Arsy tidaklah menunjukkan bahwa Allah
senantiasa rr.enetap,3a Mahasuci Allah dari menyerupai makhluk-Nyr.

ra Pendapat yatrg tepat adalah sesungguhnya Al ah lE telah bersemayam di atas'Arsy-Nya.
Di antara marna "bersemayam" adalah "menet:p", "naik", "meninggi", dan "bergerak ke atas"

yang sesuai d:ngan keagungan Allah lE tanpa penyerupaan, penyamaan, penyimpangan, dan
peniadaan, seperti seluruh sifat-sifat Allah \19 . Ini sesuai dengan bait syair an-Nuniyab yang
dikumandang kan Ibnu Qayyim:

;rlElrorrlrj- ii# i3 - '€)\W \r:V'*
)\H b *v..jritgu . .t eS:Jt 4'y,:"r E;,
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D emikian p er ny ataanny a secara ringkas. Lahi riahnya, Imam Malik
tidak melarang hal tersebut karena alasan ini. Sebab seandainya dia
khawatir karena alasan ini, pastilah ia tidak meriwayatkan dengan
sanadnya hadits: ((\!j,.Jl ,V Jloiiti;{ll "Allah turun ke langit dunia"
di dalam kitab al-Muwaththa', kaiena maknanya lebih jelas dalam
pengertian gerakan daripada kalimat "bergetarnya'Arsy". Sekalipun
demikian, akidah para imam Salaf dan ulama sunnah dari kalangan
Khalaf sama-sama meyakini bahwa Allah Mahasuci dari dikatakan
bergerak, beryindah, dan bereinkarnasi3s, tiada y angserupa dengan-Nya.

Namun, bisa jadi juga menunjukkan sikap yang berbeda dari
Imam Malik, dalam artian bahwa hadits Sa'ad ini baginya tidak valid
(shahih) sanadnya sehingga ia menyuruh si penanya untuk tidak
membicarakannya. Sementara hadits terkait'turunnya Allah', baginya
adalah hadits yarTg valid (shahih) sehingga ia meriwayatkannya, lalu
menyerahkan pemahamannya kepada para ulama y^ng mendengar
langsung ayat al-Qur-an terkait bersemayamnya Allah di atas 'Arsy,
dan ayat-ayat yang serupa itu.

l5

,3t.i-itl +wi:,;L ;\, .'et; S;,si\',* i !\K,

O[iJr, &]i.;.lr [:y si:i * ,r)-r;./ i;tlr lL j\i;4
Ada empat ungkapan mereka untuhnya (kata istaui)

yang didapat abli berkuda yang pandai melukai

Kata tersebut adalah istaqana, dan 'ali juga
irtafa'a yang di dalamnya terdapat penyamaran

Juga hata sba'ida yang merupahan kata keempat
dan Abu Ubaidab ternan as-Syaibani (Abu Amr bin al-'Ala', Isbaq)

Memilib perkataan ini di dalam ufsirnya
ia lebih mengetahui dari seorangpengikut paham Jabmiah tentangal-Qur-an

Kata-kata ini tidak bermakna secara bahasa dan istilah bahwa Allah 89 membutuhkan
'Arsy-Nya karena Allah Mahakaya dari makhluk selain-Nya, dan semua makhluklah yang
membutuhkan -Ny a. WallAbu a'lam.
Ini juga termasuk bentuk penafian terperinci (secara keseluruhan) yang diada-adakan. Tidak
terdapat dalil yang mendukungnya, baik dari al-Qur-an maupun dari hadits Nabi ffi. Bahkan
penafian sepeni ini menurut para ulama Ahli Kalam mengandung penafian sifat-sifat yang benar
ada dan layak bagi Allah, sepeni "turun", "datang", "hadir", "naik", dan "bersemayam di atas
'Arsy". Jadi, permasalahannya bukan seperti yang dikatakan al-Hafizh. Di samping, penafian
terperinci (secara keseluruhan) ini juga bukanlah termasuk petunjuk ulama Salaf, bahkan
benentangan dengan petunjuk para ulama Salaf dari umat ini dan orang-oratgyang mengikuti
mereka dengan baik. Hal ini telah dijelaskan Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah '..jib dalam kitab
al-Hirnauiyab zaat Tadammurlryah.'lf'allihu ualiyut wufiq
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Hadits nrengenai bergetarnya'Arsy Allah karena (meninggalnya)

Sa'ad bin lvlu'adz ini diriwayatkan oleh sepuluh orang Sahabat atau

bahkan lebilr, dan telah diriwayatkan secara shahih dalam asb-Sbabihain.

Oleh sebab itu, tiada pantas bagi kita mengingkarinya.

Perkata:rn: [*ii # e gj {,tii![ "sesungguhnya sekelompok
orang telah menerima putusan ya)ag telah ditetapkan oleh Sa'ad."
Sekelompok orang yangdimaksud adalah Bani Quraidzah. Penjelasan

mengenai peristiwa ini akan diur:rikan dalam Kitab "al-Maghizi"
(hadits no.4l2l).

Perkata rn dalam riwayat ini: [ 1e.*:il ',y q; rt Ail "Ketika ia
hampir tiba di masjid." Yaitu masjirl yangserrgaja tridirikrn Nabi ffi
untuk melaksanakan shalat pada saar pemblokadean Bani Quraidzah.
Sungguh tidak tepat orang yangmengira bahwa telah terjadi kesalahan

dari perawi, karena menduga masjicl yangdimaksud dalam hadits ini
adalah Masjid Nabawi di Madinah kr:mudian mengatakan bahwayalg
benar adalah sebagaimana yang terclapat dalam riwayat Abu Dawud
melalui jalu' Syu'bah juga dengan sanad yangsama, redaksinyayaitu:
((-;:;,r*KV A)\ ;y\1: tliiyy "Ketika ia (Sa'ad) mendekati Nabi ffi ...." Jika
hadits ini di rahami sebagaimana apa yangtelah saya nyatakan di atas,

tentu antar.t dualaf.azh ini tidak terjadi kontradiksi, sebab Muslim
telah meriwayatkan hadits ini, begitupun al-Bukhari.

--4NF-
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3805. Ali rin Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Habban bin Hilal meriwayatkan keprdakami: Hammam meriwayatkan
kepada karri: Qatadah mengabarl;.an kepada kami dari Anas €lt, :

"Bahwa adt. dua orang lakilaki keluar dari sisi Nabi ffi pada suatu

malam yaryigelap gulita. Tiba-tiba rnuncul cahayadi hadapan mereka
berdua hir gga mereka berpisah. Lalu cahaya itu pun terpecah
mengiringi masing-masing dari mer,:ka berdua."

Ma'mar berkata dari Tsabit dari Anas: "Bahwa Usaid bin Hudhair
dan seorang laki-laki dari Anshar."

Hamad berkata: Tsabit meriwa.yatkan kepada kami dari Anas:
"(Saat itu) LIsaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr berada di hadapan

Nabi ffi."

!8tTJUDUL:,8AB',

Perkataant t,! J )g)-# ; *'i'r:rt361 "Bab, Keuramaan Usaid
bin Hudhair din'Abbad 6in Biryr." Dialah Usaid bin Hudhair bin
Sammak bir Atik bin Rafi' bin Imri-il Qais bin ZaidbinAbdul Asyhal
al-Anshari rrl-Ausi al-Asyhali qd .')ia biasa dipanggil Abu Yahya.
Pendapat lain mengatakan bahwa ia.nemiliki panggilan lain selain itu.
Ia meninggal dunia pada tahun 20 tI pada masa kekhalifahan lJmar,
menurut pe.rdapat yangpaling benar.

Abbad bLn Bisyr adalah Abbad bin Bisyr bin \7aqsy sebagaimana
yang nanti :rkan saya jelaskan. Dalam Tarikh al-Bukhari dan Musnad
AbiYa'layangdishahihkan oleh Hakim melalui jalur Ibnu Ishaq dari
Yahyabin Abbad dari ayahnyadariA.isyah, ia berkata: "Tigaorang dari
kaum Anshar yangtiadaseorang pun mengalahi keutamaan mereka ini.
Mereka sem,ra berasal dari kabilah B;'ni Abdul Asyhal. Mereka adalah:

Sa'ad bin M r'adz, Usaid bin Hudha:r, dan Abbad bin Bisyr."

HADITS

Perkataa.n I l# !-'q "Brh* a acla dua orang laki-laki." Melalui
riwayat Ma':nar diketahui bahwa Usaid bin Hudh air adalahsalah satu

j
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dari mereka berdua, sedangkan melalui riwayat Flammad diketahui
bahwa laki-laki y^ng setunya lagi itu adalah Abbad bin Bisyr.
Itulah yantkemudian ditegaskan oleh al-Bukhari dalam judul bab dan
ia pun mengisyaratkan kepada hadits mereka berdua.

Mengenai riwayat Ma'mar, sanadnya diriwayatkan secara maushul
oleh Abdvrrazzaq dalam kitabnya "al-Mushannaf" dari Ma'mar,
dan melalui jalurnya juga, al-Isma'ili meriwayatkan dengan lafazh:
"Sesungguhnya Usaid bin Hudhair dan seorang lakilaki dari Anshar
sedang berbincang-bincang bersama Rasulullah ffi hingga larut malam
pada malam yang gelap gulita. Kemudian mereka berdua keluar dari
sisi beliau, sembari masing-masing membawa tongkat. Lantas tongkat
salah satu dari mereka bercahaya sehingga mereka berjalan diiringi
cahaya tersebut. Ketika mereka harus berpisah jalan, tongkat yang
satu lagi bercahaya sehingga masing-masing mereka berjalan diiring
cahayanya hingga tiba di rumah masing-masing."

Adapun mengenai riwayat Hammad bin Salamah,ia diriwayatkan
secara maushul oleh Ahmad dan al-Hakim dalam al-Mustadrak dengan
redaksi: "SesungguhnyaUsaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr berada

di sisi Nabi Mdimalam yanggelap gulita. Saat mereka keluar rumah,
tongkat salah satu dari mereka bercahaya sehingga mereka berdua
berjalan di dalam penerangan cahrya tersebut. Ketika berpisah jalan,
tongkat y ang lainny a pun memancarkan cahay a."

Perkataan, t/+,I3f;l "Abbad bin Bisyr." Demikian redaksi yang
disebutkan oleh'mayoritas perawi naskah. Lafazh,qini dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf syin.

Sementara dalam riwayat Abul Hasan al-Qabisi, lafazh tersebut
tertulis: i+ "Basyir" ya,itu dengan mem-fat-bab-kan huruf ba dan
meng-kasrab-kanhuruf ryin serta menambahkan huruf ya,dan ini keliru.
Di antara deretan nama Sahabat Nabi ffi ada beberapa nama ini:
Abbad bin Bisyr bin Qaidzi, Abbad bin Bisyr bin Nahik, dan Abbad
bin Bisyr bin \Waqsy. Adapun orang y^ngdiceritakan dalam kisah ini
adalah Abbad yang ketiga dan orang yang beranggapan selain itu
tentu telah keliru.
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3806. Muhammad bin Basyar meriv,ayatkan kepada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kanri: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami dari Amr dari Ibrahim dari M:rsruq dari Abdullah bin Amr q4F,,

aku mendengar Nabi ffi bersabda: "M[intalah untuk dibacakan al-Qur-an
dari empat orang; dari Ibnu Mas'ud, Salim maula Abu Hudzaif.ah,
Ubay, dan lylu'adz binJabal."
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rz Dalam dalam naskah r;l tidak tenulis: -L.

Perkataanzl;2i ig l3l"Keur.amaan Mu'adz binJabal." Ia adalah

Mu'adz bin Amr bin Aus dari Bani,\sad bin Syaridah bin Tazid (a;)
-dibaca dengan mem-fat-hab-kandua huruf yang bertanda titik di atai-
bin Jusyam bin al-Khazrq aL-Khazrqi. Dia memiliki nama panggilan

rA.1
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Abu Abdurrahman; dan dia turut serta dalam Perang Badar dan
Bai'atul Aqabah. Ia pernah ditunjuk oleh Nabi sebagai Amir di Yaman,

dan setelah itu ia kembali lagi ke Madinah. Ia kemudian pergi menuju
Syam untuk berjihad, lalu meninggal dunia karena wabah tha'un
'Amwas (wabah yantmeluas) pada tahun ke-18 H.

Al-Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abdullah bin Amr:
ttollr I 3;'*:"V> "Mintalah untuk dibacakan al-Qur-an i' yangtelah
diberikan penjelasannya sebelum ini (hadits no.3760).Ibnu Hibban
dan at-Tirmidzimeriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu':
((,t} df sW, T.)t ;i;yy "Sebaik-baik laki-laki adalah Muadz bin Jabal."
Ii adalah seorang yang mengikuti peristiwa Bai'atul Aqabah dan
Perang Badar. Ia adalah salah seorang ulama fiqih dari kalangan Sahabat

Nabi ffi. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits dari
Anas secara marfu': rrlt;" c-lFlj .,1)..-j! ;,{i;\, - *) - -H -;\ i\.-1ill
"Orang yangpaling penyayang di antara umatku adalah A6u Bakar

-di dalamnya disebutkan-dan orang yarlgpaling mengetahui tentang
halal dan haram adalahMu'adz." Para perawi hadits ini adalah orang-
orang y ang terpercay a Qsiqah) .

Ada hadits shahih dari Umar, ia berk ata: 16\1) gqli "irl Sr;i cr;
"Siapa yang ingin (mendalamr) fiqh, hendaklah ia mendatangi Mu'adz."
Namanya akan disebut dalam Bab "Tafsir Surah An-Nahl". Mv'adz
hidup selama 33 tahun menunrt pendapat yan1paling shahih.

rBivr!
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3807.Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdus Samad
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami:
Qatadah m,rriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Anas bin N.alikgE : Abu Usaid b:rkata: Rasulullah M, bersabda:
"Kabilah-kacilah kaum Anshar yang terbaik adalah Bani an-Najjar,

rA.Y
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kemudian Bani Abdul Asyhal, kemudian Bani al-Harits bin al-Ythazrq,
kemudian Bani Sa'idah. Dan setiap kabilah kaum Anshar memiliki
keutamaan." Sa'ad bin Ubadah-ia termasuk salah seorang Sahabat
yangpaling awal masuk Islam-berkata: "Aku melihat Rasulullah ffi
telah mengutamakan kami." Lantas ada yang berkata kepadanya:
"Bahkan beliau telah mengutamakan kalian atas banyak orang."

JUDUL BAB .

Perkataan: [ii6 ,;$'ryl"Keutamaan Sa'ad bin Ubadah." Dia
adalah Sa'ad bin Ubadah bin Dulaim bin Haritsah bin Abu Khuzaimah
bin Tsa'labah bin Tharif bin al-Khazrqbi.rr. Sa'idah, biasa dipanggil
Abu Tsabit. Ia adalah ayah dari Qais bin Sa'ad, salah satu Sahabatyang
terkenal. Sa'ad adalah kepala suku Khazral dantermasuk mereka yarLg
dikenal suka bersedekah. Sa'ad meninggal di Hawran, sebuah daerah
di Syam, pada tahun ke-14 atau 15 H pada masa kekhalifahan lJmar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Usaid mengenai
kabilah-kabilah kaum Anshar-yang telah diuraikan sebelum bab ini
(hadits no.3789). Adapun maksud al-Bukhari mengetengahkan kembali
hadits-ini, karenaterdapatnya ucapan perawi dalam jalur ini, yaitu:
frp)L,'lr G e+ li !K;y1 "Ia termasuk salah seorang Sahabat y^ngpaling
awal masuk Islam."

Perkataanz lrlw >U. A't ,* aq ,'4e .;jr.i;l "Aisyah berkata:
'Ia sebelum itu memang seorang laki-laki yang shalih."' Redaksi ini
merupakan penggalan dari hadttsul ilhi Peritabohong tentang Aisyah)
yang cukup panjang. Penjelasan selengkapnya akan diberikan dalam
Kitab "at-Tafsir" pada Bab "Tafsir Surah An-Ntr" (hadits no.4750),
in sya Allab.

Di dalam hadits tersebut, Aisyah menyebutkan apa yang terjadi
antara Sa'ad bin Ubadah dan Usaid bin Hudhair yang mengatakan:
'Jika memang (benar kamu) termasuk saudara kami dari suku al-Y:hazrq,
berikanlah perintah kepada kami." Lalu Sa'ad bin Ubadah berkata
kepadanya: "Engkau tidak akan pernah mampu membunuhnya."
Akibat perkataan itu, terjadilah perdebatan sengit di antara mereka
hingga Nabi ffi menenangkan mereka.
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Aisyah mengisyaratkan bahwa;anya Sa'ad bin Ubadah sebelunr
mengatakan perkataannya tersebut e.dalah seorang laki-laki yang shalih,

Namun perkataannya itu tidak berarti bahwa sifat keshalihan padzr

dirinya suclah hilang, sebab dalam hadits tersebut tidak disinggung;

tentang apc. yangterjadi setelah perkataannya tersebut.

Jadi, lahiriahnya,sifat shalih tersr:but masih melekat pada diri Sa'ad,

karena ia n,emiliki alasan atas pern'Fataattflya, yaitu semata atas dasa'

interpretasi pribadi terhadap kabar tersebut. Karena itu, al-Bukhar:.
mencantunrkan hadits ini di dalanr Maniqib-nya, mengingat, Sa'ac.

-sebelum pernyataannya tersebut muncul-tidak memiliki cacal

apapun pad a priba dinya.

Adapun alasan Sa'ad terkait p,rrkataannya di atas cukup jelas.

karena wak.u itu tebersit dalam pikirannya bahwa suku Aus bermaksud
merendahkan keutamaan kabilah al-Khazral mengingat sebelumnya
hubungan antarakedua kabilah ters,:but terjalin kurang baik, sehingga

ia melakuk,rn pembelaan. Selain itu, pasca kejadian itu, tidak pernah
dijumpai s('suatu yang patut dicela. dari Sa'ad selain sikapnya yang
menolak untuk membaiat Abu Jlakar, menurut satu pendapat.
Saat itu ia pergi menuju Syam lalu rneninggal di sana.

Adapun alasan mengenai sikapnyr itu adalah interpretasi pribadinya
bahwa kaurr Anshar berhak menun[ut hak mereka untuk menduduki
kekhalifaha:r,lalu ia berpegangpada komitmen tersebut. Dalam hal ini,
sikapnya tersebut dapat ditolerir sekalipun keyakinannya tersebut
tidak benar

,W{!!-:.lNf-
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3808. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
telah meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Ibrahim
dari Masruq, ia menuturkan: "Suatu kali, nama Abdullah bin Mas'ud
disebutkan di hadapan Abdullah bin Amr, lalu ia berkata: 'Itu adalah

laki-laki yarLg selalu aku cintai. Aku mendengar Nabi ffi bersabda:

'Ambillah al-Qur-an dari empat orang; dari Abdullah bin Mas'ud

-Nabi ffi memulai dengan namanya-, Salim maula Abu Hudzaif.ah,
Mu'adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka'ab.""
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3809. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata,

Ghundar neriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar'

Syu'bah: Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik 4f : Nabi #;
berkata kepada Ubay: "sesunggrrhnya Allah memerintahkanku
untuk mernbacakan kepadamu (firman-Nya):'Orang-orang kafit
yakni Abli Kitab tidak akan'(QS. ,\l-Bayyinah [98]: 1)." Ia bertanya:
"Dan (Alla.r) menyebut namaku?" Nabi ffi menjawab: "Iya." Maka

la Pun menlngls.

fHadits nonror 3809 ini tercantum jtLga pada hadits nomor: 4959,4960,

dan 4961)

mFryIJUDUL BAB

Perkatazrn ,14 q 6i Ar:i..361 ".3ab' Keutamaan Ubay bin Ka'ab."
Dia adalah tlbay bin i(d-'ab bin Qais bin Ubaid binZaidbin Mu'awiyah
bin Amr bin Malik bin an-Najjar e.l-Anshari al-Khazrqi an-Najjari.
Ia biasa dipanggil Abu Mundzir dan Abu Thufail. Ia termasuk orang-
orang yang terdahulu masuk Islam dari kaum Anshar. Ia termasuk
orang yang ikut dalam peristiwa ,3ai'atul Aqabah, Perang Badar,

dan peristiu a lain setelahnya. Ubay waf.at pada tahun 30 H, kendati
pendapat lai r mengatakan berbeda. lJ-Bukhari menyebutkan di dalam

bab ini hadi.s Abdullah bin Amr yarLgbelum lama disebutkan dalam
Bab "Keutatoaan Abdullah bin Mas'ud".
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SYARAH HADITS

Perkataan:

vf t.ji & iY z,t*tL "r;i :ti o;i ar !L,# ,i 6\ :i4^e:{ty. #' igl
l(+{;i,yt;

"Nabi ffiberkatakepada Ubay:'Sesungguhnya Allah memerintahkanku
untuk membacakan kepadamu (firman-Nya):'Orang-orang yang
kafi,r dari golongan Abli Kitab tidak akan.'(QS. A1-Bayyinah [98]: 1)"'
Al-Hakim menambahkan melalui jalur lain, dari Zirr bin Hubaisy
dari Ubay bin Ka'ab bahwa Nabi ffi membacakan kepadanya 4 j<, *
dan di dalam ayat tersebut ia membaca (artinya): "sesungguhnyi 

^g ^
yarLg paling benar di sisi Allah adalah al-Hanifi.yyab (Islam); bukan
Yahudi, Nasrani, dan Majusi, serta siapa saja yang berbuat kebaikan
dan tidak kafir terhadap-Nya.

Perkataan zlGk)jti1 "Dan (Allah) menyebut namaku?" Maksudnya
apakah Allah menentukannya untukku dan dengan namaku? Atau
Dia berfirman: "Bacakanlah kepada salah seorang Sahabatmu", lalu
engkau memilihku? Ketika Nabi ffi menjawab: "Iya", maka Ubay
seketika itu menangis; bisa jadi karena senang dan bahagia mendengar
jawaban itu, atau bisa jadi pula karena khusyuk dan takut dirinya
kurang optimal dalam bersyukur atas nikmat tersebut. Dalam riwayat
ath-Thabrani melalui jalur lain dari Ubay bin Ka'ab disebutkan:
Nabi ffi menjawab: "Iy^.Dengan nama dan nasabmu di tengah
khalayak al-Mala-ul A'la (ptara Malaikat). "

Al-Qunhubi berkata: "IJbay takjub dengan hal tersebut karena
penyebutan namanya oleh Allah dan penentuan oleh-Nya agar Nabi
membacakan kepadanya, merupakan kehormatan yangbesar. Itulah
sebabnya, mengapa Ubay menangis, yaitu bisa jadi karena gembira
atau khusyuk."

Abu Ubaid menjelaskan: "Adapun maksud pembacaan tersebut
kepada Ubay adalah supaya dia mempelqari qira-ah dari Rasulullah ffi
langsung dan menyimak serta menelitinya dengan seksama. Selain itu,
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agar pembztcdarl al-Qur-an menjadi sebuah sunnah dan mengingatkan
keutamaan Ubay bin Ka'ab serta k(lterdahuluannyt dalam menghafal
al-Qur-an. J adi, maksudnya bukanlah bahwa Nabi meminta kepadany:r
agar mengingatkan beliau (ika beliau ada yaflglupa).

Dari hadits ini disimpulkan dir;yariatkannya seseorang bersika;r
tawadhu ketika menimba ilmu pada ahlinya (orang yangkompeten),
sekalipun l. edudukan/keilmuan orirng tersebut lebih rendah.

Al-Qurrhubi menerangkan: "Alran mengapa hanyasurah ini sajzr

yang diseb;tkan, adalah karena ia mengandung beberapa perkara
yaitu ketau hidan, risalah kenabian, keikhlasan, lembaran-lembaran
wahyu, kitab-kitab suci yang diturunkan Allah kepada para Nabi,
mengingatl.an tentang shalat, zakat dan hari Akhirat. Demikian juga.

ia menganc ung penjelasan terkait ,rhli Surga dan Neraka, sekalipun
surat ini sarrgat ringkas.

rBir,_.-<4:jF-
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3810. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Yahyameriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Qatadah dari Anas gE : "Ada empat orang yangmengumpulkan
al-Qur-an pada masa Nabi My^ngsemuanya berasal dari kaum Anshar
(yaitu): Ubay, Mu'adz bin Jabal, AbuZaid, dan Zaidbin Tsabit."
Aku bertanya kepada Anas: "siapakah sebenarnya Abu Zaid inl?"
Ia menjawab: "Salah seorang pamanku."

[Hadits nomor 3810 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3996,5003,
dan 50041

JUDUT BAB

Perkataant t?6 A *: 1\-361 "Bab' Keutamaa n Zaidbin Tsabit. "
Dia adalah Zaidbin Tsabit bin adh-Dhahhak binZaid bin Laudzan,
dari Bani Malik bin an-Najjar.Ia seorang penulis wahyu dan salah satu
ulama fiqih kalangan Sahabat.'Wafat pada tahun 45 H.
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re Dalam naskah 1sy tidak tenulis: reilg.
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4xsul H HADITS

Perkatzrant tOrr;lr ill) "Meneumpulkan al-Qur-an." Maksudny,r
menghafaL rya dengantraik.

Perkataan,W'J ;ii'ir;f ;U ;3.*::iVl"Dan Abu Zaid. Kemudia,
Anas berkata: 

-'Dia 
salah seoranil pamanku.'" Ali bin al-Madini

menyebutl an bahw a rLamapamannya tersebut adalah Aus. Sedangkan

menunrt ri'vayatdari Yahya bin MtL'in, bahwa nama pamanrtyaadalalt

Tsabit bin Zaid. Pendapat lain m:ngatakan bahwa ia adalah Sa'acl

bin Ubaid bin an-Nu'man. Pendapat terakhir inilah yang diyakini
ath-Thabr; ni, dari gurunya Abu Bakar bin Shadaqah, ia berkata:
"Dialah or. ng y angdisebut al-Qari. Ia pernah memimpin peperangarr

Qadisiyah Jan gugur sebagai syahi.l di sana. Ia adalah orang tua dar'

Umair bin Sa'ad."

Sement;.ra menurut apayang dinukil oleh al-\Waqidi: "Ia adalah

Qais bin as-,iakan bin Qais binZa'wtr bin Haram al-Anshari an-Najjari.
Perkataan :.I-\flaqidi tersebut diperkuat oleh perkataan Anas di atas:

"Salah seorirng pamanku", sebab ia berasal dari kabilah Bani Haram.
Hadits ini tidak bertentangan de;rgan hadits Abdullah bin Amr:

I -.o .

u*.-,\ d/ ilpl tli:tl> "Mintalah rrntuk dibacakan al-Qur-an dari
empat orarg (Sahabat)," y^ng di c.alamnya menyebutkan dua dari
empat orang dalam hadits ini, tetaoi tidak menyebutkan dua orang
yanglainnya. Karena dapat saja dipz,hami bahwa perintah mengambil
al-Qur-an ,lari mereka tersebut, tidaklah berarti mereka semua
menghafal ;rl-Qur-an seluruhnya. lrtau dapat juga dipahami dengan

tidak mengambilmafhurn (makna kontekstual) dari hadits Anas, karena

perkataanr,(k \'^1;y "Ada empat orang yarLgmengumpulkannya"
tersebut tidaklah berarti bahwasanya selain mereka tidak ada yang
menghafah.ya. Mungkin maksudrrya, belum pernah terjadi pada
kabilah manapun di mana dalam satu kabilah terdapar empat orang
yang men$rmpulkan (menghafal) al-Qur-an selain pada kabilah ini,
yaitu kaum Anshar. Pembahasan terkait pengumpulan al-Qur-an ini
akan dibicaakan dalam Kitab "Fadhi-ilul Qur-in" (hadir.s no.4987).
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Keutamaan Abu Thalhah ey.,
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3811. Abu l{a'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul'Waritr;
meriwayatJ<an kepada kami: Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami
dari Anas q'5 ,iamenuturkan: "Ketika Perang Uhud, sejumlah pasukan
berpaling dri Nabi *5, sementara Abu Thalhah masih bersama Nabi #;
melindungtnyadengan perisai milil:nya. Abu Thalhah adalah seoranf;
ahli memarrah yang sangat kuat m,:narik senar busur, sehingga pad:r
hari itu ia berhasil mematahkan dua atavtiga busur. Saat ada seseorang;

melintas sembari membawa temprt anak panah, Nabi ffi berseru'
'Berikanlah anak panah itu kepada,\bu Thalhah.'Kemudian Nabi ff;
mendongakkan kepala untuk melihac orang-orang (musuh). Seketika itu
Abu Thalhrh berkata: ''Wahai Nabi Allah. Ayah dan Ibuku menjadi
tebusanmu Janganlah engkau dongakkan kepalamu aBar tidak ada.

satu pun anak panah mereka yangrnengenaimu. Biarlah dadaku yane,
akan menur.upi dadamu.'

(Anas be:'kata) Aku melihat Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim,
keduanya rnenyingsingkan pakaian mereka, sehingga aku melihat
bagian betis tempat tergantungnyape rhiasan mereka @agian atas tumit).
Keduanya :erlari sambil melompat dan memikul geriba (kirbah)
air di atas prrndak mereka. Lalu mere'ka menuangkan isi geriba tersebut
ke mulut pz.sukan. Kemudian mereka kembali lagi untuk mengisinya
hingga penuh, kemudian datang lagi rnenuangkannya ke mulut pasukan.
Dua atau tip;a tebasan pedang sempal. mengenai tangan Abu Thalhah."

IB,DUI B*B

Perkata:rn z le;,sb Ai lti &61 "Bab' Keutamaan Abu Thalhah."
Dia adalah Zaid bin- Sahal bin al-Aswad bin Haram al-Anshari
al-Khazraji an-Najjari. Ia suami Urnmu Sulaim, ibu Anas. Di awal
telah dipapa rkan mengenai w af.atny z. dan sej arah kehidup anny a dalam
Kitab "al-JilLad" (hadits no. 2828).

. rii'

Perkata:rnz l3.fil "Melindungj." Lafazh ini dilafalkan dengan
mem-fat-haL-kan liuruf jim dan meng-kasrab-kan huruf waa)u yang
ber-tasydid, maknanya adalah memt,enrengi Nabi ffi dengan rameng
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untuk melindungrnya. Selain lafazh oj\ "juga digunakanlefazh o:L
untuk makna yang sama. Sedangkanlafazh iJ;, dibaca dengan
mem-fat-bah-ken huruf balalu jim, maknanya adalah o;ill "perisai."

Perkataanz lj,.L' ,,,yi-li1.;l "sangat kuat menarik senar busur,
sehingga berhasil mematahkan." Seperti inilah redaksinya disebutkan
oleh mayoritas perawi naskah, yaitudengan menulis lafazh l.Lr'j. secara

mansbub,diikuti lafazh "-t4),yitndengan huruf km, kemudian huruf qaf.

Sebagian perawi naskah lainnya menulisnya dalam bentuk idbafdb
(irJl ii+-:,) dengan men-sukun-kan lam dan meng-kasrah-kan qaf.

Kata r43t bermakna tali senar yang terbuat dari kulit tanpa disamak.

Maksudnya, bahwa Abu Thalhah seorangyang sangat kuat dalam
menarik senar busur tersebut. Makna inilah yaflg ditegaskan oleh
al-Khaththabi dan diikuti oleh Ibnut Tin. Dalam riwayat yang lain,
lafazh ini disebutkan dengan huruf mim yang di-fat-hah-kan
menggantikan huruf qof.Penjelasan lanjutan terkait hadits ini akan

dijelaskan dalam Kitab "al-MaghAzi" (hadits no. 4064), in sya Allab.

r\ri,r-
-<i4\,F-

Kita.6 LXIII : tWanaqibulArultar r"ff



o)
-
m

dl

Keutamaan Abdullah Bin Sala fi) &9.,
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3812. Abdullah bin Yusuf meriwa'',atkan kepada kami, ia berkata:

Aku mendengar Malik meriwayatkan hadits dari Abu an-Nadhar,
maula I-Ima'bin Ubaidillah, dari Amir bin Sa'ad bin Abu Vaqqash
dari ayahnyqiamenuturkan: "Aku r.idak pernah mendengar Nabi ffi
mengatakan kepada seseorang yang berjalan di atas muka bumi ini:
'sesungguhnyaia adalah salah seoranl; penghuni Surga', kecuali kepada

Abdullah bir Salam." Ia berkata: "Terkait peristiwa itu turunlah tyatini:
'Padahal ada .;eorang saksi dai Bani krail yang mmgakui (kebenaran) yang

serupa denga''t. (yong disebut dalam) Al-Qur-an'(QS. Al-AlqAf [45]: 10)."

rA\(
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Ia (perawi yang bernama Abdullah bin Yusufl berkata: "Aku tidak
mengetahui, apakah Malik mengatakan: 'Demikian ayatnya', atatkah
ayat tersebut termasuk bagian dari hadits."

;;t f hri:sr 73i tt's *4,i nb r i;L "6'",;

4a-V e:3,i\3 ;[i ci * * *J, e e*
,$w,Z#)t 5 #,F k ;t:rz.4,sl )?',:,

€" i,W i"#,F: Jst,a;jt+if ; k t s
k tr6 

'g16 
s.*:*xt ar.l-, (b ,!3\ ,oi;i '4,

.t{'f u Jfrif **t 6v)hV,JGr4j' ,,1^f ;
,p,xw^tp g$t +4L ,*W3 41y,.as {*o}W,
\eia b 5'' - *b3') e Gk e.::S,r{L \#Aii
$ai, er\t;asili n* ;W\W),W3L*)
'#tl{ 

'd.i3 
." 631, e M,\',Ft)Ef up, 2\:A\ I

e-$ ,?*-? 
"#,y CVe?,-uLG, G*

,.#if ',b .,$\*'i ;W*u6;lt ; eilu.\.6i;f

a2 Dalam dalam naskah 1ey tertulis: ;o.a3 Dalam dalam naskah 1.ry tertulis: ilc-L.
aa Dalam dalam naskah 1.e; tenulis: ,-.ui.11.
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3813. Abdul.ah bin Muhammad meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Azhar as-Samman meriwayatkan k.epada kami dari Ibnu Aun dari
Muhammad dari Qais bin Ubad, ia berkata: "Suatu ketika aku sedang

duduk di Mrsjid Madinah. Tiba-tiba masuklah seorang laki-laki yang
terlihat aura liekhusynkan di wajahnya Orang-orang berkata: 'Laki-laki ini
adalah salah seorang calon penghuni Surga.'Ia kemudian mendirikan
shalat dua r,rkaat dengan ringan (tidak terlalu lama). Ia lantas keluar
dan aku mr:ngikutinya. Aku berkata kepadanya:'sesungguhnya
saat engkau memasuki masjid, ora:rg-orang berkata: "LakiJaki ini
adalah salah seorang calon penghuni Surga."'Ia berkata: 'Demi Allah.
Tidak sepantasnya seseorang mengltakan sesuatu yang sebenarnya
ia tidak ketahui. Aku akan menceritrrkan kepadamu mengapa mereka
berkata den.ikian. Pada masa Nabi ffi, aku pernah bermimpi, lalu
menceritakarr mimpi tersebut kepada 5eliau. (Dalam mimpi tersebut-P"9

Aku melihat seakan-akan diriku tengah berada di sebuah tamarL

-ia (Abdullrh bin Salam) menyebuckan luas dan rimbunnya taman
tersebut, di :engahnya terdapat sebtrah tiang yang terbuat dari besi,
pondasinya,tda di bumi dan puncaknya ada di langit. Di puncaknya
terdapat ikat:m buhul tali-. Lalu ada yang berkata kepadaku: "Naiklah."

a7 Dalam dalam rraskah 16y tertulis: dsrjt ,rJl c-l!.
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Aku menjawab: "Aku tidek bisa (menaikinyee*)". Selanjutnya,datang
seorang pelayan dan mengangkat pakaianku dari belakang hingga aku

dapat menaiki tiang tersebut dan mencapai puncaknya. Aku memegang

buhul tali tersebut. Tiba-tiba ada yang mengatakan: Berpeganganlah!

Kemudian aku pun terbangun dan ternyata tali tersebut benar-benar ada

di tanganku. Aku lalu menceritakan mimpi tersebut kepada Nabi ffi.
Beliau ffi lantas berkata: "Taman itu adalah Islam. Tiang itu adalah

tiang agama Islam. Buhul tali itu adalah buhul taliyang amat kuat.
Engkau akan senantiasa memeluk Islam hingga meninggal dunia."
Dan laki-laki itu adalah Abdullah bin Salam. Khalifah berkata padaku:
Mu'adzmeriwayatkan kepada kami: Ibnu Aun meriwayatkan kepada

kami dari Muhammad, Qais bin Ubad meriwayatkan kepada kami dari
Ibnu Salam, ia berkata (dengan lafazh) "washif'menggantikanlafazh
"minshaf (ani keduanya adalah "pelayan").

[Hadits nomor 3813 ini tercantum juga pada hadits nomor: 70].0
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a8 Dalam naskah 1sy tidak tertulis: q{!4.
ae Dalam naskah 1;1 dan 1ro1 tertulis: ;1L.so Dalam naskah 1rr; tertulis: *;'u )U dan dalam naskah (.r) tertulis: .i;'u >i;.
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3814. Sulairran bin Harb telah meri'vayatkan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah meriwayatkan kepada krmi dari Sa'id bin ,A.bu Burdah
dari ayahrrra, ia berkata: "Aku m,:ndatangi Madinah dan bertemu
dengan Ab<lullah bin Salam EF, ,ia berkata:'Tidakkah engkau datang

(bertandang), agar aku suguhkan makanan berupa sautiiq (tepung
gandum) dan kurma, serta masuk ke dalam sebuah rumah?'Kemudian
ia berkata: 'sesungguhnya engkau s,:dang berada di bumi yangmarak
dengan tra rsaksi riba. Jika engkau memiliki hak pada seseorang

(piutang), Lrlu ia menghadiahimu nruatan jerami, hasil gandum atau

makanan ternak; maka sesungguhn'ra itu adalah riba."'

An-Nadhar, Abu Dawud, dan Wahab tidak menyebutkan dari
Syu'bah kara c; "rumah."

[Hadits nonlor 3814 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7342]

JUDUL BAB

Perkataan lefr# f-frl * i;f5.161 "Bab: Keutamaan Abdussalam

bin Salam." Nama Salam tertulis dengan huruf lam tanpa tasydid. Dia
adalah Salaro bin al-Harits dari Bani Qainaqa', mereka itu termasuk
keturunan l(usuf ash-Shiddiq. Nama Abdullah bin Salam pada masa

Jahiliyah adalah al-Hushain, kemu<lian Nabi ffi memberinya nama

Abdullah, st:bagaimana diriwayatkar oleh Ibnu Majah.

Abdullah bin Salam termasuk salah seorang sekutu suku Khazraj
dari kaum .,\nshar. Dia memeluk lslam saat Nabi ffi pertama kali
masuk kota Madinah. Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan
pada bagian awal Bab 45 "Hijrah Nabi Mi". Ad-Dawudi beranggapan:

Abdullah bi r Salam termasuk orang yangikut dalam peristiwa Badar.

Pendapat serupa sudah lebih dahulu diucapkan Abu Arubah, namun
pendapatnye initidak adayangmencukung dan tidak valid. Demikian
juga, keliru pendapat yang mengatakan bahwa Abdullah bin Salam

masuk Islam dua tahun sebelum wafatnyaNabi ffi. Abdullah bin Salam

wafat pada trhun 43 H.
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Perkataan: Ljrjtr ,r-i Fl "Dari Abu an-Nadhar." Dalam riwayat
Abu Ya'la deri-iahya.bin Mu'in dari Abu Mashar dari Malik terrera:

16;At ;iiLll "Abu an-Nadhar meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan: f..ti iff "Dari Amir." Dalam riwayar Ashim bin
Muhajji' dari Malik, sebagaimana disebutkan oleh Daraquthni:
(# GlV,3]-1.j\5;y "Ia berkata: 'Aku mendengar Amir bin Sa'ad."'

Perkataan: [odi jL] "Dari ayahnya." Dalam riwayat Ishaq bin
ath-Thabba' dari Malik dan riwayat ad-Daraquthni disebutkan:

uo-i q"'j6;; "Ia berkata: 'Aku mendengar ayahtu."'

PerkataantliJ\,!'1,61 "Aku tidak mendengar ...." Di sini terdapat
kemuskilan, sebib Nabi ffi mengatakan kepada sekelompok Sahabat

bahwasanya mereka termasuk ahli Surga selain Abdullah bin Salam.

Mana mungkin Sa'ad tidak mengetahui hal tersebut. Jawabannya,
bahwa ia tidak suka menganggap suci dirinya sendiri karena termasuk
salah satu dari sepuluh orang yangdijamin masuk Surga. Jawaban ini
ditanggapi (diperjelas), bahwa dengan perkataannya itu tidak mesti ia
menafikan apayangia dengar-seperti itu-terkait hak orang lain.

Jawaban yangjelas menurut saya adalah ia mengatakan hal itu
setelah waf.atnyasejumlah Sahabat yangdijamin masuk Surga, karena
Abdullah bin Salam hidup setelah mereka, sementara yang masih
hidup di antara sepuluh Sahabat-yang dijanjikan masuk Surga-
termasuk dirinya,hanyalah Sa'ad dan Sa'id. Pendapat ini berdasarkan
perkataannya, ,p.i\ J.; G* "y^ng berjalan di muka bumi." Dalam
riwayat Ishaq bin ath-T6abba' dari Malik, sebagaimana disebutkan
dalam riw ay at ad-Daraquthni:

((.{iJr Si; 'iL;;{ difrk6^&Kv irjsr,}Jr;Yy
"Aku tidrL -.rrd.rrgrl N.bi ffi mengatakan k.ird, orang yang
hidup dan berjalan: 'sesungguhnya ia salah seorang penghuni Surga."'
(Al-Hadits)
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Dalam riwayat Ashim bin Muha ji'dari Malik darinya disebutkan:
ge F)&*n "Ia berkata kepada seorang laki-laki yang hidup,"
dfn perkataan ini memperkuat apa yang sudah saya paparkan tadi.
Namun, dalam riwayat ad-Daraqrrthni melalui jalur periwayatan
Sa'id bin Dawud dari Malik terdapat riwayat yang mementahkan
penafsiran tersebut. Riwayat terseb.rt tertulis dengan lafazh berikut:
(((2fr i +r i4 'i!9;r' jri& i51 

'GTr 
jr' p) i;ii 'i :Jii,- i4ALiiV 33t,3.; i.>t

"Aku mendengar Nabi ffi bersabda: 'Aku tidak pernah mengatakan
kepada seorrng pun yang masih hidup bahwa ia termasuk ahli Surga
kecuali kepala Abdullah bin Salam.'l)an telah sampai informasi padaku

bahwa belirru menambahkan: .rrrtllt J\X) "Dan Salman al-Farisi"
tetapi, redal:si ini bersanad munhir (kategori hadits lemah). Jika pun
sanad hadiu; ini kuat, harus dipahami bahwa Nabi ffi mengatakan
hal itu telah lama sebelum menyampaikan kabar gembira kepada
para Sahaba: yang lain.

Ibnu Hit ban meriwayatkan hadir.s melalui jalur Mush'ab bin Sa'ad

dari ayahnyr terkait penyebab munculnya hadits ini, denganlaf.azh:

t<e*; /rr i; S;i ,14:,\.Ii; k 'i+ btr,J;r: A6,*,:iV 6t l;; >
"Aku mendengar Nabi ff bersabdzr: 'Akan masuk menemui kalian
seorang lakiJaki yang termasuk ahli Surga.' Tidak lama kemudian
masuklah Abdullah bin Salam." Hadits ini memperkuat keshahihan
hadits yangrliriwayatkan oleh al-lama'ah (mayoritas para perawi), dan
sebaliknya nelemahkan hadits yangdiriwayatkan Sa'ad bin Dawud.

Perkataan: [c+1;Jt ;;i4.jr +u jG d_rii'i :j61 "Ia berkata: 'Aku
tidak tahu, Malik mengatakan: 'De,mikiin ayatnya'. Ataukah ayat
tersebut terrnasuk bagian dari haditr;."' Maksudnya "Aku tidak tahu
pasti, apakat Malik mengatakan bah''va ayat ini diturunkan berkenaan
dengan kisah ini dari dirinya pribarli atat ia memang diriwayatkan
dengan sanad ini?" Keraguan ini muncul dari Abdullah bin Yusuf,
guru Imam llukhari. Dalam hal ini, keliru mereka yangberpendapat
bahwa perarvi yang ragu itu adalah al-Qa'nabi, karena di sini tidak
disebutkan 2.l-Qa'nabi. Saya tidak nrelihat ada perkataan seperti ini
keluar dari Abdullah bin Yusuf kecuali dalam Shahth al-Buhbari.
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Al-Bukhari juga telah meriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf

-yang memiliki gelar Simawaih-dalam Farsi-id-nya, tetapi ia tidak
menyebutkan bahwa perkataan tersebut berasal dari Abdullah bin
Yusuf. Demikian juga Isma'ili meriwayetker.ltya darijalur yang lain,
dari Abdullah bin Yusuf.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dalam Gbara-ib Malik
dari dua jalur lainnya dari Abdullah bin Yusuf. Dia (ad-Daraquthni)
meriwayatkannya melalui jalur ketiga dariAbdullah bin Yusuf dengan
lafazh lain, denganhanya menyebutkan tambahan hadits intinya,
lalu ia berkata: "sesungguhnyaia (Abdullah bin Yusuf) keliru."

Ibnu M andah meriw ay atkan h adits ini dan juga laf azh t am b ahannya
dalam kitabnya al-Iman melalui jalur Ishaq bin Sayyar dari Abdullah
bin Yusuf. Di situ disebutkan: Ishaq berkata: "Aku berkata kepada
Abdullah bin Yusuf: 'sesungguhnya Abu Mus-hir meriwayatkan
kepada kami seperti ini dari Malik."' Tetapi ia tidak menyebutkan
tambahan ini. Ia berkata: Abdullah bin Yusuf berkata: "sesungguhnya
Malik mengkritiknya setelah hadits tersebut, dan waktu itu aku
membawa lembaran tulisanku, lalu aku mencatatnya." Selesai.

Melalui riwayat-riwayat tersebut, jelaslah sebab kenapa gurunya
tersebut (Abdullah bin Yusuf) berkata kepada al-Bukhari: "Aku tidak
mengetahui ...." Al-Isma'ili dan ad-Daraquthni dalam Ghara-ib Malik
juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Mus-hir, Ashim bin Muhajji',
Abdullah bin \flahab, dan Ishaq bin Isa.

Ad-Daraquthni menambahkan: "Dan Sa'id bin Dawud serta
Ishaq al-Farwi; mereka semua meriwayatkan dari Malik", tanpa kalimat
tambahan ini." Dia berkata: "Lahiriahnya, tambahan ini merupakan
riwayat sisipan (sanad mudra) dari jalur ini."

Pada riwayat Ibnu \fahab sebagaimana disebutkan oleh Daraquthni,
ditemukan penegasan bahwa kalimat tersebut merupakan perkataan
Malik. Hanya saja, kalimat tambahan tersebut berasal dari hadits
Ibnu Abbas sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Mardawaih, dan dari hadits
Abdullah bin Salam sendiri sebagaimana disebutkan oleh at-Tirmidzi.
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Ibnu Mardawaih juga meriwayatkail hadits ini melalui beberapa jalur

dari Abdullah bin Salam. Dalam riwayat Ibnu Hibban dari hadits
Auf bin Malik juga disebutkan bahrra ayat tersebut tunrn berkenaan

dengan Abdullah bin Salam sendiri.

Sementara itu, as-Sya'bi justru tidak menerima pendapat yang
menyatakan bahwa turunnya ayat t:rsebut adalah berkenaan dengan

Abdullah bin Salam, sebagaimana diriwayatkan oleh Abd bin Humaid,
dari an-Nadhar bin Syumail, dari Ibn Aun, darinya (asy-Sya'bi). Karena
menurutnye Abdullah bin Salam memeluk agama Islam di Madinah
sedangkan s'rrah tersebut adalah sur,rh Makkiyah.

Terkait alasan asy-Sya'bi tersebut, Ibnu Sirin memberikanjawaban,
bahwa men rrutnya tidak menutup kemungkinan jika suatu surah
Makkiyah (liturunkan di Makkah) sedangkan sebagian ayatnyayang
lain adalah }{adaniyah, atau sebalikrLya. Pendapat ini ditegaskan oleh
Abul Abbas <lalan Maqarnat at-Tanzil, iaberkata: "Surah Al-Alqif adalah

surah Makkiyah kecuali firman Allat' { i9,i '-,5{Y "DAn seorangsahsi"

(QS. Al-Ahqitf l+61:10-11) hingga akhir dua ayat berikutnya. Bahkan,
tidak menu[up kemungkinan kest:luruhan ayatnya adalah surah
Makkiyah , a..<antetapi di dalam ayat tersebut terdapat isyarat mengenai

apa yang akm terjadi setelah hijrah (hadits no. 3938), di antaranya
kesaksian Abdullah bin Salam.

Beberapa perbedaan pendapat berkenaan tunrnnya ayat tersebut:

1) Di dalam tafsirnya, Abd bin Hurr aid melalui jalur Sa'id bin Jubair
disebutka n bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Maimun
bin Yamin.

2) Dalam tafsir atb-Tbablri, dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa
ayatini diturunkan berkenaan dengan Ibnu Salam dan Umair bin
\Wahab bin Yamin an-Nadhari.

3) Dalam talsir Muqatil, namanya adalah Yamin bin Yamin.

Dalam hril ini, tidak menutup kemungkinan pula bahwa ayat
tersebut turun berkenaan dengan mereka semua.
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Perkataan : lt);.1,F1 "Dari Muhammad. " Dia adalah Muhammad
bin Sirin. Sedangkan lafazh.,G Ubad) pada nama perawi Qais bin
Ubad, dibaca dengan mend-dhammah-kan huruf 'ain dan hrtru{ ba'
tenpa tasydid.

Perkataanz l;-',-; .Ll] "Tidak sepantasnya." Kalimat ini merupakan
bentuk penolakin dari Ibnu Salam terhadap orang y^ngmemastikan
bahwa dirinya termasuk penduduk Surga. Ia seakan-akan tidak pernah
mendengar hadits Sa'ad (mengenainya) dan seakan-akan mereka saja

yang mendengarnya. Dan ada kemungkinan lain, yaitu bahwa dia
sebenarnya mendengar hadits ini, tetapi ia tidak begitu suka dipuji
karena ia senantiasa bersikap tawadhu.

Kemungkinan lain adalah, bahwa penolakan tersebut merupakan
penolakan dari dirinya atas pertany aan seseorang kepadan y a. Karena ia

menyimpulkan ketakjuban si penanya atas informasi y^rLgia peroleh
dari mereka, lalu ia pun memberitahukan kepadanya bahwa hal itu
tidak perlu disikapi dengan takjub. Sebab mimpi yarLg dikisahkan
kepadanya tidaklah berisi sesuatu yang mengundang ketakjuban.
Melalui perkataannya ini, sebenarnya ia ingin menunjukkan bahwa
tak sepantasnya seseorang mengingkari sesuatu yangiatidak memiliki
pengetahuan tentangnya, bila orang yang memberitahukan sesuatu

kepadanya itu termasuk orang-orang yantdikenal jujur.

Perkataan: t.ijl ,,) J*l "Tiba-tiba ada yang berkata kepadaku:
'Naiklah."' Di dalani naskah riwayat al-Kusymihani tertulis: ((tjl))
"Naiklah ke atasnya" dengan tambahan huruf hayangtak lain adalah

ha saktah.

Perkataan z 1, ?l+;66t "selanjutn ya datang seorang pelayan."
Lafazh c;i dilafalkan dengan meng-kasrab-kan huruf mim dan
men-sukun-kan huruf nun serta mem-fat-hab-kan huruf shad dan
setelahnya huruf fa. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani, Lafazh ini
tertulis den gan huruf mim y ang difat- h ah -kan. Car a b aca y ang pert ama

lebih masyhur, dan makna kata ini adalah f;tl,Jt "pelayan."
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Perkataa n lqjl"Aku dapat menaiki." Laf.azhini dibaca dengan

meng-hasral:-kan huruf qaf.Menurut pendapat lain dengan hur;f qaf
yang difat-hah-kan.

Perkataan: Dalam riwayatkedua |i;i3S; -ii;:l "(Dengan lafazh)
' uashtf mer rggant rkan lafazh' minshaf . " Maksudnya, Mu' a dz, y airu
Mu'adz bin Mu'adz meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Aun
sebagaimana diriwayatkan oleh Azhar as-Saman, lalu dia mengganti
lafazhini (J.;:r) dengan lafazhini (;,;;r) yang bermakna sama .Lafazh

Q-: bermakna seorang pelayan yan3 masih kecil, baik bocah laki-laki
mauPun PeremPuan.

Perkataan: t,l+i eGS; ri;or-ril "Maka aku pun terbangun dan
tali tersebut benar-benar'ada di tanganku." Yaitu ia terbangun saat

sedang mengambil buhul tali tersebut tanpa adaleda. Bukan maksudnya
buhul tali ,:ersebut masih ada di tangannya saat ia terbangun.
Seandainya [,un redaksi tersebut dima.knai secara lahiriahnya (tekstual),

maka itu brrkan hal yang mustahi terjadi pada kekuasaan Allah.
Namun, IahLriahnya menunjukkan hal yang berbeda. Mungkin juga

maksudnya bahwa bekas buhul ta i yang ia pegang dalam mimpi
tersebut masih ada di tar,gannya sr,telah terbangun, seperti bila ia
bangun di prrgi hari, lalu melihat tangannya masih mengepal.

Perkata:rnz lBfi cr +r 
"+ 

,h}t qiSl "Dan laki-laki itu adalah
Abdullah bin Salam." Kalimat ini adrlah ucapan Abdullah bin Salam.

Tidak ada srilahnya seseorang mengungkapkan hal tersebut dengan
tujuan mentnjuk dirinya sendiri. A,la kemungkinan juga, perkataan
tersebut ber:rsal dari perawi.

Perkataan l*i.Fl "Dari ayahn'.yra." Dia adalah Abu Burdah bin
Abu Musa a)-Asy'ari.

Perkatae.n: [* jl "Dalam sebuah rumah." Dibubuhkannya
tanda tanuitt padalfrazh 4 dengan tujuan untuk mengagungkan.
Bukti pengagungan tersebut adalah bahwa Nabi ffi pernah masuk
ke dalamnya.Lafazhini cukup untuk menjadi alasan dimasukkannye

ffi Bab 19: leutamaanAb7ullnb Bin Sakm QH



hadits ini ke dalam Bab "Keutamaan Ibnu Salam". Atau karena (adanya
kisah dalam hadits tersebut) tentang perintahny^ 

^g 
r tidak menerima

hadiah dari seorang peminjam, menunjukkan sikap wara' darinya.

Perkataan W)i,i6g "s.r.rrrgguhnya engkau sedang beradadi bumi."
Yaitu wilayah tiak T9UQ [r't "Yang marak de.rgan transaksi riba."
Maksudnya penuh dengan transaksi riba.

Perkataan: tf,i] "Muatan." Kata ini dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf. ba, [oi] "jerami" kata ini dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf. ta
dan men-sukun-kan huruf ba sebagaimana yangsudah diketahui.

Perkataafi l?j-l-1 "Muatan makanan ternak." Lafazh .:-i ini
di b ac a de n gan me m-fat - b ah -kan hu ruf q af dan me n- t asy d i.d -kan huruf t a

yang bermakna makanan ternak.

Perkataarr, [(; fy] "s"r.rngguhnya itu adalah riba." Ada
kemungkinan ini merupakan pendapat Abdullah bin Salam pribadi.
Sebab jika itu bukan pendapatnya, sebenarny^ para ulama fiqih
berpendapat bahwa perbuatan seperti itu dikategorikan sebagai riba
jika si pemberi mengajukan persyaratan. Namun benar, sikap yar.g
wara' adalah dengan meninggalkannya.

Perkataan zS",iatt J ir-ijl "D* an-Nadhar, ddak menyebutkan." Dia
adalah an-Nadhr bin Syamil, t)j6;'5l "Abu Dawud," yaitu Abu Dawud
at-Thayalisi, [-.i;j] "Dan'Wahab," yaitu Ibnu Jarir, taJf 'e."r-z Cl
"Dari Syu'bah kata 'rumah."' Redaksi ini merupakan perkataan
Sulaiman bin Harb dari Syu'bah mengenai riwayat: q,vi G ,tr--:y.
Pada riwayat Abu Usamah dari Buraidsl bin Abdullah bin Abtr Burdah,

dari kakeknya, Abu Burdah, dalam kitab al-I'tisham ditemukan
dengan lafazL, (G,;,;F^tp ar jA '^i 3. i €i b C)',nk O/t ;lji}.E"ryy
"Mari ke rumahku. Aku akan memberimu minum dari gelas yang
pernah digunakan Rasulullah ffi minum." (Al-Hadits)

51 Dalam naskah 1.r; tertulis: *.j:.

.r'toir.l'"*=z$Ef-
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Pernikahan Nabi M Dengan Khadijah
Dan Keutamaan Khadijah WY,
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3815. Muhrmmad meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdah
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya,
ia berkata: Aku mendengar Abdullah binJa'far berkata: Aku mendengar
AIi 4f berkata: "Aku mendengar R;rsulull^h Mbersabda."

A14,t",;Kik dt d:i"+q - (.al

"rtn6E-4w0s e|-;g

52 Dalam naska r <ol, bab ini terletak setelah dua bab berikutnya. Maksudnya bab ini ada setelah
Bab: 'Tentan 4 Hudzaifah". Lihat penjelasan dari pensyarah (Ibnu Hajar) di akhir Bab 22.

53 Dalam naskalr 1ey tertulis: ;u,irt.sa Dalam naskalr 1r"y tertulis: Ls-.
5s Dalam naskalr 1r-1 tenulis: [r+i.
56 Nama ini tid:.k ada dalam naskah 1r.y.
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Shadaqah meriwayatkan kepadaku: Abdah mengabarkan kami
dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Ja'far dari Ali bin Abu Thalib N* deri Nabi ffi,
beliau bersabda: "Sebaik-baik wanita (di dunia ini-pada masanya-)
adalahMaryam, dan sebaik-baik wanita (di dunia ini-pada masanya-)
adalah Khadijah."

.i;9 U jdit3 
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)
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3816. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam (bin Urwah)
menuliskan hadits untukku dari ayahnya dariAisyah q49,,, iaberkata:
"Aku tidak pernah cemburu kepada seorang pun dari istri-istri Nabi
seperti aku cemburu kepada Khadijah. Padahal ia telah meninggal dunia
sebelum (Nabi ffi) menikahiku. Hal itu disebabkan seringnya aktt
mendengar beliau menyebutkan namanya. Dan Allah juga telah
memerintahkan beliau agar memberikan kabar gembira kepadanya,
berupa sebuah rumah terbuat dari tumbuhan beruas. Sungguh apabila

beliau menyembelih kambing, maka senantiasa beliau menghadiahkan
sebagian dagingny a kepada teman-teman dekat Khadij ah qgg-, sebanyak

y arag mereka perlukan. "

fHadits nomor 3816 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3817,3818,

5229,6004, dan7484l

57 Dalam dalam naskah <;l ddak tertulis: t<6,9
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3877. Qutaibah bin Sa'id meriwal'atkan kepada kami, ia berkata:
Humaid bir, Abdurrahman meriwa'yatkan kepada kami dari Hisyam
bin Urwah dari ayahnya dari Aisl'rh €k, , ia berkata: "Aku tidak
pernah cemburu terhadap seorang wanita seperti aku cemburu kepada

Khadijah karena terlalu seringnya Rasulullah ffi menyebut namanya.
Aisyah berkata: Padahal beliau meniliahiku tiga tahun setelah kematian
Khadijah. Rabb beliau Mj" -atau Jit,ril lp;- memerintahkan beliau
agar memberi kabar gembira kepadanya, berupa sebuah rumah di Surga

terbuat dari tumbuhan beruas."
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3818. Umar bin Muhammad bin al-Hasan meriwayatkan kepadaku,

ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami: Hafsh meriwayatkan
kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah q€y,, ia berkata:
"Aku tidak pernah cemburu terhadap seorang pun dari istri-istri
Nabi ffi seperti aku cemburu terhadap Khadijah walau aku tidak
pernah melihatnya. Namun, Nabi ffi terlalrt sering menyebutnya.
Bahkan terkadang, beliau menyembelih seekor kambing, kemudian
memotong-motongnya menjadi beberapa bagian, lalu mengirimnya
kepada teman-teman Khadijah. Dan kadang pula menyindir beliau:
'Sepertinya tidak ada perempuan lain di dunia ini selain Khadijah?'
Lantas beliau menjawab: 'Sesungguhnya dulu, ia begini dan begini.
Dan dari (pernikahan dengan)nya, aku memiliki anak."'
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38L9. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Isma'il, ia berkata: Aku berkata kepada

Abdullah bin Abu Awfa 
',8F-,: 

"(Apakah) Nabi ffi memberi kabar
gembira kepada Khadijah?" Ia menjawab: "Ya, berupa sebuah rumah
dari tumbuhan beruas, tiada (terdengar) suara gaduh di dalamnya dan

tidak pula merasa letih."
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3820. Qutaibah bin Sa'id meriwa.zatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammaclbin Fudhail meriwayatlian kepada kami dari Umarah dari
Abu Zur'alr dari Abu Hurairahgt , ia berkata: 'Jibril mendatangi
Nabi ffi dan berkata: ''Sflahai Rasulullah. Ini Khadijah telah datang
sambil menrbawa bejana berisi lauli. pauk, makanan, 

^tau 
minuman.

Jika ia telah mendatangimu, sampaikanlah salam untuknya dari
Rabbnya drn dariku. Dan berikanlah kabar gembira kepadanya,
berupa sebtrah rumah di Surga yang terbuat dari tumbuhan beruas,
tiada (terdengar) suara gaduh di dalamnya dan tidak merasa letih."'
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382l.Isma'il bin Khalil berkata, ia mengatakan: Ali bin Mus-hir
mengabarkan kepada kami dari Hisyam dari ayahnyadari Aisyah €k, ,

ia berkata: "Halah binti Khuwailid-saudara perempuan Khadijah-
meminta izin kepada Rasulullah M. Pada saat itu, beliau pun teringat
cara Khadijah meminta izin, maka seketika beliau terkejut (menjadi

berubah sikap), lantas berkata: 'Ya Allab, (sernoga ia adalah) Halab.'
Aisyah berkata: "Aku pun menjadi cemburu dan mengomentari:
'Mengapa engkau masih saja mengingat seorang yarlgtelah sepuh dari
suku Quraisy yangtelah memerah sudut mulutnya dan telah lenyap
ditelan masa. Sementara Allah telah memberimu ganti yang lebih baik
dari dirinya."'

M$l!q4q -
Perkataan z lrdtt it er;-* ,i.4^e^ty, 4t e:5.-361 "Bab: Pernikahan

Nabi ffi dengan lGadijah dan keutam{annya." Seperti inilah lafazhnya

@_+) disebutkan dalam sejumlah naskah riwayat. Kata yang ber-wazan

.t,..4 kadang bermakna .-fi; dan makna inilah yarLg dimaksud di sini.
Ada kemungkinan, dalam redaksi tersebut terdapat kalimat yang tidak
disebutkan, dan asumsi kalimatnya: o-.j.:, b 1q"-.:i "Nabi ffi menikahi
(Khadijah) untuk diri beliau sendiri."

Perkataanzll{'J.yl "Khadijah." Dia adalah wanita yang pertama
kali dinikahi Nabi ffi. Dialah Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin
Abdul Uzza bin Qushai. Nasabnya bertemu dengan nasab Nabi ffi
pada Qushai. Dialah salah satu wanita yang paling dekat nasabnya

dengan Nabi ffi.
Selain Khadijah yang beliau nikahi dari keturunan Qushai

hanyalah Llmmu Habibah. Nabi ffi menikahi Khadi jah pada tahun
kedua puluh lima dari hari kelahirannya (pada vsia25 tahun) menunrt
pendapat jumhur ulama. Ayahnya, Khuwailid t fang secara langsung

menikahkan beliau dengan Khadijah seperti yang disebutkan oleh
Baihaqi dalam hadits az-Zthrimelalui sanadnya dari Ammar bin Yasir.
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Ada pendal)at mengatakan bahwa yrmg menikahkannya adalahpamar.
Khadijah, Amr bin Asad, sebaga:mana disebutkan oleh al-Kalbi
Pendapat l,rin lagi menyatakan bahwa yang menikahkarLnya adalah.

saudara lal,i-lakinya, Amr bin Khuwailid, seperti disebutkan oleh
Ibnu Ishaq.

Sebelum menikah dengan Nabi #;, I{hadijah pernah menikah dengar
Abu Halal. bin an-Nabasy bin Zrrarah at-Tamimi-salah seorang;

sekutu Bani Abdud Dar. Mengenai rrama Abu Halah tersebut, terdapat;

perbedaan pendapat; adayang me.rgatakan namanya adalah Malik,
seperti dikrrtakan oleh az-Zubair. I)endapat lain mengatakan bahwa.

namanyaa<LalahZararah, seperti dinukil oleh Ibnu Mandah. Ada pula.

yang mengrtakan namanya Hind, seperti ditegaskan oleh al-Askari
Pendapat lain mengatakan namarrya adalah an-Nabbasy, seperti
ditegaskan rleh Abu Ubaid.

Putranya (Abu Halah) bernama lJind, haditsnya diriwayatkan oleh
al-Hasan bin Ali, yangsering berkar.a: "Pamanku telah meriwayatkan
kepadaku" karena ia (Hind) adalah saudara laki-laki seibu Fathimah,
Hind ini nremiliki seorang anak ),ang juga bernama Hind, sepertj
disebutkan ad-Dulabi dan lainnya. Berdasarkan pendapat al-Askari.
maka Hind (putra Hind, paman aI-l.Iasan dari pihak ibunya tersebut)
termasuk c,rxnB yang memiliki r,ama yang sama dengan ayah dan
kakeknya. Abu Halah wafat pada rnasa Jahiliyah. Sebelum menikah
dengannya Khadijah juga pernah menikah dengan Atiq bin A-idz
al-Makhzurni.

Sebelum menikahi Khadij ah, Natri ffi pernah melakuka n perjalanan
menuju Sya m membawa bar ang dagangan Khadij ah sebagai peminj am
modal. Sel,rma perjalanan tersebut Maisarah, pembantu Khadijah
melihat sesrratu pada diri Nabi yan',lmendorong keinginan Khadijah
untuk menikah dengan beliau. Az-Zrtbair berkata: "Pada masaJahiliyah
dulu, KhadLjah dikenal dengan sebutan'wanita suci."'

Berdasarkan pendapat yarLg shanih, Khadijah @g. wafat sepuluh
tahun setelah diangkatnya Muhanrmad ffi sebagai Rasul, tepatnya
pada bulan Ramadhan. Ada pende.pat mengatakan: delapan tahun.
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Ada lagi pendapat menyatakan bahwa iawaf.attujuh tahun setelahnya.
Khadijah tinggal bersama Nabi ffi (berumah tangga) selama dua puluh
lima tahun lemanya, menurut pendapat yang shahih. Ibnu Abdil Barr
berkata: "Tepatnya, duapuluh empat tahun lebih empat bulan larranya."
Nanti akan disebutkan keterangan dari hadits Aisyah yang memperkuat
pendapat yang shahih, bahwa Khadijah meninggal dunia tiga tahun
sebelum hijrah. Itu berarti terjadi sepuluh tahun setelah Nabi ffi
diangkat menjadi Rasul menurut pendapat yangrepar.

Pada bab-bab seputar awal permulaan turunnya wahyu telah
disebutkan penjelasan mengenai keimanan Khadijah terhadap Nabi ffi
di awal perjuangan (hadits no. 3). Dengan sikapnya yangtegar dalam
mendukung perjuangan Nabi ffi tersebut, menunjukkan betapa kuat
keyakinannya, keluasan pola pikirnya dan kebenaran tekadnya. Maka,
tidak mengherankan apabila dikatakan bahwa ia adalah istri beliau
yang paling utama, menurut pendapat yang kuat. Sebelumnya telah
disampaikan-ketika menyinggung pembahas an Maryam-dalam
Kitab "AhAditsul AnbiyA"', terdapat sedikit penjelasan tentang hal ini
(Khadijah adalah istri beliau yangpaling utama).

Al-Fakihi meriwayatkan dalam Kitab Makkab sebuah hadits
dari Anas: "Bahwa suatu ketika Nabi ffi bersama Abu Thalib. Lantas
beliau meminta izin kepadanya untuk menemui Khadijah, maka ia
mengizinkan. Ia (paman beliau, Abu Thalib) mengutus seorang pelayan
(wanita) miliknya bernama Nab'ah tak berapa lama setelah beliau pergi
seraya berkata kepadanya: 'Perhatikanlah apa yang akan Khadijah
katakan kepadanya (Muhammad)?' Nab'ah berkata: 'Aku melihat
sesuatu yang unik. Begitu Khadijah mendengar berita itu, ia buru-buru
keluar menuju pintu, lalu meraih tangan beliau (yr.g sudah menjadi
suaminya), lalu mendekapnya ke dada dan ke atasnya lagi, kemudian
mengatakan: 'Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu! Demi Allah,
aku melakukan ini bukan karena sesuatu, tetapi aku berharap engkaulah
yang akan diutus (diangkat menjadi Nabi) itu. Jika benar engkaulah
orangnya, jangan lupakan hakku dan kedudukanku, serta berdoalah
kepada Ilah yang mengutusmu untukku.'
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Nab'ah menuturkan: 'Lalu Nabj berkata kepadanya: 'Demi Allah,
jika orang itu (yrrg diangkat seb agai Nabi) adalah diriku, maka

sungguh er gkau telah melakukan ,li sisiku hal yang tidak mungkin
aku sia-siakan selama-selamanya. ]ika orang itu bukanlah diriku,
sesungguhtya Ilah yang menyetrabkan engkau melakukan ini,
tidak akan men yia-ny rakanmu sel a n a-lamany a."'

Kemudi,rn al-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini beberapa hadits

yangtidak :;ecarategas berkaitan dengan judul bab. Hanyasilahal itu
bisa diambi, melalui konsekuensi logisnya, y aitu dari perkataan Aisyah:

"Aku tidak pernah cemburu pada st,orang pun wanita" dan dari sabda

Nabi ffi: "|)an dari (pernikahanku dengan)nya, aku memiliki anak",

dan redaksi lainnya.

el 5y4u4l I HADITS

Hadits tr ertdma (no. 3815):

Perkatarn: l31i CL) "Muhanmad meriw ayatkan kepadaku."
Yaitu Muhammad bin Salam sebagaimana yarLg ditegaskan oleh
Ibnus Sakarr. Sedangkan Abdah adalah Abdah bin Sulaiman.

Perkata,rnt l$q g; +tl 'r+ ,!';') "Aku mendengar Abdullah bin

Ja'far." Yairu .,(bd"llrh bin Ja'far bin Abu Thalib. Dalam riwayat
Abdurrazzaqdari Ibnu Juraih ditenrukan redaksi: "Dari Hisyam bin
Urwah dari rryahnyadaiAbdullah bin az-Zubar dariAbdullah binJa'far" .

Ini termasuli apa yang disebut dengar "Al-Maz?d.fi muttashil al-Asilntd"
(lafazh tanLbahan pada sanad yar.g bersambung), karena Abdah
menyatakarr secara tegas dalam riwayat ini bahwa Urwah mendengar

langsung dari Abdullah bin Ja'far.

Perkataan: [,.JtE ,l'\ ,y ,* *1l "Aku mendengar Ali bin
Abu Thalit." Melalui riwayat Abu Usamah dari Hisyam, Muslim
menambahkanlafazh,i!ts! "di Kufah". Dalam hal ini, Sahabat-sahabat

Hisyam sel,akat atas penyebutan laf.azh Ali di dalam redaksinya.
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Sementara Muhammad bin Ishaq meriwayatkan hadits ini dengan
ringkas; dari Hisyam dari eyrtnyadari Abdullah binJa'fx deriNabi ffi,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad,Ibnu Hibban, dan al-Hakim,
tetapi dengan lafazh y an1 berbeda dari laf azh hadits ini. S ecara lahiriah
terlihat bahwa keduanya adalah dua hadits yangberbeda.

Dalam sanad di atas, terdapat rrwayat seorang Tabi'i dari seorang
tabi'i, yaitu Hisyam dari ayahnya, dan juga riwayat seorang Sahabat

dari seorang Sahabat, yaitu Abdullah bin Ja'far dari pamannya.

Perkataanz l:4;-* 6-q';3 iY qqpl "sebaik-baik wanita
(di dunia ini-pada masanya-) adalah Maryam, dan sebaik-baik wanita
(di dunia ini-pada masanya-) adalah Khadijah." Al-Qurthubi berkata:
"Dhamir (kata ganti) tersebut (pada lafazh \-{jt^) merujuk kepada
lafazhyangtidak disebutkan di sini. Namun, berdasarkan kondisi dan
pengamatan dapat ditafsirkan bahwa lafazhyang dirujuk oleh dhamir
tersebut adalah dunia."

At-Thibi berkata: "Dbamir yang pertama merujuk kepada 'umat'
saat Maryam hidup di zamannya, sedangkan dhamir yang kedua
merujuk kepada umat ini (umat Islam)." Ia (ath-Thibi) menambahkan:
"OIeh karena itulah, Nabi ffi mengulang redaksi yang senrpa tersebut,
untuk mengingatkan bahwa hukum yangberkenaan dengan masing-
masing wanita ini tidak sama satu sama lainnya."

Menurut Saya: Dalam riwayat Muslim melalui riwayat \7aki'dari
Hisyam mengenai hadits ini ditemukan redaksi: "'Waki' menunjuk
ke arah langit dan bumi". Sepertinya,ia hendak menjelaskan bahwa
yang dimaksud adalah wanita-wanitayangada di dunia. Kedua dbamir
pada laf.azh tersebut merujuk kepada "dunia". Pendapat ini juga
ditegaskan oleh Qurthubi. At-Thibi berkata: "Nabi ffi bermaksud
mengatakan bahwa keduanya adalahwanita terbaik dari semua wanita
yangada di bawah langit dan di atas bumi." Ia berkata: "Pendapat ini
tidak dibenarkan sebagai tafsir atas sabda Nabi ffi'wanitanya'karena
dhamir pada kata ini tidak cocok untuk dirujukkan kepada kata
'langit."' Demikian seperti dikatakannya.
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Ada kernungkinan lain bahwa dhamiry^ngpertama merujuk kepad,r

kata 'langit' dan dhamir y^ng ke<lua merujuk kepada kata 'bumi'.

Jika hadits tersebut shahih bahw:r pujian itu disampaikan di mas'r

Khadijah nrasih hidup; maka hal itu memberikan pemahaman bahw,r

ketika Ma:yam waf.at, ruhnya dit,awa naik ke langit. Maka ketik,r
beliau menyebut namanya, beliau rnenunjuk ke arah langit. Pada saar

yang sama, ketika itu Khadijah masih hidup yang tentunya beradir

di bumi, nraka ketika beliau men.zebut namanya, beliau menunjull
ke arah bu ni.

Kalauprrn beliau mengucapkan:rya setelah Khadijah wafat, mak:r

maksudny:r adalah keduanya adalan sebaik-baik wanita yang ruhny:r
rfaik ke lan1;it dan sebaik-baik wanitayxtgdikuburkan jasadnya di bumi.
Dengan dr:mikian, isyarat tersebut ditujukan kepada keduanya,
ketika (beliau) menyebutkan masing-masing dari mereka berdua.

Berdasarkan penjelasan yang Saya pahami bahwa sabda Nabi ffi:
tt$U+jFly "Sebaik-baik wanitanya" adalah sebagai kbabar mwqaddan,

(dalam ka)imat) dan dbamlr tersebut merujuk kepada Maryam,
Nabi ffi r.rkan-akan mengatakan trahwa Maryam adalah sebaik-bail.r.

wanitanya, maksudnyawanita terbaik di zamannya, demikian juge.

dengan Kh,rdijah.

Para ulamayang menjelaskan h:rdits ini banyak yangmenegaskan
bahwa yang dimaksud dari kalima.t ini adalah wanita di zamannya.

masing-maling; berdasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan pada

Kitab "AhAJitsul AnbiyA"',tepatnyu pada Bab "Kisah Musa 1y€p2", dan

yangterdapat pada hdits Abu MuszL yang diriwayatkan secara marfu'
tepatnya kttika disebutkannya narra Asiah:

(.+\t i;.i1,u4:r ;y J:U- lr 6,Jtrrt c JS n
"Laki-laki )'ang mencapai sempurn:r adabanyak, semenrara tidak ada

dari kalanl;an wanit^ yang mencrlpai sempurna kecuali Maryam
dan Asiah.''
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Dalam hadim ini, ditetapkan bahwa Asiah adalah wanita sempurna,
sebagaimana ditetapkan juga terh adap Maryam, sehingga kata
"sebaik-baik" pada hadits bab ini tidak dapat dimaknai secara mutlak.
Namun ada hadits yang dapat menafsirkan maksud hadits ini
secara jelas. Terkait hal ini, al-Bazzar dan ath-Thabrani meriw ayatkan
dari hadits Ammar bin Yasir secara marfu':

I z. 'l . t/o. '
rr-4 ur-e t'--t',{-86 q\ rq & aa+ {)-# *ii ll

((.Gjuilr
"Khadijah telah diunggulkan atas wanita-wanita umatku seperti
halnya Maryam diunggulkan atas seluruh wanita di dunia." Hadits ini
bersanad hasan.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa Khadijah lebih baik dari Aisyah.

Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan tidak dimasukka.rLnya
Aisyah sebagai wanita terbaik karena ketika waf atnya Khadijah,
ia baru berumur tiga tahun. Mungkin wanita yang dimaksud dalam
hadits ini fthusus) bagi wanita-wanitayangtelah baligh." Demikian
perkataannya, namun ini adalah pendapat yang lemah. Sebab yarLg
dimaksud dengan lafazh 'kaum wanita' maknanya lebih umum dari
kata 'wanita-wanita yang telah baligh'. Sementara itu, wanita yang
belum baligh bersifat lebih umum maknanya dari wanita yang telah
ada (masih hidup) maupun yangakan ada.

An-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad shahih, demikian juga
al-Hakim meriwayatkannya, dari hadits Ibnu Abbas secara marfu':
(+\ iyS +uS ^a+ Iul .Fi 'ut i#ill "'Wanita penghuni Surga
yangpaling utama adalah Khadijah, Fathimah, Maryam, dan Asiah."
Teks hadits ini sangat jelas dan tidak mungkin ditafsirkan dengan
penafsiran yang lain. Al-Qurthubi berkata: 'Dari empar orang
tersebut, tidak ada hadis shahih yang menyebutkan bahwa salah satu
dari mereka adalah Nabi, selain Maryam." Ibnu Abdil Barr pernah
menyebutkan melalui jalur lain hadits dari Ibnu Abbas secara marfu':
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(*\ i aA+ i +6 i ey;;ir r\ :i ili;,)l "Pemimpin seluruh wanira
dunia ini ,rdalah Maryam, kemudian Fathimah, kemudian Khadijah,
kemudian Asiah." Ia berkata: "L:i adalah hadits hasan, yang dapett

menghilar gkan kemuskilan tersebut."

Ia (Ibnu Abdil Barr) menambahkan: "Orang yar,g mengatakan

bahwa Mrrryam bukan seorang nabi menakwilkan hadits ini dan

lainnya dengan mengatakan bahwa sekalipun huruf ;,a tidak disebutkan

dalam atstr ini, namun sebenarnya itulah yang dimaksudkan."
Perlu saya katakan bahwa hadits kedua (dari Ibnu Abdil Barr) yang
menunjukkan urutan ini tidaklah shahih. Redaksi aslinya berase.l

dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim tanpa
pola "urutan" tersebut. Bisa juga ada yaflg menjadikan hadits bab in.i

sebagai dalil bagi yangmengatakan bahwa Maryam bukanlah seorang

nabi karer a posisinya disamakan rlengan Khadijah dalam hadits bab

di atas, se,langkan menurut kesep,akatan ulama, Khadijah rrl€rrlxrl!
bukan seorang Nabi.

Adapurr jawaban atas pendapar di atas adalah; tidak selazimnyr
posisi yaryi sama dalam peringkat kebaikan menunjukkan kesamaan

sifat secara keseluruhannya.

Pemb ahasan men gen ai Mary am telah dip aparkan sebelum ny a p ada
judul bab yang berkenaan dengannya dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.
W'alld,bu a'tam.

Hadits hedua (no. 3816):

Perkata an z (;:*# iU+ dLS, jri,3 Jtt 6:;l "AI-Laits meriwayatkan
kepada kami, ia berkata' Hisyanr bin Urwah menuliskan hadit,;
untukku." Dalam riwayat al-Isma'ili melalui jalur lain dari al-Laits
ditemukan redaksi: 11;1j, "r iU+ ekl "Flisyam bin Urwah
meriwayat.ran kepadaku". Mungkin, al-Laits saat itu bertemu HisyanL
setelah menulis hadits kepadanya lalu meriwayatkan isi hadits ittr
kepadanya. Kemungkinan lain, di aiar,aramadzhab al-Laits menjadikarL
kata \::-r- r'ebagai bentuk periwayatan secara mukatabaD (tertulis),
Al-Khatib :nenukil hal tersebut dalam kitab 'Ulum al-Hadits.
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Perkataantfu,trtip difl ,* 3t6l "Aku tidak pernah cemburu
kepada seorangpun dari istri Nabi M,." Kalimat ini menegaskan
adanya sifat cemburu, dan sifat ini tidak dapar dipungkiri terjadi
pada wanita-wanita y^rlgmulia, apalagi pada wanita yang deralatnya
di bawah mereka. Aisyah pernah cemburu kepada istri-istri Nabi ffi
yang lain, tetapi kecemburuan kepada Khadijah lebah besar.
Saya telah menjelaskan sebab-sebab kecemburuannya tersebut, yaitu
karena Nabi ffi terlalu sering menyebut namanya. Dalam riwayat
berikutnya disebutkan penyeb ab yanglebih jelas lagi, dalam perkataan
perawi: "Karena Rasulullah ffi terlalu sering menyebut fiamaflya"
Asal mula kemunculan sifat cemburu adalah karena imajinasi seorang
wanita dengan menganggap kecintaan suami kepada wanita lain
lebih besar ketimbang kecintaan pada dirinya. Intensitas penyebutan
nama yangbegitu sering menjadi tanda besarnya rasa cinta.

Al-Qurthubi menjelaskan: "Maksud dari perkataan Aisyah
'menyebut namanya' adalah memuji dan memuja diri Khadijah."
Perlu saya tambahkan: Dalam hadits yang diriwayatkan an-Nasa-i
melalui riwayat an-Nadhar bin Syumail dari Hisyam disebutkan:

ttGG *v:t;VLrf >rf ,yn "Karena terlalu seringnya beliau menyebut
rLamarya (Khadijah) dan memujinya." Dihubungkannya kata ,\-L
"memuji" (dalam bentuk konjungsi) kepada kata $; "menyebut"
termasuk bentuk 'dthful khash 'alal 'am ftonjungsi kata benda yarlg
bersifat khusus pada kata benda yang bersifat umum). Sehingga makna
hadits ini dapat dipahami sebagai makna yang bersifat lebih umum,
demikian menurut al-Qunhubi.

Perkataan :16.:X oi ;.".JG] "Padahal ia telah meninggal dunia
sebelum Q.Jabi ffi) menikahiku." Kalimat ini disebutkan dalam hadits
setelahnya dalam jarakyangtidak begitu jauh. Pembahasan mengenai
hadits ini akan dipaparkan nanti. Kalimat ini menunjukkan bahwa
seandainya Kladijah masih hidup di masa Aisyah, niscaya kecemburan
Aisyah kepada Khadijah akan lebih dahsyat.
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Perkat:nnr tz.ll6+ii 6iniir ';;51"Xt^h juga telah memerintahkan
beliau rgr,'*.riberikan kabar gembira kepadanya ...." Penjelasan

mengenai ltadits ini akan dipaparkan nanti. Kalimat ini juga termasu]r
salah satu sebab kecemburuan A Lsyah. Karena diistimewakannya
Khadijah dengan berita gembira (st:bagai ahli Surga) ini menandakan
betapa besarnya rasa cinta Nabi ffi kepadanya. Dalam naskah riwaya'.
al-Isma'ili nelalui jalur al-Fadhl bln Musa dari Hisyam bin Urwah
ditemukan dengan lafazh:
(G -6 b ? 

", 
;.l*akd I t6;4 ;b u ;+ 6'"G Y a *1r b 3G\.1 ; ; " Akt r

tidak pern rh iri kepida seorang v,anita pun seperti aku iri kepad:r

Khadijah ketika Nabi ffi memberi kabar gembira (sebagai ahli Surga,r

kepadanya dengan sebuah rumah dari tumbuhan beruas." (Al-Hadits)

Perkat:ran: [z.JI ;uilt ii;; S6 O,S] "Sungguh beliau benar-benar'
menyembe ih seefor kamtring ...." ilumf olditulis tanpa tasydiddalarr
kalimat ini padahal sebenarnya ia m:rupakan huruf blyangber-tasydiat.
dan maksuinyaadalah sebagai penegas pembicaraan. Oleh karena itu.
kata kerja sesudahnya muncul ,lengan huruf lam yaitu dalarn
perkataannya: g4.

Perkate an: tt[$>\l gt1 "Kepadlr teman-teman dekat Khadijah.''
Kata iiE ditulis dengin huruf kha, merupakan bentuk jamak dari
kata iiltl "Sahabat" yaflgbermakna q* "teman". Kalimat ini juga

,.r.r,rprkrn penyebab keiembunra,r Aityrh kepada Khadijah k^rri,
ia melihat rasa cinta yangtenrs berl.esinambungan dari Rasulullah ffi
kepada Khadijah bahkan sampai membuat beliau terus bersilaturahmi
dengan tem an-teman dekatnya.

Perkataan: [(!] "sebagian dag;ingnya." Yaitu daging kambing
tersebut.

Perkata: rn : lul;-6] " Seb anyak y an g mereka perlukan. " Maksudnya
sebanyak d;.ging yang mencukupi mereka, demikian disebutkan dalam
mayoritas naskah para perawi. Dalarn naskah riwayat al-Mustamli dan
al-H am awi disebutk an (fi7r4 Y) arr iny a se b anyak y ang cukup untuk
mereka. D:Jam hadits yarLg diriwz,yatkan an-Nasafi tertulis: ;,,,,,,ii*.:.i

"(Sebanyak yang) mengenyangkan nlereka" berasal dari akar kata 6f I
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yangdibaca dengan meng-hasrab-kan huruf ryin dan memfat-bab-ken
huruf ba', dan dalam riwayat ini tidak disebutkan huruf \".

Hadits ketiga (no. 3817):

Perkataan.l,i*)ll* Ol 
'# 8"6l "Humaid bin Abdurrahman

meriwayatkan kepada kami." Dia adalah Humaid bin Abdurrahman
ar-Ru-asi (eU)D dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ra dan
setelahnya huruf a)d,rou yang dibubuhi harnzah kemudian h.uruf alif
tanpadiberi harakat. Ia merupakan seorang perawi yarL1dinilai tsiqah
menurut kesepakatan jumhur ulama. Ia tidak meriwayatkan hadits
di dalam kitab Sbahth al-Buhbarl kecuali hadits ini dan satu lagi pada
Kitab "al-Hudird".

Perkataan.l:&g4 6i{ €ttSl"Padahal beliau ffi menikahiku
tiga tahun setelah kematiannya (Khadijah)." An-Nawawi berkata:
"Aisyah mengatakan hal ini merujuk pada masa Nabi ffi mulai
menggaulinya, sedangkan akad nikahnya telah dilakukan lebih awal
sekitar satu tahun setengah sebelumnya atav sekitar itu." Demikian
ia mengatakan. Dalam Bab tentang Nabi ffi menikahi Aisyah nanti
(hadits no. 3896) akan dijelaskan bahwa rentang waktu antaraakad nikah
dan waktu Nabi ffi mulai menggaulinyaternyata lebih jauh lagi.

Perkataan: [rt-ro7 ti|f* 4i]lr "Dan Rabb beliau atau Jibril
memerintahkan be[iau." Terdapat keraguan yan1berasal dari perawi.
Dalam hadits Abu Hurairah nanti akan disebutkan bahwa kabar gembira
tersebut memang benar dari Allah melalui lisan Jibril fp;.

Hadits keempat (no. 3818):

Perkataan: [,r,f C'"; oAlt ; # 'c F CE] "LImar bin
Muhammad bin al-Hasan m6riwayatkan kepadaku,-ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami." Dia adalah (Muhammad) al-Asadi
yang dikenal dengan at-Tall-ditulis dengan huruf ta dan huruf lam
y ang b er -usy d id, s edan gkan n ama ay ah dari al-Has an adal ah az-Zub air .
(Jmar merupakan penduduk Kufah. Ia tidak meriwayatkan hadits dalam
Shahtb al-Bukhariselain hadits ini dan hadits lain dalam Kitab "az-Zakah".

Selain itu, ia juga adalah salah satu guru muda al-Bukhari.
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Al-Bukhari telah meriwayatkrn hadits ini dengan sanad yani\
turun satu tingkat (lebih banyak f,erawinya) dibanding sanad hadits

Hafsh bin Ghiyats. Ia meriwayarkan banyak hadits dari anaknyrr

LJmar bin Hafsh, dan murid-muricl Hafsh. Dalam hadits ini, riwayat
yang sampai sanadnya kepada Ha:sh hanya melalui dua orang saia.

Sedangkan terkait dengan riwaya'. Hisyam bin Urwah, al-Bukhari
meriwaya.kannya dengan menambah dua tingkatan sanadnya,
karena ia nrendengar dari beberapa Sahabatnya.

Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam Shabtb al-Bukbari
pada Kitab "al-'Itq", di situ disebutk.n: "Ubaid bin Musa meriwayatkart

kepada karni dari Hisyam bin Urvah melalui Musnad Abu Dzar."
Adapun penyebab ia memilih untuk mengetengahkan jalur hadits inr
secara nlzi.l karena ia mencakup kalimat tambahan atas riwayat,

selainnya, seperti yangakan saya jelaskan nanti.

Perkat:ran: tl.i+[ 6jl "$7alau aku tidak pernah,melihatnya.''
Dalam riwayatMuslim melalui jalur ini disebutkan' l.6riiCr "Aku tidak

pernah merrjumpainya." Saya tidak pernah melihat lafazh ini kecuali

dalam jalur ini. Memang benar hacits ini diriwayatkan oleh Muslim
melal.ri jalur az-Zthri daii Urwah d:rri Aisyah dengan lafazh: u3W5Y
"Aku tidak pernah melihatnya sama sekali." seandainya pun dikatakan

bahwa Airy ah pernah melihat Khaciijah, hal itu masih dimungkinkan
terjadi. Ad;pun bila dikatakan Aisyah sempat menjumpai Khadijah,
hal ini pun tidak adayang menyangsikannya, karena saat Khadijah
meninggal <lunia, umur Aisyah sud:rh enam tahun.

Sepertinya, maksud Aisyah menafikan melihat dan menjumpai
(Khrdijrh) t,:rsebut dalam artianmereka berdua ddak pernah berkumpul
bersama di sisi Rasulullah M. De ngan kalimat lain, maksudnya:
"Aku tidak pernah melihatnya saat zrku berada di sisi beliau, demikian
juga tidak p.:rnah bertemu dengannya saat berada di sisi beliau." Dalam
beberapa jatur hadits seperti ini yang disebutkan oleh Abu Uwanah
ditemukan redaksi: (€.)Aii,tr &<i-6 ^i1y"Iatelah meninggal dunia
sebelum beliau ffi m,inikahi diriku.'
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Perkataan: tt65) ':pt- -s4rxzniyc ,;JI'O\S i19JSl "Namun, Nabi ffi
terlalu sering menyebutrrya." Di dalam riwayat Abdullah al-Bahiy,
dari Aisyah sebagaima!,a disebutkan oleh ath-Thabrani disebutkan:

xe ,t;it-\, \iii 2v,-? iti- I q+ 5', \ttlK;yy 'Jika sudah mengingat
fhadilah, beliau tidak bosan memuji dan memohonkan ampunan
untuknya."

Perkataan: tdl *qll "Kadang pula menyindir beliau: ..."
Kalimat ini semuanya menrpakan kalimat tambahan dalam riwayat ini.
Hadits yang sama juga diriwayatkanMuslim, Abu Uwanah, al-Isma'ili,
dan Abu Nu'aim dari jalur Sahal bin Utsman dan at-Tirmidzi dari
Abu Hisyam ar-Rifa'i; semuanyadariHafsh bin Ghiyats tanpa kalimat
tambahan ini.

Perkataanz l;,4- i';Kl "sepertinya tidak ada." Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani disebutka" (l i\t dengan huruf ba yang
dihilangkan dari kalimat (i3\9.

Perkataan z l,>;$ &5K \ij! "sesungguhnya ia begini dan begini."
Maksudnya: Ia dahulu adalah seorang wanita yang mulia, pintar dan

perkataan lainyangseperti itu. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
Ahmad dari hadits Masruq dari Aisyah disebutkan:

&W,,.,UJI CrK \1, d:at,;uJl G= k !l e,>J\'11
((.rL#t s'iri ?t\.vls', ht e::S,,.rflt A-FilqJq
"Ia (Khadijah) beriman kepadaku saat orang-orang (Makkah) tidak
mengimaniku. Ia mempercayaiku saat orang-orang menganggapku

berdusta. Ia membantuku dengan hartanya saat orang-orang tidak
mempedulikanku. Allah menganugerahkan anak kepadaku darinya
saat Allah tidak menganugerahkanny a dari istri-istriku."

Perkataanz lT\ q4 e 6K3l "Dan dari (pernikahan dengan)nya,

aku memiliki anak." Seinua anak-anak Nabi ffi berasal dari rahim
Khadijah, kecuali Ibrahim yanglahir dari hamba sahayanya, Mariah.
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Pendapat )'ang disepakati semua ulama mengenai anak laki-laki Nabi
dari Khadrjah adalah al-Qasim dan dengan nama tersebutlah Nabi
dipanggil ( A.bul Qasim).

Al-Qas:m meninggal dunia sa:tt masih kecil sebelum beliau S;
diutus menjadi rasul atau sesudahnya. Anak perempuan Nabi $i
ada empat: Zainab, Ruqayyah, Ilmmu Kultsum, dan Fathimah.
Ada pendirpat yang mengatakan bahwa lJmmu Kultsum justrtr
lebih muda dari Fathimah. Lalu, Alilullah dilahirkan setelah Nabi #;
diutus menjadi Rasul dan ia diberi gelar r+UJl "orang yang suci"
dan .-!X.Jt 'orang yang baik." Sebuah pendapat mengatakan bahw;r

dua nama tersebut adalah nama dua saudara laki-laki Abdullah
Semua anak laki-laki Nabi ffi m,:ninggal dunia saat masih kecil
pendapat irri disepakati seluruh ularna.

Dalam riwayat Muslim dari jalur Hafsh bin Ghiyat, ditemukan
di penghujrrng hadits redaksi ini:

u;', GL,Ja,eoa-r+ :,riiYi'^iLLLk,lv aE l
((.6

"Aisyah berkata: 'Maka suatu hari, aku pernah membuat beliau marah
dengan berkata: 'Khadijah?" Makr beliau berkata: 'sesungguhnya
aku dianugt:rahi cintanya. "'

Al-Qun rubi berkata: "Kecintaar Nabi ffikepadaKhadijah karena

beberapa s,:bab yang telah disebtrtkan sebelumnya. Sebab-sebab

tersebut bar:yak sekali; masing-masingnya mendatangkan rasa cinta itu.
Oleh karen,r itu, di arltara balasan |trabi ffi kepada Khadijah di dunia
beliau ffi ridak menikahi wanita lain semasa hidup Khadijah."
Muslim meriwayatkan dari jalur az',-Zuhri dari Urwah dari Aisyah,
ia berkata: 11,:^!1.1 ,F *+ Ji, ia,rii'i;$, dt t:g 1.Jll 

"Nabi ffi tidak
pernah merikah (dengan wanita lain) selama Khadijah masih hidup
hingga ia m:ninggal." Perihal ini merupakan perkara yangtidak ada

perdebatan di antar^ para ulama hadits. Dalam hadits ini terdapat
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dalil betapa besarnya kedudukan Khadijah di sisi Nabi M, dan
keutamaa nny a semakin bertambah karena ia dapat membuat Nabi ;[S
merasa cukup denganny a, tanpa perlu keberadaan selainnya.

Dalam hal memberikan pelayrnan kepada Nabi M-yarg sama-

sama mampu dilakukan-baik oleh K-hadijah maupun para istri beliau
yang lainnya, Khadijah dalam hal ini memiliki keutamaan lebih banyak
dua kali lipat dibanding mereka (hal itu terjadi atas beberapa alasan):

Pertama, karena Nabi menjalani hidup selama tiga puluh delapan
tahun setelah menikahinya, dan dalam rentang itu Khadijah hidup
bersama Nabi selama dua puluh lima tahun, itu berarti (kebersamaan

Rasulullah Mi bersama Khadijah) menghabiskan dua pertiga dari
tiga puluh delapan tahun tersebut. Sepanjang berjalannya waktu
tersebut, Nabi ffi telah menjaga hati Khadijah dari rasa cemburu dan
konflik rumah anggayang mungkin saja terjadi sehingga memperkeruh
keharmonisannya. Itu adalah keutamaan yang tiada dimiliki oleh
istri-istri Nabi ffi selainnya.

Kedua, karena Khadijah satu-satunya wanita umat ini yang
pertama kali beriman kepada Nabi ffi. Itu artinya, ia telah mewariskan
sunnah (tradisi) yang baik sepeninggalnya bagi setiap wanita yang
beriman kepada Nabi. Karenanya, ia berhak mendapat pahala sepefti
p ahal a me reka (wanit a-w anita b eriman sep enin gg alny a), se b agaimana
hal itu dikuatkan oleh sabda Rasulullah ffi dalam hadits shahih:

x'a'': A -p ir 8Dl "sesungguhnya siapa yanl meninggalkan satu
susnnah/tradisi yang baik...." Orang yang mendapatkan keutamaan
seperti itu di kalangan laki-laki adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.
HanyaAllah yang Maha Mengetahui secara pasti kadar kemuliaan dan

pahala yangdimiliki mereka berdua.

An-Nawawi berkata: "Dalam hadits terdapat (beberapa) petunjuk,
(antara lain): perlunya menjaga perjanjian dengan baik, menjaga rasa

cinta kasih, memelihara kehormatan teman dan orang yang dipergauli,
baik semasa hidup maupun ketika telah tiada, dan memuliakan orang-
orang yangdikenal dengan baik oleh teman tersebut."
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Hadits trclima (no. 3819):

Perkatarn,t;,r-lU-,;L,yl "Dari Isnra'il." Yaitu Isma'ilbin Abi IGalid.

Perkatarnr tdtjjf ai.r +r+A aiil "Aku berkata kepada Abdullah
bin Abu Av{a ..1'R.dii.siini merupakan salah satu bentuk periwayatan

oleh seorang Tabi'in dari seorang liahabat bukan dengan cara talqin
(dikte). Karr:na di dalam caratalqin tjdak ada pertanyaan, tetapi seorang

murid berkata kepada Bunrnya: "K.atakanlah: 'Fulan meriwayatkan
kepada kanri begini."' Lalu sang guru meriwayatkan hadits tersebut

tanpa perlu mengetahui dengan baik hadits yang diriwayatkannya, dan
jl;iga ap akah muridnya tersebut seora n g yan g memiliki kriter ia' adal ah .

Dengan cara sepefti ini, tidak menutup kemungkinan jika si murid
tersebut tidrk bagus hafalannya untuk meriwayatkan hadits tersebut.
Dan ini me:runjukkan bahwa sang p;uru dikenal sebagai seoranB yang
bersikap m( nggampangkan. Oleh krrena itu, para ahli hadits mencela

orang yang melakukan cara periwal'atan seperti ini.

Perkata an: liaxt;hie, #t;{l "(Rpakah) Nabi ffi memberi
kabar gembira." Kalimat iiri merupakan bentuk kalimat tanya yang
dihilangkan kata tany any a.

Perkata:rnt tF j6] "Ia menjawab: 'Ya'." Dalam riwayat Muslim
tertulis: f tllt p ,iv *Js b .?b,tA* {;; "'(Apakah) Nabi ffi
memberi kabar gembira kepada Khadijah, berupa rumah dari
tumbuhan b:ruas?ila -.rrjr*"b z'Ya."' Dalam ,iir*^y^rj^rir dari Isma'il
disebutkan rahwa mereka berkata repada Abdullah bin Abi Awfa:

Ui+* tijt :jE ,jG ,'a;-1a_jU u gil;; "Ceritakan kepada kami apa

yangdikatal:an Nabi ffi kepada Kha,Jijah: Ia berkata: Beliau bersabda:

Beritakan ke pada Khadijah kabar genrbira (bahwa dirinya ahli Surga)."

Lalu ia menyebutkan haditsnya. Demikianlah hadits ini telah disebutkan
dalam bab-brb tentang Umrah di da am Sbabib al-Bukhari.

Perkatarrn: l--:i ,:*f "Dari kayu." Kata + r; dibaca dengan
mem-fat-balr kan'huru i iof d^" sbad.. setelahnya Ltr*f ba. Ibnin 1n
berkata: "M:.ksud dari kata ini adalah mutiara yangberongga dan luas

bak istana nrm menjulang tinggi."
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Saya katakan: disebutkan oleh Thabrani dalam kitabnya al-Mu'jam
al-Ausathmelalui jalur lain dari Ibnu Abi Awfa' (Gjjl nis pll"Yait.,
tumbuhan beruas berisi mutiara". Dalam kitabnya al-Mu'jZm al-Kabir
dari hadits Abu Hurairah disebutkan: @"#Oi Ui;; "Rumahyang
terbuat dari mutiar^y^ngberongga" dan hadits ini aslinya disebutkan
dalam riwayatMuslim. Dalam riwayatnyay^nglain di dalam kitabnya
al-Mu'j arn al-A wsath disebutkan :

,j\; r(,- * Gtairi,r &Ir\f d^13 '*.tt! 
a+v *)-dl ))

cA\ &'i 'i6 r.;Il u.6 bi e*-,5 iy * e
(( e;Er V jgrsjlU .,Azr

"Dari hadits Fathimah, ia berkata: Aku b"n^ny:^r'rVahai Rasulullah,
di mana ibunda Khadijah sekarang?' Beliau menjawab: 'Ia di dalam
sebuah rumah dari tumbuhan beruas.' Aku bertanyai'Apakah ia
termasuk tumbuhan beruas yang hidup di tengah kita ini?' Beliau berkata:
'Bukan, tetapi ia terdiri atas intan, mutiara, dan batu mulia."'

As-Suhaili menerangkan: "Catatan menarik pada sabda Nabi ffi:
X--i ir))'Dari tumbuhan beruas.' Beliau ffi sengajatidak mengatakan
'terbuat dari mutiara', karena laf.azh tersebut (kata ,-,.") memiliki
makna yangberkorelasi (dengan karakter Khadijah) ,yaiat, mengingat
I(hadijah orang yang paling dahulu (qashbus sabqi) dalam menyatakan
keimanannya dengan segera, sebelum wanita-wanita lainnya.
Itulah sebabnya mengapa korelasi ini ditemukan pada seluruh lafazh
hadits ini." Selesai.

Ada korelasi lainnya pada kata ,--os, yaitu dari sisi lurusnya
(sama rata) banyaknya ruas-ruasnya. Maka, demikian juga halnya
dengan sifat lurus Khadijah yang tidak dimiliki oleh istri-istri beliau
lainnya. Sebab Khadijah selalu antusias untuk mendapatkan keridhaan
beliau dengan segala cara yang mungkin dilakukannya, tidak pernah
sama sekali muncul dari dirinya hal yang membuat marah beliau,
seperti yangpernah dilakukan oleh istri beliau yang lain.
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Sedangkan perkataan' t+] "Dalam sebuah rumah." Abu Bakar

al-Iskaf ber:rendapat dalam Fawi-id al-Akhbar: "Maksud kata 'rumah'
adalah rumah lainnya ftonus) yali4 disediakan Allah bagi Khadijah
sebagai balasan atas semua amal perbu ttaflnyaselama ini. OIeh karena itu,
Nabi M,^rngatakan: x*,*5 tjyy 'lliada rasa letih' yaitu ia tidak akan

pernah merasa keletihan selama berada di rumah tersebut."

As-Suhaili berkata: "Penyebutan kata'rumah' dalam hadits ini
mengandung makna yang menggug:rh. Sebab Khadijah adalah seorang

ibu rumah tangga (Rabbata bait) sebelum Nabi ffi diutus menjadi
seorang Rar;ul. Ia kemudian menja<li satu-satunya ibu rumah tangga
dalam Islan.. Saat pertamakali diuttLs sebagai Nabi ffi, tidak ada satu

rumah Mu;lim pun di muka bunri ini, kecuali rumah Khadijah.
Itu juga merupakan salah satu keutanlaan yanghanya dimilikinyay^ng
tidak dimiliki wanita selainnya."

As-Suhaili menambahkan: "Ganjaran atas sebuah perbuatan
biasanya direbutkan dengan laf.azhr,ya kendati ia (ganjaran tersebut)
lebih mulia dari laf.azh tersebut. Oleh sebab itu, dalam hadits ini
ganjaran tersebut disebutkan dengan laf.azh &.;ll 'rumah' bukan
dengan :A\'istana."' Selesai.

Penyebu'.an kata "rumah" dalam hadits ini memiliki makna lainnya,
karena rum:.h tersebut menjadi tempat kembalinya seluruh Ahlul Bait
Nabi ffi. Hal ini berdasarkan hadir;s shahih mengenai tafsir firman
Allah se , { ;fii S;)i'e; irr!'frUC3;$ "sesunsuhnya Allab
bermaksud nendak menghilangkan dosa dari kamu, bai Ahlul Bait"
(QS. Al-AhzAb [33]: 33). Ummu Salamah berkata: "Ketika ayat ini
diturunkan, Nabi ffi memanggil Fathimah, Ali, al-Hasan, dan al-Husain,
kemudian nrenyelimuti mereka dengan sehelai kain seraya berkata:
'Ya Allah, ya Rabbku. Sesungguhnya mereka adalah Ahlul Baitku."'
(Al-Hadits). I{adits ini diriwayatkan cleh at-Tirmidzidan lainnya.

Dan tem rat kembali mereka seb;rgai Ahlul Bait adalah Khadijah,
karena al-Ha;an dan al-Husain adalah rnak dari Fathimah dan Fathimah
adalah putri Khadijah. Sementara A.i dibesarkan di rumah Khadijah
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ketika ia masih kecil, kemudian ia menikahi putrinya sepeninggalnya.
Dengan demiliian tampak jelas bahw^ mva,r^ Ahlul Bait Nabi ffi
adalah Khadijah, bukan istri-istri Nabi yanglainnya.

Perkataanz 1,5 iS * q".b.i1 "Tird, hiruk pikuk terdengar
di dalamnya maupun rasa letih." Kata 'ZL dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf sbad dan huruf kba, serclahnya huruf ba. Kata ini
bermakna "Teriakan dan penikaian dengan nada suara yang tinggi
(hiruk pikuk)." Kata J-A dibaca dengan mem-fat-hah-kanhuruf nun
dan sbad, setelahnya huruf ba bermakna "rasa letih." Sebaliknya,
ad-Dawudi berpendapat aneh dengan berkata: "Kata q;vo bermakna
'aib', sedangkan kata .-"o, bermakna'kebengkokan."' Itu adalah tafsir
yangtidak ditopang oleh (istilah) makna bahasa.

As-Suhaili berkata: "Korelasi penafian dua sifat ini-yaitu kata
"pertikaian (hiruk pikuk) dan rasa letih" (dengan judul bab) adalah

bahwa ketika Nabi ffi menyeru untuk masuk Islam, Khadijah
meresponsnya tanpa paksaan, dan tanpa perlu mengangkat suara,

pertikaian, ataupun rasa letih dalam menjalankar^nya. Sebaliknya,
Khadijah justru menghilangkan rasa letih beliauM, menghibur beliau
di kala dalam kesendirian, dan meringankan segala bentuk kesusahan.

Jadi, kondisi rumah Khadijah (di Surga) yang diberitahukan melalui
kabar gembira dari Rabbnya tersebut berkorelasi dengan sifat yang
sebanding dengan perbuatannya ftetika di dunia).

Hadits keenam (no. 3820):

Perkataan: [;j\Ii,.rr] "Dari lJmarah." Yaitu Umarah bin al-Qa'qa'.

Perkataanz lit-j,fi:f) "Dari Abu Hurairah." Dalam riwayat
Muslim dari Ibnu Nurirair dari Ibnu Fudhail dengan sanad yang sama

disebutka n: 1()j,ui,U;y "Aku mendengar Abu Hurairah."

Perkataan, l,hn .,1rl "Jibril mendarangi." Dalam riwayat
Sa'id bin Katsir sebagaimana terdapat dalam riwayat Thabrani
disebutkan bahwa saat itu Nabi ffi sedang berada di gua Hira.
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Perkataan: to5f $ zr;+r+l "Lri Khadijah telah datang." Dalam

riwayatMu slim tertulis: ((,i\ii -r5;; "Lr telah mendatangimu" maksudnya

adalah "Ia sedang menuju ke tempatmu." Adapun perkataan Nabi #
yang kedu,r: ((,trii 6l li!t)) "Tiba-tiba ia mendatangimu" bermakna

bahwa Khadijah telih tiba di temprtmu berada.

Perkate,an. l+t? Ji ?G$ 3i itsy):;-',vl) "Bejana berisi lauk pauk.
makanan acau minuman." Lafazh yang menunjukkan keraguan ini
berasal dari perawi. Sebagaimana luga tertulis dalam dwayatlvluslim.
Dalam nas rah riwayat al-Isma'ili Jisebutkan: g$trxt ?w :i FtsI #l;
"Bejana itu berisi lauk pauk atau nakanan dan minuman." Dalam
riwayat Sa'.d bin Katsir yangdisebutkan dalam riwayat ath-Thabrani
dijelaskan rahwa isinya adalah sejenis makanan yang terbuat dari
kurma dan tepung.

Perkataa nt l,bt 6j :y f>rJr W "r;ul "sampaikanlah salam
untuknya Jari Rabbnya dan dariku." At-Thabrani dalam hadits
tersebutme nambahkan: ((pd-1Jl .1;,; -q ii'A\ v: iJJlt!1, :djtliyy
"Ia (Khadij,rh) membalas: 'Dialah as-Salam dan dari-Nya salam serta

salam untul< Jibril."'
Dalam riwayat Nasa-i dari Anas, ia berkata:

rr .ld-lJr e+bL 
"lsrilalr 

3l, &- #fiir5 D

'Jibril berkrta kepada Nabi ffi: 'sesungguhnya Allah menyampaikan
salam untuk Khadijah."'

Maksudnya Allah memberikan kabar kepadanya.

b\ inu a{c),pd-l^,l t,}fi ,yr,iiav.*eirt,il' 5\.i! yy

(.iKfiir'$SffJ
"Ia membalas: 'Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salam, kepada Jibril
juga diberikan salam, dan untukmu wahai Rasulullah salam sejahtera,
rahmat sertr keberkahan dari Allah."
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Ibnus Sunni menambahkan melalu jalur lain redaksi berikut ini:
rto\xi5Jr .l1,i)l.1rr -e 

U ,)-:ll "Dan untuk siapa saja yang mendengar
salam ini, kecualiiyaitan." Mengenai kisah ini, para ulama berpendapat

bahwa di dalamnyarcrdapatdalil luasnya pemahaman agama Khadijah,
karena ia tidak mengatakan: ((11:Jl giry11"dan atas-Nya salam" seperri

yarLgpernah dilakukan oleh beberapa Sahabat Nabi ffi dalambacaan
tasyahud shalat, mereka membaca:

,iy-f t '*'tut'O;,iS'r:k6^ttKp jr\t'eW )it\ & i)I.:Jt p

(( .4 ,t\b\\ ri,311

"Assalh,mu 'ala Allah (salam kepada Allah). Nabi ffi melarang mereka
dan bersabda: 'Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salam itu, maka bacalah

attahiy ituliilAh (puj ian dan pengh or matan hany a untuk Allah). "'

Khadijah mengetahui hal itu berkat pemahamannya yang benar
bahwa Allah tidak membalas salam kepada diri-Nya sendiri sebagaimana

salam tersebut dibalas kepada para makhluk. Hal ini karena f)f l adalah

salah satlr dsrnd Allah, selain ia jugadoa keselamatan, maka keduanya5o

tidak sewajarnya dibalas kepada Allah. Seakan-akan Khadijah berkata:
"Bagaimana mungkin aku membalas salam kepada-Nya, sedangkan

as-Salam itu adalah dsrna Allah, hanya kepada-Nya kita meminta
keselamatan, dan hanya dari-Nya didatangkan keselamatan tersebut."

Berdasarkan paparan ini dapat diambil pelalaran bahwa tidak ada

ka:a yang pantas untuk Allah selain sanjungan kepada-Nya sehingga

Khadijah mengganti ucapan salam kepada Allah dengan pujian
kepada-Nya. Kemudian Khadijah membeda-bedakan mana kalimat
yarTghanyapantas untuk Allah dan mana kalimat yaagpantas untuk
makhluk-Nya.IGadijah berkata: tt6d.1Jt S-m &ty "Dan kepadaJibril
diucapkan salam," Ialu ia berkata lagi: 11pdJ\ ,lilir'1y "Dan untukmu
(wahai Rasulullah) kuucapkan salam."

50 Dalam naskah 1.ey tenulis: L.n )K-1.
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Pelajara:r lainnya, dianjurkan untuk membalas ucapan salam kepada

orang yang mengirimkan salam dan orang yang menyampaikannya.
Halyangtrmpak dari keterangan Ji atas, Jibril lpi saat itu sedang,

berada di te mpat itu, karenanya Khadijah membalas salam kepadanya

dan kepada Nabi ffisebanyak dua kali; satu salam khusus (untukJibril
dan Nabi ffi) dan satu salam lagi untuk umum (siapa saja yang
mendengar salam tersebut), Ialu ir mengecualikan syaitan sebagai

pendengar r,alam itu karena ia tidak rerhak mendapatkan doa tersebut.

Ada pen dapat mengatakan: sesunl;guhnya Jibril l,P; menyampaikan
salam dari r\llah kepada Khadijah rrelalui perantaraan Nabi ffiadalah
sebagai bentuk penghormatan kepada beliau ffi. Hal y^ng sama juga

dilakukan . ibril ketika menyampaikan salam untuk Aisyah dengan

tidak langsrrng menemui Aisyah mr,lainkan mengirimkannya melalui
Nabi M.Di lain kesempatan,Jibril justru pernah langsung berbicara
kepada Maryam, namun adayangm3ngatakan bahwa alasannya karena

Maryam adalah seorang nabi. Ada pendapat lain mengatakan bahwa
alasannya karena Maryam tidak me miliki seorang suami yangpantas
dihormati sehingga salam disampaikan secara langsung kepadanya.

As-Suhaili berkata: "Abu Bakar bin Dawud menjadikan hadits ini
sebagai dal I bahwa Khadijah lebih utama daripada Aisyah karena
Aisyah mendapat salam dari Jibril sendiri, sedangkan Khadijah
mendapatkan salam dari Allah rrelalui Jibril ,p;." Ibnul Arabi
beranggapa.r bahwa tidak ada perbe,laan pendapat mengenai Khadijah
lebih utamr daripada Aisyah. An1;gapannya ini disanggah dengan
mengatakar bahwa perbedaan di ant,rra keduanya sudah ada sejak lama,

walaupun l,endapat yang lebih kua.t menunjukkan bahwa Khadijah
lebih utamr. berdasarkan hadits ini <lan hadits sebelumnya."

Menurur; saya: Di antaredalil yang secara tegas menjelaskan bahwa
Khadijah let,ih utama dibanding Aisyah adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Abu [)awud dan Nasa-i serta dishahihkan oleh al-Hakim, dari
IbnuAbbassecaramarfu':q11-,,),!a'a,SS'4t*-a;;-+{ar.prrU+j;:f ll
"'Wanita ahli Surga yang paling utama adalah Khadijah binti Khuwailid
dan Fatimah binti Muhammad."
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As-Subki "al-Kabir" (senior) berpendapat sama seperri sebelum ini
bahwa Aisyah memiliki keutamaan yang tidak terhingga, tetapi
pendapat yangkami pilih dan jadikan keyakinan kami kepada Allah
bahwa Fatimah lebih utama, kemudian Khadijah, kemudian Aisyah.
Ia memilih Fathimah sebagai yanglebih utama berdasarkan dalil yang
telah disebutkan dalam Bab "Keutamaan Fathimah" y^ng menyebut
dirinya sebagai sayyidab (pemimpin) semua wanita kaum Mukmin.
Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: sebagian ulama yang kami jumpai
berkata: Pendapat yang kuat adalah menggabungkan dua hadits
tersebut, karena hal itu lebih tepat dan tidak mengunggulkan salah
satu di antara mereka berdua.

As-Subki pernah ditanya: "Apakah ada seseorang yang pernah
mengatakan bahwa salah satu dari istri Nabi ffi selain Khadijah dan
Aisyah kedudukannya lebih utama dari Fathimah?" Ia menjawab:
"Pendapat itu diucapkan oleh oran g yang tidak perlu dianggap
ucapannya,yaittmerupakan bagian dari keutamaan para istri Nabi ffi
atas seluruh Sahabat karena para istri Nabi itu sama deralatnyadengan
beliau di Surga." Ia menambahkan: "Pendapat ini tidak benar dan
ditolak." Selesai. Orang yang mengatakan ini adalah Abu Muhammad
bin Hazm dan kerancuan pendapatnya ini terlihat secara jelas.

As-Subki berkata: "Semua istri Nabi ffi setelah Khrdijrh dan Aisyah
memiliki peringkat yang sama dalam keutamaan. Mereka semua
adalah w-anita-wanitayangpaling utama sesuai dengan firman Allah:

$'t#i eL"Mie rlb-'fJ$ "Ka"mu sekalian tid.aklab seperti ananita
yang lain, j ika kamu bertakua." (QS. Al-AlzAb l33l: 32). Tidak ada yang
dikecualikan dari hal itu selain wanita yarLgmenurut sebuah pendapat
adalah seorang Nabi sepefti Maryam. Wallkbu a'lam.

Di antara hal yang menjadi catatan, dalam riwayat ath-Thabrani
dari jalur Abu Yunus dari Aisyah disebutkan bahwa Aisyah juga
mengalami kejadian yang sama seperti yang dialami oleh Khadijah,
terkait salam yangditerima dan dibalasnya itu, namun ini merupakan
riwayatyang dikategorikan Syadz. HanyaAllah yang Maha Mengetahui
segalanya.
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Hadits R'etujub (no. 3821):

Perkataan: [..$l G ,f1Li6j,] "Ir-a'il bin Khalil berkata."
Seperti inil:rh dis6butkan dalam se,nua naskah yang sarnpai kepada

kami dengar status sanad mu'allaq. Namun, dari apa yang dilakukan
al-Mizzi me n gindikasikan bahwa ia r neriwa y atkanny a s ec ara m au s h ul .

Abu Uwanah juga meriwayatkan haclits ini dari Muhammad bin Yahya
adz-Dzuhli Jari Isma'il yang disebutkan dalam sanad ini. Muslim juga

meriwayatl:annya dari Suwaid bin Sa'id, demikian juga al-Isma'ili
melalui jalur al-\Walid bin Syuja'; keduanya dari Ali bin Mus-hir.

Perkate.an: l-i-;? q ij6 *Ii,!e 11 "Halah binti Khuwailid
meminta izin." Yaitu saudara perempuan Khadijah. Ia adalah istri dari
ar-Rabi' bin Abdul Uzzabin Abdu S'rrams, ayah Abul Ash bin ar-Rabi',
suami Zainub binti Rasulullah ffi. )?ara ahli hadits menyebut Halah
sebagai salah satu Sahabat wanita dan rni tampak jelas di dalam hadits ini.
Halah telah hijrah ke Madinah karena peristiwa ini-permintaanizin
untuk masuk menemui Nabi ffi_;terjadrdi Madinah. Ada kemungkinan
lain bahwa permintaan izin ini teriadi ketika ia menemui Nabi ffi
di Makkah yang pada saat itu beliau sedang bersama Aisyah dalam
sebuah perjrrlanan.

Dalam riwayat al-Mustaghfiri m.:lalui jalur Hammad bin Salamah

dari Hisyanr dengan sanad ini disebrrtkan:

*\3 up la*aiv :ilt'* 6iiLb ti i6 e+));J-$il f# ))

((.4J\.6 il\,6 ,ju; '^13',il\; i{s
"Anak laki-laki Khadijah bernama Halah datang. Pada saat tidur siang,

Nabi ffi mendengar perkataa\t Halah, lalu beliau langsung terbangun
dan berujar: 'Halah, Halah."'

Al-Mustaghfiri berkata: "Yang benar, halab adalah saudara
perempuan Khadijah." Selesai.
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Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dalam al-MuJam al-Awsath
melalui jalur Tamim bin ZaidbinHalah dari Abu Halah dari ayahnya:

Db JL't6 t'i',rt"\s bt: is 116^t",;x{i, La\ & ,y; >>

ir .^tu iu 'ju;
"Bahwa dia (Halah) pernah menemui Rasulullah M y^ng saat itu
sedang berbaring, lalu beliau bangun dari tidurnya dan mendekapnya
di dada beliau M,serayaberkata: 'Halah, Halah."'

Ibnu Hibban dan Ibnu Abdul Barr menyebutkan Halah bin Abu Halah
at-Tamimi dalam deretan nama Sahabat. Ada kemungkinan Khadijah
juga pernah memiliki anak bernama Halah. lVallAbu a'lam.

Perkataan I l4); 6l Jpl O*l "Beliau pun tering ar cara Khadij ah
meminta izin." Maksudnya cara minta rzinnya, karena suaranya mirip
dengan suara saudara perempuannya (Khadijah), sehingga beliau ffi
teringat kepada Khadijah karena hal itu.

Perkataan: tiujtil "Maka seketika beliau terkejut (menjadi berubah
sikap)", kata !\5jl diambil dari kata ())\, dibaca dengan memfat-bah-karr
huruf ra maknanya "terkejut", namun yang dimaksud dengannya
di sini adalah sesuatu yang menjadi kelaziman dari keterkejutan
tersebut, yaitu perubahan pada sikap. Dalam beberapa riwayat lain,
kalimat ini tertulis dengan laf.azh: i\5j1, yaitu menggunakanhuruf. ba,

maknanya gemetar karena gembira.

Perkataan: [ajur pijtl "Y, Allah, Halah." Di sini terdapat kalimat
yang tidak disebutkan, dan asumsinya adalah: alU qU+t "Jadikanlah
ia Halah". Berdasarkan hal ini, posisi kata alt-o dalam kalimat adalah
manshub. Ada kemungkinan posisinya adalah sebagai khabar dari
mubtada'yang tidak disebutkan, asumsinya: illo o-r-o "Ini adalah Halah."
Berdasarkan hal ini, posisi kata ilLo dalam kalimat adalah marfu'.
Hadits ini menunjukkan bahwa siapa yang mencintai seseorang,
ia pasti mencintai orang-orangyang dicintainya dan sifat-sifat yang
menyenrpainya dan segala sesuatu yangterkait dengannya.
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Perkatarn: tgJJJt ;F1"Yang telah memerah sudut mulutnya."
Kata ,1r."- diba6a secara majrur. r\bul Baqa' berkata: "Kata o\r^-
boleh dibaca secara marfu' sebagai khabarbagi mubtada'yang tidak
disebutkan. Boleh juga dibaca secara manshub sebagai shifat atau hal.

Kata ini terrulis di semua naskah riwryat dan juga dalam Shahib Muslim
dengan laf nh o\r--, yaitu dengan huruf ha dan ra. Sedanrkan,
Ibnut Tin nenukilkan bahwa kata-ni dalam satu riwayat disebutkan
dengan hurfi jim dan zai, tetapi tidak ada yang menyebutkan bahwa
kata ini merniliki makna. Pendapat Ibnut Tin ini hanyalahpengubahan
pada redaksi asli. Wallihu d.'lAm."

Al-Qurthubi berkata: "Ada pendapat y^ng menyebutkan bahwa
makna 6i-r-il1 ,\r-- adalah;p-uJtoL:.* 'Memutih dua sudut mulutnya.'
Bangsa Arat,kerap menyebut 'putih' ,lengan 'merah' untuk menghindari
penyebutan 'putih' karena ia nririp dengan 'penyakit kusta.'
Oleh karenr itu, Nabi ffi memangp;il Aisyah dengan sebutan ,\#V
''$fahai y an I kemerah-m erahan."'

Selanjutr ya, al-Qunhubi menganggap pendapat sepefti ini sangat ddak
tepat, karen;r Aisyah mengucapkan kalimat ini dengan maksud mengejek.

OIeh karena itu, jika maknanya seperti yang disebutkan alasannya
oleh pendal)at tersebut, tentulah A.isyah akan menggunakan lafazh
baidhi' bukan hamrh' dalam perkau'annya itu. Karena dengan begitu,
maknanya akan lebih sesuai dengan :naksud yang ingin ia sampaikan."

A1-QurtJrubi menambahkan: "Mr:nurutku, maksud dari kalimat ini
adalah untrk menyebut Khadijah r;ebagai wanita yang telah sepuh.
Sebab, siapa pun y^ngtelah memastrki usia senja dengan sisa tenagadi
badannya f,asti akan terlihat didominasi warna merah yang lebih
condong ke:oklatan (sawo matang).'' Demikian seperti dikatakannya.

Namun yang langsung tebersit (li pikiran) bahwa yangdimaksud
dengan kara ;,.5i!l adalah anggota tubuh bagian dalam mulut.
Dalam hal ini, Aisyah mengguna.<an kata kiasan tersebut untuk
menyatakarL bahwa gigi-gigi Khadijlh telah rontok, hingga tidak ada

yang tersisa di dalam mulutnya selrin daging berwarna merah yang
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merupakan bagian dari gusi dan lainnya. Makna ini ditegaskan oleh
en-Nxwewi dan lainnya.

Perkataan: tti! r# Uaidii5t "Sementara Allah telah memberimu
ganti yang lebih baik dari dirinya." Ibnut Tin berkata: "Diamnya
Nabi M atas perkataan Aisyah ini menjadi dalil bahwa Aisyah lebih
utama daripada Khadijah. Kecuali jrka yang dimaksud dengan
'lebih baik' di sini adalah dari sisi keelokan rupa dan muda usia." Selesai.

Tetapi, bukan berarti tidak diriwayatkannya tanggapan Rasulullah
terhadap perkataan Aisyah melalui jalur ini, mutlak bahwa beliau
tidak menanggapinya. Justru, pada realitasnya Nabi ffi menanggapi
perkataa Aisyah tersebut. Dalam riwayat Abu Najih dari Aisyah
sebagaimana disebutkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani mengenai
kisah ini disebutkan:

,:.iLi, :,4\ $*i!l ;:L?,,.jur .+li.G.i;o ;xv*tti lt

((.*.ig r:..; ',;l\;f\i .i,,7l! Ur4eirS,il3;L
"Aisyah berkata: Aku berkata (kepada Rasulullah ffi):'A1lah telah
menggantikan seorang wanita tua dengan wanita muda untukmu.'
Nabi ffi pm marah hingga aku segera berkata: 'Demi (Allah) yang
mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak akan menyebut apa pun
tentangnya (Khadij ah) kecuali dengan y ang baik-baik. "'

Hadits ini memperkuat apa yang ditafsirkan Ibnut Tin mengenai
lafazh "lebih baik" di atas. Dan seperti diketahui, bahwa satu hadits
dengan hadits Lainnya saling menafsirkan. Ahmad dan ath-Thabrani
meriwayatkan dari jalur Masruq dari Aisyah seputar kisah ini:

Gr;L 1l qd iA,\fia \#'h\ d-iiY :-sa,tffiv itl! ll
((.;6t

"Nabi ffi bersabda: 'Allah tidak akan pernah memberiku ganti y^ng
lebih baik dari dirinya.Ia (I{hadijah) beriman kepadaku di saat orang-
orang tidak mau beriman kepadaku."' (Al-Hadit$
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Iyadh berkata: "Ath-Thabari dan ulama lainnya mengatakan bahwa
cemburu m:rupakan sifat yang diperbolehkan ada dalam diri seorang

wanita sehirrgga jika terdapat sifat ittr, tidak ada hukuman bagi mereka
saat itu terje didan menguasai mereka. Oleh karena itu, Nabi ffi tidak
mencela Air;yah atas hal itu."

Iyadh m3ngomentari bahwa sifat itu ada pada diri Aisyah karena
usianya yangmasih sangat muda darr sedang beranjak dewasa, bahkan
mungkin sara ia saat itu belum baligr. Menurut saya: alasan itu masih
memungkir kan untuk diterima, kendati juga perlu diberi catatarr."

Al-Qurthubi berkata: "Kisah Ais,ah ini tidak menunjukkan bahwa
sifat cemburu yang bersumber dari<lirinya itu tidak diberikan sanksi,

sebab kecenrburuan di sini merupali.an bagian dari suatu sebab, yaitu
berkumpuhya pada diri Aisyah ketika itu; sifat cemburu, usia muda
dan sapaan rnesra kepadanya."

Ia melanjutkan: "Mengatakan bahwa Aisyah diberi maaf, hanya
karena alasa.r rasa cembunr semata aclalah perkataan yang mengada-ada
(tanpa dalil). Benar, yang mendorongrrya untuk mengucapkan perkataan
itu adalah rasa cemburu, karena rrremang itulah yang ia nyatakan
sendiri ketika berkata: 'Maka, aku cemburu ...' Sedangkan mengenai
sikap (Nabi ffi)memaafkan tersebrrt; ada kemungkinan bahwa itu
karena alasan rasa cemburu semata. Tetapi ada kemungkinan juga,

karena rasa ( emburu itu, usia muda sorta sebagai bentuk sapaan mesra."

Menurut saya: Mengenai alasan rasa cemburu, maka ini memang
dapat dibukrikan berdasarkan pern)'ataan Aisyah sendiri, sedangkan
alasan usia nLuda, maka ini perlu dalil, sebab saat beliau sudah serumah
(membina rumah tangga), Aisyah sudah berusia sembilan tahun.
Sementara a asan sapaan mesra, mak,r ini bukan sesuatu hal yang pasti
sebagai alasan memaafkan terhadap hak yang berkenaan dengan orang
lain, berbed,r dengan rasa cemburu, ;ebab pelakunya bisa dimaa{kan,
karena biasarya orang yangdilanda rasa cemburu tidak dalam kondisi
pikiran yanB sempurna. Oleh karena itu, ada tindakan (di luar kendali)
ketika rasa cembunr muncul, namun ketika tidak muncul, tindakan-
tindakan itu tidak terjadi. \Vallkhu a'lam.
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Tentang
Jarir Bin Abdullah Al-Bajali ey,
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3822.Ishaq al-Wasithi--.ri*rrrtkan kepada kami, ia berkata: Khalid
meriwayatkan kepada kami dari Bayan dari Qais, ia berkata: Aku
mendengarnya berkata:"larir bin Abdullah eg berkata: 'Rasulullah ffi
tidak pernah menghalangiku (untuk bertemu) sejak aku masuk Islam,
dan tidak pernah melihatku kecuali beliau tertawa."'
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3823. Dan ,lari Qais dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: "Pada masa

Jahiliyah, ac a sebuah 'Bait' (rumah ibrrdah) yang disebut Dzul Khalashah.

Rumah ini <linamakan Ka'bah Yaman, atau Ka'bah Syam (yrrg mereka

namakan u:rtuk Ka'bah yangada dL Makkah-"d). Maka Rasulullah ffi
menawarkan kepadaku: 'Maukah e ngkau menenangkan hatiku dari
(dampak) Ltzul Khalashah?' Ia berkata: 'Maka aku bergegas dengan

membawa seratus lima puluh penur,ggang kuda terbaik dari kalangan

Ahmas (sebutan bagi Quraisy).' Ia t,erkata: 'Akhirnya, kami berhasil

menghancrirkan tempat itu dan I.:ami bunuh siapa saja yang ada

di dekatnya, Selanjutnya, kami men,latangi beliau dan menyampaikan

berita tenta.lg hal itu kepada beliau.' Maka Nabi ffi mendoakan kami
dan kalangan Ahmas."

I'UDUL BAB

Perkata,rn: t;iiir *$ * i t;.5t lUl "Bab: Perihal Jarir bin
Abdullah at- Baj alf' Yaitu Jabir bin-Atdulah al-Baj ali bin Jabir bin Malik,
dari Bani Anmar bin Arasy. Merek.a menasabkan diri kepada nama
ibu mereka, Bajilah. Jarir memilik.i panggilan Abu Amr menurut
pendapat y.ng masyhur. Mengenai tahun Jarir masuk Islam masih
terdapat perbedaan pendapat, dan 1>endapat yang tepat adalah pada
tahun kesenrbilan, tepatnya tahun al-uufud.

Keliru mereka yang berpendapat bahwa ia memeluk agama Islam
40 hari sebelum wafatnyaNabi ffi. Alasannya, disebutkan pada hadirts

shahih dalarn Sbahth al-Buh,harl: 11r,\iJl %L\ 'ij i\5 ,i.4^&,frip .,,l:t ,1ill
"Bahwa Nabi ffi berkata kepadanyr: 'Mintalah kepada oran[-orang
untuk hening."'Hadits ini diucapkan saat Haji \Vada', tepatnya lebih
dari 80 hari sebelum wafatnya Nabi Nft.larir wafat pada tahun ke-50 H.
Pendapat lairr mengatakan ia wafat set,:lahnya (yaitu setelah tahun 50 FI).

PerkataantlA:,6^e^tp )ll jF: Gii.;61 "Rasulullah ffi tidak pernah
menghalang,ku." Maksudnya: b6liau tidak pernah melarangku untuk
masuk ment:muinya ketika berada ,li rumah dan aku meminta izin
kepadanya."

ffi= Bab 21:T'zntang Jarb BkAbAilahAl-BajaL g
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Ada orang yang memahaminya secara mutlak (tidak melarangnya
sama sekali) lalu mereka berkata: Bagaimana mungkin Nabi ffi
memperbolehkan (Khadijah) masuk menemui seseorang yeng bukan
mahram(nya) anpa hijab? Kemudian ia memberikan jawaban y^ng
dipaksakan dengan mengatakan bahwa yangdimaksud adalah masuk
ke majelis Nabi M, y^ng dikhususkan untuk kaum laki-laki saja.

Atau bahwa yang dimaksud dengan kata e\",,- adalah melarang apa

yang ia minta dari beliau." Pendapat ini kurang tepat. Menurut saya:

perkataan: q6,r7l E;; "(Rasulullah ffi) tidak pernah menghalangiku"
mencakup kLseluruh an jawaban tersebut, sekalipun jawaban yang
terakhir tersebut terlalu jauh melenceng.

Perkataan : l,!-7-a iL ri:ri;l "Dan tidak pernah melihatku kecuali
beliau tertawa." Dalam'riwayat al-Humaidi dari Isma'il disebutkan
dengan lafazh: ;.*-*i C'#.j9; "K..rali beliau terlihat tersenyum
di hadapanku." Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hiban dari jalur
al-Mughirah bin Syubail dari Jarir, ia berkata:

GYt,,,je'.,i. * 4'"i ei 4+a ;y o;:, r1i;
,F ,tlU r,;r^* tV )x\ &I, Jft J"6 ',3J"il 

,q'l6J\,./UJl

'# €> f b k'# Pi'i\n f>,#r, aft
(-W'ffi,yt-C

"Ketika hampir mendekati kota Madinah, aku menderumkan ontaku,
kemudian mengenakan pakaianku dan masuk (kota Madinah). Rupanya,

orang-orang melihatku dengan mengerlingkan mata. Aku bertanya:
'Apakah Rasulullah ffi menyebut namaku?' Mereka menjawab: 'Ya.'
Beliau ffi menyebutmu dengan sebaik-baik sebutan seraya berkata:
'Akan masuk menemui kalian seorang laki-laki yang merupakan
sebaik-baik orang yar.g dianugerahi keberkahan. Di wajahnya ada

bekas sentuhan Malaikat ftetampanan)."'
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Perkata an : 1,, p ;r?sl "D andari ( )ais. " Sanad riw ay at ini bersambunr;

dengan sarad yangtelah disebutka:r.

Perkataan:TyaAttl;l "Dzul Kltalashah." Nama ini dibaca dengan
mem-rnemfat-hah-kan huruf kba, lam dan huruf. shad. Ada yang
meriwaya'.kannya dengan men-sukun-kan huruf lam (9;$)t tls).
Perkataan t[Utll "Yaman." Diba:a dengan huruf yd tanpa_ tasydid.
Perkataan t+LiJl ijfirril "Atau Ka'bah Syam." Ada kemuskilan
terkait peniigabungan duisifat ini pzrda Ka'bah. Jawaban dan penjelasan

mengenai kisah ini akan dipaparkan pada bagian akhir Kitab "al-Maghlf" ,

beserta pembahasan mengenai perkata fl: "Ka'bah Yaman atarr
Ka'bah Syam", in sya Allab Ta'ala.

..,.rx*rr..,.
--4tr-
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Tentang
Hudzaifah Bin Al-Yaman Al-Absi W.,

'^e6i* *,r:agqt ,i4=1J-5t9[- ss
Ql

# W $:ie -Jf Y )irp,..rj Js H'iut F
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3824.Isma'il bin Khalil meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Salamah

bin Raja' mengabarkan kepada kami: dari Hisyam bin Urwah dari
ayahnya dari Aisyah q#,, ia berkata: "Saat peristiwa Perang Uhud,
kaum musyrikin mengalami kekalahan telak, maka Iblis pun berteriak:
''Wahai para hamba Allah, (waspadalah kalian terhadap) sisi belakang
pasukan kalian!' Seketika itu pasukan terdepan kembali ke belakang
sehingga terjadi pertempuran dengan pasukan paling belakang mereka

ID

Ip
NN

rAf t

61 Dalam naskah 1s; tidak tertulis: g.
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(sesama prsukan kaum Muslimin). Saat itu, Hudzaifah tiba-tiba
melihat aTahnya, maka dia pun trerseru ftepada kaum Muslimin):
''Wahai para hamba Allah, itu ayrhku! Itu ayahku!"' Dia (Aisyah)

berkata: "l)emi Allah, mereka tic.ak dapat saling mencegah hinggr
membunuJrnya (secara keliru). Huctzaifah pun berkata: 'Semoga Allah
mengampuni kalian.'Ayahku berka:a: 'Demi Allah, masih ada kebaikan

yang terur; mengalir dalam diri l{udzaifah berkat ucapannya itu
hingga ia berjumpa dengan Allah s$j. ;"

@MEl I{ JUDUT BAB

Perkatran: t:riir or:!r cr ,4i5; .iql "Bab: Hudzaifah bin
a1-Yamani al-Absi." Lafazh,:.ilt clitulis dengan huruf &a. Nama asli

al-Yaman adalah Hisl (;;)-ditulis tanpa tanda titik pada dua huruI
(ba dan sir,) dengan meng-Aasrah-l',an huruf ha dan men-suh,un-kart

huruf sin, s'-telahnya huruf lam.Tepatnya, al-Yaman al-Absi binJabir,
Hudzaifah dan ayahnya termasuk Siahabat Nabi ffi.

SYARAI{ HADITS

Perkatira", lii (il" "O..ika (kaum musyrikin) mengalami
kekalahan." Kata kerllir dtbaca d:ngan men-dhammah-kan ba.

Perkata an lerirtl "sisi belak,rng pasukan kalian. " Maksudnya,
berbaliklal ke arah sisi belakang pasukan kalian; waspadalah sisi

belakang pz.sukan kalian; atau bantulah sisi belakang pasukan kalian."

Perkata anz l\fiLll "Mereka ,tidak) dapat saling mencegah."
Maksudny a yaitu, mereka terpisah drrri peperangan, dan masing-masing

mencegah satu sama lainnya. Penjr:lasan kisah ini akan dipaparkan
pada Kitab''a1-Maghizi" .

62 Tim tashih dr ri percetakan Bulaq berkata: "Demikianlah yang tenulis dalam naskahnya." Namun,
riwayat shah h yang ada.pada kami .iustru menl ebutkan: !l f oi p OK U (sebagaimana yang
tercantum dalam matan hadits pada bab ini"d).
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Perkataan, lc"jt51 "Ryahku berkat a." Orang yzng mengatakan
kalimat ini adalah Hisyam bin Urwah. Ia menukilnya dari ayahnya,
Urwah dan memisahkannya dari hadits Aisyah sehingga sanadnya
menjadi mursal.

Perkataan: tti+ u.'i,j {i5L1l "Masih eda debmdiri Hudz erfah
berkatnya ...." Maksudnyi berkat ucapan tersebut, atau disebabkan
oleh ucap 

^nnyatersebut.
Perkataanz l; ;;41 "Kebaikan yang berkesinambungan."

Dari penggalan iii dapat disimpulkan bahwa perbuatan baik akan
selalu memberikan keberkahan kepada pelakunya selama ia hidup.

CATATAH PENTING

Dalam sebagian naskah, pembahasan tentang Jarir dan Hudzaifah
disebutkan terlebih dahulu setelah pembahasan tentang Khadijah qtf, .

Sementara dalam sebagian naskah yanglain disebutkan dengan posisi
sebaliknya (pembahasan tentang Khadijah lebih dahulu disebutkan),
dan urutan sepefti inilah y^nglebih tepat.

Tampaknya, al-Bukhari sengaj a mengakhirkan pembahasan tentang
Khadijah. Karena umumnya peran Khadijah ini berkaitan dengan
kondisi-kondisi Nabi ffi sebelum beliau diutus menjadi Nabi. Dengan
cara seperti ini, al-Bukhari telah melakukan perpindahan topik dengan

baik (yang disebut dengan gaya husnut takhallusb).Yaitu bermula dari
penyebutan manaqib-manaqib yang secara konstan ia mengaitkan Nabi
kepadanya. Setelah selesai, ia kembali kepada topik selanjutnya tentang
Sirah dan Magbizi (peperangan) beliau ffi, walli.hu a'lam.

rldY.f,?-.
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Tenlnng
Hindun Binti Utbah W!,
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3825. Dan Abdan berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dar..

az-Zrthri: Urwah meriwayatkan padaku bahwa Aisyah €F, berkata
"Hindun t,inti Utbah datang serirya berkata: ''Wahai Rasulullah.
dulu tiada keluarga di muka burni ini yang lebih aku inginkan

63 Dalam naski h 1.ry tenulis: a+,.; c.ri o.r.
6a Dalam naskz h 1.ey dan 1.r"y ditambahkan: 
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mendapat kehinaan selain keluargamu. Namun sekarang malah iada
penghuni rumah di muka bumi ini yang lebih aku inginkan mendapat
kemuliaan selain keluargamu.' Beliau berkata: 'Dan kecintaanmu
akan bertambah, demi Allah yeng jiwaku berada di tangan-Nyr.'
Ia berkata: '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah

seorang laki-laki yang kikir. Apakah aku boleh memberi makan
keluarga kami darihartamiliknya?' Beliau berkata:'Menurutku hal itu
tidak dibolehkan bagimu kecuali dilakukan dengan cara yang baik
(sesuai keperluan)."'

JUDUL BAB

PerkataantlQi;j'z;:,Lq+ +l fi {ql "Bab: Hindun binti Utbah
bin Rabi'ah." Yait,r-fiirrd,rrr-b i"u7i^nbin Rabi'ah bin Abdu Syams.

Ia adalah ibunda Mu'awiyah, sedangkan ayahnya tewas terbunuh
dalam Perang Badar sebagaimana nanti akan dipaparkan dalam Kitab
"al-MaghAzi" (hadits no. 3960).Ia bersama suaminya, Abu Sufyan
ikut serta dalam Perang Uhud (berada di pihak musuh). Dialah yang
mengobarkan semangat untuk membunuh Hamzah, paman Nabi ffi,
karena ia telah membunuh pamannya, Syaibah dan juga ikut andil
dalam pembunuhan ayahnya, Utbah. Hamzah akhirnya berhasil
dibunuh oleh \Tahsyi bin Harb, sebagaimanayang akan dijelaskan
nanti dalam hadits mengenai \flahsyi (hadits no.4072).

Hindun kemudian memeluk agama Islam padahari penaklukan
Makkah. Ia termasuk satu diantarawanita-wanita yang dikenal cerdas.

Sebelum Hindun menjadi istri Abu Sufyan, ia merupakan mantan istri
al-Fakih bin al-Mughirah al-Makhzumi, kemudian diceraikan olehnya
sebagaimana telah disebutkan kisahnya. Selanjutnya ia dinikahi
oleh Abu Sufyan dan memiliki keturunan darinya. Ketika Nabi ffi
mensyaratkan bagi setiap wanita yang berbaiat untuk tidak mencuri
danberzina, Hindun-lah wanitayang berkata kepada Rasulullah ffi:
((;iJl o-2,F:n "Apakah mungkin seorang wanita yang merdeka
melakukan zina?" Hindun wafat pada masa kekhalifahan lJmar €5 .
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Perkatran: [OliJ j6;] "Dan Abdan berkata." Demikian disebutkan

oleh selunrh perawi naskah, yaitu menggunakan bentuk periwayatan
secara ma'allaq. Namun dari perkataan Abu Nu'aim dalam kitab
al -Must akh raj ter dap at indikasi b ah wa al-Bukhari meriwayatkan hadir;s

ini secara mausbul dari Abdan. Dan al-Baihaqi juga meriwayatkannya
secara maushul melalui jalur Abul Muwajjih dari Abdan.

Perkatran: [,qi] "Rumah." D..baca dengan meng-kasrab-kan kha
dan tanpa men-tasydid-kan ba serta dengan di-mad-kan, maknanya
tenda yan[;terbuat dari bulu hewan atau kain wol. Kemudian kata irLi

digunakan untuk menyebut "rumah" dengan segala bentuknya.

Perkatr nn lt* ug rglb qb, iSl"Ia berkata:'Dan kecintaanm u

akan bertz.mbah, demi Allah yangjiwaku berada di tangan-Nyr."'
Ibnut Tin rerkata: "Dalam kalimat ini terdapat pembenaran (I.[abi ffi)
atas apa )'ang disebutkan oleh Hindun." Sepertinya Ibnut Tin
berpendapat bahwa maknanya: Aku juga berpendapat sama seperti
yang engkrru utarakan. Namun pe:naknaan ini ditanggapi dari kedua
sisinya; ke rencian dan kecintaan tt:rsebut.

Terkait kebencian yangdiseburkannya itu, sebenarlya masih ad.r

di tengah Kaum musyrikin orang yarLg lebih dahsyat gangguannla
terhadap l{abi ffi daripada Hinclun dan keluarganya. Sedangkan
terkait kecintaan tersebut, sebenarnya setelah Hindun masuk Islam,
masih ada orangyang lebih dicin:ai Nabi ffi daripada dirinya dan
keluargany'a. Karena itu, tidak mungkin memaknai hadits tersebut
dilihat dari lahiri ahnya saja."

Ulama 
' 
ainnya berpendapat bahwa makna perkataan r Vi: adalah

'Kecintaanmu akan bertambah sr:tiap kali keimananmu tertanarr
di hatimu. dan engkau akan mernbuang rasa kebencian tersebui:
hingga tiada lagi tersisa pengaruhn ya.' Lafazh \"r,! dalam redaksi inl
khusus terkait dengan Hindun, dan maksudnya bukan bahwzr
dulunya kebencianku terhadapmu sepertiyangtelah aku sebutkan itu,

I
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kemudian aku berbalik sikap menjadi lebih mencintaimu. Tetapi beliau
bersikap netral. Dan ini tidak bertentangan dengan perkataan beliau
dalam beberapa riwayat dengan redaksi: tfUbll "dan aku", jika riwayat
tersebut dapat dibuktikan keshahihannya.

Perkataan :t&i* kaU[io1] "S.rrrngguhnya Abu Sufyan seorang

laki-laki yang kikir." Bahasan mengenai hal ini akan dipaparkan
dalam Kitab "an-Nafaqit", in sya Allah (hadits no. 5354). Hadits ini
menunjukkan bahwa Hindun adalah seorang wanita yangcerdas dan
pandai dalam merangkai kata-kata ketika berbicara. Dari hadits ini
juga dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki suatu keperluan
dianjurkanagar meminta maaf. ketika melakukan percakapan rahasia,
jika di dalam diri orang yar,g diajak bercakap tersebut masih ada

kemarahan terhadapnya. Demikian j.rg., hendaknya orang yang
meminta maaf. mengajukan hal yang menunjukkan kejujurannya di sisi

orang yang dimintai maaf. tersebut. Sebab dalam kisah hadits di atas,

Hindun mengungkapkan perasaannya berupa sikap benci di masa

lalu terhadap Nabi ffi stpaya beliau mengetahui kejujur anny a terkait
pengakuan cintanya tersebut. Hindun memiliki posisi sebagai ibu
dari istri-istri Nabi ffi, karena l-Immu Habibah, anak dari suaminya,
Abu Sufyan, adalah salah satu istri Nabi ffi.

rtlirTr.-<z5r-
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3826. Muhammad bin Abu Bakr meriwayatkan kepadaku, ia berkata:

Fudhail bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami: Musa bin Uqbah
meriwayatkan kepada kami: Salim bin Abdullah bin lJmar q{ts,

meriwayatkan kepada kami: "Bahwa Nabi ffi berjumpa dengenZaid
bin Amr bin Nufail di jalan bawah lembah Baldah sebelum Nabi ffi
menerima wahyu. Nabi disuguhi makanan bekal perjalanan, tetapi
beliau ffi menolak untuk menyantapnya. Kemudian Zaid berkata:
'sesungguhnya aku tidak pernah memakan makanan yang kalian
sembelih di atas nusbub kalian. Aku tidak pernah memakan sesuatu

kecuali yang disembelih dengan menyebut nama Allah.' Sesungguhnya

Zaidbrn Amr pernah mencela sembelihan-sembelihan kaum Quraisy
sambil berkata: 'Kambing ini diciptakan Allah. Allah menurunkan
at dari langit dan menumbuhkan tanaman di muka bumi untuknya.
Lantas kalian menyembelihnya dengan menyebut nama selain Allah.'
Zaid meng,tngkapkan itu sebagai bentuk protes atas tindakan mereka

dan menganggap perbuatan itu sebagai sesuatu y^ngbesar (serius)."

[Hadits nomor 3826 ini tercantum juga pada hadits nomor: 54991
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3827. Musrr berkata: Salim bin Abdullah meriwayatkan kepadaku

-setahuku ia hanya meriwayatkannya dari jalur Ibnu Umar-bahwa.
ZaidbinA:nr bin Nufail pergi menuju Syam untuk bertanyatentane;
agama dan akan mengikutinya. Ia kemudian bertemu seorang alim
dari kalangrn Yahudi (rahib) dan bertanya kepadanya seputar agama

mereka, seraya berkata: "Sesunggulnya aku bisa jadi akan memeluli
agama kalirrn, maka kabarkanlah kepadaku." Rahib itu menjawab:
"Engkau ti,lak akan memeluk aganra kami hingga engkau mendapat

bagian kenrurkaan dari Allah." Zzid mensatakan: "Justru tidaklah
aku lari ke,:uali dari murka Allah. Dan aku tidak mau menanggung
murka Allah sedikit pun selam.r;,ya. Bagaimana mungkin aku
mampu? Maukah engkau menunjukkan kepadaku agama yanglain?"
Ia menjawab: "Aku tidak mengetahuinya selain agama al.-hanif." Zaid
berkata: "Apakah itu al-hanifi" Ia nrenjawab: "Agama Nabi Ibrahim.

67 Dalam naskah 1rr1 tenulis: -:lra-i.
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Ia tidak pernah menjadi seorang Yahudi, tidak pula Nasram, dain te
tidak menyemb ah apapun kecuali Allah."

Zaid kemudian pergi dan berjumpa seorang alim dari kalangan
Nasrani (seorang pendeta). Selanjutnya, ia mengutarakan hal yang sama

seperti sebelumnyadanorang alim tersebut menjawab: "Engkau tidak
akan menjadi pemeluk agama kami hingga engkau mendapat bagian dari
laknat Allah." Ia berkata: "Tidaklah aku lari kecuali dari laknat Allah.
Aku tidak mau menanggung laknat Allah dan juga murka-Nya sedikit
pun selamanya. Sungguh aku tak sanggup! Apakah engkau berkenan
menunjukkan kepadaku agama selain ini?" Ia menjawab: "Aku tidak
mengetahuinya selain agama al-hanif." Ia bertanya: "Apa iat al-banif;"
Ia menjawab: "Agama Nabi Ibrahim. Ia tidak pernah menjadi seorang
Yahudi, tidak juga Nasrani, dan beliau tidak menyembah apa pun
selain Allah." Ketika mengetahui perkataan mereka semua tentang
Ibrahim i&ll;, ia pun pergi keluar. Dan ketika telah berada di luar
daerahnya, ia mengangkat kedua tangannyaseraya berdoa: "Ya Allah,
sesungguhnya aku bersaksi kepada-Mu, bahwasanya aku memeluk
ag malbrahim."
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3828.Dan 2.I-Laits berkata: Hisyam rnenuliskan kepadaku dari ayahnya
dari Asma' binti Abu Bakr clp.,, Ltt berkata: "Aku melihat Zaidbirt
Amr bin Nufail berdiri sambil menl,andarkan punggungnya di Ka'bat
dan berkatz.: ''Wahai kaum Quraisy, demi Allah tiada seorang pun dar:

kalian yang memeluk agama lbrahirr. kecuali diriku.'Ia menyelamatkan
hidup anak perempuan yang henda< dikubur hidup-hidup. Ia berkata
kepada laki'laki yang hendak memb,rnuh anak perempuannya: 'Jangan

engkau burLuh anak itu. Aku yang akan mencukupi kebutuhannya.'
Maka ia pu.r mengambil anak perenlpuan tersebut. Jika anak tersebut
telah berarrjak dewasa, ia berkat:L kepada ayahnya:'Jika engkau
berkenan, aku kembalikan ia ke1>adamu. Jika engkau berkenan,
aku yang allan tetap mencukupi kebutuhanrlya."'

JUDUL BAB

Perkatarrn: tJ;i i:*i +:-; ec+1,361 "Bab, Berita rentang Zaidbin
Amr bin Nrrfail." Diiadilahanak panan (sepupu) IJmar bin al-Khattab
bin Nufail. Nasab ZaidbinAmr ini telah dipaparkan dalam judul bab
yang berkenaan dengannya. Dia e.dalah ayah dari Sa'id binZaid,
salah satu drri sepuluh Sahabat yangdijamin masuk Surga.

Zaidbir. Amr merupakan salah seorang yang mencari hakikat
tauhid dan melepaskan diri dari berhala serta menjauhkan diri dari
kemusyrikan. Namun, ia waf.at seb,:lum Nabi diutus menjadi Rasul.
Muhammac bin Sa'ad dan al-Fakihi meriwayatkan hadits dari Amir
bin Rabi'ah-salah seorang sekutu E,ani Adi bin Ka'ab-ia berkata:

eVL+,tX\:,€e,.^liu- GL,t*J; jjJ ,rJ jE n
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"Zaid bin Amr berkata kepadaku: 'sesungguhnya aku menyelisihi
kaumku. Aku mengikuti agama Ibrahim dan Isma'il dan 

^p^yeflg
mereka berdua sembah. Mereka berdua mendirikan shalat menghadap
ke kiblat ini. Aku saat ini tengah menanti seorang Nabi yangakandiutus
dari keturunan Isma'il. Menurutku, aku tidak akan sempat bertemu
dengannya. Aku beriman kepadanya, membenarkannya dan bersaksi
bahwa sesungguhnya dia adalah seorang Nabi. Jika umurmu panjang,
sampaikanlah salamku kepadanya.'Amir berkata: 'Ketika masuk Islam,
aku memberitahu Nabi ffi mengenai dirinya.' Ia (Amir) berkata:
'Nabi ffi menjawab salamnya dan mendoakannya. Beliau ffiberkata:
'Sungguh, aku telah melihatnya di Surga sedang menarik ujung kainnya."'

Al-Bazzar dan ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Sa'id binZud,
ia berkata: "Zaid bin Amr dan '$flaraqah bin Naufal pergi untuk
mencari hakikat ag ma. Keduanya lalu tiba di Syam. Varaqah akhirnya
memeluk agama Nasrani, sebaliknya Zaid tidak melakukannya.
Zaid akhirnya tiba di Mosel dan bertemu seorang pendeta. Pendeta
tersebut menawarkarLrtyamasuk ag m Nasrani, tetapi ia menolaknya."

Sa'id bin Zaid juga menyebutkan sebuah hadits seperti hadits
Ibnu Umar yang akan disebutkan dalam judul bab yang berkenaan
dengannya, dalam hadits itu disebutkan:

*:: e iqrtrtiri, $t ir: *SVi A\fr,*-: G ''*{-i\i ll
(('pSL,P & oY i3$'i;rtai aiit #{6

"Sa'id bin Zaid menuturkan: Maka aku dan l-Jmar bertanya kepada

Rasulullah ffi mengenai Zaid, beliau ffi menjawab: 'semoga Allah
mengampuni dan memberikan rahmat kepadanya. Sesungguhnya ia
wafat dalam keadaan memeluk agama Ibrahim."'

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah,
ia menuturkan: "Informasi yang sampai kepada kami menyebutkan
bahwa Zaidtengah berada di Syam. Kemudian ia mendapat informasi
tentang pemberangkatan Nabi, maka ia bergegas ingin menemui beliau.

Namun, saatZardberada di suatu tempat di wilayah Balqa', ia dibunuh."

Kitab LXIII : tWannqibulArubax f.@,



Ibnu Ishaq berkata: "Ketika ia berada di tengah perjalanan menujtr
wilayah Lakhm, mereka membunuhnya." Pendapat lain mengatakan:
"sesunggul nyaZaidwaf.at lima tahrrn sebelum Nabi ffi diutus menjadi
Rasul saat l(aum Quraisy tengah membangun Ka'bah."

{|{*PTE

Perkataan: tC*[ $:'U] "Di kawrsan bagian bawah Baldah." Yaittr
sebuah lokrsi yrig bZr^iidi jalan menuju Tan'im. Kata Baldab (a4';
dibaca denl;an memfat-bah-kan huruf ba dan dal, di antara keduanya'

terdapat htrruf lam yang di-suh,un-)ran. Ada pendapat menyebutkan.
bahwa Balcah merupakan sebuah lt:mbah.

Perkata rn . l4 *l "Disuguhi. " l) ibaca den gan men- dh ammah -kan
huruf qaf.

Perkataanzl-y5rqzxfu 6,Jl JII "J(epada Nabi ffi." Seperti inilah
disebutkan c,leh mayoritas perawi naslah Shahih al-Bukbai. Dalannaskah
rLwayat al-Jrrrjani disebutkan dengan redaksi: (ifr i':;'r*x'g 6t $lil*n
"Lantas Nari ffi menyqikan maka:ran bekal perjalanan kepadanya."
Iyadh men rnggapi: "Yang benar :rdalah versi redaksi hadits yang
pertama." Jvlenurut saya (Ibnu Hajar): Naskah riwayat al-Isma'ili sama

dengan naskah riwayat al-Jurjani.

Az-Zubir bin Bakkar dan al-[;akihi serta perawi lainnya juga
meriwayatkannya. Ibnu Baththal berkata: "Makanan bekal perjalanan
itu sebenanrya milik suku Qurairy yar,g mereka suguhkan kepada
Nabi M, al.an tetapi beliau enggan menyantapnya.Nabi kemudian
memberik ar .ny^ pada Zidbin Amr,':etapi ia jugaenggan memakannya.
Zaidberkata kepada kaum Quraisy yang menyuguhkan makanan
tersebut pertama kali: "SesungguhrLya kami tidak memakan daging
sembelihan Fang disembelih dengan nama berhala kalian." Selesai.

Pendapa; Ibnu Baththal ini ma:,ih bisa diperdebatkan. Namun,
saya tidak mengetahui dari manaia bisa menguatkan pendapatnya itu.
Sungguh, sa)'a ddak menjumpainya dalam riwayat seorang perawi pun.
Pendapat ini diikuti oleh Ibnul Munayyir, dan apayangdikatakannya
juga tidak terlepas dari sorotan.
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Perkataan:l;\Uii -#I "Oi atas nushubkalian (untuk berhala)."
LafazhvEii ditulis dengan huruf sbad,merupakan jr** darilafazh,!"il

-dibaca dengan 
^rn-iho*mah-kanh.r*i 

nun dan shad-makne-rry^
bebatuan yang terdapat di sekitar Ka'bah. Mereka menyembelih hewan
di atasnya untuk berhala-berhala tersebut. Al-Khaththabi berkata:
"Nabi ffi tidak pernah memakan daging yalrtg di disembelih di atas

batu itu yang dipersembahkan untuk berhala-berhala tersebut, dan
beliau memakan selain itu, kendati mereka tidak menyebut nama Allah
saat menyembelihnya. Sebab syariat Islam saat itu belum turun,
bahkan syariat yang melarang memakan daging dari hewan sembelihan

yang tidak disebutkan nama Allah belum turun kecuali setelah Nabi ffi
diutus menjadi Rasul, itu pun dalam jarak waktu yang sangat lama
pasca diutusnya beliau." Menunrt saya, jawaban ini lebih baik daripada
perny 

^taan 
Ibnu Baththal.

Terkait hal ini, walaupun dikatakan bahwasanyaZaidbin Haritsah
pernah menyembelih hewan di atas batu tersebut (sebagaimana hadits
mengenainya akan disebutkan sebentar lagi-'d), maka itu dipahami
bahwa ia pernah menyembelih hewan di atas batu tersebut, akan tetapi
bukan untuk disembahkan kepada berhala-berhala. Adapun maksud
firman Allah: $=-*ri'e i(7$ "Dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berbala" (QS. Al-MA-idah [5]: 3) adalah hewan yarLg

disembelih di atas batu tersebut untuk berhala-berhala.

Al-Khaththabi kemudian berkata: "Ada pendapat mengatakan
bahwa tidak ada satu ayat punyang diturunkan kepada Nabi ffi terkait
pengharaman hal itu." Menunrt saya, pendapat ini perlu diberi catatan,

karena peristiwa itu sendiri terjadi sebelum beliau diangkat menjadi Rasul.

Sehingga pendapat seperti ini sama saja dengan mengulangi sesuatu

yargtidak penting untuk diulang (tahshtlul bishit).

Di dalam hadits Sa'id bin Zaid yang telah saya sebutkan di atas,

yaitu yang terdapat dalam riwayat Ahmad, disebutkan: "Ibnu Zaid
saat itu berkata: 'Aku berlindung kepada Rabb yang Ibrahim meminta
perlindungan kepada-Nya.'Ia kemudian bersujud di hadapan Ka'bah.
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Ia berkata: Sa'id binZaid melintas di hadapan Nabi ffidanZaidbir.
Haritsah yang sedang menyantap makanan mereka berdua. Lalu mereke.

berdua merawarkannya kepada S,r'id bin Zaid untuk ikut makan

tetapi ia berkata: 'lVahai anak sauctaraku, aku tidak makan apa pur
yangdisembelih di atas nushub (urtuk berhala-berhala).'Ia berkata:
'Sejak saat itu, Nabi ffi tidak pernrlh terlihat memakan daging yang,

disembelih di atas nushub itu."'

Demikirm juga, di dalam haditr; Zaid bin Haritsah seperti yang
terdapat da am riwayat Abu Ya'la dan al-Bazzar serta perawi lainnya
disebutkan cahwa ia @aid bin Haritsah) berkata: "Suatu hari aku pergi
bersama Rasulullah M yang ducluk di belakangku (dibonceng)
meninggalkan kota Makkah. Kamr kemudian menyembelih seekor
kambing di atas sebagian batu-batu besar (nushub), setelah itu kami
memasaknl a. Saat itulah kami berjrrmpa Zaidbin Amr." Perawi lalu
menyebutkrn hadits tersebut selengkapnya, di afltaranya disebutkan:
"Maka Zaidberkata: 'sungguh aku tidak pernah memakan dagingyang
disembelih .anpa menyebut nama y'.Ilah."'

Ad-Dawudi berkata: "Sebelum l{abi ffi diangkat menjadi Rasul,

beliau selalu menjauhi adat dantradisi kaum musyrikin. Namun, beliau
belum men3etahui hal yang berkaitan dengan masalah sembelihan.
Sementara lLaid telah mengetahui rnasalah itu dari Ahli Kitab yang
pernah diternuinya."

As-Suhaili berkata: "Jika adayang mengatakan bahwa Nabi 1]ff
seharusnya lebih pantas memiliki keutamaan ini dibanding Zaid,
jawabnya: tiiak ditemukan di dalam hadits itu bahwa beliau memakan
daging tersebut (y".g disembelih dengan nama selain Allah). Kalaupun
beliau Mtelah memakan daging tersebut, maka apayangdilakukan
Zaid tersebrrt didasari atas pendapar.nya sendiri bukan didasari oleh
syariat yangsampai kepadanya. Sesungguhnya masyarakat pada masa

Jahiliyah masih menjalankan syariat agama Ibrahim yang tersisa.
Diarrtarasyariat Ibrahim itu adalah pengharaman daging bangkai, bukan
pengharaman daging yang disembelih tanpa menyebut nama Allah.
Adapun atulan pengharamannyajustru turun pada masa Islam.
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Pendapat yang lebih tepat, bahwa segala sesuatu yang dilakukan
sebelum keberadaan syariat, ddak dapat dihukumi secara halal atau haram.

Kendati terkait sembelihan, ada dasar hukum penghalalanrlyadi dalam
syariat. Kondisi tersebut tenrs berlangsung hingga turunnya al-Qur-an.
Tidak rda, riwayat yang menyebutkan bahwa ada seseorang berhenti
dari memakan sembelihan setelah Nabi ffi diangkat menjadi Rasul,

hingga tunrnnya ayat ini."

Menurut s aya, p end ap at y ang menyat akan bahwa Z aid melakukan
hal itu berdasarkan pendapaLtnya lebih tepat dibanding pendapat
ad-Dawudi yang menyatakan bahwa ia melakukannya berdasarkan
apa yangdipelaj arin ya dariAhli Kitab. Hadits dalam bab ini menj elaskan

seperti apayan1 dikatakan as-Suhaili. Sementara apayang dikatakan
olehZaid bahwa pendapatnya semata berdasarkan ijtihadnya sendiri,

bukan berdasarkan riwayat dari orang lain. ApalagiZaid menyatakan
secara tegas bahwa dirinya tidak pernah menjadi pengikut salah satu

dari dua Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan dalam kitab al-Millah al-Masybfrrahfi
'Ishrrati al-Anbii' qabk an-Nubuwuab bahwa sembelihan-sembelihan itu
seperti sesuatu y ang harus dihindari, karena larangan-l arangafl dalam

syariat hanya berlaku setelah ditetapkan oleh syariat. Dalam hal ini,
menurut pendapat yang shahih bahwa sebelum menerima wahyu,
Nabi ffi tidak pernah melakukan ibadah sesuai syariat sebelumnya.
Berdasarkan hal ini, selama laranganbelum ada, makaia tetap berlaku
pada diri beliau, wallhhu a'lam.

Jika kita kembangkan lagi kepada pendapat yanglainnya, maka

redaksi: "Kami menyembelih seekor kambing di atas sebagian nushub"

dapat dijawab dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

nusbubdi sini adalah batu yang bukan berhala dan tidak pula disembah.

Batu tersebut tak lain berfungsi sebagai media yang digunakan oleh
tukang jagal untuk menyembelih hewan di atasnya. Sebab makna
lafazh,*ij sebenarnye adalah "batu yang besar."
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Di anta,:a batu besar tersebut ada yang mereka gunakan sebagai.

patung, lalu mereka menyembelih hewan untuknya dan atas namanya,

Dan ada juga di antaranya yang tLdak disembah, tetapi digunakan
sebagai pe alatan untuk menyenrbelih. Dalam artian, seseorang,

menyembe ih di atasnya (sebagai al,rs), bukan untuk dipersembahkan
kepada berhala. Atau dapat diartik;'n juga,Zaid menolak menyantap
daging semrelihan itu untuk meng)rindari kedua pengertian tersebut
sekaligus (s,:bagai tindakan preventi0.

Perkatarn z bF G J;.irtil "s.r.rngguhnya ZaidbinAmr." Sanad ini
bersambun;; den"gan sanad iebelumnya.

Perkatarn{;:.,j61"Musa berl:ata" Dia adalah Musa bin Uqbah.
Hadits ini s rnadnya bersambung de:rgan sanad yangtelah disebutkan,
namun al-Isma'i1i ragu,, dengan mengatakan: "Aku tidak mengetahui,
apakah kisah kedua ini berasal dari riwayat al-Fudhail bin Musa atau
bukan?" Ia l:emudian menuturkannya secara panjang lebar melalui jalur
Abdul Aziz bin al-Mukhtar dari Mrrsa bin Uqbah. Kisah serupa juga
disebutkan rleh az-Zubair bin Bakkar dan al-Fakihi dengan dua sanad
tersebut sels aligus.

Perkataa nz lil it ,y , o"$- "ig i.li;f .i1 "Setahuku, ia hanya
meriwayatkannya dari Ibiru lJmar." lmam Bukhari menuturkan hadits
yangpefi.an a ini dalam Kitab "Adz-I)zabA-ih wash Shaid" melalui jalur
Abdul Aziz, bin al-Mukhtar dari }dusa tanpa adanya redaksi yang
menunjukkan keraguan. Sementara al-Isma'ili menuturkan hadits
kedua ini d; ri riwayat Abdul Aziz tersebut dengan redaksi yang juga
menunjukk;rn adanya keraguan. Keraguan di dalam hadits ini berasal
dari Musa bin Uqbah.

Perkataa
Agama yary;

Perkatazrnz l1'43l "Dan mengiliutinya." Dibaca dengan tasydid
pada huruf tt dansetelahnya ba.Dal'dmnaskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan Jengan men-sukun-kan huruf ba, dii1r';;ti huruf td yang
difat-hab-ka r dan diakhiri dengan huruf ghain (1a1-) yang bermakna:
mencarinya.

n: [;r,ir1 o, jq] "LIntuk bertanya renrang agama."
dimaksud' adalah agam:r tauhid.
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Perkataanr t)# |'u q; 64i,l "Iakemudian bertemu dengan seorant
alim dari kalangan Yahudi.'Saya belum menemukan nama rahib ini.
Pada haditsZaidbin Haritsah sebelumnya, disebutkan dengan redaksi:

\W ie;fi Cr\ dG3-& i 
""1-iu 

unniv lr\tSi ll
'€U;;t.ijjr JL J.J)n eiJt #1 J.k; ,iu as{e

(( .t SF$S'^it a:'#
"Nabi ffibenanya kepada ZaidbinAmr: 'Mengapa aku lihat kaummu
membencimu.' Ia (Zaid bin Amr) berkata: 'Aku pergi untuk mencari
hakikat agama,lalu aku mendatanglpararahib. Namun, aku mendapati
mereka sedang menyembah Allah namun juga menyekutukan-Nyr."

Perkataan: [.gjr,iX |'U q\L ;r$1 "Lalu berjumpa seorang alim
dari kalangan Nasrani.' Saya juga belum menemukan nama pendeta
tersebut. Disebutkan dalam hadits Zaidbin Haritsah dengan redaksi:

r",;r'jLiu#, F CiSc;I! :pLiJtrGf b?dit5 ll
g1r 'ot-,it;o 

*JL a)$ iu .;r$\)W.il t aiir i*;
(( -)i6 e *i, n'€. td;! # $ SL3

"Salah seorang sesepuh pendeta dari Syam berkata kepadaku: 'Sungguh
engkau pasti akan bertanya kepadaku tentang sebuah agama yang
setahuku tiada seorang pun beribadah kepada Allah dengannya
selain seorang tuayang ada di lazirah.'Zaidberkata: Lalu aku pun
mendatanginya,lalu orang tua itu berkata: 'Sesungguhnyaorang yar,g
engkau cari itu telah muncul di negerimu. Dan semua orang yang
engkau lihat di sana dalam keadaan sesat."'

Dalam riwayat ath-Thabrani melalui jalur ini disebutkan:

, u\3'iv: --r\r ,iY -i :i ,ri b)i ,i.€" 's, n
(('-r,+ r3,i3i *";-:iS
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"seorang Nrrbi telah muncul di negerLmu-atau dia telah muncul-maka
pulanglah d an percayalah serta berirnanlah kepadany a.' Zaid berkata:
'Aku tidak merasakan apa-apa lagi (setelah mendengar itu)."'

Menuru'. saya, selain apayang relah disebutkan sebelumnya, ini
menunjukkan bahwaZaid kembalj ke negeri Syam. Maka Nabi ffi
mengutus sr)seorang untuk membalranya. Lalu ia kembali dan waf.at,

anllAbu a'lam.

Perkatarn : tr+Li u51 "P^d^hal aku mampu." Yaitu, sementara
kondisinya. ak.r--emiliki kemamg,uan untuk menanggung hal itu.
Demikianlar redaksi ini disebutkan <lalam kebanyakan naskah riwayat,
yaitu dengan huruf nuntanpatasydict, sebagai kata ganti orang (dhamir)
pembicara. I)alam risrayatlain, redaksi ini disebutkan dengan huruf.nun
yangber-tasydid (sebagaimana teks pada hadits bab-"d), maknanya
menganggap mustahil (bagaimxrr,r mungkin aku mampu). Yang
dimaksud dengan kemurkaan Allah tersebut adalah kehendak untuk
menimpakan siksaan."68 Sebagaima:ra yang dimaksud dengan laknat
Allah adalah dijauhkan dari rahmat Allah."

Perkata,rnt 3'; (ii1 "Ketika ia telah berada di luar daerahnya."
Yaitu di luar wilayah mereka.

Perkatazrnr tr.l$I +; * ei 'l1.;,irlia,,'t "Ya Allah, sesungguhnya
aku bersaksi kepadalt[u, bahwasany a'aku memeluk agamalbrahim."
Laf.azh yanl\ pertama dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf bamzah
(maksudnyz.lafazh j), sedangkan lafazh yang kedua dibaca dengan
memfat-h al "kan huruf h amzab (ma <sudn y a lafazh rgT) .

Dalam hadits Sa'id bin Zard disebutkan:

H -"i .Gtt \"r#,Lll $l i\5 ,iiL; ';t ?; Ar;$ ))
.t

((.4) ) o z7
lZq.^-t9

68 Takwil ini ti,lak relevan. Di sini, sifat "murka" @hadbab) ditakwilkan dengan sifat "kehendak"
1t rn"fl Mesrinya dikatakan, AIIah memiliki sifar "murka" yanglayakbagiNya, sama seperti Dia
memiliki sifat "kehendak" yang juga layak bagt-N:'a, tanpa tdmtsil dan t*lbih. Demikian ju,ga, tanpa
tathil,tabrifdntabyif.Demil<tanpendapatulamrAhlusSunnahwalJama'ah. lValkhualamljy.

ffi Bab 24: t)erita Tentang ZaE Bin Amr Bin Nt/ail



"Zaid berjalan seraya berkata: 'Aku penuhi panggilan-Mu, sungguh
benar, sungguh benar, dengan menyembah dan menghambakan diri
pada-Mu.'Kemudian ia menyungkur dan bersujud kepada Allah."

Perkataan: tf u+ CLCA,&jtr i}jl "D an al-Laits berkata:'Hisyam
menuliskan kepadaku."'Yaitu Hisyam bin Urwah. Riwayat dengan

sanad mu'allaq ini kami sebutkan secara mausbul pada hadits Zughbah
dari riwayat Abu Bakr bin Abu Dawud dari Isa bin Hammad yang lebih
dikenal dengan periwayatan Zughbah dari al-Laits. Sementara Ibnu
Ishaq meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah dengan redaksi
yang lengkap. Al-Fakihi meriwayatkannya darr jalur Abdurrahman
bin Abiz Zinad. An-Nasa-i dan juga Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj
meriwayatkannya melalui jalur Abu Usamah; semuanya meriwayatkan
dari Hisyam bin Urwah.

Perkataan 16j. eGL,p ,P'# 6l "Tiada seorang pun dari
kalian yang memeluk agama Ibrahim kecuali diriku." Abu Usamah
menambahkan dalam riwayatnya' ((r.|Sld; > ,-ais;&GL'iLd|jA ,:KSn

"Ia berkata: 'Tuhanku adalah Tuhan Ibrahim. Dan agamaku adalah
agama Ibrahim."'

Sementara itu, dalam riwayat Ibnu Abiz Zinaddisebutkan redaksi:

tt...i,lr ;; d" L, 
"6i 

ai-r,gu3ir$V -ry i oK:n "@aidbin Amr) tidak
pernah menyembah berhala dan memakan daging sembelihan yang
disembelih di atas nusbub (untuk berhala)."

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

,#s,rotie dlL,?.)\ #i'jLii S' ,Ji; oKsn

K-1€i\i,-P;i\ JL ''2.:;--i :^ILi'!,
"Ia berkata: 'Ya Allah. Seandainya aku mengetahui wajah yang
paling Engkau cintai, niscaya aku telah sembah Engkau melalui
p er arltar aarlny a, tetapi aku sun gguh t idak men get ahu iny a.' Ia ke mudi an

bersujud di atas tanah dengan telapak tangannya."
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Perkatranr l13j'3tJl ,it 6$) "Ia menyelamatkan hidup anali
perempuan yang hendali dikubur hidup-hidup." Lfi:;zh ini adalah
bentuk mo'jaz. Adapun maksud lafazh & di sini (aslinya berarti:
menghidupkan), yaitu menyelamatkan hidirpnya. Lafazh majaz ini telah
ditafsirkan langsung dalam hadits ini. Pada riwayat Ibnu Abiz Zinacl
ditemukan: ((#ii 6\ t;:,':lt qfi ,sK.r11 "Iaselalu menebus anak perempuan

yang akan dibunuh hidup-hidup clari upaya pembunuhan." Lafazh
ir\'3F\ merupakan bentuk isim maful dari kata 1\r. Apabila sesuatrr

diutarakan dengan menggunakan kata: ,i, maka itu artinya bahw:r
sesuatu ten,ebut membebani.

Pendudrrk Arab pada masaJahiliyah dulu selalu menguburkan ana[:
perempuan mereka dalam keadaan hidup. Ada yang mengatakan bahwer

tindakan te rsebut dipicu oleh sikap cemburu terhadap kaum wanita
Ceritanya, ada seseorang menyan<Lera anak perempuan orang lain.
lantas ia n.enidurinya. Kemudian ayah dari perempuan itu ingin.
menebusny a darilaki-laki tersebut, r.amun si penyandera menyerahkan
keputusanaya kepada anak perernpuan tersebut. Rupanya anak
perempuar tersebut lebih memilh untuk bersama laki-laki yan1,
menyanderanya itu, sehingga menrbuat sang ayah bersumpah akan
membunuh setiap anak perempuannya yanglahir. Lantas tindakan itu
diikuti oleh banyak orang setelah itu.

Saya telah menjelaskan periha ini secara panjang lebar dalam
kitabku al-.4wh-il. Sebagian besar <lari mereka melakukan tindakan
tersebut karena faktor kemiskinan. I{al ini sesuai dengan firman Allah:
(t;u-\i "& $i #'*t a e j,J'-;t3i 1''b " D d n j a n ga n I a h h a m u

membunuh anak-anak kamu karer;.a takut kemiskinan, Kami ahan
memberi rez'eki kepadamu dan hepaa,a mereka." (QS. Al-An'im [6]: 151)

Kisah Z,id dalam hadits ini merLunjukkan makna yang kedua ini
(karena faktor kemiskinan). Namun. ada kemungkinan masing-masing
dari dua masalah tersebut menjadi f,rktor penyebabnya.

P erlataa nt 16 i 6rsh" Aku yar,g akan mencukupi ke butuhannya "
Sepeni inilah disebutkan dalam nasl.ah riwayatAbu Dzar. Sedangkan
dalam naska h riw ay at perawi y ang lainny a disebutkan den gan redaksi :
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(Wi \iEA*$ "Aku yang akan mencukupi bagimu keb.rtrh"n nya.'
Sementara, Abu lJsamah dalam riwayxnya menambahkan redaksi:

GJ i & c#s ;';'r+rSr:ig;rlri;.Lti,i* n:,y l<*rV ,llr,ytn
"Nabiffi ditanya perihalZaid. Beliau ffirnenjawab, 'Pada haii Kiarnat
kelak, akan dibangkitkan satu umat yatgberada di antaraku dan
Isa bin Maryam."'

Al-Baghawi, dalam kitab ash-Sbahibab meriwayatkan sebuah hadits
dari Jabir yang senada dengan redaksi tambahan ini. Sementara itu,
Ibnu Ishaq juga merangkai beberapa bait syair untuk Zaid mengenai
sikapnya yang menjauhi berhala-berhala, namun di sini, kami tidak
perlu menyebutkannya secara detil.

zNzTr--4\--
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Pembangunan Ka'bah
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3829. Mahrnud meriwayatkan keprrda kami, ia berkata: .Nbdurrazaq

meriwayat.ran kepada kami, ia be rkata: Ibnu Juraij mengabarkan
kepadaku, La mengatakan: Amr bi.r Dinar mengabarkan kepadaku,

ia mendengrrrJabir bin Abdullah ,4;, berkata: "Ketika Ka'bah dibangun,

Nabi M dan Abbas memindahkan bebatuan. Abbas berkata kepada

Nabi ffi: 'Ilatkan kainmu ke lehernru, niscaya ia dapat melindungimu
dari bebatuan.' Tiba-tiba beliau tersungkur ke tanah (atuh pingsan)
dengan ke<lua mata terbelalak menengadah ke langit. Beliau ffi
kemudian t:rsadar dan berkata: 'Kainku, kainku.' Maka segera beliau
mengikat krinnya dengan kencang. ''

tA(t
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3830. Abu an-Nu'man telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Dinar
dan Ubaidillah bin Abu Yazid, mereka berdua berkata: "Pada masa

Nabi ffi, tidak terdapat pagar di sekeliling Ka'bah. Mereka saat itu
mendirikan shalat di sekeliling Ka'bah. Hingga pada masa lJmar,
ia membangun pagar di sekelilingnya'. Ubaidillah berkata: 'Pagarnya
pendek, lalu dibangun lagi oleh IbnuzZrbair."'

JUDUT

Perkataan: t*iiflr,itfi $Ul "Bab: Pembangunan Ka'bah." Yaitu oleh
kaum Quraisy semasa hidup Nabi ffi sebelum diutus menjadi Rasul.

Telah dipaparkan sebelumnya terkait pembangunan Ka'bah pada masa

Ibrahim 20; sebelum pembangunan Ka'bah oleh kaum Quraisy,
sefta pembangunannya oleh Ibnuz Ztbair pada masa Islam.

Al-Fakihi meriwayatkan hadits melalui jalur Ibnu Juraij dari
Abdullah bin Ubaidillah bin lJmair, ia berkata: "Dahulu tinggi Ka'bah

setinggi lebih dari ukuran orat\g berdiri, kemudian kaum Quraisy
ingin meninggikan dan membuatkan ataprya." Penjelasan mengenai

hal ini akan dipaparkan pada bab selanjutnya.

rAr.
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Ya'qub bin Sufyan meriwayatkan hadits dengan sanad shahih dari
az-Zuhri: 'Ada seorang wanita merrgasapi Ka'bah dengan wewangiarr.
Tiba-tiba ;.da percikan api yang b:terbangan mengenai kain Ka'bah
hingga terbakar." Lalu disebutkanlah kisah pembangunan Ka'bah
oleh kaun Quraisy. Pada hadits retiga dalam bab setelah ini aka:r

disebutkan kisah tersebut lebih lengkap.

Ibnu Ishaq dan perawi lainny;r menyebutkan bahwa saat kaunr

Quraisy nrelakukan pembangunan Ka'bah, usia Nabi ffi sudah
menginjak dua puluh lima tahun.

Ishaq bin Rahawaih meriw^yatkan hadits lainnya melalui jalur
Khalid bin Ar'arah dari Ali menE;enai kisah pembangunan Ka'bah
oleh Nabi Ibrahim -l,Hi, ia berkata: "Setelah sekian waktu berjalan,
bangunan.Ka'bah pun nrntuh, lanras dibangun kembali oleh bangsrr

'Amaliqah (kaum yang bertubuh besar/raksasa). Kemudian waktu
terus berjalan hingga Ka'bah kenrbali runtuh, lantas ia dibangun
kembali o.eh kabilah Jurhum. S,:lanjutnya setelah sekian waktu
berlalu, Kt'bah kembali runtuh, lantas ia dibangun kembali oleh
kaum Qur:risy. Rasulullah ffipada saat itu masih muda. Ketika kaurrL

Quraisy hendak meletakkanHqar Aswad, mereka bertengkar karen:r
masing-masing merasa lebih berhak. Lalu mereka berkata: 'Nanti yan1i
akan menjadi pengadil di antara kir;a adalah orang yang pertama kaLL

muncul di.alan ini. Ternyata Nabi M-lahyangpertama kali muncu.
di situ. Beliau kemudian memutuskan agar mereka meletakkan.
Hajar Asw,rd di atas kain, kemudi;rn setiap laki-laki perwakilan dan
tiap kabilah mengangkatnya secara bersama-s ama."'

Mengenai hadits ini, Abu Dawud at-Thayalisi menyebutkan
dengan re<laksi lain bahwa kauro Quraisy berkata: "Kita akan
meminta kr,putusan kepada orang yangpertama kali memasuki pintu
Bani Syaibrrh." Ternyata, Nabi ffi adalah orang yang pertama kali
memasuki pintu tersebut. Lalu m,:reka menginformasikan kepada
beliau tenl ang silang pendapat ,rang terjadi di antara mereka.
Nabi ffi kr:mudian memerintahkz'n agar mereka mengambil kain
dan meletakkan Hajar Aswad di r.engahnya. Beliau ffi kemudian
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memerintahkan agar setiap angtota kabilah meletakkan sudut kain
tersebut, lalu mengangkatnya bersama-sama. Nabi ffi kemudian
mengambil Hajar Aswad tersebut dan meletakkan di tempatnya
dengan teng^n beliau sendiri."

Al-Fakihi meriwayatkan bahwa Abu Umayyah bin al-Mughirah
al-Makhzumi, saudara al-Y/alid adalah yang mengusulkan kepada
mereka agar meiladikan orang yangpertama kali memasukinya (pintu
Bani Syaibah) sebagai pemutus perkara di antara mereka. Dalam hal ini,
di bagian awal Kitab "al-Hajj telah dikemukakan hadits Abuth Thufail
mengenai kisah pembangunan Ka'bah oleh suku Quraisy yang begitu
panjang$ab +z), sehingga tidak perlu dibicarakan kembali di sini.

Dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan bahwa orang yang
mengusulkan tersebut adalah al-\flalid bin al-Mughirah al-Makhzumi.
Ia mengatakan kepada mereka: 'Janganlah kalian letakkan di dalam
pembangunan Ka'bah harta yartgdiambil dengan caramerampas, atau

hartayang menyebabkan putusnya silaturrahim maupun dilanggarnya
kehormatan seseorang. "

Sementara dalam rLwayat Abu Ishaq disebutkan bahwa orang yang
mengusulkan kepada mereka rgar tidak membangun Ka'bah kecuali
darihartayangbaik adalah Abu \Wahab bin Amr bin Amir bin Imran
bin Makhzum.

Perkataannya dalam hadits Jabir: |i:iflr +# Ult "Ketika Ka'bah
dibangun." Merupakan redaksi hadits mursal dariparaSahabat Nabi ffi.
Kemungkinan Jabir mendengar hadits ini dari al-Abbas bin
Abdul Muththalib. Penjelasan mengenai ini telah dikemukakan dengan

sangat jelas pada Kitab "al-Haj1".

Perkataan: trejir ,;L;+ ,\4\ 'u ql "'Niscaya ia dapat
melindungimu dari bebatuan.'Tiba-tiba beliau tersungkur ke tanah."
Dalam redaksi ini terdapat kalimat yangtidak disebutkan, asumsinya:

(F ,4\ J;"sll "Beliau M pun menjalankan petunjuk (al-Abbas)

tersebut, kemudian tiba-tiba beliau tersungkur." Dalam hadits Abut
Thufail yangtelah disebutkan barusan ditambahkan redaksi berikut:
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,$r-$ 6 ,bi e d)ii ,,*')Y YL '#.i q Q2F ,'i'r-*

f l .*o nS ,p'r'r;e 'i &$w
"Ketika Re .sulullah M sedang mengangkut bebatuan itu bersama

mereka, tiba-tiba auratnya tersingkrp. Ada suara yang mengingatkan
beliau M,:"Wahai Muhammad, tutuplah auratmu!'Itu merupakan saat

pertama ka i beliau dipanggil. Tidak pernah atratnyaterlihat sebelum

kejadian itr. dan sesudahnya."

Perkataan: [;ll,-.lt ;Llu+,b,Jl "Dengan kedua mata terbelalak
menengadah ke langit." Yakni kedua bola matanya ke atas. Ibnu Ishaq

dalam kitalr al-Mab'ats menyebutkan: "Seperti yang diinformasikan
kepadaku, Rasulullah M menceritrkan tentang perlindungan Allah
terhadapnya ketika masih kecil. Beliau ffi menuturkan: 'Aku melihat
sendiri saat diriku berada di tengalr anak-anak kecil kaum Quraisy.
Kami meng an gkut bebatuan dengar, memberik anny a kepada sebagian

yarag lain. Bebatuan tersebut bias:r dibuat mainan oleh anak-anak.

Masing-maling kami dalam keadaan tanpa busana dan mengambil kain
sambil mel:takkannya ke leher untuk membawa bebatuan tersebut.
Tiba-tiba, rda sosok mistrius me:rinjuku seraya berkata: 'Ikatlah
dengan kencang kainmu!" Nabi ffi berkata: 'Aku mengikatnyadengan
kencang. K.emudian aku mulai mi'ngangkut bebatuan itu di antare.

teman-tem:mku dalam kondisi kainku terikat di badanku."'

As-Suhaili menuturkan: "Kisah ini disebutkan berkenaan dengar.

peristiwa p :mbangunan Ka'bah. Jika kisah ini benar terjadi pada mase.

Nabi ffi n.asih kecil, tentu peristlwa terjadi pada kisah yanglain
Artinya kisah serupa satu kali terjacli di masa kecil, dan di lain kalinyz.
terjadi saat beliau dewasa."

Menuruc saya, terkadang kata idl digunakan juga untuk menyebur.
orang dewasa, apabila ia masih melakukan perbuatanyangsemestinya,
dilakukan i'nak-anak. Sehingga, tidrrk mustahil kedua kisah ini adalat
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kisah yang sama dengan mengacu pada keterangan yang menyebutkan
"y^ngpertama kali" di dalam hadits Abuth Thufail (di atas).

Perkataan: t46 4t ir lq,tL^{p dt * ,*:H;i:lti1 "Mereka

berdua berkata: 'Padamasa Nabi ffi di sekeliling Ka'bah tidak terdapat
pagar."' Ini adalah riwayat bersanad mursal. Ada yang berpendapat:

riwayatnya bersanad munqatbi' karena Amr bin Dinar dan Ubaidillah
bin Abu Yazid merupakan Tabi'in junior.

Sedangkan perkataant lil'o\3 ,Tl "Hingga pada masa lJmar',
Ini juga riwayat bersanad munqathi' karena mereka berdua juga tidak
berjumpa langsung dengan l-Jmar.

Perkataan: lp$i3+ *tt i;i j6l "Ubaidillah berkata:'Pagarnya
pendek." Lafazh rii dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ba.

Lafazhrii dan, li- memiliki makn a yang sama.

Perkataanrfi;ilcrt;Uil "Lalu dibangun lagi oleh Ibnuz ZubairJ
Bagian redaksi iriilah yang diriwayatkansecara maushul dari hadits ini.
Al-Isma'ili meriwayatkannya secara lengkap melalui jalur Hammad bin
Zaid dari Ubaidillah bin Abu Yazid.Ia berkata di dalamnya;'Orang
yarLgpertama kali membuat pagar Ka'bah adalah lJmar." Ubaidillah
mengatakan bahwa pagarnyasaat itu masih pendek hingga ditinggikan
pada masa kekuasaan Ibnuz Zttbair."

Al-Fakihi menyebutkan bahwa Masjidil Haram sudah dikelilingi
rumah-rumah pada masa Nabi ffi, kemudianpadamasa Abu Bakar, dan

IJmar. Kemudian Masjid Haram menjadi padat seiring bertambahnya
banyaknya populasi penduduk. Maka lJmar memperluas masjid dengan

membeli sejumlah rumah penduduk di sekitar, lalu merobohkannya,
sedangkan orang yang enggan menjual rumahnya, maka lJmar
membaya r har ga sewanya.

Kemudian llmar memagari sekeliling masjid dengan pagar yang
pendek di bawah ukuran orang normal berdiri, dan meninggikan
lampu-lampu di atas pagar tersebut."

Kita"b LXIII : tWaniqilulAruhdr ' @



Al-Fakih i menambahkan: "Kemtrdian ketika lJtsman memerintah,
ia memperlt.as dari sisi-sisi yang lain. iietelah itu diperluas oleh Abdullah
bin az-Zubair, Abu Ja'far al-Manshtrr lalu putranya, al-Mahdi."

Lebih lanjut al-Fakihi menuturl<an: "Ada pendapat mengatakan
bahwa Ibnuz Zubair mengatapi seluruh bagian masjid atau sebagiannya
saja. Kemu<lian di masa Abdul Matik bin Marwan, ia meninggikan
pagar masji,I dan mengatapinya dengan kryo jati. Pendapat lain lagi
mengatakar : al-'$7alid-putrany^-, 

^ngmelakukan 
hal itu dan inilah

pendapat y..n1paling kuat. Peristiwa ini terjadi tahun 88 H."

"xiar^--v4s7-
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Masa Jahiliyah
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3831. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam berkata:
Ayahku meriwayatkan kepada kami, dari Aisy"h k#,, ia berkata:
"Pada zaman Jahiliyah hari Asyura (tanggal sepuluh Dzul Hijjah)
merupakan hari kaum Quraisy biasa berpuasa. Dan Nabi Mj"g biasa

melakukan puasa pada hari itu. Tatkala tiba di Madinah, beliau tetap
berpuasa pada hari itu dan memerintahkan kaum Muslimin berpuasa.

Namun setelah perintah berpuasa di bulan Ramadahan turun, yang
hendak berpuasa dipersilakan berpuasa dan yang tidak hendak berpuasa

boleh tidak melakuka nnya."
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3832. Musllm meriwayatkan kepacia kami, dia mengatakan: 
'!fluhaiL,

meriwayatkan kepada kami: Ibntr Thawus meriwayatkan kepade.

kami, dari ayahnya, dia berkata, dari Ibnu Abbas 4;,, dia berkata,
"Dahulu ot'ang-orang menganggap bahwa mengerjakan umrah pada'

bulan-bulan haji termasuk kejahatan yang besar di muka bumi,
dan mereka menamakan bulan l{uharram dengan bulan Shafar,
Mereka m:ngatakan: 'Apabila luka (pada punggung unta akibat.
beban) sudrh sembuh, dan jejak kaki unta (selama perjalanan) sudalL

hilang, maka barulah umrah diperbolehkan bagi mereka yanghendal.:
mengerjakz.nnya."'

Ibnu At'bas berkata: "Nabi ffi d:rn para SahabatrLyatiba di Makkah
pada tangg;al empat Dzul Hijjah dengan ber-talbiyah untuk haji.
Beliau mernerintahkan mereka agar meniatkannya sebagai umrah,
Mereka b(:rtanya: ''$7ahai Rasulullah, apa saja yang dihalalkan
(diperboleh kan) ?' Beliau menjawab:'Semuanya halal (diperbolehkan). "'

to rAr(
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3833. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Amr mengatakan:
Sa'id bin a1-Musayyab meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia menuturkan: "Pada masa Jahiliyah terjadi peristiwa
banjir yang menggenangi lembah yang terletak di antara dua bukit."
Sufyan berkata: "Dan ia mengatakan: 'Sesungguhnya hadits ini (tentang

banjir) memiliki kisah tersendiri."'
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6e Dalam naskah 1s1 tertulis: carJl.
70 Dalam naskah 1.r; tertulis:J.?Ul .+ r-";
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3834. Abu an-Nu'man telah meriu'ayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu AwarLah telah meriwayatkar kepada kami, dariBayan yakni
Abu Bisyr, dari Qais bin Abi Hazim, ia menuturkan: "Suatu ketik:r
Abu Bakar menemui seorang wanita dari kabilah Ahmas, namanya
Zainab. Lalu dia melihat wanita itu ridak mau berbicara.Diabertanya:
'Mengapa ,lia tidak mau berbicara?' Orang-orang lantas menjawab:
'Dia mengerjakan haji dengan (bernazar untuk) tidak berbicara.'
Lalu Abu Bakar berkata kepada rranita itu: "Berbicaralah! Karen;r
perbuatanrau ini tidak halal, dan ini termasuk perbuatan Jahiliyah.'
Lantas war ita itu pun mau berbicara.Dia bertanya: 'Kamu ini siapa?'

Abu Bakar menjawab: 'Hanya seorrmg laki-laki dari kaum Muhajiiin.'
\Wanita itu bertan ya lagi:'Muhajirir . yangmana?''Dari suku Quraisy,'
jawab Abu Bakar. rilTanita itu bertanyalagi: 'Dari suku Quraisy yang
mana kamrr?'Abu Bakar berkata:'.Kamu ini terlalu banyak benanya.
Aku ini Abu Bakar.' rilTanita itu berkata: 'Apa yang membuat kami tetalr
berada di a-as perkara yangbaik yang Allah datangkan setelah zaman

Jahiliyah ini?' Abu Bakar menjarn'ab: 'Yang membuat. kalian tetal)
berada di ar.as kebaikan adalah selanra para pemimpin kalian istiqamah
bersama kelian.' 'Siapakah para pernimpin itu?'tanya wanita itu lagi.
Abu Bakar menjawab:'Bukankah k,rummu mempunyai parapembesa.:
dan tokoh 

'/ang 
memerintahkan mereka, kemudian mereka ftaummu)

menaati pe rintah mereka?' 'Wanit:r tersebut menjawab: 'Ya, benar.'
Abu Bakar berkata: 'Mereka itulah para pemimpin masyarakat."'
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3835. Farwah bin Abi al-Maghra meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ali bin Mus-hir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari
ayahnya, dari Aisyah Qp, , ia berkata: "seorang wanita berkulit
hitam yang bekerja kepada beberapa orang Arab telah masuk Islam.
Ia memiliki sebuah rumah kecil dan sempit berdekatan dengan masjid."

fAto

7r Dalam naskah 1;1 tertulis: .-n .i.
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Aisyah berkata: "Ia pernah datang lahr bercerita di hadapan kami (perihal

selendang). Bila usai bercerita dia menyenandungkan sebuah syair:

"Peristiua .;elendang merupakan salrh satu dari keajaiban Rabb kami.

Ketahuila,'t, sungguh Dia telab menyelamatkanku dari negeri kafir."

Ketika iz terus saja bersyair, Aisy:rh benanyakepadanya: "Apa kisah

di balik selendang itu?" \Wanita itu nrenceritakan: "Pernahadaseorang

anak wanitr keluar untuk kepentirrgan sebagian keluargaku dengan

membawa selendang yangterbuat dari kulit. Kemudian selendang itu
terjatuh darinya. Tiba-tiba seeko:' burung elang menyambar dan

mengambilrya karena mengira selerLdang tersebut daging. Akan tetapi
oranB-oranp malah menuduhku (merrcurinya). Mereka menyiksa diriku
hingga menggeledahku dari bagian rlepanku.Padasaat mereka berada

di sekelilin3ku dan aku dalam kes:dihanku, tiba-tiba burung elang

tadi muncu, dan terbang berputar-prtar di atas kepala kami kemudian
melemparkan selendang tersebut, sr:telah itu mereka mengambilnya.
Kukatakan kepada mereka: 'Inilah barang yang kalian tuduhkan
kepadaku, 1>adahal aku terbebas dari perbuatan itu."'

+i,t +p i:* fi.i.Iet:J "}tc'"-.i'^1ir3\fr-iL

'if ; :JU:)a,s^iv ;r;lt ew6t*;;l * 16> q
J+x $}.xrft,(( 1!! {t .-r1; is rlt-tr dg U

-K'j+,q!E}# {1; 'JuiWq!
3836. Qutaiirah meriwayatkan kepadrr kami, ia berkata: "Isma'il binJa'far
meriwayatk rn kepada kami, dari Abdtrllah bin Dinar, dari Ibnu Umar cip,,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ingatl,rh! Barang siapa hendak bersumpah

maka janganlah dia bersumpah kecu rli dengan menyebut nama Allah!"
Dahulu orarrg-orang Quraisy bersumlrah atas nama bapak-bapak mereka.

rArl
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Lalu beliau bersabda: "Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-

bapak kalian!"

i..
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3837.Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu \flahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Amr mengabarkan
padaku bahwa Abdurrahman bin al-Qasim meriwayatkan kepadanya
bahwa al-Qasim pernah melintasi sats jenazah namun ia tidak berdiri
untuknya. Dan ia mengabarkan dari Aisyah q$F., bahwa Aisyah berkata:
"Dahulu apabila melihat jenazah lewat, orang-orang Jahiliyah berdiri
(menyambut)nya dan biasa mengatakan (kepada jenazah tersebut):
'Kondisimu dulu di keluargamu sama saja dengan kondisimu sekarang!"'

Mereka mengucapkannya dua kali.

ti51; #fi f;isI; $!Vii:jbdi'L;
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3838. Amrrr bin al-Abbas meriwa)'atkan kepadaku, ia mengatakan:
Abdurrahnran meriwayatkan kep,rda kami: Sufyan meriwayatkan
kepada karni, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, ia berkata:
"IJmar 45 rerkata: "Dahulu orang-rrang musyrik tidak benolak dari

Jam'u (Muz;dalifah) hingga matahai terbit dari balik gunung Tsabir.
Kemudian Nabi ffi menyelisihi nrereka dengan bertolak sebelum
matahari terbit."

3839. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, dia menuturkan:
Aku berkatrr kepada Abu Usamah: Yzrhya bin al-Muhallab meriwayatkan
kepada kal:an: Hushain meriwayarkan kepada kami, dari Ikrimah:
"Ddn gela*gelas ydng penuh (berisi r,cinuman)." (QS. An-Naba l78l: 3a)

Ia berkata: ''Artinya penuh secara berkesinambungan."

'djrt+Jt
, o t 1/ot tot tlt<- 'lt?t -r2*l :Ui\.f-g Jrt Llt93 :dtg

,riu;t:tiur1r
3840. Ia (Il:rimah) berkata: "Dan [bnu Abbas berkata: 'Pada masa

Jahiliyah aku pernah mendengar ayahku berkata: 'Berilah kami minum
dengan gelas-gelas yangberisi minuman!'"

):L;s-i[il\fr:"'L# ;1t*:e
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72 Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: r--.";,,.
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3841. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah oyd, ia berkata: "Nabi ffi bersabda:
'Kalimat paling benar yang dikatakan oleh seorang penyair adalah

kalimat yaflg diucapkan oleh Labid: "Ingatlah, segala sesuatu selain
Allah itu adalah batil." Dan hampir saja Umayyah bin Abish Shalt
masuk Islam."

[Hadits nomor 3841 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6147

dan 64891

7r Dalam naskah 1.ry tenulis: r.c\-:Jl.
" Dalam naskah 1;y d* (.r) ditambahkan kalimat: ;;ri.
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3842.Ismrr'il meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Saudara
laki-lakikrr meriwayatkan kepadaku, dari Salman bin Bilal, dari
Yahya bir. Sa'id, dari Abdurrahrnan bin al-Qasim, dari al-Qasinr
bin Muharnmad, dari Aisyah dy, , ia berkata: "Abu Bakar memililii
seorang pelayan laki-laki yang ditul;askannya untuk memungut pajak..

Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak tersebut. Suatu ketika
pelayannyz, ini datang dengan membawa suatu makanan, lalu Abu Bakar
menyantapnya. Tidak berapa lanra pelayannya berujar: "Tahukah
Anda apatarLgAnda makan itu?" "t\pa ini?" Abu Bakar balik bertanya..

Pelayannya menuturkan: "Pada nlasa Jahiliyah dahulu aku pernah
meramal r.asib seseorang, padahal aku tidak ahli dalam peramalan.
Hanya saj,r, waktu itu aku menipunya, lalu orang itu memberikan
imbalan kepadaku. Dan yang tacli Anda makan berasal darinya."
Demi mendengar hal ini, Abu Bakar langsung memasukkan jarinyr
ke dalam :nulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang adt
di dalam p:rutnya."

j#i:rilg+ht #L e",#4t:51; 3'"il\fiL
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3843. Musaddad meriwayatkan l..epada kami, ia berkata: "Yahy:r
meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidillah, ia mengatakan: "Nafi'
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar ,#-,, ia pernah menuturkan:
"Dahulu olang-orang Jahiliyah mernperjual-belikan daging unta yang
akan disembelih (dikurbankan) hin39a terjadiproses habalul babalab."
Ia berkata: "Yang dimaksud dengan jual beli babalul babalah adalah

rAtr
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(seseorang membeli seekor unta yang belum dilahirkan hingga) unta
tersebut melahirkan anak unta yang ada dalem kandungannya itu.
Kemudian anaknya yangdilahirkan tersebut (setelah tumbuh dewasa)

mengandung. Nabi M melarang jual beli seperti iru."
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3844. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahdi
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Ghailan binJarir meriwayatkan
pada kami, ia berkata: "Kami pernah datang menemui Anas bin Malik.
Lalu dia menceritakan kepada kami tentang kaum Anshar. Ia berkata
padaku: 'Padahari ini dan ini, kaummu telah berbuat begini dan begini.

Dan pada hari ini dan ini, kaummu telah berbuat begini dan begini."

JUDUL BAB

Perkataan: [{]+tiJl irjf +[] "Bab: Masa Jahiliyah." Yairu masa

dalam rentang waktu antarakelahiran Nabi ffidanhari saat beliau ffi
diutus menjadi seorang Rasul. Rentang waktu inilah yang dimaksud
dalam judul bab ini. Sebutan "masaJahiliyah" biasanya merujuk pada

masa sebelum Nabi ffi diutus sebagai Rasul, antara lain sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah:

{ @'1i14'"} 6fi'e ;;u <iL" -. -fu

"Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allab seperti sangkaan

Jahtliyah." (QS. Ali Imran [3]: 1sa)
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Juga fir nan-Nya:

(@ $*:: rix*rt'&i 6:;i{j },
"Dd.n janganlah kamu berbias dan bertingkab laku seperti orang-orang

Jahiliyab yong dahulu." (QS. Al-Alzib [33]: 33)

Sebutan tersebut ditemukan pad,r kebanyakan hadits dalam bab ini.
Adapun an.Nawawi di beberapa terlpat dalam kitabnya, Syarb Muslint
menegaskan bahwa 'Jahiliyah" diistilahkan demikian di mana purr
lafazh ini clitemukan. Namun istil,rh ini masih perlu ditinjau ulang,
karena lafa,,h {J4t+.tt di sini diartikan juga sebagai sesuatu yangterjadl
pada masa lampau, dan maksudnya adalah masa sebelum seseoranfi

masuk Islarn ketika itu.

Adapun secara umum, akhir rrasa Jahiliyah ini dibatasi dengar.

masa peristiwa penaklukan kota M*kah. Pendapat ini sesuai dengar.

pernyataan Imam Muslim dalam Itduqaddimah kitab Sbahth Muslirr,'

karangann)'a: "Sesungguhnya Abu Utsman dan Abu Rafi' keduanyz.

mengalami masa Jahiliyah". J,rg, pernyataan Abu Raja' al-Utharidi,
"Pada masr Jahiliyah aku melihat ?^ra monyet berzina". Demikian
juga perkaraan Ibnu Abbas: "Aku mendengar ayahku berkata pada

masa Jahiliyah: 'suguhkan kepadzr kami gelas yang penuh dengan

minuman." Padahal Ibnu Abbas sebagaimana diketahui lahir setelah

masa Nabi ffi diangkat menjadi Ra,;ul.

Adapun perkataan lJmar: "Aku bernazar pada masa Jahiliyah"
masih terbuka untuk ditafsirkan dengan berbagai penafsiran. Mengenai

hal ini, guru kami, al-Iraqi, pernah mengingatkan kami ketika berbicara

seputar al-nrukhadhramin (yaitu orang-orang yang hidup di dua masa:

Jahiliyah d;.n Islam) dalam ilmu ha<lits.

Dalam t,ab ini, al-Bukhari men'rrebutkan beberapa hadits terkait
masa Jahili;'ah ini.
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H*rms

Hadits pertama (no. 3831): Hadits Aisyah.

Perkataan.l,l3-rt!g6] "Hari Asyura." Bahasan ini telah dijelaskan
dalam Kitab "ash-ShiyAm" (hadits no. 2002). Di situ saya menyebutkan,
ada kemungkinan mereka mengadopsi puasa Asyura dari Ahli Kitab.
Namun kemudian saya mendapati di sejumlah riwayat bahwa
mereka dilanda musim paceklik, kemudian dihilangkan dari mereka.
Maka mereka berpuasa sebagai ungkapan rasa syukur.

Hadits kedua (no. 3832): Hadits Ibnu Abbas.

Perkataail l'oji $t51 "Dahulu orang-orang menganggap."
Yakni meyakini bahwa dalam bulan-bulan haji, tidak ada ibadah yang
boleh dikerjakan selain haji, dan bahwa bulan-bulan lainnya adalah
waktu untuk melaksanakan umrah. Permasalahan ini telah dijelaskan
dalam Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1564).

Hadits ketiga (no. 3833):

Perkataan.bF !(l "Amr ..." Dia adalah Amr bin Dinar. Dalam
riwayat al-Isma'ili dari jalur Abdurrahman bin Bisyr dari Sufyan
dinyatakan: "Amr bin Dinar meriwayatkan kepada kami."

Perkataanzb* oil "Dari kakeknya." Namanya adalah Hazn (oF),
dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf ha dan men-sukun-kan zay.

LengkapnyaHazn bin Abu \7ahab. Dialah-sebagaimana telah kami
sebutkan sebelumnya-orang yangtelah memberikan saran kepada

orang-orang Quraisy agar biaya pembangunan Ka'bah harus berasal

darihana y^nB baik.

Perkataan: t6j";.lrd 6 #i \3i tJrEJt e ,b;\il "Pada masa

Jahiliyah terjadi banjir yang menggenangi Iembah yang terletak
di antara dua bukit." Yakni memenuhi lokasi yangterletak di antara
dua bukit yangada di dua sisi Ka'bah.
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Perkataan: t,itu 'ii {.t 'r; 
il j*t:t(..j61 "sufyan berkata:

Dan ia merrgatakan: 'sesungguhnya hadits ini (tentang banjir) memilili
kisah terse rdiri."'7s Lafazh.l"u bernrakna a.-: (kisah). Musa bin Uqbalr
menceritakan bahwa air bah tersebut datang dari atas reruntuhatr
bangunan yang ada di dataran teninggi di Makkah, Ialu reruntuhar
tersebut te rbawa arus. Orang-orang pun takut air bah akan masuk

ke dalam [.a'bah. Maka itu merek;. ingin menegakkan bangunartnya.
Yang mulz-mula membangunnya,Jan merobohkan beberapa bagian

darinya adalah al-\7alid bin al-Mughirah. Dan Hazn menceritakart
kisah tentang pembangunan Ka'bar ini sebelum Nabi ffi diutus.

Asy-Sya fi'i meriwayatkan dalam kitabnya al-Umm dengan sanadnya,

dari Abdu lah bin az-Zvbair bahrva Ka'ab berkata kepadanya saal

ia (Ibnuz Z,tbair) sedang bekerja membangun kota Makkah: "Ikatlah
kuat-kuat! Karena kami mendap,rti dalam beberapa kitab bahwrr
sejumlah bmjir besar akanterjadi cli akhir zamant"

Kisah y,mg disiratkan dalam ha<lits tersebut adalah bahwa merek:r
merasa akan ada banjir besar yang belum pernah mereka alami darL

itu merupakan awal dari akan terjzdinya sejumlah banjir besar yan1;
disiratkan (dalam beberapa kitab) t,rrsebut.

Hadits t'eeempctt (no. 3834):

Perkate.an: [p5] "Ia menemui." Subyek kata kerja ini adalah
Abu Bakar as-Shiddiq.

Perkatarn:lo:Li 7ilrtt *l"secrang wanita dari kabilah Ahmas."
Lafazhogi dibaca dengan huruf. ba,lan sin, mengikuti wazar:kata ^-,i.
Ahmas merupakan anak kabilah Bajilah. Ibnut Tin memberikan
penjelasan y'ang agak janggaldengan mengatakan: "Maksudnya adalah
wanita dari a1-Hams, yang termasuk kabilah Quraisy."

Perlatunl--7Vlt{.i-:6 jQt"NemanyaZunabal-Muhajir."z6Hadits

Zainab ini rliriwayatkan oleh Muhemmad bin Sa'ad dalam kitabnya,
ath-Thabaqttt dari jalur Abdullah bin Jabir al-Ahmasi, dari bibinya,

7t Redaksi ini berdasarkan naskah 1.e;.*d76 Redaksi ini b:rdasarkan naskah 1s;.-'d
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Zaanab binti al-Muhajir,ia berkata: "Aku pergi untuk mengerjakan haji."
Kemudian ia menyebutkan hadits ini.

Sementara itu Abu Musa al-Madini menyebutkan dalam Dzail
ash-Sbabibab bahwa Ibnu Mandah menceritakan di dalam kitabnya
Tirthb an-Nish bahwa Zeinab bin Jabir bertemu dengan Nabi ffi.
Dia meriwayatkan hadits dari Abu Bakar. Dan Abdullah bin Jabir
meriwayatkan dari Zainab, karena ra adalah bibinya. Ibnu Mandah
berkata: "Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah Zainab
binti al-Muhajir bin Jabir."

Ad-Daraquthni menyebutkan di dalam kitab al-'llal bahwa dalam
riwayat Syuraik dan lainnya dari Isma'il bin Abi Khalid dalam
hadits bab ini disebutkan bahwa wanita ini adalah Zainab binti Auf.
Ad-Daraquthni mengatakan: "Ibnu Uyainah menyebutkan dari Isma'il
bahwa wanita itu adalah nenek dari Ibrahim bin al-Muhajir."

Seluruh pendapat ini dapat diselaraskan sebagai berikut: bagi pendapat
yang mengatakan bahwa ia adalah Zunab binti al-Muhqir,barartimereka
menasabkannyakepada ayahnya. Dan bagi pendapat yang mengatakan
bahwa ia adalah Zainab binti Jabir, berarti mereka menasabkannya
kepada kakeknya yang terdekat. Sedangkan bagi pendapat yarg
mengatakan bahwa ia adalah Zainab binti Auf, berarti mereka telah
menasabkannyakepada kakek Zainab yang paling jauh. Wallihu a'lam.

Perkataanz tlt-il "Dengan (bernazar untuk) tidak berbicara."
Lafazh ini dibaca dengan men-dhammah-kan huruf mim dan men-
sukun-kan huruf sbad, maknanya shkitab (diam). Penggunaanlafazh
ashmata dan sbamata, mengandung makna yangsama.

Perkataan, tjTi'i tri ipl "Karena perbuatan ini tidaklah halal."
Maksudnya perbuatan tidak mau berbicara. Dalam naskah rrwayat
al-Isma'ili dari jalur lain, dari Abu Bakar ash-Shiddiq disebutkan bahwa
wanita tersebut berucap kepadanya "Pada masa Jahiliyah, hubungan
kami dan kaummu tidak baik. Maka aku bersumpah jika Allah
menghindarkan kami dari hal itu; aku tidak akan berbicara dengan seorang

pun hingga melaksanakan haji." Abu Bakar menjawab: "Sesungguhnya

Islam menghapus masalah tersebut. Oleh karena itu, bicaralah!"
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Al-Fakiri menyebutkan riwayat senada melalui jalurZaidbin \flahl>
dari Abu liakar. Perkataan Abu Bakar tersebut dijadikan dalil oleh
orang yan1; berpendapat bahwa B;rang siapa bersumpah tidak akan

berbicara, rnaka dianjurkan kepadanya untuk berbicara dan tidak ad,r

kaffarat at snya. Karena Abu Bakar tidak memerintahkannya untuli
membayar kaffarat. Dapat diqiyaskm juga terhadap masalah lain, yaittr
bahwa orarrg yang bernazar tidak mau berbicara, maka flazarnyatidall
berlaku. K:rena ketika mengatakannya, Abu Bakar menyebutkanny:r
secara mutlak, bahwa perbuatan ter;ebut tidak dihalalkan; ia termasulr
perbuatan tahiliyah; dan Islam telah menghapusnya. Dan Abu Bakar'

tidak menpeluarkan pernyata n sel)erti ini kecuali berdasarkan dalil,
sehingga u:apannyaini adalah setara dengan derajat hadits marfu'.
Hal ini didukung oleh hadits Abdullah bin Abbas dalam kisah Abu Isra-il
yaflgbernar-ar akan berjalan kaki, tidak berkendaraan, tidak bertedut,
dan tidak berbicara. Lantas Rasulullahffi memerintahkanfiye.
berkendaraan, berteduh dan berbic,rra. Juga didukung oleh hadits Al;
y ang diriw: ryatkan secara rnarfu' :

6-
((.J*lJl JLpriJ."b'{t e-.r iii r*'i ll

"Tidak lagi disebut anak yatim jika sudah baligh, dan tidak ada diam
di siang hari sampai malam." Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Al-Khathabi berkata dalam kitab iiyarah-nya (atx Sunan Abi Daau$:
"Di antara ritual yarrg dilakukan cleh orang-orang Jahiliyah adalah
tidak berbi,:ara. Salah seorang dari mereka ada yang beri'tikaf sehari
semalam dan tidak berbicara. Kemtrdian mereka dilarang melakukan
hal itu lagi ,lan diperintahkan untuli berbicarayangbaik-baik."

Sebelumnya hadits Ibnu Abbas ini telah diisyaratkan dalam Kitab
"al-Hajj". Hadits ini akan dibahas dalam Kitab "al-AimAn wan Nudztr"
(hadits no.6697), in sya Allah.

Ibnu Qudamah berkata dalam kitabnya, al-Mugbni: "Bukan bagian
dari syariat Islam diam tidak mau berbicara. Dan lahiriah riwayat-
riw ayat y ang ada menunjukkan keh arama nnya." Ia berhuj j ah dengan
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hadits Abu Bakar dan hadits Ali yang belum lama disebutkan di atas.

Ia mengatakan: 'Jika seseorang bernazar demikian (tidak berbicara),
maka ia tidak berkewajiban memenuhinya. Asy-Syafi'i dan kalangan
ulama Ashabur Ra'yi mengambil pendapat ini, dan dalam masalah ini
kami tidak mengetahui ada ulama yangberpendapat lain." Demikian
perkataan Ibnu Qudamah.

P erny ataan par a pengikut madzhab Syafi'i mengindikasikan
bahwasanya permasalahan nazar bukanlah permasalahan yang manqul
(didukung oleh riwayat-riwayat). Dalam hal ini, ar-Rafi'i, misalnya
menyebutkan dalam kitab an-Nadzr bahwa dalam tafsir Abu Nashr
al-Qusyairi dari al-Qaffal, ia berkata: "Barang siapa bernazar untuk
tidak berbicara kepada manusia, maka masih memungkinkan untuk
dikatakan bahwa ia wajib memenuhi nazarnya tersebut, karena nazar
merupakan media seseorang untuk mendekatkan dirinya kepada Allah.
Dan masih memungkinkan juga untuk dikatakan bahwa ia tidak wajib
memenuhinya, karena perbuatan tersebut mengandung hal yang
menyulitkan dan menyusahkan diri sendiri, padahal yangseperti itu
tidak termasuk bagian dari syariat kita. Sepeni seandainya ada orang
yangbernazar untuk berjemur di bawah terik matahari."

Abu Nashr berkata: "Berdasarkan keterangan ini, maka diketahui
bahwa nazar ddak berbicara ada dalam syariat (pada masa) itu, dan ddak
terdapat dalam syariat kita." Ia menyebutkannya ketika menafsirkan
surat Maryam pada perkataan Maryam (dalam al-Qur-an):

{@ (u;r}.3311 ;L }
"sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk (Allah) Yang Maha

Pengasih." (QS. Maryam llgl:26)

Di dalam at-Tatimmahkarya Abu Sa'id al-Mutawalli dinyatakan:
"Barang siapa berpendapat syariat umat sebelum kita merupakan
syariat bagi kita, berarti dia menetapkan bahwa bernazar merupakan
bentuk taqarrub kepada Allah."
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Mengon.entari perkaraansyaikh Abu Ishaq dalam kitab at'Tanbib:
"Makruh hrrkumnya bagi seseorang Sernazar untuk) tidak berbicara

sejak siang ;ampai malam," Ibnur l{if'ah berkata dalam Syarah-nya,:

'Jika ia tidal: lebih mengutamakan itu, bahkan dalam hadits Ibnu Abbas

telah disebrtkan pelarangannya." Kemudian Abu Ishaq berkata:
"Ya, bernazar untuk tidak berbicare. memang ada dalam syariat umat
sebelum kit r. Maka apabila kita kat,&an bahwa ia merupakan syariat

bagi kita, be:'arti hukumnya tidak makruh. Hanya saja tidak dianjurkan.

Demikian keterangan yang disebutl.an oleh Ibnu Yunus."

Ibnur Ri:'ah mengatakan: "Pendapatnya ini perlu ditinjau kembali.
Karena al-Ivlawardi menyebutkan: 'Diriwayatkan dari Ibnu l-Imar
secara marJ'u': ((C# dLi,.}l **'.y "J)iamnya (dari berbicara) orang
yang berpuasa menrpakan tasbih."'Il>nur Rif'ah berkata: 'Jika riwayat
Ibnu Umar ini shahih, maka ia menunjukkan disyariatkannya diam.
Sedangkan jika tidak shahih, maka hadits Ibnu Abbas menunjukkan
minimal hul:umnya adalah makruh." Ia berkata lagi: "sebagaimana kita
katakan bahwa syariat umat sebelurn kita dapat saja menjadi syariat

bagi kita, ha itu berlaku apabila tidak ada dalil yangmelarangnya dari
syariat kita." Demikian penjelasan Il>nur Rif'ah.

Dan mer:ang seperti apa yang dikatakannya itu. Pelarangannya
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, sedangkan hadits yang disebutkan
tadi tidaklah shahih.

Penulis Jutusnad al-Firdaus meriwa,atkannyadari hadits Ibnu lJmar,
akan tetapi ,lalam sanadnya ada perawi bernama ar-Rabi' bin Badr,

dan dia me:upakan perawi y^ng Cinilai shqitb (haditsnya tidak
berhak untu( diriwayatkan). Kalaupun hadits Ibnu lJmar itu shahih,

namun penpertiannya tidak demikian. Karena redaksi lengkapnya:
"Diamnya oraflgyang berpuasa meruf,akan tasbih, tidurnya merupakan
ibadah dan c.oanya terkabul.'Jadi, pengertian hadits tersebut adalah

bahwa selunrh perbuatan orang yang berpuasa disukai, bukan hanya
diamnya sqa yang dituntut.
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Ar-Ruyani, dalam kitab al-Babr di akhir pembahasan puasa, berkata:
"Cabang (sub bahasan): Ada kebiasaan sejumlah orang untuk tidak
berbicara di bulan Ramadhan, padahal perbuatan tersebut tidak
memiliki dasar sama sekali dalam syariat kita, tetapi ada dalam syariat
umat sebelum kita. Pembolehan tersebut keluar atas dasar khilaf dalam

masalah ini." Demikian perkataan ar-Ruyani.

Yang mengherankan, ada di kalangan ulama Mutaakhirin yang
menisbatkan perincian masalah nazar ini kepada dirinya sendiri.
Adapun hadits-hadits yang disebutkan berkenaan dengan diam dan
keutamaannya, seperti hadits: (6e'2 UD"Barang siapa diam maka
dia selamat" y^ngdiriwayatkan oleh at-Tirmidzi da:.i hadits Abdullah
bin Amr bin'al-Ash; dan hadits, 11&3t;i[:rrFjll "Ibadah yang paling
mudah adalah diam" yang diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya

-dengan sanad mursal namun para perawinya dinilai tsiqah, dan
hadits-hadits lainnya-, maka itu semua tidak bertentangan dengan
kemakruhanyangditegaskan oleh Syaikh Abu Ishaq, karena adanya
perbedaan niat dalam hal itu. Karena diam yatg dianjurkan adalah

meninggalkan perk ataan yangbatil, begitu juga dengan meninggalkan
perkataan yang mubah namun menyeret kepada sesuatu yang batil.
Sedangkan diam y ang terlarang adalah tidak menyampaikan kebenaran

bagi yang sanggup melakukarLnya. Demikian jug , yang terlarang
adalah diam yarLg kedudukannya antara dibolehkan dan dilarang.
Walli.bu A'ld.rn."

Perkataanr tglill "Kamu ini." Huruf kafdibaca dengan harakat
kasrab.

Perkataan l& pl" Terlalu banyak berranya. " Maknany a J\lt'; $
(terlalu banyak bertanya). Adapun pola kata ini berlaku untuk subjek
mudzak k ar dan rnu-dnndts.

Perkataan: tlui,Jrj{r u,i * uSq 6l "Apa yang membuat kami
tetap berada di a-tas p6rkara yangbaik ini." Maksudnyayaitt: tetap
berkomitmen pada agamalslam dan segala perkara di dalamnya seperti
keadilan, persatuan, menolong orang y^ngdizalimi, serta meletakkan
segala sesuatu sesuai porsi dan tempatnya."
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Perkataan: [ia-* .:rtiil6] "St:lama (para pemimpin kalian)
istiqamah t,erSarrx kalian." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan Jengan laf.azh: -=-J "terhadap kalian."

Perkatarn: 1i,1i,\f "Para pemimpin kalian." Maksud kalimat
tersebut secira keseluruhan, (mengapa demikian?) karena masyarakat
selalu menl;ikuti agama raja (pemimpin) mereka. Pemimpin yang
zalim terhadap apa pun akan merlunculkan penyimpangan demi
penyimpanl;an.

Hadits kelitna (no. 3835):

Yaitu ha<lits Aisyah tentang kisah seorang perempuan berkulit hitam,
saya tidak rnengetahui pasti namanya. LImar bin Syabbah melalui
jal:urrny a menyebutkan bahwa wanita ini sebelum ny a ber ada di Makkah
dan setelah peristiwa tersebut, ia berhijrah ke Madinah.

Perkataan:lit;76Aq"Ia memiliki sebuah rumah kecil lagi sempit."
Lafazh rd7 dibaca dengan meng-kasrab-kanhuruf ha, men-sukun-kan
huruf fa dan sesudahnya huruf syin,naknanya rumahyangsempit dan
kecil. Abu Ubaidah mengatakan: ".\slinya kata al-Hifryu bermakna
tangga. Kenrudian rumah yang kecil dinamakan dengannya karena
kemiripan n'.r a, y aitu sama-sama sem pit.

Perkatazrn: [crj!!] "Berdekatan." Mak narLya d^llJ6 "menghadap."
Kisah ini te ah dijelaskan pada bab-bab tentang masjid dalam Kitab
"ash-ShalAh" (hadits no. +3i).Kisahnya dimasukkan dalam judul bab ini
ditinjau dar sisi kebiasaan orang-orang Jahiliyah yang kasar dalam
perbuatan d:m ucapan.

Hadits kr?enctnt. (no. 3836):

Yaitu ha,lits Ibnu Umar tentang larangan bersumpah atas nama
bapak. Hadirs ini akan dibahas dalan Kitab "al-AimAn wan Nudzfrr"
(hadits no .6646).

Hadits ketujub (no. 3837):

Perkataern: [11ri3r o-'t] "Brh*a al-Qasim." Yakni al-Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq.
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Perkataan: [6 fA iA "Namun ia tidak berdiri untuknya."
Yaitu untuk jenazah tersebut.

Perkataan: [6 'o]fri-lrWr 
.l"f Agl *Dahulu (apabila melihat

jenazah lewat) orang-orang Jahiliyah berdiri untuk (menyambut)nya. "
Lahiriah redaksi ini menyebutkan bahwa Aisyah belum menerima
berita tentang perintah Syiri'(Allah tbl) agar berdiri ketika jenazah
lewat. Itulah sebabnya dia berpendapat bahwa perbuatan demikian
termasuk perkaraJahiliyah dan Islam datang untuk menyelisihi mereka.
Dalam Kitab "al-Jani-i2", sayatelah menyebutkan keterangan tentang
perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini (hadits no. 1310).

Apakah hukum ini sudah dihapus atau belum? Jika berpegang pada
pendapat yang mengatakan hukumnya sudah dihapus, apakah yang
dihapus kewajibannya sedangkan anjtrannya masih ada atau tidak?
Atau malah diperbolehkan secara mutlak? Sebagian pengikut
madzhab Syafi'i lebih memilih pendapat yangterakhir disebutkan ini
(dibolehkan secara mutlak-P""'). Sedangkan mayoritas pengikut
madzhab Syafi' i memakruhkannya.

Al-Mahamili mengklaim adanya kesepakatan para ulama tentang
kemakruh arrny a. Namun al-Mutawalli menyelisihinya dan men gatakan
hal itu dianjurkan. Dan inilah yang lebih dipilih oleh an-Nawawi.
Ia berkata: "Ini termasuk sejumlah hukum yang diralat oleh Aisyah atas

para Sahabat. Akan tetapi pendapat mereka lebih rajih di dalamnya."

Perkataan r[f"-r o;iv Wii Ao31 "'Korrdisimu dulu di keluargamu
sama saja dengin kondisimu Sekarang.' Sebanyak dua kali." Yakni
mereka mengatakannyasebanyak dua kali. Lafazh[ di sini merupakan
isim maushul dan sebagian shilah-nya dihilangkan dengan asumsi
kalimatnya adalah: (* 6 q;;,.Jl 4]i'i up ,7tly, maksudnya 'kondisi
hidupmu sekarang sama sepefti kehidupanmu ketika dahulu'. Mereka
mengatakan seperti itu, karena tidak beriman kepada hari berbangkit.
Bahkan mereka berkeyakinan bahwa apabila arwah telah keluar dari
jasad, selanjutnya ia akan terbang; jika orang itu termasuk orang baik-
baik, maka arwahnyatermasuk burung yangbaik. Namun jika tidak,
maka sebaliknya.
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Ada kenrungkinan, perkataan m,:reka itu merupakan doa kebaikan
untuk si mr.yit. Dan ada kemungkirran juga, huruf \-. di sini bermakna
nifi.yah (me ufikan), dan kata ;;'rttermasuk bagian akhir dari perkataan
ini, artinya: janganlah kamu-berada di tengah keluargamu dua kali.
Kali yang E'ertam di kala kamu be rsama mereka telah berakhir dan

kamu tidak akan kembali lagi kepa,la mereka untuk kali berikutnya.

Ada kernungkinan juga, huruf u di sini bermakna pertarryaan.
maksudnya: kamu dahulu adalah orang yang mulia di keluargamu.
lantas bagaimana kamu sekarang? Mereka mengatakan seperti itu
sebagai ungkapan sedih dan kasihar, kepada si mayit.

Hadits lrcdelapan (no. 3838):

Yaitu hadits lJmar dalam perkataan: "Matahari terbit dari gunung
Tsabir." Hal ini telah dijelaskan padr Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1584).

Perkataan: trj,.3r 6F &) "Hingga matahari terbit." Ibnut Tin
berkata: "Katakerja orJ dibaca dengan memfat-bab-kan huruf ta dan
men-dbamrnah-kan huruf rd (OF',." Namun bacaanyaflg populer
adalah deng,an men-dhammah-kan ta dan meng-kasrah-kan rd.(OA).

Hadits llesembilan (no. 3839):

Perkataan: t-iCr c; G;-F-:r-l "Yahya bin al-Muhallab telah
meriwayatl.an kepada kalian. " Yakni Y ahya bin al-Muhallab al-Baj ali,
kun-yah-nya Abu kudainah tlS ;il yaitu dengan pola tasbgbir dan ada

huruf nun.)aadalah orang Kufah yang ditetapkan sebagai perawi xr4ah.
Dalam hadits al-Bukharihanya hadLts ini yang diriwayatkanrLya.

Perkatarrn fQfJ,i,Jk] "G.las yrmg penuh (berisi minuman) secara

berkesinambunga'n." Demikianlah,,li sini al-Bukhari menggabungkan
keduanya, l, edua makna ini merupal,.a! dua pendapat ahli bahasa Arab.
Anda bisa mengatakan: ;'Klr &.;3i, apabila Anda.mengisi gelas
hingga penrrh. Dan anda bisa mengrtakan: .,,Kit- d.-b3i, apabila Anda
menuangkatair ke dalam sebuah gelas secara berkesinambungan (terus
menerus). A da y angmengatakan katrr jrr5..l I aslinya bermakna menekan.

Jadi makna kalimat tersebut adalah memenuhi tangan dengan gelas

hingga tidali tersisa nrang selainnya.
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Perkataanzlsrpc*r.iu;:jti1 "Ia berkata: dan Ibnu Abbas berkata."
Yang berkata adalah Ikrimah, dan sanad riwayet ini bersambung
dengan sanad sebelumnya.

Perkataant tCf ql "Aku pernah mendengar ayahku." Yairu
al-Abbas bin Abdul Muththalib.

Perkataan: t{gtiJt ,ri)"Pada masa Jahiliyah." Maksudnya "aku
mendengar perkataan ayihku itu pada masaJahiliyah." MasaJahitiyah
yang dimaksud adalah Jabiliyab nasabiyah (cerita Jahiliyah secara

simbolik) bukan secara mutlak karena Ibnu Abbas tidak menjumpai
periode sebelum Nabi ffi diangkat menjadi Rasul. Bahkan Ibnu Abbas
belum dilahirkan kecuali sekitar sepuluh tahun setelah Nabi ffi
diangkat menjadi Rasul. Oleh karena itu, sepertinya yang dimaksud
Ibnu Abbas bahwa ia mendengar al-Abbas mengatakan itu sebelum
memeluk agama Islam.

Perkataan: [rir,6; Ak q.,l"Berilah kami minum dengan gelas-gelas

yangberisi minuman."

Dalam naskah riwayat al-Isma'ili disebutkan melalui jalur lain dari
Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: "Aku mendengar ayahku
berkata kepada pelayannya: "6j,a!l aninya, u.l'>Llt (isilah lelas ,rnt.rk
kami), atau tij 6\5 (teruslah tuangkan kepada kami)." Sampai di sini
perkataan al-Isria'ili. Dan ini semakna dengan ep^yatgdicantumkan
oleh al-Bukhari.

Hadits kesepulub (no. 3841):

Perkataan: tJloo.l,,] "Sufyan." Yaitu Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: t4:ir * d"Dari Abdul Malik." Dia adalah Abdul Malik
bin Umair. Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Mahdi
dari ats-Tsauri disebutkan: "Abdul Malik bin Umair meriwayatkan
kepada kami." Dalam riwayat Muslim dari jalur ini dari Abdul Malik
disebutkan: "Abu Salamah meriwayatkan kepada kami." Masih dalam
riwayat Muslim dari jalur Isra-il dari Abdul Malik dari Abu Salamah
bin Abdirrahman disebutkan: "Aku mendengar Abu Hurairah."
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Perkatzran: [i\Jl 6tt '# 3*i>il "Kalimat paling benar yan1
dikatakan oleh seorang penyair." y'.da kemungkinan yang dimaksud
dengan kat:r t15 di sini adalah bait ;'ang telah disebutkan separuhnya.
Dan ada kr,mungkinan juga yang <limaksud adalah seluruh baitnya,
Kemungki:ran pertama didukung oleh riwayat Muslim dari jalur
Syu'bah datZ*idah.

Muslim memisihkan keduanya Tari Abdul Malik dengan redaksi:

t@\I:Jr il6 t; o^-\ otn"sesungguhn',,a bait paling benar yang dikatakan
seorang perLyair." Sedangkan dalam riwayat Syu'bah tidak tercantum
kata,i! "sesrlnggUhnya" .

Dalam rlwayat Syarik y^ngdisebutkan Muslim dari Abdul Malik
ditemukan dengan redaksi: (4.7lvt;A-u # -nin "Kalimat paling
menyentuh yang dikatakan oleh orang-orang Arab." Sekiranya hafalan

Syarik tidali bermasalah di kalangan ulama, tentunya lafazh ini dapat
menyelesaikan kemuskilan yeng ctimunculkan oleh as-Suhaili atas

lafazh riwayat yang terdapat dalam Shahtb al-Bukbari yang memuat
lafazh: o-^)i, karena lafazh 1:,\ tida.< berarti semakna dengan c-'J\.

Ya, masih ada sebuah pert^nyaan, yaitu tentang ungkapan penyair
yaflgmenyr)but segala sesuatu sebag;ai perkara yangbatil. Ucapannya
ini berkonsekuensi bahwa berbagai bentuk ketaatan dan ibadah juga

termasuk drlam perkara yang batil itu, padahal ketaatan dan ibadah
merupakan perkara yaflg haq. Darr ini tak mungkin terbantahkan.
Demikian jrga dengan ucapan Nab ffi dalam doanya di malam hari:
(dL; Suti e iAg At "W:5;jr 

.,,i1y "Engkau-lah Yang Haq,
p&kataan-I\{u benar, Surga itu bena.r, Neraka itu benar ...."

Kemuskilan ini dtpat dijawab de ngan mengatakan bahwa maksud
perkataan penyair 'apa saja selain Al [ah' adalah apa sala selain-Nya dan
selain sifat- ;ifat dzatiyah maupun li'liyah-Nya seperti rahmat-Nya,
siksa-Nya dm sebagainya. Oleh sebab itu penyair menyebutkan Surga

dan Nerakz. Atau yang dimaksud dengan batil dalam bait syair itu
ialah binasa bukan rusak. Maka, se1;ala sesuatu selain Dzatnya Allah
bisa binasa hingga Surga dan Nerak:r. Adapun keduanya kekal karena
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semata Allah yangmengekalkannya dan menciptakan kekekalan bagi

para penghuninya. Sedangkan Yang Haq hakikatny^tak boleh binasa.

Boleh jadi inilah rahasia pengukuhan huruf alif dan lam pada sabda

Nabi M, t$t A3d)S pt 
"tj:,Hr 

*rill "Engkau sajalah Yang Hak,
perkataan-Mu sajalah yang benar, dan janji-Mu sajalah yeng benar."

Dan beliau menghilangkan kedua huruf tersebut ketika menyebutkan
selain keduanya. Wallihu a'lam.

Pencantuman hadits ini oleh al-Bukhari di bab ini menyiratkan
atas kejadianyangdialami oleh Utsman bin Mazh'un, karena bait ini
bersama penyair yang membuatnya-yaitu Labid bin Rabi'ah-dia
belum masuk Islam. Pada waktu itu Nabi ffi berada di Makkah,
sedangkan kaum Quraisy tengah menyiksa kaum Muslimin.

Terkait hal itu, Ibnu Ishaq menceritakan dari Shalih bin Ibrahim
bin Abdirrahman bin Auf, dari orang yangmenceritakan kepadanya,
dari Utsman bin Mazh'un bahwa saat dirinya kembali dari hijrah yang
pertama ke Habasyah, ia memasuki kota Makkah dengan jaminan
perlindungan dari al-Valid bin al-Mughirah. Ketika ia melihat orang-
orang musyrik menyiksa kaum Muslimin, sedangkan ia sendiri dalam
kondisi aman, maka serta merta ia kembalikan jaminan perlindungan
al-Valid tersebut.

Suatu saat, tatkala Utsman berada di sebuah majelis orang-orang

Quraisy, sementara Labid bin Rabi'ah mengunjungi mereka, maka

Labib mulai menyenandungkan sebagian syairnya. Labid berkata:
"Ingatlah segala sesuatu selain Allah adalah batil." IJtsman bin Mazh'un
menanggapi: "Kamu benar." Labid melanjutkan: "Dan segala nikmat
pasti binasa." Lftsman menyanggah: "Kamu salah. Kenikmatan Surga

tidak binasa." Maka, Labid pun berseru: "'\Ufahai orang-orang Quraisy,
kapankah teman duduk kalian ini disakiti?" Tiba-tiba seorang laki-laki
di antara mereka bangun,lalu menampar Utsman hingga sebelah matanya

hijau memar. Hal itu membuat al-Valid mengecam lJtsman karena

telah mengembalikan jarrunan perlindun gan y angdiberikannya, sambil

berkata: "Dahulu kamu berada dalam jaminan perlindungan yang kuat."

Kital LXIII : tWannqibulAntb,frr
-im



IJtsman bin Mazh'un membalas: "Sungguh, mataku yang lain
membutuhkrn apa yang menimpa sauJaranya (mata yang ditampar) itu."
Al-Walid nrerayunya: "Karena i1u, ambillah kembali jaminan
perlindungrrnmu!" Utsman menjrrwab: "Justru aku lebih ridha
mendapatkan jaminan perlindungan Allah \H."

Perlu sa',ra katakan, setelah itu Labid memeluk agam Islam.
Iaadalahlat,id bin Rabi'ah bin Amir bin Malik binJa'far bin Kilab bin
Rabi'ah bin Amir al-Amiri, kemudian al-Kilabi, kemudian al-Ja'fari,
kun-yahnya Abu Aqil. Al-Bukhari, lbnu Abi Khaitsamah dan ulama
yang lainnyr menyebutnya sebagai Sahabat Nabi ffi. Labid pernah
berkata kepada Umar ketika lJmar bertanyakepadanya tentang sya'ir
yang dikatakannya setelah masuk Is,lam: "A1lah telah menggantikan
surah Al-Ba,1arah untukku dengan syair itu." Kemudian dia menetap
di Kufah dar meninggal dunia di sana pada masa pemerintahan Lltsman
(bin Affan) dalam usia seratus lima puluh tahun, bahkan ada yang
mengatakan lebih. LabidJah yang b.:rkata:

eU :,+7 '-Bt \'i5 iYl;) . \A*3;-qJt J, U" A,
"Sunggub akw jemu dengan kebidupan dan lamanya kehidupan
dan bosan dengan pertd.nya.dn manusia: 'Bagaimana Labid?"'

Dan ini :nementahkan pendapat orangyarrg mengatakan bahwa
sejak masul. Islam Labid tidak me rggubah syair lagi. Kecuali jika
maksudnya tidak lagi merangkai pe rggalan-penggalan yang panjang.
Namun iahmya merangkai sebait ar.au dua bait saja. Wallibu a'lam.

Perkataan: tp*i sf 9Ur ,r,i Gl+iSgSl"Hampir sajalJmayyah bin
Abish Shalt masuk Islam." Nama Arush Shalt ialah Rabi'ah bin Auf
bin Aqidah bin Ghiyarah (;;:;)-<tibaca dengan meng-Aasrah-kan
ht:ntf ghain i an memfat-bah-kan hurul' ya-bnAuf bin Tsaqif ats-Tsaqafi.
Mengenai rrasabnya tersebut, ad'a yang mengatakan selain itu.
Kun-yahnya Abu LJtsman. Ia termrrsuk orang yang mencari agama
dan menelit. kitab-kitab. Ada yang mengatakan dia termasuk orang
yang telah memeluk agama Nasrani. Dalam sya'rrnya dia sering
menyebut-nyebut perkara tauhid dan kebangkitan di hari Kiamat.
Al-Kalabadz i mengklaim bahw a ia beragama Yahudi.
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Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Mu'awiyah bin Abi Sufyan
da,ri ayahnya bahwaie (ayahnya, Abu Sufyan) bepergian bersama
Umayyah. Lalu ia menceritakan kisahnya dan bertanya kepada
Umayyah tentang Utbah bin Rabi'ah, usianya, dan kepemimpinannya.
Maka Umayyah memberitahukan kepadanya bahwa dirinya juga

memiliki sifat seperti itu. Mu'awiyah berkata: "LJcapan Umayyah itu
untuk merendahkan Utbah. Sehingga membuat Abu Sufyan marah.
Lalu Umaryah memberitahukan kepadanya bahwa nanti akan diutus
seorang Nabi dari kalangan Arab y^ngwaktunya tidak lama lagi."

Umayyah melanjutkan: "Aku lalu berharap dirikulah Nabi itu."
U mayyah menambahkan: "Kemudian aku menelitinya, ternyata
orang yang akan menjadi Nabi itu berasal dari Bani Abdi Manaf.
Aku kembali mengamati mereka (Bani Abdi Manaf) namun tidak
melihat orang seperti Utbah. Ketika engkau katakan kepadaku bahwa
dia seorang pemimpin dan usianya lebih dari empat puluh tahun,
tahulah aku bahwa Utbah bukanlah Nabi tersebut."

Abu Sufyan berkata: "Tidak terlalu lama hari-hari berjalan
hingga muncullah Muham mad ffi. Lalu aku menanyak annya lagi
kepada Umayyah. Ia menjawab: "Ya, dialah Nabi yang dimaksud."
Aku bertanya kepadanya: "Mengapa kita tidak mengikutinya?"
Umayyah menjawab: "Aku bisa malu kepada anak-anak gadis Tsaqif.
Sebab aku pernah mengatakan kepada mereka bahwa akulah Nabi itu.
Ternyata kemudian aku malah menjadi pengikut seorang pemuda
dari Bani Abdi Manaf?"

Abul Farq al-Ashbahani menyebutkan bahwa menjelang qalnya,
U mayyah beruj ar: "Aku tahu bahw a agama al-Hanififyah adalah benar,
akan tetapi aku dirundung keragu-keraguan terhadap Muhammad."

A1-Fakihi dan Ibnu Mandah meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas
bahwa al-Fari'ah binti Abish Shalt, saudara perempuan Umayyah
pernah mendatangi Nabi ffi,lalu ia membacakan syair Umayyah
kepada beliau." Setelah itu beliau berkata: rc|E 63{b c\ll"syairnya
telah beriman, namun hatinya mengingkari."
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Muslim rneriwayatkan dari hadits Amru bin asy-Syarid dari ayahnya

(asy-Syarid), dia menceritakan:

,"ri :d3 I*t fr b c);;,-|.,, 'itl; -i.l,e,:iip lrlt *i: ))
( 'r4,/ J'4 oi'rf A ti\;""'-i +ira cuG

"Aku membonceng di belakang Nzrbi ffi. Beliau bertarya:'Apakah
kamu memiliki untaian syair Umayyah?' 'Ya,' jawabku. Lalu aku
membacakan seratus bait kepada beliau. Setelah itu beliau berkata:
'Sungguh, dalam syairnya itu ia hanrpir saja masuk Islam."'

Ibnu M:rrdawaih meriwayatkan dengan sanad yarLg kuat dari
Abdullah bin Amr bin al-Ash. Ia berkata mengenai firman Allah wi :

{ Li,'d5(' ;,i;'. i{4r. -c $'V ;4 St; )t " D an b a c a le a n l ab k ep a d a m e r e h a

berita ordn3 ydng telah Kami bertkan kepadanyd. dyat-d.yd.t Kami
(pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan diri
daripada ayat-ayat itu" (QS. Al-A'rif 7,t1:175) Ia berkata: "Ayar ini turun
berkenaan cengan Umayyah bin ash-Shalt."

Diriway: rtkan dari j alur-j alur peri wayat an y anglain bahw a ay at itu
tunrn berke naan dengan Bal'am al-Isra-ili dan inilah y^ng populer.
Umayyah hidup hingga sempat mengalami masa peperangan Badar

dan merang.rai syair kepiluan atas plra korban dari orang-orang kafir
yang terbur,uh, sebagaimana akan Jisebutkan pada bab-bab hijrah.
Dan Umayyah meninggal sembil:rn tahun setelah Perang Badar.
Ada pendapat mengatakan: ia meninggal pada tahun kedua hijriyah.

Terkait hal ini disebutkan oleh Sabth bin al-Jauziyangberpedoman
pada apayangdinukilnya dari Ibnu Hisyam bahwa Umayyah datang
dari Syam untuk mengambil hartarya dari Thaif, lalu ia berhijrah
ke Madinah. Lalu dalam perjalanann),a dia singgah di Badar. Ia ditanya:
"Tahukah krmu siapa yangdi dalam Qalib itu (sumur tua)?" "Tidak",
jawabnya. D ikatakan kepadanya: "Di dalamnya ada mayat Utbah dan

Syaibah. Kerluanya adalah putra panranmu. Dan juga ada si Fulan dan
si Fulan." Demi mendengar hal ini Umayyah merobek pakaiannya,
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memotong telinga untanya sambil menangis, lalu pulang ke Thaif dan
meninggal di sana."

Saya katakan: perkataefl"d^n ia meninggal di Thaif" tidak berarti
bahwa ia meninggal pada tahun itu juga.

Sementara, al-Kalabadzi menyatakan pendap at y arL1aneh. Ia berkata:
"Umayyah meninggal pada saat pengepungan Thaif." Seandainya
pendapatnya ini benar, itu berarti terjadi pada tahun 8 H. Mengenai
kematiann y a terdapat kisah yangpanj ang. Kisah tersebut dikeluarkan
Bukhari dalam Tarik h-nya, juga oleh ath-Thabrani dan y ang lainnya.

Hadits h,esebelas (no. 3842):

Perkataan, tjitl-! Ai;l "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Isma'il bin Abi Uwais, dan saudaranya adalah Abu Bakar
Abdul Hamid. Adapun Yahyabin Abi Sa'id adalah Yahya bin Abi Sa'id

al-Anshari. Semua perawi y^ngdisebutkan dalam sanad hadits di atas

adalah orang-orang Madinah. Sanad tersebut mengandung periwayatan
oleh teman dari teman (sezaman), dan periwayatan oleh orang yang
lebih tua dari orang yanglebih muda, yaitu Yahya bin Abi Sa'id dari
Abdurrahman bin al-Qasim.

A1-Baihaqi meriwayatkannya di dalam kitabnya Syu'abul Iman
dari jalur Ja;far al-Firyabi dari Ahmad bin Muhammad al-Muqaddimi
dari Isma'il bin Abi Uwais dengan sanad ini. Namun di dalam
kitabnya itu, al-Baihaqi mengatakan: dari Ubaid bin Umar menggantikan
Abdurrahman bin al-Qasim. Terkait hal ini, barangkali saja dalam

sanad tesebut, Yahya meriwayatkan dari dua orang gurunya.

Perkataan z$ie ;e1.Cl- i6t "Abu Bakar memiliki seorang pelayan

laki-laki." Saya tidall mengetahui namanya.

Ada sebuah kisah yangterjadi antaraAbu Bakar dan an-Nu'aiman
bin Amr, salah seorang y^ng dimerdekakan dari kalangan Sahabat.

Kisah ini diceritakan oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih.

Ia menyebutkan bahwa mereka singgah di sebuah sumber air.
Lalu an-Nu'aiman berkata kepada mereka: "Akan menjadi begini."
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Maka merel ia mendatan giny a den ga n membawa makanan. Kemudian
an-Nu'aiman mengirimkannya kep:tda para sahabaitnya. Makanan itu
pun sampai,re Abu Bakar, ia berkata: "Kukira aku telah makan dari hasil

praktik per<lukunanyangdilakukan oleh an-Nu'aiman sejak hari ini."
Spontan At,u Bakar memasukkan l.angannya ke kerongkongannya,
dimuntahke .nnya makanan yangad:r di dalam perutnya."

Dalam kitab al-Wara'karangan Ahmad disebutkan, dari Isma'il
dari Ayyub dari Ibnu Sirin, ia berl.ata: "Aku tidak mengetahui ada

seseorang y:rng memuntahkan mak:man selain Abu Bakar. Ia pernah
diberi makanan, lalu dia memakannya. Kemudian ada yang berkata
kepadanya t,ahwa makanan itu diba.va oleh Ibnu an-Nu'aiman, lantas
ia (Abu Bal:ar) berkata: "Apakah kalian memberiku makanan hasil
praktik perdukunan Ibnu Nu'aiman?" Kemudian ia memuntahkannya.
Para perawinya dinilai tsiqah tetapi riwayat itu bersanad mursal.

Ada kisah lainyang dialami At,u Bakar mirip seperti kisahnya
di atas yang CiriwayatkanYa'qub bin Abi Syaibah dalam Musnad-nya,
dari jalur Nubaih al-Anzi dari Abu Sa'id, ia berkata: "Kami singgah
secara bero.nbongan. Lalu aku singgah bersama rombongan y^ng
di dalamnye ada Abu Bakar beserta beberapa keluarga, di antaranya
ada seorang wanita yang sedang hamil, dan bersama kami |uga ada
seorang laki-laki. Lalu laki-laki ini berkata kepada wanita hamil
tersebut: 'Aku sampaikan berita g:mbira kepadamu bahwa kamu
akan melahirkan anak laki-laki." "Ya." jawab wanita itu. Lantas lelaki
tersebut me rggubah sejumlah syair untuknya, kemudian wanita itu
memberinyrt seekor kambing. Dia :un menyembelihnya dan kami
duduk menFantapnya. Ketika Abtr Bakar mengetahui kronologis
kisah bagain ana ia mendapatkan kanrbing itu, ia (Abu Bakar) langsung
bangun, lalu memuntahkan semua yan1telah dimakannya."

Perkata:rn: l/1At i LAl "IJntuk memungut pajak." Yakni
datang kepaJanya memba*a apa yang diperolehnya dari usahanya.
Kbaraj(paja}) adalah sesuatu yang dit,:tapkan oleh seorang majikan atas

budaknya d:,.ri hana y ang diberikan kepadany a dari hasil usah any a.

Perkataan z lft?cr "6q 
"Mem:rkan dari bagian pajak tersebut."

Dalam naskrrh riwayat al-Isma'ili dari jalur lain, dari jalur Isma'il bin
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Abi Khalid dari Qais bin Abi Hazim disebutkan: "Abu Bakar memiliki
seorang pelayan laki-laki. Ia biasa datang membawa hasil usahanya.
Abu Bakar tidak mau makan darinya hingga terlebih dahulu benanya
kepadanya. Hingga pada suatu malam, pelayan tersebut datang kepadanya

dengan membawa hasil usahanya,lalu ia memakan darrnyadan tidak
benarryalagi kepadanya. Barulah (setelah makan) iabenarryakepadanya. "

Perkataan: [d-lrriJl ,,i g[i] ,2:W a31 "Prda masa Jahiliyah,
aku pernah meramal naslb seseorang." Saya tidak mengetahui nama
orang tersebut, boleh jadi ia adalah wanita yang disebutkan dalam
hadits Abu Sa'id.

Perkataanr t4i eULh "Lalu orang itu memberikan imbalan
kepadaku atas hal itd." Yakni sebagai imbalan karena aku pernah
meramalnya.

Ibnut Tin berkata: "Abu Bakar memuntahkan apa yang dimakannya
tidak lain demi membersihkan dirinya. Karena perkara Jahiliyah
telah dihilangkan. Sekiranya perkara Jahiliyah terjadi dalam Islam
niscaya Abu Bakar telah didenda sebanyak yang dimakannya ataL-.

senilai harganya dan tidak cukup dengan memuntahkannya saja."

Demikian dikatakan oleh Ibnut Tin.

Pendapat yang kuat bahwa alasan Abu Bakar memuntahkan apayarL1

telah dimakannya adalah karena merasa yakin dengan hadits shahih
yang diketahuinya tentang larangan mengambil Huluan al-Kahin.
Huluan al-Kahin adalah sesuatu (upah) yang diambil dukun atas praktik
perdukunarlllya. Dan al-Kahin ialah orang yang memberitahukanapa
yang akan terjadi tanpa dalil yang syar'i (dukun). Praktik ini banyak
dilakukan di masa Jahiliyah, khususnya sebelum diutusnya Nabi ffi.

Hadits kedua belas (no. 3843):

Hadits Ibnu Um ar rentang Habalul Habalab. Perkara ini sudah

dijelaskan dengan penjelasan yarlg memadai pada Kitab "al-Buytt"'
(hadits no. 1684). Bagian redaksi hadits yang memiliki kolerasi dengan
judul bab ini terletak pada perkataan: "Pada masa Jahiliyah mereka

melakukan transaksi jual beh habalul babalah."
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Hadits *:etiga belas (no. 3844):

Hadits /.nas yargtelah disebutk,rn di bagian awal Kitab "ManAqib
al-Anshar" (hadits no. 3777). Al-BtLkhari mencantumkannya di sini
didasarkan kepada perkataan Anas: "Pada hari ini kaummu berbuat
begini". Karena boleh jadi melalui perkataannya itu, Anas ingin
menyiratkan kepada berbagai reallta mereka pada masa Jahiliyah,
sebagaiman,r boleh jadi ia ingin menyiratkan kepada berbagai realita
mereka pad;. masa Islam, atau hal yang bersifat lebih umum lagi dari itu.
Dan Anas rr:engatakan kepada Ghail,rn bahwa Anshar adalah kaumnya
padahal Ghailan ddak termasuk kaurr Anshar. Jadi, penyebutan Ghailan
termasuk krrum Anshar adalah dari sisi penasaban yang lebih umum
kepada sukrr al-Azd,karena suku inilah y^ng menyatukan mereka.
W'allhhu a'Ltm.

.xig/".--4sr=-

'@". Ba.b 26: lraaa Jabiliyab



Al-Qosomoh (Sumpah)
Pada Masa Jahiliyah
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3845. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul \Uflarits

meriwayatkan kepada kami: Qathan Abul Haitsam meriwayatkan
kepada kami: Abu Yazid al-Madani meriwayatkan kepada kami: dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas clg,, ia berkata: "sesungguhnya sumpah
yang pertama kali terjadi di masa Jahiliyah dilakukan oleh kami,
Bani Hasyim. Dahulu ada seorang dari Bani Hasyim disewa oleh
seseorang dari Quraisy dari anggota kabilah yang lain. Ia pergi bersama

orang tersebut dengan untanya. Lalu seorang laki-laki (lain) dari
Bani Hasyim yang tali pegangan kantong airnya putus melintasinya
(orang yang disewa tersebut) dan berkata: 'Tolonglah aku dengan seutas

tali untuk mengikat pegangan kantong airku agar tidak ditumpahkan
oleh unta.' Maka orang yang disewa itu pun memberinya seutas tali
dan mengikat pegangan kantongairnya. Setelah mereka singgah, unta-
unta itu ditambatkan kecuali satu ekor. Melihat hal ini orang yang
menyewanya bertanya kepadanya: 'Mengapa unta yangsatu ini tidak
ditambatkan seperti unta-unta lain?' Orang yang disewa menjawab:
'Karena ia tidak punya tali.' Si penyewa bertanya: 'Di mana talinya?"'

82 Dalam naskah 1.r; tertulis: s:c.

Kital LXIII : tVanaqibulAnabar ,,1.@,



Ibnu Abbrs berkata: "Lalu orang yang menyewanya melemparinya
dengan torrgkat yang kelak menjadi sebab tewasnya. Tidak berapa lama

seorang lel,rki penduduk negeri Yarr,an melewati orang yang disewa tadi.

Dia bertenya kepada orang Yrrman itu: 'Apakah kamu akan
menghadiri musim (hrjr) ini?'Ia menjawab: 'Tidak, aku tidak hendak

menghadirinya, namun barangkali bisa saja aku menghadirinya.
Orang ya:ng disewa itu berkata: ',\pakah kamu mau menjadi orang
yang men;'ampaikan suratku sekaliwaktu ini saja?' Orang Yaman irLi

menjawab 'Baiklah.'"

Ibnu A,bbas melanjutkan: "St:telah itu orang yang disewa it,r
menulis: 'Jika kamu menghadiri musim haji, maka berserulah:
''Wahai keluarga besar Quraisy!'A1,abila mereka menjawab seruanmu.,

maka bers,:nrlah lagi: 'rtrflahai kelu'rrga besar Bani Hasyim!' Dan jika
mereka mt'njawab seruanmu, makrr tanyakanlah tentang Abu Thalib,!
Kemudian kabarkanlah kepadanya cahwa si Fulan telah membunuhk,r
karena serltas tali!' Lalu orang yang disewa tersebut meninggal.
Ketika orang yang menyewanya t,ba, Abu Thalib menemuinya dan

benanya:'., \pa yang diperbuat oleh s rudara kami?' Ia menjawab: 'Ia sakit ,

lalu aku mengunrsnya dengan bail dan aku telah menguburkannya.'
Abu Thalib berkata: 'Ia sudah sepa.utnya mendapatkan perlakuan itu
darimu.' Beberapa waktu berlalu, kemudian laki-laki yang mendapar
pesan untur menyampaikan surat drri orang yang disewadatanguntuli
menghadiri musim haji. Ia berseru: '\Mahai keluarga besar Quraisy!'
Mereka me:jawab: 'Inilah suku Qur:risy.'Ia berseru lagi: 'Wahai keluarg,r

besar Bani I{asyim!' Mereka menjaw,rb: 'Ini keluarga besar Bani Hasyim.'
Laki-laki i:u kembali berseru: 'Di manakah Abu Thalib?' Merekrr
menjawab: 'Ini Abu Thalib.' Lak-laki itu menceritakan: 'Si Fulan
menyuruhku untuk menyampaikan surat bahwa si Fulan telah
membunuh nyagara-garaseutas tali.'Izlendengar hal ini Abu Thalib datang

menemuin ra (si penyewa) dan berkata kepadanya: 'Pilihlah salah satu
dari tiga h,rl yang kami tawarkan! Jika mau, kamu bisa membayar
tebusan selatus unta karena kamu telah membunuh sahabat kami.
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Atau jika mau, lima puluh orang dari kaummu bisa bersumpah bahwa
kamu tidak membunuhnyt. Jika kamu menolak fteduanya), maka
kami akan membunuhmu sebagai balasan karena telah membunuh
sahabat kami.' Maka laki-laki itu melapor kepada kaumnya lalu mereka
berkata: 'Kami bisa bersumpah.'

Tiba-tiba datang seorang wanita dari Bani Hasyim yangsuaminya
termasuk di antara orang-orang yang bersumpah dan telah melahirkan
anak untuhy., menemui Abu Thalib dan berkata: ''Wahai Abu Thalib,
aku senang bila engkau membolehkan anakku ini (sebagai pengganti)
seseorang dari lima puluh orang yang bersumpah itu dan jang"nlrh engkau

mewajibkannya bersumpah di tempat di mana sumpah diwajibkan!'
Maka Abu Thalib menerimanya. Kemudian satu orang laki-laki
dari mereka datang dan berkata: ''Wahai Abu Thalib, apakah kamu
menghendaki sumpah lima puluh orang sebagai pengganti seratus unta,
yangberarti setiap orang menanggung dua ekor unta? Inilah dua ekor
unta terimalah dariku! Dan janganlah kamu mengharuskan aku
bersumpah di tempat di mana sumpah itu diwajibkan!' Abu Thalib
menerima dua ekor unta tersebut. Kemudian keempat puluh delapan

orang laki-laki sisanya datang dan bersumpah."'Ibnu Abbas berkata:
"Demi Allah yangjiwaku berada di tangan-Nyr, belum genap satu

tahun, keempat puluh delapan orang yarg bersumpah itu pun
meninggal dunia."

FW :f {vt ;i wA ;.,,.;u*;L,y'^ZL G;'3t
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3846. Ubaid bin Isma'il meriwa)'atkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usam,rh meriwayatkan kepad;. kami: dari Hisyam, dari ayahnya,
dari Aisya.t #., ia berkata: "Hari peperangan Bu'ats adalah har.
yatgdipenunjukkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Rasulullah datang;

di saat kelompok mereka telah terct:rai berai dan para pemimpin sukr-L

terbunuh dan terluka. Allah memportunjukkannya kepada Rasul-Nye.

tentang masuk Islamnya mereka."

U;it ;; H c :3:z v:;,Li ?3 gt Jv1

,J6 "'fra W *V Gl'bi'rll:tL ,rrp ,jt i;$3 3\'
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3847. Ibnu Wahab berkata: Amr mengabarkan kepada kami: dari
Bukair bin rl-Asyaj bahwa Kuraib, ruaula (mantan budak) Ibnu Abbas
meriwayatlian kepadanya bahwa Abdullah bin Abbas qg!i, berkata:
"Melakukan Sa'i di dasar lembah 

^nt 
Lrashafa dengan Marwah bukanlah

Sunnah. Karena orang-orangJahiliyah dulu melakukan Sa'i seperti itu
sambil mer gucapkan: 'Kami tidak akan melewati al-Bathha' kecuali
dengan ber. ari kencang."'

l(z/2t'l,6> 'i\f:""L ffit {;.ii+t '^;L\13'"', rAtA
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3848. Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami: Mutharrif mengabarkan

kepada kami: Aku mendengar Abus Safar berkata: Aku mendengar
Ibnu Abbas q#, berkata: "'Wahai sekalian manusia, dengarkanlah
apayang aku katakan kepada kalian! Dan perdengarkanlah pula apa

yang akan kalian katakan kepadaku dan)anganlah kalian pergi lalu
mengatakan Ibnu Abbas telah berkata, Ibnu Abbas telah berkata.
Barang siapa thawaf mengelilingi Ka'bah di Baitullah, hendaklah
dilakukan dari belakang Hijr! Dan janganlah katakan al-Hathim!
Karena di zaman Jahiliyah dahulu ada seseorang bersumpah dengan

cara melempar cambuk, sandal, atau busur panahnya!"

rdP

3849. Nu'aim bin Hammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Husyaim meriwayatkan kepada kami: dari Hushain, dari Amr bin
Maimun, ia berkata: "Pada masa Jahiliyah aku melihat seekor kera
yang dikerumuni oleh kera-kera lainnya. Kera itu telah berzina lalu
kera-kera lainnya merajamnya dan aku ikut merajamnya bersama

mereka."

'{* \fr'"tL 2lf6.I 'rJ3 \fiLot)o.
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3850. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami: <lari Ubaidillah bahwa ia mendengar'

Ibnu Abbar cp5r. -, berkata: "Beberapa kebiasaan dari kebiasaan-kebiasaarL

Jahiliyah aialah: mencela keturunan dan meratap." Ia (Ubaidullah)r
Iupa perk ara y ang ketiga. Sufyan b,:rkata: "Orang-orang mengatakar,
bahwa yartg ketiga itu adalah m:minta hujan melalui perafltarl'"
bintang-birLtang."

ALpn!' { JUDUIBAB

Hadits ,leeempat belas (no. 3845'):

Yaitu hadits yang cukup panjang tentang al-Qasamah (sumpah)

pada masa 
'ahiliyah.

Dalam :'iwayat mayoritas perarui dari al-Farabri di sini memang

benar judul babnya tertulis: {J+Wt ,;'a;t*St. Sementara dalam rLwayat

an-Nasafi t dak tercantum judul teisebut dan itulah yarLglebih tepat.
Karena selu:uhnya termasuk dalam judul bab: qla\iJt i(i. Dan itu terlihat
jelas melaluihadits-hadits yang dicantumkan Bukhari setelah hadits ini.

sYlARAll I'lADlffi

Perkata rn:. l,F 6 ;l"Qathan telah meriwayatkan kepada kami. "

Lafazh ;i;" llb aca den gan memfath a b -kan huruf q af dan tb a, kemudian
setelahnyaalahr:ruf .nun.lxngkapnyz.adalahQathanbinKa'abal-Qutha'i
(,,+iil)-dibaca dengan men-dbarnmah-kan huruf qa.f:al-Bashri.

rAo.
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Menurut mereka ia adalah perawi yan1dinilai tsiqah. Gurunya adalah

Abu Yazid al-Madani, berasal dari Bashrah juga. Ia juga dikenal dengan

"al-Madini"-dengan menambah huruf ya.Boleh jadi dia berasal dari

Madinah, namun haditsnya tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari
penduduk Madinah. Malik pernah ditanya tentang perawi ini, namun

ia tidak mengenalnyadantidak mengetahui namanya. Ibnu Ma'in dan

lainnya menilainya tsiqah. Baik ia maupun orang yangmeriwayatkan
darinya tidak memiliki hadits pada kitab Sbahth al-Bukbarl kecuali
di tempat ini.

Perkataan lyd i3i 
-ol)" 

S esun gguhnya sump ah y 
^rlg 

p efi .am a kal i. "
Laf.azh 6L;! dibaca dengan mem.fat-bab-kan qaf dan sin tanpa tasydid,

maknanya 5i; "srr-pah", dan dalam istilah syariat ia adalah sumpah

tertentu ketika ada tuduhan membunuh, untuk mengukuhkannya atau

menafikannya. Ada pendapat mengatakan: kata al-qasimah diambil
dari istilah qismatul aimin (dibagi-baginya sumpah) atas orang-orang
yangbersumpah. Perbedaan pendapat ulama tentang hukumnya akan

dijelaskan dalam Kitab "ad-DiyAt" (hadits no. 6899), in sya Allab.

Perkataant tcr6 C4l "Dilakukan oleh kami, Bani Hasyim."
Huruf lam pada lafaLh uii berfungsi sebagai penegasan, sedangkan

lafazh i\; A posisinya dalam kalimat adalah sebagai badal (pengganti)

kata ganti i^ng berposisi majrur dan dibaca secara majrur. Dan ada

kemungkinan ia berposisi sebagai tamyiz dan dibaca secara manshub,

atau sebagai munilda yang huruf nida-nya dihilangkan.

Perkataanr trr6 i b ,y::tgl "Ada seorang dari Bani Hasyim."
Orang tersebut bernama Amr bin Alqamah bin al-Muththalib bin
Abdu Manaf. Az-Zubair bin Bakkar meyakini kebenaran nama laki-
laki dalam kisah ini. Sepertinya dia menisbatkan riwayat ini kepada

Bani Hasyim sebagai ungkapan majas, karena antara Bani Hasyim
dan Bani al-Muththalib terikat hubungan saling merLyayangi,

bersaudara dan saling mendukung. Ibnul Kalbi menyebut namanya
dengan Amir.
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Perkatran rle?i * ;y Ct b ,H'GAl"Disewa oleh seseoran,3

dari Qurair;y dari anggota kabilah ye .nglain." Demikian yang tercantunl
di dalam naskah riwayat al-Ashili dan Abu Dzarr. A1-Fakihi juga

meriwayatkannya dari jalur lain dari Abu Ma'mar yang merupakan
guru Imanr Bukhari. Sedangkan d,tlam naskah riwayat Karimah dar
lainnyadisebutkan: KA-s b:J{:t i.d\ll "Ia menyewa seseorang dari

Quraisy." Akan tetapi redaksi ini terbalik dan redaksi versi yania
pertamalalL yang benar. Lafazh railr dibaca dengan meng-kasrab-katt

huruf kba, dan terkadang di-sukun-kan.

Az-ZuLair bin Bakkar menegar;kan bahwa orang yang rrl€rl/€w,r
tersebut be:nama Khidasy (,il*+, dibaca dengan huruf. kba, dal, dan syin)

bin Abdill,rh bin Abi Qais al-Amiri.

Perkatran: [9';j1 "Lalu melintasinya." Maksudnya melintasi
orang yang disewa. WA e b j;.:l "seorang laki-laki (lain) dari
Bani Hasy:m." Saya tidak mengetahui pasti nama laki-laki tersebut.

Perkat nnz l4lj7 i'#f "Yang tali pegangan kantong airnya."
Lafazh fi; dibaca dengan men-dbammah-kan huruf jim dan
mem-fat-h,rb-kan huruf lam, yaittr wadah terbuat dari kulit, kairr
dan sebagatnya. Laf.azh ini berasal dari bahasa Persia yang kemudian
diserap ke Jalam bahasa Arab, aslinya l-\f .Bentuk jamak darilafazh
$s-6; adalal, ,ilV. Ada yang meriv,ayatkan bahwa bentuk jamaknyrr
j"g CV, yairu dengan menghilangkan huruf ya, sedangkan laf.azlt
jurit mak nalya ;;.tr (tali).

Perkataan:l{5i;j'5 
^.ru* GGl"'Di mana talinya?' Ia (Ibnu Abbas't

berkata: 'Lalu orang y^rtg menyevranya melemparinya"'. DemikiarL
tercantum di beberapa naskah. Dalam susunan redaksi terakhir ini,
terdapat kalimat yang tidak dicantu:akan sebagaimana dapat diketahu.,
melalui alt r pembicaraannya. Ini dijelaskan oleh riwayat al-Fakih.
yang meny:butkan: "Lalu ia berkat:r: 'Aku berpapasan dengan seoran[;
laki-laki dari Bani Hayim yang tali pegangan kantong airnya putus
Dia memirrta tolong kepadaku, maka aku memberinya tali, lalu ia.

membuan Bny a." Laf.azh'iu'iL aniny a i Lij (melemp arinya) . "
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Perkataan: tnl+f q.i 6r(l "Yang kelak menjadi sebab tewasnya."
Yaitu menyebabkan kematiannya. Perkataannya: 11.-1[!;; "Dan ia pun
meninggal dunia."Maksudnya hampir mendekati kematian, buktinya
adalah perkataan Ibnu Abb 

^t, 
(1-"^?4 oi ,poAl,-Fi b k *_Fn "Lalu

seorang laki-laki dari Yamar, *Jlirr,rri"y, r.b.i"- ai, meninggal."8s

Saya juga tidak mengetahui nama lak-laki Yaman yangmelintas ini.

P erkataan: l#l :'iiill" Ap akah kamu akan men ghadiri musim ini. "
Maksudnya musim haji.

Perkataan:lr;kl"Lalu orang yang disewa itu menulis." Kata kerja
ini dibaca dengan huruf takemudian ba. Sementara pada selain naskah

riwayat Abu Dzarr dan al-Ashili dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf leaf, men-sukun-kan huruf nun,kemudian ada huruf a (,35).
Namun versi yarLg pertamalah yang lebih tepat. Dalam riwayat
az-Zubair bin Bakkar dinyatakan: 11\i! ,t\;') {i;id- jV c_,\ Jt&iy
"Lalu ia menulis surat kepada Abu Thalib untuk menginformasikan
kepadanya tentang apa yang dialaminya dan ia meninggal dunia
karenanya (dilempar dengan tongkat)."

Mengenai hal itu, Abu Thalib melantunkan syair:

ViS k rr+ i,9t:,-\ " 'n3?ili rii 'i;; ;:; ei
Apakah gara-gara. seutds tali ia memukulnyo drngon rongnoi.

Celaka kamu. Padabal seutds tali bisa diganti dengan beberapa tali

Perkataan, tj;'pjl ril "\fahai keluarga besar Quraisy." Lafazh i\
ditulis dengan mengukuhkan huruf hamzab, dan juga dengan
menghilangkannya dengan fungsi meminta bantuan.

Perkataan: tdut e #1"(Si Fulan) telah membunuhku karena

seutas tali." Ada p""1^ftrzh )W e maknanya )W #, "disebabkan

oleh seutas tali."

ss Perkataan: c,L! dan ,.a+;i.p tidak terdapat dalam naskah ash-Shahtb.
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Perkat:ranr 1;i\;*Ir olsl"Lalu orang yang disewa itu meninggal.'
Lafazh fL*it dibaca dengan mem-.fat-hah-kanhuruf jim. Maksudnya,
ia meninggal setelah berwasiat kep,rda laki-laki Yaman dengan wasiac

yangtela d isebutkan tersebut.

Perkatzranzli')|',1"Lalu aku m,:ngurusnya." Kata kerja ini dibac:r

dengan metg-kasrah-kan lam.Dalan riwayat Ibnul Kalbi disebutkan:

(qa F ,W ?: G;;u ,'J)Js Lw\ jGlyy "Ia berkata: 'Ajalnya sudah

menjemputnya.' Mereka membenarkan perkataannya dan tidalr
menduga-d uga hal y ang lainny a."

Perkatran: [-j3r ;5] "Datang untuk menghadiri musim."
Aninya i\5i (mendatanginya).

Perkataanr [d6,,; [] "'Wahai J]ani Hasyim." Dalam hadits y^ruti
diriwayatk, rn al-Kusymihani disebu :kan dengan redaksi: ((y't6,1 jT El r

"\Wahai keluarga besar Bani Hasyim."

Perkatzran: [Cl5 ii Ul "Siapa Abu Thalib (di ern^re kalian)?"
Dalam riwryat al-Kuysmihani (seb.agaimana tertulis pada teks hadiu;
bab di atas) disebutkan: ((,.Ju;i;iyy "Di mana Abu Thalib?"

Ibnul Kilbi menambahkan redaksi:

Jiqriw,'oK q d*'ieJ! oP; J,tq#\,;:?v>t
(Je;,\+Wafi,VV3;i# &\+ JLe\; e b

"Lalu ia me mberitahukan kepadan\latenttng kejadian itu, sementara
Khidasy seJang melakukan Thawrf di Baitullah, ia tidak tahu apa

yang telah rerjadi. Tiba-tiba beberapa orang laki-laki dari Bani Hasyim
menyerang Khidasy, lalu memukulinya sambil berkata: 'Engkau telah
membunut sahabat kami.' Namun Khidasy menyangkalnya."

Perkataan: t9)6 ,;-JLLV;jll "P:lihlah salah satu dari tiga halyang
kami tawarkan." Boleh jadi ketiga :al itu sudah tidak asing lagi bagi
mereka, namun bisa jadi pula itu ;nerupakan hal yang baru dibuat
oleh Abu llhalib. Ibnut Tin berketa: "Tidak ada satu riwayar pun

(ry Bab 27: 4l-Qammab (Sumpab) PaOa tVa.ta Jabiliyah



yangmenyebutkan bahwa mereka berunding menyikapi kejadian itu,
ataupun saling mendesak. Ini menunjukkan bahwa mereka sudah
mengetahui masalah sumpah ini sebelum itu." Demikian perkataan
Ibnut Tin. Akan tetapi pendapatnya ini perlu dikritisi karena
Ibnu Abbas yang meriwayatkan hadits ini mengatakan bahwa
"Ia merupakan sumpahyangpertama kali." Mungkin yang dimaksud
oleh Ibnu Abbas adalah yangpeftama kali terjadikendati sebelum itu
mereka sudah mengetahui hukumnya.

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan bahwa mereka itu saling
menggugat terkait kasus tersebut kepada al-\flalid bin al-Mughirah.
Kemudian al-\flalid memutuskanagar 50 orang laki-laki dari Bani Amir
bersumpah di hadapan Baitullah bahwa Khidasy tidak membunuh
orang yang disewa itu. Secara mutlak riwayat ini mengindikasikan
pertama kalinya terjadi.

Perkataanr t#6 ,A :y?Vt Uh"Tiba-tiba datang seorang wanita
dari Bani Hasyim meiremuinya (Abu Thalib)."'Wanita tersebut adalah
Zainab binti Alqamah, saudara perempuan dari laki-laki yangmenjadi
korban pembunuhan. [ii! ,y.: a;,:56]: "Yang suaminya termasuk
di antara mereka (lima pulufr orang yarLgbersumpah itu)." Suaminya
bernama Abdul 'Uzza bin Abi Qais al-Amiri dan nama anaknya dari
hasil perkawinan dengannya adalah Huwaithib (dibaca dengan pola
t as h gb ir) . D emikian dinyat akan o leh az-Zvb air .

Setelah kejadian itu, Fluwaithib hidup dalam usia yang panjang
dan mendapatkan predikat sebagai Sahabat Nabi ffi. Haditsnya akan
dikemukakan dalam Kitab "al-AhkAm" (hadits no.7163). \Wanita

tersebut dinasabkan kepada Bani Hasyim secara majas, dengan asumsi

bahwa ia merupakan istri dari seorang laki-laki dari Bani Hasyim.
Dan bisa jadi anak yang dimaksud dalam ucapannya: "Aku melahirkan
anak dari hasil perkawinan dengannya" bukanlah Huwaithib.

Perkataanzle\'E;fi "nila engkau membolehkan anakku ini
(sebagai pengganti)." Penulisanlafazh 93 adalah dengan huruf jim
dan zay, maksudnya wanita tersebut memberikan putranya sebagai

ganti sumpah yangharus diucapkan oleh suaminya.
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Perkat:ran perempuan itu: l*i * ti5] "Dan janganlah engkau

mewajibkannya bersumpah." Redaksi ini tertulis dengan huruf sbad

diikuti hunrf ba. AsaJ.makna kata];, adalah "menahan" dan "melarang.''

Sedangkan dalam perkara sumpah maknanya adalah mewajibkan.

Jika Anda rnengatakan:'ia), maksrrdnya Anda mewajibkan seseoranll

bersumpal, dengan sumpah palin'; besar hingga tidak ada peluang
baginya untuk tidak bersumpah.

Perkataan: iord{rrl$ &i1 "Oi trrrnpxt di mana sumpah diwajibkan."
Yakni diartaraRukun (Hapr Asw:d) dan Maqam Ibrahim. Demikian
dikatakan <,leh Ibnut Tin. Ia berkata: "Dari sini asy-Syafi'i berargumerL

bahwa sunrpah tidak boleh diucapkan di antara Rukun dan Maqanr
untuk jumlah yarLg kurang dari d'ra puluh Dinar yang merupakarL

nishab zakat." Demikian yang dikatekannya. Saya tidak tahu bagaimanzr

pendalilan sepefti ini dapat dibenarkan. Tidak seorang pun sahabat.

asy-Syafi'i menyebutkan bahwa untuk masalah tersebut asy-Syafi'.
berdalil derrgan kisah ini.

Perkataan, tril k6ll"Kemuc,ian satu orang taki-laki dari mereke.

datang kepadanya (Abu Thalib)." Saya tidak mengetahui namanya.

begitu juga dengan nama salah seorimg dari total lima puluh orang itu
kecuali nanra yang telah disebutkarL tadi. Ibnul Kalbi menambahkan:
"Lalu mereka bersumpah di sisi ar-Rakn (Flajar Aswad) bahwa Khidasy
tidak terlibrt dalam pembunuhan orang sewaan yangdibunuh itu."

Perkate.arrr [g94 4 eaV] "I)emi Allah yangjiwaku berada
di tangan-|trya." Ibnut Tin berkata: "sepertinya Ibnu Abbas merasa

yakin dengan kejujuran kelompok orang yang menceritakan kisah
tersebut keradanya. Hal ini terbukti dengan sikap Ibnu Abbas yang
sampai ber:'ni bersumpah demikian."

Menuru: saya, ini maksudnya bahwa saat terjadi peristiwa sumpah
tersebut, Ibnu Abbas belum dilahir.<an. Ada kemungkinan juga yang
menceritakim peristiwa tersebut kecadanya adalah Nabi sendiri, dan
kemungkinan inilah yanglebih tep;rt menjadi alasan dimasukkannya
hadits ini k,: dalam Shahib al-Bukhari.
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Perkataan: tjiJl jf Uit "Belum Benap satu tahun." Yakni sejak
hari mereka bersumpah.

Perkataan , |e::Va!L3l 6ajl "Keempat puluh delapan orang yang
bersumpah itu." Dalam naskah riweyat Abu Dzar disebutkan dengan
redaksi: ((1i;WJtgj)) "D* dalam delapan orartgl sedangkan dalam naskah

riwayat al-Ashili disebutkan dengan redaksi: rtjli.;'ibll "Dan yang
keempat puluh orang."

Perkataan: ;i T5 $.c1 "Meninggal dunia." Laf.azh o;3 dibaca
dengan meng-kasVah-kan ra, maknanya: bergerak. Ibnut Kalbi
menambahkan, rrt6u; * U Fi aS 4+,4A #r iV2o};ry
"Maka rumah-ruman tinggal mereka semua menjadi milik Huwaithib.
Dengan demikian, ia menjadi orang yang paling banyak memiliki
rumah-rumah tinggal di Makkah."

Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari ayahnya,
ia berkata:

es rj'* \*;'"i, *U oG166 *t r''b,;.8,-;t\i y
((.fuJi,.l;iij6 t#

"sekelompok orang bersumpah di Baitullah (Ka'bah) dengan sumpah
di atas perkara yang batil. Kemudian mereka pergi, Ialu singgah di bawah
sebuah batu besar. Kemudian batu besar itu menimpa mereka."

Dan dari jalur Thawus disebutkan, ia berkata:

&ry{t u:, ,7s\ eoiu,*'ifuu-rt Si oKp
(.e#

"Dahulu, tidaklah orang-orang Jahiliyah melakukan suatu kesalahan

di tanah Haram kecuali siksanya disegerakan."

Dari jalur Huwaithib disebutkan; Pada masaJahiliyah ada seorang

hamba sahaya perempuan berlindung kepada Baitullah. Lalu tuannya
yangwanita datang dan menariknya, tiba-tiba tangannya lumpuh."
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Dan dalam kitab Mujibi ad-Da uah karangan Ibnu Abid Dun-ya,
kami menl'ebutkan riwayat dalam sebuah kisah yangpanjangtentanil
makna discgerakannya pengabulan doa yangdipanjatkan orang yani:,

dizalimi atrs orang yangmenzaliminya di tanah Haram.

Ibnu Abid Dun-ya berkata: "IJrnar berkata: 'Pada masa Jahiliyah,
azablangsrrng ditimpakan kepada rnereka agar mereka menghentikan
kezaliman, karena mereka tidak me;'akini hari berbangkit. Ketika Islanr

datang, Allah menunda hukuman tersebut sampai hari Kiamat."'

Al-Fakihi meriwayatkan dari j:rlur lain dari Thawus, ia berkata:
"Hampir s,rja tiba masa di mana ti<laklah seseorang melakukan suatu
dosa di ta:rah Haram kecuali siksaan terhadapnya disegerakan."
Sepeninya beliau mengisyaratkan bahwa itu terjadi di akhir zaman
ketika ilm-r diangkat dan orang-orang pada zaman itu melupakan
perkara-perkara Syariat, sehingga kondisi Islam kembali menjadi
sesuatu yar.gasing sebagaimana awzrl kemunculannya. WallAhu a'lam.

Hadits ,belima belas (no. 3846):

Perkataan lf,\b ifl"Dari Flisy'am." Yaitu Hisyam bin Urwah.

Perkataan: t9\ij i9)"Hari pep('rangan Bu'ats." Masalah ini telah
dijelaskan cli awal Kitab "ManAqibul AnshAr'. Telah dijelaskan bahwa
menurut pe ndapat yangrajib peperrLngan itu terjadi sebelum beliau S,
diangkat sebagai Nabi.

Perkata rn, tpr. :1 " Me rek a t e rlu ka. " D al am hadits ini, lafazh \F;. :
dilafalkan c lengan 

-m 
en-dhamrnah -klrr. huruf j im kemtdtan huruf ha.

Dalam sebagian riwayat mereka diriebutkan: \rir;t "mereka keluar",
yaitu dengan mem=fat-hah-kan huru|' kha, huruf ra dibacatanpatarydia
dan sesudalnya huruf jiim. Pendapat pertamalahyangpaling rajih.
Telah disebutkan nama orang yang dilukai padapeperangan tersebut,
yaitu Khud.rair bin al-Kata-ib, ayah rlari Usaid, lalu ia meninggal dunia
akibat bekas luka tersebut.

Hadits l:eenam belas (no. 3847):

Perkatarn: tdl .-..o; oit jtit "Ibnu Vahab berkata ..." Hadits ini
diriwayatkan sec-ari maushul oleh ,\bu Nu'aim dalam al-Mustakhraj
dari jalur Harmalah bin Yahya dari Abdullah bin Vahab.
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Perkataan: tii.:Jt rJ1'Vtelakukan Sa'i bukanlah .... " Maksudnya,
Sa'i dengan berjilan kencang.

Perkataan z llii.*l " Sunnah. " D alam naskah riw ty et al-Kusymihani
disebutkan: li1.Ibnut Tin berkata: "Dalam persoalan ini, ada pendapat
lain yang berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas, bahkan para ulama
lainnya mengatakan bahwa perbuatan tersebut wajib."

Menurut saya, epa yaflg dikatakan Ibnu Abbas (mengenai Sa'i)
maksudnya bukanlah arti dasar dari Sa'i, namun yarlg dia maksud
adalah berjalan kencang sebab berjalan kencang tidaklah wajib.
Telah disebutkan di Kitab "AhAditsul Anbiyi'" (hadits no. 3358)
tentang judul bab yang berkenaan dengan Nabi Ibrahim -)pi, tepatnya
pada kisah Siti Hajar bahwa awal mula Sa'i antara Shafa dengan
Marwah adalah dari perbuaanHilar, dan itu disebutkan dalam riwayat
Ibnu Abbas jug^.Maka terlihat jelas bahwa yang dimaksud oleh
Ibnu Abbas bahwa pada awalnya Sa'i yang dilakukan oleh orang-orang

Jahiliyah adalah dengan berlari kencang.

Memang benar, jika yang Ibnu Abbas maksud dengan :ucapannya
'bukan Sunnah' adalah tidak dianjurkan, berarti itu telah menyelisihi
pendapat Jumhur ulama. Dan pendap^tnya itu senada dengan sikapnya
yang mengingkari dianjurkannya berjalan cepat ketika mengerjakan
Thawaf. Ada kemungkinan bahwa yar.g ia maksud dengan Sunnah
adalah car^y^ngsesuai ryeri*,karena kata ini (sunnah) sering digunakan
pada sesu^tu yang diwajibkan. Jadi, yang ia maksud bukan Sunnah
menunrt istilah Ahli Ushul, yaitu sesuatu yang dalil penuntutannya
ditetapkan tanpa dihukumi berdosa orang y ang meninggalkannya.

Perkataant t1#'ft "Kami tidak pernah melewati." Dibaca dengan
men-dbammah-kan huruf peftama, maknanya kita tidak memotong
jalan. Al-Bathba adalah tempat aliran air lembah. Bila Anda berjalan
di situ, dapat Anda katakan: juztu al-maudbi'd, dan apabila Anda
meninggalkannya di belakang Anda, dapat Anda katakan: ua ajaztuhu.

Ada pendapat mengatakan: keduanya memiliki makna yangsama.

Perkataan nyazlb{g "K...rdi dengan dengan berlari-lari kencang."
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Hadits )rctujub belas (no. 3848):

Perkata an : la-.E, V#\) "Mutharrif meriwayatkan kepada kami. "

Lafazh Jyl ditufis dengan huruf rba dan ra yarLg benasydid, yaitu
Mutharrif lrin Tharif al-Kufi. Sedar.gkan Abus Safar adalah Sa'id bin
Yuhmad (**l-i), berasal dari Kufah.

Perkatarn rt)#15 g iiuiv ,-t:rFi,].r..1,6r\fif q "'wahai sekalian

manusia, dengarkanlah apa yane aku katakan kepada kalian dan

perdengark,mlah pula apa yang akan kalian katakan kepadaku." Lafazh

*i:tditul. s dengan hamzah qatba', maknanya ulangi perkataanku itu
kepadaku ai4ar akutahu bahwa kalia.n telah menghafalnya. Sepertinya
Ibnu Abbas khawatir mereka tidak nremahamiapayangia maksud, lalu

mereka meilyampaikan kepada orang lain (perkataan) yang berbeda

dari apa yang dikatakannya. Seakart-akan ia berkata: "Dengarkanlah
dariku dengan teliti dan seksama, )angan kalian katakan 'Ibnu Abbas

berkata' sebelum aku memperbaikinya."

Perkata:rnz li)t )J: ,>: JE13,.l;! in :il "Siapa yang thawaf
mengelilingi Ka'-bah di Baitullah, he'ndaklah dilakukan dari belakang
Hijr." Dalarn riwayat Ibnu Abi Urr ar dari Sufyan tertulis: :4 t;ti3.
Yang dimalsud dengan -,r#l di sini adalah Hijr. Sebabnya adalah

bahwa bangunan (dinding) yang ber,rda setelah Ka'bah sampai ke arah

Hijr Isma'i1 itu termasuk Ka'bah. P,:njelasan tentang hal ini dan juga

ukurannya r;elah disebutkan di bagiz'n awal Kitab "al-Hajj".

Perkata:rn: tfi5ir i'* i tl "D an j anganlah katakan' al-Hathim."'
Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari Khadij bin Mu'awiyah dari
Abu Ishaq ,lari Abus Safar mengenai kisah ini disebutkan redaksi:

r@ljiJr 3\s ,Wi'i1,oV;;l i\,ii r;5;.tt u itiill "seorang lakiJaki
be?anyar'A pakah al-hatbim itu?"' Ib ru Abbas berkata: "sesungguhnya

tidak ada Hrrthim. Dulu ada seseorang dan seterusnya."

Abu Nu'aim menambahkan dalam al-Mustakbraj darrjalur Khalid
ath-Thahha:r dari Mutharrif: "Dahulu orang-orang Jahiliyah biasa

menyebutnl,a-yakni Hijr tersebut-dengan Hatbim. Di dalamnya
terdapat ber hala-be rhala kaum Quraisy. "

Bal 2 7: A l- Qaamab (Sumpab) Pa?a tWam, ab iliyalt



Sementara, dalam rLwayat al-Fakihi dari jalur Yunus bin Abi Ishaq
dari Abus Safar rcrdapat riwayar yar.g senada.- Dan ia menuturkan:
({\, b -aW rv F ,JL i l{j^4 1,4 -h);ioi;r;i r;1$3ii\51y 'Jika
salah seorang di antara mereka inginEersumpah, maka ia meletakkan
tongkatnya kemudian bersumpah. Barang siapa hendak mengerjakan

Th awaf m aka hendaklah dia men ge rjakanny a dari b el ak angny a!"

Pe rkataan z t -1li-6 61 " I a p e rn ah melakukan sump ah. " Laf .azh,A;;"
dibaca dengan men-sukun-kan huruf ha dantidak men-tasydid-kan lam
yang di-kasrab-kan. Dalam riwayat Khalid ath-Thahhan yang telah
disebutkan tercantumt .;i-l li!, yaitu dengan men-dhammah-kan
huruf ba dan meng-kasrah-kan huruf lam pertrma, akan tetapi la{azh
pertamalah yang lebih tepat.

Pengertian redaksi ini, dahulu jika ada di antara mereka bersekutu
satu sama lain, maka satu sekutu melemparkan sandal, cambuk, busur
panah atau tongkat ke Hijr sebagai tanda keseriusan bersumpah. Maka
mereka pun menamakannya dengan rbt, karena sekutu tersebut
merusak barang-barang milik mereka. Vazankata batbim adalah J.4
namun bermakna.p\3 (subjek). Boleh jadi memang seperti itu aturan
yang mengikat mereka apabila mereka ingin bersumpah untuk
menafikan sesuatu. Ada pendapat lagi mengatakan: Dinamakan hatbim
karena apabila sebagian mereka mendoakan hal yangburuk terhadap
orang yang telah menzaliminya di tempat itu, maka yang didoakan
itu pasti celaka.

Ibnul Kalbi berkata: "Hijr dinamai dengan bathim dikarenakan
sesuatu yan1 membatu di atasnya , atalr karena ia tidak mencapai
ketinggian Baitullah dan dikeluarkan darinya. Atas dasar ini maka
wazan fa'il bermakna maful (objek). Atau karena di Baitullah itu
masing-masing saling menghimpit akibat berdesakan ketika berdoa
di tempat itu."

Ulama lainnya mengatakan: "Hathim merupakan sumur Ka'bah
yang menjadi tempat pelemparan apa yang dihadiahkan untuknya."
Ada pendapat lagi mengatakan: "Hathim adalah tempat di antara
Rukun Aswad dengan Maqam."
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Pendapat lainnya mengatakan: ''Tempat dan awal Rukun Aswad
ke awal Hi r dinamakan batblzn. Namun hadits Ibnu Abbas menjadi
hujjah yan1, menolak mayoritas perLdapat-pendapat di atas."

Di dalan riwayat Khadij ditanrbahkan' 16JuiltiKjty "Namun,
sesungguh nya ia (al-Hathim) adalah pagar (Ifu'bah) itt." Lafazh rr"Jl
dibaca dengrn memfat-hah-kaahuruf jim dan men-sukun-kanhuruf dal,

dan ia meru.pakan bagian dari Ka'b;rh.

Dalam nwayatd-Isma'ili dan al-Baiqani di akhir hadits dari Ibnu Abbx
disebutkan "Siapa saja anak kecil yang dibawa pergi berhaji oleh
keluarganyrr maka ia telah menunaikanhqinya selama masih kecil.
Apabila suclah baligh, ia harus mergerjakan haji lagi. Dan siapa saja

budak yang telah dibawa pergi berhaji oleh keluarganya ...."

Tambahrn ini disebutkan juga olt:h al-Bukhari namun bukan dalam

Shahth al-8,',rkhari. Dan ia sengaja tidak mencantumkan tambahan
tersebut di dalam Sbabih-nya itu l<arenaia tidak memiliki kaitan
dengan judtrl bab, di samping sanadnya juga mauquf. Adapnn bagian

awal hadits, meskipun bersanad ruauquf dari hadits Ibnu Abbas,
hanyasaja trrjuan pencantumannyasudah tepat, jika dikaitkan dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnrr Abbas tentang perkara-perkara
di masa Jah liyah yang dilihat oleh Nabi ffi, baik beliau menyetujui
atau menglilangkannya. Sebab apapun y^ng tidak beliau ingkari
dan pensyariatannya terus berlanjut, maka kedudukannya setara
hadits mar/,',r', sedangkan apapun yang beliau ingkari, maka syariat
mengingkarinya.

Hadits kedelapanbelas (no. 3849):

Perkataa n , ll* 'C 'r--'6J,';.Ji1 "Nu 'aim bin Hammad meriwayatkan
kepada kam;." Dalam riwayat sebagi;.n para perawi naskah disebutkan:

k;3\a";y; ''Nu'aim meriwayatkan kepada kami." Tanpa disebutkan
nasabnya. Ia adalah Nu'aim bin Hamnad al-Marwazi, penduduk Mesir.
Al-Bukhari jarang sekali meriwaya:kan secara maushul kepadanya,
bahkan bias:rnya ia menyebutkan dainyadengan metode periwayatan

. ";
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secara mu'allaq. Dalam riwayx al-Qabisi dinyatakan: ((c5 ;il;y
"Abu Nu'aim telah meriwayatkan kepada kami." Sebagian mereka
membenarkannya, namun sebenarnya itu merupakan kekeliruan.

Perkataan z l;to;L if] "D ari Hushain. " Dalam riwayat al-Bukhari
pada kitabnya, it-Ti.rikb tenrang hadits ini disebutkan: (FL r::-^-ll
"Hushain telah meriwayatkan kepada kami." Penegasan ini dapat
menghindarkan dari kekhawatiran terjadinya tadlis oleh Husyaim
yang meriwayatkan darinya. Dalam kitabnya itu, al-Bukhari juga

menggandengkan Abul Malih dengan Hushain.

Perkataan: ll:StDEJl G qSl"Pada masa Jahiliyah aku melihat
seekor kera." Lafazhi3s dtbicadengan meng-kasrab-kanhuruf qaf dan
men-sukun-kan huruf. ra,benatk tunggal dari jamak'rri.

Perkataanz l1't7 # '&tl "Yang dikerumuni oleh kera-kera
lainnya." Lafazhi;; dibaia dengan mem-fat-bah-kan ra, mentpakan
bentuk j amak dari kata'rs.

Al-Isma'ili menuturkan kisah ini dari jalur lain dengan lebih panjang

melalui jalur Isa bin Hiththan dari Amr bin Maimun, dia mengisahkan:
"Suatu ketika aku berada di Yaman sedang menggembalakan kambing
keluargaku di atas bukit. Tiba-tiba satu ekor kera jantan datang bersama

satu ekor kera betina. Lalu kera jantan berbaring dengan menjadikan
tangan kera betina sebagai bantalnya. Tidak berapa lama kemudian
datang seekor kera jantan yang lebih kecil dari kera jantan pertama,
kemudian ia meraba tubuh kera betina itu. Lantas kera betina tersebut
menarik tangannya dari bawah kepala kera jantan pertama dengan

pelan-pelan sekali dan mengikuti kera yang lebih kecil tadi. Kemudian
kera yang lebih kecil ini menyetubuhinya sementara aku melihatnya.
Setelah itu, kera betina ini kembali lalu memasukkan tangannya dari
bawah pipi kera jantan pertama dengan pelan-pelan. Tiba-tiba kera
jantan ini terjaga karena terkejut. Ia mencium kera betina itu, lalu
berteriak yang mengakibatkan kera-kera yang lain berkumpul. Lalu
ker a jantat y angpertama itu berteriak sambil men garahkan tan gannya

ke kera betina tersebut. Kera-kera tersebut pergi ke kanan dan ke kiri.
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Tidak lamz. kemudian mereka datang dengan membawa kera jantar.

yangtadi aku lihat. Setelah itu mert:ka menggali sebuah lubang untuk.

kera betina dan jantantadi, lalu mereka merajam kera betina tersebut
Aku benar.benar melihat hukuman rajam diterapkan oleh makhlul.
bukan manusia."

Ibnut T. n berkata: "Barangkali kera-kera itu merupakan keturunan
orang-oran4yang telah diubah wajahnya dengan wajah seekor kera

sehingga hrrkum tersebut masih berlaku pada mereka." Kemudian ia.

melanjutka n : " Oran g y ang w alahny a diubah menj adi waj ah kera tidak
berketurunan."

Perlu saya katakan: inilah pendrrpat yang kuat berdasarkan hadits,

shahih yang disebutkan dalam Sha.hth Muslim: ((ii j5 'i ipSt ,iD,

"sesunggul.nya manusia yangwajahnya diubah menjadi wajah kera.

tidak memjliki keturunan apa pun."

Dan dalrm riwayat Muslim lairuryadari hadits Ibnu Mas'ud secara

marfu'dise butkan: 11)LI A W 3F A+il i.&t 5!1l "sesungguhnya
Allah tidak membinasakan suatu kaum, lalu mengadakan keturunan
dari mereka." Abu Ishaq az-Zujaj dan Abu Bakar Ibnul Arabi
berpendapat bahwa yang eksis dari kera-kera itu merupakan keturunan
dari manusia yang wajahnya diubah menjadi wajah kera. Namun ini
pendapat yang ganjil. Yang berpe.rdapat demikian berargumentasi
dengan hadits shahih yangdiriway:rtkan oleh Muslim:

Ct $fi\t ;r'^sA ,iv #v, Gi g .kb^t"Kt{. lr\t 5i ll
o< t

(( .c-.zt:r.o

"Bahwa kerika binatang dbabb ftin,rtang khusus padang sahara mirip
biawak) dirawakan ke hadapan |trabi ffi, beliau bersabda: 'Boleh
jadi ia merrpakan keturunan dari generasi-generasi yar,g wajahnya
sudah diub,rh.'

ffii,,:, Bab 27: Al-Qruamal, (Sunpab) Pa?atVaaa Jahiliyab



Dan Nabi berkata tentanB tikus: 16'or 
.i1Gft.i ,trVt,e Jrrilic,#ll

"Satu umat dari Bani Isra-il hilang. Aku kira ia tidak lain-adalah tikus."

Jumhur ulama menjawab bahwa Nabi ffi berkata demikian sebelum
diwahyukan kepada beliau hakikat persoalan tersebut. OIeh sebab itu,
tidak ada satu penegasan pun dari beliau terkait hal itu, lain halnya
dengan penafiann y a, karena beliau menegask annya sebagaima ta yang
dinyatakan dalam hadits Ibnu Mas'ud.

Namun tidak berarti bahwa kera-kera yang diceritakan tersebut
merupakan keturunan dari orang-orang yang waphnyasudah diubah
menjadi wajah kera. Boleh jadi ketika orang-orungyangwajahnya
diubah menjadi wajah kera itu sudah berpostur tubuh seperti kera,
harryasaja masih bisa beryikir, maka binatang kerayangasli berinteraksi
dengan mereka karena kesamaan postur tersebut. Kemudian kera-kera
asli ini meniru sebagian perbuatan yang mereka saksikan dari manusia

yang berubah menjadi kera tersebut. Mereka mengingat perbuatan-
perbuatan itu dan akhirnya menjadi perbuatan mereka pula.

Dikhususkannya kera dalam hal ini adalah karena kera memiliki
kecerdasan yang lebih dibandingkan binatang-binatang Iain.
Kera gampang diajari dengan berbagai tingkah laku yang sulit untuk
dilakukan pada kebanyakan binatang. Di antara karakternya juga ia
bisa tertawa, bernyanyi dan meniru apa yang dilihatnya. Kera juga

memiliki sikap cemburu seperti manusia dan mereka tidak mau
berselingkuh dengan kera betin a y ang bukan pasangann y a. Biasanya
kecemburuan yang menguasai dirinya tidak sampai membuatnya
memberikan sanksi kepada kera lain yangtelahmenganiayanya selama

itu tidak berkaitan dengan betinanya. Termasuk karakter unik lainnya
yang dimiliki kera adalah kera betina menggendong anak-anaknya
seperti cara ibu-ibu manusia menggendong anaknya. Terkadang kera
berjalan di atas kedua kakinya, namun itu tidak secara kontinyu.
Ia mengambil sesuatu dengan tangannya dan makan juga dengan
tangarLnya.Ia juga mempunyai jari-jemariyangterpisah ke ujung jari
dan kuku. Dan ujung kedua matanya memiliki alis.
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Ibnu A bdil Barr mengingka:'i kisah yang diceritakan oleL
Amr bin lviaimun itu. Ia berkata: "Dalam kisah itu diebutkan bahwa'
zina dilaku <an oleh makhluk yang trukan mukallaf dan ditegakkannye.
hukum bu'lud terhadap binatang. Padahal ini merupakan perkare.
yangdiingkari di kalangan ulama." Ia melanjutkan: "Kendati jahrnye.
shahih, narnun boleh jadi mereka itu berasal dari kalangan jin karena.

mereka juga termasuk makhluk ya:rg mukallaf."

Ibnu At,dil Barr berkomentar d,:mikian karena iahanya berbicara.
tentang jalar yar,g diriwayatkan ,>leh al-Isma'ili saja. Dan sebagai.
jawaban atas komentarnya terseb:t, dapat dikatakan bahwa tidak
berarti apal,ila gambaran yangterjacli sepeni gambaran zina dan rajam.
maka itu nrerupakan zina dan hukuman budud yang sesungguhnya.
Istilah terse but digunakan hany a kar ena kemiripannya. Sehingga, tidak.
berarri pul:r hal itu merupakan penLberian taklif kepada binatang.

Al-Hunraidi mengeluarkan penrlapat yang ganjil dalam kitabnya.
al-Jarn'u Baina ash-Sbahihain.Ia menganggap, hadits ini disebutkan
di sebagian naskah al-Bukhari, dan bahwa hanyaAbu Mas'ud seorang,

y ang menci rntumkannya dalam al-Athrif. Ia mengatakan: "Hadits itu
tidak ada sema sekali dalam naskah-naskah al-Bukhari. Barangkali itu
termasuk dalam deretan hadits yang diselipkan di kitab al-Bukhari."
Namun pernyataannya ini tertolak. Karena hadits yang disebutkan itu
ada dalam rnayoritas kitab-kitab inctuk yangkami ketahui. Cukuplah
sebagai hu jah pencantuman Abu Dzarr al-Hafizh bagi hadits ini
dari tiga ormg gunrnya y^ng merupakan para imam yang mumpuni
ilmunya dari al-Farabri.

Dan be1;itu juga dengan yang clicantumkan oleh al-Isma'ili dan
oleh Abu }{u'aim dalam kitab al-fu,rustakbraj mereka masing-masing,
serta Abu }{as'ud dalam kitabnya, al-Atbrif. Memang benar ia tidak
tercantum padariwayat an-Nasafi, begitu juga dengan hadits berikutnya.
Namun itu tidak berarti bahwa harlits tersebut tidak terdapat dalam
riwayat al-lrarabri. Karena riwayat al-Farabri lebih banyak beberapa
hadits dari riwayat an-Nasafi. Saya sudah sering memperingatkan
hal ini sebelumnya dan akan sering nremperingatkannyapulake depan,
in rya Allah.
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Adapun kemungkinan yang dimunculkan oleh al-Humaidi tentang
adanya penambahan hadits di dalam Sbabib al-Bukbari yang bukan
bagian darinya,maka hal ini bertentangan sikap para ulamayangtelah
menetapkan bahwa semua hadits yang dia cantumkan dalam kitabnya
adalah shahih. Dan termasuk kesepakatan mereka kepastian bahwa
kitab ini adalah karyanya.

Apa yang dikatakan al-Humaidi itu merupakan gambaran keliru
yang bermuara kepada ketidakpercayaan kepada semua hadits yang
terdapat dalam kitab Sbabib al-Buh,bari. Jika itu dibiarkanterjadipada
sebuah hadits, maka akan dapat terjadi pula pada hadits yanglainnya.
Sehingga ketika itu terjadi, maka tidak ada lagi yang akan percaya
kepada kitab tersebut. Sementara kesepakatan para ulama bertolak
belakang dengan hal itu.

Jalur yang diriwayatkan oleh a1-Bukhari membantah penilaian
lemah Ibnu Abdil Barr terhadap jalur yang diriwayatkan al-Isma'ili
tersebut. Dan saya sudah mengulas secara panjang lebar perkara ini
di sini, dengan tujuan agar orang yang lemah tidak terkecoh dengan
perkataan al-Humaidi tersebut, lalu menjadikannya sebagai pedoman
padahal apa y ang dikatakannya itu ny ata-ny ata keliru.

Abu Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna menyebutkan dalam kitab
al-Khail miliknya dari jalur al-Auza'ibahwa seekor anak kuda disuruh
untuk menjantani induknya namun ia menolak. Lalu induknya dibawa
masuk ke dalam sebuah kandang, didandani dengan pakaian. Setelah itu
anak kuda tersebut disuruh untuk menjantani induknya tersebut, maka
ia pun melakukannya. Saat anaknyaini mencium bau tubuh induknya,
ia menjulurkan kepalanya ke arah buah zakarnya,lalu menggrgitnya
dari pangkalnya dengan giginya sampai putus. Jika kuda saja memiliki
pemikiran seperti ini padahal kera jauh lebih cerdas darinya,tentu hal
seperti ini terjadi pada kera lebih memungkinkan lagi.

Hadits kesembilan belas (no. 3850):

Perkataan: t4rl I;i oil "Dari Ubaidillah." Laf.azh +t ta dibaca
dengan menggunakan pola tashghir; dia adalah Ubaidullah bin
Abi Yazid al-Makki.
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Perkata,rn:|;:Vit6ct "Dari Ibnu Abbas."86 Dalam sebuah naskah

tertulis: (,.,i) "Anas", trilisan tersebut keliru.

Perkatarn: tij4$l.))l1 d/ j>91 'n"Uerapa kebiasaan dari kebiasaan-

kebiasaan Jrhiliyah." Maksudnya sa.lah satu dari tabiat mereka.

Perkataanr tvUitjr G'a,j.Jtl "Mencela keturunan." Yakni celaan

dari sebagian manusia terhadap nasab sebagian yang lain tanpa didasari

oleh pengetahuan.

Perkataan: [";tl!t] "Meratap." )'akni atas orang yangsudah mati.
Hukumnya telah disebutkan dalam Kitab "al-Jani-i2", Bab "Ratapan

atas Mayit '.rangDimakruhkan" (hadits no. l29l).

Pada bab tersebut telah dibahas iradits Anas berikut:

(( .dJ+qJ t s? lv'i) 3ik)\,fisr; jjir 3. ?,y(r.rJ p

"Bukan golongan kami orang yang; memukuli pipi, merobek-robek
baju dan m()nyeru dengan senran Jahiliyah."

Perkatar rn: [*{fJr etl"Ia (Ubaidullah) lupa perka r a yangketiga. "
Dalam riwayatlbnu Abi LImar dari liufyan tertera: (({UJl+ti;; d:n
"Ubaidillal. lupa yang ketiga." Ibnu Abi Umar memastikan 3iapa

yanglupa. Ini diriwayatkan oleh al-lsma'ili.

Perkata rn r t, f { ! ; 6.};{-r (pl-'J-/ ASl " Oran g-o ran g men gatakan
bahwa yant;ketiga adalah meminta hujan melalui perantara bintang-
bintang." Yrkni mereka berkata, karni diberi hujan berkat bintang ini.
Ini sudah dirahas dalam Kitab "al-IstisqA' ftadits no. 1038). Ditemukan
juga dalam riwayat Abu Nu'aim, dari riwayat Syuraih bi!', Yunus, dari
Sufyan periwayatan secara mudraj, danlafazhnya: 11i$Yl;)), ia tidak
mengatakar.: 11t! e))).Dan dari riwayat Abdul Jabbar bin al-Ala'
dari Sufyan afailt irq6t e))) 'Dan ia lupa yang ketiga'diganti dengan
lafazh: tty\;"'Ju ?6tStj "Bangga sebagai keturunan bangsawan."
Namun itu merupakan kekelirue'n dari kedua perawi tersebut.
Karena hal jtu telah dijelaskan oleh riwayat Ibnu Abi Umar.

85 Dalam na;ska.r ash-Sbahib rcntiis:.rLo ul 3*
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Sedangkan Ali yang merupakan gunr dari al-Bukhari, maksudnya
adalah Ali bin al-Madini. Di dalam hadits Anas ada disebutkan tiga
perkara tersebut, yakni mencela keturunan, meratap dan meminta
hujan kepada bintang. Demikian seperti diriwayatkan oleh Abu Ya'la
dengan sanad yang kuat.

Dari Ibnu Abbas ada hadits yar.g disebutkan dari jalur yang lain,
diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari jalur (Jmar bin Rasyid dari Yahya
bin Abi Katsir dari Ikrimah. Di dalamnya ia menyebutkan empat
kebiasaan. Yang shahih adalahhadits y^ngdiriwayatkan oleh Muslim,
Ibnu Hibban dan lainnya dari jalur Aban bin Yazid dan lainnya,
dari Yahya bin Abi Katsir dari Zaidbin Salam, dari Abu Salam dari
Abu Malik al-Asy'ari secara marfu':

io
.-,Li^lYt

"Empat hal di kalangan umatku yang termasuk perkara Jahiliyah
y angtidak mereka tinggalkan: membanggakan keturunan bangsawan,
mencela keturunan, meminta hujan dengan perantara bintang-bintang
dan meratapi mayit."

Hadits-hadits meng enai al-Maniqib dan y ang berkaitan dengannya
seperti hadits-hadits yang menyebutkan tentang sebagian hal yang telah
terjadi sebelum Nabi ffi diutus mencakup:233 hadits marfu', dan dari
hadits ini, ada 33 jalur yangdiriwayatkan secara mu'allaq, selebihnya
diriwayatkan secara mausbul.

Dari hadits-hadits marfu'itu, yang disebutkan berulang sebanyak
183 hadits, sedangkan yang tidak berulang 75 hadits.

Dan Muslim juga meriwayatkan hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari tersebut, kecuali pada hadits Aisyah: (OtIJlj -H;\ oKll,
hadits Ibnu Abbas tentang Abu Bakar dan hadits Abu Satdientangnya,
hadits Ibnu Umar: gp3\ifyy, hadits Ibnu az-Zubir: ttj# fi*i,LS jy,

e H\:#F:l{ 4:bi t ri b ii q [:i n
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hadits Ibnu Ammar: 11U.'-a \\'^1;tr11y, hadits Abu ad-Darda': tGG .Jln,

hadits Aisy,rh di penghujung dari ha,Jits Saqifah, hadits Ali: 11,ry8t F)),
hadits Abdullah bin Amr: KJ;;:-l'?*Y:;iyy, hadits Ibnu Mas'ud:
(6fu\\a;\iyy hadits Ibnu UmariJrt ri ?arakter'tJmar, hadits Abdullah
bin Hisyam tentang hal yang sama, hadits lJtsman: ((a{q \-lyy, hadits Ali:
x,ttl # 5 t 23\,11, hadits Abu Hurairah mengenai Ja'f.ar, hadits
Ibnu Uinar masih dalam Bab "Keu'-amaanJa'far", hadits Abu Bakar:

<tb3r1ll dan hadits nya: 11Q\J.;i4r :t-r: *611, hadits Lltsman tentang
az-Zub air, h adits Ib nu Atib as te nt an 

i lny a juga, h adit s az-Zub atr t ent an I
peperangar Yarmuk, hadits Thalh ah dan Sa'ad, hadits menyentuh
tangan Thrrlhah, hadits masuk Islamnya S,a'ad, hadits Ibnu LImar
tentang Ibnu Usamah, hadits lJsamah: trriLi.,jlll, hadits Anas tentang
al-Husain, radits Anas tentang al-IIasan, hadits Ibnu Umar tentang
al-Hasan dan al-Husain, hadits lJm,rr tentang Bilal, hadits Hudzaifah
tentang Ibnu Mas'ud, hadits Mrr'awiyah tentang Shalat Vitir,
hadits Ibnt Abbas tentang Aisyah, hadits Ammar tentang Aisyah,
hadits Ana,; tentang kaum Anshar, hadits Zaid bin Arqam tentang
kaum Anshrr, hadits Sa'ad tentang AL,dullah bin Salam, hadits Ibnu Salam

dengan Ab r Burdah, hadits Ibnu IJmar, hadits Ibnu Umar tentang
ZaidbinArnr, hadits Asma tentang Amr, hadits Ibnuz Ztbair tentang
pembangur an Masjidil Haram, ha<lits kakek Sa'id bin al-Musayyib,
hadits Abu Bakar dengan wanita d,rri kabilah Ahmas, hadits Aisyah
tentang berdir! untuk jenazah yang lewat, hadits Ibnu Abbas
tentang 11Gt;, E'Kll, hadits Abu Bal:ar bersama lelaki yang meramal,
hadits Ibnu Abbas tentang sumpah, hadits Ibnu Abbas tentang Sa'i,
hadits Ibnu Abbas tentang al-Hatbin;., hadit-s Amr bin Maimun tentang
kera, hadits Ibnu Abbast 114rqta.tl,J),1,+ ir &Xll.

Total sernuanya ada 52 hadits, yrrng sanadnya arrtara mu'allaq dan
mausbul. Mrrslim sepakat dengan al-Bukhari pada43 hadits saja. Sebabnya
adalah ban;,ak dari hadits itu yang metode periwayatannya seperti
periwayatarr hadits mauquf, kendar.i terkadang bisa jadi hukumnya
setara hadir s marfu'. Sementara Muslim biasanya begitu perhatian
untuk meri' uayatkan hadits-hadits t' ^ngsecara 

regas berstatus marfu'.

Dan dalrm bab ini juga terdapat t7 atsar dari para Sahabat dan
ulama setelz.h mereka. Wallkhu SubJfinabu wa Ta'ala a'lam.

fi
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Diutusnya Nabi ffi

:)qtKfi"

i4alC6,itl ;;rS;;6?#">it ,i # d
taJL,tisu€ ,i,;uJl i 4E i

/..O u o o z t O 1.. O t ., t O.ou*s Lt*q)V,t?rt

&)#i[-s,r

UJ
a? ot oor- #

o
o

#,l
2t

Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib bin
Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin
Ka'ab bin Lu-ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin
Nizar bin Ma'add bin Adnan.
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3851. Ahmad bin Abi Raja meriwryatkan kepada kami, ia berkata:
An-Nadhr rneriwayatkan kepada ka.ni: dari Hisyam, dari Ikrimah, dari

Ibnu Abba: cg6.,,ia berkata: "'Wahlnr diturunkan kepada Rasulullah #,
saat beliau t,erusia empat puluh tahun. Beliau tinggal di Makkah selama.

tiga belas ta1un, kemudian diperintahkan untuk melakukan hijrah. Lalu

beliau berhijrah ke Madinah dan tinggal di sana selama sepuluh tahun.

Kemudian celiau ffi wafat."

[Hadits noroor 3851 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 3902,3903,

4465, dan 4979f

@ru!{ JUDUI. BAB

Perkate .an: l,sulzxt7 dl # i\il "Bab: Diutusnya Nabi ffi."
Lafazh e4l beras al dari tiar kata,:i:lt yang aslinya bermakna ;;\5"'jr

(membangkitkan/membangunkan). Lafazh ini juga dipakai untuk
makna mengarahkan dalam urusln apa saja, apakah pengutusan
atau kepen.ingan. Contoh, jika Anda mendesak unta beranjak dari
tempatnya, Anda katakan: ;?\ a4. Dan jika Anda mengarahkan
pasukan untuk bertempur, Anda kt.takan: jA\,*4. Dan jika Anda
membangurkannya dari tidur, Anca katakan: y; bpV)lAr;.

Telah disinggung sebelumnya di awal kitab saat membahas hadits
Aisyah (haclits no. 1) banyak hal yang berkaitan dengan judul bab ini.
Dan di sini penulis menuturkan silsilah keturunanyangmulia.

@t 5^-4t I HADITS

Perkataanz U:e)l "Muhammad." Al-Baihaqi di dalam kitabnya,
Dali.-ilun h'ubuwutah menyebutkan hadits dengan sanad mursal:

$3i\53,4;rU'i S;:i16,t;rii{, +/\ J$A,, Ir'It 'rt'JiDe )Li r::i e *q)r! ' 
jG d"#.1:i\"ii;;YUV

r( .uar'il G'r,i:4 ,u-J\,j 
"ul 

i-r.;4oig\f 
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"Bahwa ketika Nabi ffi dilahirkan, Abdul Muththalib mengadakan
jamuan makan. Usai menyantap makanan mereka bertanya kepadanyat
"Kamu beri nama siapa dia?" "Muhammad." Jawabnya. Mereka
bertanya.lagi: "Mengapa kamu tidak mau menamairrya dengan
nama-nama keluarganya?" Iamenjawab: "Aku i"gi" dia dipuji oleh Allah
di langit dan oleh makhluk-Nya di bumi.""

Perkataan: t$.!l# ill "Bin Abdullah." Nama ayahanda Rasulullah ini
tidak diperselisihkan, yang diperselisihkan ialah kapan ia wafat?
Satu pendapat menyebutkan: Ia wafat sebelum Nabi ffi dilahirkan.
Pendapat lain mengatakan: iawafat setelah beliau dilahirkan. Pendapat
pertama lebih valid. Berapa umur beliau ffi ketika ayahandanya
wafat juga diperselisihkan. Pendapat yang kuat adalah ketika beliau
belum berumur setahun.

Perkataan: t.r$Jri.e olrl "Bin Abdul Muthalib." Namanyaialah
Syaibatul Hamd, menurutJumhur ulama. Ibnu Qutaibah mengklaim
bahwa ramanya Amir. Ia dipanggil Abdul Muththalib, kemudian
dikenal dengan nama itu karena ketika ayahnyawafat drGhaza, ia pergi
ke sana untuk berdagang, lalu meninggalkan ibu Abdil Muththalib
di Madinah. Ibu Abdul Muththalib tinggal bersama keluarganya dari
kabilah Khazraj hingga Abdul Muththalib dewasa. Lalu datanglah
pamannya, al-Muththalib, mengambilnya kemudian membawanya
ke Makkah. Orang-orang melihatnya memboncengnya, lalu mereka
berkata: "Ini adalah Abdul Muththalib." Setelah itu nam tersebut
menjadi lebih dominan baginya. Dan tentangnya, terdapat kisah yang
sanBat panjangyangdiceritakan oleh Ibnu Ishaq dan ulama lainnya.

Perkataan: [#tnritl "Bin Hasyim." Namanya adalahAmr, dipanggil
Hasyim karena ia diinggap sebagai *!-rjJli.:.6 ,y i:\ (orang pertama yang
meremukkan roti tsarid) untuk lama'ahhaji dan jugayangpertama kali
melakukan itu untuk kaumnya di musim paceklik. Tentang dirinya
tersebut, seorang penyair menggubah syairnya:

oW,ib#'a<; Jq: . y;J.r'i--il\'4 Yir )F
"Arnru yang mulia, mengadon tsarid untuk. kaumnya

dan penduduk Makkah yang mengalami paceklik."
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Perkatzran: [gt- i.c .rt] "Bin Abdu Manaf." Namanya adalat,
al-Mughirah. As-Sar rq meiiw ayatka n dalam kitab Tarikb-nya dari j alur'

Ahmad birL Hanbal, ia berkata: ".F.ku mendengar as-Syafi'i berkata,
'Nama Ab.lul Muththalib ialah Syz ibatul Hamd, nama Hasyim ialaL.

Amr, namz Abdu Manaf ialah al-Mughirah, sedangkan nama Qushay.
adalah Zaic.."

Perkataan zl;rosglrl "Bin Qushay." Lafazh ei dibaca dengan pola

tasbgbir. Ia memiliki-julukan demil,.ian karenalerada di tempat yan!,
jauh dari negeri kaumnya di negeri ()udha'ah. Ibnu Ishaq menyebutkan
kisah yang panjangtentang masalah ini.

Perkatian: [.rt' ;rjt] "Bin Kilab." Lafazh.-df dibaca dengan
meng-hasro'h-kan'htrif kaf dan tidak men-tasydid-kan huruf lam.
As-Suhaili rerkata: "Kata ..-'df dia:nbil dari mashdar yang semakna
dengan a![.j. Anda dapat mengatakan: \3Wi4t.(i [Xi Uj\t. Atau ia

merupakan bentuk jamak dari kata.jf sebagaimana orang-orang Arab
Badui men:rmaakn diri mereka dengan siba', anrnar dan sebagainya."
Demikian J,erkataan as-Suhaili.

Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa namarLya adalah al-Muhadzdzab.
Sementara itu, Muhammad bin Sa'ad mengklaim bahwa namanya
ialah Hakinr. Ada pula yang mengatakan namanyaadalah Urwah dan
ia dijuluki ,'eilab lantaran kecintaannya kepada anjing pemburu, dan
ia mengoleksinya. Siapa yang anjinl;nya melintas di hadapannya, lalu
ia bertanya tentangnya.Dikatakan kepadanyai ini adalah kilab (anjing-
anjing) bin Murrah. Lalu dia pun dijuluki dengan kilab.

Perkata:rn: [#.rl] "Bin Murrah." As-Suhaili berkata: "Kata munah
diambil dari sifat bdah labu (pahit), atau huruf ba (ta marbuthab) di sini
menunjukkan mubalagbah (hiperbclis). Dan maksudnya, ia adalah
orang yangkuat.

Perkatarrn: t?i( ofrl "nin Ka'ab." As-Suhaili berkata: "Dinamakan
demikian krreni ia irenutupi aib l.aumnya dan sangat baik kepada
mereka. Ka'.a ka'ab diambil dari istilah ka'ab al-qadam." Ibnu Duraid
berkata: "Berasal dari istilah ka'aL al-qanit." Demikian dikatakan
oleh ulam,r lainnya. Ia (Ka'ab) dinamakan demikian karena
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kedudukannya yangtinggi dan kemuhaannya di kalangan kaumnya.
Maka itu, mereka tunduk kepadanya hingga mencaratkan sejarah
untuk kematiannya. Dialah orang y^ng mula-mula mengumpulkan
kaumnya pada hariJum'at dan mereka menamakan hari perkumpulan
mereka itu dengan Yaumul'Arilbah hingga Islam datang.

Perkataan: t,j, ,ftl "Bin Lu-ay." Ibnul Anbari mengatakan:
"Kata lu-ay merupakair pola tasbgbir dari kata c;Y yang sepola dengan
kata\AL. Kata,3;)ut berarri sapi jantan." As-Suhaili berkata: "Menurutku
nama itu berasal dari kata +T y*g sepola dengan kata'")-Lyang berani
lamban. Ini didukung oleli perkataan seorang penyair:

)*Fi q,<1,-" $)1;: "'frvi qn e "#3i
"Hendaklah kalian mengambil Bani La'yu sebagai saudara kalian
dan hendaklah engkau rnengdnxbil Malik, wabai [Jmmu Arnr!"

Sampai di sini perkataan as-Suhaili. Dan ini juga disebutkan oleh
Ibnul Anbari sebagai kemungkinan lain dari asal namanyaAl-Ashma'i
berkata: "Kata Lu-ay tersebut merupakan pola tashgbir dari kata

o;:#li$ ftendera pasukan), ditambahkan huruf bamzab padanya."

Perkataan: t"Jti rjtl "Bin Ghalib." Tidak ada kemuskilan terkait
nama ini di sini, "samJseperti pada nama Malik dan an-Nadhr.

Perkataan: [rl, oftl "Bin Fahr." Ada yang mengatakan dialah
Quraisy. Az-Zrtbaii menukil dari az-Zuhri bahwa ibunya yang
memberinya namaQuraisy sedangkan ayahnyamemberinya nama Fihr.
Sebuah pendapat mengatakan fihr merupakan julukannya. Pendapat
Iain mengatakan sebalikny a. D an fihr berarti batu kecil.

Perkataan: tai$rjtl "Bin Kinanah." Menurur satu dialek maknanya
adalah wi'i'as-sihim (wadahanak-anak panah) jika ia terbuat dari kulit.
Hal ini dikatakan oleh Ibnu Duraid. Diriwayatkan dari Abi Amir
al-Udwani bahwa ia mengatakan: "Aku menilai Kinanah bin
Khuzaimah sebagai seorang orang tua yang sudah berusia lanjut lagi
mempunyai kedudukan mulia. Orang-orang Arab Badui berdatangan
kepadanya karena ilmunya dan keutamaannya di antara mereka."
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Perkat:nnt l4p gitl "Bin Khuzaimah." Lafazh'oif merupakan

pola t ash gl Lir dari kata'kb az amah (* ;, dib aca den gan mem..fat' h ab-katt

huruf kha ,Lan zay).Kata kbazamah ini menunjukkan makna satu kali,
yaiw berasal dari kata 1f,\ yangberarti: mengikat dan memperbaiki
sesuatu. Az-Zajjaji berkata: "Boleh jadi kata ,;.lJr dibaca dengan

mem-fat-hcLb-kan (huruf kha) kem'rdian men-sukwn-kan (huruf ,ri.
Apabila Anda memasukkan gelang-gelang (khizkm) ke dalanr
hidungnya, Anda katakan: iF';b'&;."

Perkat:ranz 7a3ri- 6jt1 "Bin Mudrikah." Menurut jumhur ulam,r

namanya adalah A-r, sedangkan Ibnu Ishaq mengatakan namany,t
adalah Amir.

Perkataan: t.rQ!.;il] "Bin Ilyas." Menurut Ibnul Anbari, nama llya,;

dibaca den';an meng-kasrah-kan huruf hamzab.Ia berkata: "Kata ilyas

terbentuk <[ari pola klta Jrllyang diambil dari perkataan bangsa Arab:

]92 'i ,.s;lt t ql' ,:;ji "Bukankah f,emberani itu adalah orang yant\
tidak melarikan diri?" Kata ini srrsuai dengan perkataan penyair:

G7v et c tlil( jJi "nukankah La (pemberrrl lrkttna pemabul':

i^ngsedang sadar diri." Ulama lainnya mengatakan bahwa kata ,.l..ll
dibaca denl;an bamzab wtasbal, yan \ merupakan lawan darikata ,Q)t
(harapan), ,;edangkan huruf lam yang ada pada kata itu menyiratkar'
sebuah sifzt. Demikian dikatakan olsh Qasim bin,Tsabit. Lalu izr

merangkai perkataan Qushay, oi o)t'r,.-iiii:#i "Ibuku adalaL

Khundaf d:rn al-Ya's adalah ayahliu."

Perkataan{,arglt1 "Bin Mudha:." Ada yang berpendapat bahwa ia.

dinamakan Mudhar [.ar"rra ia amat suka meminum al-Laban al-Midhir
yangberarri susu yang asam. Pendapat lainnya menyatakan bahwa ia

dinamakan seperti itu karena kulit:rya yangputih. Pendapat lainnya
mengatakan bahwa ia dinamakan ,Jemikian karena selalu membuat
banyak hati memujinya karena keindahan dan ketampanannya.

Perkataant bri ritl "Bin Nizar." Nama Nizar berasal dari kata
,j)t yang bermaknisedikit. Abul Faraj al-Ashfahani berpendapat:
"Ia dinamalian Nizar karena tidak e.da duanya di masanya."
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Perkataant lfr;itl "Bin Ma'ad." Laf.azh rl; dilafalkan dengan
mem-fat-bah-kan huruf rnim dan'ain serta men-tasydid-kan huruf lam.
Ibnul Anbari berkata: "Ada kemungkinan kata rL-^ terbentuk dari
wazan >\'i dart kata i;jt. Atau *rrrgkin juga beras al dari ungkapan:

.pj'il e )r., "seseorang berkelan^/irngr 6ara di bumi", yaltu^bila
ia berbuat kerusakan. Seorang penyair berkata: \'-rii Vi e;V
"Mereka melakukan kerusakan, lalu ia pergi mengembara." Masih'ada
pendapat lain yang berbeda dari pendapat-pendapat di atas.

Perkataan: [Otjii rftl "Bin Adnan." Nama Adnan memiliki a)dzdn

o).', dari kata o;it. jika engkau berkata: !'rL, maknanya adalah ivi
"ia mendirikan." Abu Ja'far bin Habib meriwayatkan dalam kitab
sejarahnya al-Mahbar, dari hadits Ibnu Abbas, ia berkata: "Adnan,
Ma'ad, Rabi'ah, Mudhar, Khuzaimah, dan Asad sejak dahulu telah
memeluk agama Ibrahim. Maka itu, janganlah menyebut mereka
kecuali segala hal yang baik-baik." Az-Zubur bin Bakkar meriwayatkan
dari jalur lain dengan sanad marfu': ((J::J:l [rf \.lirF *:i.,;;F .jll
"l*g kalian mencaci Mudhar dan Ribi'ah, karena keduanya Muslim."
Hadits ini memiliki riwayat penguat (syabid) sebagaimanayangtelah
disebutkan oleh Ibnu Habib dari hadits mursal Ibnul Musayyib.

CATATAN PENTING

Nasab yangmulia ini disebutkan al-Bukhari hanyasampai Adnan.
Dalam kitabnya, at-Thrtkb, ia meriwayatkan seperti nasab ini dari
Ubaid bin Ya'isy dari Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq.
Dan setelah menyebutkan Adnan, ia menambahkan: "Bin Adad bin
al-Muqawwim bin Tarih bin Yasyjub bin Ya'rub bin Nabit bin Isma'il
bin Ibrahim."

Pada awal judul bab tentang kenabian) saya telah menyebutkan
perbedaan pendapat ulama tentang silsilah nasab antara Adnan dan
Ibrahim (no. 3a91) serta antaralbrahim dan Adam, maka tidak perlu
diulangi di sini. Ibnu Sa'ad meriwayarkan dari hadits Ibnu Abbas:
( ( O\5ii G r,,; * C : :Wi,; ;': t \t\ -tt r*:Ktl:",4t',itll "Bahwasan y a apabrla
Nabi ffimenyebutkan nasabnya, tidak melebihi Ma'add bin Adnan."
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Perkat nnz Tidlt 6 ;) "An-Nrtdhr meriwayatkan kepada kami. "

Ia adalah an-Nadhr bin Syumail.

Perkatrranr tp[+ i;.rf "Dari His1am." Ia adalah Hisyam bin Hassar..

Perkat,ran W,-*jil "Dari Ikrimah." Dalam riwayat Rauh dari
Hisyam y2rrrgakari disebutkan dal:rm Bab: "Hijrah" (hadits no. 3902)

tercantum @;*tr*-ll "Ikrimah meriwayatkan kepada kami."

Perkatzan ,V,*ri 1,,tr4;a,*xtv ist $.j * iiil"'ilflrhyr diturunkan
kepada Rasulullah ffi saat beliau berusia empa-t puluh tahun." Inilah
yang dimaksud dari hadits dalam bab ini. Ini termasuk hadits yan,4

disepakati redaksinya oleh al-Bukhari dan Muslim (Muttafaq'alaih).

Sebelunnya (hadits no. 3548), telah disebutkan hadits Anas tentanil
karakter Nabi ffi,yadttuz U;Ht\ e\i JL,1 ,sa,l;xi7 iSiyy "Bahwa Nabi S5
diutus padr usia empat puluh tahu1."

Dalam lGtab "Bad-ul\flahyi" jugr dikemukakan ftadits no. 6) bahw,r
wahyu yangpertama diturunkan kepada beliau pada bulan Ramadhan.

Jika bersan,lar kepada pendapat yang shahih dan populer bahwa kelahiran
beliau di t,ulan Rabi'ul Awwal, berarti saat menerima wahyu usirr

beliau adal,rh 40 tahun 16 bulan. Sernentara itu pernyataan Ibnul Kalbi
menunjukkan bahwa Nabi ffi rlilahirkan di bulan Ramadhan.
Ia berkata: "Nabi ffi meninggal dunia di usia 42 r.ah:un 6 bulan.
Dan mereka sepakat, beliau ffi meninggal dunia di bulan Rabi'ul Awwal.
Itu berarti beliau dilahirkan di bul;rn Ramadhan."

Az-Zubir bin Bakkar menegask:ur pendapat ini, sayang pendapat ini
dianggap janggal (menyalisihi pendtpat mayoritas ulama). Dan terkai:
dengan waktu kelahiran Nabi ffi ada banyak pendapat yarg lebih
janggal lagi dari pendapat di atas.

Perkataan:711i7;ayj i3t "fti Makkah selama tiga belas rahun."
Ini lebih shahih dari hadits Muilim dari jalur Ammar bin Abi Amma'
dari Ibnu Abbas: (6rr;i\e ,#'*,,.5i ia,lLxip dt bin "Bahwa Nabi ff;
menetap di Makkah selama lima belas tahun." Hil ini akan dibahas nant..

pada bab-brb mengenai tentang hijrah Nabi (hadits no.3902,3903)
in sya AllaL,.
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Peristiwa Yang Dialami Nabi ffi
Dan Para Sahabatnya

Dari Kaum Musyrikin Di Makkah
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3852. Al-Flumaidi meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Bayan dan Isma'il meriwayatkan kepadrr

kami, mere ka berkata: Kami mendengar Qais berkata: Aku mendengar

Khabbab b:rkata: "Aku datang merLemui Nabi ffi ketika beliau sedanl;

duduk beralaskan burdab (pakaian yang diselimutkan ke tubuh) di bawah

naungan K a'bah-Saat itu kami se'dang mengalami penindasan dari
kaum mus rrrikin. Aku berkata: 'V'ahai Rasulullah, tidakkah engkau
memohon kepada Allah agar menolong kita?' Seketika itu pula beliau
bangun dengan muka memerah, lalu berkata: 'sesungguhnya dultr
di kalangan orang-orang sebelum kalian adayangdisisir dengan sisir besi

hingga teml>us ke daging atau urat yang mendekati tulangnya. Namun ittr
tidak memr rlingkannya dari agaman) ra. Ada juga yangdiletakkan gergaj i

di tengah k,:palanya,lalu kepalanyaicu digergaji hingga terbelah menjadi
dua bagian. Namun siksaan itu tidak menyurutkannya dariagamanya.
Sungguh, lJlah wii akan menyemFurnakan unrsan ini (Islam) hingg:r
ada seseorangyang mengendarai tunggangannya berjalan dari Shan':r

menuju Hz dhramaut, tidak ada y ang ditakutinya melainkan Allah. "'

Bayannrenambahkan: "Dan (tidrk ada) kekhawatiran serigala akart
memangsa kambingnya."

6VJL,6j ;-'e1li $k I r.i,iW" W'LL

vi;,,:b,^ty, $$ti, n :JV ,*W 
+hf +p e t-rfnl cre

K ta1 I i\ k iy,'"6.'f1 kt Gfr \3;x+5';1t
qi: 3,{N;, Gr4L3- t -rl, : Jter r{b'rr-fr ,:o$ ji \^2L J,

.(( +ilt, W\f ,y-S U
3853. Sulainan bin Harb meriway'atkan kepada kami, dia berkata:
Syu'bah mt:riwayatkan kepada kanri: dari Abu Ishaq, dari al-Aswad,
dari AbdulJah 4f , dia berkata: "Nrbi ffi membaca surah An-Najm,

rAor
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'e1LL ;V r-#3,, J\5'i; 5*u -t!^6,y;W irfit S p
,y,*,iitv 

+JJ,tt+ e'&:i$ r"rF rh#ci,i
U& b Xj,J,iS 'riiri({6 a+U c;W ,i1lY2 Ar'#
a{b pirr :k&^b irfit &a;* U -v &{s
G'#: W G'tbS e\ ;i,ft Ui, -A3,? )r.:l'
-3drr 'e:ti,*i)L G Ai i\- r# ;i *irs qj
" dL,i'#i #,* ;trfu 24 ir- $* #j

.rr -#r q,* * itati a;Yx 
Ei :i

lalu beliau sujud (tilawah). Tidak ada seorang pun melainkan ikut sujud,
kecuali seseorang yang aku lihat mengambil segenggam kerikil, lalu
men gangk atny \ kemudian suj ud di atasnya (menempelkan keningnyr)
sambil berkata: 'Bagiku ini sudah cukup.' Sungguh, aku melihat orang itu
(di kemudian hari) terbunuh dalam keadaan kafir kepada Allah."

'e11:, \frlL 'j''* tfri, e6 G 
"3.1 

u31;

:j6,^au"+Lt +p egr#it* &,iYJ\,
tt 

o.,l',Y

3854. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Ghundar meriwayatkan pada kami: Syu'bah meriwayatkan pada kami:
dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah +y. ,ia berkata:
"Ketika Nabi ffi sedang sujud dan di sekelilingnya ada orang-orang

Quraisy, datanglah Uqbah bin Abi Mu'aith dengan membawa isi
penrt hewan sembelihan, lalu meletakkannya di punggung Nabi ffi.

rA0t
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Beliau tidali mengangkat kepala beliau hingga akhirnya Fathimah ;ffi;
datang me.ryingkirkannya dari punggung beliau seraya mendoakarr
kebinasaan bagi orang yang telah m:lakukan perbuatan itu. Kemudian
Nabi ffi be'doa: "Ya Allah, binasakarlah sekelompok orang Quraisy ini:
Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah,
Umayyah bin Khalaf-atau Ubay bin Khalaf." Syu'bah (perawi) yanti
ragu-. Kernudian aku melihat merrrka terbunuh dalam Perang Badar.

Jasad mereka dilempar ke sumur kecuali jasad Umayyah bin Khalai
atau Ubay yang anggota badannl,x terputus-putus sehingga tidal:
dilemparkan ke dalam sumur."

eo Dalam naska r 1.r; tenulis: lss.
e1 Dalam naska r 1s; ditambahkan: FJ! 'rl.

)W *;fif lfr""L'4#, eT G3r:li ,i'1;
# cF'eilt 63L,Jul ;f- # G'^b;. 

*,j'E

F 'JE r;ii :i ,611t i:,L Oyi n,its -# #
Jfllt\i,G,ii*er:iiiu,ig'il #16 ,,y *V Ct

i3{-,}ib :[rr ,,!r-.,yl r\o\ :pU'!t] "(ali 'i; 6\
,J\ii rrstV Gl i,i\-fr:[rY' :e\Jl] { (#,L-*)
,a;,|ak ,y;;*JE [r,r,] qrrr;lr e C\ Uii\5
6 riS,:F6t *t r t u*si litrt (" Ct #r Euj

[rr :dterilt] $<;vS;G;,{f F 't'sr 
jjk ,;1t3;:t

iptil .il.;lt [rr] rulJr G ;ittt^6,4]'l r*,{{r
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*.!t+li- '^35't" ,"W'JSW Ji3 p '^$t|fr ffiyl
'(( f=ti,r {t tJ[I3

3855. IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku, dia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Manshur: Sa'id bin Jubair
meriwayatkan kepadaku-atau ia berkata: al-Hakam meriwayatkan
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair-ia berkata: "Abdurrahman bin Abza
menyuruhku, ia berkata: 'Tanyakanlah kepada Ibnu Abbas tentang
dua ayat ini dan apa maksudnya. Yang pertama firman Allah t*rj :

'Dan janganlah kalian membunuh jiua yang dibaramhan oleh Allah'
(QS. Al-An'Am [e]: 151, Al-IsrA'lLTl:33). Kedua firman Allah: 'Barangsiapa

membunub seorangmukmin dengan sengaja.'(QS. An-NisA'[4]: [4]: 93)'

Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas. Dia kemudian menjelaskan:
'Ketika diturunkan ayat yang ada dalam surah Al-FurqAn (ayat 68),

kaum musyrikin Makkah berkata: 'Sungguh, kami telah membunuh
jiwa yang diharamkan oleh Allah, kami telah berdoa kepada ilah yang
lain bersama Allah dan kami telah banyak melakukan kemaksiatan.'
Lalu Allah menurunkan: 'Kecuali yang telab bertaubat dan beriman'
(QS. Al-FurqAn [25]: 70). Maka ayatiniditujukan pada mereka. Adapun
ayatyangterdapat dalam surah An-NisA' (ayat93) adalah bila seseorang

telah mengenal lslam dan syariatnya, kemudian ia membunuh seseorang

dengan sen gaj a, maka balasanny a adalah neraka Jahannam.' Kemudian
keterangan ini aku sampaikan kepada Mujahid. Ia berkata: 'Kecuali siapa

y ang menyesali perbuatan ny a."'

[Hadits nomor 3855 ini tercantum jugapadahadits nomor: 4590,4762,

47 63, 47 64, 47 65 dan 47 661

'ry

e2 Dalam naskah 1;y tenulis: \4Y'&
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JUr.r'eU:t ;i t#- ,fr ,*i #
.tt.rUJl G.:3* ,ii'L,,* 6 *

3856. Ayyt.sy bin al-Walid meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata:
Al-Walid bin Muslim telah meriwayatkan kepada kami: Al-Auza'i
telah merivrayatkan kepadaku: Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan
kepadaku, rlari Muhammad bin Ibrrhim at-Taimi, ia berkata: Urwah
binZubair neriwayatkan kepadaku ia berkata: "Aku bertanyakepada
Ibnu Amr lrin al-Ash: 'Kabarkanlah kepadaku perlakuan paling keras

yangdilakrkan oleh kaum musyril.in terhadap Nabi ffi!'Ia berkata:
'Ketika Nabi ffi sedang mengerjakan shalat di Hijr Ka'bah, tiba-tiba
Uqbah bin Abi Mu'aith datang,lantas ia melilitkan kainnya di leher

rA01
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beliau dan mencekik beliau (dengan kain itu) sekuat tenaga. Kemudian
Abu Bakar datang dan menarik bahu Uqbah, Ialu mendorongnya
dari hadapan Nabi ffi. Setelah itu Abu Bakar berkata: 'Apabab bamu
akan membunuh seseordngkarena dia berkata: 'Rabbku adalab Allab?'"
(QS. Ghafir/Al-Mu'min [a0]: 28)

Ibnu Ishaq menguatkan hadits ini secara mutaba'ab, ia menuturkan:
"Yahya bin Urwah meriwayatkan kepadaku, dari lJrwah, ia berkata:
'Aku berkata kepada Abdullah bin Amr."' Dan Abdah mengatakan:
Dari Hisyam, dari ayahnya, dia berkata: "Amr bin al-Ash ditanya."
Muhammad bin Amr berkata: dari Abu Salamah, dia mengatakan:
"Amr bin al-Ash meriwayatkan kepadaku."

JUDUL BAB

Perkataan: toS! 6;At'u 46;U:i.4^*:&b e,lt i tr .iql "Bab:
Peristiwa ya,ng dialami oleh Nabi ffi dan para Sihabatnya dart
kaum musyrikin di Makkah." Yaitu berupa berbagai jenis gangguan.
Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits yang semakna.

Dalam Kitab "Bad-ul Khalqi" Bab "Penyebutan Malaikat" ftadits no.323l)
telah disebutkan hadits Aisyah, ia berkata kepada Nabi ffi:

Jz

ej-i 6b"s\3\s 6,#Lji F 4.4^t.;ifp d*ltill
((.& ,$V"*i6K:,et b,1*1i 'it!

"Apakah engkau pernah mengalami hari yang lebih berat daripada hari
peperangan Uhud?" Beliau menjawab: "Sungguh aku mengalaminya
dari kaummu. Dan itu adalah hal terberat yang pernah aku alami
dari mereka ..." Lalu Nabi ffi menceritakan kisahnya ketika di Thaif.

Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur
Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas, ia berkata:

t/t

$\r.*;-i 6il-l;j 4rrl G q,>:\ fr=yt^* iv aL\ &4i\3 l
;

(( .*-T.j\;{ V') h\ G
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"Rasulullal, bersabda: "Aku diganggu di jalan Allah sementara tidal.:

ada seorang, pun yangmengalami seperti itu. Dan aku mengalami ras;'

takut di ja,an Allah sementara tidak seorang pun yang mengalam;.

seperti itu." (Al-Hadits)

Ibnu A<[i meriwayatkan dari hadits Jabir yang dinilainya sebagai

hadits yang marfu': "Tidak seorang pun pernah mengalami gangguan

sebagaimana yang aku alami." Ibn,r Adi menyebutkannya di dalam

biografi Yusuf bin Muhammad al-Izlunkadir dari ayahnya dari Jabir.
Akan tetapi Yusuf ini adalah perawi yanglemah.

Ada kenuskilan terkait riwayat y^ng menyebutkan tentang jenis-

jenis gang$ran yang dialami oleh para Sahabat sebagaimana yang akan

disebutkan nanti, seandainya sanaclnya shahih. Isi riwayat itu sama

seperti hadlts Anas. Ada pendapat menyebutkan bahv'a maknanya
adalah beliau memperoleh wahyu tentang gangguan yangdialami oleh
umat sebelt.mnya, danitu membuat beliau merasa terganggu melebihi
gangguan (siksaan) yangdialami oleh kaum beliau.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dan ia berkisah
tentang parz. Sahabat Nabi M,i^berli.ata: "Demi Allah, sungguh mereka

telah memukuli salah seorang dari nrereka (Sahabat), membiarkannya
kelaparan dm kehausan hingga tak srnggup untuk duduk tegak karena
sangat beratnya siksaan itu, sampai-s,rmpai ketika mereka (orang-orang

musyrikin) berkata kepadany a:'Laia dan U zza adalah sembahanmu
selain Allah,' orang yangdisiksa itu menjawab: 'Benar."'

Sementa:'a itu, Ibnu Majah dan Ibrru Hibban meriwayatkan dari jalur
Zirr bin M:'s'ud, ia berkata: "Oran1; yang mula-mula menampakkan
keislamann'.ra adalah Rasulullah ffi, Abu Bakar, Ammar, ibu Ammar
yang bernama Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan al-Miqdad. Adapun
Rasulullah Mi, maka Allah melindunginya melalui pamar^nya.
Abu Bakar dilindungi oleh Allat melalui kaumnya. Sedangkan
selebihnya disiksa oleh orang-orang rrusyrik. Orang-orang musyrik itu
pernah menrakaikan baju perang dari besi ke tubuh para Sahabat itu,
lalu menjeff.ur mereka di bawah terik panas matahari." (Al-Hadits)
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Jawaban atas kemuskilan di atas, dikatakan bahwa semua gangguan

(siksaan) yangdialami oleh para Sahabat beliau ffi, ikut dirasakan oleh

beliau juga, karena beliaulah sebena rny a y ang menj adi penyebabnya.

Kemuskilan lainnya terkait siksaan berupa pembunuhan yang
dialami para Nabi seperti kisah Nabi Zakeriya dan putranyaYahya.
Namun ini dapat dijawab bahwa pengeftian membunuh di sini bukan
menghilangkan nyawa.

HADII5 .

Selanjutnya al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits di bab ini.

Hadits pertamd (no. 3852):

Perkataan: [oE 6Y] "Bay an telah meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Bayan bin Bisyr, Isma'il yang dimaksud adalah Isma'il bin
Abi Khalid. Dan Qais yang dimaksud adalah Qais bin Abi Hazim.
Adapun Khabbab (.:F), kata ini dibaca dengan huruf kba dan dr,sa ba,

ba p ertamany a b er -t asy did.

Perkataan, tir;l "Burdah." Demikian diriwayatkan oleh mayoritas
perawi naskah, yakni dengan tanwin. Sedangkan dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tertera dengan huruf ba $sj^). Namun, versi pertamalah

yanglebih ra1lh. Di "Bab: 'Tanda-tanda Kenabian" (hadits no.3612)
disebutkan melalui jalur lain dengan lafazh:'ii:r!.

Perkataan: tUi airrji.i f'tf "Tidakkah engkau memohon kepada

Allah agar menolong kita?" Di dalam riwayat yang terdapat dalam

Bab 28 "Diutusnya Nabi M," ditambahkan: Xa j-eL1 \jiyy "Tidakkah
engkau memohon pertolongan (kepada Allah) untuk kita?"

Perkataanz lij;.2i;; eS fiIi1 "Seketika itu pula beliau bangun

dengan muka memerah." Yaitu dari bekas tidur. Boleh jadi karena

marah, dan ini yangditegaskan oleh Ibnut Tin.
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Perkat:ran: t+ii;jQu1- ':;.1 W U'og i51 "s"r,rngguhnya
dulu di kalrngan orang-orang sebelum kalian adayangdisisir dengart

sisir besi." I)emikian diriwayatkan oleh mayoritas perawi naskah, yaittr
dengan mettg-kasrah-kan huruf min,'. Sementara dalam naskah riwayat.
al-K"uysmit rini disebutkan dengan lafazh: ttlr-ilfll y ang merupakar,
bentuk janrak dari kata -t-lra, denlan meng-kasrah-kanhuruf. mirr,,

atau men-abammab-kannya. poleh diucapkan: Lq dan juga bolel.
E\t\sepeni kata iv, danltr\.Narnun Ibnu Duraid menolak harakar'

kasrab ketika dalim-bentuk tunggrl. Pendapat yangpaling populer'
dalam bentuk jamak adalah Etta d;n ivt.

Perkataan z l,-.:aL 3i F U 9q,,ij3 6l "Bagian daging atau ural
y an1 mend :kat i iulangiy a."

Dalam riwayat sebelumnya disebutkan dengan redaksi:
11,--2L 3\ *; b *\ ijl ull "Bagiar tulang atau urat yang (terletak)
di-bawah d,rgingnya."

Perkatitan: [ru!r iaisl "Gergaji diletakkan." Lafazh ru.,ri,
dibaca deng ;an meng- kaiah-kan hur uf mim, men- s ukun-kan h:uruf y a,

(dapat) dibaca dengan bamzah [t.r;D atau tanp a hamzab (rLt|!D
Boleh menl;ucapkan' i:iiit 3:rs dan boleh juga: -a:A\ iF\.

Ada per.dapat mengatakan: laf.a

huruf nun (,t3.:11), dan inilah yangp
bahasa (sep,:rti tertulis pada naskah
riwayat yang lalu disebutkan: (L,Lii
"sebuah lt'bang digali untuknya
ke dalamnya dan didatangkanlah gerga1i."

Ibnut Tin berkata: "Orang-orang yang diperlakukan demikian
adalah para Nabi atauparapengikut mereka." Ibnut Tin melanjutkan:
"seandainyrt di kalangan para Saha)>at ada orang yang diperlakukan
demikian, i:r pasti bersabar." Hingga beliau menyebutkan: "Masih ada

sejumlah orang dari kalangan Sahabat, orang-orang yang mengikuti
mereka darr umat sesudah merek:r mengalami gangguan (disiksa)
di jalan Al. ah, padahal seandainy,r mereka mengambil dispensasi
niscaya dipr rbolehkan bagi mereka."

zh ini dibaca dengan menuliskan
aling banyak dipergunakan dalam
hadits bab ini). Sementara dalam

)\LW\e W e)i\ "p'i;-yr di tanah, lalu ia diniasukkan
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Perkataant 6irri; iiir "#a"Sungguh, Allah akan menyempurnakan
unrsan ini (Islam)." Katai\jldihaca secara manshub,sedangkan dalam
riwayat yang lalu disebutkan (d""Jl \5'H iub),"Demi Allah, urusan ini
pasti akan sempurna" dibaca secara marfu'. Yang dimaksud dengan

unrsan G"iD di sini adalah agamalslam.

Perkataanz l^r;L ,* +l[:J\! 551 "Bayan menambahkan:
'Dan (tidak ada) kekhawatiranserigala akan memangsa kambingnya."'
Ini mengindikasikan bahwa dalam riwayat yang lalu terdapat sisipan
dari perawi (idra). Karena al-Bukhari meriwayatkannya dari jalur
Yahya bin al-Qaththan dari Isma'il saja. Di penghujungnya ia berkata:

rc--L & +ltl;n[i;,-3Uq Ull "Ia tidak takut selain Allah, dan (tidak
khawatir) serigala akan memangsa kambingnya."

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin
ash-Shabbah dan Khallad bin Aslam serta jalur Abdah bin Abdirrahim.
Seluruhnya diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dengan redaksi tersebut
secara mudraj. Dan jalur al-Humaidi lebih shahih dan disepakati oleh
Ibnu Abi lJmar, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui
jalurnya secara terperinci juga.

tsG

Perkataan: ((#!!)) dibaca secara manshub, karena kedudukannya
dalam kalimat adalah sebagai 'atbaf (<ata yang dihubungkan) kepada

rr-tusta.tsna minhu bukan kepada rnustdtsnd. Ini yang ditegaskan oleh
al-Karmani. Namun tidak mustahil juga jika ia merupakan'athafkepada
rnustatsna, dengan asumsi kalimatnya adalah: * ,*#jJl 'il OY;-\S
(dan ia tidak khawatir kecuali terhadap serigala yang akan memangsa

kambingnya). Karena konteks hadits ini hanyalah berbicara mengenai
rasa aman dari kesewenang-wenangan sebagian manusia atas sebagian

yanglain, seperti keadaan mereka pada masaJahiliyah, bukan tentang
rasa aman dari serangan serigala. Karena hal itu akan terjadi di akhir
zaman ketika Nabi Isa turun ke bumi.
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Hadits bedua (no. 3853):

Hadits.,\bdullah bin Mas'ud: "|{abi ffi membaca surah An-Najm,
lalu beliau sujud."

Hadits ,ni telah dibahas dalam "Bab: Sujud Tilawah pada surah
An-Najm" dari Kitab "sujudul Qu:-an" (hadits no. 1070). PenjelasarL

tambahannya akan dikemukakan nanti ketika menafsirkan suralL

An-Najm. Dan di sana pun telah disebutkan nama orang yangtidal:
sujud (hadns no. 4863). Al-Waqidi nrengaku bahwa peristiwa itu terjadL

di bulan R:'madhan pada tahun ke-l dari kenabian.

r]f, PEltffiftlG,'i'

Hadits irri sepatutnya disebutkan ,li dalam Bab "Hijrah ke Habasyah''
yang akan <lisebutkan sebentar lagi. Di situ, akan dikemukakan bahwa.

sujudnya orang-orang musyrik terse but merupakan sebab kembalinya.
rombongan yang hijrah peftama kali ke Habasyah kembali ke Makkah.
Karena mereka mengira seluruh orrng musyrikin itu telah memeluk
agama Islanr. Ketika mengetahui bahwa realitanya malah sebaliknya.
mereka purr berhijrah kembali (yang kedua).

Hadits lrctiga (no. 3854):

Hadits tentang kisah Uqbah bin Abi Mu'aith dan perbuatannya
yang meletrkkan isi perut hewan sembelihan di punggung Nabi ffi
ketika beli:ru sedang sujud. Hadits ini sudah dibahas panjang lebar
di bagian al:hir Kitab "'Wudhu" (ha,lits no.240).

@,t ff PErcI?NG

Kisah in terjadi setelah peristiwa hijrah kedua ke negeri Habasyah,
karena di antara orang-orangyangdidoakan binasa oleh beliau adalah
Umarah bin al-'\U7alid, saudara dari Abu Jahal. Sementara Ibnu Ishaq
dan ulama .ainnya menyebutkan bahwa orang-orang Quraisy telah
mengutusnlra (Umarah) bersama Amr bin al-Ash untuk menjumpai
Raja an-Naiasyi dan memintanya :nemulangkan orang-orang yang
berhijrah ke negerinya tersebut kepada mereka namun ia menolaknya.
Lantas LJm:'rah terus tinggal di Habasyah hingga meninggal dunia.
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Lttfi
Syaikh Imaduddin Ibnu Katsir menyebutkan kete ran1an yang

lebih janggal lagi. Terkait hadits yang diriwayatkan dari Khabbab
sebagaimana disebutkan oleh Muslim dein para, penulis Kitab-Kitab
Sunan dengan redaksi: "Kami mengeluhkan panasnya pasir kepada
Rasulullah M namun beliau tidak menghiraukan keluhan kami",
ia (Syaikh Imaduddin) menganggapnyamerupakan bagian dari hadits
yang disebutkan dalam bab ini. Ia juga menganggap bahwa yang
dimaksud dengan keluhan mereka di sini adalah keluhan terhadap
penyiksaan yang mereka alami dari orang-orang musyrik di bawah
panasnya pasir dan sebagainya,lalu mereka meminta kepada beliau
agar mendoakan orang-orang musyrik itu celaka, namun beliau tidak
menghiraukan keluhan mereka. Sebaliknya, bahkan beliau menghibur
mereka dengan keadaan umat sebelum mereka, namun disenai janji
kemenangan untuk mereka." Selesai.

Penjelasannya tersebut terlalu jauh dari kebenaran, karena
di sebagian jalur hadits Muslim dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan:

11"\Ii]\; i)L3tyy "shalat di atas pasir", dan dalam redaksi yang
diriwayaikan oleh Ahmad tertulis: 1g.;tilt eD "Yaitu shalat Zhuhur.'
Dan beliau berkata: q\)\.{; JA\ g^tb tsDl "Apabila matahari sudah

bergeser, maka laksanakanlah shalat!" Hadits ini dijadikan dalil oleh
ulama yangberpendapat bahwa riwayat di atas disebutkan berkaitan
dengan menyegerakan shalat Zhthur, dan itu terjadi sebelum
disyariatk annya al- Ibraad, (menunda pelaksanaan shalat Zhuhur hingga
crlaca sejuk). Dan inilah yangkuat. lVallihu a'lam.

Perawi bernama Abdullah yang disebutkan dalam hadits di atas

dapat dipastikan adalah Abdullah bin Mas'ud. Ibnut Tin menyebutkan
bahwa ad-Dawudi berkata: Jelas sekali bahwa iaadalahAbdullah bin
Mas'ud, karena para ulama lebih banyak menyebutkan nama Abdullah
tanpa penyebutan nasabnya (bin Mas'ud)."
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Menurut saya, apayang mereka lakukan itu tak berkesinambungan,

Tetapi ha tersebut dapat diketahui dari sisi para perawinya,
Dan penjelasan panjang lebar tentrmg hal ini bisa ditemukan dalan,

ilmu hadits. Berkenaan dengan mas:rlah ini, al-Khathib menulis sebuaL,

buku yang amat bagus, yaitu berjudul al-Mujmal li Bayknil Mubmal,

Dalam sya:ah guru kami, Ibnul lvtulaqqin disebutkan: Ad-Dawudr
berkata: "I,oleh jadi ia adalah Abclullah bin Amr, bukan Abdullah.
bin Umar.'' Namun ad-Dawudi nrenanggapinya bahwa al-Bukhar..

secara tegas menyebutkan di Kitab'ash-ShalAh" bahwa Abdullah yan1;

dimaksud adalah Abdullah bin Mas'ud.

Saya ka:akan bahwa payang Ibnul Mulaqqin sandarkan kepada.

ad-Dawudi itu tidak saya dapati pada kitab syarah lain.IVallibu a'lam

Hadits teeempat (no. 3855):

Hadits Ibnu Abbas tentang taubat orang yangmembunuh.

Hadits ini akan diterangkan ke,;ika menafsirkan surah An-NisA',
in sya Allal., (hadits no. 4590). Tujuan hadits ini dicantumkan di sinj

adalah untrk menunjukkan bahwa pembunuhan, penyiksaan dan

lainnya y^ng dilakukan oleh orang-orang musyrik kepada kaum
muslimin gugur dosanya ketika mereka masuk Islam.

,N FENTIilI'G ,,"

Perkata;,n Ibnu Abbas di sini: 1,;oJ! .itdl i? C\ ,,,.jiil;Ufi 'i;y;
"Dan jangailah kamu membunuh iwa yang diharimkan oleh Allah
kecuali den3an hak", demikian disebutkan dalam riwayat ini.

Sedangkrn yang tercantum dalanr bacaan (al-Qur-an) adalah dengan

redaksi: {;iL $yi;(; 6i 61i'o}!;-Sj$"Dan mereka tidak membunuh
jiua yang d,barmah.an oleb Allah kecuali dengan bah." Demikian yang
disebutkan dalam surah Al-FurqAn (ayat 68), danlafazh inilah yang
disebutkan Ci bagian selanjutnya dari hadits ini. Maka bisa dipastikan
bahwa itulah yang dimaksud sejak itwalnya, dan itulah jawabanyang
memungkirrkan untuk itu. WallAhu a'lam.
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Hadits kelirna dan keenam (no.3856):

Hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash dan ayahnya Amr bin al-Ash,
beserta ikhtilaf pendapat mengenainya.

Perkataan: t/r*i ct +l-;lr A; 4jt it ,j,V A'A "Ayyasy bin
al-\7alid meriwayatkan pada kami, ia berkata: 'Al-Walid bin Muslim
meriwayatkan kepada kami."' Ayyasy (;(6, dibaca dengan huruf ya
dan syin), guru al-Bukhari adalah Ayyasy bin al-\flalid ar-Raqqam.
Al-Bukhari memiliki go* lainnya yang pada mayoritas hadits yang
ia riwayatkan darinya tidak dinisbatkan kepadanya.

Al-Jayyani berkata: "Dalam rlwayat al-Ashili disebutkan ranpa
adanya pembatasan."

Sebagian mereka mengira bahwa iaadalahal-Abbas bin al-Walid bin
Mirbad (x.c). Kemudian al-Jayyani menukil dari Abu Zufare3 bahwa
al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan satu pun hadits
Ibnu Mirbad. Ia berkata: "Saya tidak mengetahui ia meriwayatkan
hadits dari al-Walid bin Muslim."

Perkataan: tr,9$l ,! +;t) F -# ,ii G 6- C"Gl "Yahya bin
Abi Katsir meriwayatkan kepadaKu ddri Muhammad bin Ibrahim."
Dalam riwayat Ali bin al-Madini yarLgakan datangpadapembahasan
tafsir surah Ghafir disebutkan: ((rb$l# i?J G;;y; "Muhammad bin
Ibrahim meriwayatkan kepadaku. "

Perkataanz l";jj C"q "IJrwah meriwayatkan kepadaku."
Demikianlah yang dikitakan oleh al-\flalid bin Muslim. Hanya saja

Ayyub bin Khalid al-Harrani meriwayatkan sanad yang berbeda.
Ia berkata: "Dari al-Auza'i dari Yahya bin Abi Katsir: Abu Salamah
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku berkata kepada Abdullah
bin Amr." Diriwayatkan oleh a1-Isma'ili. Namun perkataan al-Valid
lebih rajih.

Perkataaft b-;;;r alkl "Aku bertanya kepada Ibnu Amr."
Dalam riwayar Aliyangtelah berlalu dinyatakan: q2ftj +t+e- alill
"Aku berkata kepada Abdullah bin Amr.'t o

er Pada cataran kaki percetakan Bulaq: dalam sebuah naskah tertulis' ,i 9i ;,r.
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Perkataa"r tdl ',;b 2&i i5!- "P.rlakuan paling keras yanl\
dilakukan, >leh kaim musyiikin .... " lawab ^l 

y angdikemukakan oleh

Abdullah t,in Amr ini bertentangan dengan hadits Aisyah terdahultr
pada Bab "Penyebutan Malaikat" t,ahwasanya Rasulullah ffi berkat:r
kepadanya "Peristiwa paling berat yang aku alami dari kaummu ..."
Lalu beliau menceritakan kisahnya.retika di Thaif dengan Bani Tsaqif.
Kedua hadits ini dapat diselaraskan maknanya dengan mengatakart
bahwa Abdullah bin Amr hany,r berpedoman kepada apa yaryi
diriwayatkannya, sebab ia tidak nrenyaksikan langsung kisah yar1i
rcrjadi di Thaif itu.

Az-Zubair bin Bakkar dan ad-l)araquthni meriwayatkan dalarrr

al-Afrkddari jalurAbdullah bin Urw.ah, dari Urwah: "Amr bin UtsmarL

meriwayatl,.an kepadaku: dari ayahnl,a,I-Itsman, ia berkata: 'Aku pernat,

melihat perlakuan yang paling sering dilakukan kaum Quraisy kepada'

Rasulullah ffi pada suatu hari." Arnr berkata: "IJtsman menitikkar.
air mata,lalu ia menyebutkan kisah yangredaksinya berbeda dengan.

redaksi ver;i hadits Abdullah bin l\mr yang ini." Perbedaan dengan

sanad versi lJrwah ini memang acla, akan tetapi sanadnya tersebut
lemah. Kalrrupun sanadnya shahih, maka hadits itu dipahami sebagar

kisah yang lain, dan hal itu bukanlair suatu kemustahilan sebagaimana

y arLg akan : ay a jelaskan nanti.

Perkataan:

li;ti # .i 45'&i' glJ a'r ;'+ .,,,i\;xit -b -) F-l"Beliau #
sedang shalit di flijr Ka'bali,tiba-tiba datanglah Uqbah 6in Abi Mu'aith,
lalu melilitkan kainnya di leher beliau dan mencekik beliau (dengan

kain itu)." I)alam hadits lJtsman yang lalu disebutkan: "RasulullahW,
mengerjakrn Thawaf di Baitullah didampingi Abu Bakar yang
memegang tangan beliau. Semen:ara itu di Hijr ada Uqbah bin
Abi Mu'aith, Abu Jahal dan Um;.yyah bin Khalaf. Lalu lewatlah
Rasulullah ffi. Kemudian mereka ;nemperdengarkan kepada beliau
perkara yang tidak disukai oleh beliau sebanyak tiga kali. Ketika sudah
melakukan )utaran keempat mereka menantang beliau. Dan AbuJahal
hendak merrarik lipatan pakaian beliau. Lalu aku (Utsman) menahan
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Abu Jahal, Abu Bakar menahan Umayyah bin Khalaf dan Rasulullah
menahan Uqbah."

Redaksi hadits ini berbeda dengan hadits versi Abdullah bin Amr.
Dan di hadits Abdullah terdapat perkataan Abu Bakar: "Apakah kalian
hendak membunuh orang yerlgmengatakan Rabbku Allah?"

Dalam hadits lJtsman disebutkan: Nabi ffi berkata kepada mereka:
"'Demi Allah, kalian tidak akan berhenti hingga azab ditimpakan
kepada kalian dengan segera.' Lalu mereka disambar petir.'" (Al-Hadits).
Ini semakin menguatkan adanyabeberapa versi kisah tersebut.

Perkataan: t.r6li!ii;61 "Ibnu Ishaq menguatkan hadits ini secara

mutaba'ab."

Perkataan rldLri* ; ;n" ibl"Yahyabin Urwah meriwayatkan
kepadaku ...." Ahmad meriwayatkannya secara mausbul dari jalur
Ibrahim bin Sa'ad, juga oleh al-Bazzar dari jalur Bakar bin Sulaiman.
Keduanya meriwayatkan dari Ibnu Ishaq dengan sanad di atas.
Dan di awal redaksi haditsnyaterdapat tambahan: Dia (Amr bin al-Ash)
berkata: "Aku ada bersama mereka di saat pembesar-pembesar mereka
berkumpul di Hijr. Mereka menyebut-nyebut nama Rasulullah ffi,
lalu berkata: 'Kita tidak pernah bersabar seperti kita bersabar
terhadapnya. Dia telah meremehkan akal kita, mencerca nenek
moyang kita, mengubah agama kita dan memporak-porandakan
persatuan kita.' Tatkala mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba
Rasulullah ffi muncul, lalu mengusap Rukun. Ketika melintasi mereka,
beliau diejek dengan lirikan mata mereka." Ia (Amr bin al-Ash)
menyebutkan bahwa pada kali ketiga, beliau berkata kepada mereka
(para pembesar Qurisy itu): "Aku datang kepada kalian dengan
membawa daging hewan sembelihan." Mereka berkata kepada beliau:
"'Wahai Abul Qasim, terny^ta kamu bukan orang yang bodoh.
Pergilah kamu sebagai orang yang cerdik!" Maka beliau pun pergi.
Ketika keesokan paginya, mereka berkumpul lagi lalu berujar
(kepada sesama mereka): "Kalian telah menyebutkan apa yang
kalian alami ini, tetapi nyatanya ketika dia datang kepada kalian
membawa apa yang kalian benci, kalian malah membiarkannya."
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Ketika merr:ka tengah dalam kondisidemikian, tiba-tiba Rasulullah ffi
muncul. Maka mereka berkata: "liergaplah dia serempak!" Perawi
(Amr bin :rl-Ash) berkata: "Sungguh, aku melihat satu orang dari
mereka her dak menarik lipatan baiu beliau, lalu Abu Bakar bangkit
mendorongnya sambil menangis dan berkata: 'Apakah kalian hendak

membunuh seseorang yangmengatakan Rabbku Allah?"' Kemudian
mereka per3i meninggalkan beliau.

Perkataan: [lu+ op;,r.f- jti;1 "nUaah berkata, dari Hisyam."
Yaitu Hisy:rm bin Urwah.

Perkataan: [re6Jr i t-J- &;i,F] "Dari ayahnya, ia berkata:
Amr bin al-Ash ditanya."-Demikiairlah, Hisyam bin Urwah berbeda

pendapat dengan saudaranyaYahya bin Urwah tentang identitas
Sahabat ya:4 meriwayatkan hadits. Yahya mengatakan bahwa ia
adalah Abdrllah bin Amr, sedangk,rn Hisyam mengatakan bahwa ia

Amr bin a1.Ash. Riwayat Yahya d:,perkuat oleh kesesuaian riwayat
Muhammac bin Ibrahim at-Taimi dari Urwah. Namun dengan catatan

bahwa perk rtaan Hisyam tidaklah te rtolak karena ada riwayat aslinya,
yaitu dari h,rdits Amr bin al-Ash.Di antarabuktinya, setelah ini akan
disebutkan :iwayat Abu Salamah dari Amr.

Ada kemungkinan Urwah pernah sekali bertanya kepada Abdullah
bin Amr birr al-Ash , dan pada kesenrpatan yang lain bertanya kepada

ayahnya, A:nr bin al-Ash. Kesimpulan ini didukung oleh perbedaan
kedua redaksi hadits itu.

Saya per nah menyebutkan bat wasanya Abdullah bin Urwah
meriwayatkannya dari ayahnya denqan sanad yanglain dari LItsman,
sehingga tidrk menutup kemungkinan kisahnya lebih dari satu versi.
Memang benar, para perawi dari I{isyam tidak sepakat mengenai
perkataannya: Amr bin al-Ash'. Karena pada kenyataannya, riwayat
Sulaiman bir Bilal sesuai dengan risvayat Abdah dalam hal tersebut.
Sementara Jvluhammad bin Fulaih m,:nyelisihi riwayat mereka berdua,
dengan mengatakan: "Dari Hisyam dariayahnyadariAbdullah bin Amr."
Demikian s€perti disebutkan oleh al.Baihaqi.
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Perkataan: [rr6.3t (t Jre C'E't 4,.'t ,* :* G 'U; ju:l
"Muhammad bin Amr mengatakan: dari Abu Salainah, ia berkata:
Amr bin al-Ash meriwayatkan kepadaku."'

Al-Bukhari meriwayatkannya secara mausbul dalam kitabnya
yang berjudul Khalq Afil al-'lbid dari jalurnya. Sementara itu
Abu Ya'la dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari jalur lain dari
Muhammad bin Amr, adapun redaksinya: Aku tidak pernah melihat
orang-orang Quraisy hendak membunuh Rasulullah ffi kecuali
di hari mereka memperdayaibeliau. Saat itu mereka duduk-duduk
di bawah naungan Ka'bah, sementara beliau ffi sedang mengerjakan
shalat di depan Maqam. Lalu Uqbah berdiri menghampiri beliau, lalu
melilitkan pakaian atas beliau ke leher beliau, kemudian menariknya
hingga beliau tersungkur dengan kedua lututnya mengenai tanah
dan orang-orang berteriak. Abu Bakar menghampiri beliau dengan
berlari hingga memegang lengan atasnya dari arah belakang beliau
seraya mengatakan: "Apakah kalian hendak membunuh orang yang
mengatakan Rabbku Allah?" Kemudian mereka pergi meninggalkan
beliau. Usai mengerjakan shalat, beliau berjalan melewati mereka, lalu
berkata: "Demi Allah Yang jiwaku berada di tangan-Nya: 'Aku tidak
mengirimkan kepada kalian kecuali daging hewan sembelihan."'
AbuJahal berkata kepada beliau: "'W'ahai Muhammad, engkau ternyata
bukan orang bodoh." Beliau membalas: "Engkaulah yang termasuk
orang-orang yang bodoh. "

Adanya beberapa versi kisah ini juga didukung oleh hadits
yang diriwayatkan al-Baihaqi dalam kitabnya Dalh-ilun Nubuutpah
dari hadits Ibnu Abbas, dari Fathimah ,@;. Ia menceritakan:
"Orang-orang musyrik berkumpul di Hijr, lalu berkata: 'Jika
Muhammad lewat, masing-masing orang dari kita harus memukulnya
serempak.' Fathimah mendengar pembicaraan mereka ini, lalu ia
memberitahukannya kepada beliau. Beliau berkata:'Tenanglah
kamu wahai putriku!'Kemudian beliau keluar dan menemui mereka.
Mereka menengadahkan kepala mereka, lalu menundukkannya."
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Fathimah l>erkata: *Lantas beliau ffi mengambil segenggam tanah.

kemudian :nenaburkarLrlya ke arat mereka seraya berkata: 'Semoga.

wajah-wajah ini semakin buruk!' Siapapun dari mereka yang terkena.

taburan tar ah ini, itu menjadi sebat terbunuhnyaia di Perang Badar

dalam keadaan kafir."

Abu Ya'la dan al-Bazzar meriwrlyatkan dengan sanad shahih dari

Anas, ia berkata: "Sungguh, mereka pernah sekali memukul Rasulullah

hingga beliau jatuh pingsan. Lalu Abu Bakar bangkit dan berseru:
'Celakalah kalian! Apakah kalian hendak membunuh orang yang
mengatakarr Rabbku adalah Allah?' Kemudian mereka meninggalkan

beliau M dan mendatangi Abu Bal:ar." Hadits ini termasuk riwayat
mursal Sah:'bat.

Abu Ya'l.ajugameriwayatkannya dengan sanad hasan dengan redaksi

yarLg panjatg dari hadits Asma' binti Abu Bakar. Ia menceritakan
bahwa mert'ka bertanyakepadanya: "Apa perlakuan paling kasar yang
dialami olel Rasulullah ffidariorang-orang musyrik?" Lalu Abu Ya'la
menyebutkrn hadits dengan redaksi sepefti redaksi Ibnu Ishaq yang

baru lalu. f)an di dalamnya disebutkan: "Ada yang datang meminta
tolong keprda Abu Bakar. Lalu ia berkata: 'Susullah Sahabatmu!'
Maka Abu Ilakar,yangdikenal merniliki empat kepangan rambut pun
pergi meninggalkan kami, ia berkata 'Celakalah kalian! Apakah kalian
hendak mernbunuh orang yang mengatakan Rabbku adalah Allah?'
Akhirnya nrereka pun meninggalka.rnya dan mendatangi Abu Bakar.

Setelah itu, Abu Bakar kembali menemui kami. Ketika sudah
menyentuh sesuatu dari kepangan rambutnya, itu berarti ia akan

pulang bers;rma Nabi ffi."
Kisah Abu Bakar ini didukung cleh riwayat lain dari hadits Ali

yang disebrrtkan al-Bazzar dari ri.vayat Muhammad bin Ali dari
ayahnyabal.wasanya "suatu ketika ia. berpidato dan berkata: 'siapakah

manusia yangpaling berani?' Merelra menjawab:'Kamu.' Ia berkata:
'Ketahuilahl Tidaklah seseorang bertarung denganku kecuali ia dapat

aku kalahkan.' Akan tetapi orang yang paling berani adalah Abu Bakar.

Sungguh, aku melihat Rasulullah ffi ditangkap oleh orang-orang Quraisy.
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Ada yang memukulnya, dan ada yang menyeretnya sambil berkata:
'Kamu hendak membuat sembahan yang banyak itu menjadi satu

sembahan saja?' Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kami mendekat
selain Abu Bakar, ia memukul yang ini serta mendoron1yau;tgitu seraya

berkata: 'Celakalah kalian! Apakah kalian hendak membunuh orang

yang mengatakan Rabbku adalah Allah?'Kemudian AIi menangis dan
berkata: 'Aku ingin penegasan kalian dengan nama Allah, apakah orang
yarg beriman dari keluarga Fir'aun lebih utama atau Abu Bakar?'
Orang-orang itu terdiam, lalu Ali berkata: 'Demi Allah, sesaat dari
Abu Bakar lebih baik dari orang beriman keluarga Fir'aun itu.
Orang beriman keluarga Fir'aun itu menyembunyikan keimanarlnya,
sedangkan orang ini (Abu Bakar) memperlihatkan keimanannya."'

It*"r>.,
--zNE>-
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Masuk Islamnya
Abu Bakar Ash-Shiddiq 
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3857. Abdrrllah bin Hammad al-l\muli meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: Yahya bin Ma'in meriwayatkan kepadaku, Isma'il bin
Mujalid meriwayatkan kepada kami, da,riBayan, dari'Wabarah, dari
Hammam lrin al-Harits, ia berkata: Ammar bin Yasir menceritakan:
"Aku melih rt Rasulullah M, tidak ada y angmengikuti beliau melainkan
hanya lima orang hamba sahaya, dua orang wanita dan Abu Bakar."

t4i I JUDUI BAB

Perkatarn z l^-gyy, ,i-\ I u;'t;>i;1 9[f "Bab: Masuk Islamnya
Abu Bakar;Lsh-shiddiq +g ." Dalain bab ini al-Bukhari mencantumkan
hadits Amrrar. Hadits ini telah dijelaskan dalam "Bab "Keutamaan
Abu Bakar g$" (hadits no. 3550).

ea Dalam naska r 1.Jy tercantum, o.itl ,-.
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Terkait guru al-Bukhari y^ng bernama Abdullah ini, Ibnus Sakan
menyebutkan dalam riwayatnyaz p:;7 cr +t + ;-)1 "Abdullah
bin Muhammad meriwayatkan kepadaku. " Abu Ali'al-! ayyani keliru,
menurutnya yang dimaksud di sini adalah Abdullah al-Musnidi,
ia berkata: "Ia belum pernah mendengar rrwayat sama sekali."

Saya katakan: perkataannyaini perlu dikoreksi. Disebutkan dalam
pembahasan tafsir surah At-Taubah: "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan pada kami, Yahyabin Ma'in meriwayatkan pada kami."
Akan tetapi yang menjadi sandaranal-Jayyani untuk perkataannya ini
adalahpenegasan Abu Nashr al-Kalabadzybahwa Abdullah ini adalah
Abdullah bin Hammad al-Amili. Demikianlah yangtercantum dalam
riwayat Abu Dzar al-Harawi dengan penyebutan nasabnya, yaitu
Abdullah bin Hammad. Ia hidup semasa dengan a1-Bukhari, bahkan
usianya lebih muda dari a1-Bukhari.

Al-Bukhari telah bertemu dengan Yahyabin Ma'in, dan ia lebih tua
dari Ibnu Ma'in. Perawi bernama Bayandi sini adalah Bayan bin Bisyr.
Sedangkan \Wabarah (,;t) dtbaca dengan memfat-hah-kanhuruf Tgaa)u

dan huruf ba. AL-Bukhari mencukupkan dengan hadits ini saja pada

bab di atas karena ia tidak menemukan hadits lainyangsesuai dengan

syarat kitab Sbahih-nya.

Hadits ini menunjukkan bahwa Abu Bakar jauh lebih dahulu
masuk Islam dariyanglainnya. Buktinya, Ammar tidak menyebutkan
laki-laki dewasa lain yang bersama Rasulullah ffi selain Abu Bakar.

Jumhur ulama telah sepakat bahwa Abu Bakar adalah orang pertama
ya\ag masuk Islam dari kalangan laki-laki dewasa. Ibnu Ishaq
menyebutkan keyakinan Abu Bakar bahwa Rasulullah M akan
diutus. Maka tatkala ia mendengar hal itu dan melihat tanda-tanda
kebenarannya, maka ketika Rasulullah M mengajaknya, ia pun
bersegera untuk membenarkan beliau pada kali yang pertama.
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PENTING

Seharusnya bab ini disebutkan lebih awal dari yang lainnya,
bisa pada ''Bab: Pengutusan Nab. ffi", ata:u pada bab setelahnya.
Tetapi alasan al-Bukhari meletakkannya di sini karena adanya
keterangan yang disebutkan dalam hadits Amr bin al-Ash sebelumny:r

bahwa Abu Bakar bangkit membela Nabi dan ia membaca ayar.

yang diseb-rtkan itu. Hal ini menunjukkan bahwa masuk Islamnya
Abu Bakar lebih awal daripada yang lainnya. Sehingga meskipurL
Ammar termasuk orang y^ng pertama-tama masuk Islam, ia tidak:
melihat orang lain bersama Nabi ffi selain Abu Bakar dan Bilal
Maksudnyt, dari kalangan laki-laki dewasa. Sedangkan Bilal dibel
Abu Bakar untuk membebaskannya dari siksaan orang musyrikin
karena ia rrLasuk Islam.

.\t/.\.-=sr-
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Masuk lslamnya
Sa'ad Bin Abu Waqqash €b
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3858. Ishaq telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, Hasyim meriwayatkan kepada kami,
dia menuturkan: Aku mendengar Sa'id bin al-Musayyab mengatakan:
Aku pernah mendengar Abu Ishaq Sa'ad bin Abu Vaqqash berkata:
"Tak ada seorang pun masuk Islam kecuali pada hari aku masuk Islam.
Dan sungguh aku telah berdiam selama tujuh hari, dan sungguh aku
adalah Tsulutsul Islam (orang ketiga yang masuk Islam dari kalangan
orang merdeka yangtelah baligh)."

i

Perkataan: [*; ifit$ql "Bab: Masuk Islamnya Sa'ad". Al-Bukhari
menyebutkan di dalamnyahadits dari Sa'ad sendiri. Telah disebutkan
penjelasan nya pada Bab "Keutamaan Sa'ad" (hadits no. 37 27).

'5 Dalam.naskah 1r.y bab ini tidak tercantum, sedangkan dalam naskah l;l tidak tercantum:
.rE;.ll u.
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Adapur. korelasinya dengan bab sebelumnyadan sisi kesamaanny:r

adalah masing-masing dari keduan'f/a mengindikasikan bahwa orang-

orang yanl disebutkan secara khusus di situ adalah mereka yarlg
masuk Isl;.m lebih dulu. Hanya saja keterangan dalam hadits ini
dipahami s ebagai sesuatu y angsepengetahuannya. Karena sebenarny,r

sebelum mrsuk Islamnya Bilal dan lia'ad; Khadijah, ZaidbinHaritsah,
Ali bin Abi Thalib dan selain mereka sudah masuk Islarn.
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Perihal Jin
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\fr'3L a;u\;l\fi-lL # # $r 1;" Gi'"L

[r :d,+rr] 4* i;F'€:1fr ayaJ"ii],Jw ri:r Jis
Firman Allah Ta'ala: "Katakanlab (Mubammad) :'Telab dia:alryukan
kepadaku babwa sekumpulan jin telab mendengarkan (bacAAn)."'
(QS. Al-Jinnlz2lz 1)

r:t"'Jrs*f ,!A,",Js,Flt {i c; r:pfu
riFr t,i#:^tu H\k6,*Kv irst,ii,Tts 'G";^;

{p,fo ssr ff -drr','; e:- "$i diLL,Jrli
3S5g.Ubaidullah bin Sa'id telah ..r.ri*rirtkan kepad*r, ia berkata:

Abu Usamah bin Usamah telah meriwayatkan kepada kami: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami: dari Ma'an bin Abdurrahman, ia berkata:

Aku mendengar bapakku berkata: Aku bertanyakepada Masruq:
"Siapakah yang memberitahukan kepada Nabi ffi bahwa sekelompok
jin mendengarkan al-Qur-an pada malam itu?" Maka Masruq berkata:
"Bapakmu-yaitu Abdullah ft in Mas'ud)-menyampaikan kepadaku,
bahwa yang memberitahukan beliau tentang keberadaan jin itu adalah

sebuah pohon."
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3860. Musa bin Isma'i1 telah meriu ayatkan kepada kami, ia berkata:
Amr bin l.ahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
kakekku mengabarkan kepadaku, ,lari Abu Hurairah gE , bahwa ia
membawakan kantong air yang terbuat dari kulit untuk air wudhu dan

hajat Nabi ffi. Ketika ia mengikuti beliau dengan membawa kantong
air tersebu:, beliau bertanya: "Siapakah ini?" Ia lantas menjawab:
"Saya Abu Hurairah." Maka beliau berkata: "Carikanlah untukku
beberapa batu untuk aku gunakarL sebagai alat bersuci dan jangan

bawakan ar.u tulang dan kotoran hewan." Kemudian aku datang
dengan mernbawa beberapa batu dengan menggunakan ujung bajuku
dan meletalrkannya di samping beliau. Kemudian aku pergi. Ketika
beliau telah selesai, aku lalu berjalan bersama beliau. Aku bertanya:
"Ada apa d:ngan tulang dan kotonm hewan itu?" Beliau menjawab:

e6 Dalam naska h 1.ey tercantum: i.3;, '!-;
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"Keduanya termasuk makanan bangsa jin. Sesungguhnya pernah
datang kepadaku utusan dari kalangan jin Nashibin-mereka adalah
sebaik-baik bangsa jirr-, lalu mereka meminta makanan kepadaku.
Maka aku memohon kepada Allah untuk mereka, kiranya tidaklah
mereka melewati tulang dan kotoran hewan melainkan mereka
mendapatinya sebagai makanan. "

Perkataan l:,41 5 i3t51 "Bab' Perihal Jin. " Pembicaraan mengenai

Jin telah disebutkan di permulaan Kitab "Bad-ul Khalqi", kiranya tidak
perlu diulangi lagi di sini.

Perkataan: t^i{r $."f:i;T'ttiiiOt_a.-jt j*ry* iii, j};t "Firman
Allah dai: 'Katakanlab (Muhammad): 'Telab diualryukan kepadaku
bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan Bacaan) ...."'Maksudnya
adalah tafsir ayatini.Ibnu Abbas mengingkari berkumpulnya sejumlah
jin dengan Nabi ffi. Sebagaimana disebutkan dalam Kitab "ash-ShalAh"

(no.773) dari jalur Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas,
ia berkata: ((fAb 'i; gdr JL :;bi;Kt\1" 

G,::)\ \j \-.;; "Nabi ffi tidak
membacakan al-Qur-an kepada Jin dan tidak pula melihat mereka,"
(al-Hadits). Sedangkan hadits Abu Hurairah yang tercantum pada
bab ini, meskipun secara jelas menyebutkan bahwa Nabi ffi pernah
berkumpul bersama Jin dan berbicara bersama mereka, akan tetapi
tidak ada disebutkan di sini bahwa Nabi ffi membacakan al-Qur-an
kepada mereka. Tidak juga disebutkan bahwa para Jin menyimak
bacaan a1-Qur-an.

Dalam hadits Abu Hurairah ini disebutkan bahwa pada malam itu
Abu Hurairah bersama Nabi *ff, sementara Abu Hurairah datang
menemui Nabi ffi pada tahun ke-7 H di Madinah. Kisah sejumlah

Jin yang mendengarkan al-Qur-an terjadi di Makkah sebelum hijrah,
dan hadits Ibnu Abbas sangat jelas menyebutkannya. Dalam hal ini,
untuk menyelaraskan antar a 

^pa 
y ang dinafikannya dengan ap^ y ang

dibenarkan selainnya dapat dengan memahaminya sebagai kedatangan

delegasi bangsa jin itu kepada Nabi My^ngtidak hanya sekali.
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Adapun y^ng terjadi di Mak[ah adalah untuk mendengarkatt
al-Qur-an dan kemb altnya para jin menemui kaum mereka untuli
memperinilatkan mereka, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur-an.
Sedangkan yangterjadi di Madinah adalah kedatangan parajin untuk
menanyakan tentang hukum-hul..um, dan hal ini telah dijelaskan
melalui du r hadits yangdisebutkar..

Ada kernungkinan kedatangan)rangkedua terjadi di Makkah juga.

Hal inilah yang diindikasikan oleh hadits Ibnu Mas'ud, sebagaiman,r

yangakankami sebutkan nanti. Adapun di dalam hadits Abu Hurairah,
tidak ada kejelasan bahwa ketika itu Nabi ffi benemu dengan merek,r
di Madinah. Maka ada kemungkinan jug , mereka berulang kali
mendatangi beliau; dua kali di Mal.kah dan pernah juga di Madinah.

Al-Baihaqi berkata: "Hadits Ibnu Abbas mengisahkan peristiw:r
yangterja,li pada kali yang pertama ketika bangsa jin mendenga,:
perihal Nabi ffi. Ketika itu, Nabi ffi tidak membacakan al-Qur-an
kepada mereka dan tidak melihat nereka. Kemudian datang kepadir
beliau pad'r kali yang kedua utusan kalangan jin. Lalu beliau pergi
bersamanya dan membacakan a.-Qur-an kepada kaum mereka,
sebagaima na yangdiriwayatkan olt:h Ibnu Mas'ud."

Al-Baihrqi menyiratkan kepadariwayat Ahmad dan al-Hakim dari
jalurZirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: "Mereka
tunrn meni;hampiri Nabi ffi ketika beliau tengah membaca al-Qur-an
di lembah .Yakbl. Ketika mendengarnya (al-Qur-an), mereka berkata:
'simaklah.' Ketika itu mereka berjumlah tujuh orzng, salah seorang
dariny a bernama Zauba' ah."

Menurut saya, keterangan ini selaras dengan hadits Ibnu Abbas.

Sementaraitu, Muslim meriwayatkan dari jalurDawud bin Abu Hincl
dari asy-Sya'bi dari Alqamah, ia berkata: "Aku berkata kepada Abdullalr
bin Mas'ucl: 'Apakah ada salah se()rang dari kaliany^ng menemani
Rasulullah ffi pada malam jin?' Ibrru Mas'ud berkata: 'Tidak.' AkarL
tetapi pada suatu malam kami kehi angan Nabi ffi dan kami berkata'
'Beliau dibunuh secara misterius, beliau diculik.' Maka kami pur.
menjalani malam yang paling buruk karena kehilangan beliau
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Namun ketika penghujung malam, tiba-tiba kami berjumpa dengan
beliau yangdatang dari arah Hira'. Lantas kami menceritakan hal itu
kepada beliau. Beliau berkata:

(( .i.#i ei:ap a.J-tt,;!r €\teui p

'Telah datang kepadaku utusan dari bangsa jin. Maka aku pun pergi
menjumpai mereka dan membacakan al-Qur-an kepada mereka.'

Kemudian beliau beranjak dan memperlihatkan kepada kami jejak-
jejak mereka dan sisa-sisa tungku api mereka."

Perkataan Ibnu Mas'ud dalam hadits ini yang menerangkan bahwa
mereka tidak bersama Nabi ffi pada malam itu, merupakan riwayat
yeng lebih shahih daripada hadits yang diriwayatkan az-Zuhri yang
redaksinya: "Abu LJtsman bin Syaibah al-Khuza'i meriwayatkan
kepadaku bahwa ia mendengar Ibnu Mas'ud berkata: 'Rasulullah ffi
berkata kepada para Sahabat beliau ketika di Makkah: Barang siapa

di antara kalian ingin melihat jejak jin pada malam ini, silakan ia ikut.'
Ibnu Mas'ud mengatakan: 'Tetapi tidak ada satu pun dari mereka yang
turut serta selain aku.' Maka tatkala kami sampai di puncak bukit
di Makkah, beliau membuat garis pembatas bagiku dengan kakinya.
Beliau memerintahkanku untuk duduk di situ, lalu pergi. Kemudian
beliau membaca al-Qur-an. Tiba-tiba sejumlah sosok berwarna hitam
mengenrmuni beliau hingga aku terhalang dari beliau dan tidak bisa

mendengar suara beliau. Setelah itu mereka beranjak pergi, dan urusan
beliau dengan mereka selesai ketika fajar terbit Lalu beliau pun pergi."
(Al-Hadits)

Al-Bahaqi berkata: "Ada kemungkinan perkataan Ibnu Mas'ud
di dalam Shahtb al-Bukhari: 'Tidak ada seorang pun dari kami y^ng
menemani beliau,' maksudnya ketika beliau tengah membacakan
al-Qur-an. Namun perkataannya di dalam Sbahi.b al-Bukbari juga
bahwa mereka kehilangan beliau menunjukkan ketidaktahuan mereka
tentang kepergian beliau. Kecuali jika perkataan ini dipahami bahwa
Sahabat yang kehilangan beliau itu adalah orang yang tidak ikut keluar
bersama beliau. lVallibu A'lArn."
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Riwayat az-Zuhri diperkuat oleh riwayat lain secara mutaba'alt
dari jalur ]{usa bin Ali bin Rabah, dari aya,hnya, dari Ibnu Mas'ud,
ia berkata: "Rasulullah ffi memintaku untuk menemani beliau.
Beliau me.rgatakan bahwa sejum..ah jin yang berjumlah 15 orang
dari Bani Irhwah dan Bani'Amm mendatangiku malam ini agar aku

membacakan al-Qur-an kepada m:reka.' Maka aku ikut menemani
beliau ke tempat yang dituju. Lalu beliau membuat garis pembata';

bagiku." ILemudian ia menyebutkan kisah seperti sebelumnya.
Hadits ini diriwayatkan oleh ad-I)araquthni, Ibnu Mardawaih dan

selain kedr-anya.

Ibnu lVlardawaih meriw^yatl.an dari jalur Abul Jauza' darr
Ibnu Mas'rrd yang semakna dengannya secara ringkas.

Ibnu Ishaq menyebutkan bah'va peristiwa penyimakan jin ini
terjadi setelah Nabi ffi pulang dari Thaif. Yaitu ketika beliau keluar:

ke Thaif untuk mengajak Bani Tsaqif membantu dakwah beliau.
Hal itu terjadi setelah wafatnya Abu Thalib, yaitu pada tahun
kesepuluh setelah beliau ffi diutus. Hal ini sebagaimana y^nl;
ditegaskan Ibnu Sa'ad bahwa perginya beliau ffi k. Thaif terjadi pad:r

bulan Syau.wal. Sedangkan pasar 'L'kazhyang disebutkan Ibnu Abbar;

itu didirikan pada bulan Dzul Qa'drh. Adapun perkataan Ibnu Abbar;

dalam hadir.snya: "Ketika RasulullalL ffi sedang shalat mengimamipart
Sahabatny:.," tidak adayang mengingat peristiwa ketika itu di antartl
para Sahabrrt selain ZaidbinHaritsah. Maka, bisa jadi sebagian Sahabar.

baru meng,:tahui hal ini ketika beliau telah kembali. Wallhhu a'lam.

Sementrrra pendapat yang men3atakan bahwa utusan jin datanp;

setelah beliau pulang dari Thaif r:idak menyebutkan dengan jelar;

tentang ro nbongan mana yang p?rtama sekali daang. Sedangkar
redaksi halits yang menyebutkan banyaknya panah berapi yan1,
dilemparkan untuk menjaga langir agar para jin tidak lagi mencuri
dengar berLta langit jelas menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi
sebelum dirrtusnya Nabi ffidan sebelum wahyu diturunkan ke bumi.
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Maka ketika itu, para jin mencari-cari tahu hingga mereka berhasil
menemukan sebabnya. Karena itulah di sini al-Bukhari tidak
mengaitkan judul babnya dengan kedatangan jin dantidak pula dengan
delegasi mereka. Kemudian tatkala dakwah Islam telah menyebar dan
oranB-orang sudah banyak yang memeluk Islam, para jin datang dan
mendengarkan al-Qur-an, lalu mereka pun ikut masuk Islam. Peristiwa itu
terjadi di sela dua kali peristiwa hijrah (hijrah ke Habasyah dan hijrah
ke Madinah), kemudian mereka tenrs-menenrs datang kepada Nabi ffi
meskipun setelah beliau pindah ke Madinah.

HADITS

Perkataanz l-ii" cr +t '# i'"-i1 "Ubaidullah bin Sa'id telah
meriwayatkan kepadaku." Dia idalah Abu Qudamah as-Sarakhsi.
Nama aslinya Ubaidullah C*t{3), dibaca dengan polatashgbir,namun
ia lebih dikenal dengan kun-yab-nya. Orang yang seangkatan dengannya

ada yang bernama Abdullah C*t ::;) bin Sa'ad, lafazh +l ,-; dibaca
dengan pola mukabbar, ia adalah Abu Sa'id al-Asyajj.

Perkataanrl,i*)l# i ,y *) "Dari Ma'an bin Abdurrahman."
Ia adalah Ma'an bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud,
berasal dari Kufah, dan seorang perawi yang dinilai tsiqah.Ia tidak
meriwayatkan hadits lain di dalam Shahih al-Bukhari selain hadits ini.

Perkataan: 16il;1 "siapakah yarTg memberitahukan." Lafazh o'J
dibaca dengan mad pada alif aniny^ -*\ (memberitahu).

Perkataan : l; F'# U'ri i5-'q " B rh* a y arlgmem b erit ahukan b eliau
tentang keberadaan jin itu adalahsebuah pohon." Dalam riwayatlshaq
bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari Abu Usamah dengan sanad ini
juga, disebutkan: (;t:J" rg *iDl "Yang memberitahukan mereka adalah

Samurah." Samurah (r;) dibaca dengan mem-fat-hab-kan h,xuf sin
dan men-dbammah-kan huruf mim.

Perkataan dalam hadits Abu Hurairah: lrS* A-;Ll) "Kakekku
mengabarkan padaku." Ia adalah Sa'id bin Amr bin Sa'id bin al-Ash.
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Perkat:ran: [,#;!] "Carikanlah untukku." Ibnut Tin berkata:
"Laf.azh ini terdiri atas dua kata yang bersambung dan termasul,.

fi'il tsulat:i. Jlka Anda katakan: ;3!\ d-j3, maka artinya: aktL

memintanl a. Sedangkan jika Anda ratikan' ;&:)\ i)*,)i, maka artinya:
aku menol>ngmu untuk mencarin''ra."

Perkataan I t\4) :a-a$i SV;il "Beberapa batu untuk aku gunakar

sebagai ala.. bersuci." Telah disebtrtkan penjelasannya dalam KitaL,
"ath-Thaharah" (hadits no. 155).

Perkataan z tu# "* iS G\Ji f)Sl "sesungguhnya pernah datanE;

kepadaku utusan dari kalangan jin |trashibin." Kemungkinan peristiwa.

kedatangan ini terjadi pada malam itu, dan kemungkinan juga beliau

hanya men:eritakan peristiwa yang, terjadi sebelumnya.

Nashibin adalah suatu negeri yz,ng telah dikenal diJazirah Arab.
Dalam perkataan Ibnut Tin disebutkan bahwa Nashibin terletak di Syam,

namun per{ataannya tersebut hanrra bermakna majas. Sebab jazirah

memang terletak arLtara Syam dan Iraq. Laf.azh c#, boleh diberi
tanain darr boleh juga tidak.

Perkata:rn zlSttt 4j1l.J,Jl "Lalu mereka meminta makanan kepadaku."

Maksudnya sisa makanan manusia. Bisa jadi, pihak yang berpendapat

bahwa hukum asal segala sesuatu sebelum datangnya syxiat adalah

terlarang h:ngga ada dalil yang mernbolehkannya berpegang dengan

hadits ini urtuk menguatkan pendapat mereka. Namun pendapat ini
disanggah t ahwa hadits ini tidak nLenunjukkan ke arah itu. Bahkan

sebelum da.angnya syariat tidak ada hukum yang berlaku, menurut
pendapat y.ngshahih.

Perkata: rn z ltlJ,b 14; t i;., $y$ ; :' t S & ;"; i ; i pi ar r oe s)" M aka

aku memol on kepada Allah untuk mereka, kiranya tidaklah mereka

melewati tulang dan kotoran hewan melainkan mereka mendapatinya

seb agai mak anan. " S ement ara di dal: m riw ay at as-S arakhs i, laf.azhny a:

(Ywqjeg';t.j5y "M.lrinkan mereka mendapati di atasnya makanan."
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Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan, Allah menciptakan makanan
itu di atasnya. Dan ada kemungkinan juga, Allah membuat mereka
merasakan makanan dariny a."

Di dalam hadits Ibnu Mas'ud yarlg diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan: 11i.9;!i ':5 j1t,1!)) "sesrngguhnya kotoran hewan adalah

makanan bagi ternak mereka." Hadits ini tidak menafikan kandungan
hadits bab ini, karena bisa saja mengartikan makananyangdisebutkan
di dalam hadits ini dengan makanan untuk hewan ternak.

.xirr.--4Nr-
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3861. Amr bin Abbas telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata,

Abdurrahnran bin Mahdi meriwa;'atkan kepada kami: al-Mutsanne'

meriwayatJran kepada kami: dari A.bu Jamrah, dari Ibnu Abbas ,#,
ia berkata: "Ketika berita diutusnya Nabi ffi sampai kepada Abu Dzar.

ia berkata l.epada saudaranya: 'Bera:rgkatlah kamu menuju lembah itu.

(Makkah), lalu kabarkan kepadaku tentang laki-laki yang mengaku

sebagai Nabi dan menerima berita (wahyu) dari langit! Dengarkanlah

ucapannya, kemudian kembalilah menemuiku.' Maka saudaranya.

berangkat hingga ia sampai di Makkah dan mendengarkan apa yang,

diucapkan laki-laki yang dimaksud (yaitu Nabi ffi). Lalu ia kembali
menemui A.bu Dzar, dan berkata:',\ku melihatny a mengajak kepada

keluhuran pekerti dan ucapannye- bukanlah syair.' Abu Dzar lalu
mengatakan: 'Kamu belum bisa rnemuaskanku dengan informasi
yarLg aku ir ginkan.'

Maka A bu Dzar berkemas me'nyiapkan bekal perjalanan dan
membawa kantong (terbuat dari liulit) berisi air hingga ia sampai
di Makkah. Ia memasuki Masjidit Haram, lalu mencari Nabi ffi
padahal ia ridak mengenal beliau. 'l'etapi ia juga tidak suka bertanya

tentang beliau kepada orang-oran3. Hingga masuk tengah malam
(dan ia purr berbaring di situ). Kt:mudian Ali €F, melihatnya dan

mengetahu bahwa ia orang asing. Tatkala melihat Ali, Abu Dzar
mengikutinya fte rumahnya dan m,:njadi tamunya) namun satu sama

lain tidak saling bertanya tentang sesuatu pun hingga pagi. Setelah itu
Abu Dzar rnembawa kantong air dan bekalnya ke masjid dan berada

di sana seprnjang hari itu namun ia belum juga melihat Nabi ffi
hingga sore hari. Kemudian ia kembali ke tempat pembaringannya.
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Setelah itu AIi kembali lewat di hadapannya, dan berkata: 'Tidakkah
Iaki-laki ini mengetahui tempat tinggalnya?' Maka Ali kembali
mengajaknya menginap di rumahnya, kemudian ia membawanya
pergi, namun satu sama lain tidak saling benanyatentang sesuatu pun.
Hingga pada hari ketiga, Ali melakukan seperti sebelumnya dan
mengajaknya menginap di rumahnya. Kemudian berkata: 'Maukah
kamu menceritakan maksud kedatanganmu?' Abu Dzar berkata: 'Jika
kamu mau berjanji dan membuat kesepakatan untuk memberikan
petunjuk kepadaku, aku akan menceritakan maksud kedatanganku.'
Maka Ali menyanggupinya. Abu Dzar memberitahukan tujuannya
kepada Ali. Lalu Ali berkata: 'Benar, ia memang seorang utusan Allah.
Besok pagi ikutlah denganku. Nanti jika aku melihat sesuatu
yang membahayakan dirimu, aku akan berdiri seolah-olah sedang

menuang air. Jika aku bergegas, maka ikutilah aku hingga kamu
masuk ke tempat di mana aku masuk.' Maka Abu Dzar pun
melakukannya. Ia berangkat mengikuti Ali hingga Ali masuk
menemui Nabi ffi. Abu Dzar ikut masuk, hingga ia mendengar
sebagian ucapan beliau dan masuk Islam ketika itu juga. Nabi ffi
berkata kepadanya: 'Kembalilah menemui kaummu dan sampaikan
kabar ini kepada mereka hingga datang perintahku kepadamu.'

Maka Abu Dzar berkata: 'Demi Dzatyangjiwaku adadrtangan-Nya,
sungguh aku akan mengumumkannya ftalimat tauhid ini) di tengah
mereka (kaum Musyrikin) secara terang-terangan.' Maka ia keluar,
lalu datang ke Masjidil Haram dan berseru dengan suara yxtglantang:
"Asyhadu alli ilfrha illallib wd. d.nnd. Muhammadar Rasulullih."
Seketika itu juga kaum Musyrikin bangkit, lalu mereka memukuli
Abu Dzar hingga membuatnya babak belur. Kemudian al-Abbas
datang melindunginya dan berkata: 'Celaka kalian. Tidakkah kalian
tahu bahwa orang ini berasal dari suku Ghifar, dan bukankah jalur
perdagangan kalian menuju Syam melintasi mereka?' Al-Abbas pun
menyelamatkannya dari tindakan mereka. Esok harinya, Abu Dzar
kembali melakukan seperti yang dilakukannya kemarin dan mereka
pun kembali memukuli dan menyeran1nya, sementara Abbas tetap
melindunginya."
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JUDUL BAB

Perkataan: [,i-rriiil;-5 diifil3r;'l "Bab' Masuk Islamnya Abu Dzar
al-Ghifari." Narfri aslihyi adalahJtrndab-dan ada yang mengatakan
Buraid-bir r Junadah (t ir4) bin Suf,r.an -ada y ang men gatakan S afir-
bin Ubaid bin Haram (lA bin ()hifar. Adapun Ghifar termasuk
Bani Kinanrh.

ryE!4t I HADITS

Perkata: rn: trldjr AY)"Al-Muts rnna meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah al.Mutsanna bin Sa'id adh-Dhuba'i. Ada dua hadits darinya
dalam Shahth al-Bukhari,yaitu hadits ini dan hadits lainnyayangtelah
disebutkan pada Bab "Kisah Bani L;ra-il". Abu Jamrah adalah Nashr
bin Imran.

Perkatzrn {*\jti;i ff 3l 
('[,x[rvxS4nya Abu Dzarberkata kepada

saudaranya." Saudaranya itu bernanra Unais.

Perkataan: [,s;FlrU 4vfjtJ "Berangkatlah kamu menuju lembah itu."
Maksudnya lembah Makkah. Di awa[ riwayatAbu Qutaibah yang lalu,
yaitvtep^tny^di dalam Bab: "Keutarnaan Kaum Quraisy" disebutkan:
"Ibnu Abbas berkata kepada kami: 'Maukah aku beritahukan kepada
kalian tentang kisah masuk Islamnya Abu Dzar?' Kami berkata: 'Tentu
kami mau.' Ibnu Abbas berkata: 'llbu Dzar bercerita: 'Aku adalah
seorang laki-laki dari suku Ghifar ...."' Redaksi ini menunjukkan
bahwa Ibnu Abbas mendapatkan ki;ah ini dari Abu Dzar.

Muslim rneriwayatkan kisah masuk Islamnya Abu Dzar dari jalur
Abdullah bin ash-Shamit darinya (Abu Dzar), di dalamnya terdapat
redaksi yarn$ berbeda dengan redaksi hadits Ibnu Abbas. Akan tetapi
makna kedt a hadits ini bisa diselar,rskan. Di awal hadits Abu Dzar
yang diriwayatkan oleh Muslim itu disebutkan: "Kami berangkat
meninggalk:'n kaum kami suku Ghi[ar. Dahulu mereka adalah kaum
yang mengh,rlalkan peperangan pada bulan-bulan haram. Aku bersama
saudaraku llnais dan ibu kami purL pergi. Kami singgah di rumah
paman kami dari pihak ibu. Akan tetapi kaum mereka iri kepada kami.
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Mereka berkata kepada paman kami: 'sesungguhnya apabila kamu
pergi meninggalkan keluargamu, Unais menemui mereka.' Kemudian
ia menyampaikan hal itu kepada kami. Maka kami katakan kepadanya:
'sesungguhnya semua perbuatan baik yang telah engkau berikan
kepada kami di masa lalu telah engkau kotori sendiri. Maka kami pun
mengangkut barang-barang kami ke atas unra.' Ia duduk menangis.
Kemudian kami berangkat menuju kota Makkah. (Di sana) saudaraku
Unais berlomba dengan seorang laki-laki (dalam merangkai syair pujian
bagi diri sendiri) dan menunjuk seorang dukun sebagai juri. Dukun itu
kemudian memilih Unais sebagai pemenangnya.Lalu datanglah ia
dengan membawa sekelompok unta milik kami beserta sekolompok
unta lain bersamanya."

Abu Dzar berkata: "'$7ahai anak saudaraku, sungguh aku telah
mengerjakan shalat sebelum aku berremu dengan Rasulullah ffi selama
tiga tahun lamanya." Aku (Abdullah bin ash-Shamit) berkata: "shalat
karena siapa?" Abu Dzar menjawab: "Karena Allah." Aku bertanyalagt:
"Kemanakah engkau menghadap?" Abu Dzar menjawab: "Kemana saja

Rabbku mengarahkan wajahku. "

Kemudian Abu Dzar melanjutkan kisahnyaz Lalu Unais berkata
kepadaku: "Aku ada keperluan di Makkah," maka ia pun berangkat
ke sana. Setelah itu, ia pulang. Aku bertanya kepadenyai "Ap, yang
engkau lakukan di sana?" Unais berkata: "Aku bertemu dengan seorang
laki-laki di Makkah yang seagama dengan agamamu. Laki-laki itu
mengatakan bahwa Allah telah mengutusnya." Aku bertanya: *Lalu 

apa

yang dikatakan manusia tentangnya?" LJnais menjawab: "Mereka
mengatakan bahwa ia adalah seorang penyair, seorang dukun dan
seorang tukang sihir."

Abu Dzar mengatakan: IJnais adalah seorang penyair, karena itu
ia berkata: "Sungguh aku telah mendengar perkataan para dukun,
namun apa yan1 ia katakan tidak sama dengan perkataan mereka.
Aku juga telah mencocokkan perkataannyadengan perkataan penyair
yang paling piawai, namun perkataannya tidak cocok dengan syair.
Demi Allah, ia adalah seorang yang berkata benar."
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Menurut saya, lahiriah kandungan penggalan kisah ini berbeda

dengan perkataan Ibnu Abbas dalam hadits bab ini: "sesungguhnya
Abu Dzar berkata kepada saudaranya: 'kamu tidak memuaskanku."'
Namun ke<lua riwayat tersebut bis,r diselaraskan makananya dengan

menyatakan bahwa Abu Dzar merLginginkan saudaralya itu datang

kepadanya Cengan membawa ucaprm beliau secara terperinci beserta

kab ar-kab at ny a, tet api ter ny ata Un a is hany a menyamp aikan informasi
yang bersifrrt global saja.

Perkatarn: laJr ;rgr\tl "Maka saudaranya berangk 
^t 

...." Dalam
rlwayatal-K usymihani disebutkan dengan lafazh: ((i!I jiE:6II "Lalu yang
lainnya itu berangkat", maksudnya Unais. Iyadh berkata: "Dalam
riw ayat seb agian *erek, disebutkan dengan lafazh: (Ct'i I 

1.1 
r,p;r5yy

"Maka berangkatlah saudarayanglain itu" namun yar,'g benar adalah
cukup berpegang pada salah satu d:rri kedua riwayat tersebut. Sebab

Abu Dzar L.anya memiliki satu sauclara,yaitu LInais."

Saya tegz.skan bahwa dalam hal ini, Muslim meriwayatkan dari jalur
Abdurrahrr an bin Mahdi-dari al-lvlutsanna-yaitu dengan redaksi:
(ttjtAsrr;'1.

Perkatarrnz l4s ,;;1"Hingga ta tiba di sana." Maksudnya tiba
di lembah '.rang dimaksud, yaitu l:mbah Makkah. Dalam riwayat
Ibnu Mahd disebutkan: "Maka yil1g lainnya itu (Unais) berangkat
hingga sampai di Makkah."

Perkata:rn' ti.IIi v\3*3.gdi:ir uqi,u-i-{!1 "4t ., melihatnya
mengajak k:pada keiuhuran pekerti din ucapannya bukanlah syair."
Demikian yarTgtercantum dalam rirvayat ini. Kandungan riwayat ini
sesuai deng,m kandungan dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi
yan g diriw a r atkan oleh Muslim ters, :but. Perkataan : 

1 1ti>K; y; posisinya
dalam kalinrat adalah manshub karena di-'atbaf-kan (dihubungkan)
kepada dhanir yang berposisi mansbub juga. Namun penggunaan
redaksi semacam ini menimbulkarL kemuskilan, sebab sebenarnya
sebuah ucapan itu tidak dapat dilihat.

Jawabny r, bahwasan ya hal ini sanra seperti ucapan: \:r\ 1Yj g ttai
(Aku membuatkan pakannya bt:rupa jerami dai air dingin).
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Ucapan ini mengandung dua penjelasan: bisa jadi ada lafazh yant
disembunyikan yaitu \iWt (dan aku memberinya minum). Atau lafazh:
, : t mengandung afti memberi. Dan dalam lafazh hadits tersebut,
dapat dikatakan bahwa asumsi kalimat selengkapnya adalah sebagai
berikut: j;J!r^ u cts if iAio)i'ir oqlUnir! "ak, melihatnya
mengajik kepada keluhuran 

-pekerii 
dan aku men dengarnya

mengucapkan ucap an yang bukan syair. Atau pada lafazh *)\i
(aku melihat) terkandung makna'aku mengambil darinya."' Apalagi
dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan: p\ C ,*; -,-J\ tU q\:
"Aku melihatnya memerintahkan kepada-kebaikan dan melarang
kepada keburukan", sehingga ada kemuskilan lagi dalam masalah
tersebut.

Perkataan I lil6jk ii 'o$1"Tetapi ia juga tidak suka bert anya
tentang beliau." Ada beberipa alasan, di antaranya:

1) Karena Abu Dzar mengetahui bahwa kaum beliau ffi akan
menyakiti orang yang ingin bertemu dengan beliau, atau menyakiti
beliau sendiri jika ada orang yangingin bertemu dengan beliau.

2) Ata:u bisa jadi, karena mereka tidak suka ajaran beliau menyebar,
maka mereka tidak akan mau menunjuki siapa sqayarLgbertanya
tentang beliau.

3) Bisa jadi juga, karena mereka akan mencegah Abu Dzar untuk
bertemu dengan Nabi ffi.

4) Atau bisa jadi juga karena mereka berhasil menipu .Nb:u Dzaree

sehingga ia tidak jadi menemui beliau.

Perkataarrr [..# i-5i1 "Kemudian Ali melih atnya." Hal ini
menunjukkan baliwa kisah Lbu Dzar terjadi lebih dari dua tahun
setelah diutusnya Rasulullah ffi. Kondisi ini secara mental, membuat
Ali sudah mampu melakukan komunikasi dengan orang asing dan
menyambutnya sebagai tamu. Sebab menunrt pendapat yang paling
sahih, usia Ali ketika Rasulullah M diutus adalah sepuluh tahun.
Ada juga yang mengatakan kurang dari itu. Riwayat Abu Dzar ini
menguatkan pendapaty^ngsahih tersebut tentang usia Ali ketika itu.

ee Dalam naskah 1.e1 versi Arabnya tertulis: .rcr;-.
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Perkat:ran: t+;; ';i *pl "D;In mengetahui bahwa ia adalah

orang asing." Dalam riwayat Abu ()utaibah disebutkan: "Ali berkata,
'sepertinya anda orang asing.' Aku menjawab: 'Benar."'

Perkat nnz li.l; ;U J.Jll "Tatkala melihat Ali, Abu Dzar
mengikutinya." Dalam riwayatAbu Qutaibah disebutkan: "Ali berkata:
'Kalau begiru ikutlah ke rumah.' Maka aku pun ikut bersamanya."

Perkataan-: l1.;l-jr5 uU "Bukankah sudah waktunya lakilaki ini."
Artinya 6\; ui(6ukankah sudah waktunya). Kata ij iu bermakna)i 61

(sudah tiba r;aat baginya). Diriwayatl,:an pula dengan lafazhll\iidengan
memanjangkan bacaan huruf bamzab, dan diriwayatkan pula dengan

katalafazh ji dengan alif maqsbur dan mem-fat-bab-kan hurvf nun.
Semua lafazh-laf.azhinimemiliki mrrkna yang sama. Telah disebutkan
sebelumnyt. pada kisah hijrah (hadi:s no.3652) perkataan Abu Bakar
ash-Shiddiq: "Bukankah sudah waktunya untuk berangkat," dengan

lafazhyang semisal.

Perkate,anz I'ij;; $; ,i'lf "Mengetahui di mana rumahnya."
Maksudny,r meng6tahui tujuann ya. Ada kemungkinan melalui
perkataann'ra ini, Ali ingin mengis''.aratkan kepadanya agar kembali
berkunjung ke rumahnya sebagai tamunya untuk yang kedua kali.
Dengan dernikian, penyebutan rurnah beliau di sini hanya sebagai

ungkapan rr ajas (kiasan), karena Abu Dzar pernah datangke rumah Ali
sebelumnya. Makna y angpeft ama (rnengetahui tujuannya) dikuatkan
dengan ucal)an Abu Dzar ketika nLenjawabnya: "Aku mengatakan:
' Tidak,' " set, agaima na y arLgtercantur n di dalam riw ay at Abu Qutaib ah.

Perkata:rn: tgl6r iif "Hari ketiga." Demikian yangtercantum
pada riwayat ini. Perkataan ini sama dengan perkataan "eril 1,;J,,.,5"

dan tidak te:'masuk meng-idbafah-kat (menyandarkan) r"riatu kepada

sesuatu itu sendiri jika dicermati.

Perkataan: tdJiJ+ 
'b bLi65l "/.li melakukan seperri sebelumnya."

Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: "Kemudian Ali kembali
melakukan seperti sebelumnya." Dalam riwayat Abu Qutaibah
disebutkan: "Ali berkata:'Ikutlah br:rsamaku."'
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Perkataan \;qjl *Untuk memberikan petunjuk kepadaku."
Demikian disebutkan oleh mayoritas perawi naskah, yaitu dengan
dua huru{ nwn. Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
satu huruf nun ber-tarydid.

Perkataan z f{; }ill" M aka aku pun membe rirahukan kep adany a."

Demikian disebutkan oleh mayoritas perawi naskah. Aninya dalam
redaksi ini ada pengalihan dbamir (kata ganti). Sedangkan dalam
riwayat a1-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: Ul,#Gn "Maka ia

pun mengabarkan kepadanya" (sebagaimana tertulis pada teks bab ini)
yangsealur dengan redaksi kalimat sebelumnya.

Perkataan: [;Ujt eri jg i.'.i1 "Rku akan berdiri seolah-olah
sedang menuang air."'Dilam riwayat Abu Qutaibah disebutkan:
((,.J-, t*\ GSn 'seolah aku memperbaiki sandalku." Kemungkinan
Ali mengucapkan kedua lafazh itu semua.

Perkataan : lij;i-.lJ5, 6t " Ia b e rangkat men gikuti Ali. " M aksudnya
membuntutinya.

Perkataan: [L li't3] "Abu Dzar ikut masuk." Ad-Dawudi
berkata: "Dalam redaksi ini disebutkan bahwaor^ngyang kedua masuk
ke dalam rumah bersamaan masuknya dengan orang yang pertama.
Sepeninya peristiwa ini terjadi sebelum diturunkannya ayat tentang
perintah meminta izin." Hanya saja Ibnut Tin mengomentarinya:
"Tidak bisa diambil kesimpulan hukum dari kisah seperti ini."

Menurut saya (Ibnu Hajar),jelas sekali, perkataan mereka ini masih
perlu ditinjau ulang.

Perkataan: ti5r(; '.;:U l; :y 
-#l"Hingga ia mendengar sebagian

ucapan beliau dan ia masuk Ishmtretika itu juga." Sepeninya Abu Dzar
telah mengetahui ciri-ciri Nabi. Sehingga ketika telah memastik^nrlya
ada pada diri beliau, ia tidak ragu lagi untuk segera masuk Islam.
Demikian disebutkan dalam riwayat ini. Kesimpulannya, pertemuan
Abu Dzar dengan Nabi ffiatas petunjuk dari Ali.

Kita.b LXIII : tWana4ibulArubnr



Dalam rtwayat Abdullah bin ash-Shamit disebutkan: "Bahwasanya

Abu Dzar )ertemu dengan Nabi frfi dan Abu Bakar ketika mereka
thawaf di rnalam hari. Abu Dzar berkata: 'setelah beliau selesai

shalat, aku berkata:' Assalimu'alarka ya Rasulullih warahmatullhh
anbarakitubu." Abu Dzar berkata: 'Aku adalah orang peftama yang
mengucapkan ucapan salam kepada beliau.' Beliau lantas bertanya:
'Dari manakah kamu berasal?' Aku menjawab: 'Dari Bani Ghifar.'
Abu Dzar berkata: 'Lalu beliau mele takkan tangannya di atas dahinya.
Aku berkatr (dalam hati): 'Apakah beliau tidak suka aku menisbatkan
diriku kepz.da suku Ghifar?"' Kerrudian ia menyebutkan kisahnya
tentang air zamzam dan bagaimanr ia hanya mengonsumsinya saja

t^npamakanan dan minuman lainn'ra selama 30 hari lamanya. Di situ
disebutkan: "Abu Bakar berkata: 'lzinkan aku untuk menjamunya
makan malam ini, wahai Rasulullah." Ketika itu Abu Bakar memberinya
makanan y:mg terbuat dari olahan kismis Thaif." (Al-Hadits)

Sebagian besar keteranganyangclisebutkan pada hadits ini berbeda
dengan ket,:rangan yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas dari
AbrtDzar pada bab ini. Kedua ris,ayat tersebut dapat diselaraskan
dengan me:rgatakan bahwa pada kali pertama, Abu Dzar bertemu
dengan Ali, baru kemudian ia bertemu dengan Nabi ffi ketika beliau
thawaf, atatr sebaliknya. Sementara masing-masing perawi, satu sama

lainnya tidzk menghafal bagian riv,ayat yar,g lainnya. Sebagaimana
disebutkan <lalam riwayatAbdullah bin ash-Shamit berupa keterangan-
keterangan tambahan yang telah kami sebutkan, juga dalam riwayat
Ibnu Abbas terdapat keterangan tambahan berupa kisah Abu Dzar
bersama Ali dan kisahnya beriama al-Abbas dan masih banyak lagi.

Al-Qurt.rubi berkata: "Sangat srrlit menyelaraskan makna kedua
riwayat ini. Terlebih lagi dalam riwayat Abdullah bin ash-Shamit
disebutkan bahwa Abu Dzar tinggzrl selama 30 hari di Masjid tanpa
perbekalan. Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa
Abu Dzar membawa bekal berup a geriba (kirbat) air dan bekal
lainnya." IVlenurut saya, penyinkronannya dapat dimungkinkan,
yaitu denga.r mengatakan bahwa ytLrLg dimaksud dengan bekal pada
hadits Ibnu Abbas adalah bekal yar,g Abu Dzar persiapkan ketika
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ia keluar dari kaumnya, dan telah habis ketika ia tiba di Makkah.
Sedangkan kirbat yan1 bersamanya itu, awalnya pada saat ia masih
di perjalanan berisi air. Setelah tinggal di Makkah, ia tidak perlu untuk
men gisiny a air lagi, namun ia juga t idak me mb uan gny a.

Penyelarasan ini dikuatkan oleh riwayat Abu Qutaibah yangtelah
disebutkan itu. Di situ disebutkan perkataanAbu Dzar: "sesampainya
di sana, aku tidak mengenal beliau, namun aku tidak suka bertanya
tentang beliau. Aku minum air zamzamdan tinggal di Masjidil Haram."
(Al-Hadit$

Perkataan: [,sji ,*6- ,Z !;'ti q] tL]j[ "K.mbalilah
menemui kaummu dan sampaikan kabar kepada mEreka hingga datang
perintahku kepadamu." Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan:
"Rahasiakanlah perkara ini dan kembalilah menemui kaummu
dan sampaikanlah kabar ini kepada mereka. Apabila sampai berita
kepadamu tentang kemenangan kami, maka datanglah."

Dalam riwayat Abdullah bin ash-Shamit disebutkan:

d;fi ,f u di ji3'F 6\t Jii Qwr f iLD
((.+"&rfaill &

"Sesungguhnya ditunjukkan kepadaku (Rasulullah) sebuah negeri
yang banyak pohon kurma. Maka apakah kamu sudi mengabarkan
tentang diriku kepada kaummu, semoga melalui perantaraanmu,
Allah memberi manfaat kepada mereka."

Kemudian Abu Dzar menyebutkan tentang kisah masuk Islamnya
saudaranya, lJnais beserta ibunya. Setelah itu mereka kembali menemui
kaum mereka, suku Ghifar, dan masuk Islamlah separuh dari mereka."
(Al-Hadits)

Perkataan W ";r* i] "sungguh aku akan mengumumka nnya."
Yaitu mengumumkan kalimat tauhid. Maksudnya ia berteriak lantang
di tengah kaum musyrikin. Sepertinya ia memahami bahwa perintah
Nabi ffi untuk merahasiakan keislamannya bukanlah suatu kewajiban,
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tetapi han'.ra sebagai bentuk kekhawatiran beliau atas keselamatan
dirinya. Maka Abu Dzar memberitahukan kepada beliau bahwa ia
memiliki liekuatan untuk mengr mumkan keislamannya. Karen:r
itulah Nat,i ffi membiarkannya rnelakukan hal itu. Dari sini bisa

diambil ker;impulan hukum bolehnya mengatakan kebenaran kepadzr

orang yan[; dikhawatirkan akan nenimpakan keburukan bagi yant;
menyampaikannya, meskipun diperbolehkan untuk diam saja.

Namun setelah melakukan analisis lebih jauh, hukumnya berbeda.-

beda sesua: tingkat perbedaan kondisi dan tujuannya. Berdasarkar.
tingkat pe:bedaan inilah nantinya ditentukan apakah pelakunye.
mendapatkan pahala atau tidak.

Perkataanr t#lit5 ilf "seketika ltu juga kaum Musyrikin bangkit.''
Dalam riwryat Abu Qutaibah dist:butkan: 11.r,L.XJt l$ Jl Vj,tlwl:
"Mereka bt:rkata: 'seranglah orang yang mengganti agamanya ini."'
Lafazh,.rlLiJl dibaca dengan huruf ya la1ryinab. Selanjutny* <tFulll
"Kemudian mereka pun menyeran[;nya." Dahulu mereka menggelari
orang yane masuk Islam dengan sebutan sbdbiy, yaitu berasal dari
kata ,ifi \.", dikatakan demikian jika seseorang beralih dari sesuatu

ke sesuatu ),ang lainnya.

Perkatz.anz l\lL.ii e;ipl "Mereka memukulinya hingga
membuatny'a babak belur." Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan:
"Mereka memukulku dengan niat membunuhku." Maksudnya aku
dipukuli de rgan pukulan yangpem,rkulnya tidak peduli jika aku bisa
mati karena pukulan itu.

Perkata:rn rl€FGGf "Mereka [,un bubar."loo Yaitu menahan diri.

Perkataanz l^lJL dtlil +Svl "l-alu al-Abbas melindunginya."
Di dalam nwayat Abu Qutaibah clisebutkan: "Kemudian al-Abbas
mengatakan seperti perkataannya kt'marin." Hadits ini menunjukkan
kepiawaian al-Abbas dalam berdiplomasi dan kecerdasa nnya sehingga
berhasil me nyelamatkan Abu Dzz.r dari tindakan mereka setelah

t00 Kalimat ini ti lak terdapat dalam hadits bab ini, rkan tetapi ada di dalam riwal'at Abu Qutaibah
yang telah disebutkan pada nomor 3522.
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mengultimatum mereka dengan pembalasan yant akan dilakukan
oleh kaum Abu Dzar yaitu suku Ghifar,yairu berupa pemutusan jalur
perdagangan yang biasa dilewati oleh orang-orang Quraisy. Sementara

mereka mengBantungkan mata pencahartan pada perdagangan.
Karena itulah mereka segera berhenti memukulinya.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa Abu Dzar termasuk orang yang
pertama-tama masuk Islam. Hanya saja lahiriahnya masuk Islamnya
Abu Dzar tersebut terjadi beberapa tahun setelah Rasulullah diutus,
berdasark an riw ayat dari Ali, sebagaima na yangtelah kami terangkan
di atas. Juga berdasarkan perkataan Nabi M y^rg telah disebutkan
dalam riw ayat Abdullah bin ash-Shamit : "sesungguhny a ditunjukkan
kepadaku sebuah negeri yang banyak pohon kurmanya." Hal ini
mengindikasikan bahwa peristiwa itu terjadi sesaat sebelum Rasulullah
berhijrah. tYalli.bu a'lam.

zNr7\*-'@r--
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Masuk lslamnya lia'id Bin Zaid e;,

l;e#a *-: q )*n f>;yi[ - rt

Tg,wL:f ItW\fr'", )* G'a1i13\fr'3,L

3862. Qutzibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Isma'il, dari Qais, ia berkata:
Aku mendt:ngar Sa'id bin Zaidbin Amr bin Nufail di dalam masjid
Kufah berkata: "Demi Allah, aku melihat diriku, sungguh Umar
adalah orang yang mengikatku karena aku masuk Islam sebelum lJmar
masuk Islarn. Seandainya gunung Lihud bisa lenyap dari tempatnya,
tentu ia akan lenyap karena perbua,.an kalian terhadap L-Itsman."

[Hadits no,nor: 3862 ini tercanturn juga pada hadits nomor: 3867
dan 69421

IUDUL BAB

Perkatarrnl. t*-: i * ?5;1961 "Masuk Islamnya Sa'id bin Zaid)'
Dia adalah lla'id bin Zaidbin Amr bin Nufail. Dan tenrangayahnya
telah dijelaskan sebelumnya, yaitu bahwa ia merupakan cucu paman
I-Jmar bin a -Khaththab.

. to.-2 o o. o ot -c /o t I o . 7ti. o1 o t
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Perkataan: [oE A,Sl "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sufyan bin Uyainah. Sedangkan Isma'il adalah Isma'il bin
Abi Khalid. Adapun Qais adalah Qais bin Abi Hazim.

Perkataan t&i i51 "Ak, melihat diriku." Lafazh ufig d;b^ra
dengan men-dhammah-kan huruf ta, artinya: ,r,;; Jj'b (;ku melihat
diriku sendiri).

Perkataan: tp>t lyr * ei'i351 "S,rngguh Umar adalahorang
yang mengikatku karena aku masuk Islam." Maksudnya mengikat
dirinya disebabkan ia masuk Islam dengan tujuan menghina dan
memaksanya keluar dari Islam.

Al-Karmani berkata mengenai makna perkataan ini: "Dahulu Umar
meneguhkanku atas agama Islam dan menguatkanku." Demikian
yarLg ia katakan, sepertinya luput dari pengamatannya kalimat y^ng
setelahnya di sini: "sebelum lJmar masuk Islam." Sesungguhnya
teralisasinya keteguhan hati darinyasedangkan ia masih kafir lantaran
menyembunyikan keislamannya menrpakan perk ara- yangsangat j auh
dari kenyataan. Di samping bertolak belakang dengan kenyataan.
Akan disebutkan nanti dalam Kitab "al-IkrAh", Bab: "Orang yan1
memilih pukulan, pembunuhan dan penghinaan daripada harus
kembali kepada kekufuran".

Ada kemungkinan perlakuan lJmar terhadapnya seperti itu karena
ia adalah suami Fathimah binti al-Khaththab, saudara perempuan Umar.
Karena itulah pada bagian akhir "Bab: Masuk Islamnya l-Jmar # " ,

disebutkan: "Aku melihat diriku diikat oleh Umar dan juga saudara

perempuannya karena masuk Islam." Keislaman l-Jmar terbilang telat,
bila dibandingkan dengan keislaman saudara perempuannya dan
suaminya, sebab yangpefiama kali mendorongnya masuk Islam adalah

bacaan al-Qur-an yang ia dengar dari rumah saudara perempuannya
tersebut, seperti disebutkan dalam kisah y ang p aryang, y ang dikisahkan
oleh ad-Daraquthni dan lainnya.
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Perkat, ran I lr\)\ei $i fi1" Sea ndainya gunun g Uhud bisa lenyap

dari temp rtnya." Lafah Try anir.ya hilang dari temp atnya. Dalanr
rlwayat ser.elahnya disebutkan dengan lafazh: hil denganhuruf. nuic

dan qaf menggantikan huruf ra ian fa, artinya runtuh. Ibnut Tin
menegaskan bahwa lafazh kedua ini paling rajih riwayatnya. Dalanr

riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan nun danfa yang artiny,t
sama seperti arti lafazh yangpertalna.

Perkat;ran: tlKJ] "Tentu akarr." Sementara itu, dalam riwayat
selanjutnya disebutkanz q,i1:: i\ GW oKilx dan dalam riwayar
al-Isma'ili t ertera: Nb oKJll artiny awaji!. Andatoleh mengatakan :

\K #ii;r:r $; ataumengatak an '.l;k ii fu;.;i ftedua nyaberarti:
engkau wajib melakukannya). Sa'id mengatakan demikian karen:r

pembunuhan Utsman adalah perkara yatgsangat besar. Perkataan ini
diambil dari firman Allah:

\T 3;;:\ i; Eii 31i;r,'b#. 3vJr\r<y,
{@\:nutri-F-,i@,

"Hampir-ho'mpir langit pecah h,arena ucapan itu, dan bumi belah, dan

gunung-gun ung runtuh. Karena mereka menda'wakan A llah y ang Maha

Pemurah rn?rnpunyai anak." (QS. Mrryam [19]: 90-91)

Ibnut Tin berkata: "Sa'id mengatrLkan itu hanya sebagai permisalan."

Ad-Davudi berkata: "Maknanyl, sekiranya kabilah-kabilah Arab
bergejolak dan menuntut balas dendam akan kematian lJtsman,
tentu ia (Utsman) memang berhak rnendapatkan itu." Akan tetapi ini
takwil yan2 sangat jauh.

.i-\\v61.-=t4'F-
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3863. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari

Qais bin Abu Hazim, dari Abdullah bin Mas'ud 45 , ia mengatakan:
"Kami senantiasa bertambah kuat sejak lJmar masuk Islam."
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3864.Yah'.ra bin Sulaiman meriwryatkan kepada kami, ia berkata:

Ibnu \Vaha r meriwayatkan kepadak:, ia berkata: IJmar bin Muhammacl

meriwayatkan kepadaku, ia berkrrta: Kakekku Zaid bin Abdullah
bin Umar mengabarkan kepadaktr, dari bapaknya, ia menuturkan:
"Ketika Umar sedang berada di ,lalam rumahnya dalam keadaan

ketakutan, datanglah kepadanya al-t\sh bin \fla-il as-Sahmiy, Abu Amr:
dengan mengenakan pakaian bordiran dan baju gamis bergaris sutr:r

-ia berasal dari kalangan Bani Sahrn dan mereka adalah sekutu kami
pada masa" ahiliyah. Ia bercanya ke'rada LImar: "Ada apa denganmu?"
IJmar me:rjawab: "Kaummu mongatakan bahwa mereka akarL

membunuhku karena aku menreluk Islam." Al-Ash berkata;
"Tidak adajalan (bagi mereka) untuk melakukan hal itu terhadapmu.''
IJmar ber rata: "setelah ia menl;ucapkan kalimat itu, aku pur:
merasa aman." Kemudian al-Ash keluar menemui manusia yan1,
tengah me:nenuhi lembah. Ia benanya: "Hendak kemana kalian?''

Mereka me rjawab: "Kami ingin menemui orang ini, Ibnu al-Khaththab
yang telah berpindah agama." A L-Ash berkata: "Tidak ada jalan
untuk melakukan hal itu terhadapnya." Maka orang-orane
membubar.ran diri.

[Hadits nornor 3864 ini tercantum uga pada hadits nomor: 3865]
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3865. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Amr bin Dinar berkata: Abdullah bin Umar qe!r, berkata: "Ketika
IJmar memeluk Islam, orang-orang berkumpul di rumahnya dan
berkata: IJmar telah pindah agama.'Saat itu aku masih bocah, sedang

berada di atas atap rumahku. Tiba-tiba datang seorang laki-laki y^ng
mengenakan baju jubah tipis terbuat dari sutra seraya mengatakan:
LJmar memang telah pindahagama,lalu apa salahnya? AkuJah pemberi
jaminan perlindungan baginya."' Ibnu LJmar qgy, berkata: "Maka
aku lihat orang-orang pergi meninggalkannya." Lalu aku bertanyaz
"Siapakah laki-laki tadi?" Mereka menjawab: "Al-Ash bin \Wa-iI."

,'o'JG * tt C"L,Jti ot-.l.ti :i r-#-\frI^L
,JG * # nicr # &'^35L \:lu 'S F $e
aK.i; otKlSi!:i GL,JiiiJl, *d*,Wri p
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3866. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Vahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: IJmar meriwayatkan
kepadaku, bahwa Salim meriwayatkan kepadanya, dari Abdullah bin
IJmar, ia berkata: "Aku tidak pernah mendengar lJmar mengatakan
tentant suatu hal: 'Aku menduganya demikian,' melainkan ia terjadi
seperti yangdiduganya." Saat lJmar sedang duduk, tiba-tiba lewatlah
seorang laki-laki tampan. Umar berkata: "Dugaanku meleset, atau
(yr.g dikatakannya) orang ini masih berpegang pada agamanya
di masaJahiliyah, aauiadulu adalah dukun mereka. Bawalah lakiJaki itu
kemari." Maka laki-laki itu dipanggil menemui LJmar, lalu Umar
menyampaikan dugaannya itu kepadanya. Orang itu berkata: "Aku tidak
pernah melihat hari seperti hari ini, disambutnya seorang muslim
dengannya (perkataan LImar itu)." IJmar berkata: "Yang aku haruskan
padamu hanya memberikan informasi itu kepadaku." Laki-laki itu
berkata: "Dahulu aku memang dukun mereka di masa Jahiliyah."
IJmar bertanya: "Ap, hal paling menakjubkan yang pernah dibawa jin
wanitamu kepadamu?" Laki-laki itu menjawab: "Pada suatu hari ketika
aku berada di pasar, jin wanita itu datang kepadaku. Aku mengetahui
bahwa ia dalam keadaan takut. Jin wanita itu berkata:'Pernahkah
engkau melihat jin sedang berada dalam kebingungan, berputus asa

setelah kondisinya menjadi terbalik, dan pergi menyusuli unta-unta
muda beserta alas pelanarya."'Umar berkata: "Dia benar. Pada waktu
aku sedang tidur di dekat sesembahan mereka, tiba-tiba datang seorang
laki-laki membawa seekor anak sapi, lalu ia menyembelihnya.
Ketika itu ada yatgberteriak dengan teriakan yangbelum pernah aku
dengar selantang suara itu sebelumnyq ia meneriakkan: 'Hai lalih
(orang yang sangar dan menampakkan permusuhan), ada berita
kesuksesan, dari seorang yang fasih , yarg berkata: L,A il,Aha illa Anta.'
Maka orang-orang terperanjat.' Aku berkata: 'Aku tidak akan
meninggalkannya hingga aku mengetahui apa yang terjadi di balik
semua ini.' Kemudian ia berteriak kembali: 'Hai Jalib, ada berita
kesuksesan, dari seorang yang fasih, yang berkata: Lh iliba illallib.'
Maka aku berdiri, dan tidak lama kemudian ada yang mengatakan:
'Ini ada Nabi."'
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3867. Muhammad bin al-Mutsanna neriwayatkan kepadaku, ia berkat:r:

Yahyameliwayatkan kepada kami, Isma'il meriwayatkan kepada kami,

Qais meri'vayatkan kepada kami, ia menuturkaan: "Aku mendengar
Sa'id bin )laidberkata kepada orarg-orang: 'Jikalau saja aku melihat
diriku (kerika) I-Jmar mengikatku ian saudara perempuannyakarena
masuk Islam, sebelum ia masuk Islam. (Itu diperbandingkan dengar.)

Jikalau sajr gunung Uhud runtuh akibat perbuatan kalian terhadar
IJtsman, t,)ntu ia (gunung Uhud) f)antas runtuh."'

AMEI H JUDUT BAB

Perkatran: [.r$Ilt ;'#;>U19[] "Bab: Masuk Islamnya lJmar
bin al-Kha :hthab. " Telah disebutlv.n nasabny a padaBab : "Keu tamaa):I

IJmar bin al-Khaththab".

@MErH HADffS

Hadits pertetmd (no. 3863):

Perkatrnnt t,j(lj" t5-$fu "S"fyan relah meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perka& uan : GL'&i'f-';gi A ir, I " Kami senanti as a b enamb ah kua t
sejak IJmar masuk Islam." Al-Isnra'ili menambahkan melalui jalur
Abu Dawrrd al-Hafri dari Sufyan lalam hadits yang disebutkannya,
yaitu dari perkataan Abdullah bin Mas'ud. Telah disinggung dalanr

Bab "Keutirmaan LJmar" mengenai masalah ini (hadits no. 3684).

107 Dalam naslah 1sy tertulis: u e**
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Hadits kedua (no. 3864):

Perkataan: [,r+i O]h "Kakekku meriwayatkan kepadaku."
Lahiriahnya, redaksi ini masih terkait dengan kalimat sebelumnya.
Isma'ili meriwayatkannya dari jalur Ibnu \flahab ini, ia berkata
di dalamnya:Darilbnu lUflahab: "Llmar bin Muhammad mengabarkan
kepadaku."

Perkataan l.b'# *3l"Den gan memakai pakaian yan g dibordir. "
Lafazh,e dibica dengan meng-kasrab-kan ba dan mem-fat-bah-kan
huruf ba, yaitt kain yang bergaris dengan bordiran. Dalam sebuah
riw ay at, lafazhny a: ;rr7, yaitu dengan tambahan ta marbuth ah.

Perkataan z t3;:"iii] "Karena aku masuk Islam." Huruf oi dibr.,
dengan mem-fat-hab-kan huruf alif dan tidak men-tasydid-kan nun,
artinya karena sebab keislamanku.

Perkataan: t\rf :)i -.^;l AlL W.il "Tid.k ada jalan (bagi mereka)
untuk melakukan hal itu terhadapmu. Setelah ia mengatakannya."
Maksudnya setelah ia mengatakan kalimat itu, yaitu perkataan al-Ash:
"Tak ada jalan (bagi mereka) untuk melakukan hal itu terhadapmu."

Perkataan: te!l] "Aku pun merasa aman." Laf.azh ini dibaca
dengan mem-fat-hab-kan hamzah, meng-kasrah-kan huruf dan
men-sukun-kannunsenamen-dhammabkanta,arcinyaakumerasadiriku
menjadi aman karena perkataannya tersebut. Dalam riwayat al-Ashili
terter^ dengan me-mad-kan huruf bamzah ",! iilf' (aku pun beriman).
Ini adalah bacaan yang keliru. Karena lJmar telah masuk Islam
sebelum itu.

Iyadh menyebutkan bahwa dalam riw ay at al-Humaidi tertera juga

den gan tanp a.m ad p ada huru f h am zah, tet api den gan mem-fat - b ab-kan
huruf ta (e;i).Lafazh ini juga keliru, karena jika bacaaalnya seperti
itu, berarti kalimat ini menjadi bagian dari perkataan al-Ash bin \fla-il.
Padahal tidak demikian, sebab ini adalah perkataan lJmar. Maksudnya,
ketika itu LImar merasa aman setelah al-Ash bin \fla-il mengucapkan
perkataan itu kepadanya. Penjelasan ini diperkuat oleh hadits yang
dicantumkan setelahnya.
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Hadits ketiga (no. 3865):

Perkauan: [rr5 G j,i'r+tl "O :ang-orang berkumpul di rumahnya."

Pada riwa)'rt 
"l-K.rrymiha'-ni 

tertera dengan lafazh: ((#l;UJl '&\n.

Perkat:ran, tff 6!1 "Srat itu :tku masih bocah." Dalam riwayat
lain disebrrtkan bahwa ketika itu ia bocah berusia lima tahun. Jika
demikian keadaannya, dapat diambil kesimpulan darinya bahwa
IJmar mas'rk Islam enam tahun atarr tujuh tahun setelah Rasulullah $f
diutus. Kirrena sebagaimana yang akan disebutkan nanti dalanr
Kitab "al-JvlaghAzi" bahwa ketika Perang Uhud, Ibnu lJmar baru
berusia empat belas tahun (hadits no. 3956). Sementara Perang Uhu,l
terjadi enarn belas tahun setelah Rasulullah ffi diutus. Dengan demikian
Ibnu Uma: dilahirkan dua tahun s,:telah Rasulullah diutus.

Perkat:nnr t,-*i -# ,*) "Sedang berada di atas atap rumahku.''
Ad-Dawudi berkita: "Redaksi ini k,:Iiru, adapun yang benar berbunyi:
'Di atas atap rumah kami."'Nanrun Ibnut Tin mengomentariny,r
bahwa maksud Ibnu Umar adalah sekarang rumah tersebut menjadi
rumahnya , r.epatnya ketika ia me ngatakan ucapan itu. Sedangkan
sebelum itrr rumah itu milik ayahnya.

Tak dir,gukan lagi, takwil seperti ini tidak diperlukan. Yang benar,

Ibnu Uma.' menyandarkan rumah itu kepada dirinya hanya sebagai

ungkapan majas (bukan sebenarrya), atau maksudnl,a rumah ittr
adalahteml)at ia bernaung di dalamnya, baik miliknya ataupun bukan.
Selain itu, ;ika ia ingin menyandarlian rumah itu pada dirinya ketik:r
mengucapkan perkataan itu, maka hal itu tidak benar. Karena nyatany.L

BaniAdy bin Ka'ab, sanakkerabat Unrarketikaikut berhijrah ke Madinah,
rumah me reka dikuasai oleh orang lain. Hal ini sebagaimanzr

yangdisebrrtkan Ibnu Ishaq dan yang lainnya. Setelah hijrah tersebut,
mereka tid,ft kembali ke rumah itu lagi. Demikian juga, Ibnu l-Imar
tidak memonopoli warisan dari L.mar gl.;-, . Sehingga jlka ada yanp,
mengklaim bahwa ia telah membeli bagian warisan ahli waris yang,
lainnya, hal itu memerlukan riwayat yang benar mengenainya. Dengan
demikian jr'laslah keterangan yang r.elah saya paparkan tersebut.

t@ 
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Perkataan: [3ti [i] "Lalu apa salahnya.'Maksudnya tidak mengapa,

atau tidak ada pembunuhan atau tidak ada yangmenghalarrgi.

Perkataan I lJ|ii r5'tl "4k., adalah pemberi jaminan perlindungan
baginya." Maksudnya aku melindunginya dari siapa sap yang ingin
berbuat zalim terhadapnya.

Perkataanz l\L'Gl "Orang-orang pergi meninggalkannya."
Maksudnya mereka bubar meninggalkannya.

Perkataanr tJrE i ,-eU/lgl61 "Mereka menjawab: 'Al-Ash bin Va-il."'
Ibnu Abi Uma? -enambahkan di dalam riwayatnya dari Sufyan;
Ia berkata: "Aku takjub dengan kewibawaannya." Demikian pula
yarl1 tercantum dalam riwayat al-Isma'ili dari dua jalur dari Sufyan.
Dalam iwayat Abdullah bin Dawud dari Umar bin Muhammad
sebagaimana disebutkut oleh al-Isma'ili tercantum: "Aku berkata
kepada l-Imar: 'siapakah yang membelamu dari kejahatan mereka
ketika kamu masuk Islam?' IJmar menjawab: 'Hai ananda, ia adalah

al-Ash bin Wa-il."'Ia adalah al-Ash bin \7a-il bin Hasyim bin Su'ayyid
(#, dengan pola tasbgbir) bin Sahm al-Qurasyi as-Sahmi. Ia meninggal

dalam keadaan kafir tak berapa lama menjelang hijrah.

Kata al-Ash (.rnD berasal dari kata ,f;)\ bukan of-' ril. Huruf. sbad

pada lafazh 
"rliJl 

dibaca secara marfu' dan boleh juga dengan
meng-kasrah-kannya. Ada juga yang mengatakan bahwa ia berasal

dari kata 6q;it, yang berarti huruf sbad pada kata ,ru.lt secara pasti

dibaca dengan meng-kasrab-kannya, dan boleh juga dengan meletakkan
huruf ya padanya (,.r-ulr) seperti pada kata 

""1[i')1. 
Bacaanterakhir ini

diperkuat dengan trlisan pada surat lJmar keirada Amr, yang waktu itu
ditunjuknya sebagai penguasa Mesir: ,-€A\ o?\ r,",EJl j!. U*r.
menyebutnya demikian karena ia membangkang (sesuai makna kata

.'96l) terhadap sebagian perintah lJmar pada masa kekuasaannya

di Mesir, yangkala itu sebenarnya Amr justru melihat ada maslahat

lainny a y ang dipandangnya lebih tepat.
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Hadits keempat (no. 3866):

Perkat aan z $L C"C)"I-I mar rneriwayatkan kepadaku. " Ia adalah

LJmar bin Muhamniad binZaid,l;uru Ibnu Wahab pada hadits yang

kedua. Ke,iru orang yang mengira bahwa ia adalah lJmar bin al-Harir;s

al-Kalabarlzi. Semeitara disebutkan di dalam riwayat al-Isma'ili:
Dari Umar bin Muhammad.

Perkatrran: to6.i1i( di cLro)ifr'# $til "Aku tidak pernah

mendengar lJmar mengatakin ttt.tang suatu hal: 'Aku menduganya

demikian,' melainkan ia terjadi." Makna lafazhz 4N adalah ,r; u;
(tentang srratu hal). Huruf. lam terkadang bisa bermakna j!, seperli

pada firmz n Allah \ffi :

{@';:;sfrv, G i45 W;tirt;iL uJi J6)v
"Ddn ora?tg-orang kafir berkata k'epada ordng-ordng yang beriman:
'Kalau Sek;.ranya di (al-Qur-an) ada,lab suatuyangbaik, tentulab mereka

tiada mentlahului Kami (beriman) l:epadanya.'" (QS. Al-AlqAf l46f: L1',

Perkataarrt [C! 6 AS {9 "tr{.lrinkan ia terjadi seperti yang
diduganya." Ini sesuai dengan penl;ertian yarLgtelah disebutkan pada

Bab "Keutamaan l-fmar", bahwasanyaia adalah seorang yang diberi
ilham P-'=l). Lafazh L"';.1dibaca Jengan mem-fat-bab-kanhuruf da|,,

dan telah clisebutkan penjelasanny r.

Perkat:nn lj} iy.: t'y\y "frca-dba lewatlah seorang lakilaki
tampan." |tramanya adalah Sawad bin Qarib.Ia berasal dari suku as-Sadus

atau Daus. Dalam hal ini Ibnu Abi Khaitsamah dan yang lainnya
meriwayar:kan dari jalur Abu Ja'lar al-Baqir, ia berkata: "Seoran,3

lelaki berr,ama Sawad bin Qarib as-Sadusi masuk menemui Umar.
I-Jmar berl ata kepadanya: 'Hai Sav ad aku bertanya kepadamu dengan
nama Allah, apakah kamu bisa m:mperagakan sesuaru dari praktik
perdukunan itu?' ... Kemudian ianrenyebutkan kisah nya."
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Ath-Thabrani, a1-Hakim dan yan g lainn y a meriw ay atkan dari j alur
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, ia berkata: "Ketika lJmar sedang

duduk di masjid ..." Kemudian ia menyebutkan redaksi yang mirip
dengan redaksi pada riwayat AbuJa'far, bahkan lebih lengkap darinya,.

Kedua jalur ini bersanad rnursal, namun satu dan yanglainnya dapat

saling menguatkan.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya, dan juga
ath-Thabrani dari jalur Abbad bin Abdush Shamad dari Sa'id binJubair,
ia berkata: "Sawad bin Qarib mengabarkan kepadaku, ia menuturkan:
'Ketika itu aku sedang tidur ...." Lalu ia menyebutkan kisah yang
pertama tanpa kisahnya bersama LImar. Jika hadits ini shahih,
ia menunjukkan bahwa Sawad wafat belakangan (setelah Umar),
namun Abbad ini adalah perawi lemah.

Diriwayatkan juga dari Ibnu Syahin dari jalur lainyanglemah dari
Anas, ia berkata: "seorang laki-laki dari suku Daus yang bernama
Sawad bin Qarib masuk menemui Nabi M ...." Lalu ia menyebutkan
kisah ini juga. Jalur-jalur riwayat ini saling menguatkan antara yang
satu denganyarglainya, dan masih memiliki jalur-jalur lainnya yang
akan saya sebutkan sejumlah faedah di dalamnya.

Perkataan, ld "ty;i illl"Dugaanku meleset." Di dalam riwayat
Ibnu Umar #, yangterdapat dalam riwayat al-Baihaqi, disebutkan:
"Dahulu aku memiliki firasat yangkuat. Sekarang aku tidak memiliki
pendapat apa-apa,jika orang ini memang ddak pernah memperhatikan
tentang perdukunan."

Perkataan: 1;tq "Atau." Laftzh 3i dibaca dengan men-sukun-kan
huruf uaw)u. til+[=lr ,j yt i;,]il'ot "Orang ini masih berpegang

p ada agamany a di masa I ahil iph." Maksudnya masih terus melakukan
ibadah yangkaumnya lakukan.

Perkataan: 1;tq "Atau." Laf.azh 3i dibaca dengan men-sukun-kan
huruf a)aa)u j"g .l@6 i6 i51"Ia dulunya adalah dukun mereka."

Maksudnya, dahulu ia adalah dukun kaumnya.

108 Naskah yang ada di matan hadits tertulis: +rW\ .,i na:,rlc.
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Intinya lJmar memiliki pers,rngkaan terhadap sesuatu yang
mengandurLg keraguarL antara dua hal, salah satu dari kedua hal itu
juga memiliki keraguan antara dua hal. Dalam kisah di atas, seolah

ia berkata: "Persangkaanku ini bisa jadi salah atau bisa jadi benar.

Jika benar, maka bisa jadi ia (Sawa<l) masih dalam kekafirannya 
^tau

dahulu ra adalah dukun kaumnya. 'lernyata persangkaan yang kedua

inilah yang benar. Sepertinya Umar mendapati bukti penguat dari
cara berjalmnya atau indikasi-in,likasi lain yang mempengaruhi
persangkaa:r iru. lWallkbu a'lam.

Perkata tn ft)Ll"Bawalah kema'i. " Dibaca dengan men-tasydid-kan

huruf yd.tF.1\1"Laki-laki itu." L{azh ini dibaca secara manshub,

artinya: Hadirkan ia ke hadapanku atau bawa ia mendekat padaku.

Perkataan: teli li jwl"Lalu lJnrar menyampaikan dugaannya itu
kepadanya." Yaitu lJmar menyampaikan dugaaan yang ia ragukan
di dalam ha.inyaitu. Dalam riwayat Muhammad bin Ka'ab disebutkan:
"LJmar ber<ata kepadanya: 'Kalau begitu engkau masih melakukan
kegiatan pe rdukunanmu yang duhr.' Tiba-tiba laki-laki itu marah."
Perkataan ini termasuk ungkapan halus dari Umar, karena rahanya
menyebutkan kemungkinan yangpaling baik dari dua k.emungkinan
yangada.

Perkatarn r lf-,l6 C-5Ul "Aku tidak pernah melihat hari seperti
hari ini." ltrtinya aku tidak pernah melihat sesuatu seperti yang
aku lihat pz da hari ini.

Perkata rnt t;tsXil "Disambu tny a." Lafazh ini dilafalkan dengan
men-dhamr,uh-kan huruf ta dengan pola Mabni lil majhwl.

Perkata rn : li):-|ji. ; 1 " S.orang rnuslim. " D alam riwayat an-Nasafi
dan Abu Dt'.ar disebutkan: 116*i *;n. Menurutku untuk kalimat ini,
lebih tepat <lengan memfat-hah-kan ruruf ta padalafazh ,;Juji-menjadi
mabni lil fa'il, dalam artianfa'il (s,tbjek)-nya tidak disebutkan, dan
asumsi kalimatnya adalah: *;i (seseorang). Al-Karmani membaca
lafazh J.ii-" 1 den gan men- db ammah -\.an huruf t a (jri:"t) dan meng- i'rab
kalimat q-: )l.l.; sebagai maful dari kata kerja *"!. Berdasarkan

,e
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asumsi ini, maka dhamir pada kata (t) merujuk kepada perkataan
I-Jmar tersebut, yang bisa dipahami melalui redaksinya. Al-Baihaqi
menjelaskan bahwa maksud perkataan tersebut dalarn sebuah riwayat
bersanad mursal: "Allah telah datangdengan agamalslam, lalu untuk
apa kita menceritakan perkara Jahiliyah."

Perkataan: tei# '?ii;91"Y*g aku haruskan padamu!" Maksudnya
aku memaksamu (uniuk menjawab). Dalam riwayat Muhammad bin
Ka'ab disebutkan: "Kesyirikan yang kami lakukan dahulu lebih parah
dari pada perdukun an y 

^ng 
dahulu engkau lakukan. "

Perkataan,lCFi {g "Hrrrya memberikan informasi tersebut
kepadaku." Makiudnya, aku tidak meminta yarLglain darimu selain

informasi itu.

Perkataan: tdj+tiJl a bg d"31 "Drhulu aku memang dukun
mereka di masa Jahiliyah." Kabin adalah orang yang mendapatkan
kabar-kabar dari perkara yang ghaib (dukun). Dahulu pada masa

Jahiliyah jumlah mereka banyak. Sebagian besar dari mereka bersandar

pada jin pengikut. Sebagian mengaku mengetahui hal-hal tersebut
melalui tanda-tanda awal dari sejumlah sebab yang kemudian ia jadikan

sebagai petunjuk mengenai lokasinya, setelah mendengar perkataan

orang yangdatang bertanya kepadanya. Jenis yangterakhir disebut ini
dinamakan dengan 'Arraf (peramal). Nanti akan disebutkan hukum
mengenai hal ini secara jelas dan panjang lebar pada Kitab "ath-Thibb"
(hadits no. 5258), dan sebagiannya telah disebutkan di akhir Kitab
"al-Buyfi"'.

Dalam kisah di atas, Sawad menjawab dengan halus mengingat
pertanyaan lJmar tersebut adalah tentang keadaannya dahulu ketika
menjalani dunia perdukunan, yang termasuk kesyirikan. Tatkala
Umar mengharuskannya untuk menjawab, ia menginformasikan
kejadian terakhir yang dialaminya, karena mengandung informasi
tent an g kenabian Muhamm ad M, y ang juga menj adi se b ab masuknya ia

ke dalam Islam.
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Perkataan zl,-ali6l "Apa hal prling menakjubkan." Laf.azh UL'
dibaca dengan men-dbammah-kar huruf ba, dan \-; di sini adalah.

istifb am iy a n Q<ata tany a) .

Perkata an z I'lilgl "Jin wanit amu. " D ib aca den gan meng- k asrah-kar .

huruf. jim dan men-tasydid-kan huruf nun, yaitu bentuk tunggal dar:,

kata ;6J1. liepertinya Umar meny:butkannya dalam bentuk tanits,
dengan tuj-ran merendahkannya. r\tau mungkin I-Imar mengetahui
bahwa seb:rgian jin pengikut milik Sawad ada yang berjenis wanita,
Atau sebag'rimanayangbiasa dikataKan orang bahwa pengikut seoranf;
laki-laki adalah jin wanita, begitu pun sebaliknya.

Perkatrranz l{it W i}\ "Aku mengetahui bahwa ia dalanr
keadaan takut." Kata i;it dibaca Cengan mem-fat-hah-kan huruf frt.
dan zai artinya takut. Dalam riwayat Muhammad bin Ka'atr
disebutkar: "Sesungguhnya hal itrr terjadi ketika ia dalam keadaan
antara tidur dan bangun."

Perkataan: tli-d5 ,il 1jptl "P.rrrhkah engkau melihat jin sedanl;

berada dal,rm kebinfungan." Kata ,iXt dibaca dengan huruf ba dan
huruf lam, artinya keputusasaan, ,rntonim kata harapan. Sementarrr
dalam riw ay at Abu Ja' far disebutkan den gan lafazh: ( (i-Xf ;74c^- I I
"Aku terhr'ran melihat jin telah berputus asa." Redaksi ini l6bih sesuai

dengan i'rrrbbait syair selanjutnya. Seperti itu pula yang disebutkarr
pada riwayat Muhammad bin Ka'ab, hanyasaja ia menggunakan kata:
L\:*^st, dibaca dengan memfat-bah-kan huruf ta dan duahuruf. sin,
artinyajin rclah kehilangan sesuatu, lalu mereka pun sibuk mencariny,r
ke sana ke:nari.

Perkat:nn: t[rrs=j! *;yVl:] "Berputus asa setelah kondisiny,r
menjadi terbalik." Kata ,-iJt ditulis c.engan huruf yaadalah antonim kat,r
dari;;.]t (harapan), sedangkan kata otz-J)l artinya terbalik. Ibnu Faris
berkata: "I\{aknanya, parajin berprrtus asa dari mencuri dengar berita-
berita lanl;it setelah sebelumnya mereka terbiasa melakukannya.
Sikap mer:ka pun menjadi terbalik, dari sering (berharap) mencuri
dengar me:jadi berputus asa mendengar."
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Dalam Syarb ad.-Dawtudi disebutkan dengan mendahulukan huruf sin
sebelum huruf kaf (ti$u;), dan ia mengartikannyadengan tempat yang
biasa dipakai para jinuntuk mencuri dengar. Ia berkata: "Disebutkan
dalam sebuah riwayatdengan lafazh ((L[,ql+ r_/)), maksudnya dahulu
para jin biasa mencuri dengar berita langit." Tetapi saya (Ibnu Hajar)
belum menemukan riwayat yang ia sebutkan ini.

Al-Karmani telah menjelask an lafazh y ang disebutkan ad-Dawudi
itu dengan mengatakan: "Kata:.1u31 adalah bentuk jamak dari cLi,
maksudnya adalah ibadah. Namun saya belum pernah melihat riwayat
dengan laf.azh ini di selain lalur yang diriwayatkan oleh al-Bukhari."
Dalam riwayat al-Baqir dan Muhammad bin Ka'ab, demikian pula
yangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi secara mausbul dari hadits al-Bara'
bin Azib, setelah perkataan: tttl.)tl-5ty, ditambahkan:

WV.)i t-s*it . .s*#t u+i 
'& 

Jt,rp
W\id\d;;,,itS* d\-6 b;#1 Jlp\r

Mereka (para jin) datang ke kota Makkah mencari petunjuk
tidaklab kaum berirnan mereka seperti kaum yang kotor mereha

mulialah bersama keturunan Bani Hasyim terpilih (Rasulullah)
mulialah dengan kedua rnatarnu bingga ke kepalanya.

Dalam riwayat mereka tersebut disebutkan bahwa pernah ada jin
mengunjungi Sawad selama tiga malam dengan menyenandungkan bait-
bait tersebut, tetapi ada penggantian pada qafiyab Q<ata terakhir)nya,
misalnya: kata "[-iti!" mereka ganti dengan kata "Li >U-:" dengan huruf a
pada awal kata, dan terkadang mereka menggantinya dengan kata "\ir-1i5"

dengan huruf jim dan hamzah. Kata "[i*)i-li" mereka ganti dengan
kata "[,\-i.;i" derrgr.r huruf qaf, yangsetelahnya huruf ta, yaitu bentuk
jamak dari U, dan kadang mereka menggantikata ini dengan kata
"6,6P'. Mereka juga mengganti kalimat: "\i*trji e6til\-1" dengan

kafimat' "\i,[:,'\f \,b\;l-G 
';J" Giaaklah bagian depannya sama dengan

ekornya), dan terkadang mereka mengganti kalimat ini dengan kalimat:
"6rVK At i\ ;1" Grd"klrh pelaku keburukan seperti orang-orang baik).
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Mereka ju1;a mengganti kata "t1,-i1" dengan kata "\i.1\,". Terkadanp;
mereka mt:ngatakan: "\ir\iK :4\ -b? \i" (Tidaklah para jin yanE;

beriman se)erti yang kafirnya).

Di dalarn riwayat mereka masilr terdapat tambahan lainnyayan1;
menyebutl:an bahwa pada setiap }:ali berjump4, jin berkata kepada.

Sawad: ka'; i)L;4v,"i.5',7 4 ,Jl> 'sungguh Muhammad telah diutus
maka bangritlah menjumpainya ni;caya kamu mendapat petunjuk."

Dalam sebuah riwayat mursal disebutkan, ia (Sawad) mengatakan'
"Aku pun rnenggigil ketakutan hingga tersungkur."

Dalam riwayat mereka semua disebutkan bahwa saat pagi harinya.
ia pergi ke I[akkah, dan ia mendapari Nabi ffi telah hijrah ke Madinah.
Maka ia prLn berangkat untuk meejumpai Nabi, lalu melantunkan
bait-bait sy rir kepada beliau. Ia ber,rata di dalamnya:

t>vvL* A3 y+a) ui:;Ur- T-' t>-

*+r; dq'ibu r i)f, s'ir)a 5
Telah datang kepadaku jin setelab nrcleanati malam dan (waktu) tidur

it tidak berdusta mengenai dpa yang aku alami ini
Tiga malam berturuHurut ia mengatahan

telah datangpadamu Nabi aari Bani Lr-ory bin Ghalib

Di akhir sya'irnya, ia berkata:

u. sG q | - F * aV * iiL\iiji'i i;W Q. H
Jadilah pemberi syafa'at bagiku pada hari, tiada pernberi syafa'at

selain engkau, yang bermanltaat bagi Sawad bin Qarib

Di akhi r riwayat yang mursttl itu juga disebutkan: "IJmar
mendesakriya untuk menjawab srmbil berkata: 'Dulu aku suka
mendengar kabar ini darimu."'

Perkataan: t\i-)l-!i .,?U! \AYin "Pergi menyusuli unta-unta
muda beserta alas pelan^ny^.;' Laftzh ,b$t ini dilafalkan dengan

oi.
t':
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meng-bdsrab-kanhuruf qaf dan setelahnya huruf lam, ia adalah bentuk
jamak dari u!)3, dengan men-dhammah-kan dua huruf di awal, yaitu
bentgk jamak dari .P$, artinyaunta muda betina. Sedangkan lafazh

J>\;i adalah bentuk jamak dari ,],3-,dibaca dengan meng-hasrab-kan

huruf ba dan men-sukun-kan huruf. lam, setelahnya huruf sin, yaitu
sesuatu yangdiletakkan di atas punggung unta di bawah pelana (alas).

Redaksi bait syair ini tidak mengikuti kaidah sajak yang baku.
Dalam riwayatal-Baqir disebutkan dengan laf.azh: "\i.itil 

"4t 
Q.!r-r"

(Dan mengendarai unta-unta dengan pelananya). Riwayat yang ini
sesuai dengan kaidah sajak. Lafazh;;t dibaca dengan meng-kasrabkan

huruf 'ain dan men-sukun-kan huruf ya dan huruf sin, artinya unta.

Perkataan ,l&.T +t:iu+ ,o'-G:iijtil "Umar berkata: 'Ia benar.'
Pada waktu aku sedang tidur di dekat sesembahan mereka." Lahiriah
perkataan ini menunjukkan bahwa yangmenyampaikan kisah kedua
adalah lJmar sendiri. Pada riwayat Ibnu LJmar dan lainnya disebutkan
bahwasanyayangmenyampaikan kisah ini adalah Sawad bin Qarib.
Laf.azh riwayat Ibnu Umar sebagaimana disebutkan oleh al-Baihaqi:
"Ia berkata: I-Imar melihat seorang laki-laki-lalu ia menyebutkan
kisahnya-Umar berkata:'Beritahukanlah kepadaku arti sebagian
mimpiku.' IJmar bercerita: 'Pada suatu malam di sebuah lembah,
aku mendengar suara teriakan: 'Hai Jalih, ada berita kesuksesan,' dari
laki-laki fasih yang berkata: 'Li iliha illallhhJ Aku terheran melihat jin
telah berputus asa."' Lalu ia menyebutkan kisahnya. Kemudian
al-Baihaqi menuturkan dari jalur lain yang bersanad mursal, Ibnu lJmar
berkata: "lJmar melintas di hadapan seorang laki-laki, lalu berkata:
'Dahulu laki-laki ini adalah seorang dukun."' (Al-Hadit$

Di dalam redaksinya disebutkan: "LJmar berkata: 'Beritahukanlah

kepadaku." Laki-laki itu berkata: 'Baiklah. Ketika aku sedang duduk,
tiba-tiba jin wanitaku berkata kepadaku: 'Pernahkah engkau melihat
setan-setan sedang berada dalam kebingungan."' (Al-Hadits) "Lalu
IJmar berseru: 'Allhhu Akbar.' Kemudian ia berkata: 'Aku datang
ke Makkah, ternyata ada seorang laki-laki di sisi berhala-berhala itu."
Lalu ia menyebutkan tentang kisah anak sapi yangdisembelih di situ.
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Kemungkinan penafsiran pada haclits ini sama dengan kemungkinan
penafsiran pada hadits yang shahih, yaitu bahwa yang mengatakar.:
"Aku datang ke Makkah" adalah LImar, atau yang menyampaikan
kisah itu s,:ndiri.

Perkatmn: tfo/-Tr+l "Di dekar sesembahan mereka." Maksudnya
berhala-be rhala mereka.

Perkataam l,y. j ;q \D "Tib; -tib a datang seorang laki-laki. "

Aku belurn menemukan siapa nama laki-laki ini. Tetapi di dalanr
riwayat A rmad dari jalur lain disebutkan bahwa laki-laki itu adalah
Ibnu Abbas. Ahmad meriwayatkan melalui jalur Mujahid dari seoran'3

syaikh yar.g mengalami hidup di rnasa Jahiliyah dan biasa dipanggil
Ibnu Abb:s, ia berkata: "Aku menggiring sapi milik kami, lalu aku
mendengar dari rongga penrtnya te::iakan," kemudian ia menyebutkan
untaian syair Rajaz di atas. Ia berkata: "Kemudian kami tiba dan
kami dapati ternyata Nabi ffi telfi diutus," para perawi sanad ini
dinilai tsiqah. Riwayat ini menjadi syabid (riwayat pendukung) yanil
sangat kuat bagi riwayat Ibnu Urnar, dan bahwasanya orangyani\
mencerital:an perihal itu adalah Sawad bin Qarib.

Nanti saya akan menyebutlian riwayat yang menguatkan
bahwa orarg yang mendengar syair dari perut sapi itu adalah LJmar.
Sehingga dimungkinkan untuk me nyelaraskan antara kedua riwayat
ini dengan menyatakan bahwa kisah ini terjadi berulang untuk masing-
masing dari keduanya.

Perkataanz['JJ. ql "Hai Jalih." I)ibaca dengan huruf jim setelahnyir
huruf lam, den{an wazafl ,JLL, artinya yaitu orang yang sangar, yanl\
menampakkan permusuhan. Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan
panggilan ini ditujukan kepada laki-laki yang membawa anak sapi
itu sendiri Ada kemungkinan juga, maksudnya adalah orang yan$
memiliki s:fat yang disebutkan itu."

Saya kar.akan bahwa ditemukan,Jalam sejumlah besar riwayatyan$
telah saya syaratkan dengan redal,.si: ((t:-tljiUll. Laf.azh 7-_ri dibac;r
dengan huruf dzal, setelahnya huru:: ra diiakhirnya huruflr,i, artinytt
nama sebu:rh kabilah yangmasyhur di Arab.
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Perkataan ztU pr1"D^riseorang yang fasih ." Lafazh f)rerberasal
dari kata a;\^6Jkefasihan berbicara). Dalam riwayat al-Rusymihani
disebutkan dengan huruf ya menggantikan huruf fa (1*), berasal
dari kata i#\ (teriakan). Disebutkan dalam haditsTbrr,, Abbas:

.9,t. i7 < ero.

e* p.: p..lr)) "Perkataanyangfasih dari laki-laki yangbeneriak
(b-erseru).'t

Perkataan: t..:,i{1.r1 { ji;1"Y^ns berkata: '.Li ili,ha illa Anta."'
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: niit 'italt.i dan sepefti itulah
y afig terc antum dalam riw ay at- riw ay at lainnya.

Perkataan: tq4i \:.i1 "Dan tak lama kemudian." LafazhE+3 dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf syin dan men-sukun-kan ba, artinya
belum lagi kami disibukkan dengan perkara lain, tiba-tiba saja kami
mendengar bahwa seorang Nabi ffi telah muncul. Maksudnya ketika itu
sudah dekat dengan masa diutusnya Nabi ffi.

CATATAN PENTING

Pertama, Ibnut Tin menyebutkan bahwa y^ng didengar oleh
Sawad bin Qarib dari jin itu adalah sisa-sisa dari berita yang mereka
curi dengar dari langit. Akan tetapi penegasannya ini perlu ditinjau
ulang. Tampaknyaapayangdidengar oleh Sawad adalah sisa dari berita
yang bangsa jin dilarang mencuri dengarnya dari langit. Kesimpulan
ini dijelaskan oleh riwayat al-Bukhari di dalam Kitab "ash-Shalih" dan

akan disebutkan pada Bab "Tafsir Surah Al-Jinn" (hadits no. 4821)

dari Ibnu Abbas: "Bahwasanya tatkala Nabi ffi diutus, jin-jin dilarang
untuk mencuri dengar berita-berita langit. Lalu jin-jin pergi ke timur
dan ke barat mencari-cari sebab mengapa hal itu tidak lagi bisa mereka
Iakukan. Hingga akhirnya mereka mendapati Nabi M y^rg sedang

shalat Shubuh mengimami para Sahabatnya." (Al-Hadits)

Kedua, melalui pencantuman kisah ini pada Bab "Masuk Islamnya
LJmar" ini, al-Bukhari ingin menyiratkan kepada hadits yang
diriwayatkandariAisyah dan Thalhah, dari l-Imar bahwa kisah inilah
yatrgmenjadi sebab lJmar masuk Islam.
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Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Dali-ilun Nubuwwalt
bahwa Abrr Jahal pernah menyedi:rkan hadiah seratus ekor unta bagi

siapa saja yang bisa membunuh ][uhammad. Lalu Umar berkata:
"Aku bertirnya kepadanya: 'Hai l.bul Hakam, apakah hadiah yang
dijanjikan .tu benar?"' Abu Jahal nrenjawab: "Benar." Llmar berkata:
"Maka akrr pun menyandangkan pedangku untuk pergi mencari
Muhammad. Kemudian aku melinrasi seekor anak sapi yang hendalr
disembelih orang-orang. Aku berdirl memperhatikan mereka. Tiba-tib:r
ada suara berteriak dari dalam penrt anak sapi itu: 'Hai kaum Dzarih,
ada berita kesuksesan, dari seor:Lng yang berteriak dengan lisan
y^ng fasih.' Maka aku berkata di dalam hatiku: 'sesungguhnya yarLt\

dimaksud <[i dalam teriakan itu pasrilah aku."'

I-Imar rrelanjutkan: "Lalu aku masuk ke dalam rumah saudar:r
perempuarku, ternyata di sana sudah ada Sa'id binZaid," lalu ia purL

menyebutk an kisah diriny a masuk .-slam dengan panjangdan lengkap .

Cobalah A rda perhatikan korelasi l)encantuman hadits Sa'id bin Zaicl
setelah kisah ini-yaitu hadits kelinra dari bab ini-dengan kisah ini.

Perkatarn:7irat1"Runtuh." Dib,rca dengan huruf nun danlrrrtruf qaf
Dalam riwzyat al-Kusymihani denga nhuruf fa menggantikanhuruf. qalc

LAD pada dua tempat sekaligus. Sedangkan dalam riwayatAbu Nu'aim
dalam a l-Mr. stakbraj drsebntkan den g ;a n huruf fa dan setel ah ny a ra (fi3y),

Kesemuanl a memiliki makna yang mirip, ualldbu a'lam.

PENTING

Ibnu Ishaq menyebutkan masa masuk Islamnya IJmar setelah hijrah
ke Habasy:rh, dan tidak menyebutkan peristiwa terbelahnya bulan.
Al-Bukhari mengurutkan pencantrrman kisahnya seperti ini dalam
kitabnya menunjukkan bahwa per,stiwa tersebut terjadi pada masa-

masa itu. Ib:ru Ishaq menyebutkan dari jalur lain bahwa masuk Islamnya
IJmar terjarli setelah Hijrah ke Habasyahyangpertama.

r'BV,,n".-=tz6:F-
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3858. Abdullah bin Abdul \Wahhab meriwayatkan padaku,
ia berkata: Bisyr bin al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami,
Sa'id bin Abu Arubah meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah,
dari Anas bin Malik gE : "Bahwa penduduk Makkah meminta agar

Rasulullah ffi menunjukkan kepada mereka tanda(y^ngmenjadi bukti
kebenaran beliau). Maka beliau memperlihatkan kepada mereka bulan
terbelah menjadi dua hingga mereka melihat gua Hira berada diantara
keduanya (belahan bulan)."
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3869. Abd:.n meriwayatkan pada k,rmi, ia berkata: dari Abu Hamzah,
dari al-A'nrasy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah gl ,

ia berkata: ''Bulan terbelah saat kami sedang bersama Nabi MdiMina,
lalu beliau bersabda: 'saksikanlah!' Kemudian satu bagian darinyrr
bergerak k: arah gunung."

Abu adh-Dhuha berkata: dari Ma.sruq, dari Abdullah: "Bulan pernah
terbelah di Makkah."

Hadits ini juga dikuatkan secara mutaba'ab oleh Muhamma<l
bin Muslinr, dari Ibnu Abu Najih. dari Mujahid, dari Abu Ma'mar,
dari Abdullah.
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3870. Lltsrr an bin Shalih telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Bakr bin llludhar telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:

Ja'f.ar bin Fabi'ah meriwayatkan k:padaku, dari Irak bin Malik, dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbrrh bin Mas'ud, dari Abdullah birL

Abbas qiy,: "Bahwa bulan pernah terbelah padazaman Rasulullahffi-,."
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3877.IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim meriwayatkan pada kami, dari Abu Ma'mar dari Abdullah gf ,

ia berkata: "Bulan pernah terbelah."

JUDUL BAB

Perkataan : I ;it,3u4t,.361 "Bab, Terbelahnya bulan. " Yaitu ter)adi
pada masa Nabi ffi sebagai mukjizat bagi beliau. Al-Bukhari telah
mencantumkan judul yang semakna dengan judul bab ini di dalam
Bab "Tanda-Tanda Kenabian" (hadits no.3626).

HAD]TS

Hadits (no.3868):

Perkataan ,|eigi] "Dari Anas." Dalam riwayat yangtercantum
pada Bab "Tanda-Tanda Kenabian" terdapat keterangan tambahan
bahwa Anas meriwayatkan kepada mereka.

Perkataan ,6,k $i'"oh"Bahwa penduduk Makkah." Ini termasuk
riwayat mursal dari Sahabat. Karena Anas tidak menyaksikan langsung
kisah ini. Kisah ini disampaikan juga dari hadits Abdullah bin Abbas,
sedangkan dia juga termasuk orang yang tidak menyaksikannya
secara langsung. Kisah ini juga disampaikan dari hadits Ibnu Mas'ud,

Jubair bin Muth'im dan Huzdaifah, dan mereka telah menyaksikanrya
secara langsung. Saya belum menemukan satu pun keterangan
dalam jalur periwayatannya bahwasanya peristiwa ini terjadi
setelah permintaan orang-orang musyrik, kecuali pada hadits Anas.
Ada kemungkinan ia mendengarnya dari Nabi ffi.
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Kemud. an padasebagian jalur h:'dits Ibnu Abbas, saya menemukatt
penjelasan mengenai gambaran permintaan orang-orang musyrik itu.
Meskipun tbnu Abbas tidak meny:tksikan langsung kisah ini, namurt
pada sebagian jalur haditsnya ada :syarat yang menunjukkan bahwa
ia menyampaikan hadits ini dari Ibnu Mas'ud sebagaimana yangakan
saya sebutl:an nanti.

Abu Nrr'aim meriwayatkan di Calam kitab Dali-ilun Nubuanwal.r

dari jalur yarlglemah dari Ibnu Ablras, ia menuturkan: "Orang-oran1;
musyrik b,:rkumpul menemui Rasulullah M.Di antara mereka ad:r

al-\flalid bin al-Mughirah, Abu Jahal bin Hisyam, al-Ash bin rWa-il,

al-Aswad bin al-Muththalib dan ar-Nadhr bin al-Harits serta orang.
orang yang setingkat dengan merekir. Mereka berkata kepada Nabi ffi:
'Apabila engkau memang ora;ngtang benar, maka belahlah bular.
untuk kam. menjadi dua.'Kemudian Nabi ffi berdoa kepada Rabbnya
lalu bulan pun terbelah."

Perkata an : l;r;;+)"Menj adi dua, " Dibaca dengan meng-hasrah-kan
huruf syin, artiiya ;r;a (menjadi dua bagian). Sebelumnya, dalam
Bab "Tandrr-tanda Kenabian" (hadi:s no. 3637) telah disebutkan dari
jalur Sa'id ,lan Syaiban, dari Qatadah, tanpa lafazh ini. Muslim juga

meriwayatkannya dari jalur yangsama dengan al-Bukhari, dari hadits
Sa'id dari ()atadah dengan lafazh: (GV 

-*JJ,l iM-lle^f;'Ijll "Kemudian
beliau merrperlihatkan kepada mereka t6rbelahnya bulan dua kali."

Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Ma'mar dari Qatadah,
ia mengatal:an dengarnyang semakr a pada hadits Syaiban.

Menuru: saya, riwayat ini juga tercantum dalam kitab MusbannaJ
Abdurrazze.qdariMa'mar dengan l,$azh berikut: U,y'yll "Dua kali."
Riwayat ini juga diriwayatkan ok,h dua imam; Ahmad dan Ishaq
dalam Musnad keduanya, dari Abdr,rrrazzaq. Sementara asy-Syaikban,
yaitu al-Bu}.hari dan Muslim, men/rrpak atiny a dari jalur Syu' bah dari

Qatadah dengan lafazh: U#-c>l "Menjadi dua bagian."

Al-Baihaqi berkata: "Yang dihafril oleh tiga orang murid Qatadah
darinya adalahdengan lafazh: J-"r;." Saya katakan:Hanya saja masing-
masing mert:ka meriwayatkanlafazhini secara berbeda, namun mereka
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tidak berbeda dengan lafazhyangdiriwayatkan oleh Syu'bah, perawi
paling kuat hafalanrrya di antara mereka. Sedangkan dari jalur-jalur
Ibnu Mas'ud tidak ada satu pun ditemukan dengan lafazh " i;:;",
yangadahanyatercantum lafazh";iii'i" dengan huruf rd, ataLt" .Uii"
dengan huruf lam.Demikian pula pada hadits Ibnu Umar ditemukan
dengan lafazh "r;iiJ" (dua potongan), dan pada hadits Jubair bin
Muth'im dengan lafa zh " ;ffj" (dua bagian), dan padasebagian lafazh
darinya disebutkan dengin lafazh " i;rl,jd6" (maka bulan terbelah
menjadi dua buah).

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang disebutkan oleh
Abu Nu'aim dalam kitab Dali.-ilun Nubuuwai, ditemukan laf.azh:
"GF3\5i" (alu menjadi dua buah bulan), dalam lafazhyanglain,
tercantum z ";;X4" (dua bagian). Di dalam riwayat ath-Thabrani dari
hadits Ibnu Abbas disebutkan denganlafazh: "5futt\r r;-" (Hingga
mereka melihat kedua bagiannya).

Dalam kitab Nazhm as-Sirab (ad,-Durar as-SanilryahfiNazhm as-Sirab

az-Nabawtryab) tulisan guru kami, al-Hafizh Abul Fadhl, tercantum:
"Dan rembulan terbelah dua kali, menurut kesepakatan." Namun
saya tidak mengetahti adaseorang pun ulama hadits yang menegaskan

bahwa peristiwa terbelahnya bulan rcrjadi berulang kali pada masa

Nabi ffi, dan tidak ada seorang pun pensyarah kitab asb-Shahtbain
yangmenyinggung tentang hal ini.

Ibnul Qayyim mengomentari riwayat ini dengan perkataannya:
"Perulangan itu bisa berupa perulangan perbuata.n dan perulangan
kejadian, namun yangpertama (perulangan perbuatan) lebih banyak
digunakan. Salah satu bentuk dari yang kedua (perulangan kejadian)
adalah terbelahnya bulan dua kali. Telah terjadi tumpang tindih pada

sebagian orang tentang masalah ini dengan mengira bahwa terbelahnya
bulan itu terjadi dua kali. Ini merupakan sesuatu yang telah diketahui
kekeliruannya dengan pasti oleh ahli hadits dan ahli sejarah. Sebab

peristiwa terbelahnya bulan hanyaterjadi satu kali. Al-Imad bin Katsir
berkata: 'Riwayat yangmenyebutkan 'dua kali'perlu ditinjau ulang.

Mungkin yangdimaksud perawinya adalah 'dua bagian.""
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Menurut saya, inilah yang tak dicermati oleh selain Ibnul Qayyim
dan ini ada.,ah bentuk penyelarasan antara riwayat-riwayatyangada.
Kemudian saya meninjau kembali kitab Nazbm as-Sirab tulisan
guru kami, ternyata saya mendapati bahwa maknanya bisa diarahkan
kepada pen rfsiran tersebut, lafazhn y a adalah :
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Rembulan pun menjadi du.a bagian, satu meninggi

sedang satu lagi turhn he arab gunung
Pzristiuta itu dua kali terjadi menurut kesepakatan

sesuai nash dan riwalat yang rnutautatir

Dalam bait ini ia menggabungkan antara perkataan: "dua bagian"
dan "dua krli." Maksud ijma'(kes:pakataan) di sini mungkin juga

berkaitan c.engan asal peristiwa, lraitu terbelahnya bulan; bukan
peristiwa te:ladinyadua kali. Meskip,un penukilan ijma' bagi peristiwa
terbelahnya bulan yang sama perlu ditinjau kembali, seperti yang akan

dijelaskan nanti.

Perkata:rn: tL#{ ;rz $i ,F) "tlinega mereka melihat gua Hira
berada di arrtara keduanya." Yaitu, ada di arrtara kedua belahannya.
Adapun mt:ngenai akurasi bacaan kata "\7 telah dijelaskan pada
Kitab "32dnrl'$Vahyi" (hadits no. 3). dan posisinya ada di sebelah kiri
orang yang xrjalandari Makkah menuju Mina.

Hadits ( no. 3869):

Perkatae .nz l;;p- Ci ,yl "Dari Abu Ham zah." Lafazh ;;--- dibaca
dengan hunrf ha dai huruf zai. Ia,rdalah Muhammad bin Maimun
as-Sukkar i al-Marw azi.

Perkataant t&SId,, ,|-r.jr ,ff "Dari al-A'masy dari Ibrahim."
Di dalam riwayat as-Sarakhsi dan al-Kusymihani di akhir bab ini
dari jal,ur lain dari al-A'masy tercantum: 11\:s5-i-yy.
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Perkataan z l":J; Gi el "Dari Abu Ma'mar." Inilah yang benar.
Dalam riwayat Sa'dan bin Yahyadan Yahya bin Isa ar-Ramli tertera:
"Dari al-A'masy dari Ibrahim dari Alqamah," seperri disebutkan oleh
Ibnu Mardawaih. Abu Nu'aim meriwayatkan hadits yengsemisalnya
dari jalur riwayat yang bersanad gharib dari Syu'bah: "Dari al-A'masy".
Sedangkan versi riwayat yang benar dari Syu'bah sebagaimana yarLg

akan diterangkan pada Kitab "at-Tafsir" (hadits no. 4864) adalah:
"Dari al-A'masy dari Ibrahim dari Abu Ma'mar", inilah yang masyhur.
Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari Syu'bah:
"Dari al-A'masy dari Mujahid dari Ibnu Umar." Nanti akan disebutkan
riwayat al-Bukhari secara mu'allaq (hadits no. 4865) bahwa Mujahid
meriwayatkannya: "Dari Abu Ma'mar darilbnu Mas'ud."

Apakah Mujahid memang memiliki dua sanad, ataukah riwayat
yangmenyebutkan Ibnu lJmar adalah kekeliruan dari Abu Ma'mar.
lWallkhu'alam.

Perkataan: t$l+t if)"DariAbdullah." Yairu Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan{e.i,15^*,;xtp dl e,fi ;.J,tJig "Bulan terbelah saat

kami sedang bersama Nabi ffi difuina." Dalam riwayatMuslim dari
jalur Ali bin Mus-hir dari a1-A'masy dicantumkan dengan redaksi
berikut: 163r &tirlll ;4k*Ktp dt eJ# utll "Ketika kami sedang

bersama Nabi MdiMina, tiba-tiba tefielahlah bulan." Keterangan ini
tidak bertentangan dengan perkataan Anas bahwa peristiwa tersebut
terjadi di Makkah. Sebab Anas tidak menyebutkan secara pasti bahwa
pada malam itu Nabi ffi sedang berada di Makkah. Valau demikian,
sebenarnya Mina termasuk bagian dari Makkah, dengan demikian
tidak ada pertentangan.

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur riwayatT--irr bin Hubaisy
dari Ibnu Mas'ud disebutkan, dia berkata: K#j'^l;\l k -;rt SAln
"Bulan terbelah di Makkah, dan aku melihatnya menjadi dua bagian."
Riwayat ini juga dipahami seperti makna yang telah saya sebutkan, dan

demikian pula pada riwayat lainnya ditemukan redaksi yangsama.
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Dalam riwayat Ibnu Mardawaih ditemukan tentang maksudnya;

dia meriwa ratkan dari jalur lain dari Ibnu Mas'ud, dia menuturkan:

((4{,rJl Jl;aii)p 4,r:'sa*y^i'sr;r ir-; + -v ;Ar..#ll "Bulan

terbelah pa,la masa Rasulullah ffi, ketika itu kami masih di Makkah
sebelum pelgi ke Madinah." Dengar demikian jelaslah bahwa maksud

disebutkanrLya Makkah di sini untul: mengisyaratkan bahwa peristiwa
itu terjadi sr,belum hijrah, dan boleh jadipada saat peristiwa itu terjadi

mereka sed:rng berada di Mina.

Perkatarrn: t!;{rl jtiil "neliau iW berkata: 'saksikanlah!"' Yaitu
ingatlah peristiwa ini dengan persaksian.

Perkata,rn, WLAt;i i4l "f)an Abudh Dhuha berkata: ...."
Kemungkinan perkataan ini masih berhubungan dengan perkataan

"dari Ibrahim", karena Abudh Dhrrha termasuk salah seorang gum
al-A'masy, sehingga dengan demikia.n al-A'masy memiliki dua sanad.

Kemungkinan sanadya mu'allaq, dan inilah yang dijadikan pegangan.

Namun Ab'r Dawud ath-Thayalisi rneriwayatkannya secara maushul

dari Abu Awanah, dan kami menukil riwayatnya dalam al-Faui.-id
karyaAbu't'hahir adz-Dzuhli dari jrlur lain dari Abu Awanah.

Dalam h,il ini, Abu Nu'aim juga neriwayatkannya pada kitabnya,
Dalk-ilun Nr, Lbuuuah darij alur Husyr rim. Kedu aurry a dari Mughirah dari

Abudh Dhuha dengan sanad ini dengan lafazh: "Bulan terbelah pada

masa Rasuhrllah ffi. Kemudian oranB-orang kafir Quraisy berkata:
'Ini adalah sihir yang dibuat Ibnu Abi Kabsyah kepada kalian. Maka itu,
tunggulah o:ang-orang yang bepergirn, jika mereka mengatakan pada

kalian bahwr mereka seperti yang katian lihat, maka ia berkata benar.'
Ternyata tic.ak seorang pun yang dirtang kepada mereka, melainkan
mengabarkan tentang kejadian itu." lni adalah lafazh Husyaim.

Dalam riwayat Abu Awanah tertera: "Bulan terbelah di Makkah

-lalu ia mt:nyebutkan kisah yarL1i semisalnya, dan di dalamnya
disebutkan perkataan:-karena Muhammad tidak mungkin bisa
menyihir mrmusia seluruhnya."
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Perkataanz lr)-,, ;; '"5,1 4uil'Hadits ini dikuatkan secara
mutaba'ab oleh Muhammad bin Muslim." Dia adalah Muhammad
bin Muslim ath-Tha-ifi, dan Ibnu Abu Najih ini bernama Abdullah
dan ayahnya bernama Yasar (ru"), dibaca dengan huruf ya,kemudian
huruf sin tanpa dr-tanwin-kan. Maksudnya Muhammad bin Muslim
menguatk an riwayat Ibrahim dari Abu Ma'mar hany a pada
perkataannya "bahwa peristiwa it:u terjadi di Makkah", bukan pada
seluruh redaksi hadits.

Adapun untuk menyelaraskannya dengan perkataan Ibnu Mas'ud:
"Pada satu kesempatan terjadi di Mina dan pada kesempat^n yang
lain terjadi di Makkah" dapat dikatakan bahwa hal itu bisa dengan
menganggap peristiwa terbelahnya bulan terjadi berulang jika ini
riwayatnya benar, atau bisa juga dengan memahaminya bahwa saat itu
ia sedang berada di Mina.

Adapun rLwayatyangmengatakan ketika itu ia berada di Makkah,
juga tidak menafikan hal ini, karena siapa salayang berada di Mina,
maka berarti dia berada di kota Makkah, namun tidak sebaliknya.
Hal ini dikuatkan dengan redaksi hadits yang menyebutkan Mina
diungkapkan dengan redaksi: "Saat itu kami sedang berada di Mina."
Sedangkan hadits yang menyebutkan Makkah tidak diungkapkan
dengan redaksi: "Ketika itu kami," tetapi hanyadengan kalimat: "Bulan
terbelah di Makkah." Artinya peristiwa terbelahnya bulan terjadi
ketika mereka masih berada di Makkah sebelum hijrah ke Madinah.
Dengan demikian terbantahlah anggapan ad-Dawudi bahwa antara
kedua hadits itu terdapat pertentangan. lValldhu a'lam.

Ibnu Abi Najih meriwayatkannya dari Mujahid dari Abu Ma'mar.

Jalur ini diriwayatkan secara mausbul oleh Abdvrrazzaq di dalam
Musbannaf-nya, dan dari jalurnya al-Baihaqi meriwayatkan di dalam
Dak-ilun Nubuwanb darilbnu Uyainah dari Muhammad bin Muslim,
semuanya dari Ibnu Abi Najih dengan sanad ini, yaitu: "Aku melihat
bulan terbelah menjadi dua bagian: Satu bagian berada di atas bukit
Abu Qubais dan satu bagian lagi di atas as-suwaida'. Suwaida'rdalah
nama daerah pinggiran di luar kota Makkah yang memiliki bukit.
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Adapun perkataan Abdullah birr Mas'ud: "Di atas Abu Qubais,"
kemungkinan Ibnu Mas'ud melihatnya seperti itu ketika ia di Mina,
misalnya posisinya berada di tempat yang tinggi hingga ta dapat
melihat ujt ng bukit Abu Qubais. Kemungkinan juga terbelahnya
bulan berlangsung lama hingga Ibnu Mas'ud sempat kembali dari
Mina ke M;kkah, lalu ia melihatnya seperti itu. Namun kemungkinan
terakhir ini tidak tepat.

Sebagiar besar rLwayat mengindikasikan bahwa terbelahnya bulan
terjadi sesaa : sebelum bulan ten ggelar n . Di antar a yang men gu atkanny a,

bahwa ket ka menyebutkan tentrrng "melihat" tersebut, mereka
menyanda r' \annya kepada arah buk it. Kemungkinan juga terbelahnya

bulan terjac.iketika bulan baru mul,ri muncul, sebab sebagian riwayat
menyebutkan bahwa ketika itu bul:rn sedang purnama. Atau bisa jadi
juga ungkapan "bukit Abu Qubais" rnerupakan ungkapan dari sebagian

perawi saja, sebab tujuan rtamanyaaJalah terbuktinya kejadian melihat
bulan tersebut terbelah dua, satu bagian berada di atas satu bukit
dan bagian yanglain lagi berada di bukit yang lain.

Keteran;an di atas tidak bertentangan dengan perkataan perawi
lainnya: "Aku melihat bukit berada di antara keduanya," yaitu kedua

belahan bu.an. Sebab jika satu bagirn bergerak ke sisi sebelah kanan
bukit dan srtu bagian bergerak di s,:belah kiri bukit, misalnya, maka
tidak salah bila dikatakan bahwa bukit tersebut berada di antara
keduanya. l)an bukit mana saja yang berada di arah kanan seseorang

atau arah kirinya, maka benar jugr dikatakan bahwa arah tersebut
adalah bagir rn atasnya.

Nanti alan disebutkan di Bab "'l'afsir Surah AI-Qamar" (ro. 4865)

dari jalur lain dari Mujahid dengan lafazh lain, yartu perkataan
Ibnu Mas'ud: "Bulan terbelah, sedang kami bersama Rasulullah ffi,
beliau berl:ata: 'saksikanlah, saksikanlah."' Pada lafazh ini tidak
disebutkan,li mana mereka berada. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya
dari riwayat Ibnu Juraij dari Mujal.id dengan lafazh yang lain, yaitu
perkataann ra: "Bulan terbelah. All;rh iH berfirman:
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{@ fis'J^t'4;rti;idy
'Saat (bai Kiamat) semakin dcknt, bukn pun tqbelab.'(Qs. Al-Qamar [54]: 1)

Ia (Mujahid) menafsirkan: 'sebagaimana Aku telah membelah bulan,
maka Aku pasti mampu mengadakan hari Kiamat."'

Hadits (no. 3870):

Perkataan pada hadits Ibnu Abbas:

lii6,*6!p *t J-n qq & *t;'at,ig "Brh*asanya bulan pernah
terbelah pada zaman Rasulullah l&."

Demikian al-Bukhari mengetengahkan hadits ini secara ringkas.
Dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur lain disebutkan dengan
laf.azh:16.3r ;# ;; ,y )-t ,p q,t: -,,A .,slt j! i6 ,JJiErSr ;SDt
"Bulan terbelah menjadi dua bagian. Ibnu Mas'ud berkata: 'Aku
melihat bukit Hira' berada di antara dua belahan bulan."'Riwayat ini
bersesuaian dengan riwayat pertama dalam hal penyebutan gua Hira'.

Dalam hal ini, mayoritas ahli filsafat mengingkari terbelahnya bulan.
Mereka berpegang pada suatu keyakinan bahwa benda-benda angkasa

tidak mungkin bisa terbelah atau bertaut kembali. Demikian pula yang
mereka katakan untuk mengingkari terbukanya pintu-pintu langit pada

malam Isra' Mi'raj. Dan pengingkaran-pengingkaran mereka lainnya
terhadap peristiwa yangterjadipada hari Kiamat sepefti tergulungnya
matahari, dan lain sebagainya.

Jawaban untuk mereka, jika mereka adalah orang-orang kafir,
maka pertama sekali mereka diajak berdebat untuk mengakui kebenaran
agamalslam. Kemudian setelah itu sikap terhadap mereka disamakan
dengan sikap terhadap selain mereka dari kaum muslimin yang juga
mengingkari hal tersebut. Ketika seorang muslim menerima sebagian

mtkjizat namun men gin gkari seb agia n y ang lainnya, maka itu artiny a
terjadi kontradiksi pada dirinya. Logikanya, tidak ada alasan lagi
untuk mengingkari apayang telah ditetapkan dalam al-Qur-an terkait
terbelah dan bertautnya kembali benda langit kelak pada hari Kiamat.
Sehingga sebagai konsekuensinya, itu dimungkinkan terjadi sebagai

mukjizat bagi Nabi Allah ffi.
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Para ulana terdahulu telah meml>antah terhadap pengingkaran ini.
Abu Ishaq u-Zajjaj berkata dalam kitab Ma'Anil Qur-an; "Sebagian

ahli bid'aL. yang pikirannya sejtlan dengan orang-orang yang
menyelisihi agama ini telah mengingkari terbelahnya bulan, padahal

tidak ada alasan bagi akal untuk :nengingkari peristiwa tersebut.
Karena, bulan adalah makhluk Allah, dan Allah bebas melakukan
apa sqa yang Dia kehendaki padanya. Seperti menggulungnya pada

hari kebang kitan, dan meleny apkan nya.

Adapun perkataan sebagian mereka: 'sekiranya peristiwa ini
benar terjar[i, maka pastilah telah cliberitakan secara mutawatir dan

seluruh penJuduk bumi akan turut serta dalam persaksiannya, bahkan

tidak hanyr bagi penduduk Makkah saja.'Jawabnya, bahwasanya

peristiwa ini terjadi pada suatu mal:rm ketika sebagian besar manusia
tertidur da:r pintu-pintu rumah tertutup. Ketika itu sangat jarang

ada orang )'ang memperhatikan langit. Terkadang dapat disaksikan

secara langs -rng peristiwa yang biasa terjadi seperti gerhana bulan, atau

tampilnya E;ugus bintang raksasa dar lainJain sebagainyapadamalam
hariyangh'mya disaksikan oleh sejumlah orang. Maka demikian pula
halnya denl;an peristiwa terbelahnya bulan.

Terbelahnya bulan merupakan tanda kebesaran Allah yang
terjadipada malam hari khusus bagi sekelompok orang yangmeminta
dan memalisa ditunjukkan anda kebenaran Nabi ffi. Sedangkan

orang-orar g selain mereka tidali memiliki kesempatan untuk
menyaksik,rnnya. Kemungkinan juga pada malam itu posisi bulan
berada pad:r sebagian rumah yang terlihat oleh sebagian penduduk,
sementara ;ebagian lainnya tidak dapat melihatnya. Sebagaimana

gerhana brrlan dapat terlihat ok:h suatu penduduk negeri dan
tidak terlihat oleh penduduk negeri lainnya." Demikian penjelasan

Abu Ishaq u-Zqjq.

Al-Khat rthabi berkata: "Terbele.hnya bulan merupakan m:ukjizat
besar yang hampir tak bisa diimbangi oleh mukjizatpara Nabi lannya.
Hal itu dikrrrenakan bulan tersebut muncul di kerajaan langit di luar
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kebiasaan-kebiasaan alam semesta yang telah tertata dengan aturan-

aturan edarnya. Peristiwa ini bukanlah suatu pemandangan yang bisa

direalisasikan dengan trik tertentu. Karena itulah pembuktian akan
kebenaran beliau melalui mukjizat ini menjadi lebih jelas.

Sebagian orang mengingkari hal ini, mereka berkata: 'sekiranya
hal ini benar terjadi, maka tidak mungkin kejadiannya tertutup bagi

kebanyakan manusia. Karena ini adalah perkara yangbersumber dari
sesuatu yang bersifat fisik dan dapat disaksikan, sehingga seluruh orang
bisa turut menyaksikannya. Selain itu, dorongan untuk melihat sesuatu

yang unik dan menyampaikan sesuatu yang belum pernah terjadi
sebelumnya sangatlah kuat. Seandainya kisah ini memang ada,

maka tentu telah didokumentasikan di dalam kitab-kitab ahli kalam
dan astrologi. Sebab mereka tidak mungkin bersepakat untuk
menyembunyikan dan mengabaikannya padahal ia rdalah peristiwa
besar dan jelas kejadiannya.'

Ja:wabnya, bahwa kisah ini tidaklah sama dengan perkara-perkara
yang mereka sebutkan itu. Karena, ini adalah sesuatu yang terjadi
karena permintaan kalangan tertentu dari manusia, lalu terjadilah ia
pada suatu malam karena rembulan tidak dapat tampak di siang hari.
Sementara pada malam hari biasanya kebanyakan manusia tengah

tertidur dan terhalangi oleh atap bangunan tempat tinggal mereka.
Sedangkan bagi orang yangtengah berada di gurun di antara, mereka,

kalaupun ia masih terjaga, ada kemungkinan ketika itu ia disibukkan
oleh aktivitas yang membuatnya lengah, seperti sedang begadang dan

lain sebagainya. Tidak mungkin mereka sengaja menuju ke tempat
peneropongan bulan untuk melihatnya agar tidak terlewatkan.

Bisa jadi peristiwa ini telah terjadi namun sebagian besar manusia

tidak mengetahuinya. Akan tetapi yang melihatnyahanya orang
yang menantang untuk melihatnya dari kalangan mereka yang telah

memintanya tersebut. Dan bisa jadi, itupun durasi terjadinya hanya
sekejapan mata...."
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Selanjutrya al-Khaththabi menjelaskan hikmah yangnyata di balik
mengapa tiiak ada satu pun mukjizrt-mukjizat Nabi Muhammad M
yarLgsampai kepada derapt mutawat.ir dan tidak dipertentangkan lagi

selain al-Qrrr-an. Intinya: "sesung3uhnya apablla mttkjizat setiap

Nabi terjad secara umum (terlihat oleh semua orang), maka orang

yang mendrrstakannya akan dibinasakan sebagai hukuman, karena

mereka telalr turut menyaksikannyzr secara fisik. Semertara Nabi ffi
diutus sebal;ai rahmat (bagi sekaliar alam), sehingga mukjizat yang
beliau jadikan sebagai tantangan adalah sesuatu yang bersifat logis.
Karenanya nukjizat ini dikhususk:rn bagi suatu kaum, yang beliau
berasal dari kalangan mereka. Mengingat mereka diberi karunia berupa

keunggulan akal dan pemahaman yang lebih. Sekiranya mukjizat
beliau ini dt.pat ditangkap oleh selu:uh manusia, maka pastilah akan

disegerakan hukuman bagi orang ymrgmendustakannya sebagaimana

dise geraka n)7y a hukuman bagi umat terdahulu. "

Abu Nu'aim dalam kitab Dali-ilun Nubwwwah jtgamenyebutkan
hal senada dengan perkataan al-Khaththabi ini, dan ia menambahkan:
"Terlebih legi)Lka mukjizat itu teriadi pada negeriyang mayoritas
penduduknl,a ketika itu adalah orang-orang kafir yangberkeyakinan
bahwa perir,tiwa itu merupakan sihir, dan mereka berusaha untuk
memadamk,rn cahaya Allah (maka tentu akan disegerakan hukuman
bagi mereka)."

Menurut saya, keteranganini cukup baik jika ditujukan bagi orang
yang bertan ya tentang hikmah mengapa sedikit sekali orang yang
meriwayatk'rnnya dari kalangan Sahabat. Adapun orang yangbertanya
tentang sebab mengapa ahli astrologi tidak adayangmenyebutkannya,
maka jawabnya adalah: bahkan juga tidak ditemukan rlwayat dari salah

seorang pun dari mereka yangmenafikannya. Ini sudah cukup untuk
membuktik,rn kebenarannya. Sebab hujjah ada di pihak orang yang
menetapkan, bukan di pihak orang yang menegaskan penafiannya.
Meskipun aCa orangyang menafikrnnya dengan tegas, maka tetap
didahuluk ar o r ang y ang menetapk a :Lny a dengan te gas pula.
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Ibnu Abdil Barr mengatakan: "Hadits ini telah diriwayatkan oleh
sejumlah besar Sahabat. Kemudian hadits ini diriwayatkan dari mereka
oleh Tabi'in dengan jumlah yang semisal dari kalangan para Sahabat.

Kemudian dari mereka hadits ini dinukil oleh banyak orang, hingga
sampai kepada kita. Peristiwa ini juga dikuatkan denganayat al-Qur-an.
Karena itu, tidak adalagialasan bagi orang yang menyangkal terjadnya
peristiwa ini."

Kemudian Ibnu Abdil Barr memberikan lawabannya yarLg mirip
dengan jawaban al-Khaththabi, ia berkata: "Terkadang sejumlah orang
menyaksikannya sebelum yang lainnya sempat menyaksikannya.
Selain itu, waktu terbelahnya bulan berlangsung tidak begitu lama,
sehingga belum ada doron3an yang kuat untuk memperhatikannya
secara seksama. Meskipun demikian, para penduduk Makkah telah
mengutus orang ke seluruh penjuru kota Makkah untuk menanyakan
hal itu. Kemudian datanglah orang-ora ng y ang melakukan perj alanan
dan mereka mengabarkan bahwa mereka telah melihat peristiwa itu
dengan mata kepala sendiri. Sebab biasanya para musafir berjalan
di malam hari di bawah sinar rembulan, sehingga hal itu tidak mungkin
luput dari mereka."

Al-Qurthubi berkata: "Banyak sekali faktor penghalang yang
menyebabkan seseorang tidak menyaksikan peristiwa itu, bagi yang
memang tidak sengaja ingin melihatnya. Ada kemungkinan, Allah
memalingkan seluruh penduduk bumi lainnya selain penduduk
Makkah dan sekitarnyadarimelihat bulan pada saat itu. Agar peristiwa
itu hanya disaksikan oleh penduduk Makkah, sebagaimana hanya
mereka y ang menyaksikan se b agian b es ar mukj izat-m ltk)izat lainny a,

lalu mereka meriwayatkannya kepada selain mereka."

Namun, perkataan al-Qurthubi ini perlu dikoreksi, karena tidak
ada seorang pun yangmeriwayatkan bahwa ada penduduk di penjuru
ufuk selain penduduk Makkah yang menyebutkan bahwa mereka
telah memperhatikan bulan pada malam tertentu itu, lalu mereka tidak
menyaksikan terbelahnya. Seandainya ada riwayat seperti itu, niscaya
jawaban yang diberikan al-Qurthubi menjadi jawaban yang baik.
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Hanya sajz. tidak ada seorang pun dari penduduk bumi yang
meriwayatlian seperti itu. Maka, membatasi pada jawaban yang
disebutkan rl-Khaththabi dan oranp;orang yang sepaham dengannya

ketika itu n enjadi lebih tepat. tVallibu a'lam.

Adapun ayat yangdimaksud adalah firman Allah:

"SAAr (hari trliamat) semakin dekat, hilan pun terbelah."
(QS. Al-QanLar [54]: 1)

Tetapi a,la sebagian kalangan ul,rma terdahulu y^ng berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan firman Allah w' 4 ';3i'3^6* adalah

bulan akan terbelah nanti, sebagaimana firman-Nya' fti'i 5t;$ *Telab

pdsti datanynya ketetdpan Allah." (QS. An-Nahl [16]: 1) Maksudnya
ketetapan A.lah itu akan datangnanti Di sini terdapat selingan menarik,
yaitu bahwa ayat tersebut dimakr;udkan untuk mengungkapkan
secara berle bihan (hiperbolis) terkait perkara y^ng diyakini akan
terjadi tersebut, lalu ia dikesankan sudah terjadi. Terkait penafsiran
di atas, penafsiran jumhur ulama.ebih shahih, sebagaimanayang
telah ditegar;kan oleh Ibnu Mas'ud, Hudzaifah dan selain keduanya.
Penafsiran i ri dikuatkan dengan firrnan Allah setelahnya:

{ @ 3 t 3 Y=,};6Lt}'uE v;-,}i }
"Dan jika mueka (orang-orangmusyri,bin) melibat sudtu tanda (mukjizat),

mereka berpaling dan berkata: '(Ini a'.dalah) sihir yang terus rnenerus."'
(QS. Al-Qan arl54l:2)

Ayat ini dengan am t jelas men:rangkan bahwa yang dimaksud
dengan 4';Si'#fY "bulan pun terbelab" adalah telah teriadinya
peristiwa ter belahnya bulan. Karena tentunya orang-orang kafir tidak
akan mengucapkan perkataan itu pada hari Kiamat. Jika telah jelas

bahwa ucap:m itu mereka katakan semasa di dunia, maka jelaslah pula
bahwa terbt:lahnya bulan sudah terjadi. Inilah yang dimaksud dari

(() fri'J^$2;rti;1{y
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ay^t y^ng dikira sihir oleh orang-or^ng kafir tersebut. Hal ini telah
diterangkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang telah kami jelaskan
sebelumnya.

Al-Baihaqi menukil satu riwayat dalamAwi,il al-Ba'tsi uan Nusyilr,
dari al-Halimi: Sebagian orang edaytng berpendapat: bahwa maksud
firman Allah: "Bulan pun terbelab" adalah bulan akan terbelah nanti.

Al-Halimi berkata: 'Jika itu yang dimaksud, maka hal tersebut telah
terjadi pada zaman kami. Aku melihat hilal di Bukhara pada malam
ketiga terbelah menjadi dua bagian. Lebar masing-masing bagiannya
sepefti bulan pada malam keempat ataLl kelima. Lalu kedua belahannya
bertaut kembali hingga bentuknya menyerupai utrujah (buah lemon),
kemudian ia tenggelam."

Al-Halimi berkata: "Telah mengabarkan kepadaku orang yang
aku percayai bahwa ia |uga melihatnyapada malam yanglain."

Sungguh sangat mengherankan pendapat al-Baihaqi itu, bagaimana
mungkin ia menyetujui pendapat tersebut. Padahal ia telah menuturkan
hadits Ibnu Mas'ud yang dengan jelas mengatakan bahwasany^yang
dimaksud dengan firman Allah 4 Fr;i'at$ adalah terbelahnya bulan
yangterjadi pada masa Nabi gi. Al-naihaqi tehh menuturkan hadits ini
apa adanya darijalur Ibnu Mas'ud tentang tafsir ayat:

"Telah dek,at datangnya Kiamat dan telah terbelah bulan."
(QS. Al-Qamar [54]: 1)

Ibnu Mas'ud berkata: "Bulan telah terbelah di zamanRasulullah ffi."
Setelah itu al-Baihaqi menuturkan hadits Ibnu Mas'ud: "Telah tampak
tanda-tand a bertpa keluarnya asap, dikalahkannya bangsa Romawi,
kemenangan dalam Perang Badar dan terbelahnyabulan." Hadits yang
terakhir ini akan dijelaskan nanti pada Bab "Tafsir Surah Ad-DukhAn"
(hadits no. 4825), in sya Allab Ta'ala.

(@ Fii'ba|i;rti;fiiy
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Aisyah berkata: Nabi ffi bersabda: "Aku diperlihatkan negeri
tempat kalian berhiirah, temp:rt yang banyak pohon kurma
di antara t:rnah tandus berbatuan."

Kemudian berhiirahlah orang-orarrg ke Madinah, dan orang-orang
yang berhiirah ke Habasyah kembali pulang untuk berhifrah
ke Madinah. Mengenai hal ini, terdapat iuga riwayat dari Abu Musa

dan Asma'dari Nabi ffi.
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3872. Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepada kami,
dia mengatakan: Hisyam telah meriwayatkan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, Urwah bin az-Zubair
meriwayatkan kepada kami, bahwa Ubaidullah bin Ady bin al-Khiyar
mengabarkan kepadanya, bahwa al-Miswar bin al-Makhramah dan
Abdurrahman bin al-Aswad bin Abdu Yaghuts berkata kepadanya:
"Ap, yang menghalangimu untuk berbicara kepada pamanmu
Lltsman tentang perkara saudaranya al-\Walid bin Uqbah. Sementara
masyarakat begitu sering memperbincangkan tentang tindakannya
terhadap saudaranya itu." Ubaidullah berkata: "Maka aku berdiri
untuk (menanti) IJtsman ketika dia keluar untuk shalat. Aku berkata
kepadanya: "Aku ada keperluan dengan Anda, yaitu memberi nasihat."
IJtsman berkata: "'Wahai lakilaki, aku berlindung kepada AIIah dari
kamu." Maka aku pun pergi darinya. Setelah selesai shalat, aku duduk
mendekati al-Miswar dan Ibnu Abdi Yaghuts. Aku sampaikan kepada
keduanya apayang aku katakan kepada lJtsman dan apa jawabannya
kepadaku. Maka keduanya berkata: "Kamu sudah menunaikan apa
yang menjadi kewajibanmu."

Tatkala aku sedang duduk bersama keduanya, tiba-tiba utusan lJtsman
datang menemuiku. Pada saat itu pula keduanya berkata kepadaku:
"Allah telah mengujimu." Maka aku berangkat hingga masuk menemui
IJtsman.Ia bertanya:"Apanasihat yang hendak kamu sampaikan tadi?"
Ubaidullah berkata: maka aku mengucapkan syahadat, lalu berkata:
"sesungguhnyaAllah telah mengutus Muhamm ad Mdan menurunkan
al-Kitab kepada beliau. Dan engkau termasuk orang yang menyambut
seruan Allah dan Rasul-Ny, ffi, beriman kepadanya, melakukan dua kali
hijrah yangpertama, dan mendampingi Rasulullah **, serta melihat
teladan darrnya. Sungguh banyak orang telah memperbincangkan
tentang al-\fa[d bin Uqbah. Maka sudah sepatutnya engkau menegakkan
ketentuan hukum had kepadanya." IJtsman berkata kepadaku: "\flahai
anak saudaraku, apakah kamu pernah bertemu dengan Rasulullah ffi?"
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Ubaidullah berkata: Aku menja'vab: "Tidak, akan tetapi ilmu darj

beliau telal. sampai kepadaku sebaE;aimana sampai kepada gadis yanp;

dipingit dalam bilik rumahnya." I-lbaidillah berkata: Maka lJtsman

mengucapl an syahadat, lalu berkatr: "sesungguhnya Allah mengutus;

Muhamm a,l M dengan membawa l,.ebenaran, dan Allah menurunkar:.

al-Qur-an kepada beliau. Aku adal,th termasuk di antara orang yanp;

menyambut senran Allah dan Rasul-Nyr.Aku beriman dengan risalah

yatg dibarra oleh Muhammad #; sebagai utusan. Aku juga telah.

melakukar dua kali hijrah yang l)ertama-sebagaimana yang tad..

kamu katakan-, aku juga telah rnendampingi Rasulullah ffi dar..

berbai'at kt:pada beliau. Demi Allah, aku tidak pernah membangkanp;

dan meniprr beliau sampai Allah mewafatkan beliau. Kemudian Allat.
menjadikarr Abu Bakar sebagai khalifah, dan demi Allah, aku tidal.
pernah membangkang dan menipunya. Kemudian Umar diangkar:

menjadi khalifah, dan demi A1lah, aku tidak penah membangkanp;
dan menirunya. Kemudian aku diangkat menjadi khalifah,
Maka tidal:kah aku memiliki hak terhadap kalian sebagaimana hal..

mereka ata; diriku?"

Ubaidullah menjawab: "Ya, tentu saj{'IJtsman berkata: "Lalu ape,

maksud pelbincangan kalian yarLgt,:lah sampai kepadaku ini? Adapur.
y^ng kamt sebutkan tentang persoalan al-Valid bin Uqbah, make'

in sya Allal, kami akan menegakka.r hukum padanya dengan benar.''
Ubaidullal berkata: Maka LItsman mencambuk al-\7alid sebanyal.
40 kali carnbukan. Dia memerintahkan Ali agar mencambuknya,
dan Ali mencambuknya."

Yunus <[an anak saudaraku az-Z',uhri menuturkan: Dari az-Zuhri:
"Maka tid rkkah aku memiliki h rk terhadap kalian sebagaimaner
hak merek:r?"

Abu Al>dullah berkata: 4"e{, ir.$Y "Ini sebagai ujian dar;:,

Rabb kalia,r." (QS. Al-Baqarah l2l: 49), yaitu berupa ujian kesulitar
yang menimpa kalian. Dalam kesempatan lain disebutkan,
Al-Bali' al-.'btili' dan at-Tamhish,b,:rasal dari kata balautubu (ak:u uji',

.@ 
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dan mahhasbtubu (aku saring) yaitu aku mengeluarkan apa yang ada

pada dirinya. Yablu artinya yakhtabir (menguji). Mubtalikum artinya
muhhtabirukum (yangmenguji kalian). Sedangkan firman Allah wi. :

41$*S$ cob^an yang sangat besar) yaitu berupa kenikmatan,
berasal dari kata ablaituhu (aku memberi kenikmatan kepadanya),

sedang kata-kata, di atas berasal dari ibtalaitubu (aku mengujinya).
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3873. Muhammad bin al-Mutsanna telah meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: Yahya meriwayatkan pada kami: dari Hisyam, ia berkata:
ayahku meriwayatkan kepadaku, dari Aisyah qF.-, ; Bahwa Ummu Habibah

dan Ummu Salamah menceritakan tentang sebuah gerejayang mereka
lihat di negeri Habasyah (Ethiopia). Di dalam gereja itu terdapat
gambar-gambar. Lalu keduanya menceritakan hal itu kepada Nabi ffi,
maka beliau bersabda: "Sesungguhnya mereka adalah kaum yang
apabila ada orang shalih dari kalangan mereka meninggal dunia,
mereka mendirikan masjid (tempat ibadah) di atas kuburannya dan
membuat gambar dari orang-orang yang meninggal itu. Merekalah
seburuk-buruk manusia di sisi Allah pada hari Kiamat."

rAYr
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3874. Al-F[umaidi meriway^tkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Ishaq bin Sa'id as-Sa'idi meriwayatkan
kepada kami, dari bapaknya, dari Ummu Khalid binti Khalid,
ia berkata: "Aku datang dari negeri Habasyah, saat itu aku masih
seorang gaJis kecil. Lalu Rasulull:'h ffi memakaikan selembar bajtr
yang ada gambarnya kepadaku. K,:mudian Rasulullah ,ffi mengusalr

gambar tersebut dengan tangan bel, au seraya berkata: "Sankb, sani,b."
Al-Humairli berkata: "Artinya, bagusnya, bagusnya."
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3875. Yahya bin Hammad telah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Awanah meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman,
dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah 4U , ia berkata: Dahulu
kami mengucapkan salam kepada Nabi ffi ketika beliau tengah
mengerjakan shalat, lalu beliau menjawab salam kami. Ketika kami
kembali dari negeri raja an-Najasyi, kami mengucapkan salam kepada

beliau namun beliau tidak menjawab salam kami. Kami berkata:
"'Wahai Rasulullah, dahulu kami mengucapkan salam kepadamu lalu
engkau menjawab salam kami." Beliau menjelaskan: "sesungguhnya
dalam shalat itu ada kesibukan (y"rg lebih besar dari selainnya)."
Aku bertanya kepada Ibrahim: "Kalau kamu, apayang akan kamu
perbuat?" Dia menjawab: "Aku menjawabnyadalam hati."
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3876. Muhammad bin al-Ala telah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Usamah meriwayatkan pada kami: Buraid bin Abdullah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa €5 :

Telah sampai berita pada kami tentang keluarnya Nabi M saat kami
sedang berada di Yaman. Maka kami berangkat menumpangi perahu.

rAYl
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Lalu perahu kami mendamparkan kami ke negeri Raja an-Najasyi
di Habasy,rh. Kami pun berjumpr denganJa'f.ar bin Abu Thalib,
lalu kami tinggal bersamanya hingga kami datang ke Madinah
Kami berjumpa dengan Nabi ffi ke:ika beliau menaklukkan Khaibar
Kemudian .\,labi bersabda: "Bagi kalian wahai para penumpang perahu
mendapat (pahala) dua kali hijrah."

JUDUL BAB

Perkataan: Ui:.iAti-;,g rr[.l "Bab: Hijrah ke negeri Habasyah."
Yaitu berhif rahnya kaum muslimin dari Makkah ke negeri Habasyah.
Hijrah ke nt:geri Habasyah terjadi dua kali. Dalam hal ini, para ahli sejarah

menyebutkan bahwa hijrah yang l)ertama terjadi pada bulan Rajab
pada tahun ke-5 setelah diutusnya Nabi ffi. Rombongan pertamayan1
berhijrah k: Habasyah dari mereka terdiri dari 11. orang laki-laki dan
4 orangwa:rita. Ada yang mengatalian:2 orang wanita.

Ada jugr yang mengatakan, dahulu mereka berjumlah 12 orang
laki-laki. N.enurut yang lainnya: 10 orang laki-laki. Mereka keluar
dengan ber alan kaki ke arah pantzLi. Lalu mereka menyev/a perahu
seharga setengah dinar untuk menyr:berang. Ibnu Ishaq menyebutkan
bahwa hijrah tersebut dikarenakan k:tika melihat orang-orang musyrik
menyakiti l,ara Sahabat dan beliau Sff. Sedangkan Nabi belum mampu
melindungi para Sahabatnya itu d:tri siksaan tersebut, maka beliau
berkata kep ada mereka:

,j; *t 1*r ill ,";i i'r+ iI$ ., KF liiAt\ 3l ll
(.w'4'arw"

"sesunggulnya di negeri Habasyah ada seorang raja yang tidak
akan teranirya seorang pun di sisirya. Alangkah baiknya sekiranya
kalian pergi kepadanya, hingga Allrh memberikan jalan keluar bagi
perkara kalian."

Orang '.rang pertama sekali berangkat dari mereka adalah
lJtsman bir Affan bersama istrinye, Ruqayyah binti Rasulullah ffi.
Ya'qub bin iufyan meriwayatkan dengan sanad maushul kepada Anas,
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ia berkata: "Berita mengenai keduanya terlambat datang kepada
Rasulullah ffi. Lalu datanglah seorang wanita dan ia berkata kepada
beliau: 'sungguh aku telah melihat keduanya, IJtsman membawa
istrinya di atas keledai.' Mendengar berita itu Rasulullah ffibersabda:

tt/
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"Semoga Allah menemani keduanya. Sesungguhnya Utsman adalah
orang pertama yangberhijrah membawa istrinya setelah Nabi Luth."

Menurut saya, dengan demikian maka jelaslah rahasia al-Bukhari
mengawali bab ini dengan hadits LJtsman. Ibnu Ishaq menyebutkan
nama-nama mereka yarl1berhijrah ke Habasyah.

Adapun dari kalangan pria, mereka adalah: Lltsman bin Affan,
Abdurrahman bin A:uf, az-Zubair bin al-Awwam, Abu Hudzaifah
bin Utbah, Mush'ab bin Umair, Abu Salamah bin Abdul Aswad,
Lltsman bin Mazh'un, Amir bin Rabi'ah, Suhail bin Baidha, dan
Abu Sabrah bin Abu Rahm al-Amiri.

Ibnu Hisyam berkata: "Ada pendapat mengatakan bahwa nama
Abu Sabrah bin Abu Rahm al-Amiri diganti dengan Hathib bin
Amr al-Amiri." Ia mengatakan: "Mereka adalah sepuluh orang
yang pertama sekali berhijrah dari kaum muslimin ke Habasyah."
Ibnu Hisyam berkata: "Ada yang menyampaikan kepadaku bahwa
dahulu mereka dipimpin oleh Utsman bin Mazh'un."

Adapun dari kalangan wanita, yaitu: Ruqayyah binti Nabi ;t&;
Sahlah binti Sahal, istri Abu Hudzaif.ah; Ummu Salamah binti
Abu UmaWah, istri Abu Salamah, serta Laila binti Abu Flatsmah,
istri Amir bin Rabi'ah." Nama-namayang disebutkan oleh Ibnu Hisyam
ini sesuai dengan yang disebutkan oleh al-\Taqidi,hanya saja orang
yangdisebutkan terakhir ini menambahkan dua orang lagi: Abdullah
bin Mas'ud dan Hathib bin Amr. Padahal ia telah menyebutkan
di awal perkataannya bahwa jumlah mereka adalah sebelas orang dari
kaum laki-laki. Jadi yang benar adalah yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq,
bahwasan y a terjadi perselisihan tentang orang y ang kesebelas apakah
dia Abu Sabrah atau Hathib.
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Terkait nama Ibnu Mas'ud, Ibnrr Ishaq menegaskan bahwa ia pergi
berhijrah padahljrah kali yang kerlua. Hal ini dikuatkan oleh hadits

riwayatAhmad dengan sanad hasan dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan:
"Nabi ffi nrengutus kami ke negeri an-Najasyi. Rombongan kami terdiri
dari delapan puluh orang laki-laki, <li antaranya: Abdullah bin Mas'ud,

Ja'far bin l\,bu Thalib, Abdullah bin Urfuthah, Utsman bin Mazh'un
dan Abu l\lusa al-Asy'ari," lalu ia rnenyebutkan haditsnya.

Disebur.karnlya nama Abu Musa di antara mereka dinilai muskil.
Sebab yanl;disebutkan dalam Sbabtb al-Bukhari, Abu Musa keluar dari
negerinya rersama sejumlah orang bertolak untuk menemui Nabi S!
di Madinah. Kemudian perahu yanll mereka tumpangi mendamparkan
mereka ke negeri Habasyah. Kemudian mereka berangkat bersam.r

Ja'{ar untuk menemui Nabi ffiyargketika itu berada di Khaibar.

Kedua iw ay at ini dapat diselaras kan maknan y a dengan menyataka r
bahwa mula-mula Abu Musa berhijrah ke Makkah, lalu ia masuk Islam.

Kemudian Nabi ffi mengutusnya b,:rsama yang lainnya menuju negeri

Habasyah. Lalu ia pergi ke negeri kaumnya (Yaman) yang letakny,r
berhadapa:r dengan negeri Habasyah dari arah timur. Saat Nabi dan

para Sahal.atnya menetap secara permanen di Madinah, ia berhijrah
bersama orang-orangyangtelah mar;uk Islam dari kaumnya itu menuju
Madinah. .\amun karena angin ke:ncang, perahu yang mereka naiki
mendamprrkan mereka ke negeri Habasyah. Kemungkinan ini
cukup kuz.t, karena di dalamnya semua riwayat bisa diselaraskan.
Karenanya, ia dapat dijadikan pegangan. Walli.bw a'lam.

Berdasarkan hal ini, maka perJrataan Abu Musa: "Telah sampai
berita kep,rda kami tentang kelua.:nya Nabi AE," maknanya adalah
berangkat.rya beliau menuju Marlinah. Bukan maksudnya bahw,r
telah saml>ai berita kepada kami tentang telah diutusnya beliau.
Pemaknaa:r ini dikuatkan dengan sangat tidak mungkinnya berit:r
tentang tel,rh diutusnya beliau terlarnbat sampai kepada mereka hingga
sekitar dua puluh tahun lamanya.

,&.;."ffi."
,,ffIL.,,,,'J!

: il,:ri!r;;;!;;:e-

Bab 17 H!'rah Ke Negeri Habatyah



Di samping penafsiran bahwa tujuan keluarnya Nabi ffi adalah
ke Madinah, |uga perlu ditambahkan apakah kondisi beliau di sana
sudah tinggal tetap, menyelesaikan urusan dengan orant-orang yang
dulu memusuhi beliau dan lain sebagainya. Jika tidak demikian, ridak
mungkin juga berita akan keluarnya beliau ke Madinah luput dari
pengetahuan mereka hingga enam tahun lamanya. Ada kemungkinan
juga, Abu Musa tinggal di Habasyah dalam waktu yatglama karena
terlambatnya kepergianJa'far ke Madinah menunggaizindari Nabi M
untuk datang.

Adapun mengenai lJtsman bin Mazh'un, naman y a juga disebutkan
dalam rombongan ini. Meskipun disebutkan pada rombongan
hijrah yang pertama. Sebab, Ibnu Ishaq dan Musa bin Uqbah serta
para ahli sejarah lainnya menyebutkan, yang sampai ke telinga kaum
muslimin saat merekaberada di negeri Habasyah adalah berita bahwa
penduduk Makkah telah masuk Islam. Maka kembalilah sebagian dari
mereka ke Makkah, termasuk di antaranya LJstman bin Mazh'un.
Namun ternyata mereka tidak mendapati kebenaran berita tersebut,
lantas mereka pun kembali berhijrah dengan disertai sejumlah orang.
Itulah hijrah kedua.

Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama orang yangtunrt pada hijrah
kedua, yangjumlahnya lebih dari 80 orang laki-laki.

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata: "Mereka berjumlah 82 orang
laki-laki, selain kaum wanita dan anak-anak mereka." Ia ragu tentang
Ammar bin Yasir, apakah ia termasuk dalam rombongan atau tidak.

Jika ia juga termasuk di dalamnya, maka jumlah mereka menjadi
83 orang. Ada pendapat mengatakan bahwa jumlah kaum wanita
mereka adalah 18 orang wanita.

Perkataan: tdl €.'b jtt ,a-;i i;1e ilql "Aisyah berkata:
'Aku diperlihatkan negeri tempat kalian berhijrah ...."' Ini terjadi
setelah hijrah kedua ke Habasyah sebagaimana yarLgakan disebutkan
penjelasannya secara mausbul dan panjang lebar pada Bab: "Hijrah
ke Madinah" (hadits no. 3905).
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Perkatzran I bAb €y ,1,'l ,f y,f"Mengenai hal ini, terdapat jug:r

riwayat da:i Abu Musa dan Asma'." Adapun hadits Abu Musa akan
disebutkan nanti di bagian akhir rab. Adapun hadits Asma', yaitrr
Asma' binti Umais, akan disebutkan pada Bab: "Perang Khaibar"
(hadits no. 4230) dari jalur Abu Burdah bin Abu Musa dari ayahnya:
"Telah sanLpai berita kepada kami tentang keluarnya Nabi ffi ketikrr
kami beracla di negeri Yaman ..."-Lalu ia menyampaikan haditsnya,
di dalamn;,a disebutkan-: "Lalu rnasuklah Asma' binti Umais dan
ia termasull wanita yang ikut bersarna kami menemui Hafshah. Asma'
juga termaruk rombongan orangyangberhijrah ke negeri an-Najasyi.''
(Al-Hadit$

Kemudian al-Bukhari menyebutkan kisah al-Walid bin Uqbah
yang telah disebutkan sebelumnya pada Bab: "Keutamaan lJtsman",
dan telah c isebutkan penjelasannyrr secara panjang lebar dan lengkalr
(hadits no.3696). Di dalamnya di;ebutkan perkataarl sepefti dalanr
hadits ini: 'IJntuk berbicara kepada pamanmu."

Adapurr redaksi hadits bab ini yang.berhubungan dengan judul
babnya adt.lahperkataan lJtsman: ,roiijur #H\orv)t "Aku telah
melakukan dua kali,hijrah yang per rima" sebagaim arLa yarLgdikatakan
Asma'. Lalazh,#j"Jt, dibaca deng:Ln men-dhammph-kan hamzah da:n

dua huruf '.ta, dilam bentuk tatsniyah darikaa j3\.

Terkait hijrah ke Habasyah, r:daksi hadits ini menjadi bersifar
umum saja, karena sebenarnyahljrah ke Habasyah terjadi untuk kali
yang pertama dan kedua. Adapun hijrah ke Madinah hanya terjadi
sekali saja Ada kemungkinan jui\ , makna "pertama" di sini jikrr
dikaitkan Jengan individu-indivi<lu yarLg berhijrah, sebab merek,r
berhijrah :erpisah-pisah, satu dengan yang lainnya. Sehingga jika
dihitung bcrdasarkan unrtan mereka, maka orang yangpertama sekali
berangkat rijrah adalah lJtsman.

@,t sY4! H HADTTS

Hadits (no.3872):

Perkat:ran, t,iij] j6;l "Yunus berkata." Yaitu Yunus binYazid
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Perkataanz leiJt ;i
Dia adalah Muharirinad bin

$tt] "Dan anak saudaraku az-Zu,hri."
Abdullah bin Muslim.

Perkataan: t..fjlt ;i] "Dari az-Zuhri." Dengan sanad yang
telah disebutkan. Jilur riwayat Yunus ini telah diriwayatkan secara

maushul oleh al-Bukhari pada Bab: "Keutamaan Utsman". Sedangkan
jalur riwayat anak saudaraku az-Zthri diriwayatkan secara maushul
oleh Qasim bin Ashbagh dalam Musbannaf-nya, dan dari jal:urnya
diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya at-Tarubid dengan
laf.azh yang disebutkan secara mu'allaq oleh al-Bukhari. Riwayat
mu'allaq dari kedua perawi ini, demikian pula untuk riwayat setelahnya
yang berupa penafsiran (al-Qur-an), hanya tercantum dalam riwayat
al-Mustamli saja.

Perkataan, li\'4| :y ^,\:#l *c ji ;gt "Abu Abdullah berkata:
'Ini sebagai ujian-dari Rabb kalian' ...." Paragraf ini hanya. tercantum
dalam rrwayatal-Mustamli juga. Bukhari mencantumk annyadi sini untuk
menerangkan makna ucapan: "iirt3dj1-,.i" (Allah telah menguji kamu)
yangdimaksud di sini adalah_lq*)t (ujian). Karena itulah ia berkata:
"Asalnya dari kata balautubu (aku menguji seseorang), yaitu apabila
aku mengeluarkan apa yang ada pada dirinya. " Lalu ia menguatk annya
dengan perkataan: nablu aftinya nakbtabiru (menguji), mubtalthum
artinya mukbtabirukum (1rang menguji kalian). Kemudian ia sampai
kepada kesimpulanny^, ia berkata: "Adapun firman Allah: 'Cobaan

yang sangat besar dari Rabb kalian'yaitu berupa kenikmatan. Dari asal

kata ibtalaitubu artinya aku memberi kenikmatan kepadarLya. Sedang

kata bali'yangpeftama adalah berasal dari ucapan ibtalaituhu artinya
aku mengujinya. Semua ini adalah perkataan Abu Ubaidah dalam kitab
al-Majhz yang disebutkan secara terpisah-pisah oleh al-Bukhari sesuai

tempatnya masing-masing.

Adapun kesimpulan akhirnya, bahwa katai>\. termasuk kata yang
menunjukkan dua makna yang berbeda. Kata bali' bisa digunakan
untuk menyebutkan kenikmatan, dan bisa juga digunakan untuk
menyebutkan hukuman; bisa juga digunakan untuk menyebutkan ujian.
Semua makna ini digunakan dalam al-Qur-an. Misalnya yaitu firman
Allah: {i%i$$ 

*Dmgan kemmanganya.ngbaik.', (QS. Al-Anfal t8l: 1Z)
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Ini ternrasuk penggunaan kata ,bali'yang berarti kenikmatan dar
pemberian. Sedangkan firman Alla.r: 4"*'&; n'.Y* "Cobaan yan,g

sangat besor dari Rabb kalian" adz.lah penggunaan kata bali' untul<
hukuman rrtau bisa berupa ujian. f)emikian pula firman AIIah:

{@ $rt-'^isifr&{}.s;},
"Ddn Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji bamu agar
Kami mer,'.getahui orang-ord.ng ydng berjibad di antara kdrnu ...."
(QS. Muha:nmad lal:31)

Ibtild' d=ngarLwazarL ifii'Al bisa b,:rmakna hukuman dan juga cobaar:.

Hadits kedua (no. 3873):

Hadits, \isyah : fei*iU \i15 "4 
\3 5 1 r;a-; ib'#|i 3fu "n rt * asany a,

IJmmu Salrmah dan Ummu Habibzrh menceritakan tentang gerqayan:l
mereka lihat di negeri Habasyah," (al-Hadits). Ummu Salamah telah
berhijrah padahijrah yang pertama ke Habasyah bersama suaminya
Abu Salanrah bin Abdul Asad secagaimana yang telah disebutkan
penjelasannya. Sedangkan Ummu Habibah, yaitu I-Jmmu Habibah
binti Abu liufyan, berhijrah padahijrah yang kedua bersama suaminya
Ubaidullat binJahsy yang kemudiar meninggal dunia di sana. Ada yang
mengatakan bahwa di sana Ubaidullah binJahsy telah memeluk agama

Nasrani. St:telah itu Ummu Habibah dinikahi oleh Nabi ffi. Penjelasa:r

hadits ini relah disebutkan dalam Litab "al-Jani-iz" (hadits no. 1341).

Hadits ketiga (no. 3874):

Hadits'Jmmu Khalid binti Khal d. Yaitu Ummu Khalid binti IGali,l
bin Sa'id bin al-Ash bin Umayyah. Ayahnya termasuk dalanr
rombongan yang berhijrah padah)jrah kedua ke Habasyah. Putrinya
ini dilahirkan di sana, lalu ia ber: nama A-qh dan ia beri kunya.r
IJmmu Kt alid. Ibunya bernama Umaynah (djD dengan polatashgbir,
ada juga ymg mengatakan Humainah dengan huruf ha sebagai gant.i
huruf hamzab, binti Khalaf al-Khuza'i.

Perkatran: [.9],:it *r*, G |.".;LA;] "Ishaq bin Sa'id as-Sa'ic.i
meriwaya:kan kepada kami." Ye.itu Ishaq bin Sa'id bin Amr bi:r
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Sa'id bin al-Ash. Kakek ayahnya adalah Sa'id bin al-Ash bin Sa'id bin
al-Ash al-Ashghar. Dia adalah anak paman Llmmu Khalid yang baru
disebutkan. Akan disebutkan penjelasan hadits ini nanti pada Kitab
"al-LibAs" (hadits no. 5823), in sya Allab.

Hadits keempat (no. 3875):

Hadits Abdullah, yaitu Ibnu Mas'ud. Sulaiman yang disebutkan
dalam sanadnya adalah al-A'masy.

Perkataan: t,#qiJt g;yG.:Aq 'Ketika kami kembali dari
negeri raja an-Ndjasyi." Saya telah menyebutkan sebelumnya hadits
Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ahmad, bahwasanya Ibnu Mas'ud

termasuk rombongan yarLg pergi berhijrah ke Habasyah pada hijrah
kedua. Penjelasan hadits bab ini telah disebutkan secara lengkap
di bagian akhir Kitab "ash-ShalAh" (hadits no. 1216). Saya telah
menjelaskan di sana bahwa kembalinya Ibnu Mas'ud dari Habasyah
disebabkan kaum Muslmin yang ada di Habasyah mendengar berita
bahwa Nabi ffiberh\rah ke Madinah. Lalu sebagian dari mereka yang
berjumlah lebih dari tiga puluh orang laki-laki sampai ke Makkah.
Sementara ketika Ibnu Mas'ud sampai di Madinah, Nabi ffi tengah
bersiap-siap berangkat menuju Badar. Dari penjelasan sebelumnya

yaitu penyebutan nama-nama Sahabat yang berangkat pada hijrah
pertama ke Habasyah, jelaslah kekeliruan pihak yang menyatakan
bahwa Ibnu Mas'ud termasuk dari mereka. Yang benar, Ibnu Mas'ud
termasuk dalam rombongan hijrah kedua.

Hadits kelima (no. 3876):

Hadits Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata: l:ki4L6tp dt ert 4l
"Telah sampai berita kepada kami mengenai keluarnya Nabi ffi,"
maksudnya berita diutusnya beliau sebagai Nabi.

Perkataan, tq;! ,fSl"Ketika kami berada di Yaman." Yaitu dari
negeri kaum mereka.

Perkataan : lli-;j" qif"Maka kami berangkat menumpangi sebuah

perahu." Maksudnya agar sampai ke Makkah.
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Perkar-aan: t6.1q,lr ;L 4y fi:rGt "Lalu perahu kami
mendampt.rkan kariii ke negeri raia an-Najasyi." Sepertinya merekr
dihempasl..an angin hingga tidak Japat mengarahkan perahu, yanrl
kemudian mendamparkan mereka di negeri Habasyah.

Perkatrrannya di akhir hadits:

tqqig 4":Jt $f iif ;4 zia**^fy. #t j6!1 "Kemudian Nabi gfi

bersabda: 'Bagi kalian wahai para penumpang perahu, mendapat
(pahala) dtra kali hijrah."' Hadits iri akan disebutkan nanti pada kisar
Perang Kl aibar secara panjang let,ar (hadits no. 4230). Di dalamnya
terdapatp,:njelasan bahwa kalimat terakhir ini sebenarnya berasal dari
hadits AsrrLa' binti Umais sebagaimanayangsaya isyaratkan di awal batr.

WallAhu a'lam.

P

Negeri Habasyah (Ethiopia) ada di sebelah barat wilayah Yaman.

Jarak antar^ keduanya sanga jauh. Penduduk Habasyah terdiri da::i

sejumlah suku. Seluruh penduduk:rya berkulit hitam, mereka tunduk
kepada Raja Habasyah. Dulu mer:ka menggelarinya dengan sebutan

an-Najasyi. Adapun sekarang mereka menggelarinya dengan sebutan

al-Hathi I ulat), dengan mem-fa : -b ah-kan huruf , meng- kasrah-kan
huruf tha' dantidak ber-tasydid set;elahnya huruf ya tidakber-tasydi,l.
Dan ada pula yang mengatakan bahwa mereka berasal dari keturunan
Habasy bin Kausy bin Ham.

Ibnu [)uraid berkata: "Bentul.. jamak dari habasy adalah ubbus.y.

Sedangkar kata habasyah (jamaknya) tidak mengikuti kaidah bak,r.
Mereka jrrga mengatakan bahwa iamaknya adalah hubsyfrn, dan acla

juga mengatakan: Uhbusy. Asalnya dari kata tahbtsy yaitu tajmi'
(pengump ulan). WallAhu a'lam.

,,ti'/t
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Kematian An-Najasyi

gqteyi[-r,r
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6U ;b LG,&,W ir$tJti ll iwawi,,V us s\)EL g
'#\ e,!t fr Vfr Av k;; r 6u : SavJrl

-((
/
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3877. Abur Rabi' meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Jabir gF, :

Nabi ffi bersabda tatkala meninggalnya an-Najasyi: "Hari ini telah
meninggal dunia seorang laki-laki shalih. Maka berdirilah kalian untuk
mendirikan shalat $enazah) untuk saudara kalian Ashhamah."

e3') :i'4 i $ 3,L 2\; # Jr'i t'i+ \fr '"'L

;i *V # #3k iW'At';sus tfr'E W \fr:i,
,k fu+r#r.V +irl ,H,if ll :v*@a q;V;\l $icl S;,

#ti:l &tt# d.& ,i;YrjuL{i,&iti,$t'ea;i f,
a1 gJtcljl

TD

tr
(,
@
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3878. Abdt l A'la bin Hammad mer wayatkan kepada kami, ia berkata:
Y azid bin Zural' meriwayatkan k epada kami, Sa'id meriwayatkan
kepada karri, Qatadah meriwayatkan kepada kami, bahwasanya Ath:r
meriwayat ran kepada mereka, dari Jabir bin Abdullah al-Anshari .!*;.,:

"Bahwa N:rbi Allah ffi mengerjakan shalat Jenazah untuk an-Najasyi.
Beliau menyusun shaf kami di t,elakang beliau, dan aku berdiri
di shaf kedua atau ketiga."

3336 ii'Sit*'"rLily".,lf .i1ilr + i3;
,,$ f,V ,f ;\*,i 'rA, Eii 6t{l. ;; # ,f
d..y & k6^&{\b g$t3f ll iww..,$r +r,

. +:-J;st 
";L ^4\! < r rli.-ri Ae jK A6l

'Lfu;\ ,#*:Jt5,eq4 $t q t;* F r;WLL
'Eij+I "@6 lfrfiUf St ,=i:At GrS -flt+p #
l*l;;t, i*\b,,,$l#:f # e Ar6,#f,{p $rt JA fi n

3879. AbdJlah bin Abu Syaibah nreriwayatkan kepadaku, ia berkat:r:
Yazid bin Harun meriwayatkan kepada kami, dari Salim bin Hayyan,
Sa'id bin l\[ina' meriwayatkan pada. kami, dariJabir bin Abdullah ,ie*,:

"Bahwa Irlabi ffi melaksanakan r;halat Jenazah aras meninggalnya
Ashhamah an-Najasyi. Beliau ffi bertakbir sebanyak empat kali."
Hadits ini dikuatkan secara mutabn'ab oleh Abdush Shamad.

'*GL #';iX-\fi'3t yr il #3\{'""L
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3880. Zthair bin Harb telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan pada kami, ayahku meriwayatkan
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah
bin Abdurrahman dan Ibnul Musayyab meriwayatkan kepadaku,
bahwa Abu Hurairahg5 mengabarkan kepada keduanya; Bahwa
Rasulullah ffimenyampaikan kepada mereka berita tentang wafatnya
an-Najasyi, raja Habasyah pada hari meninggalnya, beliau bersabda:
"Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian!"

& w,;sk,Jr3 YG ;;t,f dv es
A4*r$V itt J,)-$f I I : i'?1,r, &ba tjp.if 5f "',.f,Al

.(( t6i }fi #b,;6 j;a e e, Jb
3881. Dari Shalih, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa'id bin al-Musayyab
meriwayatkan kepadaku, bahwa Abu Hurairahgia mengabarkan
kepada mereka: "Rasulullah ffimengatur shaf mereka di tempat shalat,

lalu beliau mengerjakan shalat Jenazah untuknya dengan benakbir
sebanyak empat kali."

Perkataan: t6.;$Jl gt,4q "Bab: Kematian an-Najasyi.' Nama
aslinya dan nami ayahnya telah disebutkan dalam Kitab "al-lani-iz"
(hadits no.1334). An-Najasyi hanyalah gelar bagi rajaHabasyah.

Ibnut Tin menginformasikan bahwa apabila kata 34,t111 dibaca
dengan men-sukun-kan huruf ya, maka itu berani huhrf ya di sini
adalah huruf asli bukan ya nisbab. Namun ulama lainnya juga menukil
harakat tasydid pada huruf ya, sedangkan Ibnu Dihyah menukil
harakat hasrah pada huruf. nun-nya.

rAA\
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Adapun penyebutan kematian rrn-Najasyi di sini hanya sebagai

keterangan tambahan, karena karrm muslimin pernah berhijrah
ke negerinyrr. An-Najasyi wafat pada tahun ke-9 setelah hijrah menunrt
mayoritas u[ama. Ada juga yangmengatakanpadatahun ke-8 sebelum

penaklukan kota Makkah sebagainrana yang disebutkan al-Baihaqi

dalam kitab Dali-il an-Nubuuah.

Dalam hrl ini, adayangmemper[rrnyakan mengapa al-Bukhari tidak
membuat jrrdul bab ini dengan jud,rl: "Masuk Islamnya an-Najasyi"
padahal di Lahasan (Kitab) inilah ternpatnyayarLgtepat; dan mengapa

al-Bukhari jrstru hanyamembuat juJul tentang kematiannya. Padahal

an-Najasyi'vaf.at setelah ia masuk Islam beberapa tahun lamanya.

Jawabnya, dikarenakan riwayat yang datang tentang sifat masuk
Islamnya an-Najasyi tidak mencapai <Lerajat shahih menurut persyaratan

yangditetapkan oleh al-Bukhari. Se:nentara yangshahih menunrtnya
adalah hadir s yang menunjukkan bahwa an-Najasyi telah masuk Islam
y^ng demikian jelas menyebutk:rn tentang kematiannya; maka
Bukhari mernbuat judul bab demikian agar dapat diambil kesimpulan dari
shalat Jenazahyangdikerjakan untuknya bahwa ia telah masuk Islam.

HADITS

Hadits |no.3877)z

Perkata an z !a:;;i |,L:;i * ti*Sl" Hendakl ah kalian me ndi rikan
shalat Qenlzah) untuk ,rrrJrm kz.lian Ash-hamah." Laf.azh a;-L\
dibaca deng;an huruf shad dan ha, st:-uazan denganlaf.azh a;;i. Telah
disebutkan akurasai bacaannya padrr Kitab "al-Jani-iz" dan penjelasan

perselisihar pendapat mengenainya (hadits no. 1334), beserta adanya
pendapat yimg mengatakan bahwa .a dibaca dengan huruf kba.

Hadits r'no. 3878):

Perkata,an: Pada riwayat kedtra disebutkan tA \J,o-]: "Sa'id
meriwayatkan kepada kami." Ia ad;ilah Sa'id bin Abi Arubah.

ffi B a"b 3 8 : Ke matia.n A n -Najady i



Hadits (no. 3879):

Perkataan: Pada riw ayat ketiga disebutkan l# ;*lr "D ari Salim. "
Lafazh r dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf perrama.

Perkataan: [.^i,i.lt*F -;6] "Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ah

oleh Abdush Shamad." Ia adalah Abdush Shamad bin Abdul \7arits.
Maksudnya yaitu, Abdush Shamad juga meriwayatkan hadits yang
diriwayatkan oleh Yazid bin Harun dari Salim bin Hayyan. Telah
disebutkafl para perawi yang meriwayatkannya secara maushul pada

Kitab "al-Jani-iz" (hadits no. 1318).

Hadits (no.3880):

Perkataanr td6 i*f "Dari Shalih." Dia adalah Shalih bin Kisan.

Perkataan: [ytii ,i\:f dV rtl"Dan dari Shalih dari Ibnu Syihab."
Sanad ini masih"bersambrrig dengan sanad yang maushul.

Hadits (no.3881):

P erkataanz 15,a7 C E) " S a' id me riwayatkan kep adaku. " Ia adalah

Sa'id bin al-Musayya6. Pada naskah riwayat al-Kusymihani tercantum:
"Dan Abu Salamah bin Abdurrahman." Terkait tambahan redaksi ini,
tidak ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam sanad ini;
Muslim juga tidak menyebutkannya dalam sanad hadits ini. Sebelumnya

telah disebutkan penjelasan tentang bahasan kedua hadits bab ini pada

Kitab " al-Jani-iz" (hadits no. l3l7).

.lri*rr.*=4sr--
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3882. Abdul Aziz bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwa'ratkan kepadaku, dari Ibnu Syihab,

dari Abu Srrlamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
"!F. , dia

berkata: Rasulullah ffi bersabda k:tika hendak berangkat menuju
Perang Hunain: "Tempat singgah kir.a besok-in sya Allah-di lembah
Bani Kinan:.h, tempat di mana mereka bersekutu di atas kekafiran."

Perkatazrn z ltarzexb 6t * #.Jl,.-u5 +[] "Bab: Orang-orang
musyrikin bersekutu untirk memburLuh Nabi ffi." Peristiwa itu terjadi
padaharipeaamabulan Muharram trhun ke-7 daridiutusnya Nabi ffi.
Dan Raja a:r-Najasyi telah menyiapkan perbekalan bagi Ja'f.ar dan
rombongan::rya. Kemudian rombonl;anJa'f.ar itu pun tiba di Madinah

fAAI
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ketika Nabi ffi sedang berada di Khaibar. Mereka trba pada bulan
Shafar di tahun yargsama. Ada kemungkinan Raja an-Najasyiwafat
setelah ia menyiapkan perbekalan bagi mereka tersebut.

Dalam kitab Dal?,-ilun NubuuutaD disebutkan bahwa an-Najasyi
meninggal sebelum penaklukan kota Makkah, dan pendapat ini
lebih mendekati kebenaran.

Ibnu Ishaq dan Musa bin Uqbah serta para penulis kitab tentang
peperanga n (al-Magb A.zt) Lainny a men gatakan : " Tatkala o rang-orang

Quraisy melihat bahwa para Sahabat telah mendapat tempat yang
aman, (ditambah lagi) Umar telah masuk Islam, danagamalslam sendiri
telah menyebar di tengah kabilah-kabilah; mereka pun bersepakat
untuk membunuh Rasulullah ffi. Berita tersebut kemudian sampai
ke telinga Abu Thalib, lantas ia pun mengumpulkan semua keturunan
Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib. Mereka sepakat memasukkan
Rasulullah ke dalam tempat berlindung mereka di celah bukit (syi'b)

dan mereka melindunginya dari orang yang berniat membunuh beliau.
Ternyata mereka semua menyambut baik kesepakatan itu, termasuk
orang-orang yang masih kafir di antara mereka.

Mereka melakukan itu semata karena faktor fanatisme kesukuan yang
berlaku di masaJahiliyah. Tatkala orang-orang Quraisy melihat sikap
tersebut, mereka pun segera bersepakat untuk membuat perjanjian arltara
mereka dengan Bani Hasyim dan Bani Muththalib yangisinya bahwa
mereka tidak akan melakukan transaksi apa pun dengan Bani Hasyim
dan Bani Muththalib, dan juga tidak akan saling menikahkan dengan
mereka hingga mereka menyerahkan Rasulullah ffi.

Mereka membuat perjanjian itu dan menggantungkan shabifuh
(lembaran) yang bertuliskan perjanjian itu di dalam Ka'bah. Perjanjian itu
ditulis oleh Manshur bin Ikrimah bin Amir bin Hasyim bin Abdu Manaf
bin Abdud Dar bin Qushai. Tak berapalamasetelah itu, jari jemarinya

menjadi lumpuh. Ada yang mengatakan bahwa yang menulis perjanjian
itu adalah an-Nadhr bin al-Harits. Ada jugayangmengatakan Thalhah
bin Abu Thalhah al-Abdari.

Kiral LXIII : tVland4 ib ul Ana bir ffi.



Ibnu Ishz.q berkata: "Ketika itu semua keturunan Bani Hasyim dan
Bani al-Muthalib berpihak kepada Abu Thalib, kecuali Abu Lahab yang
berpihak ke1 rada Quraisy. Ada yangrnengatakan, pemboikotan mereka
dimulai padr bulan Muharram tahun ke-7 setelah diutusnya Nabi ffi.
Ibnu Ishaq berkata: "Pemboikotan ittr berlangsung dua atau tiga tahun."
Sedangkan ldusa bin Uqbah menegaskan bahwa hal itu berlangsung
tiga tahun hingga mereka mengalami kesusahan dan tidak mendapatkan
makanan pokok kecuali dengan jalan sembunyi-sembunyi. Sampai-
sampai orar.g-orang Quraisy itu menyakiti siapa sajayang ketahuan
mengirim k.:pada sebagian kerabat mereka (dari kalangan Bani Hasyim
dan Bani al Muththalib) sesuatu apa pun yang dimaksudkan untuk
menyambur rg hubungan kekerabatan.

Hingga l:emudian ada sejumlah c,rang melakukan aksi pembatalan
terhadap perf anjian di lembaran terseL'ut. Salah seorang dari merekayaurry
dikenal paling keras adalah Hisyam bin Amru bin al-Harits al-Amiri.
Neneknya drri pihak ayahpernah din:kahi oleh Hasyim bin AbduManaf
sebelum dinikahi oleh kakeknya sekarang. Hisyam masih tetap
menyambung hubungan kekerabata.n dengan mereka, ketika mereka
berlindung Ji celah bukit. Kemudian Hisyam pergi menemui Zuhair
bin Abu Unrayyah.lbuZthair adalah Atikah binti Abdul Muththalib.
Hisyam rrengutarakan hal itu kepada Zuhair, lal,u Zthair
menyetujuinya. Kemudian keduany:r pergi menjumpai al-Muth'im bin
Ady dan Zam'ah bin al-Aswad, lalu mereka sepakat untuk melakukan
aksi pembatalan itu. Ketika duduli-duduk di Hijr Isma'il, mereka
membicaralian hal itu. Mereka pun mengingkari perjanjian itu dan
bersepakat untuk membatalkannye.. Abu Jahal berkata: "Ini adalah
perkara yangtelah dieksekusi dalam semalam." Pada akhirnya mereka
mengeluarl..an lembaran per)anjiar.'. itu dari Ka'bah, lalu merobek-
robeknya drn membatalkan isinya.

Ibnu H.syam menyebutkan bahwa mereka mendapati rayap
(anai-anal) r;elah memakan semua llagian dari lembaran itu kecuali
tulisan nanra Allah. Sedangkan It'nu Ishaq dan Musa bin Uqbah
juga Urwah menyebutkan sebalihrya, bahwa r^yap tersebut tidak
menyisakar. nama Allah dan tetap memakannya. Wallihu a'lam.

ffi* Bal 39: 9rang-Orang tWuyril<in Bertekutu rJntuktVlembunuh Nabi iW



Al-r0flaqidi menyebutkan bahwa mereka keluar dari celah bukit
tersebut pada tahun ke-10 setelah diutusnya Nabi ffi,tepatnya tiga tahun
sebelum hijrah ke Madinah. Kemudian Abu Thalib meninggal dunia
sesaat setelah mereka keluar dari celah bukit tersebut.

Ibnu Ishaq berkata: "Abu Thalib dan Khadijah meninggal dunia
pada tahun yang sama. Setelah itu orang-orang Quraisy pun menyakiti
Rasulullah ffi,padahal semasa Abu Thalib masih hidup mereka tidak
mampu melakukannya.

Karena tidak ada satu pun riwayat yang shahih tentang kisah ini
menurut al-Bukhari, maka ia cukup dengan mengetengahkan hadits
Abu Hurairah saja. Karena hadits ini menunjukkan asal kisah ini,
sedangkan kisah yang disebutkan oleh para penulis kitab tentang
peperangan (al-Maghizi) lbarat penjelasan bagi sabda Rasulullah ffi:
"Mereka bersekutu di atas kekafiran."

HAD]TS

Perkataan:
'aiif, ,t $jU: ;iir '6 JL\G\l*:riyL ''gi 6e n*xv aiir li; itit

L;,4,*$VL?
"Rasulullah bersabda ketika hendak berangkat menuju Perang Hunain:
'Tempat singgah kita besok-in sya Allab-di lembah Bani Kinanah,
tempat di mana mereka bersekutu di atas kekafiran."'

Demikian al-Bukhari mengetengahkannya secara ringkas. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya di Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1589) dari
jalur Syu'aib, dari Ibnu Syihab az-Zrthri dengan sanad yang sama seperti

dalam riwayat ini,lafazhnya: "Nabi mengatakannya ketika hendak

mendatangi kota Makkah." Redaksi ini tidak bertentangan dengan

redaksi hadits bab ini. Karena dari redaksi tersebut dapat dipahami
bahwa Nabi mengucapkannya ketika hendak masuk ke Makkah
pada perang penaklukan kota Makkah, dan pada saat kedatangan itu,
beliau juga berperang ke Hunain.
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Akan tetapi telah disebutkan juga dari jalur Syu'aib dari az-Zuhri
dengan laf:zh: "Rasulullah bersabda keesokan harinya setelah
'Iedul Adh-ra ketika berada di Mir,a: Kita akan singgah esok hari,"
(al-Hadits). Lafazh ini dengan jelas menerangkan bahwa beliau
mengucapk,rnnya sewaktu haji \Wada'. Maka perkataan pada riwayat
al-Auza'i: "Ketika beliau hendak nrendatangi kota Makkah," dapat
dianikan dergan datangnyabeliau dari Mina menuju ke Makkah untuk
mengerjakarr thawaf wada'. Namun ada kemungkinan juga peristiwa itu
terjaditidak hanyasekali. Penjelasan mengenai hal ini akan disebutkan
besena penje lasan haditsnya pada "Bab r Perang Penaklukan Kota Makkah"
dari Kitab "al-MaghAzi" (hadits no.,1284), in sya Allab.

..,riz'.-%7-

Bal 39: Orang-Orang filuyri*in Berdertutu Untu.k tWem.6unul, Nabi #



Kisah Abu Thalib

JU,2' \f:i 
t;s,3rj -r.
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3883. Musaddad meriwayatkan telah kepada kami, ia berkata:Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, Abdul Malik meriwayatkan
kepada kami, Abdullah bin al-Harits meriwayarkan kepada kami,
al-Abbas bin Abdul Muthalib 4r telah meriwayatkan kepada kami,
ia mengatakan kepada Nabi ffi: "Balasanapayal1bisa engkau berikan
kepada pamanmu? Sesungguhnya ia dahulu memperhatikanmu dan
marah demi membelamu." Beliau lalu bersabda: "Dia berada di bagian

Neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena aku, tentu ia sudah

berada di dasar Neraka."

[Hadits nomor 3883 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6208

dan 65721

1rz Dalam naskah 1.ry tenulis: 6?2 oF.
118 Dalam naskah (o) ditambahkan: JU.1" Dalam naskah (o) tenulis: ot5.irf.
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3884. Mahmud meriwayatkan kepada kami, ia berkata Abdurrazzaq
meriwayatk:rn kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
az-Zuhri,dari Ibnu al-Musayyab, dari ayahnya: Bahwa ketika kematian
menjelang lrbu Thalib, Nabi ffi nrasuk menemuinya-semerLtara
di sampingnya ada Abu Jahal-. Beliau berkata: "\Wahai pamanku,
ucapkanlah'LA ihha illallhb', suatu k,rlimat yang akan aku pergunakan
untuk memrelamu di sisi Allah." I\zlaka, berkatalah Abu Jahal dan
Abdullah bjn Abu Umayyah: "V;'hai Abu Thalib, apakah kamu
membenci agama Abdul Muthalib?' Keduanya tenrs saja mengajak

120 Dalam naskah 1";1 ditambahkan: JE.
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Abu Thalib berbicara hingga kalimat terakhir yang diucapkannya
kepada mereka: '(Aku) tetap mengikuti agamanya Abdul Muthalib'.
Maka Nabi ffi bersabda: "Aku akan memintakan ampun untukmu
selama aku tidak dilarang." Kemudian turunlah firman Allah Ta'alaz
*Tidak pdtut bagi Nabi dan orang-orang beriman untuk, memobonkan

d.mpun bagi orang-ord,ng rnusyrik sekalipun mereka itu adalah kerabat-

kerabat mereka setelah jelas bagi mereka (hrr* mukminin) baban mereka

adalah penghuni Neraka jabim." (QS. At-Taubah [9]: 113) Lalu turun
pula firman Allah Ta'ala: "sesungubnya engkau (wahai Muhammad)
tidak akan dapat memberi petunjuk, kepada ordngyang engkau cintai."
(QS. Al-Qashash [28]: 56)."

GiiL ajir \frsL,:i"I.,i Jitt ir \fi'E
:"',^kffi#;**ir #,i :* 
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3885. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan pada kami, Ibnul Hadi meriwayatkan padaku,
dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id al-Khudri gf , bahwa dia
mendengar Nabi ffi, ketika disinggung di sisi beliau tentang pamannya,
beliau ffi mengatakan: "semoga syafa'atku bermanfaatbaginya pada

hari Kiamat. Ia ditempatkan di bagian Neraka yang dangkal. Panasnya

mencapai dua mata kakinya y^rLgmembuat otaknya mendidih."

[Hadits nomor: 3885 ini tercantum juga pada hadits nomor 6564]

'2r Dalam naskah 1;y tenulis: ci.grr;Jl.
122 Di dalam naskah 1.,; disebutki-n: *v:?i ^+oi:, 'i,;; d4ni ri,g)j\i'"n\tii* G'A\llvi't.
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@r IUDUT BAB

PerkataarL: [..JUi Ci'ry'r\5] "Bab: IGsah Abu Thalib." Nama aslinya

menunrt seluru6 prir*^y^tnaskah ac,alah Abdu Manaf. Amat janggal

pihak yang rnengatakan bahwa namanya Imran. Bahkan ini adalah

perkataan y rng bathil sebagaiman,r dinukil oleh Ibnu Taimiyah
dalam kitab tr-Radd 'ala ar-Rafidhi: bahwa sebagian penganut sekte

Syiah Rafidhr rh men afsi rk arl ay at: 4S ; + Jr;i b fiy Jr; 1 (3i 
i;r; t;,t;t A iy}.

"sesungguhnl'a Allab telab memilih Alam, Nuh, keluarga lbrabim dan
keluarga Imran melebibi segala Ltrnat"t Bahwa yangdimaksud keluarga
Imran di dalam ayatiniadalah keluarga Abu Thalib. Karena nama asli

Abu Thalib adalah Imran, dan ia mas.rhur dengan nama panggilannya!

Abu Thalib adalah saudara kandueg Abdullah, ayahandaNabi ffi.
Karena itula.r Abdul Muththalib mewasiatkan beliau ffikepadanya
menjelang vafatnya. Maka Abu Thalib mengasuh beliau hingga
dewasa. Sete.ah Rasululah diutus, Acu Thalib masih tenrs membela
beliau hingga akhir hayatnya. Tadi telah kita sebutkan bahwa Abu Thalib
meninggal se telah keluarnya mereka dari celah bukit (Syi'ib). Hal itu
terjadi pada :rkhir tahun kesepuluh dari diutusnya Nabi ffi.

Semasa h dupnya, Abu Thalib selalu membela Rasulullah ffi dan
membalas siapa saja yang menyakiti beliau. 'Walaupun demikian,
dia tetap mr:meluk agama kaumnya. Dan telah disebutkan hadits
Ibnu Mas'ud: 11,rir1, $t',;* }4ryt;iib il j--ru!y1 "Adapun Rasulullah ffi,
Allah membelanya melalui perantarnn paman nya."

Selain itu, berita-berita mengenai perlindungan serta pembelaan
Abu Thalib Jrepada beliau sudah masyhur dan diketahui semua orang.
Salah satu sya'irnyay^ngterkenal tentang hal ini adalah:

W, 
"\A\ 

€;$1 ,-y . ;#,dlL\i)-;*,) +rs
Demi Allab, persekongkolan mereka takkan menjamahmu

hinga ah,u berbaring,:erkubur di tanah.
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Pe rkat aan ny a y ang lain:

bL:'i;Juil V', . \'3;J"'G# +t.*S'&K
Kalian dusta, demi Baitullab, kami mengalabhan Muhammad

padabal kami belum lagi berperang di sisinya dan rnembelanya.

Sebagian bait syair ini telah disebutkan dalam Kitab "a1-IstisqA"'
(Bab 3). Dan hadits Ibnu Abbas di bab ini telah menguatkan adanya
perlindungan Abu Thalib kepada beliau ffi. Kemudian pada bab ini
al-Bukhari mencantumkan tiga hadits:

HADTTS,'

Hadits pertdma (no. 3883):

Perkataanz lrrz,ljil "Dari Yahya." Dia adalah Yahya bin Sa'id
al-Qaththan; Sufyan di sini adala,h Sufyan ats-Tsauri; Abdul Malik
adalah Abdul Malik bin Umair; Abdullah bin al-Harits adalah Abdullah
bin al-Harits bin Naufal bin al-Harits bin Abdul Muththalib, sedangkan
al-Abbas adalah paman kakeknya Abdullah bin al-Harits.

Perkataan zl,!$ iy *iYl "Balasan apayarLgbisa engkau berikan
kepada pamanmu." Maksudnya, Abu Thalib.

Perkataan. lelifi!61 "sesungguhnya dia dahulu menjagamu."
Laf.azh,!y)L; dib aca den gan men- db a mm ab-kan huruf h a, b er asa,l dari
kata ^!q! ) y ang artiny a ;r 5i3 r (menj aga) . Redaksi ini mengis y ar *kan
kepada apayang diungkapkan oleh Ibnu Ishaq ini, ia menuturkan:
"Kemudian, Khadijah dan Abu Thalib wafat pada tahun yang sama,

tiga tahun sebelum hijrah. Bagi beliau, Khadijah adalah seorang yang
tulus dalam membantu menyiarkan agama Islam, yang membuat
beliau merasa tenang di sisinya. Sedangkan Abu Thalib bagi beliau ffi
adalah seorang pembantu dan penolong dalam menghadapi kaumnya.
Ketika Abu Thalib meninggal, orang-orang Quraisy dengan leluasa
menyakiti Nabi ffi padahal semasa hidup Abu Thalib mereka tidak
bisa melakukannya. Sampai-sampai kalangan bawah Quraisy berani
menghadang beliau, lalu melemparkan tanah ke atas kepala beliau."

12r Dalam naskah 1.r; tenulis: ,j;.
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(Ibnu Isl aq melanjutkan:) Hisl am bin Urwah meriwayatkan
kepadaku, dari ayahnya, ia menutrrrkan: "Lalu Rasulullah masuk
ke dalam rumahnya seraya berkata: 'Orang Quraisy belum pernah
memperlakrrkanku dengan sesuatu, yang tidak aku sukai, hingga
Abu Thalib meninggal dunia."'

Perkataan zld| rL:z)r1t] "Dan ia m,rrah demi membelamu." Redaksi
ini mengisyaratkan kepada perkat:ran atau perbuatan Abu Thalib
dalam memlrela beliau.

PerkataanzlEt ai.a e'..ll"Ia beracta di bagian Neraka yang dangkal."
Lafazh C6* dibaca dengan dua huruf dhad dan dua huruf ba di sini
hanya sebagai ungkapan isti'arah (salah satu cabang ilmu Balaghah).
Lafazh q$*.ini jika dikaitkan de ngan.r,_. qLJ.l (.eql), maka
artinyating;;i air yangmencapai mata kaki. Laf.azh ini juga digunakan
untuk men'rebutkan air yang dangkal dan tidak dalam, lawan dari
kata ;;l;Jl. Ivlaksudnya dalam hadits di atas, bahwa siksaan Neraka
diringankan bagi Abu Thalib.

Disebutk an dalam hadits Abu Sa'iclyang merupakan hadits ketiga dari
bab ini, bahwasanya:"Iaditempatka:r di dekat dasarNeraka. Panasnya
mencapai k:dua mata kakinya yang membuat otaknya mendidih."

Disebutlian dalam hadits Abdul,ah bin Abbas yang diriwayatkan
oleh Musliro:

((.&u) t-i! }r>Ui 'i 4Y liUtternr ...pi 
'o'ti'JD)

"sesungguhnya ienduduk Nerak:L yangpaling ringan siksaannya
adalah Abr Thalib. Ia memakai dtra sandal yang membuat otaknya
mendidih."

Ahmad juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah yang redaksinya
sama dengan hadits Ibnu Abbas ini hanya saja ia tidak menyebutkan
nama Abu Thalib. Sementara al-Bazzar meriwayatkannya darl
hadits Jabil': "Dikatakan kepada Nrbi ffi: 'Apakah jasa yarrg engkau
berikan ke;,xdx Abu Thalib?'Beliau menjawab: 'Aku mengeluarkanny;,
dari (dasar) Neraka ke bagian yangdangkal darinya."'
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Akan disebutkan nanti di bagian akhir Kitab "ar-RiqAq" darrhadits
an-Nu'man bin Basyir yang semakna dengannya, dan di penghujung
hadits disebutkar,' 11-i:-iiu F. ;l\..lrj r(ll "sebagaimana mendidihnya
periuk bersama belana pemanas air." Laf.azh S-.;t dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf mim dan memfat-hah-kan huruf jim aftinya
bejanayangdigunakan untuk mendidihkan aLr dan lainnya (periuk).
Sedangka n lafazh .iItt dibaca dengan men-dhammah-kan kedua
huruf qaf dan men-sukun-kan huruf mim yangpertam , 

^rtinyabejanayang sudah dikenal (termasuk bejana tukang minyak wangi), yaitu
bejana pemanas air.

Dalam hal ini, Ibnul Atsir berkata: "Demikianlah yang tertulis:
((p".lij!,yt\,Ji r:fll'sebagaimana mendidihnya periuk bersama
bejana pemanis air,' namun redaksi ini perlu ditinjau ulang (karena
muskil). Di dalam sebuah naskah lain tertulis: 11#155;-;t,_J*i u(ll
'sebagaimana mendidihnya periuk dan bejana pemanas air.'Lifazhini
lebih jelas maknanya jrka ada riwayat yang mendukungnya."
Sampai disini perkataan Ibnul Atsir.

Dan bisa jadi huruf ba di dalam hadits ini bermakna: itr ftersama).
Ada yang mengatakan: makna'!5t adalah kurma -rf,, (mentah).
Dulu mereka memasaknya di atas api karena ingin buru-buru matang.

Jika definisi ini benar, maka tidak ada lagi kemuskilan pada makna
hadits ini.

EATNTAN.PENT]NG

Pertanyaan al-Abbas tentang keadaan Abu Thalib menunjukkan
lemahnya hadits yang diiwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari hadits Ibnu
Abbas dengan sanad yang salah seorang perawinya tidak disebutkan
namanyq teksnya: "Sesungguhnya tatkala kematian Abu Thalib sudah
dekat, setelah Nabi menawarkan kalimat Li ilkba illallh.b kepadanya,
namun ia enggan mengucapkannya, ia mengatakan sesuatu, lalu
al-Abbas memandang ke arahnya yang saat itu sedang menggerakkan
kedua bibirnya. Kemudian al-Abbas mendengarkan kepadanya,
lalu berkata (kepada Nabi ffi): '\$fahai anak saudaraku, demi Allah,
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sesungguhn)'a saudaraku telah mengucapkan kalimat yang engkau

suruh ia mer gucapkannya itu."' Seandainya pun jalur sanad hadits ini
shahih, namrn ia bertolak belakang dengan hadits bab ini y^nglebih
shahih darinya. Apalagi, kenyataannya jalur sanadnya tidak shahih.

Abu Dav ud, an-Nasa-i, Ibnu Khuz,aimah, Ibnul Jarud meriwayatkan
dari hadits Ali, ia berkata: "Ketika At,u Thalib meninggal, aku berkata:

'\trflahai Rasrrlullah, sesungguhnya p{tmanmu, seorang u)a yangsesat,

telah menin3gal dunia.'Beliau bersabda: 'Pergi dan kuburkanlah ia.'
Aku berkata: 'Tetapi ia mati dalam k:adaan musyrik.'Beliau bersabda:

'Pergi dan kuburkanlah ia.' (Al-Hadim)

Terkait hal ini, saya telah meneliti sebuah buku kecil yang berisi
kumpulan riwayat-riwayat lemah oleh sebagian penganut sekte
Syi'ah Rafi,lhah yang menunjukkan masuk Islamnya Abu Thalib.
Namun tid:'k ada satu pun riwayat yang shahih darinya. \Vabilli.bit
taufiq.Saya telah meringkas riway'at-riwayat tersebut pada Kitab
"al-Ishabah" Bab "Biografi Abu Thdib".

Hadits *'edua (no. 3884):

Perkata;rn: l>j,Li 6;l "Mahmud meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Mahmud bin Ghailan.

Perkatarn l*i i1,) "Dari ayahnya." Ayahnya tersebut bernama
Hazn (oF) bin Abi \7ahab al-Makhzumi.

Perkatarn: f;6;lr 'i';rui+,r r;iiil "nrtrwa saat kematian menjelang,

Abu Thalit." Yaitu sebelum sakrat'rl maut menghampirinya.

Perkat-aan, ttfit "Yang akan rku pergunakan sebagai hujjah.''
Laf.azh 611 dibaca dengan men-ta$did-kan jim, asalnya adalah &tri.
Telah di-seLutkan pada bagian akhi:: Kitab "al-!ani-rz" dengan lifazht
((+r'li:9 \.61 o,f ,.iri)l;Ak., bersaksi untukmu dengannya (kalimat Tauhid)
di sisi Allah."

Sepertirya Rasulullah ffimemahami alasan penolakan Abu Thalit,
untuk bersyahadat dalam kondisi seperti itu, yaitu bahwa ia mengir:r
syahadatnya tidak akan bermanfaat lagi bagi dirinya. Sebab i:r
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sudah berada di ambang kematian, atau belum sempat melakukan
amalan-amalan Islam, seperti shalat atav yan1lainnya, Karena itulah
Rasulullah menyebutkan kepadanya bahwa dirinya akan berhujjah
(di hadapan Allah untuknya).

Adapun penolakan Abu Thalib untuk melafalkan syahadah,
maka ada kemungkinan ia mengira bahwa pelafdan itu tidak bermanfaat
bagi dirinya, sebab tidak ada seorang pun dari kaum mukminin
yang hadir bersama Nabi ffi. Maka beliau ffi p*. menenangkan
hatinyabahwa beliau akan bersaksi untuknya dengan kalimat tersebut,
sehingga bermanfaat baginya.

Dalam riwayat Abu Hazim dari Abu Hurairah yang disebutkan
oleh Ahmad tercantum:

$L'^iG Y :ilA ,#:,3 of ii .i, ,*v ;i i\is ))

((.,^+vq51 j,;j\t lt
"Abu Thalib berkata: 'sekiranya bukan karena orang-orang Quraisy
akan mencemoohku dengan mengatakan bahwa y arlg mendorongku
untuk mengucapkannya hany alah ketakutan menghadapi kematian,
tentu aku sudah mengucapkannya demi menyejukkan hatimu."'

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas riwayat yan1
semakna dengannya.

Perkataan,l+iCii +r i3i1"DanAbdullah bin Abu rJmayyahJ'

Dia adalah Abdullali bin Abi Umayyah bin al-Mughirah bin Abdullah
bin Amr bin Makhzum. Dia adalah saudara lJmmu Salamah yang
dinikahi Nabi ffi setelah itu. Abdullah bin Abi Umayyah ini masuk
Islam pada hari penaklukan kota Makkah dan ia mati syahid pada

tahun itu dalam Perang Hunain.

Perkataan: t,r)Elit * * ..,t.ol "(Ir) retap mengikuti agama
Abdul Muththalib." Posisi kalimat ini adalah sebagai khabar bagi
mubtada'yang tidak disebutkan, yaitu lafazh ;i. Dan ia Qaf.azh: ti")
disebutkan dalam jalur riwayat yang lain.
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Perkatarn:

v )1, i G,l t r;,\L i lt9;5. \;6r- 6 rd,( 6.ri' 4 5( c b, U il
14.4 J'sxJ JLfu zei'7't'4. 41 g d iL C

"Kemudian turunlah firman Allah Ta'ala: *Tidak. pantds bagi Nabi
dan orang-crang yang beriman men;,ohonkan arnpund.n (kepada Allabl
bagi orang- ('rang muryrik, se k alipun ord.??B- ordr?E itu kaum k erabat(ny a),

setelah jela: bagi mereka, babwa o','dng-orang rnusyrik itu penghunt
Neraha Jahmam." (QS. At-Taubah [9]: 113) Lalu turun pula firman
Allah Ta'at,a: "sunggult, engh,au (lvtuhammad) tidak dapat membert
petunjuk keoada ordng yang engkau kasibi." (QS. Al-Qashash [28]: 55).

Adapun turunnya ayatyaflgkedua r;udah jelas berkaitan dengan kisah
Abu Thalir ini. Sedangkan ayat ),ang pertama tidaklah tepat bila
dikatakan ir memiliki kaitan dengan kisah ini.

Tampal.nya yang dimaksud adalah bahwa ay^t yang berkaitan
dengan permintaan ampun bagi Abu Thalib tersebut turun setelah

beberapa saat ia waf.at.Jadi, ayat ini berlaku umum untuk Abu Thalib
dan untuk yangselainnya. Hal ini semakin diperjelas dengan rLwayal.

yangakan,lisebutkan pada Kitab ":rt-Tafsir" (hadits no. 4675) dengan

lafazh: "Setelah itu Allah menurunkan firman-Nya: 'Tidak panta::
bagi Nabi ,lan orang-orangyang beriman'(QS. At-Taubah [9]: 113)

Dan menurunkan tentang Abu Thrrlib firman-Nya: 'Sunggub, enghaat

(Muhammad) tidak dapat memberi tr'etunjuk kepada ordngyang enghat,'

kasihi.'" (QS. Al-Qashash [28]: 56).

Diriwayatkan dari Ahmad dari jalur Abu Hazim dari Abu Hurairal,
tentang kisah Abu Thalib: "Abu Hurairah berkata: Maka Al1af,
menurunk a.n: 'Sungguh, engkau Q[uhammad) tidak dapat ntember,;,

petunjuk fupada orang yang engkau kasibi.' (QS. Al-Qashash [28]: 55)."
Semua dalil-dalil tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa Abu Thalit,
meninggal dunia sebelum sempat rnasuk Islam. Adapun keterangarL
yang diseL utkan as-Suhaili bahwa ia pernah melihat di sebagiarL
kitab al-Mz.s'udi12a bahwa Abu ThzJib masuk Islam sangatlah lemah,

12a Al-Mas'udi, seorang sejarawan, adalah penganut Syiah murni dan termasuk da'i mereka.
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Sebab keterangan seperti itu tidak boleh bertentangan dengan riwayat
yengtercantum dalam kitab Sbahth al-Bukbari.

Hadits hetiga (no. 3SSs):

Perkataan: [sriir 'A u;";1"Ibnul Had meriwayatkan kepadaku."
Dia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin al-Had. Dialah y^ng
dimaksud pada keterang rT dalam rLwayat y^ng keduat "Dari Yazid
dengan hadits y^ng sama seperti hadits bab ini." Maksudnya dengan
sanad dan matannya, kecuali keterangaflyangtelah diberikan catatan
terhadapnya.

Perkataan: [r1qi.j +ur * :*] "Dari Abdullah bin Khabbab."
Yaitu Abdullah 5in Khabbab al-Madani al-Anshari, maula mereka.
Dia termasuk salah seorang perawi dari penduduk Madinah yang
dinilai tsiqab. Saya belum pernah mendapatinya meriwayatkan dari
selain Abu Sa'id al-Khudri €5 . Sementarasejumlah orang dari kalangan
Tabi'in meriwayatkan darinya, baik yang sezaman dengannya atav
y ang datang setelahnya.

Perkataan I li? ;'+ $i:l"Ketika disinggung di sisi beliau tentang
pamannya." Al-Bukhari, dalam riwayat yang lain dari Ibnul Had
yang akan disebutkan nanti dalam Kitab "ar-RiqAq", menambahkan:
"... pamannya, Abu Thalib." Dari hadits pertama dapat disimpulkan:
orang yang menyebutkannya adalah al-Abbas bin Abdul Muththalib,
karena dialah yangbertanya tentanB keadaan Abu Thalib.

Perkataan z l^oiS 1iI1 "M..rcapai dua mata kakinya." As-Suhaili
berkata: "Hikmahnya,-bahwa dahulu Abu Thalib mengikuti Rasulullah
secara global, hanyasaja ia tenrs memantapkan kakinya (tegar) di atas

agama kaumnya. Karena itu, ditimpakanlah azab pada kedua telapak
kakinya secara khusus, disebabkan ia dulu memantapkan kedua
telapak kakinya itu di atas agama kaumnya." Demikian perkataaflrLy^,
namun perkataan ini tidak luput dari catatan.

Perkataan: lilu2'4 ,-*) "Yang membuat otakpya mendidih."
Dalam riwayat yang setelahnya disebutkan: 1119\-1; i\ q &1,1 "Yang
membuat selaput otaknya mendidih." (ihat catatdtn kalii pada teks
hadits ini, sebagaimana tertulis pada naskah [o]"0).
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Ad-Dawudi berkatE: "Yang dinraksud adalah qY-,ii(isi kepalanya)."
Penyebut rn kepala (,"SD dengan ctak Qull) merupakan bagian dari
penyebut rn sesuatu dengan sesuirtu yang letaknya berdekatan da.n

bersebelahan dengannya.

Di dalm riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

((.y-v rF U-& ^Lu) +,.Ji,l
"Yang mr mbuat otaknya mendidih hingga mengalir ke atas telapa.k

kakinya."

Hadits dalam bab ini menunjukkan beberapa hal:

1) Dibolt:hkan mengunjungi dan menjenguk sanak kerabat yarLg
masih musyrik.

2) Tal$al. seseorang masih diteri:na meskipun ia sedang sakit kerrrs

menjelang kematiannya. Hingg;a sampai kepadanya sakratul maut,
maka ridak diterima lagi taub ttnya. Hal ini berdasarkan firman
Allah ivi : $ AiVYA"#lr*':li-A1-At$ "Maha iman mereka tiacta
bergunt bagi mereka tatkala mereha telah melihat sihsa Kami ....,"
(QS. A -Mu'min [a0]: 85)

3) Apabi.a seorang kafir mengrrcapkan syahadat dengan benar,
maka ia akan selamat dari azal,. Karena Islam menghapus amalan
yangd ilakukan sebelumnya.

4) Siksaa n bagi orang kafir itu berbeda-beda. Keringan an azab
yffLg diterima Abu Thalib adelah termasuk kekhususan baginl'a
dengar keberkahan Nabi ffi. ,3eliau hanya menawarkan kalimrrt
"Lk iliha illallkh" kepadanya dan tidak menambahkan kalim:rt
Muharrmad Rasulullah, karenr kedua kalimat ini sudah menjadi
satu kesatuan. Ada kemungki:ran juga karena Abu Thalib telah
meyakini bahwa beliau adalah Rasulullah, hanya saja ia belurn
mengakui keesaan Allah. Ole h karena itulah dikatakan dalarn
bait-bait an-Nuniyah:

\ibi ,Ft,r1<3 d'*3j,.3>w*i i ".61
\)-tr
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Enghau mengajahhu dan aku pun tahu engkau orangyang benar
sungub kamu benar karena sebelumnla kamu sudah dipercaya

Maka, Nabi ffihanya sebatas menyuruhnya untuk mengucapkan
kalimat "Li iliba illallib". Apabila ia telah mengakui keesaan Allah,
tentu ia tidak hanya bersaksi tentang kerasulan Muhammad saja.

Di antara kebetulan yang unik, bahwa paman-paman Nabi ffi
yang hidup di masa Islam ada empat orang; dua di antaranya tidak
masuk Islam sedangkan dua lainnya masuk Islam. Nama paman
beliau yan1 tidak masuk Islam bertentangan dengan nama-nama
kaum muslimin pada umumnya. Mereka berdua adalah: Abu Thalib,
yangnama aslinya Abdu Manaf; dan Abu Lahab, yang nama aslinya
Abdul IJzza. Berbeda dengan dua orang yang masuk Islam dari paman

beliau, namanya adalahHamzah dan al-Abbas.

.hy.#\.-=6y-
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Hadits lsra'
Dan Firman Allah To'olo:

'''Mohosuci (Alloh), yong teloh
tnemryrjolo nko n ho mbo - Nyo

(Muhommod) pdct molom hori dori
Mctsjidil Horom fu Mosjidil Aqso."

(QS.Al-lsri'[7]: l)
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t25 Dalam naskah 1sy tidak tertulis: -L.125 Dalam naskah 1.ey ayat ini hanya dibawakan sampai di sini.
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3886. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab:
Abu Salamah bin Abdurrahman meriwayatkan padaku, (ia berkata):
"Aku mendengar Jabir bin Abdullah +#, bahwasanya ia mendengar

Rasulullah ffi bersabda: 'Tatkala kaum Quraisy mendustakan aku
(tentang Isra' dan Mi'raj), aku berdiri di al-Hijr, lalu Allah menampakkan
kepadaku Baitul Maqdis. Maka aku pun mulai menceritakan kepada

mereka tentang tanda-tand arry a, sedang aku melih atrty a."'

[Hadits nomor 3885 ini tercantum jugapada hadits nomor: 4710)

UL BAB .

Perkataarrt t{ : lr4-rt*,{ic$it4:,} ,}t;i *t U'r ,t;it c.i+-l
"Hadits isra' dan Iirman Allah Ta'ala:'Mabasuci (Alkb), yang telab

memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada malam hdri."' Nanti
akan disebutkan pembahasan tentang laf.azh ,r; tqS.Al-IsrA' l17l: l)
pada Bab "Tafsir Surah al-Isra"' (hadits no. 4709), in sya Allah Ta'ala.

Ibnu Dihyah berkata: "Tampaknya, al-Bukhari condong kepada

pendapat yan1 menyatakan bahwa malam Isra' tidak sama dengan

malam Mi'raj. Sebab, al-Bukhari membuatkan judul tersendiri bagi

masing-masingnya."

Menurut saya, redaksi judul bab ini tidaklah menunjukkan bahwa

al-Bukhari berpendapat: Isra dan Mi'raj itu terjadi pada malam yang

berbeda. Bahkan perkataan al-Bukhari di awal-awal Kitab "ash-ShalAh"

dengan jelas menunjukkan peristiwa ini terjadi pada malam yang sama.

Sebab al-Bukhari membuat judul bab: "Bab: Bagaimanakah shalat

diwajibkan pada malam Isra'." Sedangkan shalat hanya diwajibkan
pada malam Mi'raj. Ini menunjukkan bahwa menunrtnya peristiwa ini
terjadi di malam yang sama. Adapun tujuan al-Bukhari membuat
judul bab tersendiri untuk keduanya adalahkarena masing-masingnya

berisikan kisah tersendiri, meskipun keduanya itu terjadi pada malam

yafig sama.
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Ka'ab al-Ahbar meriwayatkan t,ahwa pintu langit y^ng disebut
sebagai tem[,at naiknya Malaikat posisinya berhadapan (searah) dengan
Baitul Maq<[is. Berdasarkan hal ini. sebagian ulama menyimpulkan
bahwa hiknrah Isra' ke Baitul Maqdis sebelum naik ke langit (Nli'raj)
adalah agar rraiknya beliau ke langit te:rsebut tegak lurus tanpaberbelok.
Hanya saja pendapat ini perlu dikc,reksi. Karena, ada riwayat yang
menyebutk'rn bahwa di setiap tingkatan langit ada Baitul Ma'mur.
Baitul Ma'nrur yang berada di langit pertama posisinya berhadapan
(searah) derrgan Ka'bah. Sehingga lebih sesuai jika beliau naik dari
Makkah agar sampai ke Baitul Ma'nrur tanpa berbelok. Karena beliau
naik dari sa';u langit ke langit beriktrtnya hingga ke Baitul Ma'mur.

Ulama Linnya juga menyebutka n korelasi-korelasi lainnya terkait
hikmah dar.Isra' beliau ke Baitul Mrqdis. Namun semua pendapat ini
dinilai lemah, di antaranya:

1) Ada yangmengatakan bahwa hikmah perjalanan ke Baitul Maqdis
adalah ag ar beliau menghimpun per saksian dua kiblat pada peristiwa itu.

2) Atau karena Baitul Maqdis adalah tempat hijrah kebanyakan
dari para Nabi sebelum beliau. Maka dari itu beliau pun turut
melakul:an perjalanan ke sana sebagaimana yang dilakukan oleh
para Ni,bi, sekaligus untuk menggabungkan keutamaarL yang
berbeda beda pada peristiwa itu.

3) Atau karena Baitul Maqdis merupakan tempat dikumpulkannya
manusi:r (kelak pada hari Akhir). Dan kebanyakan apa yan1
kebetul,rn terjadi pada beliau nralam itu sesuai dengan keadaan
di Akhirat kelak. Maka M|'rajnya beliau dari tempat itu lebih
pantas L arena alasan ini.

4) Atau kejadian Isra' Mi'raj tersetrut merupakan bentuk optimisme:
akan diraihnya berbagai jenis penyucian pada diri beliau ffi,,
baik secara fisik maupun maknawi.

5) Atau a{;ara beliau dapat berkrrmpul dengan para Nabi secarz,
keselunrhan sebagaimana akan rlijelaskan nanri.

Akan disebutkan nanti korelasi dan hikmah lainnya terkait Isra'
ke Baitul Nlaqdis, yangdiungkapkz.n oleh Syaikh Ibnu Abi Hamzah.
Hanya All,rh yang mengetahui kebenarannya.
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Dalam hal ini, para ulama Salaf berselisih pendapat berdasarkan
perselisihan riwayat yang sampai kepada mereka. Sebagian mereka
berpendapat bahwa peristiwa Isra' dan Mi'raj terjadipada satu malam
dalam keadaan terjagabukan mimpi, dengan jasad dan ruh Nabi dan itu
setelah beliau diutus menjadi Rasul. Inilah pendapat yang dipegang oleh
mayoritas ulama dari kalanganparaahli hadits, ahli fiqih dan ahli kalam.

Pendapat ini didukung oleh makna kontekstual dari sejumlah hadits-
hadits yang shahih. Tidak seharusnya berpaling dari keterangan tersebut.

Karena tidak adayangmengalihk^nnya dari akal pikiran hingga perlu
untuk ditafsir dengan yanglainnya. Memang benar, telah disebutkan
pada sebagian beritayang menyelisihi sebagian keterangan tersebut.

Karena itulah sebagian ulama dari mereka condong kepada pendapat
bahwa peristiwa itu terjadi dua kali. Sekali terjadi dalam mimpi sebagai

permulaan dan persiapan, dan y^ngkedua kalinya terjadi ketika beliau
terjaga. Sebagaimana terjadinya hal serupa pada peristiwa pertama
sekali datangnya Malaikat membawa wahyu.

Di awal kitab saya telah menyebutkan perkataan Ibnu Maisarah,
seorang Tabi'in senior, dan yang lainnya bahwa peristiwa Isra' dan

Mi'raj ini terjadi dalam mimpi, dan mereka menyelaraskan antarahadits
tersebut dan hadits Aisyah bahwa peristiwa itu terjadi dua kali. Pendapat

seperti ini dipegang oleh al-Muhallab, pensyarah kitab Shahtb al-Bukhari,
dan ia menukil pendapat ini dari sejumlah orang. Ulama lainnya yang
berpendapat seperti ini adalah Abu Nashr bin al-Qusyairi dan sebelum

mereka ada Abu Sa'id dalam kitab Syaraf al-Mushthafa, ia berkata:
"Nabi ffi mengalami peristiwa Mi'raj berulang kali, ada yang terjadi
ketika beliau terjaga dan adayangterjadi ketika beliau sedang tidur."
As-Suhaili menukil pendapat ini dari Ibnul Arabi dan inilah pendapat
yang ia pilih. Sebagian mereka yang memilih pendapat ini juga

menyatakan dimungkinkannya kisah mimpi Isra' dan Mi'raj terjadi
sebelum diutusnya Nabi ffi sebagai Rasul. Hal ini berdasarkan
perkataan Syuraik dalam riwayatnya dari Anas: "Dan hal itu terjadi
sebelum diturunkan wahyu kepada beliau."
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Saya tel'rh menyebutkan sebelulnnya di akhir Bab "Sifat Nabi ffi''
penjelasan yaflg mengatasi kemuskilan ini, dan tidak memerlukar,
penafsiran s eperti ini (hadits no. 3569, 357 0). Penjelasan selanjutnya akar,

disebutkan ketika membicarakan tentang riwayat Syuraik, dan akan

dijelaskan p ula perbe daan rrwayat ten rangnya. Jawaban atas hal itu beriku,:

penjelasanrrya akan disebutkan par: jang lebar pada Kitab "at-Tauhid"
(hadits no.7517), in rya Allab Ta'alt.

Sebagia r ulama Muta-akhkhirirr berkata: Kisah Isra' terjadi padr
satu malanr dan kisah Mi'raj terja,li pada malam yang lain. Merekrr
berpegang Jengan keterangan yang disebutkan dalam hadits Anas dari
riwayat Syuraik yang tidak menyt:butkan peristiwa Isra'. Demikian
juga lahiriz.h hadits Malik bin Sha',;ha'ah ini. Namun hal ini tidaklah
berarti peristiwa itu terjadi berularLg kali, akan tetapi dapat dipahami
bahwa sebagian perawi menyebutkan apa yang belum disebutkan
perawi lairrnya, sebagaimanayang akan kami jelaskan.

Sebagian lainnya berpendapat bahwa Isra' terjadi dalam keadaan
terjaga, sec angkan Mi'raj terjadi dalam mimpi. Atau dengan kata lain,
perselisiha I tentang apakah beliau rlalam keadaan terjaga atau tidur itr-r
harryapad:r peristiwa Mi'raj, bukan peristiwa Isra'. Karena itulah ketika
Nabi M, nrcngabarkan peristiwa itu kepada orang Quraisy, mereka
tidak menrpercayai perjalanan Isra' beliau dan menganggap hal itr
mustahil terjadi. Namun mereka .idak membantah peristiwaMT'ri1
beliau ffi. iielain itu, Allah \H berfirman di dalam al-Qur-an: "Mabasuci

(Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada
malam bati dari Masjid.il Haram ke tWasjidil Aqsa...." (QS. Al-IsrA' U7l: ll.
Sekiranya peristiwa Mi'raj terjadi dalam keadaan terjaga, tentu
peristiwa itu akan lebih tepat bila disebutkan dalam ayat int.
Mengingat Mi'raj tidak disebutkan dalam ayat inipadahal peristiwanya
jauh lebil. menakjubkan dan let,ih unik daripada peristiwa Isra';
maka ini rnenunjukkan bahwa peristiwa Mi'raj terjadi dalam mimpi.
SedangkarL peristiwa Isra', sekirar.ya terjadi dalam mimpi, tentunya
orangQur aisy tidak mendustakan beliau dan mengingkari kejadianny,r.
Karena bisa saja terjadi peristiwa seperti itu pada orang per oranil,
bahkan pe ristiwa yarLglebih jauh ,Jari itu.
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Ada juga yang mengatakan peristiwa Isra' terjadi dua kali dalam
keadaan terjaga. Pada kali yang perrama, beliau kembali dari
Baitul Maqdis danpadapagi harinya beliau mengabarkan kepada orang-
orang Quraisy tenrang peristiwa yang beliau alami itu. Pada kali yang
kedua, beliau diperjalankan ke Baitul Maqdis, kemudian pada malam
itu juga beliau dibawa naik (Mi'raj) ke langit sampai akhir kisah.

Orang-orang Quraisy tidak mempermasalahkan Mi' r ajny a beliau,
karena peristiwa itu bagi mereka sama dengan pengakuan beliau bahwa
ada Malaikat datang kepadanya da,ri langit dalam waktu yang lebih
cepat dari kediparL mata. Karena memang mereka meyakini peristiwa
sejenis ini mustahil terjadi, kendati sudah ada bukti atas kebenaran
beliau berupa mukjizat-mukjizatyangnyata. Akan tetapi mereka tenrs
menentang dan mendustakan beliau. Berbeda dengan pemberitahuan
beliau kepada mereka bahwa beliau pergi mendatangi Baitul Maqdis
pada satu malam, kemudian kembali pada malam itu juga.

\Walaupun orang-orang Quraisy itu terang-terangan mendustakan
beliau, namun meminta beliau menyebutkan ciri-ciri Baitul Maqdis.
Mereka menantang beliau dengan hal itu karena mereka sudah pernah
melihat Baitul Maqdis dan mengetahui bahwa beliau belum pernah
melihatnya sebelum itu. Sehingga dengan cara itu, memungkinkan
bagi mereka untuk mengorek kebenaran pengakuan beliau mengenai
peristiwa Isra'itu, berbeda halnya dengan peristiwa Mi'raj.

Adapun terjadinyaperistiwa Mi'raj langsung setelah peristiwa Isra'
pada malam yang sama dikuatkan dengan riwayat Tsabit dari Anas
sebagaimana disebutkan oleh Muslim. Di awal hadits itu disebutkan:

tt.rr#r ,*,*i ,;r 6j ;flt+ill "Buraq didatangkan kepadaku,
maka aku mengendarainya hingga aku mendaangi Baitul Maqdis ..."
kemudian beliau menyebutkan kisah selengkapnya hingga perkataan:
((Sj'Jl "81r, J! \€* p)) "K.-udian ia (]ibril) membawa kami naik
hingga ke langit pertama."

Sementara dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri yang diriwayatkan
oleh Ibnu Ishaq disebutkan: "setelah urusanku di Baitul Maqdis
selesai, barulah kemudian Mi'raj," lalu beliau menyebutkan haditsnya.
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Di permulaan hadits Malik bin Sha'sha'ah disebutkan bahwa Nabi ffi
menceritakzn kepada mereka tentang malam beliau diperjalankan (Isra'),

lalu beliau menyebutkan kisahny a. Meskipun dalam riwayat ini
beliau tidak menyebutkan perjalanan ke Baitul Maqdis, namun beliau
telah mengisyaratkannya dan menyebutkannya dengan jelas dalam
riw ay atny a, dan inilah y ang dij adik an pe gan gan.

Sementara pihak yang bependal,at bahwa peristiwa Isra' terpisah
dengan Mi':'aj berdalil dengan hadits yangdiriwayatkan oleh al-Bazzar
dan ath-Th,rbrani dan dinyatakan shahih oleh al-Baihaqi dalam kitab
Dali.-ilun h'ubuuuah dari hadits Syaddad bin Aus, ia menuturkan:

Qa:i,t ;)t2 4:.,jGrc,t, G-;i,JS ^itti-rq*.13 ll

u.itleh,.i\i-"6
"Kami berk rta:'\Wahai Rasulullah, b, gaimanakah engkau diperj alankan
(Isra')?' Beliau bersabda: 'Aku mengerjakan shalat Isya' di Makkah,
lalu Jibril drtang kepadaku dengan tunggangan ...."

Lalu beliau menyebutkan kisah kedatangan beliau di Baitul Maqdis dan
hal-hal yangterjadrdi sana. Beliau berlata: "LaluJibril membawaku pergr.

Kemudian kami melewati satu rornbongan kafilah dagang Quraisy
di suatu tenrpat ...." Beliau melanjut.kan: "Kemudian aku mendatangi
para Sahabz.tku sesaat sebelum shalz,t Shubuh di Makkah."

Isi redaksi hadits (Jmmu Hani' yangdiriwayatkan oleh Ibnu Ishaq
dan Abu Yir'la senada dengan isi redaksi hadits Abu Sa'id ini. Apabila
peristiwa M i'raj benar-ben ar terjadi<lalam mimpi sebagaimana lahiriah
riwayat Syrrraik dari Anas, maka dapat disimpulkan darinya bahwa
Isra' terjadi dua kali: Pada kali yar..g pertama terjadi secara terpisah
dengan Mi'r'aj, dan pada kali yang lainnya termasuk juga dengan Mi'raj.
Kedua peristiwa ini terjadi ketika bt:liau sedang terjagabukan mimpi.
Sedangkan Mi'raj jugaterjadi dua k,rli: pada kali yang pertamaterjadi
dalam mimpi secara terpisah dari Isra' sebagai permulaan dan persiapan,
dan pada kali yang kedua terjadi ketika beliau terjaga beriringan
dengan peristiwa Isra'. Adapun per,dapat yang menyebutkan bahwa
Mi'raj ter1e di sebelum beliau diutus, maka dalilnya tidak shahih.
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Nanti akan disebutkan penafsiran bagi keterangan yang disebutkan
dalam riwayat Syuraik, in sya Allab.

Imam Abu Syammah condong kepada pendapat yang menyebutkan
bahwa peristiwa Mi'raj terjadi berulang kali. Ia bersandar kepada hadits
y^ng diriwayatkan oleh el-Ba;zzar dan Sa'id bin Manshur dari jalur
Abu Imran al-Juni dari Anas secara marfu', beliau {ff bersabda:

,F J\-#,u# i*f'; J3-fi;\+ !l ,ilr+ui u;;
,;'lr €;* kt V+ri € offi ,itJ.i\ Ef't,p \#

(-#a\ e'i JL u,;3)u
"Ketika aku sedang duduk, tiba-tiba datanglah Jibril, lalu ia memegang
arLtarakedua bahuku. Lalu kami beranjak ke sebuah pohon yang di situ
terdapat seperti dua pijakan burung. Lalu aku duduk di salah satu dari
keduanya, sementaraJibril duduk di tempat yang lainnya. Lalu pohon itu
meninggi hingga ia menutupi ruangan angkasa." (Al-Hadit$

Di dalamnya disebutkan:

J t- t.<ot
tJ\rr-> 4.1 c)

J tsl:,'#.i r ;;! r q?r:, 2\7)\
.o lze\5 -J. \.>z ))

(( .ejqV)I\.t*:
"Kemudian dibukakan untukku sebuah pintu di langit. Lalu aku
melihat cahayayang sangat besar. Ternyatadi balik cahayaitu terdapat
tirai dari mutiara dan batu Yaqut yatgmelambai-lambai."

Para perawi hadits ini dinilai la ba'sa bih Q<ategori tsiqah tetapi
tidak kuat). Namun ad-Daraquthni menyebutkan c catpada sanadnya

yang mengindikasikan hadits ini mursal. Bagaimanapun derajat
riwayatnya, hadits ini menceritakan kisah lain yang secara lahiriahnya
terjadi di Madinah. Dan tidak mustahil peristiwa seperti ini juga

terjadi pada kesempatan yang lainnya. Yang dianggap mustahil
adalah berulangnyakejadian pada kisah Mi'raj, yang di dalamnya
terdapat pertanyaan beliau tentang setiap Nabi, pefiaflyaan setiap

penjaga pintu langit apakah sudah dikirim utusan kepada beliau,
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diwajibkannya shalat lima waktu dan lain sebagainya. Sekiranya
peristiwa irLi terjadi berulang kali ,retika beliau terjaga, tentu tidak
dapat diterima. Karena itu, menjadi suatu keharusan untuk menolak
sebagian ri'vayat-riwayat yang berbeda kepada sebagian yang yang
lainnya, atrru m€lakukan tarjih. Y-'.anya saja tidak mustahil semua

perulangan itu terjadi dalam mimpi sebagai permulaan dan persiapan,

kemudian peristiwa itu terjadi ke tika terjaga sesuai dengan yang
dilihat di dz lam mimpi tersebut, sebagaimanayangtelah saya jelaskan

sebelumnyrr.

Ibnu At,dus Salam menyatakan pendapat yang aneh; dalam kitab
Tafsir-nya, a mengatakan: "Dahulu Isra' terjadi dalam mimpi dan saat

terlaga, dan ia terjadi di Makkah dz,n Madinah." Jika yang dimaksud
dari penyebutan Madinah khusus rrntuk yarLg terjadi dalam mimpi.
dan perkat .rnnyaini diungkapkan dengan cara aLlaffwdn ndsyr yang;

tidak berdz,sarkan urutan, maka kemungkinan peristiwa Isra' yanp,
beriringan Cengan Ml'rq-yang di dalamnya diwajibkarnya shalat-
terladiketilia terjagadi Makkah, sedangkan yang lainnya terjadi dalarr
mimpi di ltladinah.

Perlu di:ambahkan di sana bahwrsanya peristiwa Isra' dalam mimp..
terjadi benrlang-ulang di kota al-IVtadinah an-Nabawtyah, misalnya:
dalam kital> Shabib al-Bukhari terdrpat hadits Samurah yang panjan1;
yangtelah disebutkan pada Kitab "Jani-iz"l pada kitab yanglarnnya
terdapat hadits Abdurrahman bin Samurah yangparyang; dalam kitat,
Sbahth al-B'rkbarijuga terdapat hadim Ibnu Abbas tentang kisah beliatr
melihat para Nabi, dan hadits Ibnu Umar yang menceritakan hal yanl;
sama; sefta masih banyak lagi. Wallhhu a'lam.

Perkatznn: t3ti..l,] "Mahasuci." Pada asalnya kata ini bermaknrr
mensucika.r dan juga digunakan un[uk ungkapan takjub. Berdasarkan
makna yailg pertama, maka mak.ranya menjadi: "Mahasuci Allah
dari kemurgkinan utusan-Nya m,:mbawa kedustaan". Berdasarkarr
makna yar g kedua, maka maknanya menjadi: "Allah takjub kepad,r
para hamb:r-Nya dengan nikmat yargDiaberikan kepada Rasul-Nya".
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Dan bisa jadi kata ini bermakna perintah, sehingga maknanya menjadi:
"sucikanlah D zat y ang telah memperj alankan (Isra') . "

Perkataan, le)il"Memperj alankan (Isra'). " Kata ini diambil dari
kata s?\ yeng^r-tinyaperjalanan malam hari. Dikatakan ,9-i dan rg;
jika seseorang berjalan pada malam hari, keduanya sama maknanya.
Inilah pendapat mayoritas ulama.

Al-Haufi berkata: "Kata er*i artinya berjalan pada malam hari,
sedangkan kata 6,_r,1" maknanya berjalan di siang hari." Ada juga yar1
mengatakan kata .sr-i makn anyaberjalan di awal malam. Sedangkan

err artinyaberjalan di akhir malam, inilah makna yang lebih tepat.
Maksud firman Allah: 4.r#,&;1* "Memperjalankan hamba-Nya"
yaitu menjadikan Buraq berjalan membawanya.

Sebagaimana dikatakan: tK +;i artinya aku menjadikannya
berlalu. Maful (objek) pada kalimat ini tidak disebutkan, karena redaksi
kalimat tersebut telah menunjukkannya, dan juga karena tujuan ayat
ini adalah menyebutkan yang dibawa berjalan, bukan menyebutkan
kendaraan yang membawa berjalan. Maksud firman Allah: 4.r5,*
"Hamba-Nya" adalah Muhammad M menurut kesepakatan ulami.
Adapun dhamir bi (nya) pada kalimat ini merujuk kepada Allah Ta'ala;
dan disandarkannyakata "hamba" kepada AIIah (yaitu hamba-Nya)
berfungsi sebagai pemuliaan.

Perkataan: t4 il *l *Pada malam bari", adalah zbaraf Q<eterangan
waktu) untuk kaia mi:mpaTalankanyang berfungsi untuk menguatkan.
Faedahnya adalah untuk menghila!,gkan kesalahpahaman bahwa
ia adalah majas. Karena kata s-\ terkadang diartikan dengan
"perjalanan pada siang hari" jug .Menurut pendapat lain bahwa
fungsinya untuk menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi di sebagian

malam, bukan seluruhnya. Orang Arab biasa mengatakan: >V[iiJ e?,
jika ia berjalan pada sebagian malam, dan mengatakarr- 

-'a)!,

jika ia berjalan pada seluruh malam. Tidak dikatakan' XJ.sr
* c?,
kecuali

o
o
Irt

jika perjalanan itu dilakukan pertengahan malam. Jika perjalanan
dilakukan pada awal malam, dikatakan' flli. Di antara contohnya
adalahfirman Allah tentang kisah Musa di Bani Isra'il:
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(@ >u,+''1-rrty
"Kdrend itu berjalanlab dengan hamoa-bamba-Ku pada malam hari ...."
(QS. Ad-Du <hAn faal 23) Maksudny,r pada tengah malam.

Perlatatn: L+rrl;; GrA,' ,?")"I,ku mendengarJabir bin Abdullah."
Demikian <lisebutkan di dalam riwayat az-Zuhri dari Abu Salamah.

Hanya saja Abdullah bin al-Fadhl meriwayatkan dari Abu Salamah

dengan sanad yaflg berbeda, ia mengatakan: "Dari Abu Hurairah"
sebagaimanr diriwayatkan oleh Muslim. Perbedaan ini dapat diartikan
bahwa Abu Salamah memiliki dua orang guru. Karena dalam riwayat
Abdullah bin al-Fadhl terdapat tambahan yang tidak tercantum dalam

riwayat az-.Zuhri.

Perkataan [;,3 Ui1 "Ketika kaum Quraisy mendustakanku."
Di dalam rLaskali riwayat al-Kusyrnihani disebutkan dengan laf.azh

ej*K11, d:ngan huruf ta tanits. Kedua lafazh ini boleh digunakan.
Penjelasan kalimat ini disebutkzrn dalam jalur lain: Al-Baihaqi
meriwayatlian dalam Dali-ilun Nul,uwtwtah darijalur Shalih bin Kisan

dari az-Zut ri dari Abu Salamah, ia berkata:

F ei,;) qt rW -,t*!\ G,* - ry,ir: c*i3i r;

,/ rLfur .ii fr,#*s r)6 S>tz xi ''Ai ,ir;t ii rtf t,
,A)i b 3o\,'.3"*i ,iL;€ '..i6 

tifu JLC;; i+\: *,,
( . e#r .rUt: G-%,iu . rtA\ A-'i"*'i

"Banyak orang kebingun gan-yaitu setelah peristiwa Isra'-mak:r
datangsejumlah orang kepada Abu Bakar, lalu mereka menceritakan
kepadanya ia berkata: 'Aku bersaksi bahwa ia (Rasulullah) berkat:r
benar.' Mereka berkata: 'Apakah kamu mempercayarnya bahwa i:r

pergi ke negeri Syam pada satu mal:rm, kemudian kembali ke Makkah
pada malarn yang sama?' Abu Bakar menjawab: 'Ya. Sesungguhny:r
aku mempercayainya lebih dari itu. Aku mempercayainya rentang
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berita-berita dari langit yangdibawanya.'Maka setelah itu Abu Bakar
diberi gelar ash-Shiddiq. "

Abu Salamah berkata: 'Aku mendengar Jabir berkata: ..." Lalu ia
menyebutkan haditsnya.

Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
al-Bazzar dengan sanad hasan, ia berkata: "Rasulullah M bersabda:
'Pada malam aku diperjalankan (isra'), lalu pagi harinya aku sudah
kembali berada di Makkah, melintaslah musuh Allah Abu Jahal
di hadapanku. Ia berkata: 'Apakah ada kejadian baru?' Rasulullah ffi
menjawabnya: 'sesungguhnya tadi malam aku diperjalankan (Isra')
ke Baitul Maqdis.' AbuJahal berkata: 'Kemudian pagi harinyaengkau
sudah berada kembali di tengah kami?' 'Ya,' jawab Rasulullah.
Abu Jahal berkata: 'Jika aku memanggil kaummu apakah kamu mau
menceritakannya kepada mereka?' 'Ya,' lawab beliau. Abu Jahal pun
berseru: ''\Ufahai sekalian Bani Ka'ab bin Lu-ay.'Maka bubarlah majelis-
majelis mereka, Ialu mereka bangkit mendatangi keduanya. AbuJahal
berkata kepada beliau: 'sampaikanlah kepada kaummu apa yang
engkau sampaikan kepadaku tadi.' Maka Rasulullah menceritakannya
kepada mereka. Lalu di antara mereka ada yang bertepuk dan ada

y^ngmeletakkan tangannya di atas kepalanya karena terheran-heran.
Mereka berkata: 'Apakah kamu bisa menyebutkan ciri-ciri Masjid itu
kepada kami ...." (Al-Hadits)

Pada selain riwayat ini disebutkan penjelasan tentang pemandangan
yang beliau lihat pada malam Isra'tersebut. Di antaralyayaitu riwayat
yang disebutkan oleh an-Nasa-i dari riwayatYazidbin Abu Malik dari
Ana-s, ia berkata: "Rasulullah bersabda i1$jr q:$ )\4)\ o$ {\i*.rill
'Didatangkan kepadaku sebuah tunggangan ftinatang melata) yang
lebih besar dari keledai namun lebih kecil dari Bagal ...."' (Al-Hadits)

Di dalamnya disebutkan:

,i\i) ,,ri;;; ,V j;t,ju; o:;,$-h 6"--) 4-s ll
( .s;d\ wY: 

-41yr,4; y, fu ir\ 6rxi
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"Aku menurrgganginya dan Jibril ikrrt bersamaku. Aku pun berjalan.

Lalu Jibril be rkata:'Turunlah, lalu shalatlah!' Lalu aku melakukannya.

Jibril lalu br rtanya: 'Apakah kamu tahu di mana kamu shalat tadi?

Kamu shalat di tha.yyibaD (It4adinah) dan ke sanalah tempat hijrah."'

Dalam hadits Syaddad bin Aus yang diriwayatkanoleh al-Bazzar dan

ath-Thabrani disebutkan: "Pertama sekali beliau diperjalankan, beliau

melintasi ne geri yang banyak pohcn kurma. Jibril berkata kepada

beliau: 'Tunrn dan shalatlah!' Beliau pun tunrn dan melakukan shalat.

Jibril berkata: 'Kamu tadi shalat di )'atsrib (Madinah)."'

Kemudian dalam riwayat itu diset,utkan: "KemudianJibril berkata:
' Tunrn dan s halatlah!' sepert i y angp('ft ama. Lalu Jibril berkata:'Kamu
tadi shalat d bukit Thur Sina', tempat Allah berbicara dengan Musa.'

Kemudian 
" 
ibril berkata: 'Turunlrrh!'-lalu perawi menyebutkan

redaksi semisalnya-Jibril berkata: 'l(amu tadi shalat di Baitul Lahm,
tempat Isa dilahirkan."'

Dalam r:wayat Syaddad setelah perkataan "Yatsrib" disebutkan:
"Kemudian beliau melintas di tanah putih. Jibril berkata: 'Turun dan

shalatlah!'Lrlu ia berkata: 'Kamu shalat di Madyan.'Dalam riwayat ini
disebutkan bahwa beliau masuk kota Madinah dari pintu arah Yaman,

lalu beliau shalat di Masjid. Di dalamnyajugadisebutkan bahwa dalam
p erjalanan p ulan g beliau melewati ro mbon gan kafilah dagang Quraisy,
lalu beliau nrengucapkan salam kepada mereka. Lalu sebagian mereka
berkata: "Ifir suara Muhammad!"

Dalam riwayat ini juga disebutkan bahwa beliau memberitahukan
kepada orarrg-orang Quraisy tentang hal itu dan bahwa rombongan
kafilah dagt.ng mereka akan datang pada hari tertentu. Lalu tibalah
tunggangan tersebut yang didahului oleh unta yang beliau sebutkan
cirinyapada mereka. Pada riwayatYazidbin Abu Malik ditambahkan:
"Kemudian aku masuk ke dalam BzLitul Maqdis. Ternyata para Nabi
telah dikurrpulkan di sana untuk bertemu denganku. Lalu Jibril
mendorongku ke depan, hingga akr, mengimami mereka shalat."
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Dalam riwayat Abdurrahman bin Hasyim bin Utbah dari Anas,
sebagaimana diriwayarkan oleh al-Baihaqi dalam kitab Dalk-ilun
NubuzazaaD disebutkan :
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Beliau lewat di depan sesuatu yang memanggil beliau untuk menjauh
dari jalan, lalu Jibril berkata kepada beliau: "Teruslah berjalan!"
Setelah itu beliau melewati seorang wanita tua. Beliau bertanya:
"Siapakah ini?" Jibril berkata: "Teruslah berjalan!" Kemudian beliau
melintasi sekelompok orang, lalu mereka mengucapkan salam. Jibril
berkata: "Balaslah salam mereka!" Di akhir hadits Jibril berkata kepada

beliau: "Yang memanggilmu adalah Iblis, wanita tua itu adalah dunia,
mereka yangmengucapkan salam adalah Ibrahim, Musa dan Isa."

D alam hadits Abu Hurairah y ang diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dan a,l-Bazzar disebutkan: Bahwa beliau melintasi sekelompok orang
yang bercocok tanam dan memanen. Setiap kali mereka memanen
hasilnya, kebunnya kembali lagi seperti sedia kala. Jibril berkata:
"Mereka adalah para mujahid." Beliau juga melewati sekelompok
orang yang memecahkan kepala mereka dengan batu. Setiap kali kepala

mereka remuk, maka keadaan mereka kembali seperti sedia kala.

Jibril berkata: "Mereka adalah orang-orang yang kepala mereka
merasa berat untuk mengerjakan shalat. Kemudian beliau melewati
sekelompok orang lainnya yangavrat mereka hanyadiberi tambalan,
mereka seperti hewan ternak yang digembalakan." Jibril berkata:
"Mereka adalah orang-orang yang tidak membayar zakat." Kemudian
beliau melewati sekelompok orang lainnya yang memakan daging
mentah yang busuk dan membiarkan daging matang yang bagus.
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Jibril berkatz.: "Mereka adalah parapezina." Kemudian beliau melewati
seorang laki.laki y^ng mengumpulk.an ikatan kry, bakar hingga ia
tidak maml)u membawanya. Kemudian ia masih menambahkan
kryu bakar y ang lainnyapadaikatannya itu. Jibril berkata: "Dia adalah

seseorang yangmenanggung amanal. tetapi tidak ia tunaikan, namun
ia masih mr,minta amanah yang lain." Kemudian beliau melintasi
sekelompok orang lainnya yang lidah dan bibir mereka terpotong,
setiap kali b:bir dan lidah mereka dipotong, keadaan mereka kembali
lagi sepeni s:dia kala. Jibril berkata: ''Mereka adalah para penceramah
yang meny,)barkan fitnah (kerusakan dalam agama)." Kemudian
beliau melerrati seekor sapi besar yangkeluar dari lubangy^rLgkecil,
lalu ia ingin l<embali masuk ke dalam lubang tersebut namun tidak bisa.

Jibril berkara: "Ia adalah seorang I*i-laki yang mengatakan suatu
ucapan, Ialu ia menyesalinya.Ia inr;in menarik kembali vcapannya
tersebut narlun tidak bisa."

Dalam h,rdits Abu Hurairah yanl;diriwayatkan oleh al-Bazzar dan
al-Hakim, tortera:
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Nabi ffi me aksanakan shalat di Baitul Maqdis bersama para Malaikat,
dan bahwa <[i sana beliau didatangi nrh para Nabi, Ialu mereka memuji
dan menyarrjung Allah."

Di dalarnnya disebutkan perkaraan Ibrahim: u"i-;.) 121 'AD
"Sesungguhnya AIIah memberikan kelebihan kepada Muhammad
atas kalian.'

Dalam riwayat Abdurrahman bin Hasyim dan Anas disebutkan:
((a[iJl *';;U t:! ;i fii ij i-j p)) "K.r.rudian Adam dibangkitkan
untuk beliau beserta Nabi-Nabi yrttg datang setelahnya. Lalu beliau
mengimam: mereka pada mala m itt.."127

127 I{R. Ath-Th rbrani.
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Sementara, Muslim meriwayatkan dari riwayat Abdullah bin al-Fadhl
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfu', redaksinya:
((;{#'i6 ;>t3t .;r ;ll "Kemudian tibalah waktu shalat dan aku
mengimami mereka."

Dalam hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam kitabnya al-Mu'jam al-Ausatb. "Kemudian diiqamatkan shalat,

lalu mereka saling dorong hingga akhirnya Muhammad dipersilakan
menjadi imam." Di dalamnya disebutkan:
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"Kemudian beliau melintasi sekelompok orang berperut besar seperti
rumah. Setiap kali salah seorang dari mereka berusaha bangkit,
ia kembali jatuh tersungkur. Jibril berkata kepada beliau: 'Mereka itu
adalah para pemakan riba.' Beliau juga melintasi sekelompok orang
yarLgmemiliki bibir seperti bibir unta. Mereka memakan batu-batuan
yang keluar dari bagian bawah tubuh mereka. Jibril berkata kepada

beliau: 'Mereka adalah pemakan harta anak Yatim."'

Perkataan: [rali.lit e; C'nt;an"Lalu Allah menampakkan
kepa&ku Baitul Maqdis." Ada pendapat mengatakan bahwa maknanya
"AIIah menyingkap tabir antaradiriku dan Baitul Maqdis hingga aku

dapat melihatnya."

Disebutkan di dalam riwayat Abdullah bin al-Fadhl dari Ummu Salamah

sebagaimana disebutkan oleh Muslim, dan telah diisyaratkan sebelumnya:

,ts,ri ?Fi't vf ,'|rfr,q+t i,u.ii e otifriri l
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"Beliau ben'abda: 'Lalu mereka (or,rng-orang Quraisy) rnenanyakan

kepadaku beberapa hal (mengenai Baitul Maqdis) yang tidak dapat
aku berikan jastabannya dengan baik Hingga aku mengalami kesedihan

yang sama se kali belum pernah aku rar,akan sebelumnya. Kemudian Allah
mengangkat Baitul Maqdis untukku hingga aku dapat melihat ke arahnya.

Selanjutnya, tidaklah mereka itu bertanya kepadaku mengenai sesuatu

darinya me ainkan aku memberitahukannya kepada mereka."'

Ada ken rungkinan maksudny a a<lalah Baitul Maqdis dibawa hingga

diletakkan ,rgar beliau dapat melihar nya, kemudian dikembalikan lagi
ke tempatnya semula.

Pada ha,lits Ibnu Abbas sebelurr nya, disebutkan:

il,fi J*+,;li -r-e e) * :Al-E;iuit ;a-:l;;G* ))
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"Lalu didarangkan Masjid itu, sedang aku dapat melihat ke arahnyet
hingga dilerakkan di sisi rumah U<1ail. Maka aku pun menyebutkarL
ciri-cirinya sambil melihat ke arahnya."

Ini adal,rh mukjizat y^ngpaling mengesankan, dan tidak mustahil
bisa terjadi. Sebab, dulu singgasanir Ratu Balqis pernah didatangkan
hanya dali'm sekejap mata untuk Nabi Sulaiman. Hal ini berarti
singgasana itu dihilangkan dari ternpat asalnya agar bisa dihadirkan
di hadapan Sulaiman. Sesungguhnya hal itu sangat mudah bagi Allah.

Diseburkan di dalam hadits LInrmu Hani'yangdikeluarkan oleh
Ibnu Sa'a,l: ((SUT :f i#\ iTiui,,,;ilt 4 *) J*n "Kemudian
ditampakkan kepadaku bayangan [;aitul Maqdis,lantas aku pun mulai
menyebutkan ciri-ci rinya kepada rlereka. "

Sekirar.ya maknanya tidak berbeda dengan perkataan, X;;;S
"menamp:rkkan" yang merupakan riwayat yafig shahih, maka ada
kemungkiilan yang dimaksud adalah ditampakkan contoh yang mirip
dengannye kepada beliau. Sebagainrana telah disebutkan riwayatyang
seperti ini juga pada hadits: "Aku diperlihatkan Surga dan Neraka."
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Sedangkan perkataan beliau: "Didatangkanlah masjid itu," ditafsirkan
dengan: didatangkanlah contohny a. lValli.bu a'lam.

Dalam hadits Syaddad bin Aus sebagaimana diriwayatkan oleh
Abdul Bazzar dan ath-Thabrani terdapat keterangan yang menguatkan
kemungkinan yang pertama, di dalamnya disebutkan: "Kemudian
aku melewati rombongan kafilah dagang Quraisy-lalu beliau
menyebutkan kisahnya-setelah itu aku mendatangi para Sahabatku
di Makkah sebelum Shubuh. Abu Bakar datang kepadaku dan bertanya:
'Kemanakah engkau tadi malam?'Aku menjawab: 'sesungguhnya aku
pergi mendatangi Baitul Maqdis.'Abu Bakar berkata: 'sesungguhnya
perjalanan ke sana memakan waktu satu bulan. Coba kamu sebutkan
ciri-cirinya kepadaku.' Beliau berkata: Lalu ditampakkan kepadaku
sebuah jalan (ke sana), maka seolah-olah aku melihat ke Baitul Maqdis.
Tidak satu pun pertanyaan yang ia ajukan kepadaku melainkan
aku memberitahukannya dengan tepat."

Dalam hadits l-Immu Hani' juga disebutkan: "Bahwasanya mereka
berkata kepada beliau: 'Ada berapa pintu masjid itu?'Beliau berkata:
'Namun aku tidak menghitungnya. Lalu aku melihat ke arahnya dan
menghitungnya satu demi satu pintunya."'

Dalam hadits lJmmu Hani' yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la
disebutkan bahwa yang bertanya kepada beliau tentang ciri-ciri
Baitul Maqdis adalah al-Muth'im bin Ady, ayah Jubair bin Muth'im.
Di dalam nya terdapat tambahan: "Lalu berkatalah seorang laki-
Iaki dari sekelompok orang Quraisy: 'Apakah engkau melewati
unta kami di tempat ini dan itu?' Beliau berkata: 'Ya, demi Allah.
Aku mendapati mereka kehilangan satu ekor unta milik mereka
dan mereka sedang mencarinya. Aku juga melewati kawanan
unta milik Bani Fulan, salah satu unta merah mereka mengalami
keletihan.' Mereka berkata: 'Kalau begitu beritahukanlah kepada
kami berapajumlah unta-unta itu dan berapaorang penggembalanya.'
Beliau berkata: 'Aku tidak sempat menghitung berapa jumlahnya.'
Kemudian beliau bangkit dan mendatangi unta-unta itu dan
menghiturLgnya serta mengetahui jumlah penggembalanya.
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Lalu beliau datang kepada orang ()uraisy seraya berkata: 'Jumlah
untarLya se.rian dan sekian, dan penggembala yang membawanya
si Fulan dan Fulan.' '(Setelah rombongan itu tiba) tertyataciri-cirinya
persis seper:i yang beliau sebutkan.'"

Syaikh /.bu Muhammad bin Abi Jamrah berkata: "Hikmah di balik
didahulukarnya peristiwa Isra' k,: Baitul Maqdis sebelum Mi'raj
ke langit a<lalah ingin menampakk.an kebenaran untuk menentang
orang yang ingin memadamkanny'a. Sebab jika beliau melakukan
Mi'raj dari.vlakkah ke langit, maka tidak ada alasan bagi beliau untuk
menentang musuh-musuh Islam de ngan penjelasan dan keterangan.
Tatkala beliau menyebutkan bahwa dirinya diperjalankan ke Baitul
Maqdis, mereka bertanyakepada beliau tentang definisi hal-hal parsial
dari Baitul klaqdis yang pernah mert:ka lihat sebab mereka mengetahui
bahwa beli:'u tidak pernah melihat llaitul Maqdis sebelum itu. Setelah

beliau merLgabarkan tentang hal itu kepada mereka, terbuktilah
kebenaran kisah yang beliau sampa.ikan, yaitu berupa peristiwa Isra'
ke Baitul }{aqdis pada satu malanr. Apabila informasi yang beliau
sampaikan .entang hal itu benar adatya, maka sebagai konsekuensinya.
harus membenarkan pula hal lain ),ang beliau sampaikan setelah itu
Peristiwa itu menjadi tambahan Lman bagi kaum mukminin dan.

tambahan l:esengsaraan bagi orang )rang menentang dan keras kepala.''
Sampai di sini perkataannya secara ringkas.

z\trr.-=4r-
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Kisah Mi'raj
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3887. Hudbah bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammam bin Yahya telah meriwayatkan kepada kami, Qatadah
meriwayatkan kepada kami, dari Anas bin Malik, dari Malik bin
Sha'sha'ah +5 , bahwa Nabiyullah ffi bercerita kepadanya tentang
malam di mana beliau diperjalankan (Isra'), beliau bersabda: "Ketika aku
sedang berada di al-Hathim-atau Qatadah menyebutkan di al-Hijr-
dalam keadaan berbaring, tiba-tiba seseorang datang, lalu ia mengiris

-perawi berkata: dan aku mendengar ia berkata, 'lalu ia membelah'-
apayang ada di antara ini hingga ini.-Aku bertanya kepada al-Jarud

yang saat itu ada di sampingku: 'Apa maksudnya?' Ia berkata:
'Dari lubang leher di dada hingga rambut kemaluan beliau' dan aku
juga mendengar ia berkata'dari pangkal dada sampai rambut kemaluan
beliau-. Lalu laki-laki itu mengeluarkan jantungku. Kemudian
dibawakan kepadaku sebuah baskom terbuat dari emas yang berisi iman.

1r1 Dalarn naskah 1.r1 tenulis: ;l:\r.
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Lalu jantungku dibasuh, lalu diisi lalu dikembalikan. Kemudian
didatangkan kepadaku tunggangan Derwarna putih yang lebih kecil
daripadabagal namun lebih besar dibrrnding keledai. -Al-Jarud berkata

kepada Anas: 'Apakah itu yang dinama kan al-Buraq, wahai Abu Hamzah?'

Anas menja'vab: 'Ya'-hewan itu bisa melangkahkan kakinya sejauh

pandangan nratanya. Lalu aku dinaikkan ke atasnya, kemudian Jibril
membawakt" berangkat hingga sampai di langit pertama. Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.' Jibril
menjawab: ']ibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yang bersamamu?'

Jibril menj,rwab: 'Muhammad.' tlitanyakan lagi: 'Apakah telah
dikirim utusm kepadanya (untuk mi'raj)?'Jibril menjawab: 'Ya.'Maka
dikatakan: 'fielamat datang kepadanya. Sebaik-baik tamu telah datang.'

Maka pintu langit dibukakan. Setelah melewatinya, aku berjumpa
Adam. Jibr l berkata: 'Ini adalah bapakmu, Adam. Berilah salam

kepadanya.' Maka aku memberi salanr kepadanya dan Adam membalas

salamku. Lrrlu ia berkata: 'selamat datang anak yang shalih dan
Nabi yangshalih.'

KemudianJibril membawaku naik ke langit kedua. Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.'Jibril
menjawab: 'Jibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yang bersamamu?'

Jibril menj'rwab: 'Muhammad.' tritanyakan lagi: 'Apakah telah
dikirim utu;an kepadanya?'Jibril nrenjawab: 'Ya.' Maka dikatakan:
'Selamat da',.ang kepadanya. Sebaik-baik tamu telah daang.'Maka
pintu dibukrkan. Setelah melewatinya, aku berjumpa dengan Yahya
dan Isa. Kerluanya adalah anak bibi dari pihak ibu. Jibril berkata:
'Ini adalah Yahya dan Isa, berilah salam kepada keduanya.' Maka aku
memberi salam kepada keduanya dzrn keduanya membalas salamku.
Lalu kedua)tya berkata: 'selamat <latang saudara yang shalih dan
Nabi yang snalih.'

KemudianJibril membawaku naik ke langit ketiga. Jibril meminta
dibukakan 1>intu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.'Jibril
menjawab: ']ibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yang bersamamu?'

Jibril menj,rwab: 'Muhammad.' tritanyakan lagi: 'Apakah telah
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dikirim utusan kepadanya?' Jibril menjawab:'Ya.' Maka dikatakan:
'selamat datang kepadanya, sebaik-baik tamu telah datang.'Maka
pintu dibukakan. Setelah melewatinya, aku berjumpa dengan Yusuf.

Jibril berkata: 'Ini adalah Yusuf. Berilah salam kepadanya.' Maka
aku memberi salam kepadanya dan Yusuf membalas salamku, lalu ia
berkata: 'selamat daangsaudara yangshalih dan Nabi yangshalih.'

KemudianJibril membawaku naik ke langit keempat.Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.'Jibril
menjawab: 'Jibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yang bersamamu?'

Jibril menjawab: 'Muhammad.' Ditanyakan lagi: 'Apakah telah
dikirim utusan kepadanya?'Jibril menjawab: 'Ya.' Maka dikatakan:
'Selamat datang kepadanya. Sebaik-baik tamu telah datang.' Maka
pintu dibukakan. Setelah melewatinya, aku berjumpa dengan Idris.

Jibril berkata: 'Ini adalah Idris, berilah salam kepadanya.' Maka aku
memberi salam kepadanya dan Idris membalas salamku, lalu ia berkata:
'selamat datang saudara yatgshalih dan Nabi yangshalih.'

KemudianJibril membawaku naik ke langit kelima. Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.'Jibril
menjawab: 'Jibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yang bersamamu?'

Jibril menjawab:'Muhammad.' Ditan y akan lagi:'Apakah telah dikirim
utusan kepadanya?'Jibril menjawab: 'Ya.' Maka dikatakan: 'Selamat

datang kepadanya. Sebaik-baik tamu telah datang.' Maka pintu
dibukakan. Setelah aku melewatinya, aku bertemu dengan Flarun.

Jibril berkata:'Ini adalah Harun. Berilah salam kepadanya.'Maka aku
memberi salam kepadanya dan Harun membalas salamku lalu berkata:
'selamat datang saudara yangshalih dan Nabi yarLgshalih.'

KemudianJibril membawaku naik ke langit keenam. Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'siapakah ini.'Jibril
menjawab: 'Jibril.' Ditanyakan lagi: 'Siapa orang yaflg bersamamu?'

Jibril menjawab: 'Muhammad.' Ditanyakan lagi: 'Apakah telah
dikirim utusan kepadanya?'Jibril menjawab: 'Ya.' Maka dikatakan:
'selamat datang kepadanya. Sebaik-baik tamu telah datang.' Maka
pintu dibukakan. Setelah melewatinya, aku berjumpa dengan Musa.
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Jibril berkatr: 'Ini adalah Musa. Berilah salam kepadanya.' Maka aku

memberi sal;.m kepadanya dan Musa rnembalas salamku,lalu ia berkata:

'selamat datlmg saudara yang shalih clan Nabi yang shalih.' Ketika aku

berlalu darinya, tiba-tiba ia menanl;is. Lalu ditanyakan kepadanya:
'Mengapa k:'mu menangis?'Musa menjawab: 'Aku menangis karena

anak ini dit tus setelah aku, namurr orang yang masuk Surga dari
umatnya lebih banyak dari orang yangmasuk Surga dari umatku.'

KemudiarJibril membawaku naili. ke langit ketujuh. Jibril meminta
dibukakan pintu langit, kemudian ia ditanya: 'Siapakah ini.'Jibril
menjawab:'J ibril.' Ditanyakan lagi:'Si apa orang yang bersamamu?' Jibril
menjawab: 'Iduhammad.' Ditanyakan lagi: 'Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?' Jibril menjawab:'Ya.' lvlaka dikatakan:'Selamat datang

kepadanya. iebaik-baik tamu telah Jatang.' Maka pintu dibukakan.
Setelah aku rnelewatinya, aku bertemu dengan Ibrahim. Jibril berkata:
'Ini adalah tapakmu. Berilah salam kepadanya.' Maka aku memberi
salam kepacanya dan Ibrahim menrbalas salamku, lalu ia berkata:
'Selamat datang anakyang shalih dzrn Nabi yang shalih.'Kemudian
Sidratul Muntaba diangkat karenaku. Ternyata buahnya seperti
tempayan di daerah Hajar, dan daunnya laksana telinga-telinga gajah.

Jibril berkat,r: 'Ini adalah Sidratul Muntaba.'Ternyatadi situ mengalir
empat sungai: dua sungai mengalir di dalam dan dua sungai mengalir
di bagian luar'. Aku benanya: 'Apakah ini wahaiJibril?'Jibril menjawab:
'Adapun du,r sungai yang mengalir ,li dalam adalah dua sungai yang
berada di Surga. Sedangkan dua sungai yang mengalir di luar adalah

sungai Nil drn sungat Eufrat.'

Kemudian Baitul Ma'mur diangkat karenaku. Lalu didatangkan
kepadaku srrtu bejana berisi khamer, satu bejana berisi susu dan
satu bejanalagi berisi madu. Aku mengambil gelas yang berisi susu.

Maka Jibril cerkata: 'Ini merupakar fitrah yang kamu dan umatmu
berada di ata,;nya.'Kemudian diwajibkan bagiku shalat lima puluh kali
setiap harinra. Maka aku pun kembali dan melintasi Musa. Musa
benanya: 'Apa yang telah diperintahkan kepadamu?'Aku menjawab:
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'Aku diperintahkan shalat lima puluh waktu seriap harinya.'
Musa berkata: 'sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup
melaksanakan lima puluh kali shalat setiap harinya, demi Allah,
aku telah mencoba menerapkannya kepada manusia sebelum kamu.
Aku telah berusaha keras membujuk Bani Isra-il dengan sungguh-

sungguh untuk mengerjakannya. Maka kembalilah kepada Rabbmu
dan mintalah keringanan untuk umatmu.' Maka aku kembali dan
Allah memberiku keringanan dengan mengurangi sepuluh shalat.

Lalu aku kembali menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaimana

yang dikatakannya sebelumnya. Lalu aku kembali dan Allah
memberiku keringanan dengan mengurangi sepuluh shalat. Lalu aku
kembali menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaimana yan1
dikatakannya sebelumnya. Lalu aku kembali dan Allah memberiku
keringanan dengan mengurangi sepuluh shalat. Lalu aku kembali
menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaima na yargdikatakannya
sebelumnya. Aku pun kembali, dan aku diperintahkan mengerjakan
sepuluh kali shalat setiap hari. Lalu aku kembali dan Musa kembali
berkata seperti sebelumnya. Aku pun kembali, dan akhirnya aku
diperintahkan dengan lima kali shalat dalam sehari. Aku kembali
kepada Musa dan ia berkata: 'Apa yang diperintahkan kepadamu?'

Aku jawab: 'Aku diperintahkan dengan lima kali shalat dalam sehari.'
Musa berkata: 'Sungguh, umatmu tidak akan sanggup melaksanakan
lima kali shalat dalam sehari. Sesungguhnya aku telah mencoba
menerapkanrLya kepada manusia sebelum engkau. Aku telah
berusaha keras membujuk Bani Isra-il dengan sungguh-sungguh untuk
mengerjakannya. Maka kembalilah kepada Rabbmu dan mintalah
keringanan untuk umatmu. Beliau berkata: 'Aku telah berulang kali
memohon keringanan kepada Rabbku. Hingga aku malu. Namun
aku telah ridha, dan menerimanya.'

Ketika aku berlalu, terdengar suara yang berseru: 'sungguh Aku telah

memberikan keputusan akan kewajiban-Ku, dan Aku telah ringankan
untuk hamba-hamba-Ku.'
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3888. Al-Ftumaidi meriwayatkar kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwaya,:kan kepada kami, Amr meriwayatkan kepada kami,
dari Ikrim:'h, dari Ibnu Abbas qg, tentang firman Allah Ta'ala: "Dd?t

Kami tidak menj adikan mimp i y an57 te lab Kami p erlih at kan kepadamu,

melainkan sebagai ujian bagi manusla. " (QS. Al-Isri' l17l:60)

Ibnu Arbas berkata: "Itu adalah penglihatan mata telanjang yati4
diperlihatl.an kepada Rasulull^h Me pada malam beliau diperjalankan
(Isra') menuju Baitul Maqdis."

Ibnu A bbas c#, juga berkata: "Pobon ydng terkutuk di dalant
al-Qur-an, '(QS. Al-IsrA'[17]: 50) m:rksudnya adalahpohon Zaqqum.

[Hadits nomor 3888 ini tercantum jrtga pada hadits nomor: 47t'5
dan 66t3f
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JH JUDUL BAB

Perkataan fe6l_..i\il "B_ab: I\[i'raj." Demikian disebutkan oleh
mayoritas perawi naskah. Sedangkan dalam naskah riwayat an-Nasa.[i

mengatak:rn "T-\il\a;i" (Kisah Nti'raj). Lafazh C!;iJ\ dibaca dengan
meng-kanah-kan huruf mim, ade jugayang menyebutkan dengan
men-dhammab-kannya, berasal dari kata 7-f dengan mem-fat-bah-kan

112 Dalam nar kah 1.e1 tertulis: .p Jl;.
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huruf ra dan i* dengan men-dbammab-kan huruf rd., artinya naik.
Ulama berbeda pendapat mengenai kapankah terjadinya Ml'raj.
Ada yang berpendapat sebelum beliau diutus menjadi Rasul,
namun ini pendapart y^ng jenggal. Kecuali jika pendapat ini diartikan
dengan terjadinyaMi'raj tersebut di dalam mimpi sebagaimanayang
telah dijelaskan sebelumnya.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa peristiwa Mi'raj terjadi setelah

beliau diutus menjadi Rasul. Kemudian mereka berselisih lagi dalam
hal ini. Ada yang mengatakan: Mi'raj terjadi satu tahun sebelum
hijrah ke Madinah. Ini adalah pendapat Ibnu Sa'ad dan lainnya, dan

pendapat inilah yangditegaskan oleh an-Nawawi. Namun Ibnu Hazm
sampai berlebihan dalam menyikapinya dengan menukil adanya
kesepakatan ulama mengenai hal itu. Penukilan tersebut tertolak,
karena banyaknya perbedaan pendapat dalam masalah ini hingga lebih
dari sepuluh pendapat.

Di antaranya adalah pendapat yang dinukil Ibnul Jauzi bahwa

peristiwa Mi'raj terjadi delapan bulan sebelum hijrah. Ada juga yang
mengatakan enam bulan sebelumnya. Pendapat kedua ini dinukil oleh

Abur Rabi' bin Salim. Ibnu Hazm menceritakan inti dari pendapat

satu tahun sebelum hijrah tersebut, karena ia berkata: "Peristiwa ini
terjadi bulan Rajab tahun dua belas dari kenabian."

Ada juga yang mengatakan, sebelas bulan sebelumnya. Inilah
pendapat yang ditegaskan oleh Ibrahim al-Harbi ketika ia berkata:
"Mi'raj terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir satu tahun sebelum hijrah.
Inilah pendapat yang dirajihkan oleh Ibnul Munayyir dalam kitab
Syarh as-Sirab tulisan Ibnu Abdil Barr.

Ada juga yarlgmengatakan satu tahun dua bulan sebelum hijrah.
Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Abdil Barr.

Ada juga pendapat yang mengatakan satu tahun tiga bulan sebelum

hijrah. Pendapat ini dinukil Ibnu Faris.
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Ada pulr yangmengatakan satu tahun lima bulan sebelum hijrah.
Ini adalah pendapat as-Suddi, dan dari jalurnya ath-Thabari serta

al-Baihaqi nreriwayatkannya. Berdas rrkan pendapat ini, maka peristiwa
Mi'rajterjarli pada bulan Syawwal. .A.tau pada bulan Ramadhan, dengan

pembulatar. bilangan bulan Ramadhan dan pada bulan Rabi'ul Awwal.
Pendapat inilah yang ditegaskan oleh al-\7aqidi. Lahiriahnya.
pendapat irri sesuai dengan yangdisebutkan oleh Ibnu Qutaibah.

Ibnu Abdil Barr juga menuliil bahwa peristiwa ini terjad:i
delapan betas bulan sebelum Hijrah. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari
Ibnu Abi fiabrah, bahwasanya Milraj terjadi pada bulan Ramadhan
delapan belas bulan sebelum hijrah. Ada yang mengatakan bahw:r
terjadinyapada bulan Rajab, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abdil Barr
dan ditegaskan oleh an-Nawawi di dalam ar-Raudhah. Ada yanr\
mengatakan dga tahun sebelum hijrah, pendapat ini dinukil oleh
Ibnul Atsir.

Iyyadh menukil dari az-Zthri, 'rang juga diikuti oleh al-Qurthubi
dan an-Na.vawi bahwa peristiwa initerjadi lima tahun sebelum hijrah.
Pendapat ni dirajihkan oleh lyyadh dan mereka yang mengikuti
pendapatn ya.Ia berargumen bahu.a tidak ada perselisihan mengenai
Khadijah yang telah mengerjak;'n shalat bersama beliau setelah
diwajibkannya shalat. Tidak ada p,erselisihan bahwa Khadijah wafat
sebelum hijrah, tigatahun atau mendt:katinya atau limatahun sebelumnyz..

Tidak ada perselisihan juga bahwa kewajiban shalat diturunkan pada
malam Isr:r'."

Menunrt saya, semua perselisihanyangia nafikan itu perlu ditinja,r
ulang, dengan alasan:

Pertam,t, al-Askari meriwayatkan bahwa Khadijah wafat tujuh tahu.r
sebelum hiirah dan ada yang mengatrkan empat tahun. Dari Ibnul Arabi,
ia mengatz.kan bahwa Khadijah we'ftt pada tahun beliau berhijrah.

Kedua, kewajiban shalat masih rliperselisihkan tahunnya. Ada yang
mengatakan telah diwajibkan padapertama sekali beliau diutus menjacli
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Rasul, dengan dikerjakan dua rakaat untuk shalat siang dan dua rakaat
untuk shalat malam. Sedangkan pada malam Isra' yan1 diwajibkan
adalah shalat lima waktu.

Ketiga,telah disebutkan pada Bab "Keutamaan Khadijah", tepatnya
ketika membicarakan hadits Aisyah dalam Kitab "Bad-ul Khalq", di situ

Airyrh menegaskan bahwa Khrdiirh wafat sebelum diwajibkannya shalat.

Maka itu, penafsiran yang benar bagi pendapatyangmengatakan bahwa

Khadijah wafat setelah diwajibkan shalat adalah kewajiban shalat
yangsebelum shalat lima waktu, jika riwayatnya benar. Dan maksud

Aisyah pada perkar.aannyabahwa Khadijah wafat sebelum diwajibkan
shalat adalah sebelum shalat lima waktu. Dengan demikian kedua

pendapat ini dapat diselaraskan, dan sebagai konsekuensi logisnya
bahwa Khadijah wafat sebelum Isra'.

Keempat, tahun kematian Khadijah masih diperselisihkan jug .

Al-Askari menukil dari u-Ztthri bahwa Khadijah waf.at tujuh tahun
setelah Muhammad W_, diutus menjadi Rasul. Maka lahiriahnya,
hal ini terjadienam tahun sebelum hijrah. Al-Askari mengembangkan

pendapat ini kepada mereka y^ng mengatakan bahwa waktu antara

diutusnya Muhammad M sebagai Rasul dengan hijrahnya beliau
ke Madinah adalah sepuluh tahun.

HADITS

Perkataan,\ei i,,f "DariAnas." Telah disebutkan di permulaan
Kitab "Bad-ul Khalq", dari jalur lain dari Qatadah dengan lafazh:
"Anas meriwayatkan kepada kami" (3207).

Perkataan z liJ,:i..,j 46 iff "D ari M alik b in S h a' sh a' ah." Ia adalah

Malik bin Sha'sha'ah bin Wahab bin Ady bin Malik al-Anshari, dari
Bani an-Najjar. Malik bin Sha'sha'ah tidak memiliki riwayatLain
di dalam Shabih al-Bukbariataupun kitab hadits lainnya selain riwayat ini.

Dan tidak diketahui ada perawi lain yang meriwayatkan darinya
selain Anas bin Malik.
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Perkataa,n, la- -i 15,f ili;1 "N,,biyullah ffi bercerit a kepadanya
tentang malam beliau diperjalankan (Isra')." Demikian disebutkan
dalam nask rh riwayat mayoritas perawi, sedangkan dalam naskah
riw ay at al-K usymihani disebutkan de n gan laf azh: i +;\, demikian pula
dalam naskah riwayat an-Nasafi. Kalimat ,G-r\ @eliau diperjalankan)
merupakan sifat bagi kata d (malz'm) , artinya beliau diperjalankan
pada malam itu.

Perkatazrnt 1rry3r j i,5 q:S #Jt jl "Ketika aku sedang berada
di al-Hathirn-atau Qitadah menye buikan di al-Hijr." Keraguan ini
berasal dari ( ]atadah sebagaim ana y an 4dijelaskan oleh Ahm ad dariAffan
dari Hamm;rm dengan lafazh: "Keti[.a aku sedang tidur di al-Hathim,"
atau Qatadah menyebutkan "di a.-Hijr." Yang dimaksud dengan
"al-Hathim" di sini adalah al-Hijr. Sungguh jauh dari kebenaran pihak
yang berperrdapat bahwa yang dim:rksud adalah daerah arLtara rukun
(Hajar Asu'ad) dan maqam Ibrahim, ata:u antara sumur Zamzam
dan Hijr. S,:bab meskipun masih diperselisihkan tentang al-Hathim
apakah ia llijr atau tidak, sebagai:nana yang baru dijelaskan pada
Bab: "Pendirian Ka'bah", akan tetz'pi yang dimaksud di sini adalah
penjelasan daerah tempat peristiv,a itu terjadi. Tentunya tempat
rcrjadinyaharus sama, karena kisahrya hanyasatu yang diriwayatkan
dari satu sunrber. Telah disebutkan sebelumnyapadaKitab "Bad-ul Khalq"
dengan lafa;;h: "Ketika aku sedang berada di dekat Ka'bah." Lafazhini
diungkapkan dengan redaksi yangl,:bih umum.

Dalam liwayat az-Zuhrr dari Anas dari Abu Dzar disebutkan:
"Atap rumahku terbuka ketika aku sedang berada di Makkah."
Dalam riwryat al-Vaqidi dengan sirnad-sanadnya disebutkan bahwa
beliau diperjalankan (Isra') dari celar bukit milik Abu Thalib (tempat
ketika pem:oikotan).

Sedangkan dalam hadits LJmm'r Hani' yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani bahwasarLya Nabi *&bermalam di rumahnya, lalu
disebutkan di dalamnya: "Aku (tlmmu Hani') kehilangan beliau
di malam ittr, lalu beliau berkata: 'sesungguhnyaJibril drt*g kepadaku."'
Riwayat-rhrayat ini dapat diselaraskan maknanya dengan mengatakan
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bahwasanya ketika itu Nabi ffi sedang tidur di rumah Ummu Hani'
dan rumahnya berada di celah bukit milik Abu Thalib. Tiba-tiba atap
rumahnya terbuka-di sini, ia menyebutkan rumah tersebut sebagai
rumah beliau karena ketika itu beliau tinggal di sana-. Lalu turunlah
seorang Malaikat darinya yang kemudian membawa beliau keluar
dari rumah menuju masjid. Beliau dibawa dalam keadaan berbaring
dan masih dalam keadaan mengantuk. Kemudian Malaikat itu
mengeluarkan beliau hingga sampai ke pintu masjid, lalu menaikkan
beliau di atas Buraq.

Disebutkan pada riwayat mursal al-Hasan sebagaimana diriwayarkan
oleh Ibnu Ishaq bahwaJibril datang kepada beliau dan mengeluarkan
beliau ke Masjid, lalu menaikkan beliau ke atas Buraq. Riwayat mursal
ini menguatkan cara penyelarasan di atas.

Adayangmengatakan hikmah turunnya Malaikat dari atap adalah
untuk mengisyaratkan bahwa kejadian itu benar-benar mendadak,
sekaligus mengingatkan bahwa tujuannya adalah membawa beliau
naik ke atas.

Perkataan : lt1'aSi] " D alam keadaan berb arin g. " D isebutkan p ada

Kitab "Bad-ul Khalq": "Antara tidur dan bangun." Keterangan ini
dianikan sebagai kondisi pertama beliau ketika itu. Kemudian setelah
beliau keluar ke pintu masjid, lalu dinaikkan ke atas Buraq, beliau
masih dalam keadaan terjaga. Adapun yangdisebutkan dalam riwayat
Syuraik yang akan disebutkan nanti pada Kitab "at-Tauhid" di akhir
hadits dikatakan: "Tatkala aku terbangun ...."; jika kita berpendapat
bahwa peristiwa ini terjadi berulang, tentu tidak ada permasalahan.

Jika kita tidak berpendapat demikian, maka perkataan: "Tatkala aku
terbangun ...." diartikan dengan "aku sadar". Artinya beliau baru
tersadar dari peristiwa-peristi w a y angbeliau alami berupa menyaksikan
alam Malaikat, Ialu kembali ke alam duniawi.

Syaikh Abu Muhammad bin Abu HaruAhberkata: "sekiranya Nabi ffi
ketika itu dalam keadaan terjaga,maka tentunya beliau mengabarkannya
dengan benar. Sebab hati beliau tetap sama, baik dalam keadaan
tidur ataupun terjaga. Mata beliau juga tidak terlelap dalam tidur.
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Tetapi beliau ffi sangat serius dalam mencari kebenaran ketika
mengabarkan apa yffLg terjadi. D:rri sini dapat disimpulkan, bahwa
tidak bolr h berpaling dari hakil<at laf.azh kepada makna majas,

kecuali jik r ada kebutuhan untuk itu."

Perl<atcan:1c,I;r5f ig "Tiba-tiba seseorang datang." Orang itu adalah

Malaikat Jibril, sebagaimana telah cisebutkan sebelumnya. Pada Kitalr
"Bad-ul K)ralq" disebutkan dengan laf.azh: "Dan ia menyebutkan,
yang berada di antara dua orang laki-Iaki" (hadits no.3207).Ini adalah

ringkasan rlari hadits yang panjang

KeterarLgan ini diperjelas oleh riwayat Muslim dari jalur Sa'i<[

dari Qatac ah: 11.,, Ol;\i *U ,#tt # ij)\iJt L\ ifr,>qu ,-l;- 15y

"Tiba-tiba aku mendengar seoring; berkata, 'salah seorang dari tig:r
orang itu rerada di antara dua orang laki-laki lainnya. Lalu aktr
didatangi dan dibawa pergi."

Disebutkan di bagian awal Kit:tb "ash-ShalAh" bahwa dua oranp;

laki-laki yang dimaksud adalah Hamzah dtn Je'fer (hadits no. 349)

Ketika itu l{abi ffi tidur di tengah-tengah keduanya.

Dari rirrayat ini dapat dipetik Seberapa pelajaran, di antaranya:
1) Kerenda ran hati dan kebaikan akhlak Nabi M. 2) Bolehnya tidur
secara berja:naah di satu tempat. Nanrun dari jalur-jalur lain yang shahih
disebutkan persyaratan, yaitu merel:a tidak berada dalam satu selimut.

Perkataan: [55] "Lalu ia mengirts." Lafazh i5 dibaca dengan
huruf qaf dan huruf dal ber-arydid. l,# jfri'^Uj61 "Perawi berkata:
Dan aku mendengar ia berkata:'Lrlu ia membelah."' Yang berkata
adalah Qat:rdah, dan perkataan ini adalah dari Anas. Dalam riwayat
Ahmad disebutkan: "Qatadah berkar a: Boleh jadi aku mendengar Anas
berkata: 'Lalu ia membelah."'

Perkatazrn: tr-:jftrJa.i.iit "Aku berkata kepada al-Jarud." Aku belum
pernah nr€rr€rrrukan perawi yang nrenyebutkan nasabnya. Mungkin
ia adalah al-.[arud bin Abi Sabrah al-Bashri, murid Anas. Abu Dawud
meriwayatkan satu hadits lain selain hadits ini yang diriwayatkarlrLya
dari Anas.
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Perkataanzl;irrl "Dari lubang leher di dada." Laf.azh;gidibaca
dengan men-dbammab-kan huruf tsa dan men-suhun-kan huruf ghain.
Ia adalahtulang leher (antara dua tulang selangkang).

Perkataanz la:-t+ jp "Hingga rambut kemaluan beliau." Laf.azh
;fi dibaca dengan meng-kasrah-kan syin, artinya rambut kemaluan.

Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Hingga bagian bawah perut
beliau." Dalam Kitab "Bad-ul Khalq" disebutkan: "Dari leher hingga
lipatan penrt beliau" (hadits no. 320)).Penj elasannya telah disebutkan
pada bagian awal Kitab "ash-Shalih".

Perkataan . l4 b) "D ari pangkal dada." Lafazh u-, dibacaden gan

mem-fat-bab-kan huruf qaf dan men-tasydid-kan huruf shad, artinya
pangkal dada.

Perkataanz las'-rr.1 ..,iI "Hirrgga rambut kemaluan beliau."
Al-Karmani menyebutkan bahwa pembelahan itu hingga tsunnah-nya.

Lafazhojj dibaca dengan men-dhammah-kanhuruf tsa dan men-tasydid-

kan huruf nun,arcinya: daerah diantarapusat dengan rambut kemaluan.

Sebagian orang ada yang mengingkari terjadinya pembelahan dada

beliau pada malam Isra'. Mereka berkata: "Peristiwa pembelahan dada

hanyaterjadi ketika beliau masih kecil di perkampungan Bani Sa'ad."
Tidak ada yang mengingkari bahwa pembelahan dada pernah
terjadi ketika beliau rnasih kecil di perkampungan Bani Sa'ad. Sebab

banyak sekali riwayat yangmenyebutkannya. Pembelahan dada juga

terjadi ketika beliau akan diutus menjadi Rasul, sebagaimana yang
diriwayatkan Abu Nu'aim dalam kitab Dali-ilun Nubuuwtah.

Masing-masing peristiwa pembelahan ini memiliki hikmahnya
sendiri-sendiri. Pembelahan yang pertama, disebutkan di dalamnya
tambahan lafazh sebagaimanayang diriwayatkan oleh Muslim dari
hadits Anas: "Lalu Jibril mengeluarkan segumpal daging. Ia berkata:
'Ini adalah bagian syaithan dari dirimu."' Pembelahan pertama ini
rerjadi ketika beliau masih kanak-kanak. Sehingga beliau tumbuh
dalam penjagaan yang paling sempurna dari gangguan syaitan.
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Kemudiarr pembelahan dada kernbali terjadi ketika beliau diutt s

menjadi li.asul, dalam rangka menambah kemuliaan bagi beliatr.
Tujuanny,L agar beliau menerima ap^-apa yang diwahyukan kepada

beliau den3an hati yang kuat dan kesucian yangsempurna. Kemudian
pembelahan dada kembali terjadi ker;ika beliau hendak dinaikkan (Mi'rai)
ke langit, '.rangbertujuan untuk pt'rsiapan bermunajat kepada Allah.

Ada kemungkinan, hikmah pencucian dada beliau bertujuan untuk
penekanan akan kesuciannyadengan membasuhnya sebanyak tiga kali,
sebagaimara hal ini banyak dijumpai dalam syariat beliau ffi.

Ada ke mungkinan juga, hikmah terbukanya atap rumah beliau
adalah sebagai isyarat akan apa ylu;.g bakal terjadi setelahnya, faitl
bekas perr belahan dada beliau tersebut akan bertaut kembali tanpa
diobati dan tanpa merasakan sakit.

Semua . ral yang disebutkan berupa pembelah an dada, mengeluarka:r
jantung d:rn yang lainnya meruprkan perkara yang terjadi di luar
kebiasaan yang harus diimani tanl)a berusaha memalingkannya dari
hakikatny,r karena kemampuan dapat saja melakukan itu. Tidak ada

satu pun drri perkara-perkara ini yang mustahil terjadi.

Al-Qulthubi berkata dalam al-Mufbim: "Tidak perlu digubris
pendapat Fang mengingkari penrbelahan dada pada malam Isra'.
Karena para perawtnya adalah perawi-perawi yarg dinilai tsiqah lagi
masyhur," kemudian al-Qurthubi menyebutkan perkar.aan senad,r

dengan keterangan di atas.

Perkat:ran.tcr;.Et] "Dengan ba;kom." Lafazh t^:J drbaca dengan
memfat-ht'b-kan atau meng-kasral-kan huruf pertama, dan diakhiri
dengan hu:uf ta.Terkadang huruf terakhir dibuang dan inilah yang
banyak digunakan (-J). Penggunae.n dengan huruf terakhir (ta) dr atas

merupakan dialek kabilah Thayyl' .Dzm keliru orang yang mengingkarinya.

Perkataan: [ii o*] "Terbue.t dari emas." Dikhususkannyir
penyebutan bask"om di sini karena ia adalah bejana yang paling
populer di1;unakan untuk membas,:h menunrt kebiasaan. Sedangkan
dikhususkannya penyebutan emas di sini karena ia adalah jenir;
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bejana yang secara fisik paling tinggi nilainya dan paling murni.
Juga dikarenakan emas memiliki keistimewaan-keistimewaan yang
tidak terdapat pada logam lainnya.

Penggunaan emas di sini memiliki sejumlah korelasi dengan
peristiwa ini, seperti:

1) Emas termasuk bejana penghuni Surga.

2) Emas tidak hilang bila terbakar dr api atau terpendam di tanah dan
tidak bisa berkarat.

3) Emas merupakan perhiasan yang paling berat massanya, sehingga
berkorelasi dengan beratnya wahyu.

4) As-Suhaili dan ulama lainnya berkata: "Jika dilihat dari segi
lafazh."rXt (emas), ia memiliki korelasi dari sisi sifatnyayairu
./t6!l (menghilangkan) kotoran darinya. Juga karena hal itu
terjadi ketika beliau hendak pergi (.:\,61t) menemui Rabbnya. Jika
dilihat dari segi maknanya, maka dikarenakan kecemerlangannya,
kebersihannya dan kejernihannya, serta beratnya dan mudahnya
ia tenggelam hingga ke bawah. Sedangkan wahyu juga adalah
sesuatu yang berat. Allah rP berfirman' 4 ij 1j 3$;tr t l*
"sesunggubnya Kami akan menurunkan ka)adamu perkataan
yang beral." (QS, Al-Muzzammil [23]: 5) Juga firman Allah Ta'ala:
('oAttiiil $*t 4;$ iiii # $ ';ttoio barang siapa berat
timbangan hebaihannya, maka iereka itulab orang-orang yang
beruntung." (QS. Al-A'rAf tzl: 8)

5) Emas merupakan benda yang paling mulia di dunia. Hal ini
telah ditetapkan di dalam al-Qur-an. Kemungkinan peristiwa ini
terjadi sebelum bejana emas haram digunakan dalam syariat ini.
Dan tidak cukup dengan mengatakan bahwa yang memakaikannya
kepada beliau ffi berasal dari kalangan Malaikatyangmemang tidak
diharamkan bagnyamemakainya! Sebab jikalau beliau saja dihararnkan

untuk memakainya, tentu tidak mungkin adaoranglain memakinya
untuk hal-hal yang berkaitan dengan tubuh beliau yang mulia.
Mungkin bisa juga dikatakan bahwa haramnya menggunakan
bejana emas jika berkaitan dengan perkara-perkara duniawi.
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Sedangl.an peristiwa yangter1ad.. pada malam itu sebagian besarnyrt

merupakan perkara-perkara ghe.ib, sehingga hukumnya dikaitkan
dengan hukum akhirat.

Perkata,an t 7?',tl:;1"Yang berisi " Laf.azhini dalam bentuk ta'nits.
Telah dijel,rskan di awal Kitab "ash-ShalAh" (hadits no.349).

Perkataan: tfq[ *Iman." Pada ]fitab "Bad-ul Khalq" ditambahkan
lafazh: "aK;1(dan -hikmah). 

Kedu:t kata ini dibaca manshub karenzr

posisinya s,:bagai tamliz.

An-Navrawi berkata: "Maknan'ra, di dalam baskom itu terdapat:

sesuatu yangdapat menambah kesernpurnaan iman dan kesempurnaar.

hikmah. Krrta "berisi" di sini, bisa juga dianikan kepada makna yan3;

sebenarnya. Menggambarkan perka ra-perkara yangbersifat maknaw:
dalam bentuk fisik merupakan sesuatu y^rLg sangat dimungkinkan.
Sebagaimana riway^t yang menyebutkan bahwa surah Al-Baqarah
kelak akan Jatang pada hari Kiamat rbarat naungan bagi pembacanya.
Kematian akan datang dalam bentu.r kambing kibasy. Demikian pula
timbangan amalan, perkara-pe rkara ghaib lainnya."

Al-Baidhawi berkata: "Kemungkinan penggunaan kata tersebut
berisi hanyr sebagai bentuk penampilan. Karena penampilan hal-hal
yang bersifet maknawi banyak disebutkan dalam syariat. Seperti Surga

dan Nerak,r ditampilkan kepada t,eliau di dinding, dengan tujuan
mengungkap perkara maknawi den3an hal yang bersifat fisik."

Ibnu Abi Hamzah menjelaskan: "Hadits ini menunjukkan bahwa
setelah keinranan, tidak ada hal lain yanglebih mulia selain hikmah.
OIeh karenr itulah penyebutalnya digandengkan dengan keimanan.
Hal ini dikrratkan pula dengan firman Allah:

( @ ?'*Get 36 iz;\ L$. J,, y
"Barang siai>a diberi bikmah, sesunggubnya dia telah diberi kebaikan
yang banyah." (QS. Al-Baqarah l2l:2,i9)

Definisi rikmah yang paling tepat adalah, meletakkan sesuatu pada
tempatnya, atau pemahaman kepad:r Kitabullah. Berdasarkan definisi
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yang kedua, maka bisa jadi ada hikmah tanpa iman, dan bisa juga tidak.
Berdasarkan definisi yangpertarr,a, maka hikmah dan iman itu saling
mengharuskan kebe radaan yan1 satu deng an yan1 linnya, karena

iman menunjukkan adanya hikmah.

Perkataanr t,-+S Wl"Lalu jantungku dibasuh." Dalam riwayat
Muslim, redaksinya: Kfi) ,\a jA * efltlyy "Lalu jantungku
dikeluarkan dan dibasuh dengan irZarnzam." Hadits ini menunjukkan
keutamaan air Zamzam dibandingkan air lainnya.

Ibnu Abi Hamzah mengatakan: "Jantung Nabi ffi tidak dibasuh
dengan air darisurga, karena asal usul air sumur Zamzam berasal dari
Surga,lalu menetap di bumi. Tujuannyaadalah agar keberkahan Nabi
senantiasa ada di bumi."

As-Suhaili berkata: "Karena air Zamzam adalah telaga yangdibuat

Jibril Ruhul Qudus untuk ibu Isma'il nenek Nabi ffi. Maka sudah

sepantasnya beliau dibasuh dengan air ini ketika akan memasuki
ranah kesucian dan bermunajat kepada Allah. Dan di antara korelasi
yangterlampau jauh dari kebenaran adalah perkataan sebagian orang
bahwa kata ,.1*EJl memiliki korelasi dengan firman Allah Ta'ala:

{ ._'.;,i ii-r1,iy;t} (QS. An-Namll27): 1)

Perkataan,l*ii #,-,1 "Lrl., diisi, lalu dikembalikan." Dalam
riwtyat Muslim ditamBahkan di situ: 11i3; (\itG-ipll "Lalu diisi
dengan iman dan hikmah."

Dalam riwayatSyuraik: ftii;tllj iirb r;ra,/Jy "Maka dada dan urat
kerongkongan beliau diisi dengannya." Lafazh a;\Ll dibaca dengan

huruf lam dan gbain, artinya urat kerongkongan beliau. Kisah ini
berisikan hal-hal di luar kebiasaan yang membuat tercengang orang
yang mendengarnya, apalagi orang yang menyaksikannya langsung.

Menurut kebiasaan, orang yang dibedah penrtnya dan dikeluarkan
jantungnya dapat dipastikan akan mati seketika. Namun pembelahan
itu nyatanya tidak membahayakan diri beliau sama sekali bahkan
beliau tidak menimbulkan rasa sakit, apalagi efek lainnya.
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Ibnu A ri Hamzah mengatakan: "Flikmah dari pembelahan dada

beliau-pa,lahal bisa saja dada beliau diisi iman dan hikmah tanp:t
melalui pr()ses pembelahan-adalah dalam rangka menambah kuatny:r
keyakinan Sebab, beliau diberi kesempatan untuk melihat proser;

pembelahan dadanyatanpa merasz,kan efeknya sama sekali. Hal ini
menimbull:an rasa aman dalam diri beliau dari seluruh perkara-perkar:r
yang biasanya ditakuti manusia. Krrena itulah beliau meniadi orang
yangpaling pemberani, paling tinggi kedudukannya dan martabatnya.
Karena itulah beliau disifati dalam lirman Allah dengan:

{@ t$v'Hit(y
"Penglibatannya (Mubammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu'

dan tidak (q'ula) melampauinya. " (Q:i. An-N ajm 153): 17)

Para ulama berselisih pendapat, :rpakah pembelahan dan pencucian
dada ini dil hususkan untuk Nabi ft$, ata:u jugarerjadi pada para Nabi
sebelum beliau? Pada riwayat ath-Thabrani disebutkan tentang kisah
Tabut (peti) Bani Isra'il bahwa di dalrmnyaterdapat baskom yang biasa

digunakan untuk mencuci hati pa::a Nabi. Hal ini mengisyaratkan
bahwasany,r pembelahan dan pencucian ini terjadi pada seluruh Nabi.
Akan diset,utkan nanti pembahas an yang seperti ini iuga tentang
menunggangi Buraq.

Perkatzran: Ielt;! ,*i "Cf "Kernudian didatangkan kepadaku
tunggangan." Ada yang mengataka.n, hikmah Isra' dengan menaiki
tunggangan-padahal bisa saja bunri digulung untuk beliau-adalah
untuk menf iratkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam kemasan kejadian
yang biasa bagi beliau sebagai hiburan, kendatipun sebenarnya ia
merupakan kejadian yang di luar kebiasaan. Sebab biasanya jika
seorang rajr mengundang seseorang yaflg diistimewakan, maka ia
akan mengrrtus seseorang untuk rrLenjemputnya dengan membawa
kendaraan penjemputan.

Perkata:rn, tj$i:4t OgS Ft ot3l "Berwarna purih yangtebih
kecil darip a'labagahiamun lebih besar dibanding keledai." Demikian
ciri yang disebutkan dari sisi ia sebagai hewan tunggangan atau dengan
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melihat makna kata Buraq tersebut. Hikmah disebutkannya Buraq
dengan ciri seperti ini adalah untuk menunjukkan bahwa perjalanan
dengan menungganginya dijalani dalam keadaan damai dan aman,
bukan dalam keadaan perang dan diliputi rasa takut. Atau hikmah
lainnya adalah untuk menunjukkan mukjizat perjalanan yang sangat

cepat dengan seekor tungganganyerlgbelum pernah disebutkan cirinya
seperti itu pada umumnya.

Perkataan: li; zj;i iu tiy- r;iq ,idr 9 z1>r3r4t'i jiil "AI-Jarud
berkata kepada Anas: 'Apakah itu yang dinamakan a1-Buraq, wahai
Abu Hamzah?'Anas menjawab: 'Ya'." Perkataan ini menjelaskan
bahwa yangdisebutkan dalam sebuah riwayat di Kitab "Bad-ul Khalq"
dengan lafazh: "Lebih kecil dari bagal dan lebih besar dari kuda, al-Buraq."
Kata Buraq pada riwayat ini hanya berdasarkan makna, sebab Anas
tidak pernah menyebutkan nama Buraq dalam riwayat Qatadah.

P e rkataan, lip'752f " Melan gkah kan k ak iny a. " Laf azh jLL di b ac a

dengan memfat-hahl<an huruf kha, artinya untuk satu kali langkah.
Sementara jika dibaca dengan men-dhammab-kan huruf kha (jU)
artiny a aksi melangkah.

- Perkata an: lap-) rr-i'+l"Sejauh pandangan matany a." Laf.azh
i; dibaca dengan men-sukun-kan huruf ra, diakhiri dengan huruf fa,
makn anya p andan gan matany a. Maksudny a, ia dap at menj an gkaukan
kakinya ke ujung pandangan m^t^rrya. Dalam hadits Ibnu Mas'ud
yangdiriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar disebutkan: "Apabila
melewati puncak gunung, kedua kakinya terangkat, dan jika menuruni
lembah, kedua taflganny a terangkat. "

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad dari al-\Waqidi dengan sanad-sanadnya

disebutkan: "Buraq memiliki dua sayap." Aku belum pernah mendapati
lafazh ini dari perawi lain.

Dalam riwayat ats-Tsa'labi dengan sanad dha'if dari Ibnu Abbas
tentang ciriciri Buraq disebutkan: "Buraq memiliki pipi seperti pipi
manusia, bulu leher seperti kuda, kaki-kaki seperti unta, kuku dan ekor
seperti sapi. Bagian dadanya seperti batu Yakut berwarna merah."
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Ada pe.rdapat yang mengatakan: Dapat disimpulkan dari tidalr
dinamakannya caraberjalan Burac dengan "terbang" bahwa apabil:t
Allah menruliakan seorang hamba dengan memudahkan perjalanan
baginya hingga ia dapat menemp rh jarak yang sangat jauh dalanr
tempo yang singkat, maka perjalarran itu masih diistilahkan dengarL

sebutan saf rr dan berlaku padanya hukum-hukumnya."

Laf.azh ,itA\, dilafalkan dengan men-dbammab-kan huruf ba dan
tidak men-:asydid-kan huruf ra,berasal dari kata ,3i-;r (<ilatan), dar,

telah disebrrtkan dalam hadits bah''va Buraq berwarha putih (sepert:.

warna kilat'd). Atau Buraq berasal d:ri kata j;r (petir) karena di antare.

cirinya adalfi kecepatannya dalam berjalan. Atau berasal dari perkataan

orang-orang Arab: it3i?U, yaitu jika di sela-sela bulu domba yang;

berwarna putih terdapat garis-garis berwarna hitam. Dan hal ini
tidak men:rfikan yang disebutkan di dalam hadits bahwa Buraq
berwarna p utih, karena domba yarliadisifati Burqa' tersebut hanyalah
domba yanl berbulu putih." Sampe.i di sini perkataannya.

Kemunpkinan juga nama Buraq t,ukan isim murytaq (kata turunan).
Ibnu Abu Jamrah berkata: "Buraq Cikhususkan dengan sifat-sifat ini
sebagai isyarat akan keistimewaannlra, sebab tidak ditemukan riwayat
yaflgmeny,rbutkan bahwa ada seseorang yarrg memilikinya, berbeda
dengan jenis hewan tunggangan lainnya." Ia melanjutkan: "Bisa saja

ketika itu lrl'abi ffi naik dengan senc.irinya tanpa menunggangi Buraq,
hanya saja mengendarai Buraq mt:nambah kemuliaan bagi beliau.
Sebab, jika beliau naik dengan senJirinya, maka keadaannya mirip
seperti oranB yangdatang dengan be:rjalan kaki. Sedangkan orang yang
datang denl;an berkendaraan lebih terhormat daripada yang datang
dengan berjrlan kaki.

Perkataanz lgL a;$ "Lahr aku dinaikkan ke atasnya."
Dalam riwayat Ibnu Sa'id pada kitab Syaraful Musthafa disebutkan:
"Y*g mem rgang pelana Buraq adalah Jibril sedangkan yang memegang
tali kekangrrya adalah Mikail."

Sementa:a pada riwayat Ma'mat dari Qatadah dari Anas tertera:
"Pada malarn beliau diperjalankan !sra'), Buraq didatangkan dalam
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keadaan berpelana dan memiliki tali kekang. Ternyata Buraq tidak
menurut ketika beliau tunggangi. Jibril lalu berkata kepada Buraq:
'Mengapa kamu bertingkah seperti ini? Demi Allah! Tidak ada satu
pun makhluk yang menunggangimu yan1 lebih mulia di sisi Allah
daripada beliau.' Mendengar itu keringat Buraq basah bercucuran."
Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata: "Hadits ini
hasan gharib." Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban.

Ibnu Ishaq menyebutkan sebuah riwayat 4ari Qatadah, redaksinya:

G.frui:itli 4$r; & ,4,y-fr'rt ,-#ui i5iy1 "Ketika Buraq berontak
untuk ditunggangi, Jibril meietaEkan tangannya di atas tengkuk Buraq
sambil mengatakan: 'Tidakkah engkau malu dengan tingkahmu?"'
Kemudian ia menyebutkan perkataan yang semakna. Namun sanad

riwayatini mursal, karena Qatadah tidak menyebutkan perawi Anas.

Sedangkan dalam rLwayat \trflatsimah dari Ibnu Ishaq disebutkan:
((t;:G ufiu.pj"J! ,L1; ;!,2.*:)6;; "Mendengar hal itu, Buraq pun
gemetar hingga melekatkan diri ke tanah dan tetap berada di atasnya."

An-Nasa-i dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari jalur
Yazid bin Abu Malik dari Anas redaksi senada secara mausbul, dan
ia menambahkan: tt^rp ,St ji U$1; "Padahal Buraq jinak dan
menurut kepada para Nabi sebelum beliau." Juga diriwayatkarL redaksi

senada dalam hadits Abu Sa'id y^ngdisebutkan oleh Ibnu Ishaq.

Penggalan ini menunjukkan bahwa Buraq memang dipersiapkan
untuk ditunggangiparaNabi. Tidak seperti mereka yang menafikannya,
seperti Ibnu Dihyah. Dalam hal ini, perkataan Jibril: "Tidak ada satu

pun makhluk yang menunggangimu yang lebih mulia di sisi Allah
daripada beliau," ditafsirkan oleh Ibnu Dihyah dengan: Tidak ada

seorang pun yang pernah mengendaraimu sebelumnya, lalu bagaimana
jika yang hendak mengendaraimu adalah yangtermulia dari mereka.

As-Suhaili menegaskan bahwa Buraq tidak menurut ketika beliau
tunggangi karena rentang waktu ketika beliau menungganginya ini
dengan waktu ketika para Nabi sebelum beliau menungganginyasudah
cukup lama.
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An-Nawawi berkata: "Az-Zubaidi menuturkan di dalam kitab
Mukhtasbar al-'Aini dan perkataannya itu diikuti oleh penulis kitab
at-Tabrir:'l)ahulu para Nabi menunggangi Buraq."' An-Nawawi
berkata: "Pe rkataan ini perlu didukrrng oleh riwayatyangshahih."

Perlu saya tegaskan bahwa saya telah menyebutkan riwayat-riwayat
mengenai h;l itu. Perkataan az-Tubaidi itu juga dikuatkan oleh makna
lahiriah sabJa Nabi ffi: 11;rij'i\U -L.j jt +o\'al*rs) "Maka aku
mengikatny,r dengan tali pengikatyatrgbiasa digunakan oleh para Nabi
(untuk men,Sikat Buraq)."

Disebutkan dalam kitab al-Mubtada'karyalbnu Ishaq dari riwayat
\Watsimah ketika menceritakan kisah Isra':

+et i')d UKS,* \eI jeri,lir +"KS,3tj.J\ *";.L;*Ju n

( (.tj::i)\ C4', HiUFi
"Tiba-tiba B'rraq berontak, padahal dahulu para Nabi sebelumku telah
menunggan;;inya. Namun rentang waktu mereka menunganginya
sudah cukup lama, ia tidak ditunggangi lagi selama mxafatrab (stagnasi

tunrnnya w:rhyu)."

Dalam kitab al-Magbhzf tulisan Ibnu Aidz dari jalur az-Zvhri
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata: "Buraq adalah hewan yang
ditunggangi lbrahim untuk mengunjungi Isma'il."

Dalam rit,rayat ath-Thabrani dari hadits Abdurrahman bin Abu Laila
dari ayahnya disebutkan: "Jibril datang kepada Nabi ffi dengan
membawa Brraq, lalu ia membawa t'eliau pergi di depannya."

Pada riw,ryat Abu Ya'la dan al-Ilakim dari hadits Ibnu Mas'ud,
secara rndrfir': "Didatangkan Buraq kepadaku, lalu aku menaikinya
di belakang Jibril."

Pada hadits Hudzaif.ah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan
an-Nasa-i: "I.eduanya tetap berada di atas punggung Buraq."

Dalam K tab Makkah yang ditulis oleh al-Fakihiy dan al-Azraqi
disebutkan: 'Nabi Ibrahim berhaji d,:ngan menunggangi Buraq."
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Dalam kitab Aui.-il ar-Raudh tulisan as-suhaili disebutkan:
"Nabi Ibrahim membawa Halar di atas Buraq ketika Ibrahim
membawanya dan putranya pergi ke Makkah." Semua atsd,r ini saling
menguatkarL antarayang satu dengan yarTglainnya. Dan masih banyak
atsar lainnya yang menguatkan hal ini, namun menurutku tidak perlu
diketengahkan di sini agar tidak memperp anjangpembahasan.

Di antara riwayat-riwayat lemah mengenai ciri-ciri Buraq adalah

riwayatyang disebutkan oleh al-Mawardi dari Muqatil dan dipaparkan oleh
al-Qunhubi dalam kitab at-Tad.zkirab, serta sebelumnya oleh ats-Tsa'labi

dari jalur Ibnul Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata:

6

,,3i'il ,,? *r.".:'i ,#.;fU A\:+;V)V,ri3l 1y

\6;3 ;,S.if ;h,:s it d), .,,,i,W dj 6\*)\-)
62.

( .6'il ";: @r-*7-1'Y-, 2?,ts )
"Kematian dan kehidupan adalah dua jasad. Kematian adalah domba
kibasy, tidak ada sesuatu apa pun yang mencium baunya melainkan
ia akan mati. Kehidupan adalah kuda betina berbelang hitam putih,
dia adalah kuda yang dikendarai Jibril dan para Nabi. Tidaklah ia
melintasi sesuatu dan tidak ada sesuatu apa pun yang mencium baunya,

melainkan ia akan hidup."

Di antara riwayat lemah lainnya menyebutkan bahwa ketika

Jibril menghardiknya karena tidak mau dinaiki oleh Nabi ffi, B.rtaq
memberikan alasan: "Beliau menyentuh berhala shafra'hari ini."
Sbafra' (kuning) adalah berhala dari emas yangada di sisi Ka'bah. Nabi
melintasinya,laht berkata kepadanya: "sungguh celaka orang yang
menyembahmu selain Allah." Nabi ffi melarang Zaid bin Haritsah
untuk menyentuhnya setelah hari itu. Beliau menghancurkan berhala
ini pada hari penaklukan kota Makkah.

Ibnul Munayyir menerangkan: "Buraq berontak ketika itu
karena kesombon gan dan keangkuh anny a ditunggangi oleh Nabi ffi .

Lalu Jibril ingin menginterogasinya mengapa ia bersikap demikian.
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Karena itulah Buraq langsung malu dan bercucuran keringatnya
setelah itu. l)eristiwa ini mirip denga.n bergetarnya bukit Uhud ketika
beliau men2ikinya, hingga beliau berkata kepadanya:

( .'crg) ilV_, A,$Luj"r5 .-.fi ll
"Tenanglah, sesungguhnya yang menaikimu seorang Nabi, seorang

shiddiq dan seorang syahid (Umar)."

Gunung Uhud bergetar karena kegembiraannya bukan getaran
karena mar:.h.

Disebutkan dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkarloleh Ahmad
ia berkata: " Buraq didatangkan kepa,la Rasulullah ffi, lalu beliau tidak
beranjak dari atas punggungnya bersamaJibril hingga keduanya sampai
ke Baitul Mz.qdis." Namun Htdzalf.ahtidak menyandarkan riwayat ini
kepada Nat,i ffi, maka ada kemungkinan, ia mengatakannya dari
ijtihadnya sr:ndiri. Ada kemungkinz'n juga, makna perkataan bahwa
beliau bersama Jibril berkaitan der.gan teman di perjalanan bukan
teman berke ndaraan.

Ibnu Di[yah dan yang lainnya Lerkata: "Maknanya adalah Jibril
sebagai pemimpin, penuntun atau ;,enunjuk jalan." Ia juga berkata:
"Kami mene,;askan demikian, karena kisah Mi'raj adalah kemuliaan bagi
Nabi ffi, makadi dalamnya tidak boleh ada campur tangan yang lain."
Menurut say a (Ibnu Hajar): penafsir,rn ini terbantahkan oleh riwayat
yang diseburkan dalam Sbahtb lbnu Hibban dari hadits Ibnu Mas'ud
bahwasanya Jibril membawa Rasulullah Mi di atas Buraq dengan
berboncenge .n. Pada riwayat al-Harics dalam Musnad-nya disebutkan
bahwa Burarl didatangkan kepada beliau, Ialu beliau naik di belakang

Jibril, kemu<lian Buraq membawa ke,luanya pergi. Riwayat ini dengan
jelas menyebutkan bahwa Nabi ffi m:nunggangi Buraq bersamaJibril.
Wallihu a'lam.

Selain itu lahiriah riwayat ini, N;.bi ffimenjalani peristiwa Mi'raj
di atas punggung Buraq hingga beliau naik ketujuh lapisan langit
hingga samp:ri di tujuan, kemudian b,:liau kembali tunrn masih dalam
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keadaan demikian. Tetapi keterangan ini tidak sepenuhnya benar,
berdasarkan alasan yang akan saya sebutkan nanti. Boleh jadiHudzarfah
hanyt mengisyaratkan peristiwa yeng terjadi pada malam Isra' yarrg
tidak diiringi dengan Mi'raj ke langit, berdasarkan keterangan yang
disebutkan sebelumnya bahwa peristiwa Isra'terjadi dua kali.

Perkataan : l,h*,J ;lE:61 "Lalu Jibril membawaku berangkat."
Dalam riwayatyangt;rcantum pada Kitab "Bad-ul Khalq" disebutkan:
"Aku pun berangkat bersamaJibril." Sebenarnya tidak ada perbedaan
makna antara kedua lafazh ini. Tidak sepefti sebagian mereka yang
condong kepada pendapat bahwa riwayat pada Kitab "Bad-ul Khalq"
mengesankan bahwa Nabi ffi tidak membutuhkan Jibril untuk naik
ke langit. Bahkan mereka berdua berangkat berbarengan. Tetapi
seb agian b esar riw ay at dise but kan den gan lafazh seperti y ang p ertama.

Dalam hadits Abu Dzar di awal Kitab "ash-ShalAh" disebutkan:
(G€* ,$* i:i,.,)) "K.*.rdian Malaikat Jibril meraih tanganku, lalu
mbmbawaku naik." Tampaknya kondisi tersebut menunjukkan bahwa

Jibril menjadi penunjuk jalan bagi beliau untuk tujuan beliau tersebut.
Maka itulah redaksi kalimat dalam riwayatnya mengesankan hal ini.

Perkataan: t$lr ;\31 ji ,Zl "Hingga beliau sampai ke langit
pertama." Lahiriahnya, beliau tetap berada di atas Buraq hingga sampai

ke langit. Ini juga merupakan inti dari perkataan Ibnu Abi Jamrah
y^ngbaru saja disebutkan. Pendapat ini juga dipegang oleh pihak yang
berpendapat bahwa peristiwa Mi'raj terjadi pada malam selain malam
Isra'ke Baitul Maqdis.

Terkait naiknya beliau ke langit, disebutkan dalam selain riwayat ini
bahwa beliau tidak menunggangi Buraq, tetapi beliau menaiki M|'raj,
yaitu tangga. Hal ini disebutkan dengan jelas pada hadits Abu Sa'id
dari Ibnu Ishaq dan al-Baihaqi dalam Dak-iluryNubuwuab dengan la{azh:
(4t ,,# ,K1li#'Jr ,4V1',st;f,r ti i\4 ;i'ir .#)Ji1K fr:,, ui rs15ll

"Tiba-tiba di dekatku ada hewan t.rnggangan seperti bagal,yangkedua
kupingnya tidak bisa diam. Hewan ini disebut Buraq. Dahulu para Nabi
sebelumku telah menungganginya. Maka aku pun menungganginya,"
lalu ia menyebutkan haditsnya.
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Beliau ftfrberkata:

((.O\H\: qi '"id#1ur+iil ,*&dtr:i;^ri j;
"Kemudian aku bersamaJibril masuK ke dalam Baitul Maqdis, lalu aku

shalat di da amnya. Kemudian diba'va kepadaku mi'raj (tangga)."

Dalam r wayatlbnu Ishaq diseburkan: "Aku mendengar Rasulullah

bersabda:

tiv Esti#o\A\Gio$ir q; eoS\i,LL?6 l
o'^;;'s,',4Ltil d-iJ, ,3Fl *it+ ,sir e:,^+ :r;ti'S

(1 .rr1Jt 

"Gi 
e?\i,)Le**yrj; *,ew

'Tatkala ur;sanku di Baitul Maqdi,; selesai, dibawa kepadaku mi'raj
(tangga). AIiu belum pernah melihat benda yanglebih bagus darinya.
Itulah ben<la yang dipandangi oleh kedua mata orang yang akan
meninggal clunia ketika sekarat. Lalu temanku menaikkanku ke benda

tersebut, hi.rgga ia membawaku sarrLpai ke salah satu pintu langit ...."'
(Al-Hadits)

Dalam riwayat Ka'ab disebutkan: "Kemudian diletakkan untuk
beliau sebu,rh tangga dari perak darr sebuah tangga dari emas hingga
beliau dan Jibril bisa naik." Dalam riwayat Abu Sa'id yangtercantum
dalam kitat, Syaraful Musbthafa dis:butkan: "Dibawa kepada beliau
mi'raj (tangga) dari Surga Firdaus yang terdiri dari mutiara, di sebelah

kanannya aJa Malaikat dan di sebelrh kirinya ada Malaikat."

Adapun pihak yangberarzumen l:ahwa Mi'raj terjadi berulang kali,
maka argurnennya tidak dapat ditt:rima. Karena ada kemungkinan
kekurangan dalam menyebutkan rrwayat Isra'tersebut berasal dari
perawinya. Peristiwa Mi'raj ini dihrfal dengan baik oleh Tsabit dari
Anas dari lrtabi ffi, beliau bersabda:
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"Buraq didatangkan kepadaku-kemudian beliau menyebutkan ciri-
cirinya, lalu beliau berkata-lalu aku menungganginya hingga tiba
di Baitul Maqdis. Kemudian aku mengikatnya dengan taliyangbiasa
digunakan para Nabi untuk mengikatnya.Lalu aku masuk ke dalam
masjid dan shalat dua rakaat. Kemudian aku keluar dan Jibril datang
kepadaku dengan membawa dua gelas-lalu beliau menyebutkan kisah
tentang hal ini, beliau berkata-setelah itu aku dibawa naik ke atas langit."

Hadits Abu Sa'id juga menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi
dalam satu waktu. Pembahasan ini telah disebutkan sekilas di permulaan
Kitab "ash-ShalAh". Perkataan beliau pada riwayat Tsabit: "Kemudian
aku mengikatnya dengan tah", diingkari oleh Hudzaif.ah, seperti
yangdisebutkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari hadits Hudzaifah,
ia berkata: "Mereka menyampaikan bahwa beliau mengikatnya.
Apakah beliau takut Buraq lari dari beliau. Padahal Buraq telah
ditundukkan untuk beliau oleh Dzat yang mengetahui perkara yang
ghaib dan nyata?"

Al-Baihaqi mengatakan: "Kaidah'orang yangmenetapkan sesuatu

lebih dikedepankan dari pendap at yangmenafikan nya' , aninya: siapa yang
menetapkan diikatnya Buraq dan mengerjakan shalat di Baitul Maqdis,
maka ia memiliki pengetahuan yang lebih banyak daripada orang yang
menafikannya, sehingga perkataannya lebih layak untuk diterima."
Disebutkan dalam riwayat Buraidah yang diriwayatkan oleh al-Bazzar:
"Pada malam beliau diperjalankan (Isra'), Jibril mendatangi sebuah
batu besar yangadadi Baitul Maqdis, lalu ia meletakkan jarijemarinya
di atasnya dan melubanginya. Kemudian Buraq diikat disitu," dan
riwayat yang semakna diriwayatkan juga, oleh at-Tirmidzi.
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Htdzaif.ah juga mengingkari keterangan dalam hadits ini bahwa
Nabi M^*gerjakan shalat di Baitul Maqdis. Hudzaifah mengemukakan

alasannya, bahwasanya sekiranya beliau benar-benar mengerjakan
shalat di sana, maka akan diwajibkan juga bagi kalian mengerjakan
shalat di dalamnya sebagaimana kalian diwajibkan mengerjakan shalat

di Masjidil :-Iaram.

Jawabnya, tidak ada keharusan m3ngerjakan shalat di tempat-tempat
di mana Nrbi ffi pernah mengerj:rkannya, apabila yang dimaksud
pada perkataannya: '#;'! adalah kewajibannya. Namun apabila

yang dimaksud pensyariatannya, maka kita juga menetapkarlnya.
Nabi telah rnensyariatkan untuk mt:ngerjakan shalat di Baitul Maqdis
dan beliau nrenyandingkan penyebur annyadengan Masjidil Haram dan

Masjid Nab awi terkait perjalanan trntuk tujuan ibadah. Beliau telah
menyebutkrn keutamaan shalat di Baitul Maqdis dalam banyak hadits.

Pada hac its Abu Sa'id yang diriweyatkan oleh al-Baihaqi disebutkan:

4K
looi

;t $EJ\t e\t Aa:G &+iit

tt; c$)\ ez &drr:i arr - *')- q v,;u#.lr
( J#lStV )rV y

"Hingga ak: tiba di Baitul Maqdis. Lalu aku mengikat tungganganku
dengan tali yang biasa digunakan para Nabi untuk mengikatnya"

-di dalamnya disebutkan-"Kemudian aku dan Jibril masuk ke dalam
Baitul Maqdis, dan masing-masini; dari kami mengerjakan shalat
dua rakaat.'

Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya
disebutkan yangsemakna denganny a, dan ia menambahkan:

,*vs dt:: dG c;i ;y ;#n,33i# 3.*:a\ ars r ll
(:#viy3r *b1';
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"Kemudian aku masuk ke dalam masjid. Aku mengenali para Nabi,
artara yang berdiri, ruku' dan sujud. Kemudian shalat diiqamatkan,
dan aku mengimami mereka."

Dalam riwayarYazid bin Abu Malik dari Anas yangdiriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim disebutkan:

e \i'Ji-31 o\i'";,kS Jv'&\ *;\;j-{g &ji F l
Gi-"rb #fi ,S \'.,,J;\i,C'5 U F \|r^L \*3 i )t;l r

((-rs,45t
"Tidak beberapa lama berkumpullah orang banyak. Kemudian muadzin
mengumandangkan adzan, Ialu shalat diiqamatkan. Kami berdiri
bershaf menunggu datangnya orangy^ng mengimami kami. Lalu

Jibril menarik tanganku dan memajukanku ke depan. Maka aku pun
mengimami mereka."

Dalam hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan Muslim disebutkan:
(ifiUiySr e-.-wil"Tiba waktu shalat dan aku mengimami mereka."

Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Ahmad disebutkan:
"Tatkala Nabi ffitiba di Masjidil Aqsha, beliau mengerjakan shalat.
Tiba-tiba para Nabi telah berkumpul, lalu mereka mengerjakan shalat
bersama beliau."

Dalam hadits lJmar yar,g diriwayatkan Ahmad juga disebutkan:
"Tatkala I-Jmar memasuki Baitul Maqdis, ia berkata: 'Aku akan
mengerjakan shalat di tempat Rasulullah pernah mengerjakan shalat.'
IJmar maju ke depan ke arah kiblat, Ialu ia mengerjakan shalat." Telah
disebutkan sebagian keterangan darinya pada bab sebelum ini.

Iyadh berkata: "Kemungkinan Nabi ffi shalat mengimamiparaNabi
seluruhnya di Baitul Maqdis, kemudian sebagian dari mereka ikut naik
ke langit. Mereka adalah para Nabi yang disebutkan bahwa Rasulullah iW
berjumpa dengan mereka di langit. Kemungkinan juga beliau
mengerjakan shalat bersama mereka setelah beliau turun dari langit,
lalu para Nabi ikut turun bersama beliau."
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Ulama yrmg lain berkata: "Keterrmgan y^rrg menyebutkan bahwa

Rasulullah ;W melihat mereka di langit diartikan dengan melihat
ruh-ruh mer,:ka, kecuali Nabi Isa. Karena menunrt riwayat yang shahih,

Isa diangkat.re langit dengan jasadnya. Dan ada jtgayangmenyebutkan

hal yang sanra mengenai Idris. Adapun yangikut mengerjakan shalat

bersama beliau di Baitul Maqdis, rnaka kemungkinan khusus ruh
mereka saja atau kemungkinan ruh ,lan jasad mereka." Yang tampak
jelas adalah t,eliau shalat mengimami mereka di Baitul Maqdis sebelum

naik ke langit. \Vall2,hu a'lam.

Perkataan: t$i.lr;U;r1 "Langit p?rtama." Dalam hadits Abu Sa'id

tentang par,r Nabi yang diriwayatlian oleh al-Baihaqi disebutkan:
"Ke salah satu pintu dari pintu-pintu langit yang disebut pintu dengan

al-Hafazhah. Pintu ini dijaga oleh Malaikat bernama Isma'il yang
mengepalai Jua belas ribu Malaikat "

Perkata:rn: lr:Iivl "Jibril merninta dibukakan pintu langit."
Telah disebu -kan !'enjelasan mengenai hat ini di awal Kitab "ash-Shalih",

dan bahwa p?ftarlyaanMalaikat: r#l..trji"Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?'' maksudnya dijemput untuk naik (Mi'raj), bukan diutus
menjadi Rasrrl. Karena diutusnya beliau menjadi Rasul sudah diketahui
di seantero alam Malaikat di langit. Ada pendapat mengatakan,
para Malaikat menanyakannya sebagai bentuk kekaguman mereka

atas nikmat.\11ah kepada beliau terkrit hal itu, atau sebagai ungkapan
tunrt bersukr cita. Mereka telah meng;etahui bahwa manusia tidak akan

sampai kepada ketinggian tersebut l.ecuali dengan izin Allah Ta'ala,

dan bahwas..nyaJibril tidak akan membawa naik orangyang belum
diutus.

Perkataanzl4l; fiJ "Siapa yang bersamamu?" Ini mengesankan

bahwa mereka merasa ada yang ikut. bersama Jibril. Jika tidak, pasti
mereka aka:r bertarrya dengan ungkapan: "Apakah ada yang ikut
bersamamu?'Perasaan ini mereka dapatibisa dengan melihat langsung

karena transl)arannya lapisan langit hingga membayang; atau bisa juga

dengan perkara maknawi, seperti a<lanya pertambahan cahaya atau
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yang semisalnyayaflg mengesankan ada hal baru, yen1 semestinya
diajukan pertanyaan dengan format ini.

Jawaban Jibril: "Muhammad" menunjukkan bahwa menyebutkan
nama asli lebih didahulukan dalam memperkenalkan diri daripada
menyebutkan kun-yah. Ada yang mengatakan, hikmah pertanyaan
Malaikat: "Apakah telah dikirim utusan kepadanya?" adalah Allah
ingin agar Nabi-Ny. mengetahui bahwasanya dirinya sudah dikenal
di kalanga n paraMalaikat di langit. Karena mereka berkata: #L(4-ti
"Apakah telah diutus kepadanya." Perkataan ini menunjukkan bahwa
paraMalaikat mengetahui peristiwa Mi'raj itu akan beliau ffi alami.

Jika tidak demikian, maka pastinya para Malaikat itu akan bertanya:
"Siapa Muhammad?" misalnya.

Perkataan z l* (Ly] "Selamat daangkepadanya. " Artinya Nabi ffi
disambut dengan lapang hati. Ini merupakan kiasan untuk menyatakan
kelegaan hati.

Dari kalimat ini,Ibnul Munayyir menyimpulkan hukum bolehnya
menjawab salam dengan ungkapan lain selain ungkapan salam. Namun
kesimpulan hukumn y a ini telah dibantah, karena perkataan Malaikat :

"selamat datang kepadanya" bukanlah menjawab salam. Perkataan ini
diucapkan Malaikat sebelum pintu langit dibukakan. Redaksi hadits
menguatkan hal ini. Ibnu Abi Jamrah telah mengingatkan akan hal ini.
Dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Jibril berkata kepada Nabi
saat bertemu dengan masing-masing dariparaNabi yarlgbeliau temui:
"I-Icapkan salam kepadanya!" Beliau berkata: "Maka aku mengucapkan

salam kepadanya dan ia menjawab salamku." Perkataan ini menyiratkan
bahwa beliau telah melihat mereka sebelumnya.

Perkataan zl;t7;g/l'C)"Sebaik-baik tamu telah datang." Ada yang

mengatakan: "Mah,hshush bil mad-h (objek yang dipuji) di sini tidak
disebutkan. Pada kalimat ini juga adakarayang didahulukan dan

yang diakhirkan, asumsi kalimat nya adalah lH LUTa\ -# ,t+
"Ia telah datang dan sebaik-baik kedatangan adalah kedatangan dirinya."
(Kata "kedatangan dirinya" adalah makhshush bil mad-b).
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Ibnu M:rlik berkata: "Kalimat ini menjadi bukti bahwa sbilah

tidak mem:rlukan isim mausbul (kata sambung), atau sifat tidak
memerlukar mausbuf (kata y^ng disifati) pada bahasan tentang kata
"-&'. Karer,a kata ini (j) -.-erlrkan fa'il, yaitu kata l;a:it, dan

memerlukar makhshil.sb bil mad-h Fang semakna dengarLnya, yaitu
mubtada' y:mg didahului dengan krta ;! dan juga sebagai fa'il-nya.
Dalam red,rksi hadits ini, atau krlimat y^ng serupa dengannya
diperlukan isim maushul (kata samb,rng) atau isim maushuf (<atayaflg
disifati) dergan kata ;\i "datang." Asumsi kalimatnya (umuk isim
maushul) a<lalah ;V €i\ L:4\;4 ''sebaik-baik kedatangan adalah

orang yarlgdatang inii' ,tr.i"sumsi kalimatnya (untuk isim mausbufl
i;t;\7- \ra\;4 "sebaik-baik kecatangan adalah kedatangan yang

didatangi olehnya." Namun asumsi:rya di sini dijadikan sebagai isim
mausbul let ih tepat karena ia mukhbarun 'anltu (mubtada). Sebab

mukhbarun 'anbu lebih utama diungkapkan dalam bentuk ma'rifat
daripada bentuk nakirah."

Perkatarn: [p5l aj2itS:jti! ,,Si tii lip] "setelah melewatinya,
aku berjumpa dengan Adam.Jibril berkata: 'Ini adalah bapakmu Adam."'
Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Anas dari Abu Dzar pada

permulaan tr.itab " ash-Shalih " penyel >utan ruh-ruh keturun anny a y ang
berada di setrclah kanan dan sebelah kiri Adam, hal ini telah dijelaskan
di sana (hadits no.349). Saya telah m,rnyebutkan di sana kemungkinan
maksud ruh-ruh yangdiperlihatkan kepada Adam itu adalah ruh-ruh
keturunamtya. yang belum masu.r ke dalam jasad sebelumnya.
Dan sekararrg tampak bagi saya kernungkinan lainnya, yaitu bahwa
maksudnya adalah ruh-ruh manusi:r yang keluar dari jasad-jasadnya

ketika keluarnya. Karena ruh-ruh itu menempatinya. Namun Adam
melihat ruh-ruh ini di langit pertarna tidak berkonsekuensi bahwa
pintu langit pertama telah dibukak,rn untuk mereka, tetapi mereka
tidak dapat : nemasukinya.

Telah disebutkan dalam hadits Abu Sa'id yangdiriwayatkan oleh
al-B aihaqi k( )teran ga n y ang men guat kan hal ini, laf.azhny a:
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* L::,'W ib)\ yt;'t cUi 4L ,h$is! r:f ri,t! p

,#, #:r\ cWi *;iL ,-b$'"i ti \6;r,ri-l+ ,jo:
( . G++ e u:j;;;t,la4;,]oS'r+ L::,ifr

"Setelah itu aku bertemu dengan Adam y^ng sedang ditampakkan
baginya ruh-ruh anak keturunannya yang mukmin. Ia lalu berkata:
'Ruh yang baik dan jiwa yang baik. Tempatkanlah ia di dalam 'Ill|yytn!

Lalu ditampakkan baginya ruh-ruh anak keturunannya yangfajir.
Ia berkata: 'Ruh yang buruk dan jiwa yangburuk. Tempatkanlah ia
di dalam Sijjin!"'

Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-Bazzar
disebutkan:

, t2 - 9 t, lt/ . o. - 2.n1. go to ) tl, g t. o / o / (t| --7 ,>! tJb  .JI-o-! '& c 4-*,b z; r AiJ 7 i{ UU 4:*.r '-9 l)U ))rsr - n J .i c4 - vJ . z.---n , ,,

((.:a# i:,'^ie4
"Ternyata di sebelah kanannya terdapat pintu yang mengeluarkan
angin yang berbau harum dan di sebelah kirinya terdapat pintu yang
mengeluarkan angin y^ngberbau busuk." (Al-Hadits)

Dari kedua hadits ini jelaslah bahwa konsekuensi di atas tidak
berlaku. Penjelasan seperti ini lebih baik daripada penyelarasan yang
disebutkan oleh al-Qunhubi di dalam kitab al-Mufbim bahwa hal itu
terjadi pada kondisi khusus.

Perkataan: t6;uiJr eAU CLjlrl.rY!l "selamat datang anak yang shalih
dan Nabi yangihalih:" Ada pendapar mengatakan: Para Nabi hanya
membatasi pada penyebutan sifat ini bagi beliau dan masing-masing
dari mereka menyebutkan sifat yang sama, karena keshalihan adalah
sifat yang mencakup segala jenis kebaikan. Oleh sebab itulah masing-

masing mereka mengulangi penyebutan sifat ini. Orang yang shalih
adalah seorang yang mengerjakan semua halyangharus ditunaikannya
baik berupa hak-hak Allah W;} ataupun hak-hak para hamba.
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Karena itulz.h kata "shalih" merupakan kata yang menghimpun semua

makna kebaikan. Perkataan Adam: "Anak yang shalih" menunjukkan
bahwa ia br:rbangga menjadi bapak bagi Nabi ffi. Akan disebutkan
di Kitab "at-Tauhid" penjelasan nlengenai hikmah pengkhususan
kedudukan 1>ara Nabi di masing-masirLg tingkatan langit ftadits no.75t7).

Perkataan: [+;r-iJr ;\3\ ;i F C, *,..,] "K.r.r.rdian Malaikat
Jibril membawaku naik ke langit [.6dua." Di dalamnya disebutkan:
((iltr ql \3-,6&);; ti!5ll "Aku berjumpa dengan Yahya dan Isa.

Keduanya aCalah anak bibi dari pih,rk ibu."

An-Nawawi menerangkan: "Ibnus Sikkit berkata: 'Istilah iu. t:t
(dua anak bibi dari pihak ibu) bias:, digunakan namun tidak pernah
digunakan istilah a:Lq\ (dua anak ':ibi dari pihak ayah). Sebaliknya
biasa digunakan istilah ts q! (dua an,ft paman dari pihak ayah) namun
tidak pernal. digunakan istilah dt; qi (dua anak paman dari pihak ibu)."
Demikian p erkataannya.

Tetapi iz. tidak menjelaskan alasrnnya, padahal alasannyakarena
ibu masing-rnasing dari dua anak bibidari pihak ibu adalah sudah pasti
bibi (dari p hak ibu) dari yang lainnya. Berbeda halnya dengan dua
anak bibi d: ri pihak ayah, tidak denilkian.

Riwayat'riwayat ini bersesuaian dengan riwayat Tsabit dari Anas
yang disebur.kan oleh Muslim: Bahw,r di langit pertama beliau bertemu
dengan Adam, di langit kedua beliarr bertemu dengan Yahya dan Isa,

di langit ketiga dengan Yusuf, di lan1;it keempat dengan Idris, di langit
ke lima dengan Harun, di langit keenam dengan Musa dan di langit
ketujuh dengan Ibrahim.

Sementa:a az-Zr,thri meriwayatkannya dari Anas dari Abu Dzar
secara berbr da. Ia tidak menghafal ,Iengan baik nama-nama mereka.
Ia berkata drlam riwayatnya: "Ibrahim di langit keenam."

Dalam r wayat Syuraik dari Anas disebutkan bahwa Nabi Idris
berada di lrrngit ketiga, Harun di langit keempat, dan yang lain
berada di l:,ngit keenam. Redaksi riwayatnya juga menunjukkan
bahwa ia ti<lak menghafal dengan L,€nxr posisi-posisi para Nabi ini,
persis sepert yang diakui oleh az-Zul.ri. Terkait hal ini, riwayatperawi
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yang menghafalnyadengan benar tentu lebih diutamakan. Terlebih lagi

Qatadah dan Tsabit menyebutkan hal yang sama dalam riwayat mereka.
Yazid bin Abu Malik juga menyepakati keduanya dalam riwayatnya,
dari Anas. Hanya saja ia menyelisihi keduany^ tent^ne posisi Idris
dan Harun. Ia berkata Nabi Harun berada di langit keempat dan

Nabi Idris di langit kelima. Riwayat mereka juga disepakati oleh
Abu Sa'id. Hanya saja dalam sebuah riwayat darinya disebutkan
bahwa Nabi Yusuf berada di langit kedua, sedangkan Isa dan Yahya
berada di langit ketiga. Tentunya riwayar yarlgpertama lebih kuat.

Ada hal yang muskil terkait "melihat para Nabi di langit-langit
tersebut", padahal jasad-jasad mereka masih berada di dalam kubur
mereka di Bumi. Jawabnya, ruh-ruh mereka menjelma dalam bentuk
jasad mereka atau jasad mereka dihadirkan untuk bertemu dengan
Nabi M di malam itu sebagai bentuk penghormatan dan kemuliaan
bagi beliau. Hal ini dikuatkan oleh hadits Abdurrahman bin Hasyim
dari Anas, di dalamnya disebutkan: "Adam dan para Nabi yang lainnya
dibangkitkan untuk beliau." Ini perlu dipahami. Mengenai hal ini,
telah diisyaratkan pada bab sebelumnya.

Perkataan z lr,.r' G tiy c^;rv (i!1 " Setelah melewatinya, aku berj ump a

dengan Nabi Yusuf." Sementara Muslim, dalam riwayat Tsabit dari
Anas, menambahkan: 116-Ujr jLi F\ X;i li,6)) "Ternyata ia telah
diberi separuh dari ketamp anan."

Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan
hadits Abu Hurairahyangdiriwayatkan Ibnu A-idz dan ath-Thabrani
disebutkan:

F\K#J!;6r ,pr!,iirr ALyFiF.t:i ri,6 l
((.#;<J\;v*t$r tii

"Tiba-tiba aku berjumpa dengan seorang laki-laki paling tampan yang
pernah diciptakan Allah. Keunggulannya atas manusia lainnya dari
sisi ketamparLan, ibarat (keunggulan) rembulan pada malam purnama
atas bintang gemintang lainnya."
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Riwayat ini lahiriahnya menunj:kkan bahwa Nabi Yusuf adalah

orang yang raling tampan jika dibandingkan dengan manusia lainnya.
Hanya saja,rt-Tirmidzi meriwayatkrn dari hadits Anas:

W\7+ oKs + ia\ Jc + )\ ;# {t 6 ii,r *o l
<<.6-r'#uW:

"Tidaklah.a.llah mengutus seorang lttrabi melainkan ia adalah seorang

yang bagus rupanya dan merdu suaranya. Dan Nabi kalian adalah yang
paling tampan waphnya dan paling merdu suaranya."

Berdasarkan riwayat ini, maka keterangan mengenai ketampanan

Yusuf melebihi menusia lainnya yangdisebutkan dalam hadits Mi'raj
diartikan dengan manusia lain selain Nabi ffi.Hal ini dikuatkan oleh

perkataan sr bagian orang bahwa orang yangberbicara tidak termasuk
dalam keun Luman perkata anrLy a. Ib nul Munayyir memahami hadits
bab ini bahwa Nabi Yusuf telah d beri setengah ketampanan yang
diberikan kr:pada Nabi kita Muhammad ffi. WallA.bu a'lam.

Para ularna berselisih pendapat ,nengenai hikmah pengkhususan
masing-mas.ng Nabi pada tingkatan langit tempat mereka ditemui.
Ada yang m engatakan bahwa hikmahny a adalah untuk menunj ukkan
perbedaan clerajat mereka. Ada yar.g mengatakan, hal itu berkaitan
dengan hikrrah pembatasan pada nama mereka saja, tanpa Nabi-Nabi
lainnya. Ada yang mengatakan, para Nabi ini diperintahkan untuk
menemui b:Iiau, maka sebagian mereka ada yang bertemu dengan
beliau di au'al kedatangan dan seba,3ian lagi terlambat, lalu bertemu
di akhir, s,:dangkan sebagian yarlg lain tidak sempat bertemu.
Pendapat in: dibantah habis oleh as-Suhaili dan bantahannyairu benar.

Ada yanl mengatakan, hikmah .nengapa para Nabi itu saja yang
disebutkan :rdalah untuk mengisyarrLtkan kepada peristiwa yangakan
dialami Nabi ffi bersama kaumnya., sebagaimana yang terjadi pada
masing-masing para Nabi itu.
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Adapun hikmah pertemuan Nabi ffi dengan Adam adalah untuk
mengingatkan bahw^ 

^p^ 
y^rLg telah menimpanya, yait:u tr<eluar dari

Surga menuju bumi juga akan menimpa Nabi ffi kelak, yaitu berupa
berhijrah ke Madinah. Sisi kesamaan antara keduanya adalah masing-

masing dari keduanya mengalami kesulitan dan perkara yafig tidak
disukai karena berpisah dari negerlyangbiasa mereka diami. Kemudian

pada akhirnya masing-masing dari keduanya akan kembali ke negeri

asalnya y ang dahulu mereka dikeluark an dariny a.

Adapun hikmah pertemuan Nabi ffi dengan Isa dan Yahya adalah

berhubungan dengan kejadian yang akan dialami beliau di awal hijrah.
Berupa permusuh an orang-orang Yahudi, pembangk aflgan mereka

kepada beliau yangtak henti-hentinya, dan keinginan mereka untuk
menimpakan keburukan kepada beliau.

Hikmah pertemuan Nabi ffi dengan Yusuf adalah berhubungan
dengan kejadian yangakanmenimpa beliau dari saudara-saudara beliau

sesama suku Quraisy yang melancarkan peperangan terhadap beliau

dan keinginan mereka untuk membunuh beliau. Sedangkan kesudahan

dan kemenangan pada akhirnyaberada di pihak beliau. Hal ini telah

beliau isyaratkan pada perkataan beliau kepada kaum Quraisy, yaiyt
padaharrpenaklukan kota Makkah: ((F=:li ,;f{ ',-i'# iU i:(ijill
"Aku berkata kepada kalian sebagaimanayangdikatakan oleh Yusuf:
'Tidak ada celaan atas kalian."'

Pertemuan Nabi ffi dengan Idris mengandung hikmah berupa
tingginya kedudukan beliau di sisi Allah wj" .

Pertemuan Nabi ffi dengan Harun mengandung hikmah bahwa

kaum beliau akan kembali mencintai beliau setelah sebelumnya mereka

menyakiti beliau.

Pertemuan Nabi ffi dengan Musa mengandung hikmah akanadanya

usaha keras beliau membujuk kaumnya. Hal ini beliau tunjukkan pada

perkataannya: rri\s b;S\ey S3s\i;i "sungguh Musa telah disakiti
lebih berat dari ini, namun ia tetap bersabar."
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Pertemrran Nabi ffi dengan Ibra.him mengandung hikmah dari sisi

bersandarnya Ibrahim kepada Baitul Ma'mur, bahwa hal itu juga samrr

dengan perkara terakhir yang beliatr lakukan di akhir hayatnya berup'r

melaksanakan manasik Haji dan mengagungkan Baitullah.

Semua hikmah dan korelasi antara pertemuan Nabi Muhamm^d$e
dengan para Nabi tW yangmengesankan ini telah dikemukakan oleh
as-Suhaili, clan saya mengetengahkannya di sini dengan sedikit perbaikan
dan ringkar;an. Dan Ibnul Munayyir menambahkan beberapa poin lagi,

namun saya tidak menyebutkannyr di sini. Karena sebagian besarny,r

hanya menyebutkan tentang keleb. han antara satu Nabi dengan yantt
lainnya. Dan menurut saya sekadar mengisyaratkannya di sini lebih
tepat daripada harus berpanjang lebar dalam penjelasannya.

Ibnul }vlunayyir menyebutkan r;uatu makna tambahan yanglebih
dalam tent rng korelasi dari pertemuan Rasulullah ffi dengan Ibrahinr
di langit k,:tujuh. Yaitu beliau ffi diberi kemudahan masuk ke kot,r
Makkah p,rda tahun ketujuh dan berthawaf di Baitullah. Sementar,r

beliau beltrm diberi kemudahan untuk masuk ke sana sebelumnya,
setelah berhijrah dari Makkah. Rasulullah ffi pernah berniat untuli
mengunjurrgi Baitullah pada tahun keenam, lalu mereka menghalangi
beliau untrrk mewujudkatnya. Ha[ ini sebagaimana telah disinggung
pada Kitab "asy-Syurirth"(hadits no. 273l).

Ibnu AbuJamrah berkata: "Hikmah posisi Adam di langit pertamrr

adalah kar:na Adam merupakan l.labi peftama dan bapak pertama.
Dialah asal usul mereka. Maka dari itu keberadaaflnyadikedepankan.
Dan juga untuk menyandingkan antara pihak anak dan pihak bapak.

Nabi Isa a<[a di langit kedua karena ra adalah Nabi yangpaling dekat
zamannya dengan masa diutusnya Nabi Muhamm ad M. Setelahny,r
Yusuf, kar:na umat Muhammad nrasuk ke dalam Surga dengan rup,r
Nabi Yusu[. Nabi Idris ada di langit keempat berdasarkan firman-Nya:

{k't ;;;$, "Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat ydng tinggi.'l31
(QS. Maryamllgl:57)

1rr Pada naskal.l.ry dan naskah 1r"y ditambahkarr (!i.
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Tingkat keempat dari tujuh tingkat adalah tingkat yeng berada
di tengah dan pertengrh*. Flarun betadadi tingkatan setelahnya kerena
kedekatannya dengan saudaranya, Musa. Musa lebih tinggi dainya
karena kelebihannya berup a Kalam Allah kepadanya. Ibrahim berada
setelahnya karena ia adalah bapak terakhir, maka sudah sepantasnya

Nabi ffi dipertemukan dengannya sebagai persiapan diri beliau untuk
beranjak setelah itu ke alam yang lain. Apalagi kedudukan al-Khalil

ftekasih) bagi Allah mengharuskan Ibrahim berada di tempat yang paling
tinggi, namun kedudukanal-Habib (kecintaan) bagi Allah tb;j memiliki
tempat yang lebih tinggi lagi darinya. Karena itulah Nabi ffi naik
lebih tinggi dari kedudukan Ibrahim hingga ibarat berjarak dua busur
atau lebih dekat lagi.

Perkataan: Pada kisah Musa disebutkan:

i{Jr S;x- q* 1gi| "o\ Gdi:j6 rcrji 6 zii Sa ,e 3::6 6l
fiiUtiJ'+ ,rfi*iU

"Ketika aku berlalu darinya, tiba-tiba ia menangis. Lalu ditanyakan
kepadanya: 'Mengapa kamu menangis?' Musa menjawab: 'Aku menangis
karena anak ini diutus setelah aku, namun orang yang masuk Surga
dari umatnya lebih banyak dari orang yang masuk Surga dari umatku."
Dalam riwayat Syuraik dari Anas disebutkan: "Aku tidak mengira ada

yanglebih ditinggikan dariku. "

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, Musa berkata: "Bani Isra-il
mengira bahwa aku memiliki kedudukan paling mulia di sisi Allah.
Namun orang ini (Muhammad ffi) lebih mulia di sisi Allah dari aku."
Al-Umawi menam b ahkan dalam riw ay atnya: " S ekiran y a hany a ia sqa,
maka itu tidak terlalu bermasalah bagiku, tetapi ia bersama umatnya,
mereka umat yang lebih utama di sisi Allah."

Sementara dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud
dari ayahnya; Bahwasanya Rasulullah M melintasi Musa
ketika ia tengah meninggikan suara mengatakan: 'Engkau
telah memuliakar,'nya dan mengistimewakannya.' Jibril berkata:
'Ini adalah Musa.' Aku berkata: 'Siapakah yang ia protes?'
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Jibril merrjawab: 'Ia memprote s Rabbnya mengenai dirimu.'
Aku berka a:'Ia meninggikan suara nya kepada Rabb-nya?' Jibril lanta,;

berkata: 'Sr:sungguhnya Allah telal, mengenali tabi'at kerasnya."'

Dalam hadits Abdullah bin Mas'ud sebagaimana diriwayatkan oletr

al-Harits d,rn Abu Ya'la serta a\-Bazzar disebutkan: "Aku mendengat:

suara dan orang menBgerutu, maka rku menanyakannyakepadaJibril,
ia berkata: 'Itu adalah Musa.' Aktr bertanyalagi:'Kepada siapakalL

ia mengge:'utu?'Jibril berkata: 'I*epada Rabbnya.' Aku bertanyzr
keheranan:'Kepada Rabbnya?' Jibril berkata:'sesungguhnya AllatL

telah mengenali tabiat itu darinya."'

Para ulama mengatakan bahwa tangisan Musa ini bukanlah karena'

kedengkian. Kita berlindung kepada Allah dari persangkaan demikian
Sebab kede ngkian di alam itu (an13it) telah dicabut dari dada setiaF

mukmin, apalagi dari dada orang yang telah Allah pilih tentunya,
Akan tetalri Musa menangis sebal;ai penyesalan akan pahala yan1;,

terluput darinya sehingga terluput juga karenanya ketinggian derajat.
Hal itu dikarenakan sebab-sebab yang terjadi pada umatnya berupa

banyaknya perselisihan yang berujung kepada berkurangnya pahala

mereka darr berpengaruh kepada berkurangnya pahala Musa. Sebab

setiap Nabi akan mendapatkan pahala sebesar dari pahala tiap orang
yang mengikutinya. Oleh karena itu, jumlah umat yang mengikutinya
lebih sedikit daripada jumlah um€,t yang mengikuti Nabi kita ffi,
padahal masa mereka dibandingkan umat ini lebih panjang.

Adapun perkataan Musa: "Anak ini," bukan untuk merendahkan,
tetapi untul: mengagungkan kekuasaan Allah dan besarnya kemurahan
hati Allah. Sebab Allah memberikan kepada seseorang y^ng masih
berada dal; m usia tersebut sesuatt yang belum pernah diberikan
kepada seor ang pun sebelu mny a y a.1g lebih berumur dariny a.

Di sini Jrlusa memberikan perh;rtian yang lebih kepada umat ini
terkait perkrra shalat. Perhatian ini tidak didapati pada Nabi selainnya.

Hal ini diisyaratkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan
o leh at h-Th ab rani dan al-B azzar, b eliau b erkat a :

@ 
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,14;b ,i i:;r2# b 6G"J'"Ji €,oKl
rr #l

"Sesungguhnya Musa adaLahorang yangpaling keras kepadaku ketika
aku melewatinya, dan ia adalah orang yang paling baik kepadaku
ketika aku kembali melintasinya."

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan:

,'fL4 6t( ,>\A\ i; Af ,tr,J4 ,\17y; ,r\ik ))

($d.:dlL,???,c6
"Lantas aku pun kembali, lalu aku melintasi Musa, maka alangkah
baiknya ia sebagai teman bagi seseorang dari kalian. Ia bertanya
kepadaku:'Berapa y angdiwajibkan Rabbmu kepadamu? "' (Al-Hadits)

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Allah menjadikan rahmat di dalam
dada para Nabi lebih banyak daripada rahmat yangterdapat di dalam
dada selainnya. Karena itulah Musa menangis karena rasa kasih sayang

kepada umatnya. Adapun perkataan Musa: 'Anak ini,' mengisyaratkan
kepada mudanya usia Rasulullah ffi dibandingkan dengan usianya."

Al-Khaththabi berkataz "Orane Arab biasa mengatakan seorang

sudah cukup usianya dengan sebutan 'ghulim'selama pada dirinya
masih terdapat sisa-sisa kekuatan. "

Menurut saya, tampaknyaMusa menyiratkan kepada nikmat yang
dianugerahkan Allah kepada Nabi kita berupa kekuatan fisik yang
stabil dari usia dewasa hingga usia tua. Tubuh Nabi ffi tidak mengalami
kerentaan dan kekuatan fisik beliau tidak berkurang. Sampai-sampai

ketika beliau tiba di Madinah sebagaimanay^ngakan disebutkan nanti
dari hadits Anas, tatkala orang-orang melihat beliau membonceng
Abu Bakar, mereka menyebut beliau "Syib" (pemuda) sedang Abu Bakar

mereka sebut "Syaikb" (orang tua), padahal Rasulullah ffi sedikit lebih
tua usianya dari Abu Bakar. Wallhhu a'lam.
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Al-Qunhubi berkata: "Hikmah pengkhususan Musa sebagai pemberi
saran kepa,la Nabi ffi dalam perka::a shalat adalah karena umat Musrr
telah dibebani mengerjakan shalat dengan beban yang belum pernah
diberikan repada umat selain mer:eka. Beban itu sangat berat bagi
mereka. Kc.renaitulah Musa merasa kasihan kepada umat Muhammacl
bila diberi beban seperti itu. Hal ini tersirat dalam perkataan Musa:
'sesunggul.nya aku telah mencobarya kepada manusia sebelummu."'
Sampai di r ini perkataan al-Qunhubi.

Ulama .rang lainnya mengatakan: Kemungkinan pengkhususan itu
dikarenakz"n tidak ada Nabi lain yang lebih banyak umatnya dari
umat Mus:., dan tidak ada Nabi lain yang memiliki kitab yang lebih
tebal dan I:bih sempurna hukumnya, yang dapat menandingi Kitatr
yang dimiliki oleh Nabi ffi dari sisi ini (dari Kitab Musa). Maka itu
sudah sepantasnya apabtla Musa berharap mendapatkan kenikmatarr
sebagaima ra yang Rasulullah pero leh tanpa berkeinginan hilangny:r
nikmat itu dari beliau. Dan suda.r sepantasnya juga apabila Musir
memberitahukan kepada Rasululla.t ffitentang apa yangterjadi pad:r
beliau (tentang urusan shalat) dan memberikan masukan kepada beliatr
terkait hal itu.

Ada ker nun gkin an juga, tatkala rali p ertama b erj ump a Rasulull ah,
Musa tidak dapat menyembunyikan penyesalannya karena kurangnya
bagian yara1didapati oleh umatnya dibandingkan dengan bagian uma1.

Muhamma J, hingga ia berkeinginan seandainy a juga memperolehnya ;

ia kemudial memperbaiki sikap itu dengan cara memberikan masukarL
dan ikut be rempati kepada mereka (Muhammad dan umatnya) untul..
menghilanl;kan adanya kesan tidak enak dari diri Rasulullah ffi dari
pertemuan yangpertama itu.

As-Suh;ili menyebutkan bahwa hikmahnya, dahulu Musa melihar.
dalam munajatnya tentane sifat umat Muhammad M,lalu Muszr
berdoa agar Allah menjadikannyatermasuk bagian dari mereka. Maka,
rasa kasih".nnya kepada mereka t,agaikan perhatian seorang yiltti
termasuk dari mereka.

Di pernrulaan Kitab "ash-ShalAh" telah disebutkan sebagian dar:.
hal ini (ha<[its no.349), dan hal-hal yang berkaitan dengan perintaL.
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Musa agar meminta kering n n berulang kali. Sedangkan pengetahuan
akan hal ini hanya ada di sisi Allah Ta'ala.

Dalam kisah ini Musa sangat menjaga perasean Nabi ffi dengan
tidak mengungkapkan seluruh apa yangdialaminy a, hinggaNabi ffi
berpisah dengannya. Ini merupakan etika dan pergaulan yang baik dari
Musa terhadap beliau. Tatkala beliau berpisah dengannya, Musa pun
menangis dan mengatakan perkataan yarlgia katakan itu.

Perkataan t','p3lrl-tifl "Aku bertemu dengan Ibrahim." Dalam
hadits Abu Sa'id disebutkan:

pxAt,;=Jt JLt#\"rs f1\ w --+11yr:i ri,6 ll
((.,Jtr]t o;K

"Aku bertemu dengan lbrahim, Khalil ar-Rabmansedang 
^rny^nd^rku,punggungnya di Baitul Ma'mur, ia bagaikan laki-laki yang paling

rupawan."

Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh ath-Thabari
disebutkan: "Nabi ffi benemu dengan seorang lakilaki yangberuban
rambutnya, duduk di sisi pintu Surga di atas kursi."

,PETfiING

Para ulama berselisih pendapat tentang keadaan para Nabi ketika
Rasulullah ffi bertemu dengan mereka pada malam Isra'. Apakah
para Nabi juga diperjalankan (Isra') dengan jasad-jasad mereka untuk
bertemu dengan Rasulullah ffipada malam itu, atau ruh-ruh mereka
berada di tempat-tempat di mana Rasulullah M_, bertemu dengan
mereka, dan ruh-ruh mereka tersebut memiliki bentuk seperti jasad

mereka, sebagaimana yarLg ditegaskan oleh Abul 'Sfafa' bin Uqail.
Sebagian guru-guru kami memilih pendapat yang pertama.
Mereka berargumen dengan riwayat yang disebutkan oleh Muslim
dari Anas bahwasanya Nabi ffi bersabda:

t/

(( .* €,#trt5 + G_ ;\ q ;i*ir D
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"Aku melihat Musa pada malam Ir;ra', ia berdiri mengerjakan shalar

di kuburn;'a."

Riwayat ini menunjukkan bah''va Musa juga diperjalankan (Isra')

tatkala beljau melintasi kuburnya.

Menunrt saya, tidak mesti dernikian. Tetapi mungkin saja adrr

hubungan rrntara ruhnya dengan jasadnyadi bumi. Karena itu bisa sajrr

ia shalat di dalam kuburnya, sedanl;kan ruhnya berada di langit.

Perkatzran: t,riJr ,ji GL&b: 
"il "Kemudian aku dibawa nailr

ke Sidratul Muntaha." Demikian tercantum dalam riwayat mayoritar;

perawi de rgan men-dhammah-ktn huruf ra dan men-sukun-kan
huruf ghain serta men-dbammah-kan huruf ta, berasal dari kat:r
t;, deng,n men-dltammab-kan luruf ta mutakallim, setelahny:r
huruf j* GD. Dalam naskah riwtyat al-Kusymihani dicantumkan
dengan laf nh d,.Jq-3, yaitu dengan mem-fat-bah-kan huruf 'ain dan
men-sukun kan huruf ta, artinya Sidratul Munaba diangkat, selanjutnyzr

huruf lam (*)) yang artinya adalah }ii; "karenaku" (sebagaiman:r

tertulis daLm naskah bab ini'd). Dernikian juga disebutkan sebelumnyzr

pada Kitab "Bad-ul Khalq". Makna kedua riwayat ini dapat diselaraskan

menjadi: E eliau diangkat ke Sidr,r.tul Muntaba, maksudnya beliatr
dibawa naik ke sana lalu Sidratul Nluntaha tampak bagi beliau. Naik:
kepada sesuatu juga digunakan untu,r makna mendekat kepada sesuatu

Ada yang rnengatakan bahwa tafsir firman Allah Ta'ala:4;4;ii;t*,
"DAn kasu"-kasur yd,ng tebal lagi empu,€." (QS. Al-\WAqi'ah [55]: 3al

Artinya di<lekatkan kepada mereka.

Adapun terkait sebab penamaannya dengan Sidratul Muntaba telah

disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'tLd yang diriwayatkan oleh Muslim
dengan rec aksi: Tatkala Rasulullah ffi diperjalankan (Isra') beliau
menceritakan:

Y s4t-Vil: *;6\rffJt e ;p gA i:+ dled' ll

( ( .ti+,h:,113 ry Y 64iiWY:,W -W &)i\ ;y a;
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"Aku dibawa sampai ke Si.dratul Munaba. Ia terletak di langit keenam.

Kepadanyalah berakhir segala yang naik dari bumi, lalu ditahan di sana,

dan kepadanyala,h berakhir segala yang turun, lalu ditahan di sana.'

An-Nawawi berkata: *Dinamakan dengan Sidratul Muntaha karena
ilmu para Malaikat hanyasampai pada batas itu. Tidak ada seorang pun
yang pernah melewati batas ini kecuali Rasulull^h M." Perlu saya

katakan: Keterangan ini tidak bertentangan dengan makna hadits
Ibnu Mas'ud terdahulu, tetap ia (hadits Ibnu Mas'ud) tercantum dalam
Shabth al-Bukbari sehingga lebih utama untuk dijadikan sandaran.

Perlu saya katakan bahwa an-Nawawi mengetengahkan riwayat ini
dengan pola tamridh, ia berkata: "Dan dihikayatkan dari Ibnu Mas'ud
bahwa Sidratul Muntaha dinamakan demikian karena ...." Demikian
seperti yang an-Nawawi ketengahkan. Dan ini mengesankan seolah
riwayar ini lemah menurutnya. Terlebih lagi tidak disebutkan dengan
jelas derajat marfu'-nya. Padahal hadits ini shahih dan marfu'.

Al-Qunhubi berkata di dalam kitab al-Mffiim: "Lahiriah hadits
Anas menunjukkan bahwa Sidratul Muntaha berada di langit ketujuh."
Hal ini berdasarkan perkataan Anas setelah menyebutkan langit
ketujuh: "Kemudian Jibril membawaku ke Sidrah."

Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa Sidratul Muntaha
berada di langit keenam. Tidak dapat disangkal lagi, ini jelas saling
bertentangan. Yang berpegang kepada hadits Anas adalah pendapat
jumhur ulama. Inilah yang sesuai dengan sifat dari Sidratul Muntaba,yaitu
tempat berakhir kepadanya ilmu semua Nabi yangdiutus dan semua

Malaikat yang didekatkan berdasarkan perkataan Ka'ab, ia berkata:
" Apa-apa yarlg ada di baliknya adalah perkara ghaib yang tidak
diketahui kecuali oleh Allah atau orang-orang yang Allah beri ilmu
tentangnya." Inilah yatgditegaskan oleh Isma'il bin Ahmad. Ulama
lainnya berkata: "Kepadanyalah berkumpul ruh-ruh para Syuhada."
Al-Qurthubi berkata: "Dengan demikian, derajat hadits Anas sebagai

hadits marfu'menjadi kuat. Sementara derajat hadits Ibnu Mas'ud
adalah mauquf."
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Demikian perkataan al-QurtlLubi. Ia tidak menempuh metode
penyelarar;an antara kedua riwayat ini, tetapi langsung menegaskan

bahwa ke<[uanya bertentangan.

Menurut saya, seberlarnya perkataan yang menyebutkan bahwa
Sidratul L[untaba terletak di lanp;it keenam tidaklah bertentangan
dengan ri.vayat-riwayat lain yang; menyebutkan bahwa Rasulullah
tiba di Siclratul Muntaha setelah memasuki langit ketujuh. Karena
dapat diar;ikan bahwa pokok Sidratul Muntaha ada di langit keenarn

sedangkan dahan-dahan dan cabang-cabangnya ada di langit ketujuh.
Sementara yang ada di langit keenrtm hanya ada akar batangnya.

Telah <lisebutkan pada hadits .r\bu Dzar terdahulu di awal Kitac
"ash-ShalAh" ftadits no.l+51, ((,,9 \; srif 'i SVitl*l1"Si.dratul Muntah,z

tertutupi \rarna warni yangtidak,tku ketahui."

Sedang<an di penghujung hadits Ibnu Mas'ud itu dicantumkan.:
"Allah berfirman: $#-Ci3i1i 6-:$ 'Ketika Sidratil Muntaha diliputi
oleb sesuati yang meliputinya.' (QS. An-Najm [53]: 16)." Ibnu Mas'u,l
berkata: "Yaitu dipan dari em,rs." Demikianlah Ibnu Mas'url
menafsirkanlafazhmubham (ymg tidak dijelaskan) dalam firman Allah

{jl:;l[] dcngan dipan.

Dan diremukan dalam riwayat Yazid bin Abu Malik dari Anas:
"Yaitu belilang dari emas."

Al-Baidhawi berkata: "Penyebutan dipan hanya sebagai bentuli
permisalan. Sebab biasanya sebuah pohon akan dihinggapi belalanl;
atau seranl;ga sejenisnya. Dan ia te rbuat dari emas karena warnanyir
yang bersih dan memiliki kilauar, dari warnanya sendiri." Sampai
di sini per)rataan al-Baidhawi. Kenrungkinan juga terbuat dari emar;

sungguhan dan serangga-seranggayangterbang itu terbuat dari emas.

Hal ini ti<lak mustahil bagi Allah. Dalam hadits Abu Sa'id dan
Ibnu Abbas disebutkan: "Diliputi c,leh Malaikat."

Dalam hadits Abu Sa'id yangdiriwayatkan al-Baihaqi disebutkan:
"Pada setiap daunnya terdapat satu Malaikat." Sementara disebutkarr
padariway,rt Tsabit dari Anas sebagrimana diriwayatkan oleh Muslim:
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(( -q;*- gr+ *:r-* ..)! Cf:-)-
" Tatkala diliputi oleh apa-a p a y erLgmeliputin y a dari ketetapan Allah,
ia menjadi berubah. Maka iada seorang makhluk Allah pun yang
mampu mensifati keindahan nya."

Dalam riwayat Humaid dari Anas yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih disebutkan redaksi senada, hanya saja disebutkan
bahwa beliau bersabda: "Berubah menjadi makanan dan yang
semisalnya."

P erkataan, l# t ip I " T e rn y ata buahny a." Laf azh 5; dib aca den gan

mem-fat-bah-kan huruf nun dan meng-kasrah-kan huruf ba serta
men-sukun-kannya juga. Ibnu Dihyah berkata: "Yang pertama (y^ng
meng-kasrah-kan huruf ba) adalah yang tercantum di dalam riwayat,
yaitu berharakat (bukan sukun). Sementara makna 6,5 sendiri sudah

populer, yaitu buah pohon sidr."

Perkataanz llaa.)X J+l "seperti tempayan di daerah Hajar."
Al-Kh athth ab i be rka ta: " Laf azh j >tj r di b aca den gan meng- has r ab -kan
huruf qaf,bentuk jamak dari di dibaca dengan men-dhammah-kan qaf,

artinya tempayan Maksudnya besar buahnya seperti tempayan.
Buah itu sudah dikenal oleh orang-orang yang diajak Rasulullah ffi
bicara, karena itulah beliau mengumpamakannya dengannya."

Al-Khaththabi juga menerangkan: " )* (qrllob) adalah takaran
yarLg biasa digunakan untuk mengukur air yang banyak jumlahnya.

Yaitu pada sabda Nabi M, u#ur 6! tigy "Apab ila air telah mencapai

dua qullah."

Perkataan z lar) "Hajar." Kata rai dibaca dengan mem-fat-hab-kan

huruf ba danhtruf jim. Adalah nama sebuah negeri. Kata ini termasuk
isim gbair munsharif (tidak boleh di-tanuin-kan) dengan alasan ia
rnu-d.nnats dan'alam (nama benda). Namum boleh di-tanuin-kan.

Kitab LXIII : tWannqibulAnnbnr .,,m



Perkataan: tli#r Jtil J+ G:S stSl "Ternyata daunnya itu sepen:i

telinga gajrh)' Laf.azh ai;;lr dibac, dengan meng-kasrah-kan hurul Ja
dan mem;ht-hah-kan huruf ya, serclahnya huruf lam, adalah bentuk
jamak dari kata ip Gq^h).

Sementara disebutkan dalam riwayat pada Kitab "Bad-ul Khalq":

11,t#rqlil.bll. Kata J;$t di sini juga adalah bentuk jamak dari kata 
"fu,.Ibnu Dihy'ah berkata: "Dipilihnyr pohon sidrab dan bukan pohorr

yanglainnyakarena ia mengandung tiga sifat: naungannya terbentang
lebar, buahnya lezat dan aromanyz. pun harum. Maka kedudukannya
seperti keJudukan iman yang menggabungkan afltara perkataan,
perbuatan, Ian niat. Naungan bagail.an amalan, kelezatan bagaikan niat,
dan aroma bagaikan perkataan."

Perkat:uan *\$i;fi[il15l "Tern ),aa disitu mengalir empat sungai. ''

Di dalam Kita6 "Bad-ul Khalq" ciisebutkan: "Ternyata di akarny,t

-yaitu di akar Sidratul Muntaha-mengalir empat buah sungai.'
Sementara ialam riw ayat Muslim di sebutkan: "Keluar dari akarn ye ...."

Dalam ,ibabth Muslim dari Abu Hurairah disebutkan:

((.3\r;r 3\#),>tv\t3 pr ,r1;it iy rvikri>,
"Empat su:rgai di Surga: Nil, Eufrat, Saihan dan Jaihan."

Maka Lemungkinan Sidratul itluntaba tumbuh dari Surga dan
sungai-sun1;ai mengalir dari bawahrrya, karena itu bisa juga dikatakarL

asalnya dari Surga.

Perkata an z ltl\ i g$qtu'q " Adrpun dua sungai yangmengalir'
di dalam ac alah dua sungai yangbe.:ada di Surga."134 Ibnu Abi Jamrat.
berkata: "Hadits ini menunjukkan b,rhwa yangadadi dalam lebih mulie.

dariyangarla di luar. Karenayanga,Ja di dalam dijadikan untuk negeri

akhirat yarrg kekal, sementara y^rtg di luar dijadikan untuk negeri

dunia yang f.ana. Berdasarkan hal ini, maka yang dijadikan patokan
adalah apa {angadapada bagian da am. Sebagaimana sabda Nabi ffi:
13' Adapun yan I teftera di dalam naskah yang shahih adalah: t:2.lt ; ,)fig[lQ Ui.

ffi ', Bab 42: Kitah ili'raj



('"#.# JLH Hs $* Jt};i-'i ai,r 5l l
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk fisik kalian akan
tetapi Allah melihat kepada hati-hati kalian."

Perkataan: l6rlrr.1},i q1;'llr U!1 "s.dangkan dua sungai yang
mengalir di luar adalahsungai Nil dan Eufrat." Dalam riwayat Syarik
sebagaiman a yangakan diulas pada Kitab "at-Tauhid" (hadits no. 7 5t7),
disebutkan bahwa Rasulullah ffi melihat di langit perrama ada dua
sungai yangmengalir anpaputus. Jibril berkata kepada beliau bahwa
keduanya adalah sungai Nil dan Etfrat, inti dari keduanya.

Adapun cara menyelaraskan antara makna dua riwayat ini
adalah dengan mengatakan bahwa beliau melihat kedua sungai ini
di Sidratul Muntaha bersama dua sungai Surga. Dan beliau melihat
kedua sungai ini di langit pertama tanpakedua sungai Surga. Maksud
dari kata hulu di sini adalah inti yang membedakan keduanya di langit
yangpertama. Demikian dikatakan oleh Ibnu Dihyah.

Disebutkan juga dalam hadits Syarik:

qf;' ii U ; r{L A *,;.oti.\!,(J \ j; y u,4 y
t"r,6 :iti rJ,-; \i ri6 u :itli ;\i,*'; \tY y* -.F

((.dtJ iL€|l -;Fi\
"Jibril membawa beliau naik ke langit. Kemudian beliau sampai
di sungai lain yang diatasnya terdapat istana dari mutiara dan zamrud.
Lalu beliau menyentuhkan tangannya,ternyataia berbau kesturi yang
teramat wangi. Beliau bertanya: 'Apakah ini haiJibril?'Jibril berkata:
'Ini adalah Kautsar, telaga yangAllah simpan untukmu."'

Disebutkan di dalam riwayat Yazid bin Abu Malik dari Anas
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, bahwasanya setelah

beliau melihat Ibrahim, beliau berkata:
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+* )L;ifi\o?*ar 'u,ll ,u.G€.ryt#,r
,ei', #, ;J3\J;L p #r-i,*rj5 +;u;V Jtt\ iE-'t tr' \

+fur 4:\ * rip,alr '3)\EL\ *;ir j$tt u,; '6 ju

W''e"$V, 2#'9tS 9rF \ iy,-e\;5) e e* 44\i
a:/$ ,a\ ,^)i ;,, ,l3i:iv *T b e'.,J;fu iU 1ft o,

rr../;J \ iy yt\i'iai:FJl E;;'et:y;
"Kemudian Jibril berangkat memb:rwaku ke i^gi^natas langit ketujuh
hingga sarrpai ke sebuah sungai yangdi atasnya terdapat kubah terbuat
dari mutia.a,batu Yaqut danZam:td. Di atasnya bertengger burun;3

hijau, bur.rng paling bagus yang pernah aku lihat. Jibril berkata:
'Ini adalah sungai Kautsar yang A,lah berikan kepadamu.' Ternyat,r
di dalamn:,aterdapat bejana-bejana dari emas dan perak. Sungai itu
mengalir <li atas batu-batu kerik l kecil dari Yaqut dan Zamrud.
Airnya let,ih putih dari susu. Lalu aku mengambil salah satu dari
bejananya dan menciduk sebagia:r dari airnya dan meminumnya.
Ternyata aLrnya lebih manis dari madu dan lebih harum dari kesturi.''

Dalam radits Abu Sa'id disebutkan:

u.i.^,-i )|*W,:#J.y^ulr \iJ juj 
6- 4; ti* r*ti.ti l r

11 ..1;.alt F,'iiuj ;) v [Fi\
" T er ny ata r [i dalamny a ter dap at mat r r air yang me n g alir y angdinamakar r

Salsabil. Drrrinya terbit dua buah s,rngai, salah satunya adalah sungai
Kautsar dat yanglain sungai rahmrrt."

Menurr..t saya, kemungkinan kedua sungai inilah yang disebur.
sungai yani. mengalir di dalam seb:rgaimana disebutkan dalam haditr;
bab ini. Dt:mikian pula diriwayatl:an dari Muqatil, ia menuturkan,,
"Dua sungzii yangmengalir di dalarn adalah Salsabil dan Kautsar."
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Adapun mengenai hadits yangdiriwayatkan oleh Muslim dengan
lfiezh: ((/ui.jlr$i Cr o\rin\1 J1\-) 3\t"d) i:Wn "Saihan dan Jaihan,
Nil dan Eufrat adalah sungai-sungai di Surga", riwayat Muslim ini
tidak bertentangan maknanya dengan r:wayat dalam hadits bab.
Karena yang dimaksud pada riwayatini adalah di bumi terdapatempat
sungai yang hulunya berada di Surga. Dengan begitu, tidak adartwayat
shahih yarlgmenyebutkan bahwa Saihun dan Jaihun berasal dari akar
Sidratul Muntaha, sehingga sungai Nil dan Eufrat memiliki keunggulan
dibanding keduanya dengan hal ini (hulunya berada di Surga). Adapun
dua sungaiyangmengalir di dalam yangdisebutkan dalam hadits bab
di atas bukanlah Saihun dan Jaihun. V(/allibu a'lam.

An-Nawawi berkata: "Hadits ini menyebutkan bahwa hulu
sungai Nil dan Eufrat berada di Surga, dan keduanya mengalir keluar
dari akar Sidratul Muntaha. Kemudian keduanya mengalir ke arah yang
dikehendaki Allah. Kemudian keduanya tunrn ke bumi, lalu mengalir
di dalam bumi, kemudian muncul ke permukaannya. Hal ini tidak
mustahil bagi akal. Inilah yang dikuatkan oleh makna kontekstual
dari hadits tersebut, sehingga dapat dijadikan pegangan."

Adapun perkataan Iyadh: "sesungguhnya hadits ini menunjukkan
bahwa akar Sidratul Muntahaberada di bumi, sebab Rasulullah ffi
berkata: 'Bahwa kedua sungai Nil dan Eufrat keluar dari akarnya.'
SebagaimarLaytng kita saksikan, kedua sungai ini keluar dari perut
bumi. Ini artinya bahwa akar Sidratul Muntaha berada di bumi."
Perkataannya ini terbantah. Sebab yangdimaksud dengan keduanya
keluar dari akar Sidratul Muntaha tidak sama dengan keluarnya dari
mata air di bumi.

Kesimpulannya, akar Sid.ratul Munuha berada di Surga. Pada awalnya,
kedua sungai ini keluar dari akarnya, lalu keduanya mengalir hingga
berada permanen di bumi, baru kemudian keluar ke permukaan
(memancar).

Hadits ini juga digunakan sebagai dalil keutamaan air Nil dan Eufrat,
karena bersumber dari Surga. Demikian pula untuk sungai Saihan
dan Jaihan.
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Al-Qurthubi berkata: "Kemunr3kinan keduanya tidak disebutkan

dalam had ts Isra' karena keduanya tidak berhulu langsung dari Surg:r.

Namun n.ungkin keduanya merrpakan anak sungai yang berase.l

dari Nil drn Eufrat ...." Ia menanrbahkan: "Ada yang mengatakar,:

kedua sunl;ai Nil dan Eufrat dikatakan berasal dari Surga dikarenaka:r

kemiripan yarlg ada pada keduan''ra dengan sungai di Surga, seperr:i

r asa y ang s an gat taw ar, keindahan r lan kebarkah annya. Pendap at y arLg

peftama lebih baik. lVallihu d'ldm;'

Lafazh ,\A\ ditulis dengan huruf ta padadua kondisi, baik wasbal

maupun u qaf, pada qira-ah-qira-ah y angmasyhur. Disebutkan dalanr

qira-ah yailgryadz (anggal) ia ditulis dengan ba ta-nits (.ijl).
Abul trIuzhaffar bin al-Laits menyamakannya dengan tulisan

c.,j\ill dan irfE:t.

Perkataan: t rlijra.lrJ i;;pl'Kemudian Baitul Ma'mur diangkar

karenaku." A1-Kusymihani=m"enambahka n: 11ds; -l:i AAz ey- 
jl 

"V+ll
"setiap har.nyatujuh ribu Malaikat rnasuk ke dalamnya." Tambahan ini
telah diset,utkan sebelumnya pacla Kitab "Bad-ul Khalq", dengan

tambahan )ain: 11ia.i; V A\:rA ?\r;; tip) "Bila keluar darinya, mak,r
mereka tidak akan kembali lagi. Ir-ulah yang terakhir dari mereka."
Demikian disebutkan dengan dit:rmbahkan pada riwayat Qatadah
dari Anas dari Malik bin Sha'sha'ah. Saya telah menjelaskan pad:r

Kitab "Bac-ul Khalq" (hadits no.'.\207) bahwa tambahan ini adalah

mudraj. Saya telah menyebutkan perawi yang mencantumkanny:t
secara terpisah dari riwayat Qatadah dari al-Hasan dari Abu Hurairah.
Saya juga te lah menjelaskan hal-hal yz'ng berkaitan dengan Baitul Ma'mur'
di sana. Tambahan lafazh ini juga tercantum dalam rrwayat MuslirrL
dari jalur T;abit dari Anas. Di dalamnya ditambahkan juga: "Kemudiarr
mereka ticlak kembali lagi ke sana selama-lamanya." Ibnu Ishacl

menambahkan dalam hadits Abu Sr'id: "Hingga hari Kiamat."

ffi Bab 42: Kbabiliraj



Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-Bazzar
disebutkan bahwa di sana Rasulullah ffi melihat sekelompok orang
dengan wajah putih dan sekelompok orang yangpadawarna mereka
terdapat sesuatu. Kemudian mereka masuk ke dalam sungai lalu mandi,
kemudian mereka keluar dalam keadaan warna yang sudafr bersih.

Jibril berkata kepada beliau M, UV A:\A-ViAtps.Oe,i br'iFlt
"Mereka adalah umatmu yang amalan shalih mereka bercampur
dengan amalanburuk."

Dalam hadits Abu Sa'id yang.diriwayatkan oleh al-Umawi dan
al-Baihaqi disebutkan: 11ti*i ,y2 \)-") ,#jt ,4\'At; r,ilill "Malaikat
masuk ke dalam Baitul Ma'mur bersama beliau dan mengerjakan shalat

di dalamnya bersama-sama."

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa Malaikat
adalah makhluk Allah yangpaling banyak jumlahnya. Karena tidak
pernah diketahui ada makhluk yang memiliki jumlah tujuh puluh ribu
setiap harinya selain Malaikat yangdisebutkan dalam hadits ini.

Perkataan:

i Jliir .-.a :,ir;d ,r$t 6.f;G ,S*; u :ul; ,i U ,vlj ; u :u1,*i i]
"Lalu didatangkan kepadaku satu bejana berisi khamer, satu bejina
berisi susu dan satu bejanalagi berisi madu. Aku mengambil bejana

yang berisi susu. MakaJibril berkata: 'Ini merupakan fitrah yang kamu
dan umatmu berada di atasnya.'" Maksudnya agama Islam.

Al-Qurthubi berkata: "Ada kemungkinan alasan susu dinamakan
fitrah karena ia adalah dzatyangpertama sekali masuk ke dalam penrt
bayi dan membuka jalan makanan. Adapun rahasia kecenderungan
Rasulullah ffi kepada susu, bukan kepada yang lain adalah karena
beliau sudah terbiasa meminumnya. Juga dikarenakan jenis susu tidak
menyebabkan kerusakan bagi tubuh."

Dalam riwayat ini disebutkan bahwabejana didatangkan kepada

Nabi setelah beliau sampai ke Sidratul Muntaba.
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Nanti a,<an disebutkan pada Kitab "a1-Asyribah" (hadits no. 5510)

dari jalur Syu'bah dari Qatadah dari Anas, ia berkata, Rasulullah #;
bersabda: ''sidratul Muntaha diangkat karenaku. Ternyata terdapat
empat sunp;ai ...." Kemudian beliau menyebutkan perihalnya, beliau.

melanjutkan: "Lalu disodorkan kepadaku tiga buah gelas." (Al-Hadits)

Riwayar. ini sesuai dengan hadits bab, hanya saja Syu'bah tidak
menyebutl an Malik bin Sha'sha'ah dalam sanadnya. Dalam hadits
Abu Hurailah yang diriwayatkan ol,:h Ibnu A-idz tentang kisah Mi'raj,
setelah mer,yebutkan perihal Ibrahjm, beliau berkata:

"3,1u 
: '[ :- i\tu s;\EiJ t{-i y\:F \lq,\rdlfut r ll_ \)-4. )

,r;/lJ Jts 'ri \tF rirgl c^lr\* e4', 3\t" \:, ,:.;rJ \fi

,4i, &,- "i,4* :i'tL i,U -p'lr d:v'."i,fu 'e
(( .iill an1 ,iG .*,-1r*i 

'.^r3 
egJUJl :y QFf 'iU5

"Kemudian kami beranjak, lalu di hadapan kami terdapat tiga buah
bejana yana bertutup. Jibril berkrta: 'Hai Muhammad, tidakkah
engkau ingin minum dari minumrn yang dihidangkan Rabbmu?'
Maka aku nrengambil salah satu darinya.Ternyata isinya madu, maka
aku meminrrm sedikit darinya. Kem-rdian aku mengambil bejanayang
Iain, ternyara isinya susu, maka aku meminumnya hingga kenyang.

Jibril berkata: 'Tidakkah engkau rninum dari bejana yang ketiga?'
Aku berkala: 'Aku sudah kenyanp;.'Jibril berkata: 'semoga Allah
memberimrL taufiq."'

Dalam r.w^yat al-Bazzar dari jalur yang sama disebutkan bahwa
bejana yang ketiga berisikan kham,:r . Hanya saja disebutkan dalam
riwayatnya bahwasanya bejana-bejana itu disodorkan kepada beliau
di Baitul Mtqdis, dan bejana yang pertama berisi air putih dan tidak
disebutkan rnadu.

Pada hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad
disebutkan: "Ketika beliau sampai cli masjidil Aqsha, beliau bangkit

m,.
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mengerjakan shalat. Setelah selesai didatangkan kepada beliau dua buah
gelas, yang salah satunya berisi susu dan yatrglain berisi madu. Lalu
beliau mengambil gelas yangberisi susu." (Al-Hadits)

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur Tsabit dari Anas juga,

b ahwasan y a b ej ana-b ejana itu didatan gkan kep ada b eli au ketika beli au

berada di Baitul Maqdis sebelum Mi'raj ke langit, dengan lafazh:

#.fi;\4t,L{; i #:#Jfu1 -rq.:a\ar;sr p
a;;i1$* j\is ,;pr ...il;',G ,+J b ,vl, f u 2vy.

(;.,\:.a\;iaf '? t$,t
"Kemudian aku masuk ke masjid Aqsha dan aku mengerjakan shalat
dua rakaat di dalamnya. Lalu aku keluar dan Jibril datang seraya
membawa bqanaberisi khamer dan bejana berisi susu. Aku mengambil
bejana yang berisi susu. Jibril berkata: 'Engkau telah mengambil fitrah.'
Kemudian ia naik ke langit."

Dalam hadits Syaddad bin Aus disebutkan:

Y "*i,j*a\ :y GEi'r,ht ;V + ;3.;Jr b,4^6 ))

,Y i,* &:^;i ,k ?15 F u;Li u;utr 4\3 ,GEi
- 5.4-,# - &E G e i\i3,&Jl &:.lt; iiir #ru p

11 .r-}+Jl i)>V-Ei
"Aku shalat di Masjidil Aqsha sebanyak yang dikehendaki oleh Allah.
Tiba-tiba aku merasakan haus yang bersangatan. Lalu didatangkan
kepadaku dua buah bejana. Yang satu berisi susu dan yang lain
berisi madu. Maka aku menimbang-nimbang antara keduanya.
Kemudian Allah memberi hidayah kepadaku hingga aku memilih susu.

Lalu seorang tua yang ada di depanku berkata-yaitu kepada Jibril-:
'Temanmu telah mengambil fitrah."'
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Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq tentang
kisah Isra' disebutkan: "Beliau nrengerjakan shalat mengimami
mereka-yaitv para Nabi-lalu did:rtangkan kepada beliau tiga buah
bejana: yang pertama berisikan susr, yang kedua berisi khamer dan
yang ketiga berisi air. Lantas beliau rnengambil gelas yang berisi susu."
(Al-Hadits)

Sementara dalam hadits mursal il-Hasan yang diriwayatkan oleh
Ibnu Ishaq juga disebutkan redaksi s.:nada, hanya saja tidak disebutkan
di dalamnyrr gelas yangberisi air.

Dalam riwayat Sa'id bin al-Mu;ayyab dari Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dijelaskan di manakah bejana-bejana itu
disodorkan kepada beliau, sebagaimanayangakan disebutkan di awal
Kitab "al-Ar;yribah" (hadits no. 557t) dengan lafazh:

,v-Y: F,* 2vy.,Eli,! ,G-ri 4la,:yrv ^lt i-rei ll
,sir /i *l;.lr ',J,; 'i i\l3,,ijt:' E\s\:{.Jl F,& *

t

((.,4si ;tl #)\ c.l:,Jli!,rJL;)-iJti;
"Pada malarn Rasulullah ffi diperjalrnkan (Isra') ketika beliau berada
di Iliya' didatangkan kepada beliau bejana berisi khamer dan bejana
berisi susu. I.emudian beliau memperhatikan keduanya, lalu mengambil
gelas yang t,erisi susu. Jibril berkata kepada beliau: 'segala puji bagi
Allah yang telah menunjukimu kepada fitrah. Sekiranya engkau
mengambil khamer, maka umatmu akan binasa."'l3s

Dalam r:wtyat Abdurrahman bin Hasyim bin Utbah dari Anas
yang disebu :kan oleh al-Baihaqi terc antum:

,#-,-'i i\13:;;irt'.u;\3 ,Ao #Jt, ur *:G ,hr ll.
,r;i 5s ulili ;si: at ;\x\ ,33;, 5', ,u'J{Jl\ s.i;i

't

(.,tur\,yF) e#) FJ\
rrs I{R. Muslim.
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"Kemudian disodorkan kepada beliau air, khamer dan susu.
Lalu beliau mengambil susu. Jibril berkata kepada beliau: 'Engkau

telah mengambil pilihan yang sesuai fitrah. Seandainya engkau
meminum air, maka engkau akan tenggelam dan umatmu juga

tenggelam, jika engkau mengambil khamer, maka engkau akan sesat

dan umatmu akan sesat pula."'

Pe rb edaan-p e rb edaan y ang ter dapat dal am riw ay at-riw ay at t erse b ut
dapat diselaraskan maknanya dengan cara:

- Bisa dengan mengartikan kata p Ge-"dian) kepada selain makna
aslinya y angmengandung makna "urutan", yaitu mengartik anny a

dengan makna huruf araruu (dan).

- Bisa juga dengan menyatakan bahwa penyodoranbejana tersebut
kepada beliau terjadi dua kali: kali yang pertama setelah beliau
selesai mengerjakan shalat di Baitul Maqdis dan ini disebabkan rasa

haus yang menghampiri beliau; kali yang kedua ketika beliau tiba
di Sidratul Muntaba dan melihat empat sungai.

Adapun perbedaan jumlah bejana yang disodorkan dan isinya,
maka cara menyelaraskannya yaitu dengan mengartikan bahwa
sebagian perawi tidak menyebutkan apa yangdisebutkan perawi yang
lain. Sehingga jumlah keseluruhannya ada empat bejana, yang berisi
empat jenis minuman dari empat buah sungai yangbeliau lihat keluar
dari akar Sidratul Muntaha.

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah y^ng diriwayatkan
oleh ath-Thabari ketika menyebutkan tent ang Sidratul Muntaha:
"Dari akarnya keluar sungai-sungai dari air tawar yarLgtidak berubah
baunya, susu yang tidak berubah rasanya, dan khamer yang terasa

nikmat bagi peminumnya, serta madu yang masih murni." Maka
kemungkinan dihidangkan kepada beliau dari masing-masing sungai

satu bejana. Disebutkan dari Ka'ab bahwa sungai madu adalah
sungai Nil, sungai susu adalah sungai Jaihan, sungai khamer adalah

sungai Eufrat, dan sungai air adalah sungai Saihan. Wallhbu a'lam.
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Perkataan: [;>t i.lr ege;;p] "K...rrdian diwajibkan atasku shalat."
Telah disebt tkan sebelumnya hal-hal yang berkaitan denganrlyaketika
menjelaskar hadits Abu Dzar di arral Kitab "ash-ShalAh". Hikmah
mengapa kt,wajiban shalat dikhususkan pada malam Isra', karena
ketika Nabi ffi Mi'raj ke langit, beliau melihat para Malaikat beribadah
p ada malam itu. D r antar a mereka ad;- y ang hany a berdiri, tidak pernah
duduk; ada,anghanyaruku', tidak 1>ernah sujud; adayangsujud saja,

tidak pernal duduk. Kemudian Allah menggabungkan semua gerakan
ibadah para Malaikat ini bagi beliau ctan umat beliau pada setiap ra,kaat

shalat yang clikerjakan seorang hambr. Berikut syarat-syaratnya seperti
tbuma'ninaL, dan ikhlash. Hal ini diisyaratkan oleh Ibnu Abi Jamrah,
ia mengatakrrn bahwa pengkhususan .rewajiban shalat pada malam Isra'
menunjukk,rn keagungan firofir€ntr.:m penetapannya. Karena itulah
kewajiban shalat dikhususkan karena ia turun tanpamelalui perantara,
akan tetapi rnelalui evaluasi yangberulang kali (meminta keringanan)
sebagaima r7c y arg telah dij elaskan se belumnya.

Perkataan ,t#A ,r:i ;gSl "Namun aku, ridha.dan meneri manya)'
Dalam riway.at al-Kusymihantlafazhtrya: $\, d\ 6i:. Pada kalimat
ini terdapat ]ralimat yang dibuat, asurnsi kalimatnya adalah: "Aku telah
memohon k:pada Rabbku hingga aku merasa malu untuk kembali lagi.
Sebab, jika aku kembali lagi, maka t3ntunya aku menjadi orang yarlg
tidak ridha <[an menerima. Namun z'ku telah ridha dan menerima."

Perkataan: t*;E ,y , *J,G*;-; J ;r;t)"Aku telah menetapkan
kewajiban-Ku, dan Aku telah meringpnkan untuk hamba-hamba-Ku."
Telah disebrtkan di awal Kitab "a,;h-ShalAh" (hadits no.349) dari
riwayat Anrs dari Abu Dzar: "Itu adalah lima shalat yang setara
lima puluh shalat." Telah dipaparkan penjelasannya.

Dalam ri''vayatTsabit dari Anas yang disebutkan Muslim tercantum:

'#t ?--r F e 9\'tL- J*: e ";;'1 
q 'i\i .L ))

1.6r:.,* * tr e u'),1)G rW clJr; i# t>V y
(.iG'ie+S
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"Hingga Allah Wrtberfirman: 'Hai Muhammad, jumlahnya ada lima
shalat untuk tiap sehari semalam. Setiap satu shalat setara dengan
sepuluh, sehingga jumlahnya menjadi lima puluh shalat. Barang siapa

berkeinginan untuk mengerjakan suatu kebaikan namun ia tidak jadi
men gerj ak anny a, maka akan dituliskan baginy a satu pahala keb aikan. "
(Al-Hadit$

Akan disebutkan nanti penjelasan tentang tambahan ini dalam
Kitab "ar-RiqAq" (rro. 649t). Dalam riwayatYazidbin Abu Malik dari
Anas yan1diriwayatkan oleh an-Nasa-i disebutkan:

d+v j;3j, iJ, ,!4+ ,rii.r;s ,raat {", ,+i, ))

,yrr d{L U} Ani,2V\A\,3.d,5 i;;L,e M
u .GsJJ,iref q'# it.; e,, afli

"Aku mendatangi Sidratul Muntaha, lalu aku diliputi awan tipis.
Maka aku pun menyungkur bersujud. Lalu dikatakan kepadaku:
'Sesungguhnyapada hari Aku menciptakan langit dan bumi, aku telah
mewajibkan atasmu dan atas umatmu lima puluh shalat. Karena itu,
hendaklah engkau dan umatmu mengerj akannya."'

Lalu beliau menyebutkan perbincangan beliau bersama Musa,
di dalamnya disebutkan: "sesungguhnya telah diwajibkan dua waktu
shalat atas Bani Isra'il, namun mereka tidak mengerjakannya."

Allah berfirman di akhir hadits:

'uy ri:i i,SF ,iv ,Grti, ,-i q & Se., ,.j-:-" y
(( .cii W, G)\ G iw €Y. ;t,.;;;,iur iy

"'Maka itulah shalat lima waktu yang setara dengan lima puluh waktu.
Hendaklah engkau dan umatmu mengerjakannya.' Rasulullah M
berkata: 'Maka aku pun mengetahui bahwa itu adalah ketetapan yang
sudah pasti dari Allah. Lalu aku kembali kepada Musa. Musa meminta
kepadaku untuk kembali lagi, namun aku tidak kembali lagi."
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Perkataan: [,p;[* ,y,'*5 e-),Llii:21i;r5r5 oj;ri uli!] "Ketika
aku berlalu, terdengar suara i^"g lrerseru: 'Aku telah menetapkan
kewajiban-Ku, dan Aku telah meringankan untuk hamba-hamba-Ku."'

Hadits ini alalah dalil terkuat yang dipakai sebagai argumen bahwa

Allah \H berbicara langsung dengan Nabi-Nya Muhammad tanpa
melalui perantara pada malam Isra'.

fENNNG

Disebutk an pada selain riw ay at in i p erkar a-p erkar a lain y ang dilihat
Nabi ffi set:lah Sidratul Muntaba.Irlamun perkara-perkara tersebut
tidak disebutkan dalam riwayat ini. Salah satunya adalah yang telah
disebutkan rli awal Kitab "ash-ShalAh" (hadits no. 349): "Hingga aku
sampai kepa,la ketinggian di mana aku mendengar goresan pena-pena."

Dalam ri,vayat Syuraik dari Anas sebagaimanay{Lgakan disebutkan

pada Kitab "at-Tauhid" (hadits no. 7517): "Hingga beliau tiba
dr Silratul Muntaba. Lalu mendekatldr al-Jabbar Rabbul 'Izzah Tabaraka

ua Ta'ala hi.rgga jaraknyasebatas du,r busur atau lebih dekat lagi. Lalu
Allah mewahyukan kepada beliau ke'vajiban shalat lima puluh waktu."
(Al-Hadits)

Tambahan ini menimbulkan kem,rskilan, dan pembahasannya akan

disebutkan s()cara lengkap in syaAlkh Ta'ak di dalam Kitab "at-Tauhid"
(hadits no.7577).

Dalam riwayat Abu Dzar juga disebutkan tambahan: "Kemudian
aku dimasukkan ke dalam Surga. Ternyata di dalamnyaterdapat
kubah-kuba,r yang terbuat dari mutiara dantanahnya dari kesturi."

Sedangkrrn di dalam riwayat Muslim dari jalur Hammam dari

Qatadah dari Anas secara marfu' dist:butkan:

,-2j;!t ;,r,' 
1:-;ff ,f ,;::#t fuilJ,;
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"Ketika aku sedang berjalan di dalam Surga, tiba-tiba aku sampai
di sebuah sungai y^rlg kedua sisinya terbuat dari kubah mutiara
yang berongga. Tanahnya terbuat dari kesturi yang sangat harum.

Jibril berkata: 'Ini adalah al-Kaursar."'

Dalam riwayat Muslim lainnya dari jalur Syaiban dari Qatadah
dari Anas disebutkan: "Tatkala Nabi ffi dibawaMt'raj," lalu ia
menyebutkan redaksi senada. Pada riwayat Ibnu Abi Hatim dan
Ibnu 'A-idz dari jalur Yazid bin Abu Malik dari Anas disebutkan:
"Kemudian Jibril beranjak hingga ia membawaku ke sebuah pohon.
Lalu aku diselimuti oleh awan-awan yang berwarna warni. Jibril
mundur ke belakang, dan aku pun menyungkur bersujud."

Dalam hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan: "Diwahyukan kepada Rasulullah ffi kewajiban shalat
lima waktu dan penghujung surah al-Baqarah. Serta ditetapkan bagi
umat beliau yangtidak menyekutukan Allah ampunan atas dosa-dosa

besar yangmereka kerjakan." Dalam riwayat ini terdapat tambahan:

U"-i:;Gv1$--* €\ taiS'<t;;rt ;t,{+:r f )t
,i\n €y. & e#i'?,W e'*'-p1GL -c ,L$U"

(.dIaY
"Kemudian awan-aw'an itu menghilang dariku danJibril meraih tanganku.
Lalu aku segera pergi. Aku menghampiri Ibrahim, namun ia tidak
mengucapkan sepatah katapun kepadaku. Kemudian aku menghampiri
Musa dan ia berkata: 'Apa yang engkau perbuat."' (Al-Hadits)

Di dalamnya |uga disebutkan:

iL r* J"f eT il ,J Y :$-s,) A4,*^i\i. At Jn irai D

;& :i:v,fuu g\i'r3.1 ['iri VL ArA i, e *::
( (. .LtJ)*; *i ;tGt* 5r,eY:'Z;);;3-?
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"Rasulull ah M berkata kepada Jibril: 'Mengapa setiap kali aku
mendatangi renduduk langit merek,t menyambutku dan tersenyum
kepadaku. Kr:cuali satu orang. Aku m(rngucapkan salam kepadanya dan
ia menjawab salamku. Ia menyambut kedatanganku namun mengapa ia

tidak tersenyum kepadaku?'Jibril berkata: 'Hai Muhammad, ia adalah

Malik, penjal;aNerakaJahannam. Ia tidak pernah tersenyum semenjak
diciptakan. Seandainya ia pernah ter,;enyum kepada seseorang, maka
pasti ia sudah tersenyum kepadamu."'

Dalam h,rdits Htdzaifah yang <liriwayatkan oleh Ahmad dan
at-T irmidzi d isebutkan: "Hingga dibu kakan bagi keduanya pintu-pintu
langit hingga keduanya dapat melihat Surga dan Neraka, serta semua
perkara-pe rkara y^ng dij anjikan di alfi irat kelak. "

Dalam halits Abu Sa'id disebutkan, bahwasanya Surga ditampakkan
kepada Rasrrlullah M. Buah delinranya sebesar timba, burung-
burungnya sebesar unta berpunuk iua. Lalu ditampakkan kepada
beliau Nera}.a. Seandainya dilemparkan ke dalamnya batu dan besi

maka niscay:r ia akan meleburnya."

Dalam hadits Syaddad bin Aus dir;ebutkan:

*it ,P Vk:: ,U\r1i,\ ,y ,f Jqizs '# li,6 ))

x.41a1tt
"Lalu Jahannam tersingkap sepert i permadani-permadani. Aku
mendapatinya seperti mata air yangsangat panas."

DitambalLkan di dalamnya bahw a beliau melihatnya di lembah
Baitul Maqdis. Dalam riwayatYazid bin Abu Malik dari Anas yang
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim ter(:antum:

e#t ')d\ U-;, oi,l;., e:V $ 
"LJE 'it! 
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"Jibril berkata: 'Hai Muhammad, apakah engkau meminta kepada
Rabbmu agar diperlihatkan kepadamu para bidadari)' Beliau rnenjawab'
'Ya.'Jibril berkata: 'Kalau begitu pergilah kepada mereka dan ucapkanlah
salam kepada mereka.'Beliau berkata: 'Maka aku pun mendatangi

mereka dan aku mengucapkan salam kepada mereka. Lalu mereka
membalas salamku.' Aku bertanya:'Siapakah kalian?' Mereka berkata:
'Bidadari-bidadari yangbaik-baik lagi cantik-cantik. "' (Al-Hadits)

Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya
disebutkan, bahwasanya Ibrahim bin al-Khalil berkata kepada Nabi ffi:
"Hai ananda, sesungguhnya engkau akan bertemu dengan Rabbmu
pada malam ini, dan sesungguhnya umatmu adalah umat terakhir
dan yang paling lemah. Maka jika engkau mampu menjadikan
permintaanmu atau seluruh permintaanmu untuk kebaikan umatmu,
maka lakukanlah."

Dalam riwayat al-Vaqidi dengan sanad-sanadnya di awal hadits
tentang Isra' disebutkan: "Nabi ffi meminta kepada Rabbnya agar

memperlihatkan kepadanya Surga dan Neraka. Maka pada malam Sabtu,

malam ketujuh belas Ramadhan, delapan belas bulan sebelum hijrah
ke Madinah ketika beliau sedang tidur di rumahnyapadawaktu Zh:uhur,
tiba-tiba datanglah kepada beliauJibril dan Mikail. Keduanya berkata:
'Berangkatlah kepada apa yarag telah engkau minta.' Lalu keduanya

membawa beliau pergi ke tempat antara maqam Ibrahim dan sumur
Zamzam. Lalu dibawa kepada beliau mi'raj (t*ggr). Ternyataitu adalah

pemandanganyangpaling indah. Lalu keduanya membawa beliau naik
ke langit. Di sana beliau bertemu dengan para Nabi, hingga beliau
sampai ke Sidratul Muntaha. Beliau menyaksikan Surga dan Neraka,
dan diwajibkan bagi beliau shalat lima waktu." Seandainya hadits ini
shahih, tentu amat jelas sekali menunjukkan adanya versi Mi'raj yang
lain, berdasarkan perkataan yar,1 menyebutkan bahwa kejadiannya
pada waktu Zhuhur dan Mi'raj ke langit tersebut dimulai dari Makkah.
Riwayat ini jelas berseberangan dari keterangan yang disebutkan dalam

riwayat-riwayat lain yang shahih tentang kedua hal ini (waktu Zhuhur
dan dari Makkah).
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Pendapat yang mengatakan bahwa riwayatini merupakan versi lain
dari hadits M.i'raj terbantahkan deng,tn perkataan di dalamnya bahwa
shalat lima rraktu diwajibkan ketik:r itu. Kecuali jika perkataan itu
dianikan den gan diulanginya penyebtrtan diwajibkannya shalat sebagai

penekanan. Atau kedua peristiwa Mi'raj itu dikembangkan lagi,
atas dasar bahwa yangpertama terja<li dalam mimpi sedangkan yang
ini ketika terjaga, atau sebaliknya. Wallihu a'lam.

Hadits irri mengandung faedah-faedah lain selain yang telah
disebutkan yaitu:

1) Langit memiliki pintu-pintu sungguhan yang dtjaga oleh Malaikat
y ang ditu 3askan untuk menjagan,, a.

2) Dikukuh)<annya syariat meminta izin sebelum masuk.

3) Hendaknya orang yang meminta izin mengatakan bahwa "saya
adalah si llulan" dan tidak cukup lengan mengatakan: "saya" saja.

Karena jawaban seperti ini menaf:kan materi pertanyaan.

4) Bahwasar.ya orang yang melinta; memberi salam kepada orang
yang sedang duduk, meskipun yrrng melintas itu kedudukannya
Iebih baik daripada orang yangdt duk.

5) Anjuran rnenemui orang yangmemiliki keutamaan dengan wajah
berseri dan sambutan hangat serta pujian dan doa.

6) Bolehnya memuji seseorangyary\ dipandang dapat menghindari
godaan ptrjian.

7) Bolehnya seseorang bersandar k,: arah kiblat dengan punggung
(mengubaI posisi kiblat menjadi di belakangnya*9 ataupun lainnya.
Hal ini di rmbil dari bersandarnya Ibrahim ke arah Baitul Ma'mur
yang kedudukannya seperti Ka'bah, yaitu sebagai kiblat dari
segala arah.

8) Bolehnya menghapus hukum sebelum dilaksanakan. Hal ini telah
dibahas di awal "Kitab ash-ShalAh'' (hadits no.349).

9) Keutamaan mengadakan perjalananpada malam hari dibandingkan
siang hari. Karena perjalanan Isra' N,rbi ffi dilakukan pada mdam hari.

ffi\U'-;""\.1:i!&,ffi.iy
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Karena itulah sebagian besar ibadah Nabi ffi dilakukan di malam hari.

Sebagian besar safar yang beliau lakukan juga di malam hari.
Nabi ffi bersabda:

tt .F! rsJ-, rfiir tY Yr'u\ HL ))

"Hendaklah kalian mengadakan perjelanan di akhir malam,
karena bumi dilipat pada malam hari."

1O)Bahwasanya praktik langsung lebih baik dalam mencapai hasil
daripada teori yang banyak. Hal ini diambil dari perkataan Musa
kepada Nabi ffi bahwasanya ia telah berusaha membujuk umat
sebelum beliau dan berusaha menerapkannya di tengah mereka.

1l)Dari sini juga dapat diambil kesimpulan bolehnya menjadikan adat

atau tradisi sebagai landasan hukum.

l2)Mengingatkan dengan sesuatu yar.g lebih tinggi kedudukannya-
sebelum melakukan sesuatu yang lebih rendah kedudukannya.
Sebab umat yang terdahulu lebih kuat badannya dari umat ini.
Musa berkata bahwa ia telah berusaha membujuk mereka untuk
mengerjakffL yang lebih rendah dari itu, namun mereka tidak
menurutinya.

13)Ibnu AbiJamrah telah mengisyaratkan hal ini, ia berkata: "Dari sini
dap at diambil p elqar an tent an g (perbedaan antar a dua kedudukan),
yaitu bahwa kedudukan sebagai kekasih (kbaltlullfrh) adalah
kedudukan dalam rangka ridha dan menerima (pasrah), sedangkan

kedudukan sebagai orang yang diajak bicara (kaltmullhb) adalah
kedudukan dalam rangka menunjuki dan interaksi dengan orang lain.

Karena itulah, Musa (sebagai kaltmullhh) berkeras kepala dengan

menyuruh Nabi ffi meminta keringanan, berbeda dengan sikap

Ibrahim. Padahal dari sisi kedekatan, posisi Ibrahim bagi Nabi ffi
lebih dekat darrpadaMusa. Sebab posisi Ibrahim bagi beliau adalah

sebagai seorang ayah, orang yangmemiliki kedudukan tinggi, dan

yang diikuti agama (millab)nya;'
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14)Ulama tang lain berkata: "Hikmah dari perkara ini adalah
sebagaimrna yang telah diisyaratkan oleh Musa dalam hadits itu
sendiri, yaitu karena ia sudah pernah membujuk kaumnya dalam

mengerjakan ibadah tersebut. Namun mereka menyelisihinya dan

membanl ;kang kepadanya. "

1 5) Bahwasar.ya Surga dan Nerak a teleh diciptakan. Hal ini berdasarkan

sabda Naci ffipadasebagian jalur riwayatyatgtelah saya jelaskan:

"Surga d,rn Neraka ditampakkar kepadaku." Telah disebutkan
pembaha;^nnya pada Kitab "Bad-ul Khalq".

16)Hadits ir.i juga menunjukkan arLjuran untuk banyak memohon
kepada Allah Ta'ala dan memperbanyak sebab-sebab diberi syaf.aat

di sisi-Ny a. Karena Nabi ffi merespons masukan Musa agar beliau
meminta keringanan.

17)Hadits ini juga menunjukkan ker.tamaan rasa malu.

18)Serta menunjukkan keutamaarl memberi nasihat kepada orang
yangmernbutuhkannya, meskiprrn ia (orang yangmembutuhkan
tersebut) sebelumnya tidak meminta pendapat si pemberi nasehat

tersebut rerlebih dulu dalam hal iru.

Hadits kedua:

Perkata:rnz ls-| 6Yl "Amr meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah l.mr bin Dinar.

Perkataan: [.ry jl "Tentang finnan Allah." Maksudnya tentang
tafsir firman Allah Ta'ala:

' 
( @ - - - qW'Ai t,it;J 1i l"i;i 61; (' y

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi ydng telah Kami perlihatkan
kepadamu, n,.elainkan sebagai ujian bt,gi manu.sla. " (QS. Al-IsrA' l17l:60)

Ibnu Abbas berkata: "Yaitu p:ngeliharan mata kepala yang
diperlihatka:r kepada Nabi ffi pada malam Isra' ke Baitul Maqdis."
Menurut sayr, diketengahkannya hadits ini pada "Bab: Mi'raj" temasuk
bukti yang nrenguatkan bahwa al-Burhari berpendapat peristiwa Isra'
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terjadi berbarengan dengan Mi'raj. Berbeda dengan apa yang dapat
dipahami dari dibuatnya, duajudul bab secara tersendiri.

Sebelumnya saya telah menjelaskan bahwa judul al-Bukhari
di awal Kitab "ash-ShalAh" menunjukkan berbarengannyaperistiwa ini
(hadits no. 349). Di situ ia berkata: "shalat diwajibkan atas Nabi ffi
pada malam fsra'." Perkataan Ibnu Abbas ini dijadikan pegangan

oleh pihak yang berpendapat bahwa peristiwa Isra' terjadi dalam
mimpi dan pihak y^ng berpendapat bahwa peristiwa Isra' terjadi
ketika terjaga. Pendapat yangpertama diambil dari kata ru'ya, mereka
berkata: "Karena kata ini digunakan khusus untuk penglihatan dalam
mimpi." Pihak yangberpendapat dengan pendapat kedua mengambil
kesimpulan dari perkataan: "Yang diperlihatkan kepada Nabi ffi
pada malam Isra'."

Yang benar adalah peristiwa Isra' terjadi ketika beliau terjaga.
Sebab seandainya peristiwa ini terjadi dalam mimpi, niscaya orang-

orang kafir tidak mendustakan beliau mengenai hal itu. Bahkan yang
lebih jauh dari itu, sebagaimana yang telah dijelaskan. Apabila peristiwa
Isra'terjadi ketika beliau terjaga, dan Mi'raj juga terjadi pada malam

yangsama, maka jelaslah bahwa Mi'raj juga terjadi ketika rcrjaga juga.

Sebab tidak ada seorang pun berpendapat bahwa ketika sampai

di Baitul Maqdis Rasulullah M tertidur, baru kemudian Mi'raj
ke langit dalam keadaan tidur. Apabila peristiwa ini terjadi ketika beliau

ter)aga, maka penyandarankata melihat kepada "mata" (penglihatan

dengan mata) bertujuan untuk membedakannya dengan penglihatan
dengan hati.

Allah telah menetapkan adanyapengelihatan dengan hati di dalam

al-Qur-an, Allah berfirman:

{@ tcti^i7KYY
"Hatinya tidak mendustakan d.pa yang telah dilihatnya."
(QS. An-Najm [53]: 11)
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Allah ju1;a telah menetapkan acLanya penglihatan dengan mata

di dalam al-()ur-an, Allah berfirman:

(@ ,ibfi@I ulv'Higcy
"Penglibatannyd. (Mubammad) tidak ircrpaling dari yang dilihatnya itu
dan tidak, (prta) melampauinya. Ia telzh melibat ..,."
(QS. An-Najrn [53]: l7-t8)

Ath-Thalrrani meriwayatkan da. am al-Mu'jam al-Ausath dengan
sanad yang kuat dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Muhammad telah
melihat Rab:nya sebanyak dua kali.''

Dari jalrrr yang lain disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata:
"Muhammarl telah melihat kepada Rabbnya." Allah telah menjadikan
Nabi Musa rebagai orang yang berb..cara dengan-Nya, Nabi Ibrahim
sebagai kekasih-Nya dan Nabi Muhammad sebagai orang yang
melihat-Nya. Dengan memahami penjelasan itu semua, jelaslah bahwa
y^ngdimaksud oleh Ibnu Abbas di ,;ini dengan pengelihatan dengan

mata terseb rt adalah segala sesuatrr yarug Rasulullah M sebutkan
pada malarr Isra' Mi'raj tersebut, yang telah disebutkan di atas.

Sekaligus, hz.l ini menjadi bantahan bagi pendapat yang mengatakan:
"Yang dimaksud dari kata ru'ya dalz,m ayat ini adalah ru'ya (mimpi)
Rasulullah ffi bahwa beliau mas,rk ke dalam Masjidil Haram,
sebagaimana yang diisyaratkan pada firman Allah:

{ @ ... i\:;ii'qA";,iCi gi;Uil\ Lrx,';rt 4'riiel }
"sesotngguhnya Allab akan membukrikan kepada Rasul-Nya, tentdng
hebenaran n'.impinya dengan sebena;'nya (yaitu) bahwa sesungguhnya

kamu pasti a,ban memasuki Masjidil thram." (QS. Al-Fath fi81:27)

Pendapar tadi mengatakan: maksud firman Allah: 4 nEtC1**Sebagai ujian bagi manu.sla. " (QS. r\l-IsrA' l17l: 60) adalatitindaka'n
kaum musy:ikin di Hudaibiyah yang menghalangi Rasulullah ffi
masuk ke Mrsjidil Haram. Demikiarr perkataannya.
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Meskipun penafsiran ini tidak menutup kemungkinan sebagai
maksud ayat tersebut, akan tetapi menafsirkannyadengan berpedoman
kepada Turjumanul Qwr-an (Ibnu Abbas) lebih utama. Walli,bu a'lam.

Para ulama salaf berselisih pendapat, apakah Rasulullah ffi melihat
Rabbnya pada malam itu atau tidak? Mereka berbeda pendapat menjadi

dua pendapatyangsudah masyhur itu. Pengelihatan ini diingkari oleh
Aisyah €k, dan sebagian ulama salaf lainnya. Sementara Ibnu Abbas
dan sejumlah ulama salaf lainnya mengukuhkannya. Pemaparan
hal ini akan disebutkan pada penjelasan hadits Aisyah yang disebutkan

al-Bukhari secara lengkap dalam tafsir surah An-Najm pada Kitab
"at-Tafsir" (hadits no. 4855), in sya Allab.

Perkataa nz l7-9|t i'-a e:jri ,6ljir ,j iuiat i;AtSl "Pohon
kry,, yang terkutuk dalam il-Qur-an, ia berkata: 'Itu adalah pohon
Zaqqum."'

Maksudnya penafsiran tentang pohon tersebut dalam ayatlainnya.
Ada yang menafsirkan selain itu, sebagaimana yang akan dijelaskan

pada tempatnya nanti di dalam Kitab "at-Tafsir" (hadits no. 4716),

in sya Allah Ta'ala.

,Lirz..-<z5t7-
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Kedatangan Utusan
Krum Anshar Menemui Nabi M

Di Malkkah, Dan Peri:stiwa Baiat Aqabah
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3889. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami dari Uqail dari Ibnu Syihab [1]
(Al-Bukhari berpindah ke sanad lain).

Ahmad bin Shalih telah medwayatkan kepada kami: Anbasah
meriwayatkan pada kami: Yunus meriwayatkan kepada kami dari Ibnu
Syihab, ia berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Ka'ab-tatkala itu
ia menjadi pemandt jalan bagi Ka'ab yang telah buta-ia berkata:
Aku mendengar Ka'ab bin Malik bercerita panjang lebar tentang
dirinya y^ng tidak ikut serta bersama Nabi ffi dalam Perang Tabuk.
Ibnu Bukair menuturkan di dalam ceritanya tersebut: "sungguh aku
hadir bersama Nabi ffipadamalam ftaiat) Aqabah saat kami bersumpah
setia untuk (membela) Islam. Aku tidak ingin menggantikannya dengan
keikutsertaanku dalam peperangan Badar, walaupun Perang Badar
lebih diingat (masyhur) di tengah manusia daripadaperistiwa tersebut
(baiat Aqabah)."

)W36,JtE.iqii \fiL+i't +p :i W\*:"'L

uii;f )) :iil; gr J,6 'dlt {i ;i J\3 ,('e-;;At e'ie
.K::F:iL,;]l

3890. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: Aku mendengar

Jabir bin Abdullah qtb-, berkata: "Kedua pamanku (dari pihak ibu)
hadir bersamaku dalam baiat Aqabah." Abu Abdullah mengatakan:
Ibnu Uyainah menuturkan: "Salah satu dari mereka berdua adalah

al-Bara'bin Ma'rur."

fHadits nomor 3890 ini tercantum luga pada hadits nomor: 3891]

rAt.
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389l.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia mengatakan:

Hisyam m,:riwayatkan pada kami bahwa Ibnu Juraij mengabarkan

pada merel.a: Atha berkata: Jabir rnenuturkan: "Aku, bapakku, dan

dua pamanru (dari pihak ibu) termasuk orang yangikut menghadiri
baiat Aqabrrh."

rA1\
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3892.Ishaq bin Manshur telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ya'qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami: Anak saudaraku,
Ibnu Syihab, meriwayatkan kepadaku dari pamannya, ia berkata:
Abu Idris A'idzullah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku:
"Bahwa Ubadah bin ash-Shamit gE -ia termasuk salah seorang yang
ikut serta dalam Perang Badar bersama Rasulullah ffidansalah seorang

Sahabatny a y ang ikut hadir pada malam baiat Aqabah-mengabarkan
kepadanya (Abu Idris) bahwa Rasulullah M bersabda di hadapan
sekelompok Sahabatnya: 'Kemarilah kalian berbaiat kepadaku untuk
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, janganlah kalian
mencuri, berzina, dan membunuh anak kalian. Dan janganlah kalian
berbuat dusta yan1 kalian ada-adakan antara tangan dan kaki kalian,
janganlah kalian mendurhakaiku dalam urusan yarLg baik. Siapa
di antara kalian yang tegar dalam menjalank^nnya, maka baginya
pahala di sisi Allah. Namun, siapa yang melanggarnya (poin-poin
dalam baiat tersebut), lalu Allah menghukumnya di dunia ini, maka
hukuman itu sebagai penebus dosa-dosa (kecil)nya. Siap a yang
melanggarnya, lalu Allah menutupi pelanggarannya tersebut, maka
perkaranya diserahkan kepada Allah. Jika Allah menghendaki siksaan,

Dia akan menyiksanya. Namun, jika Allah menghendaki ampunan,
Dia akan mengampuninya.' Ubadah bin ash-Shamit berkata: 'Lalu
kami membaiat beliau atas perkarayangtelah disebutkan itu."'

1r5 Dalam naskah 1ey tertulis: a:4L;
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3893. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Al-Laits
meriwayatkan pada kami dariYazid bin Abu Habib dari Abu al-Khair
dari ash-Shrmabihi dari Ubadah bir ash-Shamit qb , ia menuturkan:
"Aku termrsuk para utusan yang berbaiat kepada Rasulullah ffi."
"Ia (Ubadah bin ash-Shamit) berkata: 'Kami berbaiat kepada beliau
untuk tidak akan menyekutukan ALlah dengan sesuatu pun, dan juga

tidak mencrrri, berzina, membunuh jiwa yang diharamkan oleh A1lah

melainkan.lengan carayang haq, nterampok, serta berbuat maksiat.
Dan kami t, dak memastikan (ada seseorang sebelum kami) mendapat
balasan Surl;a, jika kami melaksanalian itu semua. Namun, jika kami
melanggar s:rlah satu perkara dari bairt tersebut, keputusannya terserah

kepada Allah."'

JUDUL BAB

Perkatzran: f6t fi, ,i(l ;a,**nip dt JL ruait 2$3 +ql
"Bab: Kedatangan utusan kaum Anshar meneinui Nabi M-,diMakkah
dan peristirva baiat Aqabah". Ibnrr Ishaq dan ulama yarLglainnya
menyebutkrn bahwa setelah wafatnya Abu Thalib, Nabi ffipergi
menemui Bani Tsaqif di Thaif derrgan tujuan meminta dukungan

rAtr
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mereka kepada beliau. Tatkala mereka menolak permintaan tersebut,
sebagaimanayangtelah diuraikan di Kitab "Bad-ul Khalq" terdahulu
(hadits no.3231), Rasulullah ffi kembali ke kota Makkah. Beliau
memperkenalkan diri kepada beberapa kabilah Arab pada musim haji.

Disebutkan dalam beberapa hadits dengan sanad yang berbeda,
bahwa Nabi ffi menemui Bani Kindah, Bani Ka'ab, Bani Htdzatfah,
Bani Amir bin Sha'sha'ah, dan beberapa kabilah lainnya, namun
tak satu pun dari kabilah-kabilah tersebut yang merespon permintaan
beliau. Musa bin Uqbah berkata dari az-Zuhri:

db )-i3 },4 -.t4\,p C\ &i - :jn)\.ru; i oK! p
,i;ii;r,ri,ii *i 4W n :p$,+/ j<'Fj .#\er

e>l- u \#ii :,,ri *, r,{ e "# \;;\';i n,' in;
u t 'jLi J:.1\ #,irJrl; &'"Li'^:;};*,ijir, *i ,g
"Pada tahun-tahun tersebut-maksudnya sebelum peristiwa hijrah,
Nabi ffi memperkenalkan diri kepada beberapa kabilah. Dan beliau
berdialog dengan setiap pemuka kabilah-kabilah itu. Beliau hanya
meminta mereka untuk memberi perlindungan dan jaminan keamanan.
Nabi ffi bersabda: 'Aku tidak memaksaka;n apa pun kepada salah
seorang dari kalian. Namun, aku ingin kalian menjagaku dari orang-
orang yang hendak menyakitiku hingga aku selesai menyampaikan
risalah Tuhanku.' Tidak satu kabilah pun yang merespon permintaan
tersebut. Mereka bahkan berkata: 'Kaum seseorang lebih mengetahui
apa y ang mesti dilakukan ny a."'

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan al-Baihaqi yang aslinya
dari riwayat Ahmad dan dishahihkan Ibnu Hibban dari hadits Rabi'ah
bin Ibad ()qe)-dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf 'ain dan tidak
men-tasy did-kan huruf ba-ia berkata:

&;V#.r6t e;A\,€; eh'i4,{",KLY. )ir\ iyrq?:))
(.ki, +r Jlepq
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"Aku melihat Rasulullah ffi di pasar Dzul Majaz sedang membuntutr.
beberapa o:ang hingga ke kediamatr mereka dengan tujuan mengajak

mereka menuju jalan Allah *;j.." (l\l-Hadits)

Dalam sebuah hadits y^ngdiriu'ayatkan Ahmad dan para penulis;

kitab-kitab Sunan, serta dishahihkan oleh al-Hakim dari hadits Jabir.
disebutkan

;6 ,iH, o,;lu,.,,r(Jl tL 'd3 ,i,i ,tt i*t 3K ll

$iX $i ii a.*\^#lpty, JLJ#-,f' b
*LrW,If '^tX'iif e i,:<r+V,it; 3, S;r;tiu
AE)\3.[5:jr5.$ir r-rltr d/ ,:^b\ i'i,Jlk €e G\,ir;t

((..';) € t.iait i:;\?r J?1\
"Rasulullat menawarkan dirinyakepada orang-orang di musim haji
seraya menanyakan: 'Apakah ada seseorang yang akan membawaku
untuk fir€r,rrrui kaumnya? Sesungguhnya kaum Quraisy melarangku
menyampa:kan firman Tuhanku.' lSeorang lelaki dari suku Hamdan
menjawab rawaraflnya. Lelaki tersr:but khawatir tidak satu pun dari
kaumnya yangakan menaatinya (bila ia sendiri yangmenyampaikan
risalah ters:but). Ia kemudian merrdatangi Nabi ffi seraya berkata:
'Aku datangi kaumku, lalu aku sanrpaikan kepada mereka mengenai
risalah ini, dan pada tahun depan aku akan kembali menemuimu.'
Nabi ffi berkata: 'Baiklah.'Lelaki tersebut pergi dan utusan dari kaum
Anshar dat,rng pada bulan Rajab."

Al-Haki m, Abu Nu'aim, dan al-Baihaqi dalam Dali,-ilun Nubuwwah
meriwayatl:an hadits dengan sanad basan dari Ibnu Abbas:

'^-c.,,pr; ii'$ oit;i5'.ir; 4v ei G W *;n
w') &,& JLF iisi+uiS €;,+?\ ,yW .v
,ir;i a$: AKS H;ii*5,=,i\ d\-..- u di; J\
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"Ali bin Abi Thalib meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ketika Allah
memerintahkan Nabi-Nya untuk menawarkan dirinya kepada kabilah-
kabilah Arab, Nabi ffi prm pergi bersamaku dan Abu Bakar menuju
Mina. Akhirnya, perjalanan kami sampai di salah satu perkumpulan
kabilah Arab. Abu Bakar-seorang yang ahli tentang nasab-pun maju,
sambil bertanya:'siapakah kalian?' Mereka menjawab:'Dari Rabi'ah.'
Abu Bakar kembali bertanya:'Dari Rabi'ah yang manakah kalian?'
Mereka kembali menjawab: 'Dari Dzuhl-lalu mereka menyebutkan
dialog panjang terkait pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
Abu Bakar kepada mereka tersebut, yangpada akhirnya mereka tidak
menyanggupi tawaran Rasulullah tersebut-.' Ia (Ali) melanjutkan:
Kemudian kami mendatangi perkumpulan suku Aus dan Khazraj.
Kedua suku inilah yang kelak Rasulullah ffi namakan kaum Anshar
karena mereka merespon penawaran beliau dengan memberi tempat
perlindungan dan menolong beliau. Ia (Ali) berkata lagi: Mereka (suku
Aus dan Khazraj) tidak bangkit dari tempat duduk mereka hingga
berbaiat kepada Rasulullah ffi." Selesai.

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa jumlah orang yang melakukan
baiat pada baiat Aqabah pertama sebanyak 6 orang. Mereka adalah:
Abu Umamah As'ad bin Zurarah an-Najjari, Rafi' bin Malik bin
al-Ajlan al-Ajalani, Quthbah bin Amir bin Hadidah,Jabir bin Abdullah
bin Ri'ab137, Uqbah bin Amir-ketiga orang yangdisebutkan terakhir
ini berasal dari Bani Salamah-, dan Auf bin al-Harits bin Rifa'ah dari
Bani Malik bin an-Najjar.

1r7 Dalam naskah 1ey tenulis: -L.;.
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Musa bin Uqbah menuturkan: l)ari az-Zuhridan Abul Aswad dar:i

Urwah: "tr.eenam orang itu adalah As'ad binZurarah, Rafi' bin Malik,
Mu'adz bin Afra', Yazid bin Tsa'lrrbah, Abul Haitsam bin at-Taihart,

dan Uwairn bin Sa'idah. Ada penctapat lain yang mengatakan bahwa

di antara keenam orang tersebut termasuk di dalamnyaUbadah bin
ash-Shami ; dan Dzakwan.

Ibnu Is raq berkata: "Ashim bin Umar bin Qatadah meriwayatka.n

kepadaku Jari sejumlah tokoh katrmnya, ia berkata: Ketika Nabi $f
melihat m,:reka, beliau bertanya:'liiapakah gerangan kalian?' Mereka
menjawab: 'Kami dari suku Khazraj.'Nabi ffi berkata: 'Maukarr
kalian durluk sejenak karena aktr hendak menyampaikan sesuatrr

kepada kalian?'Mereka menjawab: 'Baiklah.' Nabi ffi lalu mengajalr

mereka be:pegang kepada agamaAtlah. Beliau memperkenalkan Islanr

kepada m,:reka, juga membacakan al-Qur-an. Dan sudah menjadi
ketentuan AIIah \H untuk mengrrbah nasib suku ini, yaitt berawal

dari kisah kaum Yahudi yang se lama ini hidup bersama merekr
di negeri nrereka. Kaum Yahudi itu adalah kaum Ahli Kitab. Namun
dari sisi populasi, jumlah Suku Aus dan Khazral lebih banyak dari
jumlah kaum Yahudi. Dalam kehidupan sehari-hari, jlka terjadi
sesuatu diintaramereka, kaum Yahudi selalu berkata: 'Sesungguhny,r

seorang Nabi akan diutus sebentar lagi. Kami akan mengikutinya,
lalu kami akan memerangi kalian bersamanya.' Ketika Nabi H;
berbicara lrmgsung kepada mereka, teringatlah mereka ciri-ciri beliau.
Lalu mereka berbicara satu sama lrin: 'Jangan sampai kaum Yahudi
mendahuhri kita dalam mengikutinyal'Maka mereka pun beriman
dan mengakui kenabiannya. Mere.ra kemudian pulang ke kampung
halaman ur.tuk mengajak kaum mereka memeluk Islam. Ketika merekir
mengabarkrn perihal itu, tidak ada satu rumah pun dari mereka kecuali
di dalamny'a membicarakan mengt:nai sosok Rasulullah ffi. Hingg:r
akhirnya ketika musim haji tiba, sebanyak dua belas lelaki dari kaurrL

mereka segera menemui Nabi ffi."

,@, 
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Al-Bukhari selanjutnya-menyebutkan 3 buah hadits dalam bab ini.
Salah satunya adalah hadits Ka'ab bin Malik yang mengisahkan tentang
pertaubatannya.

Al-Bukhari menyebutkan penggalan darinyadan ia akan disebutkan
secara panjang lebar nanti pada tempatnya (hadits no.4418). Redaksi
hadits Ka'ab y^ng terkait dengan judul bab ini yaitu perkataannya:

G;iJ\ al) t*a^*,atp d\ l;,-..[*ijy;; "sungguh aku benar-benar hadir
bersama Nabi ffifada-malam (baiat) Aqabah." Perawi yangbernama
Anbasah di hadits ini adalah Anbasah bin Khalid bin Yazid al-Ayli
yangmeriwayatkan hadits ini dari pamannya Yunus bin Yazid.

Hadits (no.3889):

Perkataant l*y C -H +it jtit "Ibnu Bukair berkata di dalam
ceritanya tersebut." Yaiiu \afazh yang dituturkan ini adalah versi
riwayat Uqail, bukan riwayat Yunus.

Perkataan: t(i5!il "Saat kami bersumpah setia." Lafazh 6t, dalam
hadits ini ditulis dengan huruf tsa dan qaf yang artinya: telah terjadi
perjanjian di antara kami atas butir-butir yang disebutkan di dalam
sumpah tersebut.

Perkataan: [r.,i ''ii; V- ; 3i ni u;l "Dan aku tidak ingin
menggantikannya dengan keikutsertaanku dalam Perang Badar."
Hal ini karena orang yang ikut serta dalam Perang Badar, kendati
kedudukannyalebih utama karena ia merupakan perang pertama yang
dimenangkan Islam. Namun, peristiwa baiat Aqabah merupakan sebab

tersebar luasnya agama Islam, dan darinya pula terjadi Perang Badar.

Perkataan: tq! f\i1"trbrh diingat di tengah manusia daripada
peristiwa tersebut (baiat Aqabah)." Iraf.azhlfli merupakan bentuk
afal afdhil yangbermakna: ,f :e\ f!i, maksud nya: yangpaling sering

disebut keutamaannya dan paling masyhur di tengah manusia.
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Perlu s rya katakan: Ka'ab terrnasuk salah seorang peserta baiat
Aqabah gr:lombang kedua. Selaniutnya terjadi juga baiat Aqabah
gelombanp ketiga sebagaimanayrng telah saya siratkan sebelum ini.
Sepeninya al-Bukhari menyiratkan kepada hadits yangdiriwayatkan
Ibnu Ishaq dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari jalurn/x s€cxr;r

keseluruharrrLya'.

Ibnu Isnaq berkata: "Ma'bad bin Ka'ab bin Malik meriwayatkan
kepadaku bahwa saudaranya Abduflah-termasuk salah seorang yanl\
paling alirr dari kaum Anshar-rneriwayatkan kepadanya bahwrr

ay ahnya, Ii.a'ab, meriwayatkan kt:pa dany a. Ia (Ka' ab)-merupakan
salah seor,.ng peserta dalam peristiwa baiat Aqabah dan termasull
yang melakukan baiat tersebut-berkata: Kami berangkat untulr
melaksanakan ibadah haji bersamz. orang-orang musyrik dari kaunt
kami. Di saat yang sama kami seberLarnya telah mendirikan shalat darr

memahami pelaksanaannya. Turut bersama kami al-Bara' bin Ma'rur,
tuan sekaligus sesepuh kaum k,rmi-lalu perawi menceritakan
tentang sh;lat yangdilakukannya cli hadapan Ka'bah.

Perawi melanjutkan: Ketika k:rmi tiba di Makkah, dan saat ittr
kami belurn pernah melihat Rasul,rllah ffi sebelumnya sama sekali,

kami bertastyaperihal dirinya. Lalu ada yangmengatakan: Ia bersame.

Abbas di lvlasjid. Lalu kami masuk ke dalam masjid dan duduL.
menemuin'ra. AI-Bara' bertanya kepada Rasulullah ffi seputar kiblat
Kemudian kami berangkat lagi untuk menunaikan haji. Saat itu
kami telah membuat janji kepada Itasulullah ffi untuk menemuinya
di Aqabah. Turut bersama kami Abdullah bin Amr, orang tua Jabir.
tetapi ia be lum memeluk agama Islam saat itu. Kami mengenalkan

seputar Islam kepadanyahingga ia memeluk Islam saat itu juga dan

termasuk salah satu pemimpin kaurn yangmemeluk Islam.

Perawi rnenambahkan: Kami berkumpul di sekitar Aqabah dengan
jumlah tujrrh puluh tiga orang lelaki. Dua orang wanita turut sefta

bersama karni saat itu, yaitu lJmmu Umarah binti Ka'ab-salah seorang

wanita dari Bani Mazin-dan Asma' binti Amr bin Ady-salah seorang
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vranita dari Bani Salamah. Perawi melanjutkan: Rasulullah ffi pun
datang bersama al-Abbas, lalu berbicara. Abbas berkata: Sesungguhnya
Muhammad adalah salah seorang dari kami sebagaimana yang kalian
ketahui. Kami telah melindunginya dan ia berada dalam kemuliaan.

Jika kalian berkeinginan untuk memenuhi ajakan yangpernah kalian
sampaikan kepadanya dan siap untuk melindungrnya dari serangan

orang-orangyangmenentangnya, hal itu terserah pada kalian. Jika tidak,
(terserah kalian jrgr). Lakukanlah dari sekarang.

Perawi masih melanjutkan: Kami berkata: "Berbicaralah wahai
Rasulullah. Ambillah untuk dirimu sesuka hatimu." Lalu Rasulullah
berbicara. Beliau ffi mengalak mereka ke jalan A1lah, membacakan
ayat al-Qur-an, dan memompa semangat keislaman mereka.
Lalu Rasulullah berkata: "Aku membaiat kalian untuk melindungiku
dari segala bentuk kejahatan sebagaimana kalian melindungi para istri
dan anak kalian." Perawi menutup: Lalu al-Bara' bin Ma'rur meraih
tangan Nabi ffi seraya berkata: "Ya (kami berjanji)."

Ibnu Ishaq kemudian menyebutkan hadits ini yang di dalamnya

disebutkan: "Rasulullah ffi bersabda: 'Aku berdamai dengan siapa saja

yang berdamai dengan kalian dan aku akan memerangi siapa sajayang
kalian perangi.'Beliau kemudian berkata: 'Pilihlah dari kalian untuk
menghadapku sebanyak dua belas orang pemimpin kaum."'

Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama para pemimpin tersebut,
yaitu: As'ad binZurarah, Rafi' bin Malik, al-Bara'bin Ma'rur, Ubadah

bin as-Shamit, Abdullah bin Amr bin Haram, Sa'ad bin ar-Rabi',
Abdullah bin Rawahah, Sa'ad bin Ubadah, al-Mundzir bin Amr bin
Hubaisy, Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah, dan Abul Haitsam

bin at-Taihan. Ada yangberpendapat bahwa nama Abul Haitsam bin
at-Taihan digantikan dengan nama Rifa'ah bin Abdul Mundzir."

Dalam al-Mustadra,6 disebutkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas:
"Al-Bara' bin Ma'rur adalah orang yangpertama kali melakukan baiat

kepada Nabi ffipada malam Aqabah."
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Ibnu Ishaq menuturkan: "Abrlullah bin Abu Bakar bin Haznr
meriwayaL kan kepadaku bahwa l(asulullah ffi berkata di hadapan
para pemirnpin kaum: 'Kalian adalah pelindung kaum kalian seperti
kaum Harrariyun melindungi Isa bin Maryam.' Mereka menjawab:
'Siap!"'Direbutkanjtgadalam riwayat lain bahwa suku Quraisy diberi
tahu perilal baiat Aqabah, tetap. mereka tidak mempercayainya.
Lalu sejunrlah kaum musyrik, yar.g merupakan mayoritas merekr
bersumpal,-ada yang mengatakan bahwasanya jumlah mereka yani4
bersumpalr ini saat itu mencapai lima ratus jiwa-bahwa peristiwr
tersebut ti Jak pernah terjadi. Seb;Lbnya adalah karena mereka sxrn;l

sekali tidak mengetahui kejadian sosungguhnya.

Hadits kedua (no. 3890): Hadir:s Jabir.

Perkat:nntlJ:b !61 "Amr." Ia adalah Amr bin Dinar.

Perkat:ranz li.At .5'itt C,g)'Kedua pamanku (dari pihak ibu)
ikut hadir dalam baiat Aciabah." Al-Bukhari tidak menyebutkan
nama kedrra orang paman yang <lisebutkan di dalam riwayat ini.
Diriwayatlian dari Abdullah bin lrluhammad-Yaitu (Abdullah bin)
Muhamad a1-Ja'fi-bahwa Ibnu Lryainah berkata: "Salah satu dari
dua orang )amarLnyatersebut adal:rh al-Bara'bin Ma'rur." Demikian
disebutkan di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Dalam naskah riwayat
lainnya dis :butkan: Abu Abdullah. y aitu penulis sendiri (a1-Bukhari),
berkata: "llerdasarkan keterangan ini, maka penafsiran nama yan$
belum jelar; itu diambil dari perkar.aannya (Ibnu Uyainah). Namun,
penafsiran ltu memang diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Uyainatr
dari jalur l:rin sebagaimana terdapat. dalam naskah riwayat al-Isma'i1i,
sehingga riwayar Abu Dzar tersebu.t menjadi kuat.

Dalam riwayat al-Isma'ili disel>utkan: "sufyan berkata: 'Kedu:r
pamannya (dari pihak ibu) tersebrrt adalah a-Bara' bin Ma'rur darr
saudaranya"', r.ama saudara al-Bar,r' tidak disebutkan di sini. Namzr
al-Bara' ("trjt) dibaca dengan tidak nten-tasydid-kanhuruf ra dannamiL
Ma'rur G:A\) ditulis dengan huruf 'ain. Adapendapat menyatakar
bahwa al-Bara' merupakan orang )'ang pertama kali memeluk Islam.
dari kaum Anshar dan orang yang ?ertama melakukan baiat Aqabah
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pada gelombang kedua sebagaimana disebutkan sebelum ini. Al-Bara'
wafat satu bulan sebelum kedatangan Nabi M k. kota Madinah.
Dan dalam kisah yangdisebutkan oleh Ibnu Ishaq dan lainnya,ia juga,

merupakan orang yangpertama kali shalat menghadap Ka'bah.

Ad-Dimyathi menanggapi pendapat ini. Ia berkata: "Ibu Jabir,
yaitu Anisah binti Ghanmah bin Ady, dan dua saudara laki-lakinya,
Tsa'labah dan Amr, keduanya adalah pamanJabir (dari pihak ibunya).
Mereka berdua ikut serta dalam baiat Aqabah gelombang terakhir.
Sedangkan al-Bara' bin Ma'rur bukanlah salah satu dari paman Jabir
(dari pihak ibunya)." Menurut saya, al-Bara' bin Ma'rur merupakan
salah satu kerabat ibu Jabir. Kerabat dari ibu biasanya juga dipanggil
khhl $aman dari pihak ibu) secara majas.

Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad hasan dariJabir, ia berkata:
"Pamanku (dari pihak ibu), al-Hurr bin Qais, membawaku bersama
rombongan yang berjumlah tujuh puluh penunggang kuda.
Mereka diutus untuk menemui Rasulullah M sebagai perwakilan
dari kaum Anshar. Rasulullah ffi keluar bersama pamannya, al-Abbas
pamannya menemui kami. Rasulullah berkata: ''W'ahai pamanku,
bawalah aku menemui paman-pamanmu (dari pihak ibu).'" Di sini,
Rasulullah menyebut kaum Anshar sebagai khAl-hhAl (paman-paman
dari pihak ibu) al-Abbas, karena nenek al-Abbas, yaitu ibu dari ayahnya,
Abdul Muthalib berasal dari kaum Anshar. Lalu Jabir menyebut
al-Hurr bin Qais sebagai khkl-nya (pamannya dari pihak ibu) karena
al-Hurr merupakan kerabat ibunya, yaitu anak paman al-Bara'bin Ma'rur.
B isa j adi y angdimaksud p ada perk ataan Sufyan :,r;\r " dan s audaranya"

adalah al-Hurr bin Qais. Sufyan menyebutnya "saudara" padahal
ia anak pamannya (dari pihak ayahnya), karena keduanya berada
pada posisiyangsejapr dalam silsilah nasab. Pendapat ini lebih tepat
untuk diterima daripada dugaan yang dilontarkan Ibnu Uyainah.
Namun, tidak seorang pun dari ahli sejarah pernah menyebutkan nama

al-Hurr bin Qais dalam rombongan baiat Aqabah. Sepeninya saat itu
ia belum memeluk Islam. Jika demikian, maka paman Jabir lainnya
(dari pihak ibunya) yang disebutkan dalam hadits ini bisa saja Tsa'labah

atau Amr, ualli.bu a'lam.
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Hadits (no.3891):

Perkat:nn dalam jalur sana d'1ang kedua: tiU+ v-#:tl "Hisyanr
meriwayat kan kepada kami." Ia adalah Hisyam bin Yusuf as-Shan'ani.

Dan Atha Jalam sanad ini adalah lrtha bin Abi Rabah.

Perkatiran t4b6fi "Akrr, bapa.rku." Yang dimaksud ayah di sini
adalah Ab<lullah bin Amr bin Haram (ff)-aitulis denganhuruf ha.

dan ra. Sebelum ini telah disebutkan bahwa Abdullah bin Amr
merupakarL salah satu pemimpin d:rri kaum Anshar.

Perkataan: tgltljl "Dan dua panranku (dari pihak ibu)." Sebelum ini
telah dijela;kan mengenai kedua orang pamanJabir ini. Terkait hal ini,
saya pernah membaca tulisan Mugjrlathai: "Maksud Jabir (keduanya)
adalah Isa bin Amir bin Ady bin Sinan dan Khalid bin Amr bin Ad1,

bin Sinan. Karena ibu Jabir adalah Unaisah binti Ghanmah bin Ady'
bin Sinan. Artinya, masing-masing dari keduanya (pamannya dari
pihak ibu) adalah anak laki-laki dari paman ibunya (dari pihak ayah.l

yang setarr dengan saudara laki-laki ibunya. Keduanya dipanggil

Jabir dengan sebutan kbil (ptaman dari pihak ibu) hanya sebagai
ungkapan rnajas.

Saya berpendapat: Jika diartilr.an dengan paman secara hakiki
(bukan secira majas), maka menjarli jelaslah orangnya, sebagaiman;r

pendapat a,l-Dimyathi. Jika tidak diartikan demikian (secara hakiki)
kendati pt:ndapat Ibnu Uyainah dapat diartikan secara majas,
maka menf;anggap keliru pendapat,nya tersebut karena suatu perkare.
yan1 seber arnya mengandung majas tidaklah tepat pula, utallhhul
rnustd'dn.

Di dala;n riwayat Ibnut Tin d:temukan dengan lafazh: UeVl,
"Dan kedua pamanku (dari pihak ibu)", yaitu tanpa huruf alif dan
huruf yayangdi-tasydid-kan. Ia ber.rata: Barangkali huruf anauu pada
kalimat ini adalah u)aa)u ma'iyyab yang bermakna "bersama kedua
pamanku." Ada kemungkinan maknanya justru untuk menunjukkan
satu orang paman, yaitu dengan meng-kasrah-kan lam dan tidak
men-tasydict,kan huruf ya GV)).

ffi Bab 45: Ke?atangan Ututan Kaum Arubar ,Uerumui Nali # ...



Hadits ketiga (no. 3892):

Yaitu hadits Ubadah bin as-Shamit seputar kisah baiat pada
malam Aqabah.

Penjelasan mengenai hadits ini telah dipaparkan dengan lengkap
di awal-awal Kitab "al-Iman" berikut bahasan yang berharga berkenaan

perkataan di dalam hadits: X{irtK fi ,+r-*ll "Maka hukuman itu
sebagai kaffarat (penebus bagi dosa-dosa kecil)-tya". Dan di sana saya

menjelaskan bahwa baiat Aqabah benujuan untuk memberikan tempat
perlindungan dan pertolongan. Adapun kalimat yang disebutkan
mengenai kaff.arat, maka itu merupakan bentuk baiat lainnya y^ng
terjadi setelah peristiwa penaklukan kota Makkah.

Kemudian saya melihat Ibnu Ishaq meyakini bahwa baiat Aqabah
yang sesungguhnya terjadi sesuai isi teks yarLgterdapat pada riwayat
kedua di dalam bab ini yaitu pada hadits: 11,.-*l.rid, -j ioll"Yazid
bin Abu Habib meriwayatkan kepadaku.b Ibnu Isha( menyebutkan
dengan sanad hadits bab di atas: "Dari Ubadah, ia berkata: 'Saat itu
aku berada bersama orang-orangyanghadir dalam baiat Aqabahyang
pertama. Kami berjumlah dua belas orang lelaki saat itu. Lalu kami
membaiat Rasulullah ffi berdasarkan baiat kaum wanita."' Maksud
dari kalimat terakhir ini adalah baiat tersebut dilakukan sesuai dengan
isi baiat kaum wanita yang dilakukan setelah itu, tepatnya pada saat

penaklukan kota Makkah. Pendapat ini dapat saja dibenarkan. Namun
rLway^t tambahannya bukan berasal dari jalur al-Laits bin Sa'ad

dariYazid sebagaimana yang tercantum dalam kitab asb-Shahtbain.

Kalaupun riwayat tambahan ini shahih, maka ia tidak menafikan apa

yangtelah saya tetapkan bahwa perkataan G)\K fiy; muncul setelah

baiat tersebut. Sebab perkataan tersebut_bertentangan dengan hadits
Abu Hurairah: (('i iiliJ^) ?rtK ;3Al .erii\.1;; "Aku tidak mengetahui
apakah pelaksanaan hukum hudud itu menjadi kaffarat (penebus dosa)

bagi orang yang dijatuhi atasnya atau bukan", di samping masalah

keterlambatan Abu Hurairah masuk Islam, yaitu setelah kejadian
malam baiat Aqabah, seperti yang telah saya jelaskan secara mendalam
pembahasannya di sana.
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Di anta:a Sahabat yang menceritakan kesaksiannya seputar
baiat Aqabah ini adalah Ka'ab bin lvtalik sebagaiman y^ngtelah saya

sebutkan be berapa saat yang lalu. Al-Baihaqi meriwayatkan melalui
jalur Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Isma'il bin Abdullah
bin Rifa'ah iari ayahnya, ia berkata:

epl F io*rtp iu\ i;, \l^;q *A\,i ii\} it5 ll
((.FKJV b\A\,i *\B\3

"Ubadah bin as-Shamit berkata: 'Karni membaiat Rasulullah ffi untuk
selalu mematuhi dantaat, baik dalam keadaan sedang bersemangat dan
tidak bersenrangat", kemudian dia nrenyebutkan konten hadits ini.

Di dalarr nya juga disebutkan:

,e\,:r*\1{\Li$\:L.:sa+;Kv *t i;# ii &t,
iq,&rf{. i,t );r'a,{. y* .aZit \i), V;\lil VtS:i, t:Ai

((.\.Aia;uiU Ct
"(Kami juga membaiat) untuk selalu menolong Rasulullah ffi jtka
beliau telah tiba di Yatsrib dengan hal apa sqa yang kami gunakan
untuk melindungi diri kami, istri-istri, dan anak-anak kami.
Dan balasan bagi kami adalah Surga Inilah baiat Rasulullah My^rg
kami lakukan di hadapannya."

Imam Ahmad juga meriwayatkanhadits senrpa dengan sanad hasan

dan dishahihkan oleh al-Hakim dan lbnu Hibban dariJabir, di bagian
awalnya dise butkan:

4;v d .r6t 'C;fu --x, i,4^e*[k *ir\ iy),>9- 11

{\ F C'H,r,,g;iUifrG*'r,*.,frF\ G
x.;vt-i-.s o* Jr'i u q &rtet'iS *jiu,

ffi;) Bab 45: Rz1atangan Ututan Kaum Antbar tLlenemui Nabi M ...



"Rasulullah ffiberadadi kota Makkah selama sepuluh tahun. Selama itu
ia selalu mendatangi orang-orang di rumah mereka, tepatnya pada
musim haji di Mina dan tempat-tempat lainnya seraya menavrarkan:
'Siapakah yang berkenan menerima diriku (di wilayahnya), siapa y^rlg
berkenan menolongku hingga aku dapat menyampaikan risalah dari
Tuhanku dan ganjaranbaginya adalah Surga?' Hingga akhirnya Allah
mengutus kami dari Yatsrib dan kami membenarkan beliau."

Jabir menyebutkan isi hadits ini hingga tiba pada kalimat:

d,L,\ii-l! aaa\'a; iv^?;,9r JW$ . L,Fs >

;rr4i3g )wr e +sV p\ &,i6 ra+6
,f:ir q o;lrS eLp\r.i' ;rr,$t:r'Jr I e #\
:iW'+ ))rx; ,r.A"# u$ \t\ AJpi 3i ,W

(( .ii+Jl'4r, €;Vi: H\rir'L-;;,i'+
"Lalu sebanyak 70 orang laki-laki dari kaum kami mendatan ginya.
Kami menjanjikan beliau ffi untuk melakukan baiat Aqabah kepada.
Kami bertanya:'Dengan apa kami membaiat diri engkau?' Beliau ffi
menjawab: 'Dengan kepatuhan dan ketaatan, baik dalam keadaan
sedang bersemangat maupun tidak bersemangat. Dengan menginfakkan
hanabenda, baik dalam keadaan susah maupun dalam keadaan lapang.
Dengan memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Juga dengan kewajiban membantu diriku jika aku telah mendatangi
kalian di Yatsrib, dengan cara melindungi diriku dari hal apasajayang
kalian lindungi diri kalian, istri-istri dan anak-anak kalian darinya.
(Dan atas hal itu) ganjaran bagi kalian adalah Surga."' (Al-Hadit$

Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam redaksi lain dariJabir:

x"*u.\.,5iti ,bt ;i, iS uLi t:* ,,sa,*niy. itt )-, * \ir) ,"(.;Ji iKll
"Al-Abbas memegang tangan Rasulullah ffi. Ketika kami telah selesai,

Rasulullah ffi bersabda: 'Engkau telah memegang (anji tersebut) dan
memberikan ftomitmen itu)."'
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Al-Bazzrr meriwayatkan hadir s ini dari jalur lain dari Jabir,
ia berkata: "Rasulullah ffi berkata di hadapan para pemimpin
kaum Ansh rr: 'Apakah kalian rela nremberikan tempat perlindungan
kepadaku dm mau melindungiku?' mereka menjawab: 'Ya.' Mereka
bertanyaz 'l.pa balasan untuk kami?'Beliau ffi menjawab: 'Surga."'

Al-Baih:rqi meriwayatkan had;ts dari as-Sya'bi dengan sanad

y ang kuat, s edan gkan ath-Th ab rani . rreriw ay 
^tk;rnnya 

sec ara m au s h u I
dari hadits Abu Musa al-Anshari, ia menuturkan: "Rasulullah M
bersama palnannya, al-Abbas, berarrgkat menemuiT0 orang Anshar
di Aqabah. Lalu Abu Umamah-ia a<lalah As'ad binZurxa.h-berkata:
''Wahai Murammad. Mintalah sesrrka hatimu untuk Rabbmu dan
untuk dirimu.'Nabi ffi kemudian nrengabarkan kepada kami pahala

yang diberikan Allah untuk kami. Beliau berkata: 'Aku meminta
kepada kalian untuk Tuhanku agarl<aliantidak menyembah apa pun
selain Allalr dan tidak menyekutrrkan-Nya dengan sesuatu pun.
Dan aku m,rminta kalian untuk diriku dan segenap Sahabatku agar

kalian memlrcrikan tempat perlindungan kepada kami dan melindungi
kami dari hal apasapyangkalian linrlungi diri kalian darinya.'Mereka
bertanya: 'Lantas apa balasan untrrk kami?' Beliau ffi menjawab:
'Surga.' Mereka berkata: '(]ika demikian) semua permintaanmu akan
engkau dapatkan."'Imam Ahmad m,:riwayatkan hadits ini dari kedua
jalur ini sekirligus.

Perkataa:n (no. 3393) yang disebutkan pada riwayat kedua: yrai't1
"Dan kami tdak memastikan (ada ses,3orang sebelum kami) mendapat."
Kata ini dituiis dengan qaf dan dhad nrcnurut mayoritas perawi naskah.
Dalam naskrrh yanglainnya, dari guru-guru Abu Dzar ditulis dengan:

k#.j;1y d,:ngan huruf 'ain dan shad.Redaksi yang benar telah saya
jelaskan padr bagian awal Kitab "al-Iman".

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi ffi mengutus Mush'ab bin
Umair al-AL dari menemui dua belas orang lelaki. Ada pendapat lain
mengatakan: Nabi ffi mengutusnya setelah itu untuk memenuhi
permintaan mereka agar ia mengajzrrkan mereka pemahaman ilmu
agamadan brcaan al-Qur-an. Lalu ia menemui As'ad binZurarah.

.
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Abu Dawud merivrayatkan hadits ini dari jalur Abdurrahman bin
Ka'ab bin Malik, ia berkata: "Biasanya ayahku apabila mendengar
seruan azan shalat Jumat, ia segera meminta ampunan untuk As'ad
bin Zurarah. Aku lalu aku bertanya kepadanya mengenai sebabnya.

Ia menjawab:'Dialah orang yangpeftama kali mengimami kami shalat

Jum'at di Madinah (sebelum kedatangan Nabi dan diperintahkannya
Mush'ab untuk menjadi imamnya-'d)."'

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas:

(( .rq, c+l )i # G 6il JL6 i,1,^t'';lifk ir$t'.,iiy
"Sesungguhnya Nabi ffi menulis surat kepada Mush'ab bin Umair
agar melaksanakan shalat Jum'at bersama mereka." (Al-Hadits)

Setelah itu banyak orang dari kaum Anshar yangmemeluk Islam
di tangan Mush'ab bin Umair dengan bantuan As'ad bin Zurarah
hingga Islam akhirnya menyebar di seluruh penjuru kota Madinah.
Hal inilah yang mendorong mereka untuk menjumpai Nabi Mdttahun
berikutnya. Hingga ketika berada di bukit Aqabah, jumlah mereka
mencapai tujuh puluh orang Muslim bahkan lebih. Lalu mereka
melakukan baiat sebagaima na y ang disebutkan di atas.

..,Nr./r.--/jNr-
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Perrrikahan Naba Ng Dengan Aisyoh,

Kedatangan Aisyah Ke Madinah,
l)an Bercampurnya Beliau ffi

Dengannya
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$33,s.;;tt € )V;T, ;* W tt1
,6'u b.*,ulv,,&#L g;*rs ,;v f t4
,#Ld[i+fu ,4fr k6*#W 4r J*t'{l .rd ff

<r,:io#4 *XdS
3894. Farwah bin Abu a1-Maghra' meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ali bin Mus-hir meriwayatkan kepada kami dari Hisyam dari Aisyah 6F, ,

ia menuturkan: "Nabi ffi menikahiku saat aku berusia enam tahun.
Lalu kami tiba di Madinah dan singgah di kampung Bani al-Harits bin
Khazraj. Tiba-tiba aku menderita demam hingga rambutku rontok.
Lalu ia tumbuh kembali hingga sebatas pundak. Ibuku, LJmmu Ruman,
datang menemuiku-saat itu aku sedang bermain jungkat-jungkit
bersama teman-teman wanita sebayaku-. Ibuku berteriak
memanggilku, kemudian aku menemuinya. Aku tidak mengetahui apa

yang diinginkannya. Ibuku menggandeng tanganku, lalu membawaku
hingga berhenti di depan pintu rumah. Sungguh napasku terengah-
engah (karena keletihan) hingga aku berhasil mengaturnya kembali.
Kemudian ibuku mengambil air, lalu mengusapkannya ke muka dan
kepalaku. Ia kemudian membawaku ke dalam rumah yarut ternyata
telah disesaki para wanita Anshar. Mereka berkata: 'Mudah-mudahan
memperoleh kebaikan dan keberkahan. Mudah-mudahan mendapat
nasib yang terbaik.' Lalu ibuku menyerahkanku kepada mereka.
Mereka merapikan penampilanku. Dan tidak ada yang membuatku
terkejut melainkan ketika melihat Rasulullah ffi muncul di waktu
Dhuha. Akhirnya ibuku menyerahkanku kepada beliau. Saat itu
usiaku sembilan tahun."

fHadits nomor 3894 ini tercantum jugapadahadits nomor: 3896,5t33,
5L34, 5t56, 5 158, dan 51601
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3895. Mu'alla telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: \fluhaib
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
Aisyah q+.", bahwa Nabi ffiberkate.padanya: "Dirimu diperlihatkan
padaku dalem mimpi dua kali: Dirimu diperlihatkan padaku dalam

balutan seht:lai kain sutera, lalu seseorang berkata: 'Ini adalah istrimu,
maka bukalah.' Ternyata.wanita itu adalah kamu. 'Kalau ini (mimpi)
datangnya cari Allah, maka Dia pasti akan mewujudkannya."'

[Hadits norror 3895 ini tercantum jugapadahadits nomor: 5078,5L25,

701L, dan70L2)

Or
.(( , 

tr.tl*r,

Fu+ &l;d ;J W'* :b\:;"1 G :,;tl'*'tf .1;
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3896. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya,,

ia berkata: "Khadijah qU meninggal dunia tiga tahun sebelum Nabi ffi
berhijrah ke Madinah. Lalu beliau tinggal di Madinah selama 2 rahun
atau kurang dari masa itu. Kemudian beliau menikahi Aisyah Wyaurr1
saat itu berusia 6 tahun. Kemudian beliau ffi bercampur dengan Aisyah
saat ia berusia 9 tahun."

Perkataan {4\L -ir6^*s{y- ;4, e:j.1\51 "Bab: Pernikahan Nabi ffi
dengan Aisyah". Kata "Bab" tidak terteradi naskah riwayatAbu Dzar.

Perkataan: [o;]ljr V;isil "Kedatangan Aisyah ke Madinah",
yaitu setelah peristiwa hijrah.

PerkataanI t\+,t5;j "Dan bercampurnya beliau ffi dengannya."
Maksudnya di kota Madinah. Aisyah mulai menjalani hidup bersama

Nabi M di bulan Syawal pada tahun peftama Hijrah. Ada pendapat
lain mengatakan bahwa itu terjadi di tahun kedua Hijrah.

Perkataan \ *L; ini dikritik, pasalnya penulis_kitab asb-Sbibab

berkata: "Masyarakat awam biasa mengatakan: {iL } padghal ini
merupakan kesalahan, karena kalimat yeng tepat adalah ,r$\ & e
yang asalnya 4ii,J6 jI,3 (masuk menemui istrinya), sebab seseorang

y^rrymasuk untuk menemui istrinya membangun sebuah kubah pada

malam pertama (berhubungan intim). Lalu dikatakanlah terhadap
setiap orang yangmasuk ("17t$ menemui istrinya sebagai orang yang
membangu n/ ber campur (,;\5), selesai. "

Namun, klaim keliru ini tidaklah berdampak signifikan, karena
kalangan fushaha Arab (orang-orang fasih berbahasa Arab) banyak
menggunakan kalimat sepefti itu. Maka itu, cukup bagi Anda berpegang

pada perkataan Aisyah tersebut: tr"; 
"+ll 

dan juga perkataan Urwah
di akhir hadits yarLgketiga: ttQ.*lj.
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mlArt HADITS

Hadits (rLo. 3894):

Perkataaru lib U 1uV A4^*KV
saat aku beru,;ia enam tahun." Yaitu be

atas diriku."

,;Jrr,*. 3El "Nabi ffi menikahiku
liau lianya melakukan akad nikah

Perkataa:rt le;4 ,-:-rnjr ,* eart) "Dan singgah di kampung
Bani al-Harits Ein Khairaj."'Yditu, ketika Aisyah, ibunya, dan
saudaranya, l\sma' binti Abu Bakar tiba sepertiyangakan saya jelaskan

nanti. Adaprrn ayah Aisyah (Abu Bakar), ia telah tiba di Madinah
sebelum itu bersama Nabi ffi.

Perkataattzle--fr OF) "Hingga :'ambutku rontok." Lafazh s'i*
ditulis dengar huruf zaiyangbermal:na berguguran (rontok). Dalam
riwayat al-Kt symihani tercantum: (u-'4)),yaitu dengan huruf rd.yarrg
bermakna te:'cabut.

Perkataar t lj?l"Lalu ia tumbut. kembali." Maksudnya kembali
tumbuh dalam jumlah yang banyak. Redaksi dalam kalimat ini ada

yang tidak d.sebutkan, adapun asumsi kalimat selengkapnya adalah:

#q-* i.;; *St b a'; p (Kemudian aku sembuh dari demam
tersebut sehi:rgga rambutku kembali tumbuh dan lebat).

Perkataarv l1;Zi) "Hingga melebihi pundak." Laf.azh ini ditulis
dengan hurul' jim dalam pola isim tashghir dengan men-dhammab-kan
huruf jim yang bermakna: rambut ),ang berkumpul di ubun-ubun.
Dalam bahasr Arab, apabila rambut l.urun menjulur hingga melebihi
kedua punda,r, ia disebut tll, sedangkan apabila hanya sebatas cuping
telinga, ia disebut ;j;.

Perkataan; lt$L.)ijJ "sedang be rmain jungkat-jungkit." Lafazh

*;)\ ditulis dengan men-dhammal:-kan huruf pertama (bamzab),
sesuatu yang sudah dikenal, yaitusejenis mainan yang kerap dimainkan
anak-anak kecil.

Perkataan: t#it "Napasku teren gah-engah." Maksud nya yaitu:
Aku bernapa ; delgan nap as y angters,engal-sen gal.
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Perkataan kaum wanita: liE *j;1 "Mudah-mudahan mendapat

nasib yang terbaik." Maksudiyaiebaik-baik keberuntungan dan nasib.

Perkataan Aisyah: lei4rl "Tidrk ada yangmembuatku terkejut. "
Lafazh u9j dilafalkan dengan men-dhammah-kan huruf ra serta
men-swkitn-kan'ain, artinya: tidak ada sesuatu pun yang membuatku
terkejut kecuali ketika melihat Rasulullah ffi masuk menjumpaiku.
Ini adalah bahasa kiasan untuk mengungkapkan keterkejutan orang
yangditemui orang lain tanpa sepengetahuannya. Dan hal seperti ini
biasanya tentu mengejutkan.

Imam Ahmad meriwayatkan kisah yang panjang ini dari jalur
periwayat an yanglatn.

at i*,;\4,+)\A\ d e?tf$+rt \r$,@v-Jti ll
,:# 4: yt\ *pufu .f\ eo;Vi,\:t St';J:)a^t,;rf{,

Jt ei* G_, Ji#i -?, 
ry b, :* *d, L;;;r,W?

(.s1 :H"&vel ib e6:
"Aisyah menuturkan: ''Waktu tiba di Madinah, kami singgah di Bani
al-Harits. Lalu Rasulullah ffidatangdan masuk ke dalam rumah kami.
Ibuku datang membawaku saat aku tengah bermain jungkat-jangkit
sementara rambutku sudah tumbuh melebihi pundak, Ialu ia
menyisirnya dan membasuh wajahku dengan sedikit air. Setelah itu,
ia menggandengku dan menggiringku hingga berhenti di depan pintu
rumah, sementara hela napasku telah normal kembali."' (Al-Hadits)

Di dalam hadits ini juga disebutkan cerita lanjutannya:
6

I /., 'lt. tro , oU-: dLrf or&;9j-f & ,ilq';a^t,;iiii. )ir\ Jy'rli,6 ll.9jae

,titr iir\: ahi ,1? '.rE p (o,.>-.> )-/' - \i-
o ,\3

) U;:'jf

i,a^e*w qir\ Jy2 Gr rH,L\:.1\r iqr, ,.5'j ,4 U ifrti
((';b eq*.*;uis* G
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"TernyaraRasulullah ffi duduk di at,rs ranjangnya dengan didampingi
kaum lelaki dan perempuan dari kaum Anshar. Ibuku meletakkanku
di dalam kanar Nabi ffi. Tidak lanra kemudian ibuku lalu berkata:
'Mereka serrua adalah keluargamu, wahai Rasulullah. Semoga Allah
memberkahimu dalam keluargamu.' Lalu kaum lelaki dan perempuan
tersebut pergi meninggalkannya. Beliau kemudian bercampur denganku

di rumah kani dan saat itu aku berusia sembilan tahun."'

Hadits kcdua (no. 3895):

Perkataan, t4i;il "Dirimu diperlihatkan kepadaku." Lafazh ini
dib aca den ga n menldb am mab -kan hr rruf pert am anya.

Perkataa n, ty?l "Dalam balutan sehelai kain. " Lafazh ini dibaca

dengan memfat-bah-kanhuruf sin, ra, dan qaf, maknanya sehelai kain.
Maksudnya, Nabi diperlihatkan ruprr Aisyah dalam mimpi tersebut.

Perkataant ljfil "Dan ia berkata." Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan: _(tJt;;y,r tt:tapi di dalam Kitab "an-NikAh"
tertera deng:,n redaksi: @"\rt e* djG!;y "Ia lalu berkata kepadaku:
'Inilah istrirr,u!'"

Perkataa:n: t#f g,ltil"Ternyatawanita itu adalah kamu." Nanti
akan dijelaslian penjelasan kalimat ini di dalam Kitab "an-Nikih"
(hadits no. 5 125), in sya Allab Ta'ala.

Hadits he'tiga (no. 3896):

Perkataan: lpf p1 "Dariayahnya," Sanad ini berpola hadits mursal.
Namun, ketika hadits ini diriwayatkan dari Urwahyang banyak
mengenali kcndisi Aisyah, ia dipahamlsebagai riwayat Urwah langsung
dari Aisyah.

Perkataan:

Q;;i F i-,n;,b +\#)at j.li;t+*tv dt ea, ,F q* qj)
l3i e ? {t q e -J':b,, a ? 46 Fs',!)i :v

"Khadijah €9 meninggal dunia tiga tahun sebelum hijrah Nabi ffi
ke Madinah. Lalu beliau ffitinggaldi Madinah selama dua tahun atau
kurang dari nasa itu. Kemudian beliau menikahi Aisyah W, yang
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saat itu berusia enam tahun. Kemudian beliau ffibercampur dengannya

saat Aisyah berusia sembilan tahun." Redaksi hadits ini mengandung
kemuskilan, karena lahiriahnya mengindikasikan bahwa Rasulullah
tidak bercampur dengan Aisyah kecuali setelah dua tahun beliau datang
ke Madinah atau sekitar itu. Sebab perkataan Ua[; F: * 4n
"Beliau ffi tinggal (di Madinah) selama dua tahun atau sekitar itt" , atcinya
setelah waf.atnya Khadijah. Dan perkataan ((a.$ti, i.;,1y "Dan beliau
menikahi Aisyah", maknanya beliau hanya meltukan akad nikah
dengan Aisyah berdasarkan perkataan selanjutnya: "Kemudian Nabi ffi
bercampur dengannya saat Aisyah berusia sembilan tahun." Dari situ
disimpulkan bahwa Nabi ffi bercampur dengan Aisyah setelah
dua tahun beliau tiba di Madinah. Padahal bukan seperti itu maksud
redaksi hadits ini. Hal ini disebabkan adanya hadits yangdisebutkan
oleh al-Bukhari dalam Kitab "an-NikAh" dari riwayat ats-Tsauri dari
Hisyam bin Urwah mengenai hadits ini: 11li! i'':9 &:t1; "Dan aku
tinggal bersamanya (Nabi ffi) saat berusia sembilan tahun."

Nanti akan dipaparkan beberapa pendapat mengenai redaksi
"Dan beliau menikahi Aisyah" y^ngdiriwayatkan secara rnudrajpada
jalur ini. Secara umum maknanya benar, karena disebutkan dalam
riwayat Muslim dari hadits az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah tentang
hadits ini:

? €t t4,L oYt c\a17 tG*J-: * 4 gt ^L,''"33 ))

K.i?6 o[-:
"Aisyah menikah dengan Nabi ffi saat berusia sembilan tahun dan
mainannya masih ada bersamanya. Dan saat Nabi M, waf.at, Aisyah
berusia delapan belas tahun."

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur al-Aswad dari Aisyah
dengan redaksi senrpa. Dari jalur Abdullah bin Urwah dari ayahnya
dari Aisyah disebutk an= qi(; G c. e._t,ir* e A6^&:KV $ J; e.3;ll
"Rasulullah ffi menikahiku dibritan Syawwil, dan beliau bercimpur
denganku juga pada bulan Syawwal." Berdasarkan riwayat-riwayat tersebut,
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maka perka'.aan: ((d)i bq-, )\ ,F 4n "Beliau (Nabi ffi) tinggal
di Madinah selama dua tahun atau ku:ang lebih dari itu", yaitu Nabi ffi
tidak menik,rhi seorang wanita pun prda masa itu. Kemudian beliau ffi
menikahi Sa rdah bintiZam'ah sebelu m berhijrah. Setelah itu beliau ffi
bercampur rlengan Aisyah setelah h:jrah ke Madinah. Dalam hal ini,
seakan-akan kisah mengenai Saudah ini tidak disebutkan oleh sebagian

perawinya.

Imam At.mad dan ath-Thabrani nreriwayatkan dengan sanad ltasan

dari Aisyah, ia berkata: "Ketika Khadijah meninggal, Khaulah binti
Hakim, istri Utsman bin Mazh'un be::kata: 'Wahai Rasulullah. Maukah
engkau menLkah?'Beliau menjawab: 'Ya. Siapa gerangan wanita yang
engkau tawarkan?' Khaulah menjawrb: 'seorang wanita perawan dan

seorang jandr. \Wanita yang perawan ,rdalah anak perempuan, makhluk
Allah yang paling engkau cintai, djalah Aisyah. Sedangkan wanita
janda adalah Saudah binti Zam'ah.' Nabi ffi menjawab:'Pergilah
dan sebutlah tentang keduanya unrukku.' Khaulah lalu menemui
Abu Bakar yang kemudian berkata: 'Sesungguhnya ia adalah anak
perempuan ;audarany{ Lalu Nabi ffi pun membalas: 'Katakanlah

kepadanya: 'Engkau adalah saudaraku di dalam Islam dan anak
perempuannlu cocok untukku."'La[u Abu Bakar menemui Nabi ffi
dan menikahkannya dengan Aisyah. Kemudian Khaulah mendatangi
Saudah, yana kemudian berkata kepadanya: 'Beritahukanlah hal itu
kepada ayahku.' Lalu Khaulah memberitahukannya kepada ayahnya.
Lantas, ayahnya langsung menikahk tnnya."

Ibnu Ishaq dan ulama yanglainn.ra menyebutkan bahwa Nabi ffi
menikahi Saudah saat beliau berada rli Makkah.

Ath-Thalrrani meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari Aisyah,
ia berkata: ''Ketika Rasulullah ffi dan Abu Bakar berhijrah, beliau
meninggalkan kami di Makkah. Saat Nabi telah menetap di Madinah,
beliau ffi mengutus Zaid bin Harirsah dan Abu Rafi', sedangkan
Abu Bakar mengutus Abdullah b in Uraiqith dan menulis surat
kepada Abdrrllah bin Abu Bakar agar membawa serta bersama dirinya
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Ummu Ruman, ibu Abu Bakar, aku, dan saudara perempuanku,
Asma'. Lalu Abdullah bin Uraiqith pergi bersama kami, sedangkan
ZaiddenAbu Rafi'membawa Fathimah, IJmmu Kultsum, dan Saudah

bintiZam'ah.Zaidjuga membawa serta istrinya, IJmmu Aiman, dan

kedua anaknya,, Aiman dan Usamah. Lalu Zud menemani kami hingga

kami tiba di Madinah dan aku tinggal di tengah keluarga Abu Bakar.
Keluarga besar Nabi tinggal bersama dirinya yang saat itu tengah
membangun Masjid Nabawi dan rumah-rumahnya. Lalu Nabi ffi
memasukkan Saudah binti Zam'ah di salah satu rumah tersebut.
Nabi saat itu tinggal bersama Saudah. Abu Bakar berkata kepada
Rasulullah: 'Apa yang mencegahmu untuk bercampur dengan istrimu?'
Lalu Nabi bercampur denganku." (Al-Hadits)

Al-Mawardi menjelaskan bahwa parafuqaha (ahli fiqih) menyatakan:
Rasulullah ffi telah menikahi Aisyah sebelum menikah dengan Saudah.

Sedangkan para muhadditsun (ahli hadits) berpendapat bahwa Nabi
menikahi Saudah sebelum menikahi Aisyah. Kedua pendapat yang
berbeda ini dapat diselaraskan dengan cara menyatakan bahwa beliau
melakukan akad nikah dengan Aisyah, tetapi beliau tidak bercampur
dengannya. Namun, beliau ffi baru bercampur dengan Saudah.

Menurut saya, riwayat yang saya sebutkan dari ath-Thabrani
tersebut dapat mengatasi kemuskilan di atas dan mengarahkan
penyelarasan yang disebutkan tadi, wallhbu a'lam.

Al-Isma'ili meriwayatkan hadits dari jalur Abdullah bin Muhammad
bin Yahya dari Hisyam dari ayahnya: "Sesungguhnya al-\)flalid menulis
surat kepadaku: 'Engkau pernah bertanya: kapan Khadijah wafat?
Ia wafat tiga tahun sebelum Nabi ffihijrahdari Makkah atau sekitar itu.
Lalu Nabi ffi menikahi Aisyah setelah wafatnyaKhadijah, dan Aisyah
saat itu berusia enam tahun. Kemudian Nabi bercampur dengannya
setelah beliau tiba di Madinah dan Aisyah saat itu berusia sembilan tahun."
Redaksi dalam hadits ini tidak menimbulkan kemuskilan, bahkan bisa

menghilangkan kemuskilan di atas juga, wtallihu a'lam.
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Apabila "elah terbukti secara sh,rhih bahwa Nabi ffi bercampur
dengan Aisl ah pada bulan Syawal di tahun pertama hijrah, maka itu
artinya per dapat yang mengatak,rn bahwa Nabi ffi bercampur
dengan Aisyah setelah tujuh bulan dari hijrah adalah kuat. Sementara

Imam an-N:,wawi dalam kitabnya, at-Tabdzib, menganggap pendapat
ini lemah, padahal ia tidak lemah jika perhitungan kita dimulai
dari bulan Itabi'ul Awwal. Penegar;an an-Nawawi bahwa Nabi ffi
bercampur Jengan Aisyah di tahun kedua setelah peristiwa hijrah
bertentangan dengan pendapat yang telah ditetapkan sebelum ini,
yaitu Nabi ffi bercampur deng,rn Aisyah tiga tahun setelah
Khadijah wefat

Sedangkan ad-Dimyathi di dalanr kitabnya as-Sirah, berpendapat:
"Khadijah u'afat di bulan Ramadan Lalu Nabi ffi melakukan akad

nikah dengan Saudah di bulan Syawal, kemudian disusul akad nikah
dengan Aisl'ah. Beliau ffi bercamp ur dengan Saudah lebih dahulu,
sebelum Aisyah."

,lr*.f:.*<z$s.-

@" Ba-b 44: P, rnilaban Nali MDengan Abyab ...



Nabi M,Dan Para Sahabatnya
Berhijrah Ke Madinah

:)Gt;Kfk &Ftlfq'i[- to

*++r JL-*-;V

: kE*ir*{r. ;r$t,f wq':t3 -{rS X,} +i,r * JS3

.(( rr.a;"jr b il?teKi t;irt'ij ll
Abdullah binZaid dan Abu Hurairah qe!r, berkata dari Nabi ffi:
"Jika saia bukan karena hiirah, pasti aku sudah terhitung sebagai

oreng Anshar."

,jf f-,1:J1 d ,*::D:tu,*{^tp *l cp st";l JS3

Wi jt,#,#tir;;r\,*:i Atk bhu;l
.((,3#4,;:r $ $y,fi,L ;,'urat

Abu Musa berkata dari Nabi Mr "Aku melihat dalam mimpi
bahwa aku sedang berhiirah dari Makkah menuiu suatu negeri
yang banyak pohon kurmanya. Aku mengira bahwa itu adalah
Yamamah atau Haiar. Ternyata negeri itu adalah Madinah,
Yatsrib."
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3897. Al-Humaidi meriwayatkan <epada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayat.<an kepada kami: al-A'masy berkata: Aku mendengar
Abu \7a-il berkata: "Kami menjenguk Khabbab, lalu ia bercerita:
Kami berhiirah bersama Nabi ffih,nya mengharapkan anjab Allah.
Kami pun berhak mendapatkan pahala kami dari Al1ah. Di antara kami
adayangme ninggal lebih dulu namur belum sempat menikmati sedikit
pun dari pzhalanya (hasil usahanya di dunia ini), di artara mereka
adalah Mus r'ab bin Umair. Ia terbunuh di medan Perang Uhud dan

hanya meninggalkan selembar kain berwarna dan bergaris. Saat kami
gunakan kain tersebut untuk menutupi kepalanya, kedua kakinya
tersingkap rkelihatan). Sebaliknyabila kedua kakinya yang hendak
kami tutupi, maka kepalanyalahyangtersingkap. Maka Rasulullah ffi
memerintahkan kami untuk menutupi kepalanya dengan kain tersebut
dan menuturi kakinya dengan renrmputan idzkhir. Dan di antarakami
ada juga yal.g telah memetik buahnya (hasil usahanya di dunia ini)."

rAlv
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.((i,a*,^tv {fi}+hl Jl '^3}11

3898. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad,
yaitu (Hammad) bin Zaid meriwayatkan kepada kami dari Yahya
dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin Waqqash, ia berkata:
Aku mendengar LJmar gE berkata: Aku mendengar Nabi ffi bersabda:

"Amal perbuatan itu tergantung kepada niatnya. Siapa yangberhijrah
untuk mendapatkan dunia, atau untuk menikahi seorang wanita,
maka hrjrahnya sesuai dengan tujuan hijrahnya itu. Dan siapa yang
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah
kepada Allah dan Rasul-Ny, M.'"

G 6- tfr'"'t W;yl fij :i 
^wL 
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3899.Ishac bin Yazid ad-Dimasyqi meriwayatkan padaku, ia berkata:

Yahyabin Hamzah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Am.:
al-Auza'i nreriwayatkan kepadaku dari Abdah bin Abu Lubabah dari
Mujahid b:n Jabr al-Makki: "Bahwa Abdullah bin Umar siit-", pernah

mengatakan: 'Tidak ada hijrah set:lah peristiwa alfath (penaklukan
kota Makkah)."'

[Hadits nornor 3899 ini tercantum j ;gapadahadits nomor: 4309,4310,

dan 43lll

3900. Yah'.ra bin Hamzah berkata: Dan al-Auza'i meriwayatkan
kepadaku drri Atha bin Abi Rabah, ,a berkata: Aku bersama Ubaid bin
Umair al-Lritsi mengunjungi Aisyah €F,. Kami bertanl,a kepadanya
tentang hijrah. Aisyah berkata: "Hari ini tidak adalagihijrah. Dahulu
ada salah s3orang dari kaum Mul.minin lari membawa agamarLya

menuju Allah dan Rasul-Ny, ffilantarun takut diuji (disiksa supaya

murtad). l.dapun hari ini, Allah Mj telah memenangkan Islam.
Dan hari irri seoramg mukmin dapat menyembah Rabbnya sesuka

hatinya. NrLmun, saat ini yangada jihad beserta niatnya."

*vL a, pV:\t isr,l# G ex- J\3

,g$r ;,,,7L 6 # e rc::4v q3 iv Gy) di d,
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390t. Zakaria bin Yahya meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ibnu Numair telah meriwayatkan kepada kami, Hisyam berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku "Dari Aisyah W. bahwasanya
Sa'ad berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
bahwa tidak seorang pun yang lebih aku sukai berperang melawannya

di jalan-Mu dari kaum yang telah mendustakan Rasul-Mu ffi dan
mengusir beliau. Ya Allah, sungguh aku menduga bahwa Engkau
telah menghentikan peran g antara kami dan mereka. "

Aban bin Yazid berkata: Hisyam meriwayatkan kepada kami dari
ayahnya: Aisyah qf,, mengabarkan padaku: "... Dari kaum yang telah

mendustakan Nabi-Mu dan mengusirn y a, y aitu kaum Quraisy. "

rq.\

tn2 Dalam naskah 1r"y tertulis: \J-r- J\g
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3902. Matt ar bin a1-Fadhal meriw ayatkan kepada kami, ia berkata,

Rauh bin L'badah meriwayatkan kepada kami: Hisyam meriwayatkan

pada kami: Ikrimah meriwayatkan repada kami dari Ibnu Abbas ceg,.

ia berkata: "Rasulullah ffi diutus sebagai Rasul saat beliau berusia.

empat puluh tahun. Beliau tinggal <[i Makkah selama tiga belas tahun
sambil me.rerima wahyu. Kemudian beliau diperintahkan untuli
berhijrah, rnaka beliau berhijrah selama sepuluh tahun. Beliau wafat
ketika berusia enam puluh tiga tahtrn."
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3903. Mathar bin al-Fadhal meriw'dyatkan kepada kami, ia berkata:
Rauh bin Ilbadah meriwayatkan kepada kami: Zakaria bin Ishaq
meriwayatl.an kepada kami: Amr bin Dinar meriwayatkan kepada
kami dari Ibnu Abbas cpg.,, ia mer uturkan: "Rasulullah ffi tinggal
di Makkah ,;elama 13 tahun. Beliau wafat ketika berusia 63 tahun."
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3904.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepadaku dari Abun Nadhar, mantan budak lJmar
bin Ubaidillah, dari Ubaid-yaitu (Ubaid) bin Hunain-dari Abu Sa'id
al-Khudri gE : "Bahwa Rasulullah ffi suatu ketika duduk di atas mimbar,
lalu bersabda: 'sesungguhnya ada seorang hamba yangAllah tawarkan
kepadanya untuk memilih antara perhiasan dunia dan apa yang ada

di sisi-Nya. Lalu hamba tersebut memilih 
^payangada 

di sisi Allah."'

rt.t
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Tiba-tiba Abu Bakar menangis lalu berkata: "Kami tebus dirimu dengan

bapak-bap:rk dan ibu-ibu kami." Lantas kami terheran kepadanya.
Orang-orarrg pun berkata: "Perhatilianlah orang tua ini. Rasulullah ffi
mengabarkan tentang seorang hamt,a yang Allah tawarkan kepadanye'
pilihan arlr,.fftperhiasan dunia dan apa yangadadi sisi-Nya. Lalu orang;

tua ini berk:rta: 'Kami tebus dirimu dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kami.'
Ternyata h:rmba yang diminta memilih itu adalah Rasulullah ffi sendiri.

dan Abu Brtkar adalah orang yangpaling mengetahui tentang beliau."

Rasulullah ffi bersabda: "Sesunl;guhnya manusia yang paling aku

percayai drrlam hal persahabatan ,lan hartanya adalah Abu Bakar,
Seandainya aku boleh mengambil kekasih selain Rabbku, tentulah
Abu Bakai' orangnya. Akan tetapi, yang diperbolehkan adalah
persaudaraan Islam. Sungguh tidak akan tersisa satu pun lubangcahaya
di dalam mrsjid ini kecuali lubang <'ahaya milik Abu Bakar."

JIPUL.8AB

Perkata; rn: t{*Jl GLydV -tq*t lig dt ;:j93\51 "Bab : Nabi M, d^"
para Sahab 2 rnya berhij rah ke Madinah.' Adapun alasan berhij rahnya
Nabi i&, mrkasebagaimana disebutkan oleh riwayat dari Ibnu Abbas
bahwa belirtu diizinkan Allah untuk hijrah ke Madinah berdasarkan
firman Allab Ta'ala:

,i45,;'5 9+G,;A: 93-rl;i ei;S;y
{@ (^;(L'6ri

"Ddn katakt',nlah (Mubammad): Ya Rabbku, masukkanlah aku ke tempat
masuk.yangbenar dan keluarkan (pula) aku ke ternpdt keluaryangbenar
d^an btikanl nb kepadaku dnri sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolongku. "'
(QS. Al-IsrA'[17]: 80)

Hadits ini <liriwayatkan oleh at-Ti::midzi dan dishahihkan olehnya
dan juga al-l{akim.

Al-Hakirn menyebutkan bahwa keluarnya Nabi ffi dari Makkah
dilakukan tiga bulan atau sekitar itu setelah perjanjian baiat Aqabah.
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Ibnu Ishaq meyakini bahwa Nabi ffi keluar dari kota Makkah
di hari pertama pada bulan Rabi'ul Awwal. Berdasarkan pendapat ini,
maka hijrahnyaNabi ffi dilakukan dua bulan dan beberapa belas hari
dari perjanjian baiat Aqabah. Pendapat ini ditegaskan al-Umawi dalam
al-Magbizt darilbnu Ishaq, ia berkata: Hijrahnya Nabi ffidariMakkah
dilaksanakan dua bulan dan beberapa malam setelah baiat Aqabah.
Ia berkata: Nabi ffi keluar meninggalkan Makkah di awal bulan
Rabi'ul Awwal. Beliau tiba di Madinah padatanggal 12 Rabi'ul Awwal.

Perlu saya katakan bahwa berdasarkan pemaparan ini, Nabi ffi
pergi meninggalkan Makkah tepat padahari Kamis. Adapun Sahabat
Nabi M y^rg menemani beliau berhijrah pada saat itu adalah
Abu Bakar ash-Shiddiq dan Amir bin Fuhairah. Sebelum itu, tepatnya
dixrtarabaiat Aqabah pertama dan kedua, telah berangkat sekelompok
kaum Muslimin, di antaranyatercatat Ibnu Ummi Maktum. Sebuah
pendapat menyebutkan bahwa orang yarTg pertama kali berhijrah
menuju Madinah adalah Abu Salamah bin Abdul Asyhal al-Makhzumi,
suami lJmmu Salamah. Ia berhijrah karena mendapat penyiksaan
ketika pulang dari Habasyah, dan sudah bertekad untuk kembali
ke Habasyah. Namun, ada orang yang menyampaikan berita kepadanya
mengenai dua belas orang kaum Anshar yang akan membaiat Nabi ffi,
maka iapun segera bertolak menuju Madinah. Kisah ini diceritakan oleh
Ibnu Ishaq dan ia menyambungkan sanadnya kepada LJmmu Salamah
y^ng menyebutkan bahwa Abu Salamah berencana membawa serta
dirinya ketika itu, tetapi ia (Ummu Salamah) malah dibawa pulang
oleh kaumnya, bahkan mereka menahan dirinya selama satu tahun.
Kemudian LJmmu Salamah berangkat dan pergi meninggalkan Makkah,
sebagaimana diceritakan dalam kisah yangpanjang. Di dalam kisah itu
disebutkan: "Abu Salamah tiba di Madinah pada pagi hari. Tak lama
setelah itu, Amir bin Rabi'ah, seorang kepala suku dari Bani Ady,
tiba di sana saat sore hari." Kemudian Mush'ab bin Umair |uga pergi
menuju Madinah, sebagaimana yang telah diungkapkan sebelum ini,
untuk memberikan pemahaman agama kepada kaum Anshar yang
telah memeluk Islam. Adapun orang yangpeftama kali hijrah setelah
peristiwa baiat Aqabah adalah Amir bin Rabi'ah, sekutu Bani Ady
seperti yangtelah disebutkan Ibnu Ishaq.
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Nanti akan disebutkan sebuat. pendapat yang benolak belakang
dengan k:teranganyang disebutkan oleh Ibnu Ishaq ini pada ba.b

selanjutny a, yaitt pendapat al-Bara' : "Orang y ang pert ama mendatan gi

kami dari kaum Muhajirin adalah Mush'ab bin Umair ...." Setelah it'-r,

S ahabat-S, rhabat y ang lainny a mui ai berdatangan sedikit demi sedik it
di Madinah sebagaiman yangakan dipaparkan pada bab selanjutnya.

Kemu<lian ketika Nabi ffibertolak menuju Madinah dan menete.p

secara permanen di sana, kaum Muslimin yarag masih tertinggal
di Makkah ikut berhijrah. Kaum musyrikin pada saat itu berusaha
menghala:rgi siapa sqayangmamf,u mereka halang-halangi dari kaum
Muslimin tersebut. Maka itu, mayoritas kaum Muslimin yangdicekal
tersebut berusaha pergi dengan cara diam-diam hingga tidak adalagi
dari merekayang tertinggal di sa.ra, kecuali orang-orarLgyang tida.k
mampu k:luar karena tergolong Laum lemah.

Selanjrrtnya, al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits di dalarn
bab ini.

ry
. -i., , -, r].:liir" :r i... 

.

IH HADTTS )
Hadits pertdmd dan keduaz

Perkataan:

iy;t i;3:i r$t.ij ll z-sE^+:Ktp dt * ti,iuv,;j:j ;?, $ 'C +r .^.r_jri;l

t((1riIr;,
"AbdullalrbinZaid dan Abu Hurairah ceF, berkata dari Nabi g!:
'Jika saja bukan karena hijrah, pasr.i aku sudah terhitung sebagai orar.g
Anshar." I Iadits Abdullah binZailmerupakan hadits maushul seperti
yangakandisebutkan di dalam "Bab: Perang Hunain" (hadits no. 433C).

Sedangkan hadits Abu Hurairah,rdalah hadits mausbul seperri telah
disebutkan dalam Kitab "Maniqibul AnshAr" (hadits no.3779).

Makna perkataan, 16ui,3'ir j*)) "Terhitung sebagai orang Anshar'"
yaitu, pasr i aku sudah menjadi secrang Anshar murni, sehingga tiacla
penghalang bagiku untuk tetap tin3gal di Makkah. Namun, aku sudah
memiliki sebutan sebagai seoranl mubajir (orang yarg berhijrah).
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Sementara seorarg Muhajir tidak bermukim di negeri yangiatinggalkan
sebagai penduduknya. Oleh sebab itu, kalian harus merasa tenang
karena aku tidak akan berpaling dari kalian." Pernyataan ini dikatakan
Nabi ffikepadamereka sebagai jawaban atas perkataan kaum Anshar:
"Bukankah setiap orang selalu lebih menlrukai untuk tinggal di tempat
kelahirannya." Penjelasan lebih lanjut akan diterangkan di dalam
"Bab: Perang Hunain" (hadits no. 4330), in sya Allab Ta'ala.

Hadits ketigaz

Perkataan z ldl,ty ;i isSl "Abu Musa berkata: ...." Penjelasan

terkait hadits ini akan diberikan dalam Bab "Perang Uhud".

Perkataan nya: lu#s -j;,j) "Dalam dugaanku ." Laf azh ,p_1 dibaca
de n gan mem-fa t - h a b f,<an hu ruf a) d @ u dan h a y ang arriny a " dugaan ku. "
Lafazh uF berasal dari (fi'il madhi) *: yang dibaca dengan
memfat-hab-kan huruf ha, (f il mudhari) j.91 dengan huruf ba yang
dt-kasrah-kan, Qsim mashdar) )[4 dibaca dengan men-sukun-kanhwi ba,

yang diucapkan seseorang apabila menduga sesuatu, tetapi ternyata
tidak sesuai dengan kenyataannya.

Perkataanz lL6;i1 "Ata., Hajar". Lafazh ,;; dibaca dengan
mem,fat-bah-kan huruf ha dan jim,yaitunama sebuah negeri yang sudah

dikenal dari al-Bahrain, dan merupakan tempat tinggal keluarga besar

Abdul Qais yang lebih dahulu masuk Islam daripada perkampungan
selain mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Kitab
"al-Iman" (hadits no.l7). Pada beberapa naskah-riwayat Abu Dzar,
redaksi hadits ini ditulis dengan kalimat: tt .;<ityiy; dengan tambahan
huruf alif dan lam. Namun, penulisan dalam bentuk redaksi yarLg

peftama lebih masyhur. Sebagian ahli hadits yangmenjelaskan hadits
ini menduga bahwa maksud dari kata -# di dalam hadits ini adalah

salah satu desa yarlgletaknya berdekatan dengan Madinah. Pendapat

ini tidak benar karena lokasi yang cocok untuk dijadikan tempat
hijrah haruslah sebuah negeri yang besar dan banyak penduduknya.
Desa Hajar yang dimaksud oleh pendapat terakhir ini yang
Iokasinya berdekatan dengan Madinah tidak dikenal oleh siapa pun.
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Hal ini hanya berdasarkan dugaar, sebagian orang terkait perkataan:

(G.i J)tr)1"Qilal Hajar" bahwa maksudnya adalah sebuah desa yang

dekat dengan Madinah di mana Qilal diproduksi. Sebagian lain
menduga t ahwa maksud dartHajar ini adalah negeri Hajar yang terletak

di al-Bahrrin. Sepertinya Qilal ini dibuat di sana, lalu didatangkan
ke Madinah dan juga diproduksi di Madinah dengan jenis yang senrp.t.

Yaqut tal-Hamawi) menyebutkan bahwa Hqar jugaadalah sebuah

negeri yang berada di Yaman. t,an pendapat ini lebih pas untuk
dikatakan bahwa terjadi aktivitas colak-balik pergi antaraHqar dao

Yamamah, karena Yamamah terlerak di antaraMakkah dan Yaman.

Perkatran: t.ij 4+.lr A,$\il"',.'ernyatanegeri itu adalah Madinah,
Yatsrib." ttu adilah nami lama sebelum Nabi ffi menamakannya
dengan Thilbah.

Di dalz,m riwayat al-Baihaqi clari hadits Shuhaib secara rnarfir'
disebutkarL:

i)Hii r:u ,&"? G\#;#i#"'#-b j\',,;;1 y
((..r.A:i;;;

"Aku dipt:rlihatkan negeri temprrt hijrah kalian y^rtgJrrdrs dr,,
terletak di antara dua tanah bebatuan yan1hitam. Negeri itu bisa jadi

Hqar atau Yatsrib." Hadits ini tidrft menyebutkan al-Yamamah.

Sementara, at-Tirmidzi meriwayatkan hadits dariJarir, ia berkata.:

Rasulullah ffi bersabda:

:L*-i+.b:\t (f ,tif>rilr ,,t'? *i AtAi ;\3oi,r 5l ll
((.G-*:i-:i;:;rriai,at

"sesungguhnya Atlab Ta'alamevahyut m t.prjrktrr 'Ylrg manrr

saja dari k:tiga tempat ini engkau singgahi, maka ia adalah tempar
berhijrahnru: Madinah, al-Bahrain, atau Qinnasrin."
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At-Tirmidzi meng arLggap derajat hadits rni gharib. Terkait
kesahihannya perlu ditinjau ulang, sebab kandungar,nya bertolak
belakang dengan keterangan yang disebutkan dalam Shabtb al-Bukhari,
yaitu penyebutan nama Yamamah. Selain itu, karena Qinnasrin
merupakan kawasan yang berada di Syam dari arah Haleb. Lafazh G"-&
dibaca dengan meng-karabkan huruf qof du,memfat.habkanhuruf nun
yangber-tasydid, diikuti huruf sin yangdi+ukun-kan. Berbeda dengan
Yamamah yangberada di arah Yaman. Hanyasaja perbedaan ini dapat
diselaraskan dengan mengatakan bahwa penyebutan nama wilayah
yangpertama berdasarkan mimpi yang diperlihatkan kepada Nabi ffi,
sedangkan penyebutan wilayah yang kedua merupakan pilihan dalam
bentuk wahyu. Sehingga ada kemungkinan beliau diperlihatkan dulu
melalui mimpi, kemudian diberi pilihan melalui wahyu, Iantas beliau
memilih Madinah.

Hadits keempat (no. 3897):

Hadits Khabab: rcr;,r*^iy d\ i; [Fl,i,ll "Kami berhijrah bersama
Nabi ffi." Maksudnya atas iZin dari Nabi ffi. Jika tanpa izin dari
beliau, tentu tidak adayangmenemanil43 Nabi ffi kecuali Abu Bakar
dan Amir bin Fuhairah sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

Al-Bukhari juga mengulang penyebutan hadits ini dalam bab ini.
Setelah beberapa belas hadits ke depan, baru akan disiratkan kembali
kepada hadits ini (hadits no.3914). Penjelasan hadits ini secara lengkap
juga akan dipaparkan pada Kitab "ar-Riqiq" (hadits no. 6432), dan
sedikit dari penjelasan tersebut telah dipaparkan di Kitab "al-Jani-iz"
(hadits no.1276).

Hadits kelima (no. 3898):

Hadits LJmar (({t! i[:,i'irll dimuat oleh al-Bukhari di sini secara

ringkas. Penjelasan seputar hadits ini telah dipaparkan dengan lengkap
di awal kitab ini (hadits no. 1). Perawi bernama Yahya dalam sanad

hadits ini adalah Yahya bin Sa'id al-Anshari,yangtanpa melalui jalur
periwayatannya derajat hadits ini tidaklah shahih.

1a3 Dalam naskah 1.e1 tertulis: ,rlj + "tidak disetujui."
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Hadits keenam (no. 3899):

Perkatzuan zgi*lt ri c S",-;;fLl "Ishaq bin Yazid ad-Dimasycli

meriwaya.kan }epadaku." Ia adalah Ishaq bin Ibrahim bin Yazi,J

al-Faradisi ad-Dimasyqi Abun Nadhar. Nasabnya di dalam bab ini
disebutkarL sampai kepada kakekn.ra. Begitu juga di Kitab "az-Zakih"
dan Kitab "al-JihAd". Al-Kalabadzi dan ulama lainnya juga meyakiri
dirinya ac alah al-Faradisi. Namun al-Baji justru berbeda sendirj.
Ia telah m:misahkan riwayat hidupnya dar, menasabkannya denga:r

al-Khurasani (berasal dari Khurasan). Tidak ada informasi tambahan
lainnya terltang keadaannya selain ini. Dan dalam hal ini, pendapat
mayoritas ulama lebih tepat untuk diterima.

Perkattan: t{6 
"cf 

dt' i-'rt fl "Dari Abdah bin Abu Lubabah."
Kata *4 dibaca dengan men-dhammah-krn lam dandiikuti duahuruf b,t

tanpa mer-tasydid-kan ba yang portama. Abdah bin Abu Lubabah
berasal dari suku al-Asad dan hidul> di Kufah. Ia tinggal di Damaskus
dan kun-yah-nya adalah Abul Qasim. Nama ayahnya tidak diketahui
secara past.. Al-Awza'i berkata bahwa tidak ada perawi dari Iraq yani3

datang kepada kami, yanglebih utilma darinya.

Perkat:ran z IC;ir\ '4 '1f9'i rjE 66 w;6y,'# ',y #rl *.c 611 "Brh*,
Abdullah rin lJ-mar d5., pern h berkata: 'Tidak ada hijrah setelah

peristiwa ol-fatb (penaklukan kota Makkah)." Hadits ini merupakan
hadits mauquf. Penjelasan hadits ini akan dipaparkan pada bagian
berikutny:.

Hadits ketujub (no. 3900):

Perkat:ran: tpg{r C'q ri'p ,y ;p.; i$l "Yahya bin Hamzah
berkata: D an al-hw za'i' meriwayctkan kepadaku." Adapun l#.azh:
"Dan al- At na' t meriwayatkan kepadaku" bersambung dengan kalima r

sebelumny r. Dan al-Bukhari memis ahkan kedua nya pada bagian akhi.:
"Bab: Perarrg al-Fat-h" ftadits no. 43 lI,43l2).Ia menyebutkan masing-
masing dari kedua sanad dari Isha,l binYazid itu dengan sanadnya.
Ibnu Hibbzn meriwayatkan sanad yrrng kedua melalui jalur al-\flalid bin
Muslim dal.i al-Awza'i, La berkata: "Aku bertanya tentang rerputusnyir
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keutamaan hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Ia menjawab ...."
Lalu al-Awza'i menyebutkan hadits tersebut.

Perkataanz l2VL iff "Dari Atha." Dalam riwayat Ibnu Hibban
disebutkan dengan: @VLu--n "Atha meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: 1p!r -# c; # i6 4G 3)')l "Aku mengunjungi
Aisyah bersama Llbaidbin Umair af,Laitsi." Di dalam bab-bab tenrang
Thawaf dari Kitab "al-Hajj (hadits no. 1518) telah disebutkan bahwa
Aisyah saat itu berdiam di dalam Bunung Tsabir.

Perkataan: l;;s,4t ;; j;d.J,.jl "Kami bertanya kepadanya renrang
hijrah." Maksudnyatentang hijrah yang wajib dilakukan sebelum
peristiwa penaklukan kota Makkah menuju Madinah. Lalu kewajiban ini
di-nasakb (dihapus hukumnya) dengan perkataan' <t#1 ,.X -;;i,a {;;
"Tidak adahtjrah setelah penaklukan Makkah." Asatl makna bijrab
adalah pindah dari suatu negeri. Kata ini lebih sering dikaitkan dengan
aktivitas mereka yang biasa pergi dari desa pedalaman ke kampung.
Disebutkan pada riwayat al-Umawi pada Kitab "al-MaghAzi" darijalur
lain dari Atha: "Ia (Aisyah) berkata: 'sesungguhnya Hijrah itu adalah
sebelum penaklukan Makkah saat Nabi ffiberada di Madinah."'

Perkataan, tftl;'bil"Hari ini tidak ada lagi hijrah." Maksudnya
setelah peristiwa penaklukan kota Makkah.

Perkataan , l*r'e6i'H- -ob;jt 
661 "Dahulu ada salah seorang

dari kaum mukminin lari memb awa agarr.anya ...." Melalui kalimat ini,
Aisyah ingin menyiratkan kepada penjelasan mengenai syariat hijrah
pada masa itu, yang sebabnya adalah karena khawatir mendapat ujian
dalam agama (berupa penyiksaan). Terkait hal ini, suatu hukum
diberlakukan sesuai 'illat (sebab)-nya. Intinya, bahwa siapa saja yang
mampu menjalankan ibadah kepada Allah di tempat mana saja,

maka disepakati bahwa ia tidak diwajibkan hijrah. Sebaliknya jlkaia
tidak mampu, ia wajib berhijrah. Oleh sebab itu, al-Mawardi berkata:

Jika seseorang mampu menampakkan agamarLya-di salah satu negeri kafir,
negeri tersebut masuk kategori Dar Islam. Maka berdomisili di dalam
negeri itu lebih baik daripada meninggalkannya karena diharapkan
ada di entara penduduk negeri itu yang memeluk Islam.
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Mengerai hal ini telah lebih dahulu diisyaratkan di bagian awal
Kitab "al-[ihAd" dalam Bab "Kervajiban untuk berangkat perang"
(hadits no 2825) yangmenyelaraskan antara hadits Ibnu Abbas .;.ib;:

((i]ilJl "46,i4'tjyy "Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah" dan
hidits Abrlullah bin as-Sa'di: 11';;i..jr iFi {yy "Hijrah tidak terputus."
Al-Khaththabi berkata: Dahulu b,:rhjrah, yaitu ke tempat Nabi *6
berhijrah, di awal-awal fase Islam memang menjadi sebuah tuntutan.
Kemudiar: ia diwajibkan ketika beliau ffihijrah ke Madinah agar

tetap bera.la di sisi beliau, berperang bersama beliau dan mempelajari
syariat agarla. Allah \H telah ment,gaskan hal tersebut dalam beberapa

ay at, hingl ;a s amp ai memutus p erl indun gafl antar a oran g-o ra ng y ang
berhijrah <lan orang yangbelum b,:rhijrah. Allah \iM berfirman:

? .l t/),:ZU w(i,jL .sr

{@
"Dd.n terhzdap ordng-orang yang beriman, tetapi belum berhijral,,
maka tidal'ada keanjiban sedikit phn a.tdsrnu untuk melindungi merek,z

hingga met'eka berhijrah." (QS. Al-AnfAl l8l:72)

Tatkala kota Makkah berhasil tlitaklukkan dan orang-orang telah
memeluk lslam dari berbagai kabilah, kewajiban hijrah pun menjadi
gugur dan hukumnya menjadi mustahab (dianjurkan) saja.

Al-Baghawi di dalam Syarb as-Slunnah menerangkan: "Dapat jug,r

kedua had:ts tersebut diselaraskan dengan caralatn, yaitu perkataan:
"Tidak adr hijrah setelah penakl,rkan Makkah" dimaknai dengan
hijrah dari Makkah menuju Madinah. Sedangkan perkataan: "Hijrah
tidak terprLtus" dimaknai dengan hijrah dari Dar al-Kufr bagi orang-
orang yan1,memeluk Islam menujrr Dar al-Islam."

Al-Bagl awi melanjutkan: "Dimungkinkan juga dipahami dengan
sudut pancang yalglain lagi, yaittr perkataan 'Tidak ada lagi hijrah'
dimaknai c engan hijrah kepada Nabi ffi, karenaia dengan niat tidalr
akan kembali lagi ke kampung hala:nan kecuali setelah mendapat izin.

tr i: zaii#ri{:)(,Wqlt
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Sedangkan perkataan'hijrah tidak terputus' dimaknai dengan htyahny a
siapa sqa yang ingin berhijrah dengan selain alasan yang disebutkan
di atas, baik hijrah ini dilakukan oleh orang-orang Arab badui atau
oran g-ora rlg y ang seperti mereka.

Menurut saya, tampaknyayang dimaksud dengan kalimat pertama
(Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah) adalah apa yang
dinafikan pada kemungkinan yang terakhir disebutkan tadi. Adapun
yan1 dimaksud dengan kalimat kedua (hijrah tidak terputus) adalah

apa yang dikukuhkan pada kemungkinan sebelumnya (hijrah dari
Dar al-Kufr bagi ...).

Ibnu Umar mengungkap maksud dari hadits yang diriwayatkan
oleh al-Isma'ili denga n lafazh:

'$Jisi1 la,irrv &t )-t JL4t '';1 iful ejx.lil yy

rr jr-ifir A;Y'rHt
"Hijrah kepada Rasulullah ffi telah terputus setelah penaklukan kota
Makkah. Dan hijrah tidak terputus selagi masih ada kaum kafir yang

wajib diperangi."

Maksudnya selama di dunia ini masih ada Dar al-Kufr (negeri kaum kafir).
Untuk kondisi seperti ini, berhijrah dari negeri itu hukumnya adalah
wajib bagi orang yang masuk Islam dan merasa khawatir akan mendapat

ujian dalam agamarnya (penyiksaan karena masuk Islam). Pemahaman

yan1dapat ditarik dari hadits ini adalah bahwa ketika seorang Muslim
merasa mampu untuk tetap bertahan di negeri yang dikuasai kaum
kafir, hijrah dalam konteks ini menjadi terputus karena terputusnya
kewajiban tersebut, utallihu a'larn.

Ibnut Tin menyatakan bahwa hijrah dari Makkah menuju Madinah
hukumnya wajib. Demikian juga, orang Muslim yang masih berada

di Makkah setelah hijrahnyaNabi ffi k. Madinah tanpa izin,iakafir.
Pendapat ini tentu saja tertolak, uallibu a'lam.
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Hadits lrcdelapan (no. 3901):

Perkat:ran: [p\;+ i,r) "Dari F.isyam." Ia adalah Hisyam bin
Urwah.

Perkataanzl\--;Z!tq "Brh*a Sa'ad." Ia adalah Sa'ad bin Mu'adz.
Syarah hadim ini akan dipaparkan prrda "Bab: Perang Bani Quraizhah"
(hadits no. 4122). Hadits ini dicancumkan di dalam bab ini karena

masih terkz.it dengan sikap kaum ()uraisy yang menyebabkan Nabi
harus keluar dari tanah kelahiranny a.

Perkataan z l+j,i Ad j6;1 "Aban bin Yazid berkata." Ia adalah

Aban bin Yazid al-'Aththar.... Maksudnya bahwa Aban meriwayatkan
hadits yang r;elaras dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Numair ini
dari Hisyanr, dan mengungkap identitas kaum yang disamarkan dalam

hadits Ibnu Numair bahwa mereka adalah suku Quraisy.

Ad-Dav'udi menduga bahwa :rang dimaksud dengan "kaum"
dalam hadics Ibnu Numair ini adalah bani Quraizhah. Kemudian
ia mengom,:ntari riwayat mu'allaq ini bahwa riwayat ini tidak kuat.

Ini adalah kelancangan darinya, ia menolak riwayat-riwayat yaflg
shahih han.ra berdasarkan dugaan kosong. Ini karena dalam riwryat
Ibnu Numatr jugaterdapat keterangz.n yang menunjukkan bahwa yang
dimaksud c engan "kaum" itu adal:rh Quraisy. Aban meriwayatkan
penyebutan "Quraisy" hanya pada r.empat pertama saja. Sebab, nanti
pada Kitab ''al-Maghizi" (hadits no. 4122) akan disebutkan mengenai
kelanjutan i;i hadits ini dari perkataansa'ad. Ia berkata: "Ya Allah, jika
masih aday,ngtersisa dari Perang Quraisy, biarkanlah aku tetap hidup
untuk memeranginya." (Al-Hadits). Bahkan pada tempat yang secara

terbatas disc,roti oleh ad-Dawudi terr;ebut juga terdapat indikasi bahwa
yang dimaksud dengan "kaum" tersebut adalah Quraisy. Karena di dalam

hadits ini disebutkan "dari kaum yang mendustakan Rasul-Mu dan
mengusirn;'a", sementara kisah te.:sebut khusus ditujukan kepada
kaum Qura sy, mengingathanyamereka yang pernah mengusir Nabi,
sebaliknya llani Quraidzah tidak pernah melakukannya.

Bab 45:,Vabi ii# Dan Para Sabalatnya Berb,irab Ke lla?tnah



Hadits kesembilan (no.3902)z Hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: tiL+ Ljj6l "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Hisyam bin Hassan.

Perkataan z llrz; S*'r* ,*Sl"Beliau tinggal di Makkah selama

13 tahun." Hadits ini lebih shahih dari hadits yang diriwayatkanlmam
Ahmad dari Yahya bin Sa'id dari Hisyam bin Hassan dengan sanad ini,
ia berkata, (i; i* eS5 ,#Ji: oX ;r iS :*a*rV 4r ;e jjill
"(Wrhyu) diturunkan kepada Nabi ffisaat beliau berusia43 tahun dan
beliau bermukim di Makkah selama 10 tahun."

Dan juga lebih shahih dari hadits yang diriwayatkaf,Loleh Muslim dari
jalur lain, Jari Ibnu Abbas: (fuilze G US Q-iar*rtfu ;rjl uu1-6iy
"Bahwa Nabi ffi bermukim di Makkah selama 15 tahun."?enjelasan
hal ini telah diberikan di Kitab "al-Mab'ats" (hadits no.3547,3548).
Pembicaraan yang masih berkaitan dengan hal ini akan dibahas
pada Kitab "al-Maghizi" Bab "'Wafatnya Nabi ffi" (hadits no. 3536),
in sya Allah Ta'ala.

Perkataan dalam hadits ini: lClr: rlL';Wl"Maka beliau berhijrah
selama 10 tahun." Maksudnya Nabi ffi bermukim di Madinah sebagai

bagian dari kaum Muhajirin selama sepuluh tahun. Bentuk redaksi
hadits ini sama seperti redaksi firman Allah tW: $r'6'iJ'ii,f;1i*
"Maka Allab mematikan ordng tersebut selama s'eratus tahun."
(QS. Al-Baqarah 12] 2s9)

Hadits kesepulub (no. 3904):

Hadits Abu Sa'id. Penjelasan hadits ini selengkapnya telah
dipaparkan pada Kitab "FadhA-il ash-ShahAbah" (hadits no. 3645).

Perkataanr te! | ff, ;16/i t .i[l t jtiil " oran g-orang pun berkata:
perhatikanlah oiang tua ini." Di dalam hadits Abdullah bin Abbas,
sebagaiman yangdisebutkan oleh al-Baladzuri, terdapat kisah senrpa,

dan di dalamnya disebutkan: 116J.iu HU\q :6rii.jl #;iii i6tll
"Abu Sa'id bertanya kepada Abu Bakai '\ilflahai Abu Bakar, ape-yang

membuatmu menangis ..."', lalu Ibnu Abbas menyebutkan hadits ini
selengkapnya.
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3905. Yah'yra bin Bukair meriwayatkan pada kami, ia berkata:
al-Laits meliwayatkan kepada kami dari Uqail, Ibnu Syihab berkata:

Urwah bir az-Zubair mengabarkan padaku bahwa Aisyah @. ,

istri Nabi ;S berkata: "Aku hanyt mengetahui kedua orang tuaku
(dari sejak kecil) sudah memeluk Islam. Sejak saat itu tidak ada

satu hari pul yang kami lalui melainlian Rasulullah ffidatangmenemui
kami di sepanjang h*i, baik pagi maul)un petang. Tatkala kaum Muslimin
mendapat ujian, Abu Bakar pergi berhijrah menuju negeri Habasyah.
Ketika tiba di Bark al-Ghimad, ia tlidatangi oleh Ibnud Daghinah-
seorang kepala suku al-Qarah- yang berkata: 'Hendak kemana engkau

pergi, wah ri Abu Bakar?' Abu B,rkar menjawab: 'Kaumku telah
mengusirkr. Maka aku ingin berkelana di bumi agar dapat beribadah
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kepada Rabbku.'Ibnud Daghinah berkata: 'Orang seperti dirimu tidak
sepatutnya pergi keluar dan dikeluarkan (diusir). Karena engkau suka

membantu mereka yang tidak berpunya, suka menyambung
silaturrahim, menyantuni anak yatim dan orang tua renta, menjamu
tamu, dan selalu menolong di jalan kebenaran. Aku akan memberikan

perlindungan kepadamu. Maka kembalilah engkau, dan sembahlah
Tuhanmu di negerimu!' Lalu Abu Bakar kembali ke Makkah dan
Ibnud Daghinah ikut bersamanya.

Di suatu sore, Ibnud Daghinah berkeliling menemri parapembesar

Quraisy seraya berkata kepada mereka: 'sesungguhnya orang sepefti
Abu Bakar tidak sepatutnya pergi keluar dan dikeluarkan (diusir).
Apakah kalian tega mengusir orang yang suka membantu mereka yang
tidak berpunya, suka menyambung silaturrahim, menyantuni anak
yatim dan orang tua renta, menjamu tamu, dan selalu menolong dr jalan

kebenaran?' Akhirnya orang-orang Quraisy tidak dapat mendustakan

perlindungan yang diberikan Ibnud Daghinah kepada Abu Bakar.

Mereka berkata kepada Ibnud Daghinah: 'Perintahkan Abu Bakar agar

ia menyembah Rabbnya di rumahnya saja, mendirikan shalat, serta

membaca al-Qur-an sesukanya. Akan tetapi, janganlah ia mengganggu

kami dengan kegiatannyaitu dan melakukannya secara terbuka karena

kami khawatir istri-istri dan anak-anak kami akan ikut terpengaruh.'
Ibnud Daghinah pun menyampaikan peringatan ini ke Abu Bakar.

Maka Abu Bakar mulai beribadah di rumahnya, tidak melakukan
shalatnya secara terbuka, dan tidak pula membaca al-Qur-an di selain

rumahnya. Kemudian tebersit di pikiran Abu Bakar untuk membangun

masjid di halaman rumahnya.Lalu ia pun shalat di situ dan membaca

al-Qur-an. Namun, istri-istri dan anak-anak kaum musyrikin justru

saling berdesakan di sana sambil mengagumi apayangdilakukan oleh
Abu Bakar dan memandang ke arahnya. Abu Bakar adalah orang
yang sering menangis dan tidak sanggup menahan air matanya
apabila membaca al-Qur-an. Maka kondisi itu membuat khawatir
para pembesar Quraisy dari kalangan musyrikin.
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Mereka kemudian mengirim utusan agar menghadirkan
Ibnud Daghinah ke hadapan mereka, lalu ia datang menghadap mereka.

Mereka berkata kepadanya: 'sesungguhnya kami telah memberikan
perlindung; n kepada Abu Bakar rnelalui jaminan darimu untuk
beribadah di rumahnya. Namun, ia te[ah melampaui batasan itu dengan

membangun masjid di halaman rumrhnya dan melakukan shalat dan
bacaan al-Qrrr-an secara terbuka di situ. Sungguh kami telah khawatir
ia akan dap,rt mempengaruhi istri-istri dan anak-anak kami. Maka
itu, laranglah ia melakukan itu. Jika ia bersedia membatasi diri untuk
beribadah ke pada Rabbnya di rumahnyasaja,maka hal itu dipersilakan
kepadanya. Namun, jika ia tidak t,ersedia selain tetap melakukan
hal itu secar,. terbuka, maka mintalah kepadanya agar mengembalikan
jaminan perlindunganmu tersebut, karena kami tidak senang bila harus

mengkhiana ti perj an jian y angengka r buat seme ntara kami juga tidak
merekomeniasikan Abu Bakar melakukan hal itu secara terbuka."'

Aisyah ktsi.", berkata: "Ibnud Dal;hinah lalu menemui Abu Bakar
dan berkata: 'Engkau pasti telah mernahamiperjanjian yang aku buat
bersamamu. Oleh sebab itu, (pilihrn ada padamu) apakah engkau
akan memb:rtasi pada isi perjanjian iru, atau mengembalikan jaminan
perlindungarku kepadamu. SunggulL aku tidak suka bila bangsa Arab
mendengar bahwa aku telah mengkJrianati perjanjian yang telah aku
buat dengan seseorang.' Abu Bakar rnenjawab: 'Aku (memilih untuk)
mengembalikan jaminan perlindungrnmu kepadaku. Aku lebih ridha
dengan jaminan perlindungan Allah rrj .'Nabiffipadasaat itu sedang

berada di Ntakkah. Beliau bersabi a di hadapan kaum Muslimin:
'sungguh te.ah diperlihatkan kepadz'ku sebuah negeri sebagai tempat
hijrah kalian yang memiliki banlak pohon kurma dan terletak
di antara dua bukit yang berbatu hitam.' Maka berangkatlah kaum
Muslimin yang hendak berhijrah ke a:ah Madinah. Begitu pula sebagian

besar mereka yang telah berhijrah le Habasyah kembali untuk ikut
berhijrah ke Madinah. Abu Bakar juga bersiap-siap hendak berangkat
menuju Maiinah. Akan tetapi, Rasulullah ffi berkata kepadanya:
'Jangan tert uru-buru. Sesungguhnl'a aku berharap akan mendapat
izin (dari Allah).' Abu Bakar menanggapi: 'Ayah dan ibuku menjadi
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tebusanmu, apakah benar engkau mengharapkan itu?'Beliau bersabda:
'Ya.' Abu Bakar pun menahan dirinya untuk berhijrah agar dapat
mendampingi Rasulullah ffisaat berhijrah. Abu Bakar segera memberi
makan dua hewan tunggangan miliknya dengan dedaunan Samur

-yar,ttelah dicacah-selama empat bulan. "

Ibnu Syihab berkata: "LIrwah berkata: Aisyah €E, berkata: 'Suaru
hari ketika kami sedang duduk di rumah Abu Bakar di tengah kondisi
hariyangsangat terik, tiba-tiba ada orangberkata kepada Abu Bakar:
'Ini ada Rasulullah ffi datang dengan menutupi wajahnya-ia datang
pada waktu yang tidak lazim sebagaimana biasa.' Abu Bakar berkata:
'Ayah dan ibuku menjadi tebusan dirinya. Demi Allah, beliau tidak
mungkin daangdi waktu sepefti ini kecuali ada urusan yang genting."'
Aisyah d.r, berkata: "Rasulullah ffi datang dan meminta rzin untuk
masuk. Beliau dipersilakan masuk. Beliau masuk dan berkata kepada
Abu Bakar: 'Mintalah siapa sa'1a yang ada di rumahmu untuk keluar
(berhijrah).' Abu Bakar berkata: 'sesungguhnya mereka juga bagian
dari keluargamu, ayahku jadi tebusan dirimu, ya Rasulullah.' Beliau
berkata: 'sesungguhnya aku telah dnzinkan Allah untuk berhijrah.'
Abu Bakarbertanya: 'Wahai Rasulullah, ayahku jadi tebusan dirimu,
engkau memerlukan pendamping?' 'Ya,' jawab beliau. Abu Bakar
menawarkan: '\7ahai Rasulullah, ayahku jadi tebusan dirimu, pilihlah
salah satu dari dua tungganganku ini.' Rasulullah menanggapi: 'Tetapi
dengan harga (dibeli)!"'Aisyah r#, berkata: "Lalu kami menyiapkan
perbekalan untuk keduanya sesegera mungkin. Kami buatkan bekal
makanan untuk mereka berdua yangdisimpan dalam kantong kulit.
Sementara Asma' binti Abu Bakar memotong kain ikat pinggangnya
menjadi satu ikatan, lalu digunakan untuk mengikat mulut kantong
kulit itu. Lantaranperistiwa ini, Asma' kelak dikenal dengan julukan
Dzatin Nithaq (Wanita pemilik ikat pinggang)."

Aisyah €"t, melanjutkan: "Rasulullah MdurAbu Bakar menemukan
sebuah gua di bukit Tsaur. Mereka berdua tinggal di dalamnya untuk
bersembunyi selamatiga malam. Abdullah bin Abu Bakar, seorang
pemuda yang pandai dan cepat paham, menemani keduanya bermalam
di sana. Saat akhir malam tiba, ia keluar meninggalkan keduanya.
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Lalu ia menrasuki pagi hari bersama orang-orang Quraisy di Makkah
seperti orarrg yang bermalam (di r;ana). Setiap mendengar hal-hal
yang berisi .nakar terhadap keduan''ra, ia menangkap gelagat itu, lalu
menemui kt'duanya di saat hari mulri gelap untuk melaporkannya.

Sementara itu, Amir bin Fuhairah, maula Abu Bakar bertugas

menggembalakan kambing (y^ng diperah susunya) untuk keduanya,
lalu membawanya pergi ke tempat keduanya ketika malam berlalu
beberapa sa:rt. Dengan begitu, kedu'rnya dapat menghabiskan malam

dengan merrinum susu segar-yaitu dari kambing (yang diperah air
susunya) dan susu yang dipanaskai agar mengental untuk mereka
berdua-. l,alu Amir bin Fuhairah meneriaki kambing-kambing
tersebut (unruk digembalakan) saat nenjelang pagi.Ia melakukan itu
setiap malarr selama tiga malam mar;a persembunyian itu.

Selanjutnya Rasulullah ffi dan Abu Bakar mengupah seseorang dari
suku Banid.)il, yaitu berasal dari Bani Abd bin Ady sebagai pemandu
jalan yang lrerjuluk al-Khirrit-al-I<'hirrit artinya orang yang mahir
dalam memrmdu jalan-Orang ini srrdah terlibat persekutuan dengan

keluarga ber ar al-Ash bin \7a-il as-Srhmiy; ia masih memeluk agama

orang-orang kafir Quraisy. Namun, mereka berdua mempercayainya
dan menyerahkan kedua unta tunggangan mereka kepadanya.
Mereka berdua juga sudah membtrat perjanjian dengannya untuk
bertemu dj gua Tsaur setelah tiga malam berikutnya dengan
membawa d-ra unta tunggangan tersebut,tepatnyapada waktu Shubuh
di hari ketigr. Kemudian berangkat bersama mereka berdua Amir bin
Fuhairah dan si pemandu jalan tersebut. Selanjvtnya,pemandu jalan itu
membawa nrereka melewati jalan pesisir."

s4! [|ffi,r..,,-, '.

Hadits kesebelas (no. 3904):

Perkataan rt:i: Wipl "Rk.r hanyamengetahui kedua orang tuaku
(dari sejak kecil)." Maksudnya: Abu Bakar dan Ummu Ruman
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Perkataan: [&;Jt9qj;] "Sudah memeluk Islam." Kata gzr.Jl dibaca

secara mansbub karena dihilangkannya huruf. jar, seharusnya tertulis:

F)Ll) I ++ OEX. Atau keduduka nny a adalah sebagai mafwl bih karena
mengandung makna majas.

Perkataan: toil-lJr ,#t Uiit "Ketika kaum Muslimin mendapat
tjian." Maksudnya disakiti oleh kaum musyrikin, tepatnya ketika
mereka mengepung (memblokade) Bani Hasyim dan al-Muthalib
yangbersembunyi di celah gunung milik Abu Thalib. Lalu, Nabi ffi
men gizink an p ar a S ahabatnya untuk berhij rah menuju ne geri Hab asyah

seperti yangtelah dijelaskan sebelum ini.

Perkataa n: l;i:Ar ,i:i ';n hW p ;i tfl " xtu Bakar pergi
berhijrah menuju negeri Habasyah." Maksudnya Abu Bakar berhijrah
untuk menyusul kaum Muslimin yang telah lebih dulu berhijrah
ke sana. Sebelum ini saya sudah menyinggung bahwa ketika kaum
Muslimin yang berhijrah menuju negeri Habasyah, pertama kali
mereka melakukan perjalanan ke Jeddah yang merupakan daerah
pesisir Makkah, lalu menaiki kapal laut menuju negeri Habasyah.

Perkataan: [;tl|l 3!] "Bark al-Ghimad ." Laf azh 31 dlbacadengan
mem-fat-hab-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf ra, setelahnya
huruf kaf. Adayangmenukil pendapat bahwa huruf ra dibacadengan
meng-hasrab-kannya. K*a ru;jt dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf gbain dan terkadang dibaca dengan men-dhammab-kannya,
serta tidak men-tasydid-kan huruf mim.Ibnu Faris menyebutkan
bahwa lafazh ruijt dibaca dengan men-dbamrnab-kan huruf ghain.
Ia merupakan nama sebuah tempat yang terletak sejauh perjalanan
lima malam dari kota Makkah menuju Yaman.

Al-Bakri berkata: Ghimad adalah daerah di ujung wilayah Hqar.
Sedangkan al-Hamdani dalam Ansdb al-Yaman menyatakan bahwa ia

merupakan daerah paling pelosok dari negeri Yaman. Dalam hal ini,
pendapat pertama lebih tepat.
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Ibnu Khalawaih berkata: "Aku pernah hadir dalam majelis ilmu
al-Mahamil yang penuh sesak oleh ribuan orang. Ia mendiktekan
kepada ,.r.r.kriebrrah hadits: ((,,ti,;Jl 4; ;\-ub;j;u;r'ir ,rtrjD
"Kaum Anshar berkata: 'seandainyr engkau mengajak kami menuju
Bark al-Ghir nad ...."' Iamembaca laf.azhtersebut dengan meng-kasrabkan
fuiruf ghain. Aku bertanya kepada al-Mustamli: "Bukankan huruf gbain
dibaca men dhammah-kannya?" Lalu ia menyebutkan hal itu kepada
al-Mahamili, maka iabenanya kepadaku: "Apa itu Bark, al-Gbimad?"
Aku menjarrab: "Aku pernah bertarrya pada Ibnu Duraid tentangnya,
ia lalu menj'rwab: 'Ia merupakan sebuah tempat di NerakaJahannam.'
Al-Mahamili berkata kepadaku: "I)emikian juga lafazh ini tertulis
dalam kitabku, yaitu dengan huruf ;4bain yang di-dbammah-kan."

Ibnu Khalawaih menanggapi: "Ibnu Duraid pernah membacakan
sebuah syai.':

)ql cse)Vl ,,!t ,>.ftsY,
)t:;]l !; Gr"-V ! " ':i;3i cXr,J- #t:
))t+ * Gr\s s . ub\ar pi;;r ili

"Jika suatu negeri sudah tidak dikenali,
letakkanlah ia di bawah ndungan pembuangan

Dan jadikdn ternpatmu berdiri atau tempat
keberadaanmu di dua sisi Bark al-Ghimad

Ahu bukan anak seora',xg ibu penduduk asli
juga bukan anak. parndn suatu negeri."

Ibnu Khrlawaih berkata: "Aku prrrnah bertanyakepada Abu Umar

-budak Tsa'lab-ia kemudian menjawab: 'Kata ini dibaca dengan
meng-kasrab-kan dan men-dhammab-kan huruf ghain, yaitu sebuah
tempat di J'aman.'

Ia melar.jutkan: 'Tempat di Yarnan itu huruf pertamanya dibaca
dengan mer.g-kasrah-kannyatetapi L uruf terakhirny a adalah ra lt-g\).
Daerah itu repatnyaberada di sisi sLrmur Barahut yang disebut-sebut
sebagai tempat berkumpulnya arwah orang-orang kafir."'

.@11':' Bab 45: Nabi MDan Para Sababatnya Berhijrab Ke l[a?tnah



Ada di antara para ulama muta-akbkhirin yarlg menolak pendapat
Ibnu Duraid ini, lalu ia berkata: "Pendapat yang menyebutkan
bahwa ia adalah nama tempat di Yaman lebih cocok." Sebab Nabi ffi
tidaklah mengajak mereka untuk masuk ke dalam Neraka Jahanam.
Tampaknya luput dari pengamatan mereka bahwa laf.azh tersebut
(Bark al-Ghimad) merupakan ungkapan rnubalagbah (hiperbolis),
bukan dalam artiyangsebenarnya. Kemudian semakin jelas bagi saya

bahwa dengan tidak terjadinya kontradiksi antara kedua pendapat
tersebut. Sehingga perkataan: "Neraka Jahanam" diartikan sebagai

ungkapan majaz al-rnujawarab. Hal ini berdasarkan pendapat bahwa
Barahut merupakan tempat berkumpulnya arwah orang-orang kafir,
dan merekalah penduduk Neraka itu.

Perkataan: [94it ijl] "Ibnud Daghinah." Lafazh a{",lt dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf dal dan gbain, serta huruf. nun yang
di+asydid-kan menurut ahli bahasa Arab (aielJl).

Namun, menurut para perawi,lilazh 4ri1Jl justru dibaca dengan
mem-fat-hab-kan huruf dal dan meng-kasrab-kan huruf ghain, serta
tanpa men-tasydid-kan huruf nun (,;9Nl). Al-Ashili menerangkan:
"A1-Marwazi membacakan lafazh ini kepada kami, yaitu dengan
mem-fat -h ab -kan huruf gh a in."

Ada pendapat lain menyatakan bahwa penyebutan seperti itu
(dengan memfat-hah-kan huruf ghain) karena alasan mempermudah
pengucapanrlya di lisan (istirhha). Penyebutan yang benar adalah
dengan meng-kasrah-kan huruf gbain. Karena, baik bacaan dengan
men- t a sy d i d -kan h u ruf n u n maupun t anp a men- t a sy d i d-kanny a adalah
sama-sama shahih melalui jalur lain. Penambah an tasydid padahuni. nun
merupakan pembac aan dari jalur lain.

Sedangkan ad-Daghinah adalah nama ibunya. Ada yang berpendapat

bahwa ia nama ibu ayahnya. Bahkan adayarng mengatakan bahwa
ia nama untuk hewan tunggangannya. Makna kata "ad-Daghinah"
adalah wanita yang lentur tubuhnya. Asalnya bermakna awar yang
mengandung banyak curah hujan. Nama asli Ibnud Daghinah juga

masih diperdebatkan.
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Dalam riwayat yarlg dinukil al-Baladzuri dari jalur al-Vaqidi
dari Ma'mac dari az-Zuhri disebut,ran bahwa nama aslinya adalah

al-Harits birr Yazid. As-Suhaili menukil riwayat yang menyebutkan
bahwa nam.. aslinya adalah Malik.

Dalam S),arab al-Kirmanl disebutkan bahwa Ibnu Ishaq menyebut
namanya Rrrbi'ah bin Rafi'. Namun ini kekeliruan yang dilakukan
oleh al-Kirnrani karena Rabi'ah yang ia sebutkan itu adalah Rabi'ah
lain yang jug;a kerap disebut Ibnud Daghinah, namun nasabnya adalah
as-Sulami. S:dangkan Ibnud Daghinah dalam hadits ini berasal dari
al-Qarah dar tentu saja keduanya berlrcda. Selain itu, as-Sulami tersebut
hanya diseb rtkan oleh Ibnu Ishaq dalam "Bab: Perang Hunain" dan
ia adalah secrang Sahabat yangmernbunuh Duraid bin as-Shummah.
Ibnu Ishaq jrstru tidak menyebutnya dalam kisah tentang hijrah ini.

Ada Sahabat Nabi ketiga yang jugrr kerap dipanggil Ibnud Daghinah
tetapi nama aslinya adalah Habis, yang berasal dari suku al-Kalbi.
Sahabat yani\satu ini memiliki kisah tersendiri seputar keislamannya;
dia pernah nrelihat makhluk dari bangsa jinyangberkata kepadanya:
"'Wahai Hab is bin Daghinah! \Wahai If abis! " sebagaima na terteradalam
beberapa penggalan bait syair. Ini termasuk dalil yang menguatkan
penamaannl'a dengan "Ibnud Daghinah" y 

^ngtanpa 
men-tasydid-kan

hrs,ruf. nun.

Perkataan: [561r #-$)"Ia adalah seorang kepala suku al-Q arah."
Kata ;;ti.tt ditulis den[an huruf qaf, tidak men-tasydid-kan huruf ra.
Ia merupakan kabilah terkenal dari Bani al-Hun (o,iJD bin Khuzaimah
bin Mudrikrh bin Ilyas bin Mudhar. Mereka semua adalah sekutu
Bani Zahrah dari Quraisy. Mereka sering dijadikan perumpamaan
sebagai oran g-ora rlg y ang ahli mema nah.

Seorang penyair menguntai syair:rya:

r6u5 utt6\ JAi i3
" Bani al-Qc' rah telah bersikap E ortiJ' terb adap orang y ang bertandin g

memanah dengrtn rnerekA."
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Perkataan, le-tt r{lil"Kaumku telah mengusirku. " Maksu dny a
mereka menjadi sebab diriku diusir dari Makkah."

Perkataan r lfuiof ir'tit "Maka aku ingin berkelana di bumi."
Lafazh rtnlzill dilifalkan de.rgan huruf sin dan ba. Sepeninya di sini
Abu Bak-ar sengaja merahasiakan tujuan perjalanannya kepada
Ibnud Daghinah karena ia seorang kafir. Itulah yang dapat dijadikan
alasannya, sebab jika bukan itu, sebenarnya sudah disebutkan
sebelumnya bahwa Abu Bakar berniat menuju negeri Habasyah.
Dan seperti diketahui bahwa Abu Bakar tidak sampai ke sana darilalarr
yangiatuju tersebut hingga ia berjalan sendirian di muka bumi selama

beberapa waktu. Di situ, barulah dapat dikatakan bahwa ia seorang

pengelana. Namun, yang dimaksud dengan berkelana sesungguhnya

adalah apabila seseorang tidak langsung menuju tempat yang akan
ditujunya untuk menetap di situ secara permanen.

Perkataan: tili,.l3r ,'. "-Jl"Engkau suka membantu mereka y^ng
tidak berpunya." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

tti-rlliryy. Penjelasan kalimat ini telah dipaparkan pada hadits dalam
Kitab "Bad-ul \Wahyi" di awal kitab (hadits no. 3). Kesamaan sifat
yarlg disebutkan oleh Ibnud Daghinah tentang Abu Bakar dengan

sifat yang disebutkan oleh Khadijah tentang Nabi ffi menunjukkan
betapa besarnya keutamaan Abu Bakar <!d yang memiliki sifat yang

nyaris sempurna.

Perkataan . lJ|,$r5'ti1 "Rku akan memberi perlindungan padamu. "

Yaitu memberikan perlindungan berupa mencegah orang yaragberniat
untuk menyakitimu.

Perkataanll.Sl"Lalu ia kembali." Yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq,

l*"A it it; FrVl "Dan Ibnud Daghinah ikut sefta bersamanya."

Dalam Kitab "al-Kafilah" (hadits no.2297) disebutkan dengan redaksi:

(U43 Gi iJ, r.; *"^st Gt J;$tSl; "Ibnud Daghinah pun pergi dan
pulangber-sai"" Abu Bakar." Yang diaksud dari dua riwayat ini adalah

menemani dalam perjalanan secara umum. Hanyasaja setelah diteliti,
yangtepat adalah keterangan yang ada dalam bab ini.
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Perkatznn: til+ L*il "Oran3 seperti dirinya tidak sepatutnyir

pergi keluar." Maksudnya pergi kel'-rar dari kampung halamarTnya atas

keinginan r;endiri dengan niat untuk menetap di tempat lain, padahal

keberadaailnya itu memberikan rc.anf.aat yang besar bagi pendudulr
kampungrrya. li$) 'i51 "Dr., direluarkan (diusir)." Maksudnyrr
tidak sepatrtnya Abu Bakar diusir,rleh siapa pun tanpa keinginannyrr
sendiri beriasarkan alasan yaigtelrh disebutkan tadi.

Sebagian ulama madzhab Maliki menyimpulkan dari hadits ini
bahwa orang yang memiliki banyak manfaat bagi orang lain tidali
mungkin rrkan pindah dari suatu negeri menuju negeri lain tanprr
disebabkar keperlu an yang mender;ak.

Perkat:ran: tri# +;.-.,ijtil "Clrrng-orang Quraisy tidak dapar
mendusta.lan." Maksudnya, mereka tidak menolak perkataan
Ibnud D aghinah tentang alasan j amir Lan perlindung arl y angdiberikannyr r

kepada Ab -r Bakar. Sebab, setiap ormg yangmendustakan Anda, pasti
ia menolatr: perkataan Anda! Sekalipun pada hadits ini dipakai kat,r
"mendustakan", namun yang dim,rksud adalah hal-hal yang identilr
dengan kecustaan itu. Sebelumnya hadits ini telah disebutkan di dalanr

Kit ab " al-K.afilah ", redaks iny a: KF4 Vi et't: {i-"n\ G\ tV,3-} c.'i;iSy
"Orang-orz.ng Quraisy menerim ajaninanperlindung an y angdiberikan
oleh Ibnud Daghinah dan mereka nemberikanjaminan perlindungarr
kepada Abu Bakar."

Riway;.t ini mengandung kernuskil an, jlka dikaitkan dengan
keterangan yarLgdisebutkan oleh Ibnu Ishaq tentang kisah keluarny,r
Nabi M dlr.i Makkah menuju Thaif dan permintaan beliau kepad,r

al-Akhnas bin Sytrraiq ketika ia puJang agar beliau mendapat jaminan

perlindungtnnya. Namun, al-Akhnm tidak dapat menerimanya karenrr

ta adalah s,:kutu dan juga salah se()rang dari pembesar Bani Zahrah.
Kemuskilan ini dapat dijawab denl4an menyatakan: Ibnud Daghinah
memang be rkeinginan untuk membt:ri perlindungan kepada Abu Bakar,
sedangkan al-Akhnas tidak berkein;;inan untuk memberikan apayang
diminta kepadanya, tetapi Nabi ffi tidak mempermasalahkannya.
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Perkataan, b@l "Perlindun gan." Dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf jim, dm dtpx juga dilafalkan dengan men-dhammah-kannye.
Pada Kitab "al-KafAlah" telah dijelaskan maksud dari kata ini.

Perkataan z tt;: lxi4i -a Ui yl "Perinrahkan kepada Abu Bakar

agar ia menyembah Rabb'-nya." Huru f fa padalafazh :'#6 berk aitan
dengan kalimat yangtidak disebutkan, dan asumsi kalimat yangtidak
disebutkan itu dapat diketahui dengan jelas.

Perkataant l1)31"Abu Bakar mulai." Dalam Kitab "al-KafA1ah"

(hadits no.2297), hadits ini telah disebutkan dengan redaksi a4Es yang
bermakna jlL. Sayatidak memiliki informasi mengenai berapa bulan
waktu yang dihabiskan oleh Abu Bakar selama melakukan aktivitas
ibadah tersebut.

Perkataan zlri4,;i r+ pt "Kemudian tebersit di pikiran Abu Bakar."
Maksudnya mr.fncuf di pikirannyaide baru selain ide sebelumnya.

Perkataan: [915 ,(+] "Di halaman rumahnya." Kata ,\-] dibaca
dengan meng-kairah-kan huruf fa dan mem-fat-bah-kan nun tanpa
tasydid diikuti huruf mad yang artinya: di depan rumahnya.

Perkataa nz ti'i;*l "Namun (istri-istri dan anak-anak kaum
Musyrikin) justru saling berdesakan." Kata kerja ini ditulis dengan

huruf ta, qaf, dan dzal yang di-tasydid-kan. Dalam Kitab %l-KafAlah"
terdahulu, lafazhini disebutkan dengan redaksi: X,;-i"t 4y. Makna lafazh
di atas adalah mereka saling berdesakan di tempat itu (masjid), hingga
saling berhimpitan satu sama lain bahkan hampir menyebabkan
patah-patah.

Adapun pemakaian lafuh: Xai;+y "Maka (anak-anak dan istri-istri
kaum Musyrikin itu) mengalami patah-patah" hanyasebagai ungkapan
hiperbolis. Al-Khaththabi mengatakan bahwa penggunaan lafazh
(c,Z;+y inilah yang lebih kuat, sedangkan lafazh K.:q,,4y tidak
memiliki makna apa-^pa, kecuali jika berasal dari kata ii yang
maksudnya: Mereka saling mendorong hingga membuat sebagian

terlempar oleh sebagian yang lain, Iantas mereka berjatuhan.
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Jika berasal darikata tersebut, maka maknanya merujuk kepada maknit

pertama (seperti tertulis dalam teks hadits di atas). Dalam naskah

riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan huruf nun, danhuruf qaf
yang di-sul:un-kan, serta huruf sharl yang di-kasrab-kan (oyi4) y^nl:
bermakna: terjatuh.

Perkateran.Vq] "Orang yang sering menangis." Dibaca dengan

men- t asy di,l-kan huruf kaf y ang b e rm akna, se rin g men an gis.

Perkat:ranzl^*i aX'fl "Ia tid:rk sanggup menahan air matanya."

Maksudnyr, Abu Bakar €5 tak dapat menahan kedua matanya dari
mencucurl:an air mata (menangis) .larena hatinya yarlg amat halus.

Perkataan:Tgtig"Apabila dia nrembaca al-Qur-an." Huruf ti1 pada

kalimat ini berfungsi sebagai Zharaf,lalt'amil-nya adalah kata kerja:

a$ i. Nanun, dapat juga huruf t:! berfungsi sebagai huruf syarat darr

jawabannya tidak disebutkan (dapat diasumsikan).

Perkat:ran: t..r!i *Ul "Maka hal tersebut membuat khawatir."
Maksudnyrr mengkhwatirkan kaunr kafir karena mereka mengetahui

betapa mu lahnya hati kaum wanita tersentuh, dan mudahnya pul:r

para pemurla untuk jatuh hati kepada agama Islam.

Perkata an z Il1fL i$) "L^lu Ibnud Daghinah datang menghada;,

mereka." I)alam naskah riwayat a1-Kusymihani disebutkan dengarL

redaksi: (* G i p); "Lalu Ibnud Dag hinah mendatan giny a", maksudnyzr

mendatangiAbu Bakar.

Perkataan: [r5;r! ';,{'01]"Ia akan mempengaruhi istri-istri kami."
Lafazh \5;Ug dilafalkan secara man:hub karena kedudukannya dalarrL

kalimat seb agai maf ul (obj ek) dan f,iil (subj ek)-n ya adalah Abu Bakar,
Demikian clisebutkan dalam naskah riwayatAbu Dzar. Sedangkanpadet

naskah riwryat para perawi lainnya disebutkan dengan kalimat od oi
yan g di b ac a den gan men- db am m ab -I',an huruf p ert am a (y a), selanjutny c.

ada lafazh t i L.l yan g dib aca secara n ;. arfu' karena keduduka nrLy a dalam.

kalimat sebagai mabni li al-majbul (bentuk kalimat pasif).
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Perkataan: 1r5;i1 "Kami telah memberikan perlindungan."
Lafazh ini ditulis dengan huruf jim dan rd menurut mayoriras
perawi naskah. Sementara dalam naskah rtwayat al-Qabisi laf.azh

ini ditulis dengan huruf zai (u;i) yang bermakna: kami telah
memperbolehkannya. Namun penulisan versi pertama (mayoritas
perawi naskah) lebih tepat. Sedangkan huruf alif padaakhir lafazhtni
ditulis dengan huruf alif maqshurah da.lam dua riwayat tersebut.

Perkataan: tij-L6t "Mintalah kepadanya." Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tertulis 11i-i;jyy.

Perkataant l€V;il Jaminan perlindun ganmu tersebut. " Maksudnya
jaminan perlindun gannya untuk Abu Bakar.

Perkataan I lt#l "Mengkhianati perjanjian yang engkau buat"
Laf.azh ini dibaca dengan men-dhammah-kan nun, men-suhun-kan hba,

dan meng-kasrab-kan fa, bermakna: q'rr3 (kami mengkhianatimu).
Apabila seseorang menjaga perjanjian tersebut, dapat diungkapkan
dengan: ,;L, sedangkan agabila seseorang tersebut mengkhianatinya,
diungkapkan dengan r,F\.

Perkataan: t6Xrill fr C,1- 
-AAl "Tidak merekomendasikan

Abu Bakar melakukan hil teriebut secara terbuka." Yaitu kami tidak
akan berdiam diri dengan tidak mengingkari tindakannya tersebut.
Berdasarkan alasan yangtelah mereka sebutkan di atas, yaitu khawatir
istri-istri dan anak-anak mereka memeluk agama Abu Bakar (Islam).

Perkataan: [3irr )tg,r"):U] "Aku lebih ridha dengan jaminan
perlindungan Allah." Yaitu keamanan dan perlindungan dari Allah.
Kalimat ini menunjukkan hukum dibolehkannya mengambil resiko
yangpaling berat dalam agama, dan kuatnya keyakinan Abu Bakar.

Perkataan z le3,g,9- n*:ay #til"Nabi ffi padasaat itu sedang

berada di Makkah." Sampai di sini terdapat banyak sekali keutamaan

Abu Bakar ash-Shiddiq yang membedakannya dengan Sahabat lain,
khususnya bagi orang yangmau merenungkannya.
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Perkatnnz l6u'f3r:tS,#i;il "(Terletak) di antara dua bukit
y^ng berb;rtu hitam." Lafazh ini rnerupakan sisipan (hadits mudra)
karena terrnasuk penafsiran az-Zrhrr. Makna ;f)\ adalah lokasi yat',4

dipenuhi bebatuan hitam. Mimpi yang diungkapkan Nabi ffiini
bukanlah rnimpi yalgpernah diset,utkan sebelum ini di awal bab dari
hadits Abu Musa yang berisi keral;uan Nabi ffi terkait lokasi hijrah
tersebut sebagaimana yangdipaparkan sebelum ini.

Ibnut llin berkata: "sepertiny a diperlihatkan kepada Nabi Bl
di dalam rr impinya negeri tempat hijrah tersebut dengan ciri-ciri yania

ada padaM adinah dan beberapa negr :ri lainnya. Kemudian diperlihatkan
lagi kepadr beliau di dalam mimpinya ciri-ciri yang khusus dengan

Madinah, r ehingga itulah negeri te:xpat hijrah tersebut.

Perkat:ran: t[+Jl JLt;;dt ,pri,9;6'Jg uia; e. jrl"Begitu pula,
sebagian b rSxr mereka yang telah hijrah ke Habasyah kembali untuk
ikut berhij:ah ke Madinah." MaksuCnya, ketika kaum Muslimin (yrril
berhijrah I.e Habasyah) mendenga:: kabar tentang menetapnya kaunr
Muslimin li Madinah, mereka pul rng ke Makkah, lalu berhijrah lagi
ke Madinah, tetapi hanyasebagian besar mereka saja, bukan seluruhnya.
Karena Ja"-ar dan beberapa orarrg' ainnya tetap tinggal di Habasyah.
Inilah yanl\ menjadi sebab kedatangan kaum Muslimin dari Habsyalr
ke MakkalL, bukan sebab yangpernah disebutkan sebelumnya terkair
kepulangan sebagian mereka pada ijrah yang pertama.

Kepularrgan mereka dari Habasy ah ke Makkah pada hijrah pertam,r
disebabkar. adanya kabar tentang sujudnya kaum musyrikin bersam,r

Nabi dan kaum Muslimin sebagairnanaterterapada surah An-Najm.
Kala itu tersebar isu di tengah kaunr Muslimin yang berhijrah tersebut
bahwa katLm musyrikin telah memeluk agama Islam dan bersuju<l
(menyembah Allah), maka sebagi;rn kaum Muslimin segera pulanl;
dari Habaryah. Namun, mereka j:stru mendapatkan siksaan kaunr
musyrikin yarLglebih kejam dari s,:belumnya. Syarah dan penjelasarr

seputar kisah ini akan diberikan pada Bab "Tafsir Surah An-Najm".
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Perkataan: t[1.Jt ,fr -H ;i'*;-tl "Abu Bakar juga bersiap-siap
hendak berangkat menujir Madinah." Lafazh ;,g dilafalkan dengan
meng-kasrab-kan qaf dan mem-fat-hab-kan ba, bermaknai6 (arah).

Sebelumnya di Kitab "al-KafAlah", hadits ini telah disebutkan dengan

redaksi: (\?,V H ;\ €;n "Abu Bakar keluar untuk berhijrah."
Lafazhbt# dibaca secara manshub karena posisinya sebagai halyang
diasumsikan, dan maknanya adalah tt;$-qv €|inl ibi (Abu Bakar
ingin keluar untuk berhijrah).

Dalam riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnyadari Ibnu Hibban
disebutkan:

(( .:Lk,y dA\ up nt*,n1, 6\ #;f ii't:*,r p

"Abu Bakar meminta izin kepada Nabi ffi untuk pergi meninggalkan
Makkah."

Perkataan: [e$,, ji1 ";angan terburu-buru." Kata ,,1)), dibaca
dengan meng-kasrali-k^n rd yang bermakna &W & (Perlahanlah!).
Lafazh J:;)\ juga bermakna e-)\ P\ (berjalan pelan-pelan). Dalam
hadits riwayat Ibnu Hibban tertulis: gurr.\jEi;y "Ia (l\abi ffi) berkata:
'Bersabarlah!"'

Perkataan: taii d\qt r.5 ,ySl "Ayah dan ibuku menjadi
tebusanmu, apakah b6nar engkau mengharapkan itu." Posisi lafazh
.ri dalam kalimat adalah sebagai mubtada'. Sedangkan khabar-nya
adalah kata,.rl! ylngmaksudnya "Ayahku menjadi r.brrrrr-u." Bisa
j adi juga lafaLh eli seb aga i ta kid (mempe ne gas) subj ek kat a ke rj a G. I .

Sedangkan kata.a'9 berfungsi sebagai qdsdnx (kalimat sumpah).

Perkataanz li,J,; ;;;i) "Abu Bakar pun menahan dirinya."
Maksudnya mengurungkan niatnya untuk berhijrah. Dalam riwayat
Ibnu Hibb an tertera: ,Z: ;\ ryi\s "Maka Abu Bakar menunggunya
(perintah dari Nabi M_)."

Perkataan: 13t .! u] "D.daunan Samur." Lafazh rit dibaca
dengan mem-fat-hab-kan huruf sin dan men-dhammah-kan mim.
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Perkataan:l44ttiul "Yang tel:rh dicacah." Laf.azh ini merupakar.
sisipan di d,rlam hadits ini (hadits mudra),yaitu berasal dari penafsirar
az-Zuhri. Ada yang mengatakan bahwa Samur adalah pohon.
(Jmmu Ght'ihn. Ada juga yang meni;atakan: setiap pohon yang rimbun
dan rindan3. Ada pendapat lagi: ia merupakan daun pohon at-Tal-b,

Lafazh Y;l\\ dibaca dengan memfat.halt-kan huruf kba dan ba, aninya:
sesuatu yar g dipukul dengan tongl;.at, lalu dedaunannya berjatuhan.
demikian dikatakan Ibnu Faris.

Perkata rn: [ra.li a*r.ri] "selama em pat bulan. " Lafazhini mengandung,

keterangan tentang jangka waktu yangterjadi antarapermulaan hijrah
para Sahabrrt antara peristiwa baiat Aqabah penama dan kedua; dan

antara hijrah Nabi ffi.Di awal bab ini telah dipaparkan bahwa jarak
antara peri:;tiwa baiat Aqabah kedra dan hijrahnya Nabi ffi adalah

2bulan,15 hari lamanya menurut pendapat yangtelah diperiksa.

Perkataan: tdlytii oit jtit "Ibnu Syihab berkata ...." Lafazh ini
masih bersrmbri-ng"dengan sanad '.{ang pertama. Ibnu A-idz justru
memisahkan bagian ini di dalam lJtabnya al-Magbizi melalui jalur
al-Walid bi r Muhammad dari az-Zthri. Dalam riwayat Hisyam bin
Urwah seb,rgaimana terdapat dalanL riwayat Ibnu Hibban,laf.azh ini
digabungkan ke dalam lafazh hadits sebelumnya.

Sedangkan dalam dwayat Musa bin Uqbah hadits ini disebutkan
dengan redrrksi:

# ei ,i*;i {t ?;'r'*it ;a^*,;\1, 

^\ 
i;, oKs >>

(:,A))6\&\
"Tiadalah l.arri yang dilewati oleh Rasulullah ffi melainkan beliau
mendatangi rumah Abu Bakar di avral siang hingga sore hari tiba."

Perkata:rn: t;i*lilty;,5 .,il "Di tengah kondisi hariyangamat terik."
Maksudnya di awal uraktir tergelincirnya matah ari, yang merupakan
kondisi panas di siang hariyangsangat menyengat. Padahal biasanya
saat panas tr rik menyengat seperti it,r dihabiskan untuk qailulah (tidur

' ;,
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siang sejenak). Pada riwayat Ibnu Hibban disebutkan: 6fr p;o$i€ttrt
"Ia (Nabi ffi) suatu hari menemui Abu Bakar pada saat Ztthur."

Sedangkan dalam hadits Asma' binti Abu Bakar sebagaimana
diriwayatkan oleh ath-Thabrani disebutkan:

Y; -,:S * ,u"'-y" F; s '{t ud\i 14,e.;r{{t, iilt 3K ll
((.ia^e.;riiy* )ir\ iy)W(9,]i[ '&Ii! ,9.$St rpU;t; d)t b
"Nabi ffi selalu mendatangi kami di Makkah selama dua kali dalam
sehari yaitu pagi dan sore hari. Namun, pada suatu hari beliau ffi
mendatangi kami di saat kondisi hari yang sangat terik. Aku berkata:
'\Wahai ayahanda, ini Rasulullah ffi (telah datang)."'

PerkataanrlW': #liy2lLl "Ini Rasulullah (telah datang) dengan
menutupi wajahnya." Maksudnya Nabi ffi dateng sambil menutupi
kepala beliau.

Dalam-riwayat Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab disebutkan:
((,t*b ui'j;r<+ .di+ AS qv..-l6ll "Aisyah berkata: 'Hanya aku
dan Asma' yang ada bersama Abu Bakar saat itu."' Ada pendapat
mengatakan bahwa hadits ini mengandung hukum dibolehkatnya
mengenakan jubah hijau. Ibnul Qayyim meyakini bahwa Nabi ffi
tidak pernah mengenakan jubah tersebut, bahkan para Sahabatnya
tidak pernah memakainya. Ia menanggapi seputar hadits ini bahwa
makna kata\l5i pada hadits ini berbeda dengan makna kata fJXiJt
(mengenakan jubah hijau). Ia menuturkan: "Nabi ffi tidak pernah
melakukan kebiasaan menutupi waj ahn y a, tetapi itu dilakukan beliau
ketika dibutuhkan." Pendapat ini ditanggapi bahwa pada hadits Anas
disebutka n X'r!.;Jlt' iz:, F6^ebtp 6t,iVl "sesungguhnya Nabi ffi sering
menutupi wajahnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Anas.

Dalam ath-Thabaqi.tkarya Ibnu Sa'ad secara mursal disebutkan:

6:{l .i 3.i tr,6 ,j\trJ 14^t"';1;fi, $t )y;3ui,r'r1 ;'\ ))

(.i#

Kitab LXIII : tWanEilulAntbar t"r'ffi



"Diceritakan kepada Rasulullah iW tentang jubah hijau, Ialu beliau
berkata: Ini adalah pakaian yar,g tidak dapat digunakan untuk
menunjul kan rasa syukur kepada-Nya."'

Perkataan: tii tiil "(Ayah dan ibuku) jadi tebusan untuk beliau,"
Lafazh l*! dibaca dengan meng-ka.;rah-kanhuruf fa dan diikuti hunrf
alif al-marrsburah. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

7\4 dengar huruf mad (sebagaima:ra teks hadits judul bab).

Perkataanz lr;8 6l "Ia tidak nungkin datang (pada waktu ini),"
Dalam rit,ayat Ya'qub bin Sufyan terterai (*;Yo)). Huruf o! dalarn

kalimat ini adalah huruf yang menafikan, bermakna \,. Pada riwaytt
Musa bin Uqbah tertera: (6-'-i i 'it 4;V Y )\\ &f, \ :jiji ir6ll
"Abu Bakrr berkata: ''Wahai Rasulullah, tidaklah engkau 6^t^ng(pacta
waktu seperti ini) kecuali membarva sebuah perkara penting."'

Perkat:aan: tAiif ii t15! "Ses;ngguhnya mereka 0rgr) bagian
dari keluargamu." Di sini, Abu Brrkar menunjuk Aisyah dan Asma',
sebagaima na yang ditafsirkan Musa bin Uqbah.

Di dal,rm riwayat Musa bin Llqbah disebutkan dengan redaksi:
((g\tdt u.i, dl ,G$i :F 1 ,iu 3'+ i L+;t r "Ajaklah k.l,rr, (pergi)
siapa pun yang bersamamu. Ia (lr.bu Bakar) menjawab: 'Tidak ai.a

yang meff ata-mataimu (di sini). Se sungguhnya mereka berdua adalah

anak-anak perempuanku."' Demi}:ian juga disebutkan dalam rwiayrrt
Hisyam b n Urwah.

Perkataan: [;1i] "Sesungguh.rya aku." Dalam naskah riwayit
al-Kusymi hani berbunyi: 11i5$yy.

Perkataan: tiiu;ilt] "Engkau nremerlukan pendamping?" Kata ini
dibaca sec:Lra mansbub, artinyaz "A<u ingin mendampingi." Dan boleh
juga dibacir secara marfu' bila diposisikan sebagai khabar dari mubtad,r'
yangtidal disebutkan.

Perkat ran z 111,;l "Y a." ]bry Isha q dalam riw ay atnya menambahkan :

KVlt c o*13-iii :-*:\eivS,r*FUiJiti'4E oltllr "Aisyah
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berkata: 'Aku melihat Abu Bakar menangis. Sungguh aku tidak
mengira ada seseorang menangis karena bahagia."

Sementara itu, dalam riwayat Hisyam disebutkan dengan
redaksi: 11(i;^1tt ,jt5,/it j;UirtAt,jGSlt "Ia (Abu Bakar) berkata:
'Wahai Rasulullah, engkau perlu pendamping?' Nabi ffi menjawab:
'Ya, aku memerlukan pendampirg."'

Perkaraan, t,#!:jti.#6 6rV,sG;|"eilihlah) salah satu dari dua
tungganganku ini. Beliau-men]awab:'Tltapi dengan harga (dibeli)."'

Ibnu Ishaq menambahkan:

H,,i ,iu ,Gi'ris 
'iG 

,J 3L ,i \H 6)i .i ,ir! ll
,,!)\tijfti iu,t:S-, \i.L=,,i:ft,iv,rrAir,S;5r *U

(( ...i[ €,iu
"Beliau (Nabi #) bersabda: 'Aku tidak akan menunggangi unta yang
bukan milikku.' Abu Bakar menegaskan: 'Kalau begitu, ia menjadi
milikmu.' Nabi ffi menjawab: 'Tidak. Tapi dengan harga yang
engkau beli.' Abu Bakar menjelaskan: 'Aku membeli hewan ini
seharga ini dan ini.' Nabi ffi menjawab: 'Aku ambil dengan harga
tersebut.'Abu Bakar menjawab: 'Ia menjadi milikmu."'

Sementara dalam hadits Asma' binti Abu Bakar yangdiriwayatkan
oleh ath-Thabrani disebutkan: ((s+ i)U"+ ,i\;",H qiq q;,;1 ,itlllt
"Nabi ffi berkata: '(Aku beli) dengan harganya, wahat Abu Bakar.'
Abu Bakar menjawab: '(Baiklah) dengan harga (pembelian)nya jika
memang demikian keinginanmu. "'

As-Suhaili dalam ar-Raailhul Unuf mengutip sebuah pendapat dari
salah seorang Syaikh dari al-Maghrib saat ia diranyaperihal penolakan
Nabi ffi untuk mengambil hewan tunggangan padahal Abu Bakar
telah menginfakkannya untuk beliau. Ia (Syaikh dari al-Maghrib itu)
menjawab: "Beliau ffi ingin agar hljrahnya tersebut tidak dilakukan
kecuali dengan menggunakan harta pribadi beliau sendiri."
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Al-\Va<1idi menyampaikan bahwa hewan tersebut dibeli seharga

delapan ratus dan unta yang dibeli Rasulullah ffi dari Abu Bakar itu
adalah unta yang bernama al-Qashwa'. lJnta ini adalah hewan ternar<

Bani Qusyair. lJnta ini juga masih hidup tak lama dari wafatnya Nab;.,

setelah itu mati saat tampuk kekhalifahan berada di tangan Abu Bakar'.

Semasa hiclupnya, hewan ini digenrbalakan di Baqi'.

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa hewan yang dimaksud dalanr

hadits ini adalah unta jadz'a (unt,r berusia empat tahun memasuki
lima tahun). Unta tersebut berasal dari Banil Huraisy. Demikian
juga dalanr hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur
Hisyam dzri ayahnya dari Aisyah disebutkan bahwa unta itu adalah

unta jadz'a.

Perkatrrant tjti7Jl .,i;i1 "S.reg(:ra mungkin." Lafazh gi ditulis
dengan hu:uf ba'dllkatihuruf tsa, yaitu bentuk afal tafdbil darikatt
i^L yang bermakna "bersegera."

Sementrra, dalam naskah riwaye,tAbu Dzar disebutkan: iLi,yaitu
menggunakan huruf Da. Namun l#azh yang pertama lebih shahih.

Sedangkan lafazhjtieJl dibaca dengan mem-fat-hah-kanhtruf jim daur

kadang dit aca dengan meng-kasra,b-kannya-sebagian perawi hadit,;

menol ak h truf j im di- kas r ah-kan-. Makn any a adalah kebutuh tn y ang

diperlukan selama dalam perjalanan.

Perkat:ran z ltV ,j';-i Q u;Sl "Kami buatkan bekal untul:
mereka be:'dua y^ngEirimprn dal,rm kantong kulit." Makna lafazlt
;r;,i" adalah r[ ftekal), maksudnya rnembuatkan bekal dalam kantong;
kulit. Karena laf.azh;ri aslinya bermakna bekal yarLg dibuat untul:
musafir. K:mudian digunakan untuk menyebut tempat perbekalar,

tersebut. Konteks senrpa berlaku padalafazh ;s5Jr untuk tempat air
Demikian jugalafazh +2t]\.Lafazh er;- di dalam hadits ini digunakan
sesuai makra aslinya dalam bahasa Arab. A1-Waqidi menambahkan
bahwa biasrnya dalam bekal (rr-) ini terdapat daging kambing y^np,
telah dimasak.
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Perkataan: t..;Ull ol\f"Dzatin Nithaq (wanita pemilik ikat pinggang)."
Laf.azh,i\lrJ I dibaca dengan meng-basrah-kan huruf nun. P ede naskah

riwayat al-Kusymihani disebutkan: ;i5ttr!t, yaitu dengan lalazh
mutsdnnd (menunjukkan makna dua). Lafazh ret4t bermakna sesuatu

yangdigunakan untuk mengikat bagian tengah tubuh.

Ada yang berpendapat bahwa ia bermakna tali pinggang yang
biasa digunakan di celana. Pendapat lain mengatak an: ia adalah
pakaian yang dikenakan wanita, kemudian diikat bagian tengahnya
dengan tali, kemudian dibiarkan menjulur dari atas hingga ke bawah.
Ini adalah pendapat Abu Ubaidah al-Harawi. Ia berkata: Asma'dijuluki
Dzatin Nitbaqain karena ia membuat simpul ikatan alnitara satu dan

ikatan lainnya. Pendapat lain mengatakan: karena Asma' memiliki
dua buah tali pengikat. Salah satunya digunakan sebagai pengikat,
sedangkan tali yang lain sebagai bekal.

Riwayat yang lebih populer adalah seperti yang akan disebutkan
setelah hadits ini bahwa Asma' menyobek kain pengikat pinggangnya
menjadi dua bagian, lalu yangsatu ia gunakan untuk mengikat bekal,
dan ia hanya menggunakan yang satunya lagi. Dari situlah, Asma'
diberi gelar Dzat an-Nithaq dan Dzat an-Nitbaqain.Pengganaan bentuk
kata tunggal (an-Nitbaq) dan dua (an-Nitbaqain) adalah berdasarkan
sebab di atas.

Di dalam riwayat Ibnu Sa'ad dari hadits pada bab ini disebutkan:
"Asma' menyobek kain pengikat pinggangnya,lalu mengikat kantong
kulit dengan salah satu potongan darinya. Selanjutnya, ia mengikat
kencang mulut geriba (kirbat) dengan sisa potongannya. Oleh sebab

itulah, Asma' dijuluki dzat an-Nithaqain."

Perkataan: [;ji E C ,-\L, p j15 la,*,^tV *t j-r: d '? U\3]
"Aisyah melanjuikan' 'Rrsirlulfah ffi dan Abu Bakar menemukan
sebuah gua di gunung Tsaur."' Lafazhr$ ([saur) ditulis dengan huruf tsa.

Al-\Waqidi menjelaskan bahwa Nabi ffidanAbu Bakar pergi melalui
sebuah pintu kecil yang terletak di belakang rumah Abu Bakar.
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Al-Hakim berkata: "Berdasarkan hadits yang mutawatir bahwa
Nabi ffi p,:rgi meninggalkan Makkah pada hari Senin dan beliau tiba
di Madinah juga pada hari Senin." Namun, Muhammad bin Musa
a1-Khawar:zmi berkata: "Nabi ffi pergi meninggalkan Makkah pada
hari Kamir."

Menunrt saya, dua pendapat ber beda ini dapat diselaraskan dengar
mengatakan bahwa Nabi ffi pergi meninggalkan Makkah pada hari
Kamis dan beliau pergi meninggalkan gua Tsaur pada malam Senin.

Hal ini disebabkan Nabi ffi menginap di dalam gua tersebut selam,r

tiga malam ,tepatnyadimulai pada malamJumat, Sabtu, dan Minggu,
lalu beliau ffi meninggalkan gua p:rda tengah malam Senin.

Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, sebagaimana terdapat pad,r
riwayar Ib:u Hibban, disebutkan: (* V-:\* ,:-,;3 ;*t;ult 6i F Uslll
"Mereka Q.Iabi ffi dan Abu Bakar) menunggangi kendaraan merekrr
hingga mendatangi sebuah gua, yaitu gua Tsaur. Lalu mereka berdu,r
bersembun yi di dalamny a."

Musa bin Uqbah menyebutkan hadits dari Ibnu Syihab:

UV') ,Lt qtj- iq^&KV iut )-, &v. k\J
C t. ,4-( -.
GP -vJj )l

,'ni3-j5 j,,\A\ ?W X'ne'4f
'ii r;;s , ) '&.i 

'iu; ,ilifr t,-XuJ ' \i-\ J V''
o ) r(r( ro j z o

e l)r\e \2,7a

9o )\

&t;
1 t-
I u^>'

(''&'j'
"AIi tidur,Ii atas pembaringan Ras,ulullah ffi untuk menghilangkar.
jejak beliau. Di malam itu, suku Quraisy masih berselisih dar
berkonspirasi untuk menentukan siapakah di aflr,ara mereka yan1,
akan menyerang pemilik tempar ridur tersebut, lalu mengikatnya.
Saat memaruki pagi hari, mereka ha.nyamendapati Ali. Suku Quraisy
bertanya k:pada Ali. Ia menjawab: 'sungguh aku tidak mengetahui
apa-apa.' Saat itu mereka baru nrenyadari bahwa Nabi ffi telah
melarikan <liri dari kejaran mereka."

o
It 117,.ev) Aes
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Ibnu Ishaq menyebutkan hadits senrpa, dan dia menambahkan:

q,ii,;GL-av-s,g\; ,v d;-1ltli ,F"fi 5f lt

l:;,,*rav+/r €"'"C S*,rZ{it rr-a#Sr4V- &
.J- a tt i,?: g:t Gle 6r{ W'i\j b'afrL ^,,', f-}il *

((.( (,:H_{&} ,JLe.fr
"Jibril memerintahkan Nabi ffi untuk tidak bermalam di atas

pembaringannya. Lalu beliauffi memanggil Ali dan memerintahkannya
untuk tidur di atas pembaringannyadan menyelimuti dirinyadengan
syal hijaunya. Ali pun melaksanakannya. Kemudian Nabi ffi keluar
mendatangi orang-orang tersebut sambil membawa segenggam debu.

Nabi ffi mulai menaburkannyake atas kepala mereka sambil membaca
surah Yasin, hingga ayat: {'otE-J #b'Maka mereha tidak dapat
melihat.' (QS. Yasin 136l: 9)"

Ahmad menyebutkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas dengan sanad

hasan mengenai firman Allah: 41;;S t-r\ 4'fJ1-il;$ "Dan (ingatlah),

ketika orang-orangkafir (Quraisy) memikirkan daya upayd terbadapmu"
(QS. Al-AnfAl [8]: 3O), Ibnu Abbas menafsirkan: "Orang-orang kafir
Quraisy bermusyawarah pada suatu malam di Makkah. Sebagian dari
mereka mengusulkan: Jika pagi telah tiba, maka segeralah kalian ikat ia
dengan kencang.' Orang yang mereka maksud adalahNabi ffi. Sebagian

lagi menyarankan: 'Lebih baik langsung saja kalian habisi nyawanya.'
Sebagian lagi berkata: 'Kalian usir saja ia dari sini.' Kemudian AIIah
memberitahukan kepada Nabi-Nya perihal konspirasi tersebut, lantas

tidurlah Ali pada malam itu di atas pembaringan Nabi ffi. Sementara

beliau ffi pergi meninggalkan Makkah hingga mendapati gua Tsaur.
Kaum musyrikin pada malam itu berjaga-jaga dan mengepung Ali
yang mereka kira Nabi." Maksudnya mereka malam itu menunggu
orang yang sedang tidur tersebut hingga bangun, lalu mengambil
tindakan yang telah mereka sepakati. Namun ketika pagi menyingsing,
mereka malah hanyamelihat AIi. Allah membalas konspirasi mereka.
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Kaum musyrikin bertanya kepaca Ali: "Di mana sahabatmu ini?"
Ali menja.vab: "Aku sungguh tidal< tahu." Lalu mereka melacak jejak
Nabi ffi. Ketika tiba di Gunung Tsaur, mereka kehilangan jejak.
Lalu mer,ka mendaki gunung tt:rsebut dan melewati gua Tsaur'.
Di mulut eua tersebut mereka melihat jaringlabaJaba. Mereka berkata:
"Jika ia memasuki gua ini, jaring laba-laba ini pasti tidak akan ada

di depan :nulut gua." Nabi ffi rnenetap di dalam gua itu selama

tiga malanr.

Musa bin Uqbah juga menyebutkan kisah serupa dari az-Zthri,
ia berkata: "Rasulullahffi,masih berada di Makkah setelah musim haji,
repatnya di sisa-sisa bulan Dzihijjah, Muharram, dan Safar.
Sementara kaum musyrik Quraisy berkumpul."

Az-Zulrr menyebutkan hadir.s, di arltaranya: "AIi bermalanr
di atas pernbaringan Nabi ffi untuk menghilangkan jejak beliau.
Kaum Quraisy juga bermalam di sana dan mereka berselisih pendapat
dan meran,:ang konspirasi untuk memilih siapa di aintara mereka yanl1

pantas menyerang orang yang sed:mg tidur di atas pembaringan itu,
lalu mengikatnya. Ketika pagi menjelang, mereka mendapati oranl;
yangtidur di sana adalah AIi."

Di akhir hadits ini, ia mengatakan: "Mereka pergi ke semua sudut
wilayah untuk mencari keberadaar Nabi ffi."

Dalam Musnad Abu Bakar as r-Shiddiq karya Abu Bakar bin
Ali al-Marwazi, guru an-Nasa-i, disebutkan hadits yang sama dari
hadits mur.;al al-Hasan (al-Bashri) y 

^ng 
berisi kisah jxing laba-Iaba.

Al-\7aq.di menyebutkan bahwa kaum Quraisy mengutus dua orang;

pencari jejak untuk mengendus ketreradaan Nabi ffi dan Abu Bakar
Salah seorlng pencari jejak tersebut adalah Kurz bin Alqamah.
Kurz bin.,\lqamah melihat kebe::adaan jaring laba-laba di depan
gua Tsaur, [alu berkata: "Di sini hilangnya jejak mereka."

Pencari jejak yang satunya lagi tidak disebutkan namanya oleh
al-Waqidi, tetapi Abu Nu'aim dalanr Dali-ilun Nubuarutab darihadits
Zaidbin A:qam menyebutkan nanra pencari jejak yang satu lagi itu,
yaitv Suraqah bin Ju'syum. Kisah nrengenai Suraqah juga disebutkan
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dalam bab ini. Dalam Bab: "Keutamaan Abu Bakar" telah disebutkan
hadits Anas dari Abu Bakar tentang hal ini (hadits no. 3553).

Perkataanzl*VKs] "Mereka berdua tinggal di dalamnya untuk
b e rsem bunyi. " Laf azh VK dib aca de n gan mem=fa t - b ah -kan huruf m i m
dan b oleh j u ga me mb acany a de n gan meng- kas r ah -kanny a. Maknanya
adalah t,:'i t (keduanya bersembunyi).

Perkataan: t4g o>t51 "Tiga malam." Pada hadits yang diriwayatkan
Urwah bin az-Zubair disebutkan: 11;!$yy "Dua malam." Perawi
mungkin tidak menghitung malam pertamasaat mereka menginap.

Dalam hadits yangdiriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari
riw ay at Thalhah an-Nadhari disebutkan :

v; F'+rul]t e - F ui,r" - qrv _'c 4 ))

(.;-_)\;-.it iwd u
"Aku tinggal di dalam gua tersebut bersama Sahabatku-maksudnya
Abu Bakar-sekitar belasan hari. Kami tidak memiliki makanan
kecuali buah Barir."

Al-Hakim berkata: "Makna hadits ini: 'Kami tinggal di dalam
gua untuk bersembunyi dari kejaran kaum Musyrikin dan berada
di perjalanan sekitar belasan hari.'" Menurut saya, dalam hadits riwayat
Ahmad tidak terdapat redaksi yang menyebutkan "gua". Kata ini
adalah riwayat tambahan dari sebagian perawi hadits. Hadits ini
tidak dapat diarahkan maknanya kepada kondisi hijrah, berdasarkan
apa yang disebutkan di dalam Shabib al-Buh.barl sebagaimar.a yang
Anda lihat, bahwa Amir bin Fuhairah mendatangi mereka berdua
di sore hari dengan membawa air susu.

Demikian juga berdasarkan apa yang dialami oleh mereka berdua
di jalan, berupa peftemuan dengan seorang penggembala sebagaimana
disebutkan dalam hadits al-Bara'pada bab ini dan singgahnya mereka
berdua di rumah lJmmu Ma'bad, sena kejadian lainnya.Lahiriahnya,
hadits ini menceritakan kisah yang lain (tidak terkait peristiwa hijrah),
uallihu a'lam.
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Dalam kitab Dalh-ilun Nubuu'wab karya al-Baihaqi dari hadits
mursal Muhammad bin Sirin disebrrtkan: "Bahwa pada suatu malam

Abu Bakar berangkat bersama Rasulullah M menuju ke gua Tsaur.

Ia berjalan di depan Nabi ffi dan kadang berada di belakangnya.
Lalu Nabi*f menany*xrhal terseb,rt kepada Abu Bakar, ia menjawab:

'Ketika teri rgat ada orang-orang yang sedang mengejar kita, maka aku

berjalan di l>elakang engkau. Namun, ketika teringat ada orang-orang
yangsedang, mengintai kita, aku purL berjalan di depan engkau.'Beliau
berkata: 'Jil:a ada sesuatu, apakah kamu rela mati karena membelaku?'
Abu Bakar:nenjawab: 'Tentu, demi DzatYangtelah mengutus engkau

dengan keb:naran!'

Saat mereka berdua tiba di gu;', Abu Bakar berkata: 'Diamlah
di tempatmrr, ya Rasulullah! Biarkan aku memeriksa gua ini untukmu.'
Lalu Abu Bakar memeriksanya." Sementara Abul Qasim al-Baghawi
juga menyebutkan hadits mursal dari Ibnu Abi Malikahyangisinya
senrpa dengan hadits ini.

Ibnu Hir ;yam menyebutkan riw e.y at-riw ay at tambahan berkenaan
dengannya r;eperti itu dari al-Hasan al-Bashri secara balagb (perkataan
perawi: "telrh disampaikan kepadal.u dari Fulan"-"d).

Perkata:rn z 1"4 di :;+l *.sl "Abdullah bin Abu Bakar." Dalam
sebuah naskah Tainiama ini digarrti dengan nama Abdurrahman,
namun ini I:eliru.

Perkataz rn {'4] " Seo rang pemu, la y 
^ngp 

andai. " Lafazh ini dib aca

dengan men-fat-hab-ka,n huruf tsa dan meng-kasrah-kan huruf qaf,

tetapi boleh juga dibaca dengan men-sukun-kan dan memfat-bah-kan
huruf qaf, diakhiri dengan huruf fa yarLg artinya: ,j)Eil "Orang yang
pandai." Ap,abila Anda berhasil meluruskan sesuatu yang bengkok,
maka Anda dapat mengungkapkannya dengan: ;!if\ U$ .

Perkata:rn: tO!] "Cepat paham ." Lafazh ini dilafalkan dengan
mem,fat-bal:.-kan huruf lam dan meng-hasrah-kan qaf, diakhiri dengan
huruf nun yangberarti: orang yang cepat memahami sesuatu.
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Perkataan, le$l "Keluar. " Kata ini dibaca dengan mer-tasydid-kan
huruf dal dan diakhiri dengan huruf jim yang bermakna: "Ia keluar
menuju Makkah di akhir malam."

Perkataan I lqq q 63 t #f"Lalu ia memasuki pagi hari
bersama orang-orang Quraisy di Makkah sepefti orang yang bermalam
(di sana)." Kata gVS artinya: +qJl J:, (sepeni orang yang bermalam)".
Orang-orangyarLgtidak mengetahui apa yang sebenarnya ia lakukan
mengiranya demikian, karena cepatnya ia pulang pada akhir malam
tersebut.

Perkataan: [] 6l5Ls=i] "Yang berisi makar terhadap keduanya."
Dalam naskah riwayar al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi:
((1 gliti-:)), /aitu tanpa huruf ta, artinya yang melaluinya mereka
berdua menjadi sasaran makar." Lafazhini berasal dari akar kata a(lt
(tipu daya/makar).

Perkataanr li# G'-eG) "Amir bin Fuhairah." Nama ini telah
disebutkan sebelum ini dalam Bab "Berjual Beli dengan Orang-orang
Musyrik dan Kafir Harbi" pada Kitab "al-Buyri"' (hadits no.2216).

Musa bin Uqbah menyebutkan riwayat dari Ibnu Syihab bahwa
Abu Bakar membeli Amir bin Fuhairah dari at-Thufail bin Sakhbarah,

Ialu Amir masuk Islam dan Abu Bakar membebaskannya.

Perkataant 114) "Kambing (y^ng diperah susunya)." Lafazh rnr
dibaca dengan meng-h,asrah-kan huruf mim dan men-sukun-kan nun
diikuti huruf ha.Penjelasan mengenailafazhini telah dipaparkan pada

Kitab "al-Hibah" (hadits no. 2629). Laf.azh ini juga digunakan untuk
menyebutkan semua jenis kambing. Dalam riwayat Musa bin Uqbah
dari Ibnu Syihab disebutkan bahwa kambing tersebut adalah milik
Abu Bakar. Amir bin Fuhairah menggiring kambing tersebut ke arah

mereka berdua bersembunyi setiap malam untuk diperah susunya.

Lalu kambing tersebut dibawa ke tempat penggembalaan seperti
biasa pada pagi hari sehingga terlihat di antara kumpulan gembala dan

tidak ada kecurigaan terhadap Amir.
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Perkata.anr tJ--l 41 "Dengan nreminum susu segar." Laf.azh 57,
dibaca den,;an nieir:potrob-kan huruf ra dan diikuti huruf sin yani;
di*ukun-kan. Maknanya adalah susu segar.

Perkata an z lt:4=z;j " Susu yang dipanaskan agar me n gent al unt uk.

keduanya". Dibaca dengan mem-fat-bab-kan ra dan meng-kasrab-kan.
huruf dbad Yaitu,sepola dengan la1.uh,+5. Maksud lafazhtersebut
adalah J;,p\ ft, artinya susu y:rr,g di dalamnya diletakkan batu
yangsudah panas oleh sinar matah,ri atau api supaya mengental dan

tidak lagi hrnak.

Lafazh ini dibaca secara marfu' (t:fL*;tt), tetapi dibolehkan juga

membacanlra secara majrur (@-::).
PerkataanrlbGq#,rii1 "L,,lr, Amir bin Fuhairah meneriaki

kambing-krrmbing itu." Lafarh eii dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf 'ain, artinya: 1;L. 1)-4,- "Meneriaki kambingnya." Kata J)iJ\
artiny a sua :a penggembali apabila membentak kambin gny a. Dalam
naskah riwryat Abu Dzar,lafazh ini tertulis: t([I,.,g, ,* rj;ndengan
menggunal an kata ganti \:.i untuk menunjukkan dua, maksudnya:
memperderLgarkan kepada mereka berdua (Abu Bakar dan Nabi ffi_)
suaranya ap abila membentak kamb in gnya.

Dalam hadits Ibnu Abbas seba,3aimana terdapat dalam riwayat
Ibnu A-idz mengenai kisah ini diset,utkan:

#\5 orril )v3 e # i# G,v LA'"i ))

(('t :tu:;*
"Lalu Amir bin Fuhairah menggirin3 kambingnya ke padang rumput,
lalu memasrrki pagi bersama para penggembala lainnya. Seperti orang
yangbermalam ftersama mereka) sehingga ia tidak dicurigai."

Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab disebutkan:
rtp-)L;jr F UtlW\bVlK-2 y1 "Amir adalah orang yang bisa dipercaya
dan mampu mengemban amanah serta bagus keislamannya."

Perkatazrn: tJi,lJl e Ul"Dari Banid Dil." Kata gltdibaca dengan
meng-kasral: -kan dal dan men-s ukun-l<an ya. Adapendapat mengatakan
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bahwa lafazh ini dibaca dengan men-dhammab-kan huruf dal dan
meng-kasrah-kan huruf ya yang mahmuz.

Perkataanzle* i # ,e Ul"Dari bani Abd bin Ady." Maksudnya
Bani Abd bin Ady bin ad-Dil bin Bakar bin Abdu Manah bin Kinanah.
Ada pendapat lain yan1 menyebutkan bahwa Banid Dil berasal dari
Bani Ady bin Amr bin Khuza'ah.

Dalam buku Sirab karya Ibnu Ishaq yang di-tahdzib oleh
Ibnu Hisyam disebutkan bahwanamanyaadalah Abdullah bin Arqad.
Dalam riwayat al-Umawi dari Ibnu Ishaq: (Abdullah) bin Uraiqid.
Demikianlah al-Umawi meriw ayatkan hadits ini di dalam kitabnya
al-Maghizt dengansanad mursal terkait selain kisah ini.Ia mengatakan:

16-2-.9ttLd q+Jl JLA+re t\2 ,itt Jy: ,tr; e:n "Ia adalah penunjuk jalan

Rasulullah menuju Madinah saat melakukan htjrah."

Dalam riwayat Musa bin Uqbah namanyadisebutkan dengan kata
Uraiqith (4:r\) dengan pola tashgbir juga, tetapi dengan huruf tha

dan ini lebih masyhur. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan:
Abdullah bin Uraiqith. Dinukil dari Malik, ia menyebutkan bahwa
namanya adalah Raqith, sama seperti hadits yang diriwayatkan
Ibnut Tin dalam kitab al-'Utaibah.

Perkataat\ lq? (;61 "sebagai pemandu jalan yang berjuluk
"al-Khirrit." Kata \ay dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf hha dan
men-td.sydid-kan hui'uf ra serta diikuti huruf ya. yang dr-sukun-kan,
kemudian adahuruf. ta.

Perkataan: t{l{J! '-Cf,;lt or-"AY)l "Al-Khirrit artinya orang yang
mahir dalam *.-"niu jalan."'Lafazh ini merupakan sisipan dalam
hadits ini, yaitu dari perkataan az-Zuhri (hadits mudra), sebagaimana

dijelaskan Ibnu Sa'ad.Lafazhini tidak terdapat dalam riwayat al-Umawi
dari Ibnu Ishaq. Ibnu Ishaq berkata: A1-Ashma'i berkata: "Ia dijuluki
al-Khirrit karena ia menunjuki jalan sepefti lubang jarum." Pendapat

lain mengatakan bahwa julukan ini disematkan kepadanya karena ia

menunjuki lubang-lubang padang sahara yang tandus, maksudnya
hin gga jalan-jalan r ahasiany a.
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Perkatarrn:li,:ii51 "Orang ini sudah terlibat." Lafazh;;:L drbaca

dengan mem-fat-bah-kan huruf gbain, diikuti huruf mim dan sin.

tutr] "Dal:rm persekutu an" , yaitu dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf ba drn men-sukun-kan hurul: lam, maknanya: sebagai sekutu.
Bangsa Aral> pada masa itu memiliki sebuah tradisi jika telah bersekutu.

Mereka memberlakukan sumpah-sumpah mereka dengan darah,
minyak wrrngi atau melumuri pada sesuatu, dan hal itu menjadi
penguat persekutuan tersebut.

Perkata an: t;r!-6] "Mereka berclua mempercay ainy a." Lafazh ini
dibaca denp;an meng-kasrah-kan huruf mim.

_ Perkataan: [o)ti &W,-r, "'u,i66] "Ia menemui mereka berdua
dengan membawa serta tunggangan keduanya pada waktu Shubuh
di hari keti';a." Muslim bin Uqbah menambahkan dari Ibnu Syihab:

UrEi\5 1:l,,15! \+v;y i,V-i1t u..iii c,fu ril F lt' J." ')

.oilt-ot. o- / lil2 o)1.!.o:'.1zttt2,l,o,2 o 1.1.r.-
f# *_.)fr _l:t E)jJ-'!4+;ar!)'{4-t--.3.J{-iP G U- t4iar

(.:,;w
"Hingga apabila suara-suara sudah senyap dari pendengaran mereka
berdua, da.anglah sahabat merek:r dengan membawa serta hewan
tunggangan mereka berdua. Lalu lreduanya pergi dengan membawa
serta Amir bin Fuhairah untuk membantu mereka. Abu Bakar
memboncerg dan berada di belakargnya, tidak ada orang lain selain
bersama m,:reka selainnya (Amir)."

Perkataan: t,gulr 6{ eG'6- "s.lrnjutnya pemandu jalan itu
membawa nrerekf melewafi jalan pesfu;ir." Dalam nwayatMusa bin Uqbah
disebutkan: "Ia membawa mereka berdua melalui jalan di sisi bawah
Makkah, kr:mudian mereka tenrs berjalan hingga tiba di jalan pesisir
yar1 terlet:rk di kawasan bawah A:;fan. Selanjutnya ia terus berjalan
bersama k,:duanya hingga merek,r berlawanan arah dengan jalan
tersebut."

151 Kara (uruL) :idak terdapat di dalam naskah ma,an ini
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Adapun dalam riwayat al-Hakim dari jalur Ibnu Ishaq disebutkan:
"Muhammad bin la'f.ar brn az-Zubair meriwayatkan kepadaku:
Dari Urwah dari Aisyah", lalu dilanjutkan dengan redaksi yangsama
bahkan lebih lengkap darinya, dan sanadnya shahih.

Az-Zubeir bin Bakkar meriwayatkan dalam Akhbar al-Madinah,
berupa penjelasan mengenai perjalanan ini tahap demi ahap hingga
mereka tiba di Quba'. Demikian juga Ibnu A-idz meriwayatkan hadits
yang sama dari Ibnu Abbas. Telah disebutkan sebelumnya di dalam
Bab "Tanda-tandaKenabian" dan dalam Bab "Keutamaan Abu Bakar"
kejadian yang secara kebetulan mereka berdua alami ketika mereka
keluar dari gua Tsaur, yaitu pertemuan mereka dengan penggembala
kambing dan meminum susunya.

$ e1 -- #,i'u' q)y ;; tuV. c+l :# F: - ld$t
)\K'" y, E;F y,JA # #'ttp C isi l#\
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3go6.Ibnu Syihab berkata, Rblrrrrhman bin Malik al-Mudliji-yaitu
anak saudara lelaki Suraqah bin Malik bin Ju'syum-mengabarkan
kepadaku bahwa ayahnya mengabarkan kepadanya bahwasanya dia
mendengar Suraqah bin Ju'syum berkata: "Beberapa orarLg utusan
kaum kafir Quraisy mendatangi kami. Mereka membuat sayembara
terkait Rasulullah ffi dan Abu Bakar senilai diyat masing-masing dari
keduanya bagi siapa sqa yang berhasil membunuh atau menawan
salah seorang dari mereka berdua. Ketika aku sedang duduk di tengah
majelis kaumku-Bani Mudlij-, tiba-tiba salah seorang dari mereka
datangdan berdiri di hadapan kami yangterLgah duduk seraya berkata:
'\fahai Suraqah, sungguh baru saja aku melihat beberapa sosok di pesisir.

Aku kira mereka itu adalah Muhammad dan Sahabat-Sahabatnya.'
Suraqah berkata: 'sebenarnya aku mengetahui bahwa sosok itu adalah
mereka. Namun, aku berkata kepada orang itu: 'Sesungguhnya itu
bukanlah mereka (rombongan Rasulullah), tetapi kamu telah melihat
Fulan dan Fulan,yffiEberangkat di depan mata kita.' Aku tetap berdiam
di majelis itu beberapasaat,lalu aku pergi pulang dan masuk ke rumah.

I

IWisus;i
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Kemudi,rn kuperintahkan budak perempuanku agar membawa
keluar kudaku-yang berada di tralik anak bukit-lantas budak
perempuan.ru itu menahannya hingga aku datang. Aku mengambil
tombak, lalu keluar memb awanya dari belakang rumah sambil
menggaris t,rnah dengan besi bagian bawah tombak dan merendahkan
bagian arasnya. Hingga aku mendata:rgi kudaku, dan menungganginya.
Aku memacu lari kudaku itu unt.uk membawaku berjalan lebih
kencang. Sz.at aku sudah dekat der gan mereka, kudaku terperosok
ke tanah dan aku jatuh tersungkur. Aku bangun, lalu menjulurkan
tanganku (rrntuk meraih) tabung anak panahku dan mengeluarkan
beberapa anak panah untuk aku jadikan alat mengundi nasib;
apakah aku dapat mencelakai merekr atau tidak.Ternyatakeluar hasil
yangtidak e ku sukai (tidak dapat m,:ncelakai mereka). Kemudian aku
menunggan3 kudaku lagi-dengan nrelanggar hasil undian nasib tadi-
memacunyz.berjalan lebih kencang. Hingga apabila aku mendengar
bacaan Rasulullah ffi (y^ng sedang shalat) dalam kondisi tidak
menoleh, s(:mentara Abu Bakar letrih banyak menoleh; kaki depan
kudaku terl,erosok ke dalam tanah hingga mencapai kedua lututnya,
dan aku jugrr ikut terpelantingdari atasnya. Kemudian aku membentak
kudaku, lalu ia bangkit, tetapi ia hampir tidak mampu untuk
mengeluarkan kedua kaki depannyrr. Ketika kudaku berhasil berdiri
tegak, tiba-tlba pada bekas lubang kaki depannyatadikeluar asap kecil
(tanpa meng;eluarkan percikan api) nrembubung ke langit laksana asap

(y^ngmeng:luarkan percikan api). Iiemudian aku kembali mengundi
nasib dengz.n anak panah tadi. Namun, Iagi-lagi keluar hasil yang
aku tidak st.kai.

Akhirnya aku memanggil merekz' berdua dengan memberi jaminan
keselamatarL. Mereka pun mau ber.tenti. Aku menunggang kudaku
hingga men,latangi mereka. Ketika alru mengalami sejumlah hambatan
untuk men:mgkap mereka berdua, terbetiklah dalam jiwaku bahwa
kelak agamaRasulullah Mriniakan menang. Aku berkata kepada beliau:
'Sesungguhnya kaummu telah me'mbuat sayembara senilai diyat
terkait dirimu.' Lalu aku menceritakan kepada mereka apa yang
diinginkan oleh orang-orang tersebut terhadap mereka berdua.

e\.
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Aku juga menawarkan kepada keduanya perbekalan dan hana bendaku,

tetapi keduanya tidak mengambil apa pun dariku dan meminta apa pun.
Hany a saj a, beliau berkata:' Rahasiakanlah keber tdean kami !' Lalu aku
meminta kepada beliau agar menuliskan surat jaminan keselamatan

untukku. Nabi ffi lalu memerintahkan Amir bin Fuhairah untuk
menuliskannya di atas sekeping kulit yang telah disamak. Kemudian
Rasulullah ffi melanjutkan perjalanan.' "

Ibnu Syihab berkata: Urwah bin az-Zubair mengabarkan kepadaku
"Bahwa Rasulullah ffi bertemu dengan az-Zubair dalam rombongan
kafilah dagang kaum Muslimin. Mereka adalah para pedagang yang
baru kembali dari negeri Syam. Az-Zubair memakaikan pakaian
berwarna putih kepada Rasulullah MdutAbu Bakar. Kaum Muslimin
di Madinah telah mendengar berita keluarnya Rasulullah ffi dari
Makkah. Mereka setiap pagi pergi ke kawasan a1-Harrah (tanah
yangbanyak bebatuan hitam) untuk menyambut kedatangan beliau,
hingga terik matahari di tengah hari memaksa mereka untuk pulang.
Suatu hari mereka kembali lagi setelah menanti sekian lama.
Namun ketika telah sampai ke rumah masing-masing, tiba-tiba ada

seorang laki-laki Yahudi naik ke atas salah satu benteng mereka untuk
keperluan melihat sesuatu. Rupanya ia melihat Rasulullah ffi dan
para Sahabatnya berpakaian putih-putih membuat fatamorgana
seakan hilang karena penampakan mereka.

Orang Yahudi itu tidak dapat menahan dirinya untuk berteriak
dengan suaranya yanglantang: '\Wahai bangsa Arab, inilah pemimpin
yang telah kalian nantikan.'Serta merta kaum Muslimin berhamburan
mengambil senjata mereka. Mereka menyongsong kedatangan
Rasulullah Mdi belakang kawasan al-Harrah. Beliau membelokkan
jalan ke arah kanan hingga singgah bersama mereka di Bani Amr bin Auf.
Itu terjadi pada hari Senin, bulan Rabi'ul Awwal. Abu Bakar berdiri
menghadap orang-orang sementara beliau ffi duduk diam. Maka
mulailah orang Anshar yang belum pernah melihat Rasulullah
memberi ucapan selamat kepada Abu Bakar hingga sinar matahari
menimpa Rasulullah ffi.
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Abu Bakar menghampiri beliau dan menaunginya dengan rida

ftain bagiarr atas badan)nya. Saat itulah orang-orang baru mengetahui
bahwa dialah Rasulullah ffi. Rasulullah ffi tinggal di tengah Bani Amr
bin Auf seliitar beberapa belas malam. Beliau membangun sebuah

masjid yani\ dibangun atas dasar t:rkwa. Rasulullah ffi mendirikan
shalat di masjid itu. Selanjunya L,eliau mengendarai untanya dan
orang-orang berjalan mengiringi beli:ru sampai unta tersebut menderum

di masjid Rrsulullah M-, di Madinah. Saat itu sejumlah orang laki-laki
dari kaum ]iluslimin mendirikan shalat di situ.

Sebelunrnya masjid tersebut rnerupakan tempat penjemuran
kurma mil Lk Suhail dan Sahal, dtra anak yatim di bawah asuhan

Sa'ad binZurarah. Ketika unta menderum di situ, Rasulull^hffibersabda:
'In sya Allc'.h, di sini tempat tinggalku.' Kemudian Rasulullah ffi
memanggil kedua anak yatim itu, lalu menawar harganya kepada
mereka berdua untuk dijadikan mrrsjid. Kedua anak yatim tersebut
berkata: 'Tidak perlu dibeli. Kami justru telah menghibahkannya
kepada engkau, wahai Rasulullah.' Namun, Rasulullah tidak mau
menerima hibah tersebut sampai akhirnya beliau membelinya dari
kedua anak itu. Selanjutnya beliau membangun tempat tersebut sebagai

masjid. Rasrlullah ffi bersama para Sahabatnya mulai memindahkan
batu demi batu untuk membanllunnya. Sambil bekerja beliau
melantunkt.n syair:

'BaranS angkutan ini bukanlah oarang angkutan dari Khaibar
bar,tng ini lebih baik dan lel,,ih suci, uahai Rabb kami'

Beliau jr ga bersyair:

Ya tlllab, sesunggubnya pahata ini adalab pahala akbirat.
Maka rahmatilah kaum Anshar dan Muhajirin.'

Beliau n.elantunkan syair salah seorang dari kaum Muslimin yang
belum aku ial-Bukhari) ketahui siapa ttamanya."

Ibnu Sy hab berkata: "Belum se.mpai kepada kami (hadit$ yang
menyebutkrn Rasulullah ffi melant,rnkan bait syair secara utuh selain
bait-bait sy:ir ini."
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3907. Abdullah bin Abu Syaibah meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami: Hisyam meriwayatkan
pada kami dari ayahnya dan Fathimah dari Asma' W, $a berkata):
"Aku membuatkan bekal perjalanan untuk Nabi M dan Abu Bakar
ketika mereka berdua hendak menuju Madinah. Aku berkata kepada

ayahku: 'Aku tidak menemukan benda untuk mengikatnya selain
kain pengikat pinggangku.' Ayahku berkata: 'sobeklah ia menjadi
dua potong.' Maka aku melakukanrya,. Sejak itu aku dijuluki
Dzatin Nitbi.qain " Ibnu Abbas berkata: "Asma' adalah Dzatin NitbAq."
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3908. Muha nmad bin Basysyar meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada karni: Syu'bah meriwayatkan pada

kami dari Acu Ishaq, ia berkata: Aku mendengar al-Bara' €5 berkata:
"Ketika Natri ffihtjrah ke Madinah, Suraqah bin Malik bin Ju'syum
mengikutin'ra. Lalu beliau ffi mencloakan Suraqah dengan hal y^rg
buruk sehin3ga kudanya terperosok ke dalam tanah. Suraqah berkata:
'Berdoalah kepada AIIah dengan Lal yang baik untukku, niscaya
aku tidak akan mencelakaimu.'Lalu Nabi ffi mendoakannya dengan

hal yang ba.k." Al-Bara' berkata: "llasulullah M merasa haus, tiba-
tiba melintts di dekat seorang penggembala. Abu Bakar berkata:
'Lantas aku mengambil sebuah bejarra, Ialu memerah sedikit susunya.

Beliau mem numnya hingga aku merasa puas."'

t{fipffi
Hadits kzdua belas (no. 3906): tladits Suraqah bin Ju'syum.

Perkataan: [v\ii,jt jtit "Ibnu Syihab berkata." Sanad hadits ini
bersambung denfian rarrrd hadits Aisyah. Sedangkan al-Baihaqi dalam
kitabnya Dali.-ilun Nubuwuab memisahkan hadits ini, dan al-Hakim
sudah lebih dahulu melakukannya dalam kitabnya, al-Ikltl melalui
jalur Ibnu Ishaq: g 6-;j\'g # .; 'r3.1 .-y "Muhammad bin
Muslim meriwayatkan pada kami, yaitu az-Zuhridengan hadits ini."
Demikian jr ga al-Isma'ili, ia meriwayatkan hadits ini secara terpisah
melalui jalul Ma'mar dan al-Mu'afi dalam kitab al-Jalh melalui jalur
Shalih bin Kaisan, keduanya meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri.

163 Dalam naskah 1.e; tertulis: !,.:.i n +L.
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Perkataan: [.,l3t] "Al-Mudl rji;' Laf azh ini dilafalkan dengan
men-dhammah-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf. dal,
diikuti dengan huruf lam yang di-kasrab-kan, lalu huruf jim.
Berasal dari Bani Mudlij bin Murrah bin Abdu Manat bin Kinanah.
Nama Abdurrahman bin Malik dalam hadits ini tak lain nama

kakeknya, Malik bin Ju' syum. Ayahn y a dalam riw ay at ini dinasabkan

kepada kakeknya, sama seperti yang akan kami jelaskan mengenai
Suraqah. Ayahnya, yaitu Malik bin Ju'syum sempat bertemu
dengan Nabi.

Saya tidak menjumpai ada ulama yang menyebutkan namanya
dalam deretan nama para Sahabat. Bahkan Ibnu Hibban menyebutnya
di dalam deretan nama Tabi'in. Baik ia maupun saudaranya, Suraqah,
juga putra laki-lakinya, Abdurrahman, tidak memiliki riwayat dalam

Shahth al-Bukhari selain hadits ini.

Perkataan: t-ili ,,rGY;,gi Gtl"Anak saudara laki-laki Suraqah

bin Ju'syum." Dalam naskah riwayar Abu Dzar disebutkan dengan

redaksi berikut: ((riii i u)U ,i *V*ai,irll "Anak saudara laki-laki
Suraqah bin Malik bin ju'syum", kemudian Abu Dzar menuturkan:
((ri+ G ai| e'itn "Bahwa ia mendengar Suraqah bin Ju'syum."
Redaksi hadits bab inilah yangdijadikan pegangan.

Dalam banyak riwayat disebutkan: "suraqah bin Ju'syum",
maka itu berarti dia dinasabkan kepada kakeknya. Dalam hadits
al-Bara', ddak jauh setelah hadits ini disebutkan bahwa ia adalah Suraqah

bin Malik bin Ju'syum dan tidak ada perselisihan pendapat perihal
namany a ini. Lafazh gJi di b ac a den gan men- dh a m m ah-kan huruf j i m,

lalu huruf syin dan 'ain, ia adalah Ju'syum bin Malik bin Amr.
Kun-yah (panggilan) Suraqah adalah Abu Sufyan. Ia menetap di Qadid
dan masih hidup hingga kekhalifahan LJtsman.

Perkataan:lyb F [i"Senilai diyat masing-masing." Yaitu berupa

seratus ekor unta. Hadiah ini disebutkan secara jelas oleh Musa bin
Uqbah dan Shalih bin Kaisan dalam riwayat keduanya dari az-Zuhri.
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Di dalam hadits Asma' binti Abu Bakar yang diriwayatkan oleh
ath-Thabr;.ni disebutkan:

,ilt uP \k)"n'\11\1) *tJt;;; ib ,$t Wrt n

pr J)w\ JL'i{J JE- q rivs,yv frv :Mt;rf7,

t',5';,1_$\ j;\:fi;i jra'tu5,eKv itt J; * €i\
,\#*L v# 

^u$'ot:ll6, 
iw - 1r, oKS ve,y. 1r

3K ) tu6,{,,;Kb ;r;:t i\a 5d\'a67 Ji; j+11 dl)i ,#
((.1*6 pVVtTi

"Kaum Q rraisy bergegas keluar ketika mereka kehilangan jejal;
Abu Bakar dan Nabi ffi untuk mencari mereka berdua. Lalu merek'r
membuat sayembara terkait Nabi ffi senilai seratus ekor unta.
Mereka br:rkeliling gunung-gunung di Makkah hingga berhenti
di gunung (Tsur) tempat Rasulullzrh ffiberada. Abu Bakar berkata:
'\7ahai Ra,;ulullah, sungguh pria ini pasti akan melihat kita.' Saat itu
lelaki yang dimaksud Abu Bakrrr tepat berada di hadapanrlya.
Nabi berkzta: 'Tidak akanterjadi. Sesungguhnya Malaikat melindungi
kita di balik sayap-sayapnya.'Lelrrki itu kemudian duduk jongkolr
dan buang air kecil di mulut gua tersebut. Nabi ffi berkata: 'Jika i;r
melihat kira, tidak mungkin ia aka:n melakukan perbuatan ini."'

Perkatzran I 1*-T o;i1"8^n r saja aku melihat." Maksudnya dalanr
jam dan wrrktu itu juga.

Perkatean: [;:3*i] "Beberapa sos,)k." Yaitu \3\*i (beberapa sosok).
Dalam riwayat.Musa bin Uqbah clan Ibng Ishaq disebutkan dengan
redaksi: xAit;;\, \'3.3.1 *tl ;L*te ,,Sj."U uilt "sungguh aku telah
melihat tiga kendaraan unti. Sesungguhnya aku menduga itu adalah
Muhammad dan Sahabat-Sahabatnya." Hadits dengan redaksi serup:r
juga diriweyatkan oleh Shalih bin l(aisan.

15a Dalam naskah 1;y tenulis: l.a;l-
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Perkataanttqll gts:tri>ri5 (>ri ol!1 "T.tapi kamu telah melihat
Fulan dan Fulan; feng berangkat di depan mata kita." Yaitu dalam
pandangan kita secara kasat meta,yang mencari hewan ternak mereka
yang tersesat."

Di dalam riwayar Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq disebutkan:

11,,5,:;.2,,F ,is,&'iu Afr E J ; e ril ,i*:,&3r ,:i *toV3ky
"Aku mengisyaratkan kepadanya agar diam. Aku berkata: 'Mereka itu
adalah orang-orang dari bani Fulan yang tengah mencari ternak
mereka yarLg hilang.' Ia berkata: 'semoga itu benar.' Lalu ia diam."
Demikian isi hadits yangdiriwayatkan oleh Ma'mar.

Pada hadits Asma' tertera: q4\ * e\i:4 ,y )6\it-+\uta $Ay
"suraqah berkata: 'sesungguhnya-.r.1* berdua itu adalah dua orang
penunggang kuda yang termasuk dari orang-orang yang kami kirim
untuk mencari sejumlah orang."

Perkataan {4:Q 6t'61 "Mrk, kuperintahkan budak perempuanku."
Saya belum mengetahui nama pasti budak tersebut. Di dalam riwayat
Musa bin Uqbah dan Shalih bin Kaisan disebutkan dengan redaksi:
((.5;!t qA jl4 q? oyi-,y "Aku perintahkan (budatku) untuk
membawa kudaku dan merrgikatnya di dasar lembah."

Di dalamnya |uga disebutkan:

,V,l*u;U-r'i;.lr Ai +ur\ P,- r?\q&*li f lt

u u. trut 1i6 i\i s;)i J:33,#i,,,li,s;ir aF
"Kemudian aku mengambil anak panahku (Ct+)-dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf qaf aninya busur dan anak panah-. Lalu aku
mengundi nasib dengan anak panah tersebut. Lantas keluar hasil yang
tidak aku sukai; tidak dapatmencelakakan. Padahal aku berharap dapat

memulangkannya (I.{abi ffi_) kembali ke Makkah sehingga aku dapat

membawa hadiah seratus unta."
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Perkate,an : l,tLSli1 " S ambil me n ggaris ." Laf.azh ini ditulis den gan

htruf. kba Sebaliknya, di dalam naskah riwayat al-Kusymihani
dan a1-Ashili, Laf.azh ini ditulis dt'ngan huruf ha (LLL;;), xrinya:
"Aku mant.apkan posisi bagian bav,ahnya."

Perkata an z li;l "D en gan besi I r a gi an b awah to mb ak. " Lafazh l)\
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf zai dan diikuti huruf jim,
maknanya, besi di bagian bawah tr>mbak." Sementara dalam naskatL

riw ay at al-l (usymihani, lafazh ini t :nulis z 11r,.Lb;J.J1y.

Igusa bin Uqbah, Shalih bin Kai,;a! dan Ibnu Ighaq menambahkan:

((,f'i il"i ; .35 ril ?,0# jt b t ;v,=-- )t.4 \-*Gll "Aku mengambi :

senjataku. .-alu aku keluar melalui sisi iamping kamarku. Setelah ittr
aku berangkat sambil mengenakan baju besiku."

Perkatzran: l,L.{;L1] "Aku me::endahkan." Yaitu ia memeganp;

tombak de.rgan tangannya dan me:ryeret besi bagian bawah tombak.
(ujungnya) di atas tanah dan menggaris dengannya, agar kilau besinya.

tidak terlihrt oleh orang yang berada jauh darinya. Strategi ini sengaja

ia lakukan, karena ia tidak senang t,ila ada orang yangmengikutinya.
apalagi ikut. serta dalam perburuan hadiah tersebut.

Sementrrra dalam riwayat al-Hasan dari Suraqah, sebagaimana

terdapat da am riwayat Ibnu Abi Syaibah, disebutkan dengan redaksi:

rr[J ruir U,\ 6]-iilesr;; t]\;\,!VJy "Aku sengaja menyerer
tombakku ktrawatir ada orirg lain dari penduduk perairan itu yang

ikut memb rru hadiah itu."

Perkataanz ltiiksl "Aku memacu kudaku." Yaitu mempercepat
jalannya."

Perkata rn t lC -. *l "Llntuk mer nbawaku berj alan lebih kencang. "

Lafazh ini rliambil dari kata ,arti,\, artinya jalan yang kecepatannya
di bawah br rlari, tetapi lebih cepat dari jalan biasa. Ada pendapatyang
mengatakarL bahwa maknanya: Kudr tersebut mengangkat kedua kaki
depannya sr)cara bersamaan dan menurunkannya |uga bersamaan.

ffi'U Bal 45: Yali M Dan Para Sababatnya Berhl'rab Ke twa?inah



Perkataan: tqs*i *';;i?l"Aku menjulurkan tanganku." Maksu dnya
aku mengulurkan kedua tanganku untuk meraih sesuatu. Lafazhd$t
bermakna kantong persegi panjang (sebagai tabung anak panah).

Perkataan: [) ;i lyi V,,r.:i::.rl ;'.i;{r \i:, ,;7 ;r.i1 "D*
mengeluarkan beberapa anakpanah untuk aku jadikan alat mengun4i
nasib; apakah aku dapat mencelakai mereka atau tidak?" Kata p'i;'Jt
bermakna gt*i"Jt, yaritu anak panah yang tidak memiliki bulu dan
matapanah.

Penjelasan mengenai anak panah ini, bagaimana penggunaannya,

dan cara pembuatannya akan dijelaskan di dalam Kitab "at-Tafsir"
Bab "Tafsir Surah Al-MA-idah".

Perkataan : l?fi,9 nt €F)"Ternyata ramalan y rngmuncul adalah

hal yang tidak kusukai." Maksudnya ramalan yang muncul adalah agar

ia tidak mencelakai Nabi ffi dan Abu Bakar. Al-Isma'ili, Musa, dan

Ibnu Ishaq menyebutkan ramalan ini dengan kalimat yangjelas dan

menambahkan redaksi: 115iu aIlt iii, iijijirEi LK:n "Aku berharap
dapat memulangkannya (Nabi ffi) sehingga dapat mengambil hadiah
seratus unta."

Dalam hadits Ibnu Abbas yang terdapat dalam riwayat Ibnu A-idz
disebutkan:

,Y,:'x ,iP\ * ,l;;u'i\ Ai \53 ,lut;" +S-r: ))

&4 ,ut1'i; pr-fur * *u,e,.," u $t', ,iGi;r5iir Hi
u|$''i;;

"suraqah menaiki kudanya. Ketika ia melihat ada jejak di luar jalan

yang biasa, sedang ia merasa takut, ia mempertanyakan keberadaan
jejak tersebut. Ia berkata: 'Demi Allah, ini bukanlah jejak hewan
ternak negeri Syam, bukan pula Tihamah.' Ia lalu mengikuti jejak

tersebut hingga menjumpai keberadaan mereka (Nabi ffi, Abu Bakar,

dan seorang penunjuk jalan)."
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Perkat.aan: |il27 tit F) "Fl.ingga apabila aku mendengar."
Dalam halits al-Bara'dari Abu Bakar setelah hadits ini disebutkan
dengan redaksi: ((Aa^ertfk Ut *; f*!ll "Nabi ffi mendoakannya
dengan hal yangburuk."

Dalam riwayat Abu Khalifah pada hadits al-Bara' sebagaimana

terdapat ilalam riwayat al-Isma'ili disebutkan: ((..-j+ U, iualr fijirryy
"Ya Allah, hindarkanlah kami dari gangguannya dengan cara yang
Engkau hr:ndaki." Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan sepertinyrt,

demikian uga dalam riwayat a1-H,rsan dari Suraqah.

Dalam hadits Anas, yaitu hadits ke-18 dari hadits-hadits dalarn

bab ini d:sebutkan: 11+1";'^G'5" ;*;\ pilr 'ju; 
-iatt;ry &A\,".JGy

"Nabi ffi menoleh dan berdoa: 'Ya Allah, sungkurkanlah ia!'Lalu ia
disungkurkan oleh kudanya."

Perkatran: [..:lt-l] "Terperosok". Kata ini ditulis dengan huruf kha,

maknany,r adalah e\L (terperc,sok). Dalam hadits Asma' binr:i
Abu Bak;.r disebutkan: 11\ap--;3- e;ll "Kuda itu terjatuh pers:s

mengenai hidungnya."

Perkataanz 7.,;rl1lffi ,;*l "l{ingga mencapai kedua lututnya."
Dalam riu' ay at ai-Bar a' disebutkan : 

1 1\i;J"5,)L *t o.,. : v',)b),1 "Kudany a

membawilnya terjerembap ke rlalam lumpur hingga mencapzri

perutnya.' Dalam riwayatAbu Khrlifah: 11\i-J: Jle)it./)) "Ke dalarn

tanah hinl ;ga perutnya. "

Perkataan: tli;i .:'Fl "Dan aku juga terpelanting dari atasnya,"

Di dalam rLwayat Abu Khalifah rlisebutkan: (W q?1; "Lalu aku
melompat dari atasnya ftuda)." Ibnu Ishaq menambahkan redaksi:

((g7li; ,;;ip tt;ou 
'&ii5y; 

"Aku bertanyakeheranan: 'Ada apa ini,)'
Lalu aku mengeluarkan anak panahku." Selanjutnya, Ibnu Ishaq
melanjutk an matan hadits yaflg sa:ra seperti hadits di atas.

Perkataanz l-'1; P ,:.:4,; Wi;: pl "K.-rrdian aku membentak
kudaku, lalu ia bangkit, tetapi ia hrrmpir tidak mampu." Dalam hadir;s
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yang diriwayatkan Anasl6s tertera: (e:;&i6 jll "Kuda tersebut
berdiri sambil mengeluarkan suara (meringkik)." Lafazh'eJ6i ditulis
dengan huruf habermakna: suara kuda (ringkikan).

Perkataan: t.iuil "Asap (tanpa percikan api). Dibaca dengan
men-dbammab-ken huruf dbad diikuti tsd ta;npe tasydid, bermakna

6\ai (asap). Ma'mar berkata: "Aku bertanya kepada Amr bin al-Ala:
'Apakah itu makna ou;?'Ia menjawab: 'Ia adalah asap tanpa disenai
percikan api."' Di dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

<OGll yarLgditulis dengan huruf ghain, diikuti huruf ba,laluh:uruf. ra.

Lafazhyangpertama (dalam naskah hadits bab) lebih masyhur.

Abu Ubaid dalam kitabnya, Gharib, mengatakan: Sesungguhnya

yang dimaksud dengan oEi dalam hadits ini adalah;p (debu berpasir)

itu sendiri.' Debu yeng beterbangan di udara akibat derap kaki-kaki
kuda itu diserupakan dengan e\r (asap yang membubung tinggi)."

Di dalam riwayat Musa bin Uqbah dan al-Isma'ili disebutkan:

,Ct ,y i:Y'rW$ "Kuda itu diikuti kepulan asap seperti debu pasir
yang beterbangan", lalu ditambahkan: 11,ri 'ej '..J\.l^l,itn "Saat itu
aku menyadari bahwa aku dihalangi dari melaFukan pengejaran itu."

Perkataan: [o6.ju ar+S6t "Akhirnya aku memanggil mereka
dengan memberikan jaminan keselam atan."

Dalam riwayat Abu Khalifah disebutkan:

q Gbil ii airr L36 ,63.3 lL ,ii 'r3.1q &:Ia *! ll
(.Grr-, U e{L '*i'J $t'r,4ui

"Sejak tadi aku sebenarnya sudah mengetahui bahwa ini semua adalah

perbuatanmu, wahai Muhammad. Oleh sebab itu, mintalah kepada

Allah agar Dia menyelamatkanku dari kejadian yang aku alami ini.
Demi Allah, aku akan menghilangkan jejakmu dari orang-orang
di belakan gkr. " Maksudny ai o r ang y ang mengej armu.

165 Dalam naskah tertulis: "L-i e1s;

KitalLXIII :tLlandqilulArub6" . ffi



Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

:4Si $F\,F*+,i4J,G'$Vr5i 'ij;lr .^,i\ii ll
(( .:ipH ? ;:r,?'rL;iq V;'eb\'i ri,f

"Aku memanggil orang-orang tersebut: "Aku Suraqah bin Malik bin

Ju'syum. B.arkan aku berbicara kep ada kalian. Demi Allah, aku tidak
akan mendrrtangi kalian dan tidak akan ada sesuatu yarLgburuk dariku
yarLg akan :nenimpa kalian."

Demiki:'n juga,lafazh y*g sama dijumpai dalam hadits Ibnu Abbas.
namun ada tambahan:

- l,;fr G; - AA\,F ssii 1 
G -y, iv Fpv'{ viS n

K ]L,b "', elrry e5 vit,o5 ) W
"Aku akan berguna bagi kalian dar tidak lagi mencelakakan kalian.
Sesungguhrrya aku tidak mengerti, :aungkin saja penduduk kampung,

-maksudn'ra kaumnya-terkejut dengan kedatanganku di atas kuda ini.
Karena aku pulang dan memulangkan mereka dari pengejaran
terhadap k:rlian."

Perkataan:

li:,i^& 1v *r JfrtiffiSi$rrFir :y$\;i; *-fr e&3l"Ketika
aku mengalrmi sejumlah hambatan rrntuk menangliap nierEka, terbetik
dalam jiwaku bahwa kelak agama F.asulullah ffiini akan menang."

Di dalarn hadits riwayat Ibnu tshaq disebutka ni ((.:# 7"-) i 'iiy
"Bahwa aku telah dihalangi dari melakukan pengejaran itu.'r

Perkatarn: ti+ j$r --2-u 5r.!i e'iVl"Aku (Suraqah) menceritakan
kepada mereka (Nabi dan rombongrnnya itu) perihal rencana apasala
yang disusun orang-orang untuk mereka." Yaitu keinginan kuat untuk
menangkap mereka dan mendapatk,rn harta (berupa hadiah) bagi siapa

saja yang br:rhasil menangkap mereka.

166 Dalam nask; h 1.ey tenulis: ar,lr;.
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Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan:
((,J\:J oX 'e- -# bil ,'# $iS &Ui-'i of plrffi;;; "suraqah berjanji
untuk tidak memerangi mereka dan memberitahukan keberadaan
mereka serta merahasiakan tentang mereka selama tiga malam."

Perkataan rlLue,.*tfll l#L,*Ftl "Aku juga menawarkan kepada

mereka berdua perbekalan dan hana bendaku." Dalam hadits mursal
Umair bin Ishaq sebagaimana terdapat padariwayat Ibnu Abi Syaibah

disebutkan: 11,i[i G a +u.i '.iU; ,oitlijr; tt1 Ay:u ,ir: '? Xy
"Ia (Suraqah) menihan diri, lalu berkata: 'Maukah kalian kuberikan
perbekalan dan harta ini?' Mereka berdua menjawab: 'Kami tidak
memerlukan itu semua."'

Pada hadits Ibnu Abbas disebutkan: Suraqah berkata pada mereka:

{r.,*$r ;Lit\;i,"\5 :y W r)i, ;)Jt U tWs'#-*'G }\-'olty
"Sesungguhnyi unta gembalaanku dalam perjalaninny a men,rj,
ke tempat kalian, maka perahlah susunya dan ambillah anak panah dari
tabung anak panahku sebagai isyarat dariku kepada penggembala."

Perkataan{ebJ-$l "T.trpi keduanya tidak mengambil apa pun
dariku." Kata ;\;lditulis dengan huruf ra dan huruf zai, maknarLyai

mereka berdui tidak sedikit pun mengambil apa yangkumiliki.

Dalam riwayat Abu Khalifah disebutkan:

gq *":i5,.*,Le 3:i dly,\$a\1{- # 66 e )))
,q|..4 6 +u 'i ',J i\13 ,a+Y W iil tKS \K

(.'i\L'i)
"'Ini tabung anak panahku, cabutlah anak panah dari dalamnya.
Sebab engkau akan melalui tempat penggembalaanunta dan kambingku
di wilayah ini dan ini. Ambillah dari ternak tersebut apayangmenjadi
kebutuhanmu.' Ia (Rasulullah ffi) berkata kepadaku: 'Kami tidak
membutuhkan apa-apa dari untamu.' Lalu Rasulullah ffi mendoakan
kebaikan untuknya."
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Perkataan z fu,; eLil "Rahasiakanlah keberadaan kami." Di sini
tidak disebutkan jawaban Suraqah atas permintaan Nabi ffi ini.
Sementara itu. di dalam riwayat a[-Bara' disebutkan redaksi berikur:

11;i; 
.i1 \");' ;ii6>u ,u^u y'iAI t: :;j ju .it r:;i"& { W lifi ii rfiyy

"Nabi ffi mendoakannya dengan hal yang baik, lalu ia pergi dengan
selamat. lielanjutnya Suraqah tidak menemui siapa pun kecua[i
ia mengat,rkan kepadanya:'Pengeiaran kalian cukup sampai di sini.'
Ia tidak nrenjumpai siapa pun kt:cuali ia pasti memulangkannya."
Perawi berkata: UUJ iSSl "Ia (Suraq:rh) menep ati janlinya kepada kami "

Dalam hadits Anas disebutkan:

\"'ti';P,F 'f ;xrft r$,iG,q\Ailrr 6j E;l
qu,:t*v bt W &\-''+\+.t ll\ t:i SK 'it5,ti, d3-

((.ii "a*rkjlt ASS',
"Ia (Suraq,rh) berkata: '\U7ahai Nabi Allah. Perintahkan kepadaku apa
yang engkau kehendaki.' Nabi g; berkata: 'Tetaplah di tempatmu.

J*g* bia: kan siapa pun menemukrn kami.' Perawi berkata: '(Sejak itu)
ia setiap lragi hari berjihad untuk Rasulullah M dan di sore har:i
ia menjadi penjaga Nabi ffi dengan senjatanya."'

Ibnu S lad menyebutkan "sesungguhnya saat Suraqah kembali,
ia berkata.repada kaum Quraisy: 'K.alian sudah mengetahui penglihatan
mataku dalam melacak jalandanjejak. Sungguh aku tidak bertanggung
jawab atas perbuatan kalian setelah ini, sebab aku tidak melihat apa pun.'
Lalu oranll-orang itu pun pulang."

Perkataan: t6:f +6) "Surat perjanjian keamanan." Lafazh ;ii
dibaca dengan (nen-sukun-kan mim. Dalam riwayat al-Isma'ili
disebutka* q,ri>:\ra.:\ifll "Surat perjanjian " Sedangkan pada riwayet
Ishaq terterai (&) d"a1T 3H.!\nfyy "sebuah surat yang menjacli
bukti antara aku dan dirimu."

Perkat:uan ,leti ;r y3 e +ik ,;;,,4s ;1e;-61 "Nabi memerintahkan
Amir bin Fuhairah untuk menuliskannya di atas sekeping kulit yang

dm"..
IT1I. '
-';ll;r;r!x;i;.;i:
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telah disamak." Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutkan dengan redaksi:

119, i e5 c'iui;riijrit, A$6\ i - y > ;i y:: J\ - #"p Uut J,*{sy
"Ia menuliskari untukku sebuah surat di atas tulang-atau di atis kertas
atau potongan kain-lalu memberikannya kepadaku. Aku mengambil
surat tersebut dan memasukkannya ke dalam tabung anak panahku,
kemudian pulang."

Redaksi serupa juga ditemukan dalam riwayat Musa bin Uqbah.
Sementara dalam riwayat mereka berdua disebutkan:

* b L; \tI. -? 6\s \i W S\i # aW,L)?. s v
J; {r14l\'^1;4t3, + ufi r G_y ; rrl ) *; ik t *
,4\i5 ru 3irr i;, [ '&-ri,! 

"li{J! 
&'i eil]'^i 3]i

(( .d-:J*,,(,iil,r; >Gs i;,$A
"Aku pulang. Lalu aku diranya, tetapi ,t,., ,iirt menceritakan
kejadian apa pun yangtelah terjadi. Hingga usai dari Perang Hunain
setelah peristiwa penaklukan Makkah, aku pergi untuk menemui
Rasulullah ffi dengan membawa surat itu. Aku menjumpai beliau ffi
di al-Ji'ranah. Tatkala aku berada dekat dengannya, aku mengangkat
tanganku yangmenggenggam surat itu seraya berkata: 'Ya Rasulullah,
ini surat perjanjian darimu.' Beliau ffi lalu menjawab: 'Hari ini adalah
hariku menepati janji dan berbuat kebajikan. Mendekatlah kemari!'
Lalu saat itu juga aku memeluk agama Islam."

Dalam riwayat Shalih bin Kaisan disebutkan redaksi yaflgsenrpa.
Dalam hadits yang diriwayatkan al-Hasan dari Suraqah,ia berkata:

*LM'^#\3 ,c; JLt:)\,i ,r-u- ,t1;; 3i ^:; ii ,;:;s n

;& a:ri iy; \5)i ,,rl; '&i ug ,ee U\':;"li Ui
#:' # p; lul'Li i,ii J y-y,dj "#, jt;,c4i W

((.q.rt ,4r6e4
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"Ia menyrmpaikan kepadaku t,ahwa ia bermaksud mengutus
Khalid bin al-Walid kepada kaumktL. Lantas aku mendatanginyas€rx/:l
berkata: 'Aku menginginkan engkarr mengikat perjanjian damai dengan
kaumku. Sebab jika kaummu merneluk Islam, maka mereka semua

pasti akan memeluk Islam. Jika tidak (memeluk Islam), maka aku
sudah aman dari kejahatan mereka (karena sudah mendapat jaminan

keamanan lari beliau).'Beliau akhirnya melakukan apa yangkuminta.
Suraqah berkata: Lalu turunlahayat ini tentang mereka: 'Kecuali ord.ny,

ordngyd.ng rnerninta perlindungan :iesuatu kaum yang di antara kalian
dan kaum itu telab ada perjanjian.' ',Q5. An-NisA' [4]: 90)"

Ibnu Is.raq berkata: "Ketika sarnpai informasi kepada Abu Jahal
tentang ap..yangdialami oleh Suracah, ia mengecam tindakan Suraqah
yangtelah membiarkan mereka (Nabi ffidanAbu Bakar) begitu saja.

Lalu Suraqah melantunkan syair br:rikut:

'^::Vt';\ySr;;\. l1+Li c^* 59)fu8 #Ui
^b\1 ri,!i S];IS A " \"G.1(:U;;;:; i, q;

Hai Airu Hakam, demi Lata, seandainya engkau menyaksikan
kejadian yrrngmenimpa kudaku, ketika kaki-kaki depannya terperosok

engkau al;an merasa aneb dan tidak meragukan bahwa Mubammad
adalah seord.ltgNabi dan pembawd petunjuk; lantas siapatab yang

rn arnp u m erab a s iakanny a

Ibnu Sa ad menyebutkan bahwa. Suraqah menentang mereka pada
hari Selasa di wilayah Qadid.

Hadits ,betiga belas (no. 3906):

Perkataan:

fZS: C ;]t i -i.6,e,;tk *sr in i,i [1t i iS* i'#:$ ?r;4 drt i\t l

I6nu Syihab berkata: Urwah bin az-Zubair mengibarkah kepadakr,
'Bahwasan),a Rasulullah bertemu dr'ngan az-Zubair dalam rombongan.
kafilah dagrng."' Hadits ini bersan,bung hingga Ibnu Syihab dengan
sanad yang telah disebutkan di awal hadits. Al-Hakim menjadikannya.
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sebagai hadits tersendiri, dari jalur lain, dari Yahyabin Bukair dengan

sanad yang telah disebutkan. Al-Isma'ili sama sekali tidak meriwayatkan
hadits ini, dan bentuk periwayatarnnya adalah bentuk periwayatan
hadits mursal.

Sedangkan al-Hakim meriwayatkannya secara maushul dari jalur
Ma'mar dari az-Zthri, ia berkata: "IJrwah mengabarkan kepadaku
bahwa ia mendengar az-Zubair" dengan isi hadits yang sama dengan

hadits ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkataan
((dli;l:ijt -d:ll "Dan kaum Muslimin mendengarkan" hingga akhir
hadits merupakan bagian akhir dari hadits yang disebutkan ini.

Musa bin Uqbah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Syihab dengan

isi hadits yangsama dan lebih sempurna dengan tambahan redaksi:

tj-i,oGtt ;y i*'eAv 3K ,ib:)t & Ei rX Ju;-2 'J\! ll

H,, 1 urGi +Yi *r,\#,1 U, 
-f: 6;1 4tk Jlr4v-, '-,^ -

( fr-i\Si$i";t;\J;ii '^A\*,1-dJt vV,y
"Ia berkata: 'Dan diceritakan bahwa ketika Rasulullah ffi hampir
mendekati kota Madinah, di saat yang sama Thalhah baru saja tiba
dari Syam. Lalu ia keluar untuk kembali menuju Makkah, baik untuk
bertemu seseorang maupun untuk melaksanakan umrah. Saat itu
ia membawa serta pakaian y^ng ia hadiahkan kepada Abu Bakar,
yaitu pakaian dari negeri Syam. Ketika ia berjumpa Abu Bakar,
ia segera memberikan pakaian tersebut dan segera dikenakan oleh
Nabi ffidan Abu Bakar." Selesai.

Hadits ini jika sanadnya kuat, ada kemungkinan bahwa masing-

masing dari Thalhah dan az-Zubair menghadiahkan pakaian tersebut
kepada keduanya. Namun, menurut cataransejarah yang memberikan
hadiah tersebut adalah orang yang kedua (Thalhah). Ad-Dimyathi
seperti biasanya lebih cenderung mendahulukan pendapat yang ada

pada sejarah daripada apa yan1 disebutkan dalam Sbabtb al-Bukhari.
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Pendapat )'ang terbaik adalah menyelaraskan antara kedua pendapat
tersebut. Jika tidak bisa diselarar,kan, maka apa yang disebutkan
dalam Shabtb al-Bukbarl lebih sh: hih. Karena riwayat hadits yang
di dalamn)'a menyebut nama Thalhah berasal dari jalur Ibnu Lahi'ah
dari Abul ,\swad dari Urwah.

Sedanglian hadits yarg ada dalam Shahib al-Bukharl berasal dari
jalur Uqail dari az-Zuhrr dari Urw,rh. Riwayat ini juga saya temukarr
dalam riwi.yat yang disebutkan olt:h Ibnu Abi Syaibah melalui jalu.:

Hisyam birr Urwah dari ayahnyayangredaksinya sama denganriwayac
Abul Aswad. Di dalam hadis yang diriwayatkanoleh Ibnu A-idzdalanr
kitab al-M'ghh.zt dari hadits Ibnu .,\bbas disebutkan dengan redaksi:

rrptJ:-ttltki4s\#-*.F,lil^x\-*-*)C,-iV:3r:ibr'a;,ryiiy:l*t?>
"IJmar, az-Ztbai1 Thalhah, LItsman, dan Ayyasy bin Rabi'ah pergi
menuju M,rdinah. I-Itsman dan Thalhah justru pergi ke arah Syam."
Dengan petaparan ini, maka kedu,r pendapat di atas sama-sama dapa'"

dishahihkan.

Perkataan: t*+JU;ri$.Jr -*:l"Kaum Muslimin di Madinah telatr
mendengar'." Dalam-hadits yirg rliriwayatkan Ma'mar disebutkarL
dengan redaksi tto;t-:jit Cgtn.

Perkataan: t6j*+l "Mereka pergi pagi." Lafazh ini dibaca dengan
men-sukun.kan huruf gbain, artiny,r: keluar di waktu pagi.

Sementira itu dalam riwayat al-Hakim dari jalur lain dari UrwatL
dari Abdurrahman bin Uwaim lrin Sa'idah dari sejumlah orang;
dari kaum riya, ia berkata:

rv'i ,p;fi Lp;rK y,*Kv 6\ L5X\ak \lJ l
7 o( ai to'i, lGr. ..;*l *)L W .? rAl &-Jl Lt: {A'

u.aY- t J),
"Saat kami mendapat berita mengenai keberangkatan Nabi ffi
(dari Makk,rh), kami semua keluar dan duduk menanti kedatangannya
di luar ka''vasan al-Harrah. Kami berlindung di bawah naungan
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bangunan tanah hingga terik matahari mengalahkan kami, lalu kami
pulang menuju tempat tinggal kami."

Perkataan, ll:'i Tl "Hingga (terik matahari) memaksa mereka
pulang." Dalam riwayat Ma'mar, lafazh ini disebutkan dengan
redaksi: tt6;Ill "(Terik matahari) menyakiti mereka."

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan dengan redaksi:

Ki4;V G\-\Ht e;\l:p;; "Saat terik matahari telah membakar kulit
mereka, saat itulah mereka pulang menuju rumah masing-masing."
Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Khalifah dalam hadits al-Bara'
disebutkan kalimat ((XJ (n3l t-,ii-;ll "Hingga kami tiba di Madinah
pada malam hari."

Perkataant tpj\ljt rcz iV \; 'rX 95" \#$l "Ketika mereka telah
kembali ke rumah masing-masing setelah menanti dengan lama."
Dalam hadits riwayat Abdurrahman bin lJwaim, redaksinyayaitv:
(;Y \!-:) \\t & 

":.);J 
\K \S \aJ+ * ;V +jl ,.,;tt irf ri1 ,511."Iiingsa

bila memasuki hari kedatangan beliau ffi, kami duduk sebagaimana
biasanya. Hingga saat kami telah pulang ke rumah, beliau datang."

Perkataan: trJil b,tr 63i1"ttb^-tiba ada seorang lakilaki Yahudi
naik ke atas." Maksudnya, seorang lelaki Yahudi naik ke atas tempat
yang tinggi, lalu mengintip dari situ. Saya tidak mengetahui dengan
pasti nama orangYahudi ini.

Perkataan, t*il "Salah satu bente ng." Lafazh ini dibaca dengan
men-dhammab-kan huruf peftama dan keduanya, mak nanyx JpA\
@enteng). Ada yang mengatakan bahwa ia adalah sebuah bangunan
y^ngterbuat dari bebatuan seperti istana.

Perkataan z tiiJl "Berp akaian putih-putih. " Maksudnya, me reka
(Rasulullah ffidanpara Sahabat beliau) mengenakan pakaian berwarna
putih-putih yang diberikan oleh az-Zubair atau Thalhah. Ibnut Tin
berkata: "Ada kemungkinan maknanya adalah mereka dalam kondisi
terburu-buru." Dinukil dari Ibnu Faris, dikatakan, hU aftinya 3#
(orang yangterburu-buru).

157 Dalam naskah matan disebutkan dengan kalimat: gui u -.
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Perkatrran: t+tll'* i;i1l "M embuat fatamorgana seakan-akan

hilang kare na penampakan mereka." Yaitu hilangnya fatamorgana dari
pandangan disebabkan penampakan mereka. Ada yang berpendapat,
maknanya adalah terlihatnya geral:an mereka oleh pandangan mata.

Perkatrunz lolt 
"66-1"'Wahai 

bangsa Arab." Dalam riwayat
Abdurrahrnan bin Uwaim tertulis: (# e \iyy "\Wahai Bani Qailah. ''

Kata al.; dibaca dengan mem-fat-bah-kanliuruf qaf danmen-sukun-kan
huruf ya. Qailab adalah nenek tertua kaum Anshar, yaitu ibu dari Aus
danKhazr,rj, nama lengkapnya: Qrdlah binti Kahil bin Udzrah.

Perkat:ran t? + lL] "Inilah pemimpin kalian" Lafazh -r- dibacrr

dengan mem-fat-bab-kan jim, makrlany^: (Inilah) keberuntungan dan

pemimpin yangkalian nantikan. D,alam riwayat Ma'mar disebutkan:

GaeV l-oyy "Inilah Sahabat kalian."

Perkateranil.l,.f it* e r) elii ,-J*l"tilngga singgah bersamrr

mereka di Bani Ami' bin Auf." Yaitu Amr bin Auf bin Malik bin
al-Aus bin Taritsah dan tempat ting,gal mereka di Quba' yangberjaral;
satufarsakit dari lokasi Masjid Nat,awi di Madinah. Nabi ffi saat ittr
singgah di rumah Kultsum bin al-Haram. Ada yang berpendapat,
Kultsum saat itu masih musyrik, dae hal ini diyakini oleh Muhammacl
bin al-Hasan bin Zabalah dalam kirabnya Akbbar al-Madinah.

Perkataan: [,1j1lr r*t tSd/ o"ti)l i;-4r|"Itu terjadi pada hari Senin,

bulan Rabi'ul Aww-al." Keterangan inilah yangdijadikan pedoman,
Sementara rendapat yang mengatakan bahwa Nabi ffiuba di MadinatL

pada hariJrlmat adalah pendapat yar..gjanggal. Dalam riwayatMusa bir.
Uqbah darj Ibnu Syihab disebutkan: 11lj\jle.rj)\) ti,+r)) "Beliau tibar

di sana (Madinah) tepat padabilal bulan RaE-fd Awwal." Maksudnya,
pada hari pertama bulan tersebut.

Di dalan riwayat Jarir bin Hazim dari Ibnu Ishaq, redaksinya:
((.I'il tpj;i Jt\aL i1{t-t6+ ll "N'abi ffi mendatanginya fir,tadinah)
pada dia m:ilam berjalan dari bulan Ibbi'ul Awwal." Hadits serupa juga

diriwayatk:rn Abu Ma'syar, tetapi ia mengatakan pada "malam Senin."
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Hal yang sama juga diriw^y^tk^n dari Ibnul Barqi. Demikian juga

ditetapkan dalam hadits-hadits terakhir dalam Shabtb Muslim.

Di dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Ishaq disebutkan:
((dj'il ?.-j bdJ! a,qJ i# 61-W*n"Nabi mendatan ginya(Madinah)
pada il-alam kedua belas pada akhir bulan Rabi'ul Awwal." Dalam
riwayat Abu168 Sa'id dalam Syaraf al-Musbtafa-melalui jalur Abu Bakar
bin Hazm disebutkan dengan redaksi: ((Jjul e; b ifr ,-J',q) isy
"Nabi datang pada hari ke-13 dari bulan Rabirul Awwal." Hadits
yang terakhir ini dapat diselaraskan maknanya dengan hadits-hadits
sebelumnya dengan cara menganikannya sebagai perbedaan dalam
melihat hilal.

Di dalam riwayat Abu. Sa'id dari hadits LJmar juga disebutkan:
((.r'ir *j:yW #$)o.slr ?;,).r j.t-b e & i;in "Kemudian
beliau-(Nabi ffi) sing-gah di Bani Anir bin Auf pada hari Senin,
dua malam tersisa dari bulan Rabi'ul Awwal." Demikian redaksi
hadits ini disebutkan di dalamnya, namun sepertinya di dalamnya ada

lafazh:11uil1y, agar sesuai dengan riwayatJarir dan Ibnu Hazim.

Pada riwayat az-Zubair dalamAkbbar al-Madinah dari Ibnu Syihab:
((.r"Jl Hj 4Aj)) "Di penengahan bulan Rabi'ul Awwal." Pendapat
lain miiryatakan bahwa Nabi ffi tiba di Madinah pada hari ketujuh.

Ibnu Hazm menegaskan bahwa Nabi ffi keluar meninggalkan
Makkah pada tiga malam tersisa dari bulan Shafar. Pendapat ini sesuai

dengan pendapat Hisyam bin al-Kalbiyangmenyebutkan bahwa Nabi
keluar dari gua Tsur pada malam Senin, tepatnya di hari pertama
pada bulan Rabi'ul Awwal. Jika sanad hadits ini kuat, mungkin saja

kedatangan Nabi ke Quba' terjadi pada hari Senin, hari kedelapan
di bulan Rabi'ul Awwal. Apabila pendapat ini digabungkan dengan
perkataan Anas yang menyebutkan bahwa Nabiffi menginap di Quba'
selama empat belas malam, disimpulkan darinya bahwa Nabi masuk
ke kota Madinah pada hari kedua puluh dua di bulan Rabi'ul Awwal.
Namun, al-Kalbi justru meyakini bahwa Nabi ffi memasuki
kota Madinah pada hari kedua belas berjalan dari bulan tersebut.

t6t Dalam naskah 1.e1 tenulis: u;,,1 menggantikan nama: ,.- oi
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Berdasarkatpernyataan al-Kalbi ini, maka Nabi ffi menginap di Quba'
selama empat malam sajl Pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu Hibban,
ia berkata: 1 ;g)t1;t;,r'ilj ;rjfir E i'Uill "Nabi ffiberadadi Quba pada

hari Selasa, Rabu, dan Kamis." Mz.ksudnya Nabi ffi meninggalkan

Quba'pada hariJumat. Sepertinya Ibnu Hibban ini seakan-akan tidak
menghitun;; hari saat keluarnya Nabi dari Quba'. Pendapat serupa

diungkapkan Musa bin Uqbah bahwa Nabi ffi bermukim di tengah

mereka (penduduk Quba) selama tiga malam dan sepertinyaia juga

tidak mengritung hari ketika Nabi ffi meninggalkan Quba' juga hari
di saat beliau memasuki Madinah.

Dinukil dari penduduk dari Bani Amr bin Auf bahwa Nabi ffi
bermukim bersama mereka selama dua puluh dua hari, demikian
diceritakan az-Zubair bin Bakkar. Dalam sebuah hadits mursal dari
Urwah bin az-Zubair disebutkan iumlah hari yang mendekati itu
sebagaimanr akan disebutkan setelah ini.

Pendapat mayoritas perawi menyebutkan bahwa Nabi ffi riba
di Madinah pada siang hari. Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa
kedatangan:ryapada malam hari. Dari sini dapat kedua pendapat ini
dapat diselaraskan dengan mengatakan: Keberangkatan Nabi dimulai
sejak penghujung malam dan memasuki Madinah pada waktu siang.

Perkataan: [.r\i! -H ;i ew)'Abu Bakar berdiri menghadap
orang-orang." Maks,.r"dnya, Abu llakar menjumpai mereka yang
menanti ke,latangan Nabi ffi.

Perkata:

t*
rn: [,,iiLi] "Maka mulailth." 4rtinya: j;i (mulailah).
:ir6rtfftk #t jytii:*-ru;.ilr u;V.:il "Orang Anshar
pernah melihat Rasululfah ffi memberi ucapan selamatyang

6i
b

kepada ALu Bakar." Maksudnyr mengucapkan salam kepada
Abu Bakar.

Ibnut Tin berkata: "Mereka melakukan itu kepada Abu Bakar karena
ia kerap ka. i menyambangi merekzr ketika melakukan perdagangan
menuju Sya.n sehingga mereka sudah sangat mengenalinya. Sedangkan
Nabi, tidak pernah mendatangi mereka setelah ia beranjak dewasa."

..ea)iJ: -

elum

,,-ffi#, Bab 45:,Vabi MDan Para Sabalatnya Berbtiralt Ke tvla?uzab



Saya berpendapat: Redaksi hadits ini lahiriahnya mengindikasikan
bahwa orang yang mengucapkan selamat dari mereka y^Lg tidak
mengenal Rasulullah M tersebut mengira bahwasanya diri beliau
adalah Abu Bakar, oleh karena itu mereka lebih dulu mengucapkan
salam kepada Abu Bakar. Hal ini dikuatkan oleh kelanjutan- hadjts

tersebut: ((j4{e,;Kfp $t j*, J"\1\ Ji;,*\'rr $L Jlb H;\ jj'tlll
"Abu Bakar segera memayungi Nabi ffidengarLri.da-nya.'Ketika itulah
orang-orang baru mengenali Rasulullah M."

Selain itu juga terdapat penjelasan mengenainya di dalam riwryat
Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab, ia berkata:

,U..;ir ;y;V U # ,\rV :y6,e,ft{e nt jF, 
,,,J;_2 y

S;i ;A\'^ivi \tL ;,; 2L1 vi'G- tT, 6=; l *
K'r*ireH;i

"Rasulullah ffi duduk dan diam saja. Maka mulailah orang-orang dari
kaum Anshar yang tidak pernah melihat beliau mengira bahwa beliau
adalah Abu Bakar. Hingga tatkala terik matahari menerpa Nabi ffi,
Abu Bakar maju dan memayungi beliau."

Dalam riwayat Abdurrahman bin Uwaim sebagaimana terdapat
dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq terterai

ol

4\: .F,';\:4\ .9r3i Y bV 21 i\S -* JEI Jl tui p

(( .dl)t i6F+fI ;;L'i')q,4Ui
"Beliau (Rasulullah W) dan Abu Bakar mulai menepi ke tempat
beneduh. Demi A1lah, aku tidak mengetahui siapa Rasulullah di antara
mereka berdua. Hingga kami melihat Abu Bakar menggiring beliau
berlindung dari sinar matahari, saat itulah kami mengetahui bahwa
dirinyalah Rasulullah. "
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Perkataan . llg i'#'p i--F
"Rasulullat ffi tinggal di-tengah

o)tt'd
n ani Rmr

e-it5^irfft\:" )$l i-r{ +)
bin Auf (daerah Quba)

selama bebe rapa belas malam." Dalarn hadits Anas yangakandiberikan
pada bab sr,lanjutnya disebutkan b,rhwa Nabi ffi bermukim di sana

selama 14 rnalam-sebelum ini tel,rh s^y^ ptparkan pendap^t y^ng
berbeda derrgan pendapat ini-anlLihu a'lam.

Musa bin Uqbah menuturkan: Dari Ibnu Syihab: 11r5X;; iUiyy
"Beliau bermukim di tengah mereka (di Quba) selama 3 hari."
Musa bin Uqbah juga menuturkan: dan Ibnu Syihab meriwayatkan dari
Majma' bin Haritsah: 11ii! G-b, dirsl f6i Jjiyy "Sesungguhnya beliau
(Nabi ffi) b:rmukim (di Qubi) selaina 22 malam." Ibnu Ishaq berkata:
"Beliau berrnukim di sana (Quba) selama 5 hari, sedangkan Bani Amr
bin Auf me nduga beliau menginap lebih dari jumlah hari tersebut."

Menuru: saya, Anas bukan berasal dari Bani Amr bin Auf, sebab

mereka berasal dari suku Aus, sedangkan Anas berasal dari suku I{hazr$.
Sudah ada penegasan dari Anas terh;rdap apayangtelah saya sebutkan
sebelumnya,, dan itu lebih utama untuk diterima dari pendapat
selainnya.

Perkatarrn: t.si6t 
'C 

#i 6it ,a:":lt ,j+Vl "Beliau membangun
sebuah masiid yang dibangun atas lasar takwa." Maksudnya masjid

Quba'. Dalam riwayat Abdurraza,l dari Ma'mar dari Ibnu Syihab
dari Urwah, ia berkata: "Orang-<>rangyang membangun masjid
yangdidirikan atas landasan takwa rdalah Bani Amr bin Auf."

Demikian juga disebutkan dalanr hadits Ibnu Abbas sebagaimana
terdapat dalam riwayat Ibnu A-idz:

\3q-Z 4jt3 '*Y:jQ..:X e4i> G:# e G,*sry
. , '. --& #i gi:t'J4- .)F,,t )-r'3 * lUl'";,X,#6\<i

((.,-c3ix\

"Nabi ffi t:nggal di tengah Bani A mr bin Auf selama tiga malam.
Beliau menjadikan tempat tinggalnya sebagai masjid dan
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beliau mendirikan shalat di dalamnya. Lalu Bani Amr bin Auf
membangunnya, itulah masjid yarLgdidirikan atas landasan takwa."

Yunus bin Bukair dalam Ziyadat al-Maghizi meriwayatkan hadim
dari al-Mas'udi dari al-Hakam bin Utaib ah, ia berkata: *Ketika

Nabi tiba, beliau singgah di Quba'. Ammar bin Yasir lalu berkata:
'Tidak ada salahnya dibuatkan bagi Rasulullah ffi rcmpat berteduh
apabila beliau terjaga dan shalat di tempat itu.' Lalu Ammar
mengumpulkan bebatuan dan membangun masjid Quba'. Itulah
masjid yangpertama kali dibangun." Yaitu di Madinah.

Berdasarkan penelitian, maka dapati bahwa masjid Quba'
adalah masjid peftam yangmenjadi tempat Nabi ffi meiaksrrrrka.,
shalat berjamaah bersama para Sahabatnya secara terang-terangan.
Masjid Quba' juga merupakan masjid yang pertama kali dibangun
untuk jamaah kaum Muslimin secara umum. Kendatipun sebelum
masjid Quba'pernah dibangun beberapa masjid lainnya, tetapi masjid
tersebut dibangun khusus untuk orang yang membangunnya saja.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah mengenai perbuatan
Abu Bakar yangmembangun masjid untuk dirinya sendiri.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Jabir 4B , dia menuturkan:
"Sungguh kami telah bermalam di Madinah beberapa tahun sebelum
Rasulullah M mendatangi kami. Ketika itu, kami menghidupkan
masjid-masjid dan mendirikan shalat."

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat terkait firman Allah Ta'ala:

4 i ii :, ifr\ :F ;-:it :v:iy " Ses unguhnya masj id y ang didirikan atas

dasar takwa sejak hari petama." (QS. At-Taubah [9]: 108). Jumhur ulama
sepakat menyatakan bahwa masjid yang dimaksud dalam ayat ini
adalah masjid Quba', dan ini berdasarkan lahiriah ayat ini.

Muslim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Abu Sa'id
dari ryahnya:

-criilt & ,-Gt gi' )7:"i\ f ir* i\, ;s\ iilral-'r lt
((.r*6 ?'+*,it;i
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"Aku pernrrh bertanya kepada Ras rlullah ffi mengenai masjid yang
dibangun a-as dasar takwa. Beliau ffi menjawab: 'Masjid itu adalah

masjid kali:n ini."'

Imam A hmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari sudut
pandang lain dari Abu Sa'id:

ir, 6?,)\ ,c #1 *;jr *a\ e )>q -iliLt y
,;\3 'rd-;':i ';tlf ji-r 4a-,v1i4 ,:€/\'*'r^ ,(^a\
$t *;,lL -y' ,i\fi d|' &;'if--^! k4a* t\p )ir\ &:4 Wu

(.6;-;\:3'r=,il, *-
"Dua oranrl laki-laki berbeda pendapat mengenai maksud masjid
yang diban;;un atas dasar takwa. Salah seorang dari mereka berkata:
'Maksudnyt adalah masjid Nabi ffi.' Laki-laki yang lain mengatakan:
'Maksudnya adalah masjid Quba'.' Lalu mereka berdua menemui
Rasulullah ffi dan bertanya tentan[; masjid yangdibangun atas dasar

takwa. NaLi ffi menjawab: 'Masjid itu adalah masjid ini. Sedangkan

pada masjic itu-maksudnya masjicl Quba'-terdapat kebaikan yang
banyak sekrili."'

Ahmad meriwayatkan hadits yang serupa dari Sahal bin Sa'ad,

dia juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Sahal bin Sa'ad dari
Ubay bin Ka'ab secara marfu'. A1-(661-rubi berkata: "Pertanyaanini
muncul dari orang-orang yar,g rrelihat persamaan antara kedua
masjid (masjid Nabawi dan masjid ()uba') tersebut karena sama-sama

dibangun oleh Nabi ffi.Karena itu, saat ditanya tentang hal tersebut,
Rasulullah ffi menjawab bahwa yilng dimaksud adalah masjidnya.
Sepertinya keistimewaan yang mengindikasikan penunjukan
masjid Nabawi sebagai masjid yang dimaksud, bukan masjid Quba'.
Karena pembangunan masjid Quba' ,lilakukan tidak atas dasar perintah
yang tegas dri Allah kepada Nabi-Ny'a ffi;atatia berdasarkan pendapat
yang dipanJang oleh Nabi sendiri. Berbeda dengan pembangunan
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masjid Nabawi. Atau karena kondisi hati (batin) ymg dirasakan oleh
Rasulullah atav para Sahabatnya pada masjid Nabawi berbeda dengan

masj id lainny a." Selesai.

Ada kemungkinan lain bahwa keistimewaan yangdimiliki masjid

Nabawi itu dikarenakan kebetulan Nabi ffi tinggal di masjid yang
terletak di Madinah tersebut cukup lama. Berbeda halnya dengan
masjid Quba'yang ditinggali Nabi ffihanyauntuk beberapa hari saja.

Maka cukuplah dengan alasan keistimewaan ini menjadikan masjid
Nabawi sebagai masjid yang dibangun atas dasar takwa, tanpa perlu
menyebutkan pendapat al-Qunhubi.

Sebenarnya, masing-masing masjid itu diba5rgun atas dasar takwa.
Firman Allah Mj di penghujun g ayat tadi: { bHLi J A#-3Y.t *tb
"Di dalamnya ada ordng-ordng ydng ingin membersibkan diri."
(QS. At-Taubah [9]: 108) menjadi bukti penguat bahwasanya masjid
yangdimaksud dalam ayatini adalah masjid Quba'. Dan Abu Dawud
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Hurairah dari Nabi ffi,
beliau bersabda: ((;S ,Si G4\i'rr';J Cli-lY.t**a;tr "Turunnya
ayat: 'Di dalamnya ada orang-ordng ydng ingin membersibkan diri',
adalah mengenai penduduk Quba'."

Berdasarkan dalil-dalil ini, maka rahasia di balik jawaban Nabi ffi
yang menyatakan bahwa masjid yang dibangun atas dasar takwa adalah

masjidnya (Masjid Nabawi) merupakan jawaban untuk menghilangkan
dugaan bahwa keistimewaan tersebut hanyalah untuk masjid Quba'.
Wallibu a'lam.

Ad-Dawudi dan ulama yang lainnya berpendapat bahwa sebenarnya

tidak perlu ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Karena kedua

masjid itu memang dibangun atas dasar takwa. Hal ini sesuai dengan

pendapat as-Suhaili. Ulama lain menambahkan bahwa firman-Nya:

4;6;14y "Sejah baripertama" (QS. At-Taubah [9]: 108) mengindikasikan

bahwa ia adalah masjid Quba' karena pembangunannya dilaksanakan
pada hari pertama Nabi ffitiba di Darul Hijrah, wallhhu a'lam.
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Perkata an . l+\ +S; il "Kemu dian, Nabi men genda r ai untany a."

Dalam hadits yang diriwayatk^nlbnu Ishaq dan Ibnu A-idzdisebutkan

bahwa Nat,i ffi menungganginya <lari Quba' pada hari Jumat. Lalu

tibalah wal:tu shalat Jumat ketika lrcliau tiba di bani Salim bin Auf.
Para penduiuk berkata: ((r1 ,aEi# i i! ,*At'rr*lig ,;it jt-"*,ir .Ji, uy;

"'Wahai Rar;ulullah, kemarilah untuk melihat jumlah, perbekalan dan

kekuatan. llurunlah di tengah kami!"

Abul Aswad meriwayatkan hzrdits dengan redaksi serupa dan

menambahkan: 11a:i\5 pU, ofiq\:';3:ll "Lalu mereka saling benikai
dalam merr perebutkan tali kekang unta Nabi ffi."

Dalam riwayat tersebut, Nabi menyebutkan nama orang-
orang yang meminta Nabi ffi tunrn, antara lain: Utban bin Malik
di Bani Sali:n, Farwah bin Amr di brni Bayyadhah, Sa'ad bin Ubadah,
serta al-Mutdzir bin Amr serta beberapa orang lainnya di Bani Sa'idah,
juga ada At u Salith dan beberapa o::ang lainnya di Bani Ady. Kepada

tiap-tiap mereka, beliau ffi bersab d't: 11s6)aVt*ip tipsyy "Biarkanlah ia

(unta Nabi,ffi ini berjalan dan di ma:ra akan berhenti*9. Sesungguhnya

ia mendapar perintah (dari Allah)."

Dalam l adits riwayat al-Hakim dari jalur Ishaq bin Abu Thalhah
dari Anas disebutkan:

\6\1 as$\ V', ,it;; ,txt i-, E uU \)\tujUair rr;F ll
((L.';ieiyE *-S*$:rU

"Kaum Anr;har datang seraya berk:rta: 'Berhentilah di tempat kami,
wahai Rasu ullah!'Nabi ffi menjaw,rb: 'Biarkanlah unta ini fterjalan).
Sesungguhr.ya ia telah mendapat pe rintah.' Lalu unta itu menderum
tepat di depan pintu Abu Ay;n:b."

Perkata:rn: t{+J! :y;,,*^f* Ji) +U'"+ 8i,r1;i "sampai unta
tersebut mrrnderum di masjid Rasulullah M di Madinah." Dalam
riw ay at al-P.,ar a' dari Abu B akar dist : butkan :
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JVL\ -b ,s;i ;t,iu! ,{L Ji; *i rA\ a;.\* ))

rt.eU*; 'r*SiogJr -p
"Para penduduk berebut agar rumahnya dipilih sebagai tempat
yang akan disinggahi Nabi. Lalu beliau bersabda: 'Aku akan turun
di tempat paman-paman dari Abdul Muthalib (dari pihak ibunya)
untuk memuliakan mereka."'

Dalam riwayat Ibnu A-idz dari al-Walid bin Muslim, demikian juga

riwayat Sa'id bin Manshur, keduanya meriwayatkan dari Athaf bin
Khalid disebutkan:

iu;.rirr iFrU J#l ,\-Jw ,i,u;;t4,1':i y,Etr"l 6f ll
,to,-1At ,.,s ,:.it *; J.b .5\fil J, &i1136 ,\.6jii) v'. /' . 9-J
J;te r JJsi J-y'bL, iY,tli ;it\5-U qie iF #'?

u .Lfd 4t6l 
1-l1iS 

p,'i,iu,dV;g:f if J iik
"tInta tunggangan Nabi ffi menderum sejenak, maka orang-orang pun
berdatangan seraya berkata: 'Berhentilah di rumahku, ya Rasulullah!'
Nabi ffi berkata: 'Biarkanlah ia!'Lalu unta tersebut bangkit lagi dan
menderum di tempat mimbar Masjid Nabawi. Kemudian unta tersebut
menggoyangkan badannya dan Nabi pun turun dari tunggangarrnya.
Abu Ayprb lantas mendekati Nabi ffi dan berkata: 'Sesungguhnya
rumahku adalah rumah yang paling dekat dengan tempat ini, maka
izinkan aku memindahkan hewan tungganganmu.' 'Ya,' jawab beliau.
Abu Aypb segera memindahkan dan menderumkan unta tersebut
di rumahnya."

Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa tatkala Abu Aypb gg hendak
memindahkan unta tunggangan Nabi ffi menuju rumahnya, beliau
lalu berkat a: q1$, i; ')tll "Penunggang tidak berpisah dari hewan
tungganga nnya." fe-tika itu, Sa'ad binZvarah datang, lalu membawa
unta beliau yang berada di dekatnya.
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Ibnu Sa'ad berkata: "Ini adalah ri.vayat yang lebih kuat." Ia juga

menyebutkan bahwa jumlah harj Nabi ffi menginap di rumah
Abu Ayyub adalah selama tujuh bulan.

Perkataa.n I l3K')1 " Sebelumnya m rsj id tersebut. " Yaitu letak masj id
Nabawi. ll4A "Merupakan tempat penj emuran kurma. " Laf.azh \"i:;
ini dibaca dr,ngan meng-kasrah-kant.uruf mim, men-sukun-kanra dan

mem-fat - b aL -kan huruf da I . Maknany a, t emp at p en j e mu ran kurma. "

Al-Ashn.a'i berkata: "Laf.azh l.i-l--1 maknanya semua tempat yang
menjadi kar dang unta atau ternak. OIeh karena itu ada sebuah lokasi
yang dinarrakan Marbad al-Basbrab (;- ,ll ,,.r") karena dahulunya
ia pernah digunakan sebagai pasar p:njualan unta."

Perkatazrnz lS$ +#lt "Milik Suhail dan Sahal." Ibnu Uyainah
dalam kitat al-fami'karyanya menambahkan dari Abu Musa dari
al-Hasan: tCu;3'Jr ,yEKs)) "Dan keduanya berasal dari kaum Anshar."
Sedangkan padariwayat az-Zubair blr Bakkar dalamAkhbarul Mad.inah

disebutkan bahwa keduanya menda'.angi Rafi' bin Amr.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebtrtkan bahwa Nabi ffibertanya:

)-& $\ J*: ,W. i ,,fit dil i\,1,: ii ita! tt.u o! ll
to t, 't(.vW)v:J,;u.l:

"'Milik siap,r tanah ini?' Muadzbin,\fra' menjawab: 'Tanah ini milik
Suhail dan liahal, dua putra Amr, :nereka berdua anak yatim yang
menjadi tanrlgunganku. Aku akan meminta keridhaan mereka berdua
terkait tem[,at penjemuran kurma tt:rsebut."'

Perkataan: lijtt'i i fi -e d "Di bawah asuhan Sa'ad bin
Zurarah." I)emikian disebuikan d:,lam naskah riwayat Abu Dzar.
Dalam naskrrh riwayat para perawi lainnya disebutkan: ltJ-lill "As'ad",
yaitu denga.: penambahan huruf al;'.f. Penulisan namayang terakhir
ini cukup b,:ralasan. Sebab As'ad adalah salah seorang kaum Anshar
yang paling awal memeluk Islam. Ia biasa dipanggil Abu Umamah.
Adapun sauJaranya,yaittt Sa'ad, me meluk Islam di kemudian hari.
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Di dalam hadits mursal Ibnu Sirin, sebagaimana terdapat dalam
riwayat Abu Ubaid dalam al-Gharib disebutkan bahwa keduanya
(yaitu Suhail dan Sahal) berada di bawah asuhan Muadz bin Afra'.
Sedangkan ez-Ztbeir menceritakan bahwa Suhail dan Sahal berada
di bawah asuhan Abu Ayyub. Pendapat yarLg pertama di atas

lebih tepat. Namun, riwayat-riwayat itu dapat juga diselaraskan
dengan menyatakan bahwa keduanya (Muadz dan Abu Ayyub)
ikut mengasuh mereka berdua atau pengasuhan tersebut bergantian
di antara para Sahabat yang disebutkan itu, dari satu ke yang
lainnya setelah As'ad. Ibnu Sa'ad menyebutkan: As'ad bin Ztrarah
pernah mendirikan shalat di lokasi tersebut sebelum Nabi ffi
mendatanginya.

Perkataan I lq')bl "Lalu Nabi ffi menaw ar harganya kepada
keduanya." Dalam riwayat Ibnu Uyainah disebutkan: "Beliau berbicara
kepada paman mereka berdua-yaitu orang yang menjadi pengasuh
mereka berdua-untuk membeli tanah tersebut dari mereka berdua.
Paman mereka meminta kepada mereka dan mereka pun menjawab:
'Apayangengkau perbuat dengan tanah tersebut!' Paman mereka tidak
mendapatkan alasan selain membenarkan mereka berdua."

Dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani disebutkan:
((f,a'; & ,ii;-'t!;y "Nabi ffi menolak menerima hibah dari kedua nya;'

Perkataan: [r.i* G\L\ utLl "Sampai akhirnya beliau membelinya
dari kedua anak itu." Ibnu Sa'ad menyebutkan hadits dari al-\flaqidi
dari Ma'm ar dari az-Zthri: (U \'1;\\ 3\ -H V\ ;\ ,;"tr*,aiV :u:lt 

',iVl

"Nabi ffi memerintahkan Abu Bakar trrt.ik menawarkan hirganya
kepada keduanya". Ibnu Sa'ad berkata: Perawi selain Ma'mar berkata:
"Nabi ffi menawarkan harga sepuluh Dinar kepada mereka berdua."

Pada bab-bab tentang masjid dalam Kitab "ash-ShalAh" (no. 428)

dari hadits Anas disebutkan bahwa Nabi ffi bersabda:

'# {tr'i iirb,.j '9U ;#qibv t#\ u# q ))
e

(( .4rl Jl 'il
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"''\Uflahai Bani an-Nai1ar, berapa harga yang harus aku tawar untuk
membeli kebun kalian.'Mereka merjawab: 'Tidak. Demi Allah kami
tidak meminta pembayaran kecuali hanya kepada Allah."'

Hadits S,rrupx juga disebutkan di akhir bab berikutnya. Tidak ada

pertentangirn antara kedua hadits ini. Pengertian keduanya dapat
diselaraskarr dengan menyatakan bahwa pada saat mereka berkata:
"Kami tidak meminta pembayaran kecuali kepada Allah",
Nabi ffi kernudian bertanya tentang siapa yang secara khusus memiliki
tanah terse but dari mereka. Laltr mereka menunjuk dua orang
anak yatim tersebut kepada beliau sebagai pemiliknya, lalu beliau
membelinya dari keduanya. Dengan demikian, ada kemungkinan
orang-oranf;yang mengatakan kepa<la Nabi ffi: "Kami tidak meminta
pembayara r kecuali kepada Allah " menanggung harganya untuk
kedua anak yatim itu. Pada riwal'at az-Zubair disebutkan bahwa
Abu Ayyub meminta keridhaan'kedua anak yatim itu untuk
menentukanharganya.

Perkata:rnt br6r&,r,iy itl jF: ,4;l "Rasulullah ffi mulai." Makna
lafazh ini adalah ;;;; (mulai). taiit g ,pl "Memindahkan batu
demi batu bersama mereka." Makna lafazh;,Jl adalah batu bata yang
dibuat dari .anah liat yang belum dibakar.

Dalam riwayat Aththaf bin Khrlid sebagaimana terdapat dalam
riwayat Ibnu A-idz disebutkan bahwa Nabi ffi melakukan shalat
di dalamnya yangsaat itu masih benrpa bangsal, selama dua belas hari.
Setelah itu lrlabi ffi membangun dar membuat atapnya.

Az-Z,lbt.ir meriwayatkan dalanr Kbabar al-Madinab dari hadits
Anas bahwa Nabi ffi membangun Masjid Nabawi peftama kali dengan
menggunakan pelepah daun kurrr,.a, lalu membangunnya dengan
batu bata, tepattya empat tahun set:lah hijrah.

Perkata:rn: [JtI7Jlli.o] "Barang angkutan ini." Lafazh J\17Jt dibaca
dengan merrg-kasrab-kan huruf ha ,lan mem.fat-hab-kan hu,ruf mim
tanpa tasydid, maknanya, barang rngkutan berupa batu bata ini.

'# Bal 45: t{a"bi iWDan Para Saba"batnya Berkirab Ke ty'laAinab



g;fu "f.Uih baik', yaitu di sisi Allah. Maksudnya: bebatuan tersebut
lebih abadi sebagai simpanan akhirat, lebih banyak mengalirkan
pahala, lebih permanen manfaatnya, dan lebih suci dari barang-barang
angkutan di saat Perang Khaibar, maksudnya barang-barang yang
dibawa pada saat perang itu seperti kurma, minyak, dan lainnya.
Dalam beberapa naskah riwayat yang ada pada riwayat al-Mustamli
tertulis: ((JU4JI lL;; "Keindahan ini" dibaca dengan mem-fat-bah-kan
huruf jim. Perkataan [\^,..1] "\0flahai Rabb kami", posisinya dalam
kalimat adalah sebagai munada mudhaf.

perkataan t y;7viJl\.,r;itir r;JG ,r?)t ;i iJirStr*1.,'t "ya Allah,
sesungguhnya pahala ini adalah balasan akhirat. Maka rahmatilah
kaum Anshar dan Muhajirin." Demikian tercantum dalam riwayat ini.
Dalam hadits Anas pada bab selanjutnya, disebutkan dengan redaksi:

x;V@\.t:U;;'lr #f q$t;r$L; i r+',, "Ya Allah , tiadakebaikan
kecuali kebaikan akhirat. Maka tolonglah selalu kaum Anshar dan

Muhajirin."

Disebutkan dalam "Bab: Ghazwah al-Khandaq" dengan perubahan
redaksi lainnya, dari hadits Sahal bin Sa'ad. Al-Kirmani menukil
pendapat bahwa Nabi ffi berhenti pada kata ;;-Yl dan kata ;_r+Q,"Jt

dengan huruf td yang berharakat, sehingga keluar dari uazn syair
yang semestinya. Hal ini disebutkan oleh al-Kirmani di bagian awal
Kitab "ash-ShalAh", tetapi ia tidak menyebutkan sumber yangdapat
dijadikan pegangan. Dan, perk ataan y angdisebutkan setelah hadits ini
akan membantah pendapatnya.

Perkataan ,l,i i-;i ,;;;Jt ;y y: * #l"Beliau melantunkan
syair salah seorang dari kaum Muslimin yang belum saya (al-Bukhari)

ketahui siapa namanya." Al-Kirmani berkata: "Ada kemungkinan
bahwa yang dimaksud oleh al-Bukhari adalah bait syair rajaz yang
disebutkan dalam hadits di atas. Namun, ada |uga kemungkinan
bahwa yangdimaksud adalah syair yang lain.
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Menuru; saya, kemungkinan yang pertama lebih dapat dijadikan
pedoman. B.orelasi artarasyair tersebut dan kondisi saat itu amat jelas.

Riwayat ini menunjukkan bahwa,;anya hadits yang menyebutkan
dimakruhk rnnya membangun, hal itu ditujukan secara khusus pada

pembangu n^n yangmelebihi kebutuhan atau pembangunan yang tidak
ada kaitanrLya dengan urusan agarna, seperti pembangunan masjid
(y^ngfir€ffi;rflg ada kaitannya dengan unrsan agama).

Perkatarn:

ts${r ,* } i.v F * #l:,*'^v d\ "ri 4 i.l ,lV #r jrit
"Ibnu Syihab berkata' "Belum sarnpai'kepada kami (h-adit$ yang
menyebutl.an Rasulullah ffi melzrntunkan bait syair secara utuh
selain bait-bait syair ini." Ibnu A.idz menambahkan kalimat lain
di akhir hadits ini: 11agit ,V,*t ffi -*t UU;iK ;jrll "Yang

memperlihrrtkan beliau membacakan syair rajaz saat ia memindahkan
batu bata u:rtuk pembangunan mas id."

Ibnut Trn berkata: "Perkataan tz-Zuhri tersebut dipertanyakan
karena dua alasan: Pertama, untaian kalimat yarLgdibacakan Nabi ffi
dalam had ts ini berbentuk raja:: bukan syair. Oleh sebab itu,
orang yang membacakannya dinarnakan rajiz. Dalam bahasa Arab
biasa diungkapkan: ansyada rajzan (seseorang melantunkan rajaz).
Orang ya\7ia melantunkannya itu r;idak dikatakan sebagai penyair,
atau tidak Jiungkapkan dengan: ansyada syi'ran (ia melantunkan
syair). Kedaa, para ulama berbeda pendapat, apakah Nabi ffi pernah
membacakan syair atau tidak pernah. Jika pernah, apakah beliau ffi
membacakan satu bait syair saja at,ru lebih dari satu? Ada pendapat
menyatakan bahwa satu bait itu tidaklah dikategorikan syair,
namun pen(lapat ini perlu ditinjau ulang."

Jawaban atas alasan yarLg peftanra, jumhur ulama sepakat bahwa
rajaz merupakan salah satu dari jenir; syair jika ia disusun berdasarkan
pola uazan Qirtk syair). Ada pendarat lain mengatakan bahwa Nabi
ketika menrlucapkan kalimat tersebut tidak mengucapkannya sesuai

qafiyah, tetapi beliau mengucapkannya dengan huruf ta mutabarrikah.
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Namun alasan ini tidak shahih. Nanti akan disebutkan pada hadits
yangdiriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad dalam Bab "Perang Khandaq"
dengan redaksi: fqU;;'Jg fO@-FG;; "Maka ampunilah dosa kaum
Muhajirin dan Anshar." Kilimat ini tidak sesuai dengan pola anzan.

Adapun jawaban atas alasan kedua di atas bahwa Nabi ffihanya
dilarang mengarang syair bukan melantunkannya. Sebab, tidak
ada dalil yang melarang beliau ffi untuk melantunkannya sambil
mempraktikkannya.

Perkataan az-Zuhri:11Gti f)) "Belum sampai kepada kami hadits"
tidak ada penolakan atasnya, kendati terdapat riwayat yang shahih
dari Nabi ffi bahwa beliau pernah melantunkan syair selain syair
yang disebutkan az-Zuhri. Sebab az-Zuhri menafikan ada perawi
yang pernah meriwayatkan kepadanya, tetapi ia tidak menyebutkan
penafian tersebut secara mutlak.

Faktanya,Ibnu Sa'ad telah meriwayatkan hadits dari Affan dari
Mu'tamar bin Sulaiman dari Ma'mar dari az-Zuhri, ia menuturkan:

11r:.r.i) * * y;[3ilJr5 Jb 4r UW i6,&,r{}2 g\ &pll "Nabi ffi
tidak pernah mengucapkankan satu untaian syair prm yrrrg pernah
diucapkan sebelumnya atau diriwayatkan dari selain beliau kecuali
ini saja," demikian az-Zuhri berkata. Selain az-Zuhri ada yang
berpendapat bahwa bait syair yangdisebutkan dalam hadits ini adalah

riwayat Abdullah bin Rawahah. Sepeninya syair ini belum sampai
kepadanya, karena itu, apa yangterteradalam Shabth al-Bukharl lebih
shahih, yaitu perkataan: ((,J;!il o, ,F, n+n "SYair karya seseorang

dari kaum Muslimin."

Hadits bab ini menjelaskan:

1) Dibolehkan melantunkan syair dan ragam jenisnya, terutama
bentuk syair rajaz di saat perang.

2) Dibolehkannya tolong menolong dalam segala bentuk pekerjaan
yang berat, karena dapat membangkitkan tekad dan memotivasi
jiwa serta menggerakkannya untuk mengatasi segala pekerjaan
yang sulit.
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Az-Zubair menyebutkan dari jalur Majma' bin Yazid: Salah seorang

lelaki dari kaum Muslimin bersenardung tentang hal itu:

jlel wti! 3ti .,34 6t3v-6 ur
"sunggub jika kita hanya duduk sedangkan Nabi bekerja

rnAlta, kalau begitu itu adala,b pekerjaan yang tersesat."

Dan dari jalur lain, dari Ummu S,rlamah disebutkan redaksi senrpa,

namun dita:nbahkan:"Iaberkata:'I)an Ali bin Abi Thalib berkata:

ti?tril H:i,€ju41
\b}')\:j\5 (:i +ii

\-4Y 4;r\ cF 6i,y)
" Tidahlth s rtrnit deraj at orang y ang rnerd.maikan masj id-masj id

rneml,iasakan diri di dalamny,r dengan berdiri dan duduk
d"o, n orang y ang terlib at me lenceng dari dari debu. "

Nanti akan dipaparkan bagairaana proses singgahnya beliau
di kediaman Abu Aynrb hingga menyelesaikan pembangunan masjid
tersebut pada hadits Anas di dalam trab ini, in sya Allah Ta'ala.

Al-Bukh,rri meriwayatkan hadit,; ini secara lengkap dalam kitab
at-Tartkh a:-Sbaghtr dengan sanad ini, dan setelah perkataannya:
"Bait-bait syair ini", ia menambahkan:

/9o

,*s-ri-ir ,*-rIu\r$;*3r5'iti ?W i\ grn
ir qr, Uj3ir:*i.ix :ia,*Kv,?\aW

'Dan dari I rnu Syihab, ia berkata: 'Rentang waktu antara malam
Aqabah-ya tu yangterakhir-dan hijrahnya Nabi ffi adalah 3 bulan
atau sekitar'tu."'
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Menurut saya, tiga bulan yangdimaksud adalah bulan Dztihijjah,
Muharram, dan Shafar. Namun, telah lewat sepuluh hari dari bulan
Dzulhijjah. Nabi ffi memasuki kota Madinah setelah terbitnya
hilal bulan Rabi'ul Awwal. Apapun kondisinya, itu merupakan
hari beliau masuk dari bulan itu yang melaluinya diketahui berapa
lama waktunya menurut pendapat y^ng sudah diteliti. Bisa jadi tiga
bulan pas, bisa kurang dan bisa pula lebih. Karena minimal dikatakan
bahwa masuknya Nabi ke Madinah adalah pada hari pertama
dari bulan tersebut dan maksimal dikatakan, hari kedua belas dari
bulan itu.

Hadits keernpat belas (no. 3907):

Perkataan: [adf 6i] "Dari ayahnya." Yaitu Urwah. Fathimah
adalah nama istrinya, yaitu Fathimah binti al-Mundzirbin az-Zubair.
Asma' adalah nenek mereka berdua.

Perkataant tCi a.i5t "Aku berkata kepada ayahku." Maksudnya
Asma' berkata ktpada Abu Bakar ash-Shiddiq.

Perkataan l&jil"Mengika tny a." Yaitu mengikat barang y ang ada

di dalam sufrab (-rk"nrn untuk bekal dalam wadah kulit) atau bagian

atas sufrahh. Atau Asma menyebutkannya dengan lafazh mudzakkar
karena yang dimaksud olehnya adalah zharf (sampul)nya. Dari hadits ini
dapat disimpulkan bahwa orang yarg memerintahkan Asma' untuk
menyobek kain pengikat pinggangtya untuk mengikat sufrah adalah

ay ahnya sendiri. Penjelasan mengenai kata .rE!l telah dipaparkan pada

hadits Aisyah sebelum ini.

Hadits kelitna belasz

Perkataan: [.eE!t ,Lti;t-,i ,u:13 crir j6;t "Ibnu Abbas berkata:
'Asma' adalah Dzat an-Nithaq."' Al-Bukhari meriwayatkannya secara

mausbul di dalam Bab "Tafsir Surah Bara-ah" (hadits no.4665) di tengah-

tengah hadits, dan bahasan tentangnya akan disampaikan nanti,
in sya Allah Ta'ala.
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Hadits keenam belas (no. 3908):

Yaitu h, rdits al-Bara' terkait kisah hijrah. Al-Bukhari mengetengahkan
hadits ini st:cara ringkas di sini. Hadim ini selengkapnyatelah disebutkan
dalam Kit:rb "'AIAmAtun Nubuw''vah" (hadits no. 3615) dan dalanr
Bab "Keutirmaan Abu Bakar" (hadirs no.3652) berikut penjelasannya.

Al-Bukhari menyebutkan di sini bagian awalnya dari al-Bara',
padahal ia menurutnya berasal dari riwayat Abu Bakar, sebagaiman,r

yang telah Jijelaskan dalam pemaparan sebelum ini. Di akhir hadits ini
di sini ada petunjuk ke arah itu, kenLudian al-Bukhari menyebutkanny'r
lagi di dala:n bab ini, sebagaimana nanti setelah beberapa bab dari jalur
lain (hadit: no.3917) dari al-Bara' akan disebutkan redaksi yan1lebih
lengkap dari redaksi yang ada di sini.
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3909. Zakariya bin Yahya meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari
Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Asma' vl-k, ,
bahwa Asma' sedang mengandung Abdullah bin Zubat.Ia berkata:
"Aku keluar (dari Makkah) dengan usia kandungan sudah sempurna.
Lalu aku tiba di Madinah. Aku singgah di Quba'dan melahirkannya
di sana. Kemudian kubawa bayiku ke hadapan Nabi ffi. Aku letakkan
bayiku dalam pangkuan beliau. Lalu beliau meminta sebutir kurma
dan mengunyahnya,lantas meludahkannya ke dalam mulut bayiku.
Dengan begitu yangpertama kali masuk ke dalam rongga mulutnya
adalah air ludah Rasulullah ffi. Lalu beliau men-tabnih-nya dengan
kurma (memasukkan kunyahan kurma ke langit-langit mulut bayi).
Selanjutnya beliau ffi mendoakan dan memberkahinya. Dialah anak
yangpertama kali lahir di masa Islam."

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'alt oleh Khalid bin Makhlad dari
Ali bin Mus-hir dari Hisyam dari ayahnyadari Asma' ,49,: "Bahwa dia
(Asma') berhijrah ke (tempat) Nabi ffidalamkeadaan mengandung."

[Hadits nomor 3909 ini tercantum juga pada hadits nomor: 54691

i'rp c; f-ti+ F Uul ei ;*'e1y3 \L'JL

f-)fy I e a;'j; JSi n:,:Jt6 \wy; 51v e *i F
irflt iU c16i&^ty* ir$t , \{, ,*'11 ,i 1ilr |';L

Jt:> Y Ji6 ,# G riirSi p ,qri5 rr ,tu6,t tp

. (('fi *,1{y- b}t,fr|'^iu
39t0. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: dari
Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dariayahnyadariAisyah €k, , dia
berkata: "Baytyangpertama kali lahir pada masa Islam adalah Abdullah
bin az-Zubair. Saat itu mereka membawanya ke hadapan Nabi ffi.

r1\.
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Lalu Nabi ffi mengambil seburir kurma dan mengunyahnya,
kemudian beliau memasukkannya ke dalam mulut sang bayi.
Dengan begitu yang peftama kali masuk ke dalam perutnya adalah

air ludah l{abi ffi."

@EEtH HADITS

Hadits ketujub belas (no. 3909):

Hadits Asma' binti Abu Bakar ketika dia sedang mengandung
Abdullah lin az-Ztbair, tepatrLya sa t berada di Makkah.

Perkatiran, lie 6!1 "D.rrgan usia kandungan sudah sempurna."
Maksudnyr: 'I-Jsia kehamilanku te'lah memasuki waktu melahirkan
secara umrlm yaitu 9 bulan.' Lafazh e- juga dapat digunakan untull
makna: sec rang ibu yang melahirk'rn pada bulan kelahirannya.

Perkat,ran: [;tj1 'it'] ,4.1-il "Aku singgah di Quba' dan

melahirka\nya di Quba'." Kalimat ini mengesankan bahwa Asma'
tiba di Marlinah sebelum Nabi ffi pindah dari Quba'. Padahal kisalL

sebenarnya tidak sepeni ini.

Perkatrrant llargxfu
bayiku ke Jradapan Nabi

3ll
M."

,,41i $l "K.*rdian aku membaw;r
Yaitu di Madinah.

Perkat:ran: [j;5 $] "Lrlu mel,rdahk annya." Lafazh j.15 ditulir;
dengan huruf ta dandiikuti huruf fa, Kalimat ini telah dijelaskan dalam.

bab-bab terrtang masjid di Kitab "ash-ShalAh" (hadits no. 412).

Perkata an : ILSJ:- $l "K.-rdia n belia u men-tahnik-nya."' Yaitu
beliau ffi nreletakkan ke dalam mulut beliau kurma (y^ngdikunyah),
lalu mengg rsok-gosok langitJangit mulut bayi itu dengannya.

Perkatc,anz l*iG #i "Dan memberkahinya." Yaitu Nabi ffi
mengucapl.an: g niit a;q "Semoga Allah memberikan keberkahan
kepadanya.'' Atau: ((# 5! ftlly; "YzL Allah, limpahkanlah keberkahan
kepadanya."
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Perkataan: tp>r-yr e'nj i; ;li 6(t)"Dialah anak y^ngperrama
kali lahir di masa Islam." Yaitu bayi pertama yang lahir di Madinah
dari kalangan kaum Muhajirin. Adapun bayi lain dari kaum Muhajirin
y^ng dilahirkan di luar Madinah, ada yang mengatakan bahwa bayi
tersebut adalah Abdullah bin Ja'far yar,g dilahirkan di Habasyah.

Adapun dari kalangan kaum Anshar, bayiyangpeftama kalidilahirkan
setelah peristiwa hijrah adalah Maslamah bin Makhlad sebagaimana

yangdiriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Ada pendapat lain mengatakan:
an-Nu'man bin Basyir.

Hadits bab ini menerangkan bahwa tahun kelahiran Abdullah
bin az-Zubair adalah tahun pertama Hijriyah dan inilah yan1 dapat
dijadikan pedoman. Berbeda dengan apayangdiyakini oleh al-\Taqidi
dan pengikutnya yang mengatakan bahwa Abdullah bin az-Zubair
dilahirkan pada tahun kedua Hijriyah, rcpatnya setelah 20 bulan
dari peristiwa hijrah.

Dalam riwayat al-Isma'ili terdapat redaksi tambahan dari jalur
Abdullah bin ar-Rumi dari Abu Usamah setelah perkataan' p>U;ir;,
yaitu redaksi:

iuW,-,i[ifrg3K''4t,ii'rfi+ \"j o#.A\ a* ))

((.fJ '!i3-n Jt
"Kaum Muslimin sangat senang dengan kelahiran itu karena kaum
Yahudi sempat berkata: 'Kami telah menyihir mereka agar tidak ada

bayi yang lahir dari mereka. "'

Al-\flaqidi meriwayatkan hadits ini dengan sanad darinya hingga
Sahal bin Abu Hatsmah. Hadits yang senrpa juga diriwayatkan oleh
Abul Aswad dari Urwah. Namun pendapat al-Vaqidi ini dibantah,
karena hrjrah Asma', Aisyah, dan selain mereka berdua dari keluarga
besar ash-Shiddiq terjadi setelah Nabi ffi menetap di Madinah. Jadi
rentang waktu antarahijrah mereka sangat dekat sekali, tidak mungkin
terlambat hingga dua puluh bulan, bahkan sepuluh bulan.
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Perka&uan: trii; cr rlg i-i5t5l "Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab

oleh Khalirl bin Makhlad." AI-Isma'ili meriwayatkannya secara maushu'.l

dari jalur lJtsman bin Abu Syaiba.r dari Khalid bin Makhlad denga:r

sanad ini, dan lafazhnya: "sesungguhnya ia (Asma') berhijrah saat

ia tengah .nengandung Abdullah. Lalu ia melahirkannya di Quba',
tetapi ia ti,lak menyusuinya hingga ia datans menemui Nabi M ...'' ,

dan seterusnya dengan redaksi y^lrg sama. Lalu di akhir hadits ini
ditambahkan' 11iit 

-,?ik) -'iv; &i- #L ,k er "Kemudian Nabi $f
membacak an shalawat untuknya--maksudnya mendoakan kebaikan
untuk sanl; bayi-dan memb erinye nama Abdullah."

Hadits kedelapan belas (no. 39t10):

Yaitu hrdits Aisyah yang semakna dengannya. Hadits ini dipahami
sebagai rhrayat dari Urwah dari ibunya, Asma', dan dari bibinya,
Aisyah. Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari riwayat Abu Usamah
dari Hisya:n dengan dua jalur seperti yangAnda lihat. Dalam riwayat
Asma' terrlapat tambahan kalimat yang khusus mengenai dirinya.
Al-Bukhari juga menyebutkan haiits lain yang menguatkan hadits
Asma' secara mutaba'ah, yaitu riw:ryat yangmu'allaq, dan telah kami
lengkapi sanadnya.

Sementrra itu, Abu Nu'aim juga menyebutkan hadits lain yang
menguatk;n hadits Aisyah secara mutaba'ab dari riwayat Abdullah
bin Muhanmad bin Yahya darr Hisyam. Muslim meriwayatkan
hadits dengan redaksi serupa dari jalur Abu Khalid dari Hisyanr
secara ringras.

Muslim juga meriwayatkan dari alur Syu'aib bin Ishaq dari Hisyanr
keterangan yang menunjukkan bahwa hadits ini berasal dari Urwah
dari ibu dan bibinya, sedangkan hadits yang diriwayatkandari Hisyanr
lafazhnya t.dalah:

i.
Lu;\ e?,{r5, #r *t'+vS tS;,=*L y,

;\13,il+B,(}Jr' ,;3\i 4l * & 4,

!.'o27 \.6 .'t-^

ot .tg.ar: Acfu
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d,i 6 q):L> V','"i,:oS#4- -;4^e,;nfi, at J; i':,;:\i q;'"i
U .Vt';; \5,'r4 3i # V.;.v "aeu $94 aSv

"lJrwah dan Fathimah binti al-Mundzir meriwayatkan kepadaku,
mereka berdua berkata: Asma' meninggalkan kota Makkah untuk
berhijrah pada saat ia tengah mengandung Abdullah bin az-Zubair
Ia (Asma') berkata: 'Aku tiba di Quba' dannifus (melahirkan) di sana.

Kemudian aku pergi melanjutkan perjalanan dan Rasulullah M
men gamb ilny a (Ab dull ah bin az-Zubair) untuk di+ ah n ik. S elanj ut nya
Nabi ffi meminta dihadirkan sebutir kurma.'Aisyah berkata: 'Kami
berada di situ beberapa lama sambil mencarinya (sebutir kurma),
sebelum menemukanflya, lalu beliau ffi mengunyahnya."'
(Al-Hadits)

Hadits ini menerangkan bahwa riwayat itu berasal dari Urwah
y^ng diriwayatkannya dari Asma' dan Aisyah sekaligus. Di akhir
hadits ini ditambahkan:

e,Ii!- quJ:i ;b * Gt -*S;V e,3.iit 
''* ik) ))

( .4V'#,X1\,!)L, *\5,')r.,,,*Kv )h\ it-)
"Dan beliau (Nabi ffi) memberinyanama Abdullah. Di kemudian hari,
saat Abdullah berumurT atau 8 tahun, ia datang untuk berbaiat kepada
Nabi ffi. Az-Zrtbair yang memerintahkannya untuk melakukan itu.
Nabi ffi tersenyum dan membaiatnya."

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa ketika Nabi ffitiba di Madinah,
beliau mengutus Zaid bin Haritsah untuk membawa istrinya,
Saudah binti Zam'ah, dan kedua anak perempuanrlya: Fathimah
dan lJmmi Kultsum, serta lJmmu Aiman, istri Zaid bin Haritsah
berikut anaknya, Usamah. Turut serta pergi bersama mereka
Abdullah bin Abu Bakar bersama ibunya, I-Jmmu Ruman, dan
kedua saudara perempuannya Aisyah dan Asma'. Mereka semua tiba
(di Madinah) saat Nabi ffi tengah membangun masjidrLya;'
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Selurulr kandungan hadits ini, serta perkataan l;\4';3'n'til
"Dan ia (Asma') melahirkannya (l'bdullah bin az-Zubair) di Quba'''
menunjukkan bahwa Abdullah bin az-Zubair dilahirkan pada tahun
pertama Hijriyah sebagaimana disebutkan sebelum ini.

Perkatran: [9 61i1 "M...ka n,embawanya ke hadapan Nabi.''
Kalimat ini lanjutan dari kalimat seLelumnya bahwa ibunyalah (Asma')

yang datarrg membawa sang bayi. Ada kemungkinan juga adanyt
orang lain yang turut serta selain .A.sma', sepefti suami atau saudanr

PeremPuar.nya.

Perkataan: t((>ti] "Dan mengunyahnya". Maknanya \alJi;
(mengunya h kurma tersebut).

Perkat:ran I l* G lii.lif pl "K,r-rdian beliau memasukkanny:r
ke dalam nulut sang bayi." Ibnut Tin berkata: "Lahiriahnya,lafazlt
:ljtr (pada afazh: \it$) tersebut menunjukkan bahwa perbuatan ini
dilakukan r;ebelum memasukkan k,rnyahan kurma tersebut ke dalanL

mulut bayi. Namun menurut Ahli b:rhasa Arab baha perbuatan ini (rlrilt,,
dilakukan,li mulut."

Menurtrt saya, itu merupakan pemahaman yang cukup aneh
sebab dhanir (kata ganti) dalam kalimat: * e "ke dalam mulutnya'
merujuk k:pada Ibnuz Zubair. Artinya: N;bi mengunyah kurma
tersebut di ialam mulutnya, lalu mr:masukkan kurma hasil kunyahan
tersebut ke dalam mulut Ibnuz Zul>air. Kalimat ini sangat jelas sekali
maknanya bagi orang yall'gmau m(:mahaminya dengan baik.

6!"L ii"'6'; *Al i:e.$"r'^YJ i"L
'JE 
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''r Dalam naskah 1;1 tenulis: p.
L2 Dalam naskah 1.r1 tenulis: Jla;.
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ii.if 6t4'ey,+i1 uj ;s +v Js,j; H- ${6
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3971. MtLhammad meriwayatJran kepada kami, ia berkata:
Abdus Shz.mad meriwayatkan kep,ada kami: Ayahku meriwayatka:r
kepada kani: Abdul Azizbin Shuhaib meriwayatkan kepada kamj:
Anas bin Malik €5 meriwayatkarr kepada kami, ia berkata: "Nabi
Allah ffi <latang ke Madinah den,3an memboncengkan Abu Bakar.

t73 Dalam nasl ah 1.e1 tertulis: ,rlu rirt.
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Abu Bakar adalah seorang lelaki berperawakan tua yang sudah
dikenal ordngt sedangkan Nabi Allah M, adalahseorang berperawakan
muda yang belum dikenal." Anas gE berkata: "Maka seorang lelaki
menemui Abu Bakar seraya berkata: '\Wahai Abu Bakar, siapakah
Ielaki yan1 ada di hadapanmu ini?' Abu Bakar menjawab: 'Dialah
orang y^ngtelah menunjukkan jalan kepadaku.' Orang itu menduga
bahwa yang dimaksud Abu Bakar adalah penunjuk jalan mereka.
Padahal, yang sebenarnya dimaksud adalah jalan kebaikan (Islam).
Kemudian Abu Bakar menoleh.

Tiba-tiba tampak seorang penunggang kuda telah menyusul mereka.
Abu Bakar berkata: 'Wahai Rasulullah, ada seorang penunggang kuda
telah menyusul kita.' Maka Nabi Allah ffi menoleh lalu berdoa:
'Ya Allah, sungkurkanlah ia ke tanah.' Maka penunggang kuda itu
disungkurkan oleh kudanya. Lalu kuda itu berdiri sambil meringkik.
Laki-laki itu berkata: ''$Vahai Nabi Allah, perintahkanlah kepadaaku
apasqayangengkau inginkan.' Beliau berkata: 'Tetaplah di tempatmu
sekarang. Jangan biarkan ada seorang pun yang menyusul kami."'

Anas 45 berkata: "LakiJaki itu sebelumnya di pagi hari berjuang
untuk menyusul Nabi Allah, namun di sore harrnya ia telah menjadi
penjaga beliau (dengan senjatanya).' Kemudian Rasulullah ffi singgah
di sisi kawasan Harrah. Kemudian beliau ffi mengirim utusan kepada
kaum Anshar. Mereka pun berdatangan menemui Nabi Allah ffidan
Abu Bakar. Mereka memberi salam kepada keduanya seraya berkata:
'Naikilah tunggangan kalian berdua dengan aman dan dipatuhi!'
Nabi Allah ffi dan Abu Bakar mengendarai tunggangan mereka,
sedangkan kaum Anshar melingkar di bawah keduanya dengan
bersenjata. Sementara itu, di Madinah sudah tersiar kabar: 'Telah
datangNabi AIIah, telah datamg Nabi Allah ffi.' Penduduk Madinah
melihat dari atas sambil berseru: 'Nabi Allah telah tiba.'

Beliau ffi terus berjalan hingga singgah di samping rumah
Abu Ayyub. Sesungguhnya saat itu Abu Ayyub sedang berbincang-
bincang dengan keluarganya (istrinya), tiba-tiba Abdullah bin Salam
mendengar kabar kedatangan beliau ffi. Saat itu ia sedang berada
di kebun kurma milik keluarganya memetik buahnya untuk mereka.
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Maka ia b,:rgegas meletakkan kunna yang sudah dipetiknya di sanzr.

Lalu ia dat,rng menemui keluarganya sambil membawa kurma tersebut..

Ia menderrgar (kabar kedatangan) Nabi Allah ffi, lalu ia kembali
menemui keluarganya. Nabi Allah ffi bertanya: 'Siapa di antara
keluarga kita yang rumahnya paling dekat?' Abu Ayprb menjawaL,:
'Saya, wahai Nabi Allah. Ini runahku dan ini pintu rumahku.'
Beliau kerrudian berkata: 'Bergeg;aslah dan tolong siapkan tempat
untuk karr i beristirahat siang.' Abtr Ayprb berkata: 'Berdirilah kaliar
berdua der,gan keberkahan dari Allah.'

Ketika Nabi Allah ffi iba, r\bdullah bin Salam pun datan;;
seraya berkata: 'Aku bersaksi bahwa sesungguhnya engkau adalah

utusan Allrh. Engkau datang merrLbawa kebenaran. Sungguh orang-
orang Yah,rdi telah mengetahui bahwa aku adalah pemimpin mereka,
dan aku ad,rlah putra pemimpin me::eka. Aku adalah orang yang paling
alim di anrara mereka, dan aku adilah putra orang yang paling alinr
di antara rnereka. Panggillah mereka dan tanyalah kepada merekrr
tentang aktL sebelum mereka mengetahui bahwa aku telah masuk Islam.
Sesungguhnya bila mereka mengetahui aku telah masuk Islam, merekrr
akan meng;atakan sesuatu yarLg ti,lak benar tentang diriku.' Mak:r
Nabi Allah ffi mengirim utusan ke pada mereka (untuk mengundang;
mereka). V.ereka pun datang dan nrenemui beliau ffi.

Rasulullah ffi berkata kepada mereka: ''Wahai sekalian kaum Yahudi,
sungguh celaka kalian. Takutlah hanya kepada Allah. Demi Allah, yang;

iadailah yrng berhak disembah melainkan Dia, sungguh kalian telaL
mengetahuL bahwa aku adalah Rasrrlullah yangbenar. Sesungguhnya.

aku datang kepada kalian membawa kebenaran. Maka masuklah kalian
ke dalam a1,amalslam.'Mereka berkata: 'Kami tidak mengetahuinya.'
Mereka mengatakan kalimat ini kepada Nabi ffi sebanyak tiga kali.
Beliau bertrnya: 'siapakah Abdull:'h bin Salam di kalangan kalian?'
Mereka merrjawab: 'Ia adalah pemimpin kami dan putra pemimpin kami.
Ia orang ya:Lgpaling alim di antara kami dan putra orang alim kami.'
Beliau benanya: 'Bagaimana pen<lapat kalian seandainya ia telah
masuk Islarn.' Mereka berkata: 'Mrrha suci Allah. Ia tidak mungkin

ffi;, Bab 45: rtla^bi #Dan Para Sababatnya Berbl'rab Ke tl[a?iru.lt



masuk Islam.' Beliau bertanya lagi: 'Bagaimana pendapet kalian
seandainya ia telah masuk Islam.' Mereka kembali menjawab:
'Maha suci Allah. Ia tidak mungkin masuk Islam.' Beliau kembali
bertanya:'Bagaimana pendapat kalian seandainya ia telah masuk
Islam.' Mereka tetap berkata: 'Maha suci Allah. Ia tidak mungkin
masuk Islam.' Beliau berkata: 'V/ahai Ibnu Salam, keluarlah dan
temui mereka.' Maka Abdullah bin Salam keluar seraya berkata:
"Wahai orang-orang Yahudi, takutlah kalian kepada Allah. Demi Allah
yangtidak ada tuhan yaragberhak disembah melainkan Dia, sungguh
kalian telah mengetahui bahwa beliau adalah Rasulullah dan ia datang
membawa kebenaran.' Mereka berkatalTa: 'Kamu telah berdusta.'
Maka, Rasulullah ffi mengusir mereka."

Hadits kesembilan belas (no. 3911):

Perkataan: l3:;) Cbl "Muhammad meriw ayatkan kepadaku."
Dia adalah Muhammid bin Salam. Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj
berkata: "Aku menduga dia ini adalah Muhammad bin al-Mutsanna,
yaitu Abu Musa."

Perkataan: I I 
--it + v'Vl"Abdus Shamad meriwayatkan kepada

kami." Dia adalah Abdus Shamad bin Abdu al-\Warits bin Sa'id.

Perkataan : I Hi (l J #l"Memboncen gkan Abu Bakar. " Ad-D awudi
berkata: "Ada kemungkinan Abu Bakar membonceng di belakang
Nabi ffitepatnya di atas tunggangan beliau. Namun, ada kemungkinan
lain Abu Bakar naik tunggangan yang lain.

Dalam hal ini, Allah \ffi telah berfirmanr 4 <2n);'r<;Ai';;.!ftfi
'Dengan seribu Malaikat y ang datang berturut-tui'ut' (QS. Al-AnfAI t8l: 9).

Maksud kata { $.:i*dalam ayat rni adalah Malaikat tersebut tunrn
beriringan sati demi iatu." Ibnut Tin membenarkan pendapat yang
pertama. Dia berkata: "Pendapaty^ngkedua ini tidaklah benar karena
Abu Bakar senantiasa berada di dekat Nabi ffi."

174 Dalam naskah 1.ey tertulis:.J lrJ[ai.
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Menunrt saya: "Pendapat kedu;. ini dibenarkan- jika kalimat hadits
ini berbur.yi sebaliknya seperti: rru5;iJU .r*i )1tr**';iv !,j,t5.>
'Nabi {iq nrembonceng di belakang tb" Bikar.' Namun karena kalimat
dalam had: ts ini berbun yi: 16a \\ .3'-:) -;tyy' Beliau memboncengkan

Abu Bakar,' sehingg, p.*r(, aanv^rTgkedua ini tidak dibenarkan.

Di bab selaniutnya disebutkan eadits dengan versi lain dari Anas:

Ul*i.t 4i't*\i JL ];;*,;xV d\ u\L$i.9K!lt'sepertiny'a, aku melihar

Nabi M ,li atas tunggangahny:, dan Abu Bakar memboncenil
di belakani;nya)"

Perkat:ran ,li* -A i't;1 "Abu E akar seorang laki-laki tua." Perawi
bermaksud meniela6kan bahwa Abr Bakar telah memasuki usia senja.

Perkataan, Uoill "Dikenal" mal.sudnya Abu Bakar tebih dikenal
karena dia sering bertemu pendudrrk Madinah dalam unrsan dagang.

Berbeda de ngan Nabi ffi dalam dua hal tadi (usia dan ketenaran-p"n),

karena beliau jarangsekali melakukan perjalanan keluar kota Makkalr
dan beliau juga belum memasuki usir senja. Atau mungkin juga, khusur;

dalam hal rrsia, beliau ffi lebih tua,laripada Abu Bakar.

Pada bahasan selanjutnya masir dalam bab ini akan disebutkar
sebuah hadits dari Anas bahwa di i.ntara orang-orangy'dng berhijrat.
tidak ada orangyar,glebih banyak ubannya selain Abu Bakar.

Perkataanr l'\'i- 'i +6 grt A3l "Dan Nabi Allah adalah seorang;

pemuda y^ngtidak dikenal." PenanLpilan Abu Bakar memang terlihat
lebih tua dari Nabi ffi, padahal kenyataannya tidaklah demikian.
Abu Umar menyebutkan sebuah rivrayat dari Habib bin as-Syahid dari
Maimun bin Mahran dari Yazid bin al-Asham:

.rf jri r.*i 3i ui 'J:"i \::i ,;+ Ay ;r; -k^t",frf!. 
61t 

',:i 
n

l.

(( .,r[+ 'r;i':1 ,;i, & &t iyruili
"Nabi ffib:rtanyakepadaAbu Ba}:ar: 'Siapa yrrg lebih tua usianya,
aku ataukalL engkau?'Abu Bakar mr:njawab: 'Engkau lebih mulia dan
lebih agung dariku, ya Rasulullah, clan aku lebih tua dari engkau."'
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Abu Umar berkata: "Hadits ini mursaL Aku menduga matan-nyaak
lain hanyalah khayalan." Menurut Saya (Ibnu Halar): "Pendapat yang
benar adalah seperti yangAbu Umar duga. Pendapat Abu Umar ini
dikenal berasal dari Abbas.

Adapun mengenai usia Abu Bakar, telah dijelaskan dalam hadits
Sbahib Muslim dari Mu'awiyah bahwasanya Abu Bakar hidup selama

63 tahun. Abu Bakar hidup selama 2 tahun beberapa bulan setelah
Nabi wafat (beliau wafat pada usia 63 tahun-p'"). Dengan demikian
pendapat yangsahih mengenai usia Abu Bakar adalah dia lebih muda
daripada Nabi ffi, paling maksimal 2 tahun.

Perkataan: t&# t e$Sl "D ra y angmenunjukkan j alan kepadaku. "
Ibnu Sa'ad dalam hadits yang diriwayatkannya menjelaskan sebab

munculnya kalimat ini: "Bahwa Nabi ffi berkata kepada Abu Bakar:
'Samarkanlah kepada orang-orang tentang diriku!' Maka ketika
Abu Bakar ditanya, Siapakah Anda? Dia menjawab: 'Aku orang yang
sedang mencari suatu keperluan.'Lalu ketika diranya: 'Siapakah orang

yang bersamamu ini?'Abu Bakar menjawab: 'Dia adalah orang yang
memberi petunj uk y 

^ng 
menunj ukkan j alan kepadaku. "'

Dalam hadits riwayat Asma' binti Abu Bakar dalam kitab Sunan

ath-Thabrani disebutkan: "Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang
dikenal banyak orang. Maka, ketika seseorang bertemu dengannyadan
bertanya: 'Siapa orang yarLg bersamamu ini?' Abu Bakar menjawab:

((.,,:+[:l5yy 'Dialah pemberi petunjuk yang memberiku petunjuk."'
Ying dimaksud "petunjuk" oleh Abu Bakar adalah "petunjuk agama",

namun orang lain meng:ranya sebagai "penunjuk jalan."

Perkataan: tur.,ri ri.l lirr ji: \juii1 "Oia (Abu Bakar) berkata:
\Wahai Rasulullah,'^d^ t or^ng penunggang kuda." Penunggang kuda

yangdimaksud adalah Suraqah.

Penjelasan mengenai kisah ini telah dipaparkan dalam hadits ke 11.

Dalam kisah itu dijelaskan bahwa Nabi ffidanAbu Bakar mengalami

beberapa peristiwa dalam perjalanan hijrah mereka, seperti:
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1) Singg: hnya mereka di runrah l-Jmmu Ma'bad. Kisah ini
diriwa.ratkan secara lengkap oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakinr.
Al-Baihaqi juga meriwayatkanrya dalam kitab ad-Dali,'il melahri
jalur Acdurrahman bin Abi Lai adarrAbu Bakar as-Shiddiq dengan

rnatan yang serupa dengan kir;ah asalnya yaitu tentang perahan

susu kambing yang kurus, tidak terkecuali diceritakan di dalamnya

sifat Nrrbi ffi. Namun, al-Baiha,1i tidak menyebutkan nama perau'i
dan jup;a nasabnya dalam riwa'r,at ini, sehingga ada kemungkinan
hadits ini ada beberapa versi.

2) Berpapasannya mereka dengan seorang budak yaflg sedang
mengg(:mbala kambing. Kisah ini terdapat dalam hadits al-Barei

dari At,u Bakar. Abu Sa'id meriwayatkannya pada kitab Syarafi,,,l

Mustbafa melalui jalur riwayat IFas bin Malik bin al-Aus al-Aslamr,
dia berl:ata: "Ketika Rasulullah *ftdanAbu Bakar berhijrah, mereka

berpapirsan dengan unta-unta milik kami diJuhfah. Mereka berdua
lalu be.:tanya: 'Milik siapakah unta-unta ini?' 'Milik seseoranil
dari Ba.ri Aslam," ja'wab si peni5gembala. Beliau menoleh ke arah

Abu B:,kar, lalu berkata: 'Kanru selamat!' Beliau bertanya lagi:
'Siapa namamu?' Dia menjawz.b: 'Mas'ud.' Beliau menoleh lagi
ke arah Abu Bakar, seraya men'3atakan: 'Kamu bahagia!"'

Hadits ini di-mausbul-kan oleh Ibnus Sakan dan oleh ath-Thabrani
y^ng diriv,ayatkan dari Iyas, dari ayahnya, dari kakeknya, yaittr
Aus bin Abdullah bin Hajar, lalu dia menyebutkan hadits tersebu':

yang redaksinya cukup panjang, di dalamnya disebutkan "Bahw:r
Aus al-Aslrmi memberikan unta jantan miliknya kepada Rasulullah
dan Abu Be kar. Dia mengutus seorarlg budaknyay{rybernama Mas'ucl
untuk merremani mereka. Dia m,:merintahkan Mas'ud agar tidak.
meninggalkan mereka berdua hingl;a keduanya tiba di Madinah."

Terkait penyisipan kisah Suraq,rh dalam hadits Anas merupakan
riwayat mursal dari para Sahabat. Bisa jadi Anas mengambil kisah ini
dari Abu E akar secara langsung. K.arena di dalam Bab "Keutamaan
Abu Bakar" disebutkan bahwa Anas menceritakan kisah tersebut
dari Abu liakar dengan mengamiril sebagian dari hadits tentang
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kisah Gua Hira,yaitu berupa perkataan Abu Bakar kepada Rasulullah:
"Aku berkata: 'Ya Rasulullah, seandainya salah satu dari mereka
melihat ke bawah kakinya, dia pasti melihat keberadaan kita."'
(Al-Hadits).J,rg, perkataan Abu Bakar yang lain di dalam hadits
y^ng sama: "Maka penunggang kuda itu dipelantingkan kudanya.
Lalu kuda tersebut bangkit dan meringkik."

Ibnut Tin berkata: Redaksi hadits ini perlu ditinjau ulang. Jika kuda
itu adalah kuda betina, seharusnya tidak menggunakanlafazh ({tt6).
Dan jika kuda itu adalah kuda jantan, tidak tepat juga kalimat (.r"ti p)
yangdigunakan. Menurut Saya, penolakan Ibnut Tin ini aneh. Sebagai

tanggapan atas pendapatflya ini, bahwa kuda tersebut memang kuda
jantan dilihat dari pemilihan kata (j,p l). Lalu kata kerja berikutnya
men ggunakan bentuk t anit s ft entuk feminin) den gan ang1ap an terkait
kejadian itu yang menjadikannya bertindak seperti kuda betina."

Perkataan:

6:y,Vui /.s tj:i:; H AV ta5^l.:;rf{. Itr q tLV3va.lrltlr ,tLc,ei)
l$j,*w-,*T

"Beliau ffi kemudian mengirim utusan kepada kaum Anshar. Mereka
lantas berdatangan menemui Nabi Allah ffidan Abu Bakar seraya
mengucapkan salam lalu berkata: 'Naiklah ke atas tunggangan kalian
dengan aman dan dipatuhi. Lalu mereka berdua pun naik."'

Dalam hadits ini tidak disebutkan kisah bermukimnya Nabi ffi.
Penjelasan mengenai kisah ini telah dipaparkan dalam hadits ke 13.

Perkiraan kalimat yangtidak disebutkan ini adalah: Nabi ffi singgah
di sisi bukit Harrah lalu menginap di Quba' beberapa hari. Di tempat
itu beliau mendirikan Masjid, lalu mengirim utusan (al-Hadits).

Perkataan z ps2igirrS qA ii ,Fl "aingga berhenti di samping
rumah Abu AFpb." P-enjelasannya telah disebutkan secara lengkap
dalam hadits ke 13. Al-Bukhari dalam at-Tarikb as-Sbaghtr berkata:
Musa bin Isma'il meriwayatkan pada kami, Sulaiman bin al-Mughirah
meriwayatkan kepada kami dari Tsabit dari Anas, dia menuturkan:
'Aku bergegas menghampiri sekumpulan anak-anak tatkala mereka
berteriak: "Muhammad datang!" Kami lalu naik ke tempat yang tinggi,
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namun karni tidak melihat apa-apt. Hingga akhirnya beliau terlihar
bersama liahabatnya. Mereka b erdua lalu berteduh di bawah
reruntuharLbangunan. Kami lalu mengutus seorang Arab badui untuli
memberitahukan kedatangan mer:ka. Setelah itu mereka disambur
oleh sekita:500 orang kaum Anshar, serayaberkata: "Naiklah ke ata,;

tungBangarr kalian dengan aman dan dipatuhi!"' (Al-Hadits)

Perkatznn: tiiif Ay{'it|l "S^rt itu Nabi ffi sedang berbincang-
bincang de:gan keluarga beliau." Kata ganti (dhamir) pada kalimat ini
adalah ken,bali kepada Nabi ffi.

Perkata,anrtil,;cr +r + ,',.*\r"Tiba-tiba Abdullah bin Salanr

mendengar berita kedatangannyi:' I.Iama "Salam" dibaca tanpa asydtd.
Dia adalat Abdullah bin Salam bin al-Huwairits al-Israiliy yanr\
dijuluki At,u Yusuf. Ada yang menl;atakan bahwa nama aslinya adalalL

al-Hishin l.emudian diganti menjaJi Abdullah setelah masuk Islam,
Dia meruprkan salah seorang pemrrka Bani Auf bin al-Khazraj.

Perkataan l# i-fr1 "Dia (y,ritu Abdullah bin Sa-lam) sedanp;

memetik t,uah-buahin untuk mereka." Kata kerja (*;4 ditulir;
dengan huruf kha dan diakhiri dengan huruf fa. Makninya adalaht

bq\ ;y 6X) "Memetik buah-buahan."

Perkat;ta n: lili et ;Wl "Dia sege ra datang sambil membaw:r
buah-buahi rn itu. " Miksudnya " bur rh-bu ahan y ang telah dipetiknya. "
Dalam bet,erapa hadits tertera d,:ngan kata (rit) yang bermakn;r
"hasil panen yangdipetiknya."

Perkataan rl#i tLl;.5i ru^*xV rnl 3y 
'u '*l"Ia mendengar dar:

Nabi Allah ffi lalu keribali menemui kiluarg-anya." Padahadits yan;;
diriwayatkm Ahmad dan at-Tirmidzi serta dishahihkan at-Tirmidz;
dan al-Hakim melalui jalur Ztrara.h bin Awfa, redaksinya berbunyi,,
"Dari Abdullah bin Salam, dia berkata: Ketika Rasulullah ffi tiba
di Madinah, orang-orang berkumpulmengelilinginya. Aku lalu masuk
ke dalam krrmpulan tersebut untuk melihat beliau. Ketika aku melihar
wajahnya, rku segera mengetahui rahwa waphnya bukanlah wajah
seorang per nbohong. " (Al-Hadits)
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Al-Imad bin Katsir berkata: "Dilihat dari susunan kalimatny^,
hadits Ahmad di atas ini merupakan hadits Abdullah bin Salam yang
redaksinya: 'Ketika Rasulullah ffi tiba di Madinah, para penduduk
berkumpullz5 menyambut kedatangan beliau dan saat itu aku termasuk
di tntara mereka yangikut berkumpul."'

Maksud hadits ini adalah, Abdullah bin Salam ikut berkumpul
bersama beliau saat beliau tiba di Quba'. Sedangkan hadits Anas
di atas dengan jelas menyebutkan bahwa Abdullah bin Salam ikut serta

berkumpul dengan orang-orang tatkala Nabi ffi singgah di rumah
Abu Ayyub (di Madinah). Al-Imad berkata: "Ada kemungkinan
Abdullah bin Salam saat itu ikut berkumpul bersama beliau sebanyak

dua kali."

Menurut saya: "Pada kalimat pertama dari hadits Ahmad tidak
ditegaskan penyebutan tempat bernama Quba'. Dengan begitu, jelaslah

kedua makna hadits ini harus dikompromikan dan harus dipahami
bahwa Madinah yarg disebut dalam hadits Anas di atas mencakup
seluruh bagian kotayang ada di dalamnya (termasuk Quba)."

Perkataan z 1,3. Ti ti$i,?# & tl "R.r*ah-rumah keluarga kami y ang
manakah yang lebih dekat?" Penjelasan mengenai kisah ini telah
dipaparkan pada bagian akhir hadits ke 13. Pemilik-pemilik rumah
itu disebut sebagai "keluarga" beliau untuk menunjukkan adanya
kekerabatan mereka darijalur nasab perempuan. Hal ini dikarenakan
mereka masih memiliki seorang nenek yang tak lain adalah ibunda
dari Abdul Muthalib, kakek Nabi My^ngbernama Salma binti Auf
dari Bani Malik bin an-Najjar. Terkait kisah ini, ada sebuah hadits

al-Bara'menyebutkan bahwasanya Nabi ffi pernah singgah menemui
paman-pa mannya atau kakek-kakeknya dari keturunan an-Najj ar.

Perkataan I l{^i; 6 l g) "Bergegaslah dan tolong siapkan tempat
unruk kami beristirahat iirrg." Makna kata (Ji;;.) adalah tempat yang
dapat digunakan untuk qailulah (tidur sejenak di siang hari).

t75 Dalam naskah 1ey tertulis: 
"p^:i 

sebanyak dua kali
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Perkat:nn lvtj61 "Ab,, Ayyrb berkata: 'silakah Anda berdua

istirahat."' Dalam redaksi hadits i:ri terdapat kalimat yang dibuanl;
yarLgperki :aan nya adalah, (rfi ,:.;1i) "Abu Ayyub segera pergi untul:.

menyiapkan tempat." Terkait kali:nat yang dibuang ini, kalimat inI
disebutkan secara jelas pada hadits riwayat al-Hakim dan Abu Sa'id:

dia berkate : (;Y -j),U\AW 
6rEl\!) "Abu Ayyub segera pergi dan

menyiapkan tempat istirahat untul: mereka lalu dia kembali lagi."

Dalam hadits Abu Ayyub yang lain dan masih diriwayatkan olelr
al-Hakim c an oleh yanglainnya, disebutkan:

"Abu Ayyrrb (awalnya) menempatkan Nabi M di lantai y^ng lebih
rendah sedz.ngkan Abu Ayyub bersama keluarganya menempati lantai
yang lebih tinggi. Abu Ayyub kenrudian meminta kepada beliau #;
untuk bert'rkar tempat. Dia terus rnemohon kepada Nabi ffi hingga.

akhirnya b:liau pindah ke lantai ymg lebih tinggi, dan Abu Ayyub
pindah ke lrntai yanglebih rendah." Al-Bukhari meriwayatkan hadits

yangsenrpir melalui jalur Abdul A,,iz bin Shuhaib dari Anas berupa

kumpulan .radits Abu Sa'id, dalam kitab Syaraf al-Mutthofr.

Ibnu Sa',rd memberikan keterangrrn bahwa Nabi ffi tinggal di rumah
Abu Ayytrb selama 7 bulan hingga beliau selesai membangun rumah.
Nama asli Abu Ayyub adalah Khalid bin Zaid bin Kulaib dari
Bani an-Naijar.Dan bani an-Najjar berasal al-Khazraj bin Haritsah.

Menurur satu pendapat bahwa dahulu ada orang bernama Tubba'.
Ketika dia rnemerangi wilayah Htjaz dan berhasil menguasai Yatsrib,
sebanyak 400 orang rahib menemuinya dan mengabarkan tentang
adanya per:ntah untuk memuliakan Ka'bah. Selain itu mereka |uga
mengabari t,ahwa seorang Nabi akan diutus dan akan tinggal di Yatsrib.
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Tubba'lalu memuliakan para rahib dan mengagungkan Ka'bah dengan
cera menutupinya dengan kain kiswah. Dialah orang pertama yeng
menutupi Ka'bah dengan kain kiswah. Tubba' lalu menulis sebuah
surat dan dititipkan ke salah seorang rahib seraya berpesan agar
surat itu disampaikan kepada Nabi ffijikakelak menjumpainya.

Ada juga yang berpendapat bahwa Abu Annrb adalah salah satu
keturunan dari Tubba'. Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Hisyam
dalam at-Tijan dan Ibnu Asakir dalam biografi Tubba'.

Perkataan I lA4^e:Kfg *t j:-j ;\+ 6l "Tatkala Rasulullah ffi tib a."
Maksudnya tiba di rumah Abu Ayyub tpy; Cr +r +;8)"Datanglah
Abdullah bin Salam." Maksudnya, Abdullah bin Salam qb drtang
menemui Nabi tp jy"r,3xi 3#\jtli1 "Dia lalu berkata: 'Aku bersaksi
bahwa engkau adalah Rasulullah. "' Al-Bukhari meriw ayatkan redaksi
tambahan dalam riwayat Humaid dari Anas yang akan dijelaskan
nanti (di akhir bab ini) sebelum membahas kitab at-Magbkzt, yaitu
bahwa Abdullah bin Salam telah mengajukan beberap a pertanyaan
kepada Nabi ffi. Ketika beliau menjawab semua pertanyaan itu,
Abdullah bin Salam lalu memeluk Islam. Redaksi tambahan yang
dimaksud adalah:

'f i +X e,*v GLiw;\i:ri e''JV;r5i6 yy

Y'),ihir Si eK"U pw i:ivS,*\:)\ b\;ri i:iY,AlL
, iv-,Bw, +W'i Stur r+i GL 3i *i ;t Lg;jr jU

K.:4?; ,;lt$l 'iS 
'"; .;oa'r6, ,ir\ J; Ui 

"Ai"Dia menemui Nabi ffi untuk menanyakan beberapa hal lalu berkata:
'Aku hendak bertanya kepadamu tiga pertanyaanyangtidak diketahui
jawabannya kecuali oleh seorang Nabi. Apakah tanda Kiamat yang
pertama kali muncul? Apakah makanan yang peftama kali disantap
penghuni Surga? Dan bagaimana kondisi seorang anak (yang dilahirkan),
apakah anak tersebut akan mirip kepada ayahnya ataukah ibunya?'
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Ketika Nat i ffi menjawab seluruh )ertanyaan itu, dia lantas berkata:
'Aku bersaksi bahwa engkau adalahrltusan Allah.'Dia lalu berkata lagi:

'sesungguhnya kaum Yahudi adalah kaum pembohong."' (Al-Hadits)

Hadits senrpa diriwayatkan ole.r al-Baihaqi melalui jalur riwayat
Abdullah t,in Abu Bakar bin Hazm dari Yahya bin Abdullah dari
salah seorang keluarga Abdullah bin Salam dari Abdullah bin Salam.

dia berkata, "Aku telah mendengar berita kedatangan Rasulullah M,
bahkan akt telah mengetahui sifat,lan namanya. Saat itu aku sengaja

merahasiakannya hingga beliau benar-benar tiba di kota Madinah.
Aku lalu nrendengar berita kedatzngarnya saat aku berada di atas

pohon kurrna, maka aku pun segera bertakbir. Bibiku, Khalidah binti
al-Harits b,:rkata: 'Seandainya kanru mendengar kedatangan Musa,
kamu pasti :ftan melakukan lebih dari itu.' Aku menjawab: 'Demi Allah,
dia adalah :;audara Musa. Dia diuttrs dengan membawa risalah yang
dibawa oleh Musa.' Bibiku berkata: '\Wahai keponakanku, dialah
(I.Irbr) yani\ dahulu aku kabarkan bahwa dia akan diutus bersamaan
dengan dekrrtnya tanda Kiamat.' Aktr berkata:'Iya.'Bibiku berkata lagi:
'Oleh kare;ra itu, bergegaslah men,rmuinya.' Aku lalu keluar untuk
menemui beliau lalu aku memeluk.[slam. Aku kemudian mendatangi
keluargaku dan menyuruh mereka r.gar masuk Islam, dan mereka pun
lalu masuk Islam. Aku lalu kembali menemui Rasulullah **, seraya
berkata: (Srrsungguhnya kaum Yahudi adalah kaum pembohong."'
(Al-Hadit$

Perkataan |ley ii^rfr,ALij;l "sungguh orang-orang Yahudi
telah meng,rtxfiui bahwa aku adalah pemimpin mereka." Dalam satu
riwayat y ang akan disebutkan beriku tny a, ter dapat redaksi kalimat lain :

(4?fi;A I ,i)Jll &:;Uj\5yy "Dia berkata: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya

kaum Yahu di adalah kaum pembolLong."' Penjelasan redaksi kalimat
ini akan dit,ahas di sana.

Perkatarnzlg,-AE g !l\tl "Mr:reka mengatakan renrang sesuatu
yangtidak ada fadaku."Di dalam riwayat Abu Nu'aim disebutkan
kalimat (31b U--tr) "Mereka melakukan kebohongan tenrang diriku
di hadapanrnu."
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Perkataan zlto*q* *tt ,g U:h"Nabi ffi mengurus." Maksudnya
Nabi ffi mengirim utusan kepada kaum Yahudi, lalu mereka datang.

Perkataan: [*.ii t*Sl "Mereka lalu menemui beliau ffi."
Maksudnya mereka datang setelah Abdullah bin Salam bersembunyi
darihadapan mereka seperti yangakan dijelaskan nanti. Dalam hadits
yangdiriwayatkanYahya bin Abdullah disebutkan: "Oleh sebab itu,
sembunyikanlah aku di dalam rumahmu lalu tanyakanlah kepada
mereka tentang diriku. Karena jika mereka mengetahui perihal
keislamanku, mereka pasti melakukan kebohongan tentang aku dan
mencelaku. Dia lalu berkata: 'Nabi ffi kemudian menyembunyikan
aku di rumahnya."'

Perkataanr t[r$i 'dV (fJLYt ,6y iV 6+] "Dia (yaitu Abdullah
bin Salam) adalah pemimpin kami dan putra dari pemimpin kami.
Dia orang yang paling alim di antara kami dan putra dari orang
alim kami." Dalam riwayat hadits lain disebutkan dengan kalimat:

anak orang yang paling baik diantarakami. Dia adalah orang yang paling
istimewa dan anak dari orang yang paling istimewa dari kami." Dalam
kitab tentang biografi Nabi Adam disebutkan dengan kalimat xu$'\ll
"Orang pilihan terbaik kami" dengan menggunakan pola kata 11j;3iyy.

Dalam hadits yang diriwayatkan Yahya bin Abdullah disebutkan
dengan kalimat: U$V:,176Vj!\1,Vi?)) "Pemimpin kami, orang pilihan
terbaik kami, dan orang alim kami" Mereka menyebutkan semua atau

sebagian dari kata-kataini barangkali maknanya adalah sama.

Perkataan.lv';536i1 "M..eka lalu berkata: Dia adalah orang yang
paling buruk di antara kami." Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Yahyabin Abdullah disebutkan dengan redaksi, (U\*:'?q$ Srfll
"Mereka berkata: 'Engkau telah berbohong.'Lalu mereka mengatakan

hal buruk tentang diriku."

176 Dalam naskah 1sy tenulis: 1;rp-1.
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Perkataan zlq6,* {p #t jfi V.LG qli tiwl"Mereka lalu berkata:
'Kamu telah berdusta.' Rasulullah ffi lalu mengusir mereka." Dalanr
hadits yarLg diriwayatkan Yahya bin Abdullah disebutkan redaksi:
(b#) i$:, ra,piaa ?f '#i '!#i'li br i;[ *i;!vv "Aku berkata:
'\Wahai Rar;ulullah, bukankah sudah kuberitahukan kepadamu bahw,r
mereka adalrtkaum pembohong, p:ngkhianat, pendusta, dan pembuac
kejahatan." Pa4a hadits yangakanclisebutkan setelah hadits ini tertera:

rc\\ i;)r; -1r;ia:l u tu :itii i),1;i11"Mereka menjelek-jelekkannya.
Dia lalu berkata: 'Inilah yangaku takutkan wahai Rasulullah."'

@A#l ,]ilti.+ ''ut'*I \ry#bl,La"6
--*d,i op j, -eti j.a :#,i +hf '^;;L tA iS

C-*V,). r?13K ll :Jt3'^raya.7tE'tt c; # e
+iT as:ti # i),h?j*#j1 + +Vi'^45,i;i.lr
,13ji j, i*3i #, b-*rair b';,{ M .Su;*,
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39L2.Ibrahim bin Musa telah meriwayatkan kepada kami: Hisyarrr
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: UbaidullatL
bin Umar meriwayatkan kepadaku dari Nafi'-maksudnya dar:t

Ibnu Umar-dari Umar bin al-Khaththab gF, , dia menururkan:
"Beliau (R.asulullah) menetapkan be.gian (dari baitul mal) untuk kaurr.
Muhajirin generasi pertama seban',rak empat ribu bagi setiap oranE;

dan beliau rnenetapkan bagian untuk Ibnu Umar tigaribu lima ratus.''

t77 Dalam nask,rh 1sy tenulis: [.js Jl.i.
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Umar lalu ditanya: "Bukankah dia (Ibnu Umar) termasuk Muhajirin,
mengapa engkau mengurangi bagiannya, empat ribu?" Umar menjawab:
"Dia berhijrah dibawa oleh kedua orang tuanye.o lJmar melanjutkan:
"Dia tidak sama dengan orang yarlgberhijrah sendiri."

**(ir iF,3u,ii v#i # #''YJ\*SL
i;;,,#,r,{p $t d;rr tS;U )) : Jt3 

"V 
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3913. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy dari Abu'Wa'il dari
Khabbab, dia berkata: "Kami berhijrah bersama Rasulullah M...."

J\3 '#'i, ii &"'\fr,* \'"'-i n'.fi'rL

tu;u:J\i *V tX5; :J\3'e,;,;" G #,rA"
,+br ,F v;iq3$q, &i4*^iv )irt,)F,
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r78 Dalam naskah 1ey ditulis: \ss.
17e Dalam naskah 1ea1 ditulis: do JE.
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3914. Musaidad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada karri dari a1-A'masy, dia berkata: Aku mendengar Syaqiq bin
Salamah be:kata: Khabbab meriwa'ratkan kepada kami, dia berkata:
"Kami berhijrah bersama Rasulullah ffi semata-mata mengharapkan
wajah Allah dan mendapatkan pahalr dari sisi-Nya.Lalu di antara kami
adayangm:ninggal lebih dahulu sebelum dia menikmati sedikit pun
pahalanya (di dunia). Di antaranya adalah Mush'ab bin Umair.
(I(etika) dia gugur dalam Perang Urud, kami tidak menemukan apl-

pun untuk mengkaf.aninya kecuali sehelai kain yang apabila kami
gunakan urLtuk menutup kepalany a, kakinya terbuka, dan apabila
kami menur,up kedua kakinya, kepa..anya yangterbuka. Rasulullah ffi
lantas menrerintahkan kami unttrk menutupi kepalanya dengan
kain itu, sedrrngkan kedua kakinya ka.ni tutup dengan dedaunan Idzkhir.
Dan di antara kami ada |ugayangp,ahalanya (di dunia) telah matang
lalu dia mernanennya."

!...t!4Effi.'.,..,...... ..:... ..,,

Hadits R'edua pulub (no.3912)z

Perkatar"r titig v#:\ "Hisyarn meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Hisyz'm bin Yusuf as-Shan'ani.

Perkataan: tol-r*tii'iJ ,?? 'JS t.L ,fl "Dari lJmar: 'Beliau ffi
menentukan bagian (dari Baitul Mal) untuk orang-orang Muhajirin."'
Bentuk periwayatan sepefti ini disebut munqathl'(terputus). Disebut
demikian krLrena perawi Nafi' tidak berjumpa langsung dengan lJmar.
Namun, berrtuk kalimat yang diguna.kan seakan-akan Nafi' mengambil
langsung dari Ibnu lJmar.

Dalam hrdits lain, kecuali riwayat Abu Dzar di bab ini, disebutkan:
(G G\ ,f :* eV e>> "Dari Nafi'yakni dari Ibnu lJmar." Sepertinya
kalimat ini inertpakan kalimat korersi dari sebagian perawi hadits ini.
Namun guru kami Ibnul Mulqin nLenganggap kalimat ini tidak ada.

Dia juga menolak pendapat Ibnut Tin yang mengatakan bahwa hadits
ini mursaL Dia berkata: "Ada kemungkinan sanad yang disebutkan
perawi tersr'but tidak terdapat namt.Ibnu Umar.
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Ad-Darawardi meriw^yatkandari Ubaidillah bin lJmar, ia berkata:

(G ,-h? V jsi a;[) F ,h] ,iu ] i\ ,f €v cy "Dari Nafi' dari
Ibnu Umar, die berkata: Umar menetapkai bagian untuk Usamah
Iebih banyak daripada apl- y eng ditetapkan untukku. "' Ad-Darawardi
kemudian menyebutkan kisah lainyangsenrpa dengan hadits ini yang

diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj.

Perkataan: tgJj1r Grqqt"Kaum Muhajirin generasi pertama."
Mereka adalah o ran g-o ran g y angp e rnah men galami shalat men ghadap

dua kiblat atau tunrt serta dalam perang Badar.

Perkataan rt#)i eq{il4ri1"Empat ribu untuk tiap empat orang."
Seperti inilah bunyi redaksi hadits ini menurut mayoritas perawi.
Kata 1g; tidak dijumpai pada naskah rrwayat a!-Nasafi dan ini riwayar
yang benar. Makna kalimat ini adalah: .;'iTa;;t +=V F"Bagi tiap-tiap
orang sebanyak empat ribu." Kata 1py yangterdapat dalam hadits ini
mungkin bermakna huruf lam deigan maksud untuk menetapkan
jumlah kaum Muhajirin yang disebutkan.

Perkataan z ll:'i1'u,';(^ :f $ ,;-{ ii4,lr..,i y,?v 6D "Ibnu lJmar
berhijrah karena dibawa oleh kedua orangfiranya. umar berkata lagi:

'Dia tidak sama dengan orang yang berhijrah sendiri."'Pada hadits yang

diriwayatk an ad-Darawardi terterai ((3qi a\;U^ at# ;t) 13 i6ll
"IJmar berkata kepada Ibnu lJmar: 'Kedua orang tuamulah yang
membawamu hijrah."'

Maksud hadits ini adalah bahwa saat itu Ibnu Umar masih dalam

tanggungan ayahnya. Oleh karenanya, dia tidak dapat disamakan

hukumnya dengan orang yang berhijrah atas kemauannya sendiri. Saat

melakukan hijrah, dia masih berusia 11 tahun. Tidak benar pendapat

yangmengatakan bahwa saat itu dia berusia 72 atau 13 tahun karena

ada hadits dalam ash-Shabihain menyebutkan bahwa Ibnu Umar turut
serta dalam Perang Uhud saat dia berusia 14 tahun. Dan Perang Uhud
terjadi pada bulan Syawal tahun ketiga Hijriyah.
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Pada bab ini, al-Bukhari sengaja rnengulang hadits Khabbab setelah

sempat disebutkan di awal-awal bab. Al-Bukhari menyebutkan hadits

ini dari dua jalur dari Khabbab, lalu memilih redaksi kalimat dari jalur

kedua yaitrr hadits riwayat Musad:rd. Saya akan menjelaskan hadits
jalur kedua ini di Bab "Perang I-Ihud", in sya Allab.
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3gtl.Yahyabin Bisyr meriwayatkan pada kami: Rauh meriwayatkan
pada kami: Auf meriwayatkan pada kami dari Mu'awiyah bin Qurrah,
dia berkata: Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: "Abdullah bin lJmar q!y., bertanya kepadaku:
'Apakah kamu mengetahui apa yang dikatakan oleh ayahku kepada

ayahmu?"'Abu Burdah berkatar 'Tidak,' jawabku. Ibnu Umar berkata:
'Ayahku bertanya kepada ayahmu: 'Vahai Abu Musa, apaka.h kamu
senang dengan keislaman kita bersama Rasulullah ffi, hijrah kita
bersama beliau, jihad kita bersama beliau, dan amal-amal kita seluruhnya
bersama beliau ditetapkan-sebagai pahala-untuk kita, dan semua
amal kita yangkita kerjakan setelah beliau kita bisa selamat darinya,
(karena) sepadan antara pahala dan dosa?"'Ayahku menjawab: "Tidak,
demi Allah, sungguh kita telah berjihad sesudah Rasulullah, kita shalat,

puasa, banyak berbuat kebaikan, dan banyak orang memeluk Islam
melalui kita, sudah tentu kita mengharapkan pahala (ebih) dari itu."
Ayahku berkata lagi: "Adapun aku, demi Dzatyangjiwa Umar berada

di tangan-Nyr, aku berharap bahwa amalan kita bersama Rasulullah
mendatangkan pahala untuk kita dan setiap amal yang kita lakukan
setelah itu dapat menyelamatkan kita, sepadan afltara pahala dan dosa."

Aku berkata:'Ayahmu lebih baik daripada ayahku."'

HADTTS

Hadits kedua pulub satu (no.3915):

Perkataan: [.e_r.^5 y r* c* +r '* ej61 "AUaullah bin Umar
bertaryakepadaku, 'Tahukah kamu?"' Terkait hadits bab ini terdapat
tambahan redaksi pada hadits yang diriwayatkan Sa'id bin Abu Burdah

dariayahnya, Abu Burdah menuturkan: "Aku pernah shalat di samping

Ibnu Umar, lalu aku mendengarny^berkata pada saat dia sedang sujud."
Abu Burdah lalu menyebutkan kisab ini_dan di dalamnya disebutkan:

((&1ii ,: )i- i>2 c\ is-t.ii6 :iH ,>\;rir:U it ,t 5:Ji'i;ii; A;Yn
"Tidaklah aku melakukan shalat sejak aku memeluk Islam kecuali
aku berharap agar shalatku menjadi penghapus (dosaku). Ibnu lJmar
berkata kepada Abu Burdah: Aku mengetahui bahwasanya tyahku ..."
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Abu Burdalr lalu menyebutkan hadits bab ini selengkapnya, sebagaiman:L

yang telah kami riwayatkan di dalam jtz keenam, Bab "Keutamaan

Abu Muhammad bin Sha'id."

Perkata,antlSi)Dibaca dengan mem.fat-hab-kan huruf ba dan ra'.

[6] maksucLnya: "ditetapkan kepada kita dan langgeng." Seperti contoh
kalimat: d, €jJ\ * U-q;; "Ditetrpkan kepadaku bahwa si pemberi
utang memilikihak." Maksudnya telah ditetapkan. Dalarn hadits yarLfi

diriwayatkan Sa'id bin Abu Burd,rh disebutkan kata qflLl sebagai

ganti kata 1;2y.

Perkata an z t6;6 l"sepadan (pahzJa dan dosa). " Adapun maksudnya :

"Tidak mengharapkan pahala dan siksaan." Di dalam hadits rrwayal.
Sa'id bin l\bu Burdah disebutkar, dengan kalimat tfc.[G 'i; c.ti'ilr
"Tidak me:lguntungkanku dan tide.k merugikanmu."

Perkataan Il*JV.i,.rrij61 "Ayalku berkata: 'Tidak, demi Allah."'
Demikian lialimat yandtertulis dalam hadits ini. Redaksi kalimat yan1i

benar adal:rh G$i i\3);'Ayahm., br:rkata" karena Ibnu Um ar adalahr

orang yang menceritakan percakaprn antara lJmar dan Abu Musa ini
kepada Abu Burdah. Perkataan tfirakhir ini merupakan perkataarL
Abu Musa.

Dalam hadits riwayat an-Nasafi disebutkan hadits dengan redaks,L

yang benar, yaitu: ((dl lrrlj 'i ,3[i itrlll "Ayahmu lalu berkata:
'Tidak, deni Allah ....'" Di dalanr hadits yang diriwayatkan olet.
al-Qabisi dan al-Mustamli disebutkan dengan kalimat: rc))\ ,$I j\;*1,
"Dia berka.a:'Ya, demi Allah."' Kz.ta lglditulis dengan huruf hamzaL,

Ialu diikuti huruf ya dengan harakrrt sukun yang artinya: ({j;)) "Ya''
lalu diikuti huruf qd,sa/r7, seperti ,lalam firman Allah: $.A;;"i$),
"Katakanlab: Ya, demi Rabbkw."'((2S.Yunus [10]: 53)

Menurut Abdus, kalimat yang b,:nar adabh: G$V GL)) "Bahwa aku
demi Allah " ditulis dengan huruf narnber-tasydi.d setelahhuruf bamzal,
yang berharakat kasrab setelahnya huruf ya. Semua pendapat di atas'

merupakan tashhif Q<esalahan baca) kecuali pada riwayat an-Nasafi.
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Dalam hadits yangdiriwayatkan oleh Dawud bin Abu Hind dari
Abu Burdah di dalam Tarthh al-Hakim terkait hadits ini disebutkan:

Kqi E;G'aAg 6tS)r'i,-6 )V r.fi & u$e),ir: ee i\!,i, u;y yi lsy
"Abu Musa menjawab: 'Tidak.' IJmar bertanya lagi: 'Mengapa?'
Dia menjawab: 'Karena aku mendatangi suatu kaum ya,ng bodoh
lalu aku aprkan mereka al-Qur-an dan as-Sunnah. Oleh sebab itu,
aku mengharapkan pahala tersebut."'

Perkataan : lyq ,* *itS ,#5 ,Ai ir/Jil " Ayahku lantas berkata:
'Akan tetapi aku, demi Zatyan{jiwaku ada di tangar:rlya."'Kalimat ini
adalah perkataan Umar gE .

Perkataan: t&i-ti] "Lalu aku berkata." Yang mengatakan ini adalah

Abu Burdah. Dia sedang berbicara dengan Ibnu Umar dengan maksud
memberitahukan kepadanya bahwa LImar lebih baik dari Abu Musa
dari sisi yang disebutkan tadi. Jika tidak demikian pun, telah dipastikan
bahwasanya kedudukan Umar lebih baik daripada Abu Musa ditinjau
dari berbagai sisi. Namun, tidak menutup kemungkinan sebagian

orang yar,g sedikit keutamaannya memiliki satu keutamaan yang
melampaui keutamaan Sahaba t y angutama, namun tidak menj adikan
dirinya lebih utama secara mutlak.

Dengan demikian, berdasarkan sifat yang dikemukakan di dalam

hadits ini terlihat bahwa lJmar memang lebih utama dari Abu Musa

karena derapt khauf (rasa takut) lebih utama dibandingkan deralat
raja' (berharap). Semua tahu, bahwa setiap manusia selalu memiliki
kekurangan dalam hal kebaikanyangdia inginkan. lJmar mengatakan

seperti itu adalah sebagai bentuk kerendahan hatinya. Andai bukan
karena itu, derajat dirinya dalam keutamaan dan kelebihan sulit
disebutkan satu per satu.

Perkataan rtyi;y;l "Lebih baik dari ayahku." Dalam hadits yang

diriwayatkan Si'id bin Abu Burdah, kalimat ini disebutkan dengan

redaksi: t6i; i-i-liyy "Lebih paham daripada ayahku."
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3916. Muhammad bin ash-Shabah meriwayatkan kepadaku-atau
telah sampai kepadaku riwayat darirLya-Isma'il meriwayatkan kepada

kami dari A shim dari Abu lJtsman, ia menuturkan: "Aku mendengar
Ibnu Umar cib.-,, jika dikatakan kepadanya bahwasanya dia berhijrah
sebelum ayrrhnya, dia akan marah. ,)ia berkata: 'Aku beserta ayahku
datang merLemui Rasulullah *&, nrmun kami dapati beliau sedang

beristirahat siang (tidur qailulah), l,rlu kami pun kembali ke rumah.
Kemudian Umar (ayahku) memerintahkan aku seraya mengatakan:
"Pergilah dz.n lihat apakah beliau suclah bangun!" Aku lalu mendatangi
beliau dan rnasuk menemuinya lalu melakukan baiat. Kemudian aku
pulang mer emui LImar, setelah itu aku kabarkan kepadanya bahwa
beliau telah bangun. Kami segera berangkat menemui beliau dengan
memperceprt langkah kaki hingga al:hirnya kami masuk dan menemui
beliau. IJm:.r lalu melakukan baiat kepada beliau dan aku pun berbaiat
kepada beli:ru."

[Fladits nom or 3gl6lnttercantum jug:r pada hadits nomor: 4186 dan 4fin

180 Dalam naska r 1.ry tertulis: grCl ou- .,,i.
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3917. Ahnrad bin Utsman meriw.Lyatkan kepada kami: Syuraih bi;e

Maslamah meriwayatkan pada kami: Ibrahim bin Yusuf meriwayatka;r
pada kami dari ayahnya dari Abu l.shaq, ia berkata: "Aku mendengar
al-Bara'bercerita, dia menuturkan' 'Abu Bakar membeli seperangkat
pelana darl Azib. Lantas aku memcawa pelana tersebut bersamanya '

Dia (al-Ba:'a') berkata: Azib berta:tya kepadanya tentang perjalana:r
hijrah Ra;ulullah Mi.'Abu Bakar menjawab: 'Kami melakuka:r
pengamaten.Lalu kami keluar pacia malam hari. Kami mempercepat
perjalanan kami181 sepanjang malarn dan siang hingga akhirnya karr.i
ttba pada waktu tengah hari. Kenrudian kami diperlihatkan sebua,r

batu besar. Kami bergegas mendar-angi batu tersebut yang memilik.i
celah untuk bernaung.'

Dia (Abu Bakar) berkata: 'Aku rnenggelar kainku yang terbuat dari
kulit unta untuk Rasulullah ffi. I.labi ffi lalu berbaring di atasnyar.

Aku beranjak sejenak untuk mengr.mati keadaan sekeliling tempat itur.

Tiba-tiba rku berjumpa dengan seorang penggembala yang sedang
menggirin;; kambingnya menuju b:rtu tersebut untuk bernaung seperr.i

yang kami lakukan.' Aku benanya kepadanya: 'Milik siapakah kamu in:i,

wahai budak?' Budak pengembala itu menjawab: 'Aku milik Fulan '
Aku bert..lrrya lagi: 'Apakah ada. di antara kambingmu ini yang
menghasill :an air susu?' Penggembal a itu menjawab:'Ya.' Aku bertanya
lagi:182 'Al,akah kamu bersedia memerah susunya?' Dia menjawaL:
' Ya.' D ia n rengambil seekor kambin gn y a. Lalu aku berkat a kep adany et:

'Bersihkan lah puting susunya.'

Abu Brrkar melanjutkan: 'Penggembala itu memerah beberapa
gelas susu. (Saat itu) aku membawawadah air dengan tutup dari kain perca
yang aku siapkan untuk Rasulullah ffi. Aku lalu menuangkan air
ke dalam srsu itu agar dingin padabe,granbawahnya. Aku lalu membawa
susu itu kepada Nabi ffi.'Aku berkata: 'Minumlah wahai Rasulullah.'
Rasulullah ffi meminumnya hingga aku merasa senang. Kemudian
kami melrnjutkan perjalanan sernentara para pencari jejak masih
mengikuti jejak kami."

181 Dalam nasl.ah 1,J; tertulis: Ls-L.
182 Dalam nasl ah 1.r1 tertulis: c'I;.
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39L8. Al-Bara' berkata: Aku bersama Abu Bakar menemui keluarganya.

Ternyata di dalam rumah ada Aisyah, putri Abu Bakar, yang sedang

terbaring sakit demam. Aku melihat ayahnya mencium pipinya lalu
berkata: "Bagaimana keadaanmu wahai ananda."

HADITS

Hadits kedua pulub dua (no.3916)z

Perkataa n: liii # ;i eQ\ G 35* #'El "Muhammad bin
ash-Shabah meriwayatkan kepadaku-atau rirenyampaikan kepadaku
riwayat darinya." Perawi yang bernama Muhammad di sini adalah

Muhammad bin ash-Shabah ad-Dulabi al-Bazzaz (1(71t), dia tinggal
di B a ghda d. P ar a imam hadits sep akat aas ke-t s iq ah - anny a. Al-Bukhari
telah meriwayatkan hadits ini darinya secara langsung di dalam
Kitab "ash-ShalAh" dan "al-Buy{'." Adapun perawi yang menyampaikan
hadits ini kepada al-Bukhari dari Muhammad bin ash-Shabah ini
dimungkinkan adalah Ibad bin al-Valid.

Abu Nu'aim dalam al-Mustakhrajjugameriwayatkan hadits ini dari
Ibad bin al-Walid ini melalui jalurnya dari Muhammad bin as-Shabah

dengan redaksi langsung darinya.

Nama Ibad yang disebut di sini memiliki julukan Abu Badr.
Nama aslinya adalah Ghubari-dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf ghain dan mem-fat-bah-kan huruf ba'tanpa tanda tasydid-.
Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ghubari dan
menyebutnya sebagai perawi yang shaduq (sangat jujur). Ibad wafat
sebelum tahun 60 Htjriyah, atau setelahnya.

f t\A
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Nama Isma'il yangdisebutkan,lalam sanad hadits ini adalah gunr
Muhammad bin ash-Shabah, yaitu Ibnu Ibrahim yang lebih dikenal
dengan Ibnu LJlyah. NamaAshim di sini adalah Ibnu Sulaiman al-Ahwal,
dan Abu Utsman adalah Abu Utsmm an-Nahdi. Seluruh perawi dalanr

sanad ini a,Ialah para penduduk Bashrah.

Perkatzran z ti:24 *i # ;6'i& ti! 'Jika dikatakan kepadany,r

bahwa dia berhijrah sebelum ayahrya, dia akan marah." Maksudnya,
Ibnu Umar berhijrah karena menemani ayahnya, saja, sebagaimanrt

telah dijelaskan sebelumnya.

Sement,rra ath-Thabrani meriw..yatkan lradits ini delgan versi lain
dari hnu U nar, dia berkata: ((d! & &; ,J;;y.;r;\ S p i;r; 6\ 75-;.iit;nlll
"semoga ^allah melaknat oran! yr"g mehgira bahwi aku berhijrah
sebelum ayahku (Umar). Hanya saia, ayahku telah mendahulukanktr
menumpar.g di atas barang bawaannya," namun sanad hadits ini dha'iJ'.

Sebagai j arn abannya; keterang an y atgterdapat dalam hadits bab adalah
jawabanyangpaling sbahib derajatttya dari hadits ini.

Terkait penyebutan kedua oranl tua Ibnu lJmar dalam perjalanan
hijrah ini rnasih dipermasalahkan. Karena ibunda Ibnu Umar, yaittt
Zainab bir ti Mazh'un, saat itu serlang berada di Makkah menurut;
keterangan yang disebutkan Ibnu Sa'ad.

Perkat:ra nz l,szErie:Kp #\ )y4 uG '3, gf a;+5t "Aku dan Umar'
menemui F asulullah *&." Pertemuan itu dilakukan saat peristiwa baiat
Ada kemurrgkinan, itu adalah baiat rr-Ridhwan. Ad-Dawudi mendug;'
bahwa per emuan itu terjadi pada peristiwa baiat saat Nabi ffi tibe,
di Madinah. Namun menurutktr, baiat itu terjadi jauh setelat.
kedatangan Nabi i&,karenalbnu Umar tatkala itu belum cukup umur'
untuk mel,rkukan baiat. Ibnu Umar setelah itu pernah dihadapkar
kepada Nat,i ffi untuk dibaiat, yaitu pada tahun ke 3 Hijriyah,tepatnya.
saat terjadi Perang Uhud, namun Irtabi ffi melarangnya.

Ada kerrungkinan, baiat yang dilakukan Ibnu Umar pada saat itu
adalah bukrn untuk baiat perang. [bnu lJmar sengaja menceritakan
baiat ini untuk menjelaskan penl,ebab munculnya keraguan dari
orang yang mengatakan bahwa dfuinya berhijrah sebelum ayahnya.
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Padahal sebenarnye, dia telah melakukan baiat sebelum eyehnya.
Ketika Ibnu Umar mengatakan bahwa dirinyatelah melakukan baiat
sebelum ayahnya, muncul dugaan bahwa hijrahnya pun dilakukan
sebelum hijrah tyahnye. Padahal tidak demikian. Ibnu Umar sengaja

menyegerakan baiat lebih awal untuk meraih kebajikan yengutama.
Karena, andai dia menundanya pun, seberLarnya tidak ada gtnanya
bagi Umar.

Ad-Dawudi mengisy^ratkan pendapat senada. Namun, Ibnut Tin
menentangnya dengan alasan bahwa Ibnu LJmar menolak dugaan
keberadaan hijrahny a yanglebih awal.

Jawaban atas tanggapan Ibnut Tin, bahwa Ibnu Umar boleh jadi
menolak dugaan tersebut, namun tidak menunjukkan bahwa dirinya
tidak suka seandainya hal itu terjadi. Atau boleh jadi karena adanya
perbedaan, bahwa waktu pelaksanaan baiat sangat singkat sedangkan
waktu pelaksanaan hijrah panjanB. Atau boleh jadi, baiat dilangsungkan
secara tertutup sedangkan hijrah secara terbuka. Ibnu Umar khawatir
terlewatkan waktu baiat, untuk itu dia segera melakukannya.
Setelah itu, dia lalu bergegas menemui ayahnya dan memberitahukan
hal tersebut. I-Imar pun segera pergi melakukan baiat. Dan Ibnu l-Imar
lalu mengulangi baiatnyayangkedua kali bersama ayahnya.

Perkataanl.lj,*l "Dengan mempercepat langkah kaki." Kata
(*i-.;AD mengandung makna salah satu cara berjalan yilts, berjalan
dengan langkah antarapelan dan cepat.

CATATAN PENTI NG

Di dalam bab ini, al-Bukhari telah menyebutkan hadits al-Bara'
tentang peristiwa hijrah dari Abu Bakar. Catatan terkait hadits ini
telah dipaparkan sebelumnya di awal-awal bab ini lalu disebutkan
kembali di sini dengan lebih lengkap.

Penjelasan hadits ini telah disebutkan di dalam Bab "Tanda-tanda
Kenabian" dan Bab "Keutamaan Abu Bakar." Dan sebagian syarahnya
disebutkan di awal-awal bab ini dalam hadits tentang Suraqah.

Kital LXIII : thana4ib at-Antbn" i ff



Perkataan (\-tI u:+t) ditulis dengan dua huruf ya, diambil dari
akar kata (t\::)1). Menurut sebag an ulama kata ini ditulis dengan
dua l1uruf tt (t*-G),dan menunrt sebagian lainnya dengan duahuruf. ts,t.

(ui1li!) yar gberasal dari akar kata (,.;i1).

Hadits (no.3917)z

Perka&nnr lUj )a,{'Ktg #t Jt),t zGi) "Aku menggelar kainku
yang terbrrat dari kulit unta untrrk Rasulullah ffi." Penulis kitalr
an-Niha.yal menafsirkan kata (;rs) sebagai (,..-l6trpj'rD "tanah kering."
Pendapat lain mengatakan maknz.nya adalah (,,11$t "',!!l) "Jerami
kering." Al-Bukhari berkata; Ada yang berpendapat bahwa maksu.l
dari kata lltj) dalam hadits ini aJalah pakaian yang telah dikenal
di kalangan orang Arab. Aku berl,endapat: pendapat terakhir inilah
yang palirrg tepat bahkan maknr ini terlihat sangat jelas ketikr
diucapkan dalam kalimat; Vf:il "kainku."

Adapu r perkataan (W\")t r.!;y "Aku beranjak sejenak untuk
menBamat, keadaan sekeliling tempat itu," maksudnya aku melihat-
lihat sekeliling temp.at itu lringga mr'mastikan kondisinyaaman. Sepeni
Anda katakan: -Yi ;1 c,l, "Aku telah mempeftimbangkan sebuah
perkara." .Vlaksudnya, ketika Anrla telah melihat perkara tersebut
dengan seksama dan tidak tergesa-E;esa dalam mengambil keputusan. ''

Perkat:ran pada hadits (no. 3918):

,&W6i f t4uX'ate *riF drf ;b.F Ai e trtjj zlrlr iul
y* 6" er\,JS js, v'iL j;; uui .{!;

"Al-Bara' berkata: Aku bersama Abu Bakar menemui keluarganya.
Ternyata c.i dalam terdapat Aisyah, putrinya, yang sedang terbaring
sakit demrm. Aku melrhat ayahnya menciumnya lalu berkata:
'Bagaiman:r keadaanmu wahai anarLda."'Hadits ini tidak disebutkan
oleh al-Bul. hari kecuali dalam sub bab ini. Saya akan menyebutkannyrr
kembali da .am bab selanjutnya. Peristiwa kedatangan al-Bara' menemui
keluarga Abu Bakar terjadi sebelum tunrnnya aya;ttentane mengenakarr
hijab secar:L qdth'i. Selain itu, al-Bar,r'pada waktu itu belum memasuki
usia baligh demikian juga dengan ,\isyah.

183 Dalam naskrh 1ey tenulis: e-:Jl.
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39L9. Sulaiman bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin Himyar meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin
Abu Ablah meriwayatkan kepada kami bahwa Uqbah bin \flassaj
bercerita kepadanya dari Anas, pembantu Nabi ffi, dia berkata:
"Nabi ffi tiba (di Madinah) dan tak satu pun dari Sahabat beliau yang
paling banyak ubannya selain Abu Bakar qF, . Maka dia (Abu Bakar)
mewarnainya dengan daun Inai dan Katam (daun pewarna lainnya)."

[Hadits nomor 39L9 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3920)

\*'iL ;tljt i* G 3.* fi:"rL

,Jdl ;f '*"-L # G W';i "^t+..dt 
# il* tj,Lak

ffi iailat" ld, f* )) 'JE tuew;'tt F)tl
.(( ,<:j +s,..trns F ri * wfl*1 e

.ae l^,g ryyr u5l; i#t \fr'3L,fii3 J6:.b

:j\srq{e"$V G Jrt i,r#rG'a1iL:*#;i
F;i rd'FiStft a:i+:Jl Aa,yftf{, irjsti*l>

.(( E, \fr;L #5,q\\itzs
3920. Duhaim berkata: al-\flalid meriwayatkan kepada kami: al-Atza'i
meriwayatkan kepada kami: Abu Ubaid meriwayatkan kepadaku
dari Uqbah bin Wassaj: Anas bin Malik €5 meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: "Nabi ffitlba di Madinah dan Sahabat beliau yangpaling
tua adalah Abu Bakar. Dia lalu mewarnai (rambut)nya menggunakan
daun Inai dan Katam (daun pewarna lainnya) hingga rambutnya
nampak kemerah-merahan. "

rq\1

r1(.
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3921. Ashb:Lgh meriwayatkan kepada kami: Ibnu \7ahab meriwayatkan
kepada kanri dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Urwah bin az-Zubair
dari AisyalL qEf-, : "Abu Bakar gS pernah menikahi seorang wanita
dari Bani K,rlib yang kerap dipanggi l-Immu Bakar. Ketika Abu Bakar
berhijrah, <[ia menceraikan wanita tersebut. Sepupu wanita itu lalu
menikahin'.ra yaitu seorang penyarr yang menyenandungkan syair
ratapan bagi kaum kafir Quraisy:

Apakab yangterjadi dengan al-Qalib? Sumur Badar
dari pemilik mangkuk kayu Syiza dan dihiasi dagingpunuh unta.

r8a Dalam naskah 1ey tidak tenulis: rr{6g
t85 Dalam naskah (.:) tenulis: .1ai.

rlf \
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Apakab yangterjadi dengan al-Qalib? Sumur Badar
terdiri dtds pdrd budak wanita dan teman minumyangmulia.

Ummu Bakar mendoakan keselamatan bagi kita
apakah ada keselamata,n bagi dirihu setelah kaurnku pergi.

Rasul memberitabukan kita bahua kita akan tetap hidup
bagaimana dengan keh idupan burung A sh da' y akni burung hantu itu ?

g-,r5 "# ?f^ w'E J*et*L #,,;; W3&

3922. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami: Hammam
meriwayatkan kepada kami dari Tsabit dari Anas dari Abu Bakar €5 ,

dia menuturkan: "Aku bersama Nabi ffi di dalam gua. Ketika aku
mendongakkan kepalaku, ternyataposisiku tepat di bawah kaki kaum
(Kafir Quraisy). Aku berkata: ''Wahai Nabi Allah. Sungguh seandainya

sebagian mereka menundukkan kepalanya, mereka pasti melihat kita.'
Beliau bersabda: 'Tenanglah wahai Abu Bakar!Jika kita berdua,yang
ketiganya adalah Allah.'"

rtt(
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3923. Ali t,in Abdullah telah meriv,ayatkan kepada kami: al-\flalid bin
Muslim meriwayatkan kepada karni: al-Auza'i meriwayatkan kepad.a

kami [61 (rl-n"thari berpindah ke sanad berikut).

Muhanrmad bin Yusuf berkat,r; al-Auza'i meriwayatkan kepada
kami: az-lluhri meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Atha bin
Yazid al-Laitsiy meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Abu Sa'id 4;
meriwaya':kan kepadaku, dia berkata: "seorang Arab badui datang
menemui Nabi ffi lalu dia benanya kepadanya tentang hijrah. Beliau
menjawab:''Waduh, (ketahuilah) sesungguhnya perjalanan hijrah irLi
sangatlah berat. Apakah kamu merniliki unta?' 'Ya,' jawabnya. Beliau
bertany a:' Apakah kamu telah menl leluarkan zakatny a? " Y a, j awabny:r.
Beliau bertanya lagi: 'Apakah karnu perah susunya tepat pada hari
matangnya?' 'Ya, jau,abnya. Beliau bersabda: 'Beramallah walau
di tengah lautan! Sesungguhnya .\llah tidak akan menyra-nyiakarr
amalanmu tersebut sedikit pun."'

186 Dalam nasl:ah 1;; tidak terdapat huruf: 6
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Hadits kedua pulub tiga (no.3919)z

Perkataanz lsq 'i LJJAi;l "Muhammad bin Himyar telah
meriwayatkan kepada kami." Nama Himyar (b) dilafalkan dengan
meng-kasrab-kan ba, men-sukun-kan mim serta mem-fat-bab-kan ya.

Dalam riwayat lain yaitu hadits yang diriwayatkan oleh al-Qabisy
dari Abu Zaid disebutkan nama Himyar dengan huruf jim dan berpola
tasghir (;+), namun lafazh ini merupakan tashhz/(kesalahan tulisan).
Gurunya, Ibrahim bin Abu Ulyah mendengar riwayat ini dari Anas.
Anas meriwayatkan kepadanya melalui satu perantara. Nama ayahnya
adalahYaqdzan (orang yang bangun tidur) lawan kata dari an-ni.'im
(orang yangtidur). Nama Uqbah bin \Tassaj (aV).

Nama Abu Ubaid pada sanad yang kedua dalam hadits ini adalah
Huyay (t#)-aiUaca dengan men-dhammahkan ha dan memfat-hahkarr
huruf yilalu huruf yabenasydid. Ada yang berpendapat, namanya
adalah Hry (q-),yaitu lawan kata dari mayyit.Huyay adalah seorang

petugas peneiima tamu di rumah Sulaiman bin Abdul Malik.

Perkataan: ttl;ltt] "Dia lalu mewarnainya." Laf.azh (,5)L) dalam
kalimat ini ditulis dengan gbain yang bermakna (ti;S;) "mengecatnya."

Maksud dari rambut yang diwarnai adalah janggutnya walaupun tidak
disebutkan secara jelas dalam teks.

Perkataanr tF<!] "Daun Katam." Nama daun ini dibaca dengan

memfat-hah-kan huruf kaf dan huruf td tanpa tasydid. Pendapat lain
mengatakan huruf ta dibaca dengan tasydid. Daun Katam adalah
sejenis daun yang dapat digunakan untuk mewarnai seperti daun
pohon Asah yaitu sejenis tumbuhan yang tumbuh di batu cadas

yang paling kecil dan berjuntai dengan lembut. Bibit tumbuhan ini
sangat sulit ditemukan sehingga jumlahnya sangat sedikit. Pendapat

Iain mengatakan bahwa daun Katam merupakan campuran dari daun
\ffisymah. Pendapat lain menyebutkan daun Katam yang dimaksud
adalah daun \Uisymah. Pendapat selanjutnya menyebutnya sebagai

daun dari pohon Nila. Pendapat berikutnya menyebut al-Katam
tak lain adalah Inai (pacar) orang-orang Quraisy yang campurannya
menghasilkan warna kuning.
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Hadits (no. 3920):

Perkataan: tfii3 j6;1 "D.rhai:n berkata." Nama Duhaim yang
disebutkar. dalam hadits kedua ini adalah Abdurrahman bin Ibrahirr
ad-Dimasl'qi. Al-Isma'ily meriwayatkan hadits ini secara mausba'l

dari al-Haran bi Sufyan dari Duhajm.

Perkat:nn rlH ii rd,.J,li 
"ni 6u:il"Sahabat beliau yang paling tua

adalah Abtr Bakir." Maksudnya orangpaling tua di antarapara Sahabat

yangdatan3 ke Madinah bersama N,rbi ffipadasaat itu dan sebelumnyrr.

Hal ini seLagaimana telah dijelaskan.

Perkat:nn I 16 ;rl"Hingga kr:merah-merahan." f"ta (W) dibaca

dengan mr:m-fat-bab-kan huruf qa'f, nun, dan hamzah yang artinya,
berubah n enjadi sangat merah. Nanti akan ditambahkan penjelasan

terkait hul:um mewarnai rambut c.i Kitab "al-LibAs", in sya Allah.

Hadits hedua pulub empat (no. 3921):

Perkatzran ,l# b'r)t tjj ftr;f sg "nb" Bakar telah menikahi
seorang wanita diri Kalib." Makiud nyadariBani Kalib. Nama suku ini
diambil dari Kalib bin Auf bin Amir bin Laits bin Bakar bin Abdu Manat
bin Kinanah. Adapun penjelasan m3ngenai Bani Kalib ini ditunjukkan
pada hadit; riwayat at-Tirmidzi d,n a1-Hakim dari jalur az-Zabid\r
dari az-Zulrri dalam hadits: Ue--* Gi ;yp)) "K.-.rdian dari Bani Auf. '
Adapun n .ma suku Kalibiy yang<:ukup terkenal adalah berasal dari
Bani Kalib bin \Tabrah bin Taghlib bin Qudha'ah.

Perkatc.an l pfil "U**u Baliar." Saya tidak mengetahui secarrr

pasti nama lengliapnya. Penyebutan lJmmu Bakar ini seakan menjadi
julukan ba;;inya.

Perkataan: [iG.tr V, W A\V|F W H ii ;S(ii] "Tatkal:t
Abu Bakar melakukan hijrah, dia mencerarkahwanita itu. Lalu sepuprr

wanita itu menikahinya. Sepupu wanita itu adalah seorang penyair."
Nama Abr Bakar adalah Abu Bakar bin Syaddad bin al-Aswad bin
Abdu Syanrs bin Malik binJa'unah, Dan adayangmengatakan bahw:r
Abu Bakar adalah putra Sya'ub (-.rJ).
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Ibnu Habib berkata: 'I-Jmmu Bakar adalah ibunda Abu Bakar
(bukan istrinya), dia berasal dari suku Khtza'iyah." Ibnu Habib
menyebut Abu Bakar dengan nama Amr bin Syamr. Menurutnya,
Abu Bakar banyak menulis puisi saat dia masih kafir. Dia berkata lagi:
"Dia lalu memeluk Islam." Pendapat senada juga diungkapkan oleh
Ibnu al-Arabiy dalam Kitab min Nasab ik Ummibi.Lainhalnya dengan
Abu Ubaidah, dia beranggapan bahwa Abu Bakar kembali murtad
setelah memeluk Islam. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam
dalam Zaui-id as-Sirab. Akan tetapi, pendapat yang perrama adalah
yanglebih tepat.

Dalam hadits ini, al-Fakihi meriwayatkan redaksi tambahan dari
jalur ny a y ang diriwayatkan oleh al-Bukhari :

fuqlr e * ,* -H Ii i\3 Y bV ,4v e^.lu ))

(( .fut;.J \ e #\ 3. I 3Lis'9'4*;l,p>l-,yr .i;
"Aisyah berkata: 'Demi A1lah, Abu Bakar tidak pernah membaca
satu bait syair pun baik saat masa Jahiliyah maupun masa Islam.
Sungguh dia dan LJtsman bahkan telah meninggalkan perbuatan
meminum khamer sejak masa Jahiliyah."'

Hanya saja, hadits al-Fakihi yang diriwayatkan melalui jalur Auf
dari Abul Qamush berikut ini, justru melemahkan haditsnya di atas.

Abul Qamush berkata: "Abu Bakar pernah meminum khamer sebelum
diharamkan dan dia melantunkan bait-bait syair tadi. Perbuatan
tersebut terdengar oleh Nabi ffi lalu beliau pun marah. Kemarahan
beliau terdengar oleh Umar, I-fmar lalu pergi menemui Abu Bakar
seraya berkata: 'Kita berlindung kepada Allah dari murka Rasulullah.
(Abu Bakar berkata) Demi Allah, setelah peristiwa ini khamer tidak
akan masuk lagi ke dalam kepala (mulut) kita selamanya."'

Perawi berkata: Abu Bakar gfi adalah orang yang penama kali
mengharamkan perbuatan tersebut. Oleh karenanya, pendapat
Abul Qamush ini bertentangan dengan perkataan Aisyah, karena
Aisyah rgk lebih mengetahui perilaku ayahnya daripada orang lain.
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Selain itu, .\bul Qamush ini tidak p ernah bertemu dengan Abu Bakar'.

Dia hidup di masa-masa pertengat an Hijriyah sehingga bisa saja dia
termasuk }:elompok yang menentang Abu Bakar.

Hadits Aisyah di atas ini menrrnjukkan bahwasanya penisbatan
Abu Bakar dengan sifat-sifat terpuji adalah lebih utama walau tidak
ditetapkan langsung dari Abu Bakz'r sendiri, anllhhu a'lam.

Perkatiran |i;} :$ i:l "Meratapi orang-orang kafir Quraisy.''
Maksudnyr penyair meratapi kem;'tian kaum Quraisy saat terjadinyrr
Perang BaJar dan Nabi ffi memzrsukkan m yat mereka ke dalanr
al-Qalib, yritu sebuah sumur yangbelum dikelilingi dengan batu.

Perkatt.an: [,.cj*!t ',yf "DaripolLon as-Syiza." Nama (,.s;l!D dibacrr

dengan meng-kasrah-kan huruf ltin dan men-sukun-kan hur:uf. yrt
diikuti huluf zai yang dibaca mdc,,sbur. Syiza adalah sebuah pohon
yangkayunya digunakan untuk membuat mangkuk besar atau kecil
sebagai tenrpat roti. Al-Ashmu'i bt:rkata: Syiza adalah sejenis pohon
kelapa y an',4 berwarna kehitaman k arena mengandung lemak.

Kata (g;-[!l) adalah bentuk jamrk dari (p). Pohon (;;) berkulir;
tebal sehingga dapat dipahat. Yang dimaksud sang penyair dengarL

kata (61N1) dalam syairnya adalah rnanfaat pohon itu, yaitu kayunya,
dan yang dimaksud dengan (i1LJD "mangkuk besar" adalah pemilil.
mangkuk itu. Penyair seakan-akan mengatakan: "Apa yangterjad.
di al-Qalib yangdialami oleh pemilLk mangkuk yangdipenuhi daging;

punuk untr." Bangsa Arab menjuJuki laki-laki yang suka memberj.
makan kepada orang lain dengan julukan lofuob karena banyaknya.
orang yangdia beri makan dari ma:rgkuknya.

Ad-Dau'udi merasa ganjil dengrm pendapat ini, dia mengatakan:
Kata (&#t) bermakna keindahan. l)imaknai demikian karena seekor
unta yang s:makin gemuk akan semakin besar punuknya dan semakin
indah dilih;tnya. Namun Ibnut Tin mengoreksi pendapat ad-Dawudi,
dia berkata Sebenarnya penyair ingin mengatakan bahwa mangkuk
tersebut be:'isi rotiyangdihiasi sep()tong daging dari punuk unta.

Perkataan: f.itijlt] "P-ara budz.k wanita." Kata ini merupakan
bentuk jar ak dari kata (4) y^"g dibaca dengan mem-fat-h)b-k^n
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huruf qaf dan men-sukun-kan huruf ya dllk:uti huruf nun, makn^ny^i
seorang penyanyi wanita. Kata ini juga dapat digunakan untuk arti
"budak perempuan" secara umum.

Kata (,;iill) dalam syair ini dibaca dengan mem,fat-hab-kan syin
dan men-sukun-kan ra'. Kata (-Ft) "Teman-teman dalam minum"
merupakan bentuk jamak dari kata (4lU).Pendapat lain menyebutkan:
Kata (-il)l) merupakan isim jama'.ib.rrrt Tin lebih membenarkan
pendapat pertama seraya berkata: kata (J..ful) sama seperti kxa (fi)
dan f,7\5) y ang maknanya adalah oran g-ora ng y ang menyesal.

Perkataan: ttii#l "Mendoakan kepada kira." Dalam hadits naskah
riwayat al-Kusymihani kalimat ini disebutkan dengan @l dalam
bentuk kata ganti tunggal. Dan kata (.-1[!) ai dalam naslah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi (, 

"6, 
yaitu menggunakan

huruf a)d@u.Kalimat Gy-;l maknanya "dari keselamatan." Makna ini
menguatkan pendapat bahwa maksud kalimat (ei" n) adalah doa
untuk keselamatan atau menyampaikan doa keselamatan.

Perkataan : lr; "..i1 
"Burung-burung hantu. " Kata ini merupakan

bentuk jamak dari kata (c*l yaity burung hantu jantan. Kata (pt6;)

merupakan bentuk jamak dari (LU) yarLgjuga bermakna (a:^;1.
Huruf @aa)u sebelum kata (iti) adalah huruf athaf tafsiriy. Sebwh
pendapat mengatakan bahwa (s*l adalah jenis burunB yang terbang
di malam hari, sedangkan (i;u) adalah tengkorak kepala yangmenjadi
tempat keluarnya burung hantu tersebut menurut dugaan mereka.

Maksud penyair memilih kata-kata ini adalah untuk mengingkari
kebangkitan manusia. Seakan-akan dia berkata: Jika manusia berubah
seperti burung, bagaimana mungkin dia akan kembali menjadi
wujud manusia lagi. Ahli linguistik Arab berkata: Para penduduk Arab
di masa Jahiliyah mengira bahwa roh orang yangterbunuh dan tidak
dapat membalas dendamnya berubah wujud menjadi burung hantu
lalu ia membuang kotoran sambil berkata: "Beri aku minum, beri aku
minum." Ketika ia telah berhasil membalaskan dendamnya, ia lalu
terbang dan pergi.

Kita-b LXIII : Manaqib al-Arubar {ffi



Seoran,; penyair berkata:

U,fr\i;U r i#,* uXri . g,;*'-, # 3x
"sesunggubnya jika dirinru tidah berhenti mencela

dan mengun gka.o kekuranganku

atzu akan memuhulmu hingga burung bantu berkata:
' Berih,an Aku nxinnnt. "'

Ibnu Ftisyam mencantumkan bait-bait syair ini dalam as-Sirab

dengan tanrbahan lima bait syair lainnya. Hadits ini juga diriwayatka:r
al-Isma'ily melalui dua jalur; dari Ibnu'\trfahab, dan dari Anbasah bi:r
Khalid, keJuanya diriwayatkan dari Yunus dengan sanad yartgtelah
disebutkao, 6'r$A\{ieiit iv -A.U|oliA € -b F:s uK 4v'it\',,>
"Bahwa Aisyah mendoakan kerirudaratan atas orang yang mengatakan

bahwa Atu Bakar pernah memtracakan bait-bait syair berikut."
Al-Ismaily lalu menyebutkan hadits berserta seluruh syairnya tersebut.

At-Tirnridzi dan al-Hakim juga meriwayatkan hadits serupa dari
jalur riway at az-Zubaidi dari az-Zuhri dengan menambahkan kalimat:
"Aisyah bt:rkata: 'Para penduduk menyandarkan bait-bait syair itu
kepada Abrr Bakar as-Shiddiq yang nrenceraikan istrinya, I-fmmu Bakar.

Padahal yaagmengucapkan bait-bait syair tersebut adalah Abu Baka::

bin Sya'ub "'

Menurut saya, Ibnu Sya'ub yang;dimaksudkan di sini adalah sosol:

orang yang disebutkan oleh Abu Sufyan berikut:

,a').i,.i) ;[liJl .-frli '), . i';E e5 ;;i,3:+ 5:2t \). -- 9-. \ J --J , i \i-

Andai hurtau, dia menyelamatkan,bu sEerti nxd.yat terbungkus kafan
dar, aku tidak rnembawsa keoajikan untuk lbnu Sya'ub.

Dikisah<an,Hanzhalah bin Abr Amir saat Perang Uhud pernah
menyerang Abu Sufyan dan hampir membunuhnya. Namun tiba-tiba
Ibnu Sya'ub menyerangHanzhalah dari arah belakang hingga dia

berhasil me mbunuh Hanzhalah dan selamatlah nyawa Abu Sufyan.

il..ix!
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Abu Sufyan seketika itu langsung membacakan beberapa bait syair,
yan1salah satunya adalah bait syair di atas.

Hadits kedua pulub lirna (no.3922)z

Yaitu hadits Anas. Syarah hadits ini telah disebutkan dalam Bab
*Keutamaan Abu Bakar". Makna kalimat (Qil-ts Aj.rD "(Di antaramereka
berdua), Allah-lah yang ketig anya." Maksudnya'Allah adalah penolong
mereka berdua', atau dengan kata lain 'bahwa Allah senantiasa bersama

mereka dengan segala ke-Mahatahuan-Nya, sebagaimana firman-Nya:

4#, r\:"'; J y i5'1; ;bI j'i t * ai n :,ru, (,Y - Tia da p e m b i c ar a an
rabasia antdra tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada
(pembicaradn dntard) lima orang, melainkan Dialah keenamnyt."
(QS. Al-MujAdilah [s8]: 7)

Hadits kadua pulub eneun (no. 3923):

Yaitu hadits Abu Sa'id, 11;;j.93r ,* f*j-:i4,e^ik d\ dL'CVi ,qn
(al-Hadits). Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari dua jafur; jalur
pertama diriwayatkan secara maushul dan jalur kedua diriwayatkan
secara mu'allaq. Yang diriwayatkan secara maushul disebutkan dalam

Kitab "az-Zakah", dan y^ngdiriwayatkan secara mu'allaq disebutkan
dalam Kitab "al-Hibah" dengan sanad yangsama seperti kedua sanad

yangdisebutkan dalam bab ini. Sedangkan syarahnya telah dipaparkan
dalam Kitab " az-Zakah" .

Orang Arab Badui yang disebutkan dalam hadits ini tidak saya

ketahui namanya. Perihal hijrah yangditanyakannyadalam hadits ini
adalah kepergian Nabi dan para Sahabat beliau oM, dari Darul Kufr
(wilayah kekuasaan kaum kafir) saat itu dan penetapan hukum orang-

orang yang melakukan hijrah bersama Nabi ffi.Penanyaarl orang
Arab Badui ini diperkirakan terjadi setelah peristiwa Fathu Makkab
karena hijrah yang dimaksud, hukumnya adalah fardhu 'ain lal,u
hukum tersebut dihapus dengan sabda beliau i*, Ud\ .'- isa iy
"Tidak ada hijrah setelahfath (penaklukan Makkah).
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Perkata:mt (g\.1,ll ):: c Jittn ''Dan beramallah walau di tengah

lautan." Kalimat ini adalah bentuk fulubalagbab dalammemberitahukan
orang Arab Badui bahwa amal pert,:uatannya tidak akan sia-sia walau

dilakukan ,li manapun. Adapun p,:rkataan qi\-i j1y, yaitu dengan

mem-fat-ba,b-kan ya dan meng-h,asrab-kan huruf ta dlikuti ra dan kaf.

Maknanya rdalah: "Allah tidak akan mengurangi (pahala)mu."

-=6--
&Y.'7\
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Kedatangan Nabl
Dan Para Sahabatnya D

4+11 ,6;:5:)qt;Kiy, q!;t {ili[ - rr

1Y.LL ;i \f#i, J\3 i# \fr'J,L #j I ;i $,^L

# G U,Llti.lr r *,y t:i n :iti';aa;ya AA\ C
" 

.1q n:g,i JXS yV :;'r\:L v{r- i$'F FX "ii;tt
3924. Abul Valid meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata; Abu Ishaq mengabarkan kepada kami bahwa
dia mendengar al-Bara'gE menuturkan: "Orang yang pertama kali
datang kepada kami (di Madinah) adalah Mush'ab bin Umair dan
Ibnu Ummi Maktum. Kemudian datang lagi kepada kami Ammar bin
Yasir dan Bilal uM."
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, -Fo^,v^iv dt Vrr;i :, oru e 16l G #i $'F

* tfi V ; iiisJl bi u-?, 6*x,&^v #t i #'P

i*,;>G; lu;lr :fr &,::saag:igp bt )iaQj
{irti E,in4bair j; i*w,:x**ip att fu

.uJ#t j, i;./t,";Elr1
3g2s.Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami: Ghundar
meriwayatlian kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku rnendengar al-Bara'bin Azib ,+tli,

berkata: "Orang yang pertama datan;; kepada kami (di Madinah) adalah

Mush'ab bi:r Umair dan Ibnu Umnri Maktum. Mereka membacakan

al-Qur-an kepada para penduduk. F.emudian datang lagi Bilal, Sa'ad,

dan Ammar bin Yasir. Setelah itu datang pula Umar bin al-Khaththab
dalam romt ongan yang berjumlah clua puluh orang Sahabat Nabi ffi.
Kemudian <latanglah Nabi ffi. Aku tidak pernah melihat penduduk
Madinah bergembira seperti gembiranya mereka dengan kedatangan

Rasulullah $fi.Hinggaparabudak wrnita berseru: 'Rasulullah ffi telah

datang.' Tic.aklah beliau tiba saat itu melainkan aku telah membaca

(menghafal.t 'sabbihismi Rabbikal d.'ld,'(QS. Al-A'lA [87]: 1) yang
termasuk su rah-surah al-Mufashshal iurah-surah pendek). "

E B'"

Perkataa,nr t{+Jr 1U,;15,k,e^ty At ,'t;;t.:
Madinah

..36] "Bab: Kedatangan
" Penjelasan mengenaiNabi ffi da:n Para Sahabat beliau ke

perbedaan p,endapat perihal kedata.rgan Nabi dan para Sahabatnya
ini telah dipaparkan di akhir penjel;rsan hadits Aisyah yang panjang
seputar hijrah (hadits no. 3905). Lalu al-Bukhari memaparkan kembali

*}
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hadits ini melalui jalur Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya,ia berkata:
*Rasulullah tiba (di Madinah) bersama Abu Bakar dengan berpakaian
berwarna putih buatan Syam. Beliau melintasi Abdullah bin Ubay.
Abdullah berhenti di hadapannya untuk menawarinya agar singgah

di kediamannya. Abu Bakar menoleh ke arah Nabi ffi dan berkata:

'Lihatlah para Sahabatmu yangmemanggilmu. Singgahilah mereka!'
Lalu Nabi ffi singgah di rumah Sa'ad bin Khaitsamah." Al-Hakim
berkata: Pendapat yarLgpertama adalah pendapat yarlgpaling benar.
Ibnu Syihab lebih mengetahui perihal itu daripada perawi lainnya.
Menurut saya, pendapat Ibnu Syihab lebih benar karena diperkuat
oleh hadits riwayat Abu Sa'id dalam Syaraf al-Musthdfd melalui jalur
al-Hakim dari jalur Ibnu Majma': "Ketika Rasulullah M, singgah
di kediaman Kultsum bin al-Hadam, beliau bersama Abu Bakar dan

Amir bin Fuhairah. Kultsum berkata: 'ril7ahai orang yang sukses'

-ditujukan kepada tuannya-. Nabi ffi berkata (kepada Abu Bakar):
'Engkau yangtelah membuat sukses."'

Muhammad bin al-Hasan bin Zubalah dalam Akhbar al-Madinah
menyebutkan bahwa Nabi ffi singgah di rumah Kultsum yang saat itu
masih musyrik. Pendapat at-Taimiy juga diperkuat hadits yang
diriwayatkan Abu Sa'id dari jalur Abu Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazm:11a:J$ G )L -G i##:l' ii;ti,i..6,*'^ip t\\ i;e))
"Rasulullah M tiba di Quba pada hari Senin lalu beliau singgah
di kediaman Sa'ad bin Khaitsamah."

Lahiriah redaksi kedua hadits ini terlihat bertentangan namun dapat

dikompromikan, bahwa pertama-tama Nabi ffi singgah di tempat
Kultsum yangpadasaat itu dia sedang duduk bersama teman-temannya
di rumah Sa'ad bin Khaitsamah karena Sa'ad ketika itu tidak memiliki
istri (duda). Jika perkataan Ibnu Zubalah ini benar, maka kediaman

Kultsum ini seakan-akan memang diperuntukkan sebagai tempat
menginap. Adapun tinggalnya beliau di rumah Sa'ad karena Sa'ad

telah memeluk Islam.
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Perkataan l;r.'Jlt iz7 6J,'i\!'q "Rb., Ishaq mendengar a!-Bara',"

dalam hadim yang dl?iwayatf.rtt ,elalui jalur penama, kalimat (Li)
tidak disebrrtkan, sebagaimanalafaz,t (jt!) juga tidak disebutkan dalam

hadits yang diriwayatkanmelalui jalur kedua: q;\;i)\i4 6V:"1,t\ Cl:
"Dari Abu Ishaq: 'Aku -mendengat al-Bara'."' Syu'bah berpendapat.
bahwa kalirnat (qii) ,(u$i), dan (ti";-) maknanya sama. Pembahasan

mengenain'ra telah dipaparkan dalam Kitab "al-'Ilmu".

Perkataan : l,Ll'i * i; U ij\ "orang yarLg peftama kali tiba

di tempat kami (Madinah) adalah Mush'ab." Dalam hadits yang
diriwayatkrtn Syu'bah dari Abdullrh bin Raja' yang terdapat dalam

al-Iklil karya al-Hakim terdapat lialimat tambahan, (Gr\id\ ,y)',
"Dari kaunr Muhajirin."

Perkatarnzlr,.3 a,5;il"Musl,'ab bin Umair." Ibnu Abi Syaibah

menambahran: lloa13luJi i* ,yj-;iyy "orang yang pertama kali tiba
di kota kani, yaitu Madinah." ttalam hadits yang diriwayatkan
Abdullah bin Raja' dari Israil dari Abu Ishaq dalam Musnad Isma'ili
terdapat tarnbahan redaksi: 11|;iiityt;risJ,lrli.}l * A?\1; "saudara

Bani Abd al-Dar bin Qushaiayahnyabernama lJmair."

Mush'ab adalah Ibnu Hasyim bin Abd Manaf bin Abd ad-Dar.
Dalam hal ini, Abdullah bin Raja' menambahkan redaksi berikut:
(6;\ .b 4YJ\.t .;K- '; ,jW tM)&:{tp $ i; S;; Y ij i:.GIl;

"Kami berranya kepadanya: 'Apa yang dilakukan Rasulullah M?'
Dia menjarvab: 'Beliau sedang ber:rda di tempatnya sedangkan para

Sahabatny a ada di belakangku. "' Mu,;a bin Uqbah menyebutkan bahwa

ketika Mush'ab bin Umair tiba di lvladinah, dia singgah di kediaman
Habib bin.\diy. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi ffi mengutus
Mush'ab kepada penduduk Madinah yang telah berbaiat Aqabah untuk
mengajarkan Islam kepada mereka.

Perkataan: l74il; l) GVl"Dan I:nu Ummi Maktum." Dia adalah

Amr al-Amiri-dipanggil juga Abdullah-yang berasal dari Bani Amir

AI-Bukl ari kemudian menyebur.kan delapan buah hadits.

Hadits lrertamaz Hadits al-Bara' (no.392a).
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bin Luay. Hadits ini dalam riwayar Ibnu Abi Syaibah disebutkan
dengan redaksi:

\i33,* 6;ti ;;\rt ?.yk ?) G\ )F iix u\5i r l
( .,b;i,rG'i : i\, fi\e*i'r,snr*,rotv +t iy, S;; Y

"Setelah itu Amr bin Ummi Maktum al-A'ma (tunanetra), saudara
Bani Fihr, tiba di tempat kami. Kami benanya: 'Apa yang dilakukan
Rasulullah M dan para Sahabat beliau? Dia menjawab: 'Mereka
di belakangkr."'

Dalam hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Raja' disebutkan
dengan kalimat (3)i') cr) "di belakangmu". Sementara dalam hadits
yang diriwayatkan Ghundar dari Syu'bah ditambahkan redaksi:
x'a:L&i- 14 ^:\1tt;;:-4: G,v #)) "K.-rrdian (datanglah) Amir
bin Rabi'ah beserta istrinya, Laila binti Abu Hatsmah."

Laila adalah wanita pertama yang melakukan hijrah. Namun,
pendapat lain mengatakan: sebenarnya wanita pertama yang melakukan
hijrah adalah [Jmmu Salamah, karena didukung oleh perkataan dari
I-Immu Salamah sendiri saat Abu Salamah (suaminya) meninggal dunia:
(G\i, * isn"Keluarga yarLgpertama kali be rhijrah,." K.d.rll.r, dapat
ini dapat diselaraskan bahwa disebutkannya LJmmu Salamah sebagai
wanita pertama yang berhijrah karena dikaitkan dengan kata (*.,),
dan kata ini secara lahiriah menunjukkan makna mutlak/umum.

Perkataan: tjfr,; 4- G 36 C{L i$'"Cl "Kemudian datang lagi
kepada kami Ammfr bin Yasir dan Bilal." Dalam hadits yang
diriwayatkan Ghundar disebutkan dengan kalimat (i$.

Dalam keterangan sebelumnya telah dipaparkan perbedaan
pendapat seputar Ammar, apakah dia pernah berhijrah ke Habasyah
atau tidak. Jika pernah, maka Ammar adalah orang pertama yang tiba
di Makkah lalu hijrah ke Madinah. Sedangkan Bilal, dia tidak pernah
berpisah dari Nabi ffi dan Abu Bakar, namun, kedatangan mereka
berdua atasizin beliau. Dan turut datang lebih akhir bersama mereka,
Amir bin Fuhairah.

Kita^b LXIII : tVanaqib al-Antbar ffi



Hadits (no.3925):

Perkate.an yangterdapat dalam hadits kedua riwayat dari Ghundar
dari Syu'bah adalah t;61 'oisA!3K;'l "Mereka membacakan (al-Qur-an)

kepada orrmg-orang," akan-tetapi dalam hadits yarg diriwayatkan
al-Ashiliy clan Karimah, redaksinya: 11j\iJ\ OU*UKill "Mereka berdu,r
membacakan al-Qur-an kepada orang-orartagt" riwayat inilah yan$
paling benrrr. Akan tetapi, riwayat Ghundar bisa saja lebih benar jikrr
melihat dt.a alasan yaitu; bahwa '.{ar.g dimaksudkan makna jamaie

dalam kate kerja di sini adalah urtuk makna paling minimal yaitu
dua orang, atau bahwa orang yang.rereka berdua bacakan al-Qur-an,
tunrt serta membacanya bersama nrereka berdua.

P erkate.anz 1ill;t1 "Dan Sa'ad. " Dalam hadits yang diriwayatkan
al-Hakim ditambahkan nama (4t JiD "Ibnu Malik." Nama Sa'ad di sini
adalah Sa':'d bin Abi \7aqash. Sernentara al-Hakim meriwayatkan
hadits ini <[ari jalur Musa bin Uqb,ah dari Ibnu Syihab, dia berkata:

G#i +; e \ir3 # a cv:,s\ G X iP u ;) b -_:\ t#:sD
"Merelia rr enduga bahwa orbng yang terakhir'kali tiba (di Madinahl
adalah Sa'z d bin Abi \flaqash ben;ama sepuluh orang. Mereka laltr
singggah di kediaman Sa'ad bin Khaitsamah."

Dalam radits yarrg [alu, yakni tentang orang yarrg pertama kali
berhijrah ,lisebutkan "Orang yartg pertama kali tiba di Madinah
dari kaum Muhajirin adalah Amir bin Rabi'ah beserta istrinya,
IJmmu Abdullah binti Abu Hatsm ah, Abu Salamah bin Abdul Asacl

bersama ist nnya,Ummu Salamah, At,u Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah,
Syammas bin Utsman bin as-Syaricl, dan Abdulllah bin Jahsy."

Antara hadits ini dengan hadits al-Bara' dapat dikompromikarL
dengan carrl memahami latar belak'rng hijrah mereka masing-masing,
Ibnu Uqban menetapkan bahwa orang yan1pertama tiba di MadinatL
dari kaum Muhajirin secara umum tak lain adalah Abu Salamah birL

Abdul Asarl. Abu Salamah saat itu pulang dari Habasyah ke Makkah,
Setibanya <[i Makkah dia disiksa. [)ia lalu mendengar berita tenrang;
12 orangkrrum Anshar yang melakukan baiat pada Aqabah pertama
Dia lalu mt'nuju Madinah pada perr;engahan tahun itu.
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Dengan demikian, dapatdisimpulkan antara hadits dan keterangan
di atas bahwa Abu Salamah sengaja daangke Madinah bukan untuk
bermukim di sana melainkan menyelamatkan diri dari siksaan orang-
orang musyrik. Berbeda dengan Mush'ab bin Umair. Dia datang
ke Madinah sengaja untuk bermukim di sana dan mengajarkan Islam
kepada penduduk Madinah yangtelah memeluk Islam atas perintah
Nabi ffi. Dengan begitu, terlihat jelas latar belakang hijrah mereka
masing-masing.

Perkataan dalam hadits riwayat kedua:

li,a,&,;dv dt ;#ii b i* 3p 1$Ar :; F iS il "Kemudian
datanglahUmar bin Khatfab bersama 20 orang Sahabat Nabi ffi."
Dalam hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Raja'disebutkan:
(6\i G* .p)) "Bersama 20 orang penunggang."

Ibnu Ishaq menyebutkan nam a-nama mereka di antaranya:
Zaidbinal-Khattab, Sa'id binZaid bin Amr, Amr bin Suraqah beserta
saudaranya; Abdullah,'$7aqid bin Abdullah, Khalid, Iyyas, Amir, Aqil
dari Bani Bukair, Khunais bin Hudzafah (a!t-r-), Ayyasy bin Rabi'ah,
dan Khauli bin Abu Khauli bersama saudaranya. Mereka semua ini
adalah kerabat lJmar dan pengikut setianya.

Para perawi berkata; mereka lalu singgah di rumah Rifa'ah bin
Abdul Mundzir, tepatnya di Quba'. Menurut saya, ada kemungkinan
nama-nama yang tidak disebutkan dari jumlah 20 Sahabat itu adalah
para pengikut mereka.

Ibnu Aidz dalam al-MagbAzi meriwayatkan hadits dengan sanad

darinyasendiri dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Lfmar, Zttbair, Thalhah,
LJtsman, dan Ayyasy bin Rabi'ah berangkat dalam satu rombongan.
I-Jtsman dan Thalhah lalu menuju ke Syam." Lima orang Sahabat ini
adalah termasuk dari 13 nama yarTgdisebutkan Ibnu Ishaq di atas.

Musa bin Uqbah menyebutkan: Sebagian besar kaum Muhajirin
singgah di rumah Bani Amr bin Auf di Quba' kecuali Abdurrahman
din Auf, dia singgah di kediaman Sa'ad bin ar-Rabi', seorang keturunan
dari Bani Khazrq.
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Dalam F,itab "al-AhkAm" nanti ,rkan dikisahkan mengenai Salim,

seorang bu,lak Abu Hudzarfah bir Utbah yang mengimami shalat

kaum Muhrrjirin generasi pertama <li masjid Quba'. Di antara kaum
Muhajirin t:rsebut adalah Abu Salanah bin Abdul Asad.

Perkatarn: [3iit ii:;* rd,id ;ujr F ,Z] "Hingga para budak
wanita bers,:ru: 'Rasulullah datang."' Dalam hadits yang diriwayatkan
Abdullah b: n Raja' disebutkan:

c,>-,i)\ s\4 Jp\ e 4iir i$ ;b;6t €jJ ))

"YJ 
;\+ ,13i N,/ir &r. 

"3J 
;\+ iag,SEEb
(( - i,14r*';1t5, 

^\\ 
iy2

"P ar a pendr..duk (M adinah) berhamt,uran keluar memenuh i jalan-ialan

danatap-atar rumah ketika mereka nrengetahui kedatangan Rasulullah.
Tidak terke cuali anak-anak dan juga para pembantul88 'Muhammad,
Rasulullah relah datang, Allhbu A*:bar, Muhammad, Rasulullah ffi
telah datanl;."'

Al-Hakin meriwayatkan hadits dari jalur Ishaq bin Abu Thalhah
dari Anas: "Para budak wanita B;ini an-Najjar keluar dari rumah
mereka seraya memukul rebana sanrbil bersenandung:

)v.-€'9"113\: * .lgJl -*b"VF
'Kami para bud,ak wanita B)ni an-Najjar

Dubai ergleau ya Mubammad sebdk-baik penolong (pelindung).''

Abu Sa'id18e dala m Syaraf al-)Iustbafa meriwayatkan sebuah
hadits yanp juga kami cantumkan dalam "Fawh'id al-Khulu'i" dari
jalur Ubaidillah bin Aisyah dengan sanad munqathi': "Saat Nabi ffi
memasuki [:ota Madinah, para hamca sahaya wanita bersenandung:

1t8 Ada kemung,rinan penulis hadits ini terlewatkan kalimat (orlre gt) "mereka berkata" atau kalimat
yang seruPa rtu.

18e Dalam naskar 1.ry tertulis: r^-, itu adalah penulisan yang salah.
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Bulan purnama telah mmpak di badapan kita

yrtng muncul dari buhit al-W'ada'
kita wajib bersyukur atas hadirnya orangyang selalu berdoa

kepada Allab.'

Sanad hadits ini mu'dbal. Kemungkinan syair ini dilantunkan saar

Nabi ffi datangke Madinah seusai Perang Tabuk.

Perkataan: [J-i,I.jr c )y # (*a,it q';i.;\,*L ,r- i* el
"Tidaklah beliau tiba saat itu-meliinkan aku telah membaca (menghafal)
'Sabbihismk Rabbikal a'lk,' (QS. Al-A'lil87l:1) yarg termasuk surat-surah

al-Mufasbshal (surah-surah pendek). " Maksudnya, surah Al-A'lA beserta
surah-surah pendek lainnya. Dalam hadits yang diriwayatkanal-Hasan
bin Sufyan dari Bandar, guru al-Bukhari, disebutkan qJ2;73\,yf-,rj;:>l
"dan beberapa surah pendek lainnya."Yang dimaksudkan perawi
hadits ini, bahwa 'sabbihismh Rabbikal a'li,'(QS. AI-A'H [87]: 1) adalah
surah Makkiyah. Akan tetapi, ini perlu ditinjau, karena Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan hadits dari jalur Haidah bahwa firman Allah Ta'ala:

4;$ -ii J f i &i ; Cfl'i\ "sesungguhnya beruntunglah orang yang
membersihkan diri (dmgan berirnan) dan dia mengingat nama Rabbnya,

lalu dia shalat" (QS. A1-A'14 [87]: 14-15) ayat ini diturunkan mengenai
shalat'Ied dan zakatfitrah. Sanad hadits inibasan. Shalat'Ied dan zakat
fitrah ini disyariatkan pada tahun ke2Hijriyah. Jadi ada kemungkinan
dua ayat yang disebutkan terakhir ini diturunkan di Madinah.

Pendapat yang paling kuat menyebutkan bahwa seluruh ayat
dalam surah ini diturunkan di Makkah. Lalu Nabi ffi menjelaskan
bahwa yan1dimaksud dengan (*l adalah shalat 'Ied dan kata Gj)
adalah zakatfitrah, karena menunda penjelasan mengenai maksud ayat

tersebut adalah dibolehkan.
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Jadi, jav'aban atas permasalahan ini dapat ditinjau dari dua sisi.

Pertama, ada kemungkinan surah ini memang Makkiyah (diturunkan
di Makkah) kecuali dua ayat ini. Ke'dua-dan ini yang paling benar-
semua ayat,lalamsurah ini diturunkan di Makkah. Kemudian Nabi ffi
menjelaskan maksud dari firman Allah: 4;)5.i)JKtt &;;;4';y
"sesunggubrrya beruntunglah orang ydng membersihkan diri (dengan

beriman) tlan dia mengingat narna. Rabbnya, lalu dia shalat"
(QS. Al-A'li l87l: 14-15) adalah shalat 'Ied dan zakat fitrah. Maksud
dari kedua ini tidak lain adalah untuk memberi semangat dalam
melakukan dzikir dan shalat, namun tidak dijelaskan terkait maksud
kedua ama)an itu. Oleh sebab itu, sunnah lalu menjelaskan kedua

amalan ters:but.

t't,D r ..fuu v#i i:,;;,1 $r '";L \i3'"'L
?

i$6;;eJE r6iqruy"ilv e 6 FUF q
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#4*bC*6F5 - 11.if etry?ff
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3926. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami: Malik
telah mengabarkan kepada kami dari Hisyam dari Urwah dariayahnya
dari Aisy^h W.e.; Bahwa dia berkata: "Ketika Rasulullah ffi tiba
di kota Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita sakit demam."
Aisyah melanjutkan: "Lalu aku menemui keduanya. Aku berkata:
''Wahai ayahku, bagaimana keadaanmu?'\(ahai Bilal, bagaimana pula
keadaanmu?"' Selanjutnya Aisyah berkata: "Ketika menderita demam,

Abu Bakar mengucapkan kata-kata syairnya:

'Tiap orangyang ditimpa kenratian di pagi hari dikelilingi keluargd,nyd.

padahal kematian lebih dehat daripada tali sandalnya'

Sedangkan Bilal ketika demam menimpanya,te) dia meninggikan
raunganny a seraya melantunkan syair:

'Aduhai, apakah tadi malam aku tidur di lembah itu?
di sekelilingku rurnput nan hijau dan bunga ldzbir (Yasmin)

Masihkah sernpd.t aku meneguk air telaga Majinnab kelak

masihkan akan ?nenatnpd,kkan padaku gunung Syamab dan Tbafil?"'

Aisyah menuturkan: "Kemudian aku menemui Rasulullah ffi.
dan memberitahukan tentang hal itu. Beliau lalu berdoa:'Ya Allah,
jadikanlah kecintaan kami kepada Madinah sebagaimana kecintaan
kami kepada Makkah atau lebih. Dan sehatkan ia (penduduk Madinah)

dan berikanlah kami keberkahan pada takaran dan timbangannya.
Singkirkanlah penyakit demam (di dalam)nya dan pindahkanlah
ke daerah Juhfah."

1'o Dalam naskah 1;1 ditulis: g,2.
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Hadits lrcduaz Hadits Aisyah.

Perkataan: tq13l r.ti+l "Kami tiba di Madinah." Dalam hadits
yang dtr;y ayatkan oleh Abu Usamah dari Hisyam disebutkan:
((eiul .Fji V3' ,g:D "Madinah adalah tanah Allah yang paling sering
dijangkiti vabah penyakit." Dalam trwayatMuhammad bin Ishaq dari
Hisyam bir Urwah juga disebutkarL hadits serupa dengan tambahan:

\i)r:rtil i uiy \ ov:,{)+liJ r 4 $}; s:vs3$ ?wir6 ll
,judr &;i 5 ffi,;*;t L\ & WV3 b';;- 6i;rr\-,

:e\a\&t,lt*;
(-L); Vl* # ".eill Y> b,L;1L 3le4

"Hisyam berkata: '\X/abah penyakit di Madinah sangat terkenal
di masaJahiliyah. Saat itu, ketika sesoorang hendak memasuki Madinah
dan berharrp selamat dari wabah itu, maka dikatakan kepadanya:
"Meringkiklah!" Lalu orang itu ak:rn mengeluarkan suara ringkikan
seperti rinl;kikan keledai. Berken,ran dengan ini, seorang penyair
bersenandung:

Demi jiuaku, jika aku memiliki keberanian menghadapi keburukan
*tngguh aku meringkik sq>erti ringkikan leeledai."

Perkataan. le)] "Menderita s,rkit demam." Dilafalkan dengan
men-dhamtnah-kan huruf w)Aw)tt dan meng-kasrah-kan hurtf. 'ain,
maknanya "menderita panas" yaitu sakit demam.

Perkata rn lg 4,;$ l "Bagaima ra ke adaanmu. " M aksu dny a y aitu,
"Bagaimana engkau merasakan kead,ran diri atau tubuhmu." Perkataan

fi*ell"Diti npa kematian di pagi hari." Kata ini ditutis dengan huruf sbad.

diikuti hunrf ba'mengikuti pola ka,.a (3J;.1), maknanya: "dia ditimpa
kematian di pagi hari." sebuah pendrpat menyebutkan bahwa maksud
dari kalimrrt ini adalah ketika dikatakan kepadanya di pagi hari

HAD]T5
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saat dia sedang bersama keluarganyai: 6u*,1J\. ilt rl;;y "Semoga pagi ini
Allah memberikan kebaikan kepadamu," lalu pada siang ha,rinya
dia dikejutkan dengan kematian yang menimpanya saat dia sedang

bersama keluarganya.

Perkataanr t;itl bermakna (,r;i) "lebih dekar."

Perkataan : l3r;1 "Tali sandal. " Dibaca dengan meng-k asrah-kan
huruf syin danmeng-fat-bab-kanhuruf ratanpatasydid: yaitu tali yang
berada di atas sandal. Maknanya adalah, kematian itu sangat dekat
bahkan lebih dekat daripada tali sandal yangmelekat di kakinya.

Perkataan: [ir "D
dengan
semakna dengan kata (*-)) "demam." Makna €)r) adalah melarang
untuk mengerjakan suatu perkara.

Perkataanz lI:# ii-;1 "Meninggikan raungannya," maksudnya
yakni meninggikrn ,id, suaranya dengan tangisan atau nyanyian.
Al-Ashmu'i menjelaskan: Asal makna kata ini adalahketika seseorang

mengalami luka di kakinya, dia lalu mengangkat kakinya itu ke atas

kakinya yanglain, dia lalu menjerit kesakitan. Oleh karenanya, setiap
orang yang mengangkat suaranya saat sedang kesakitan dikatakan
di dalam bahasa Arab dengan kalimat ({F'7ir) "Dia meninggikan
raungannya," walau sebenarnya dia tidak sedan[mengangkat kakinya.
Tsa'lab berpendapat: kalimat ini tergolong dalam isim yangdigunakan
tidak pada penggunaan sebenarnya.

Perkataan: t;El "Di sebuah lembah." Maksudnya di lembah Makkah.

Perkataan:l$;2] "Sejenis renrmputan." Kata ini ditulis dengan
huruf jim, maknanya; tumbuhan yang tidak memiliki batang yang
kuat yang merambat di celah-celah rumah dan tempat lainnya.

Perkataanzla;aa6\il "Air Majinnah." Kata (*r") ditulis dengan

huruf jim. Majinnah adalah nama tempat yangterletak beberapa mil
dari kota Makkah yangdi dalamnyaterdapat pasar. Penjelasan terkait
daerah Majinnah ini telah diberikan di awal Kitab "al-Hajj".

ia meninggikan raung arnya" Kata fii3i) dibaca

huruf bamzab atau men- dbamma\-kannya,
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Perkataan: t6j+il "Tampak," yakni W) "terlihat jelas." fata (LU)
dan (J:lr; adalah nama dua gunung yimg terletak di dekat kota Makkah.
Al-Khathth,rbi berkata: Awalnya aku menduga Syamah dan Thafil
adalah nama dua gunung, namun akhirnya aku meyakini bahwa
keduanya b,:rmakna dua mata air. l)an perkataan:ll::+:iiri1, kata
(oirD ditulis dengan tambahan hurul' nun taukid tanpa tasydii.

Kata (Lr:,) ditulis dengan huruf syindiikuti huruf mimtanpatasy*d.
Sebagian ulama menduga kata (uu) yang tepat ditulis dengan h:uruf ba',

menggantikrn huruf mim (iiU), namun yang lebih masyhur adalah

dengan hunrf mim.

Di akhir Kitab "al-Hqj", al-Bukhari menambahkan kalimat lain
pada hadits .ni melalui jalur Abu Usamah dari Hisyam:

4; G \.sjtr sr 'j>r, ifrr p

6p ,,vir,p)i J\v;;fus,+ G
((.^i;$l \+Jl+Fill

"Bilal kemu dian berdoa: 'Ya Allah , laknatlah Utbah bin Rabi'ah,
Syaibah bin Rabi'ah, dan Umayyah bin Khalaf karena mereka telah
mengusir kami hingga kami terdampar di negeri yan1penuh wabah
penyakit.'Rasulullah ffi kemudian berdoa: 'Ya Allah, jadikanlah kami
mencintai lvladinah.'" (Al-Hadits)

Perkataan zt\3fi;it3] "sebagaimzma mereka telah mengusir kami."'
maksudnya; (Ya Allah) usirlah mereka dari rahmat-Mu sebagaimana
mereka telah mengusir kami dari tanah air kami'. Sementara Ibnu Ishaq
menambahlian kalimat lain dalanL hadits yang diriwayatkannya
dari Hisyarr dan Amr bin Abdultah bin l-Irwah, mereka semua
meriwayatkan dari Urwah dari Ai;yah setelah perkataan ayahnya
(Abu Bakar) Aisyah berkata: dfru ,tig;r+ u lrlb &L!yy "Aku berkata:
'Demi AIlah, ayahku tidak mem:rhami apa yang dia katakan."'
Aisyah melanjutkan: "Lalu aku rnendekati Amir bin Fuhairah

4.,
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-peristiwa tersebut terjadi sebelum kami diwajibkan berhijab-
aku bertanya:'Bagaimana keadaanmu, wahai Amir?' Dia menjawab
(dengan kata-kata syair):

",,tfr b'^Eoq+jr 
';iy - 43s ,pej;r \i?r 3,f)

43i'+ & )5:K . ^jJE) *$ tf;\ y
)ku *rrrmui kematian sebelum merasah,annya

sunggub ordng penakut kematiannya datang d"ari arab d.tdsnya.

Setiap orang adalah pejuang sesuai kemampuannya
seperti lembu jantan yang melindungi dirinya dengan tandukrrya."'

Aisyah berkata lagi di penghujung hadits:

<r .*#r rU b'oMW $:ier*t +' i;r['&i.i5 1y

"Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka pasti sedang
mengigau sehingga mereka tidak mengerti apa yang diucapkannya
karena demam yangsangat tinggi."'

Kalimat tambahan yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan
Amir bin Fuhairah ini juga diriwayatkan Malik dalam al-Muuaththa'
yaitu hadits yang diriwayatkandari Yahya bin Sa'id dari Aisyah dengan
sanad munqatbi'. Penjelasan terkait hadits ini nanti akan dijabarkan
dalam Kitab kitab ad-Dakwah', in sya Allah.

Pada bab sebelumnya telah sebutkan sebuah hadits al-Bara' yang
menyebutkan bahwa Aisyah juga mengalami demam tinggi. Saat itu,
Abu Bakar datang menjenguknya. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa
Aisyah datang ke Madinah bersama keluarga besar Abu Bakar qa .

Termasuk saudara Aisyah, Abdullah. Turut hijrah juga saat itu,
Zaid bin Haritsah, Abu Rafi' bersama dua orang putri Nabi ffi,
Fathimah dan Ummu Kultsum, IJsamah brn Zaid dan ibunya,
I-Jmmu Aiman, serta Saudah binti Zam'ah. Adapun Ruqayyah,
putri Nabi ffi, telah hijrah lebih dulu bersama suaminya, LJtsman.
Sedangkan Zainab, putri sulung Nabi *&, tertwda melakukan hijrah
karena dia bersama suaminya, Abu al-Ash bin ar-Rabi'.
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3927. Abd-rllah bin Muhammad rneriwayatkan kepadaku: Hisyanr
meriwayat <an kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari
az-Zuhri: Llrwah meriwayatkan kepadaku bahwa Ubaidillah bin Adi
mengabar.ran kepadanya: "Aku datang menemui lJtsman ...."
Bisyir bin Syu'aib berkata: Ayahku meriwayatkan padaku dari
az-Zthri: Urwah bin az-Zubair meriwayatkan kepadaku bahw:t
Ubaidillah bin Adi bin al-Khiyar m(,ngabarkan kepadanya, dia berkata:

rel Dalam naskrh 1.e1 tenulis: *)\,1;.t-*.
re2 Dalam nask rh 1.e1 tenulis: rt";.rer Dalam nask rh 1;1 tertulis: .:I,1.
rea Dalam nask rh r.,l tertulis: Jt-,irt.

r1(v
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"Aku datang menemui LItsman. Dia lalu mengucapkan syahadat
seraya mengatakan:'Amma ba'du. Sesungguhnya Allah telah mengutus

Muhammadffidengan membawa kebenaran. Aku termasuk di antara
orang yeflg menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya, mengimani
risalah yang dibawa oleh Muhammad ffi. Kemudian aku berhijrah
sebanyak dua kali. Aku juga adalah menantu Rasulullah M, dan
berbaiat kepada beliau. Demi Allah, aku tidak pernah mengkhianati
dan menipu beliau hingga Allah Mi mewafatkan beliau."'

Hadits ini juga diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Ishaq al-Kalbi:
" Az-Ztshri meriwayatkan kepadaku" seperti matan hadits di atas.

$'i; * Gt iSL dW s,+ g#+i r3*r',o

.tCl ,!)u

,i ,&r '.;1L .-A,J6.+ti4 ir F ,;; *,;;i,
;r;;gt're'S D |#i \tV # +hr '',*-,if ,tilr *
W f.; Ft e e.'F, #f ;LC +p,S
:wiit i' U,M . ;{1r'")L,Jw eU;,#
W bi sri Gy i" $;tLPl#ur I U # fr;it'tt-
l"a;),-;r1 #tS 994t 'rtS tij!6 ai-#l i'ris ,F
#Jt5,#r\: e:$./ul +Vis+i;lr di') ;ixt

,(( iq+J\u-$i Ft;;Si e ff;,h
les D
1e6 D

rttA

alam naskah 1.ry tidak terdapat tulisan: ,rJ-,,'s.
alam naskah 1.ey tidak terdapat tulisan: L>t-t!.
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3928. Yah,ra bin Sulaiman meriw'dyatkan kepada kami: Ibnu \flahlr
meriwayatkan kepadaku: Malik meriwayatkan kepada kami.
Yunus mr riwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata;
Ubaidillah bin Abdullah meriwayatkenkepadaku bahwa Ibnu Abbas
mengabarl:an kepadanya: "Bahwa Abdurrahman bin Auf kembali
kepada keluarganya di Mina padal. ;ji terakhir yangdipimpin (Jmar.

Dia menerruiku, lalu berkata; Ab<lurrahman.' Aku berkata: ''Wahai
Amirul Mt.kminin, sesungguhnya nrusim haji ini telah mengumpulkan
orang-orar.g yang papa dan gemb:1. Sesungguhnya aku melihatmu
membiarkan mereka hingga mereka mendatangi kota Madinah. Padahal

Madinah aJalah negeri hijrah, sunnah, dan kedamaian. Di dalamny,r
juga didiarri para ahli fiqih, oranf;-orang mulia, dan para pemikir.'
IJmar meniawab: 'sungguh aku pas':i akan berdiri (menghalau mereka)
di tempat l,ertama kali aku berdiri di Madinah."'

#..i l, $ L v'L :E\:JL G r-; \fr'"^L

1e7 Dalam nask,.h 1.ry tertulis:.:-c;.
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3929. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin Sa'ad

meriwayatkan kepada kami: Ibnu Syihab mengabarkan kepada kami
dari Kharijah bin ZaidbinTsabit "Bahwa Ummul ula'-seorang wanita
dari kaum Anshar yangtelah berbaiat kepada Nabi ffi-mengabarkan
kepadanya, bahwa LJtsman bin Madz'un bergegas keluar menemui
mereka ketika kaum Anshar tengah mengadakan undian untuk
menentukan tempat tinggal bagi kaum Muhajirin. IJmmu al-Ula'
berkata; IJtsman (bin Madz'un) mengeluh sakit kepada kami.
Aku lalu merawatnya hingga ajal menjemputnya. Kami pun
menyelimutinya dengan pakaian miliknya. Kemudian Rasulullah ffi
mendatangi kami. Aku pun berkata (di hadapan jenazah lJtsman'P""):
'semoga rahmat Allah senantiasa dicurahkan kepadamu wahai
Abu as-Sa'ib. Aku bersaksi kepadamu. Sungguh, Allah telah
memuliakanmu.' Rasulullah M kemudian bertanya:'Ap. yang
membuatmu yakin bahwa Allah telah memuliakannya?'" Dia (Kharijah)
berkata: "Aku (Ummu al-Ula') menjawab: 'Demi Ayah dan ibuku,
wahai Rasulullah, aku sungguh tidak tahu. Maka siapakah (selain

dirimu yangmengetahui)?' Rasulullah ffi bersabda:'Adapun dirinya,
demi Allah, ajal dari Rabbnya telah menemuinya. Demi Allah,
sungguh aku berharap dirinya senantiasa mendapatkan kebaikan.

rffi

1e8 Dalam naskah 1.e1 tertulis: lsi.u.
lnt Dalam naskah (.9) tertulis: i1'L.J JLr.-rrL.
2oo Dalam naskah 1;1 tenulis: c;[i.
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Demi AllalL, meskipun aku seorang Nabi, aku sendiri tidak mengetahui

balasan yang akan aku terima.' Umnru al-Ula' lalu berkata: 'Demi Allah,
aku tidak akan pernah lagi mem:ji seorang pun setelah dirinya.'
IJmmu al-'J1a' berkata: 'Hal itu nrembuat aku sedih. Sehingga aku

tertidur. (I)alam tidurku) Aku diperlihatkan mimpi bahwa lJtsmart
mendapat.ran gan jaran mata afu yang mengalir. Aku bergega,;

menjumpai Rasulullah ffidanmenct:ritakan mimpiku itu kepada beliau.

Beliau bersabda: 'Itu adalah ftalasar) untuk perbuatan lJtsman."'

pu9 #'fidituSr*'t,I ,&r r;i, \frb
iJ'33\1I.+Wi; if yl:&jl5 w6w'e34\L e *,i,y
i-l1$Jl :*tr*xip )h\ Jyz ilfr ,-)c6rie:fr;{fr {il}- kiq 'a\t\

.(( r-)L,l' #' 4i:' e €V g;d,5/r$t1 o;,t X:;

3930. UbaiCullah bin Sa'id meriwa.ratkan kepada kami: Abu Usamah

meriwayatran kepada kami dari Flisyam dari ayahnya dari Aisyah,
dia berkatt: "Peristiwa peperanga,r, Bu'ats adalah peperangan yang
ditunjukkrn Allah dalam kehidupan Rasulullah ffi. Kemudian
Rasulullal. M tiba di Madinah di saat para kepala suku saling
berpecah b:lah. Para pembesar yanll mereka muliakan telah terbunuh,
karena mereka masuk ke dalam ag ma Islam."

201 Dalam nask rh 1,e1 tertulis: ,sJo J\;.
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qf q \:&3 =x,*^b :rlrJui -;Fy-orrofur

ir 6lt lii tiirr 3y:a'-'g ej ;F-ll
,4,
3g3L Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepadaku:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada
kami dari Hisyam dari ayahnya: Dari Aisyrh €y, bahwa Abu Bakar
datang menemui Aisyah saat Nabi ffi sedang berada di sampingnya
pada hari raya'Iedul Fithri-atau Adh-ha-. Pada saat itu di hadapan
Aisyah terdapat dua budak perempuan tawanan kaum Anshar dalam
perang Bu'ats sedang bernyanyi. (Melihat itu) Abu Bakar berkata:
"Seruling-seruling syaitan"-sebanyak dua kali-. Lalu Nabi bersabda:
"Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar. Sesungguhnya setiap kaum
memiliki hari raya dan hari rayakita adalah hari ini."

HADTTS

Hadits ketiga (no. 3927):

Perkataant titi+ 6'";l "Flisyam meriwayatkan kepada kami."
Hisyam ini adalah Ibnu Yusuf as-Shan'ani. Hisyam ini juga telah
meriwayatkan hadits dari Utsman tentang al-\7alid bin Uqbah. Biografi
tentang Hisyam ini telah dijelaskan pada Bab "Keutamaan utsman"
secara lengkap. Maksud dari perkat aan qasri,J l,i,;tiryl "Aku berhijrah
sebanyak dua kali" adalah bahwa Utsman termasuk salah seorang dari
rombongan kaum Muslimin yangkembali dari Habasyah ke Makkah
kemudian berhijrah lagi ke Madinah. Bersama IJtsman saat itu adalah
istrinya, Ruqayyah, putri Nabi ffi. Hadits ini juga diriwayatkan
secara maushul oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya dengan
keseluruhan redaksinya.
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Perkat:ran: t3.i(ir 36.)L'oliv1 "Hadits ini diriwayatkan secar:r

mutaba'ab cleh Ishaq al-Kilabi." Yakni bahwa hadits ini diriwayatkart
secara mausbul oleh Abu Bakar bir. Syadzan dalam hadits yangkami
riwayatkan dari jalur dan sanadnya hingga sampai ke Yahya bin Shalilt

dari Ishaq al-Kilabi dari az-Zuhri lahr dia menyebutkan hadits ini secar:r

lengkap dan di dalamnya disebutka.n: 11j.+ri!-rl 15 iiiy; "Bahwa dizr

mencambur al-\)flalid sebanyak emp1t puluh kali." Pembahasan tentanf;

peristiwa irri telah disebutkan dalarn Bab "Keutamaan Utsman".

Hadits,beempat (no. 3928):

Dalam hadits ini disinggung kisrh tentang Abdurrahman bin Au:l
bersama IJ nar. Di hadits ini juga disebutkan tentang khutbah lJmar.
Bagian dari hadits ini yang berhubungan dengan judul babnya adalalL

perkataan .\bdurrahman bin Auf: '1dl16-;4\jl16F {+rt i'"* py
"Hingga mereka datang di Madinah. Padahal Madinah adalah tempar:

hijrah dan r;unnah." Dalam naskah :iwayat al-Kusymihani disebutkarL

kata: (oid-1l!) "Dan kedamaian" sebagai ganti dari kata 6.1JD.

Hadits,belima (no. 3929)z

Perkatean: [r>t 
jr ;i!fi "n"t wa lJmmul LJla'." Ia adalah ibund:r

dari Khariiah bin Zaid bin Tsab.t. Kharijah adalah perawi yan1
mengambil hadits dari ibundanya, Llmmul UIa'. Salim Abu an-Nadhar'
juga meri!! ayatkan hadits ini dengan sanad "dari Kharijah bin Zaicl

dari ibunyi' juga tidak menyebu':kan nama asli Ummul Ula' ini
Seakan-akan nama ini adalah julukannya. Ummul UIa' adalah putr:.
al-Harits bin Tsabit bin Kharijah al-Anshariyah al-Khazrqiyah.

Perkataant tpj\5] "Bergegas kel'rar menemui mereka." Maksudnye.

dia keluar rrengikuti undian y^ngdlakukan kaum Anshar. Penjelasan

kisah ini telah disebutkan di bagian akhir Kitab "asy-SyahadAh."

Perkate.anz l,>Lj oi] "K"tika diundi." Dengan menggunakar
huruf qaf. Seperti itulah tertulis dal:,m hadits ini, yaitu dengan bentuk
pola tsulat:i (*?;). Padahal bentuk kata kerja yang lebih dikenal
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adalah bentuk ruba'i (*rrD. Akan tetapi, dalam Kitab "aL-lanrzeh"

disebutkan dengan bentuk pola kbumasi, yaitu (*r-D.
Perkataan: f;ulJt t511 "Rbu Sa'ib." Nama ini adalah julukan

IJtsman bin Madz'un yang disebutkan dalam hadits ini. Utsman
adalah salah seorang Sahabat generasi pertama, ia tergolong Sahabat
yangmemiliki banyak keutamaan. Riwayat hidup tentang Utsman ini
telah dijelaskan bersamaan dengan riwayat hidup Labid di awal
Kitab "al-Mab'ats".

Hadits keenam (no. 3930):

Perka.taatr !96.f, !(l "Peristiwa perang Bu'ats." Penjelasan
mengenai peristiwa Perang Bu'ats ini telah dijelaskan di dalam Kitab
"ManAqibul Anshar". Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Sa'ad
pada kisah Baiat Aqabah pertama dijelaskan bahwa peristiwa
Perang Bu'ats ini terjadi 10 tahun setelah kenabian. Hadits yangsama
juga disebutkan dalam Bab "Kedatangan LJtusan Kaum Anshar".
Perkataan tfui3 $J "Karena mereka masuk" sangar berkaitan dengan
perkataan tiirtLiil 'Yang ditunjukkan oleh Allah" yang disebutkan
sebelumnya.

Hadits ketujub (no. 3931):

Perkataan: 1i5U5 !J kata kerja (a3;w) ditulis denga h:urtf 'ain
diikuti huruf. zai. Maknanya adalah "bait syair yang dilontarkan untuk
mengolok dan menghina satu sama lain dengan cara dinyanyikan."
Kata (,";;r:lD merupakan nama alat musik dalam bentuk jamak
sedangkin bentuk tunggalnya adalah ("9.

Al-Khaththabi berpendapat; Ada kemungkinan kata (o9l) berasal

dari kata (dl **) maknanya: "memainkan alat musik untuk
mengiringi bait-bait syair sebagai penyemangatperang." Dan bisa jadi,

adalahsuara riuh peperanganyangmenyenrpai suara riuh angin yang
terdengar di padang pasir. Dalam riwayat lain kata (qW) disebutkan
dengan (.,Iiuj) ditulis dengan huruf qaf dan dzal yang mengandung
makna "saling melempar."
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3932. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami: Abdul Warits
meriwayatkan kepada kami ... Ishaq bin Manshur meriwayatkan
pada kami: Abdush Shamad mengabarkan pada kami, dia berkata;
Aku mendengar ayahku bercerita; Abut TayyahYazid bin Humaid
ad-Dhuba'i meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan; Anas bin
Malik €5 meriwayatkankepadaku, dia berkata: "Ketika Rasulullah ffi
tiba di Madinah, beliau singgah di dataran tinggi Madinah. Tepatnya
di sebuah perkampungan yang penduduknya dikenal dengan nama
Bani Amr bin Auf." Anas berkata: "Beliau tinggal di sana selama
14 malam. Kemudian beliau mengutus seseorang untuk menemui
kelompok Bani Najjar." Anas berkata: "Mereka lalu datang sambil
menyarungkan pedang di badan mereka."

Anas melanjutkan: "Aku melihat Nabi duduk di atas tunggangannya,
sedangkan Abu Bakar membonceng di belakang beliau. Sementara itu
orang-orang Bani Najjar mengawal beliau hingga Nabi ffi tiba
di pekarangan milik Abu Ayyub." Anas berkata: "Beliau lalu
melakukan shalat saat waktu shalat sudah tiba dan ketika itu, beliau
shalat di kandang kambing." Anas melanjutkan: "Beliau kemudian
memerintahkan untuk membangun masjid, dan beliau lalu mengutus
seseorang untuk menemui orang-orang Bani Najjar. Mereka pun
berdatangan. Beliau bertanya: '\7ahai Bani Najjar, sebutkan berapa
harga kebun kalian ini?' Mereka menjawab: 'Tidak, demi Allah.
Kami tidak akan meminta pembayaran sedikit pun kecuali
(mengharapkan pahala) dari Allah! "'
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Anas berkata: "Aku beritahu ralian bahwa di dalam kebun itu
banyak terdapat kuburan orang-orang musyrik, sisa-sisa reruntuhan
rumah dar. pohon-pohon kurma. Nabi ffi lalu memerintahkan agar

semua kuburan itu dibongkar, sisa reruntuhan rumah diratakan dan

pohon-po.ron kurma ditebang." Anas berkata lagi: "Mereka lalu
menlnrsun batang pohon kurma mt:njadi kiblat masjid." Anas berkata.:

"Mereka l,rlu membuat kedua sisi pintu masjid (kosen) dari batu."
Anas berrata: "Mereka mengangkut batu-batu besar sambil
melantunkan syair rajaz, dan saat itu Rasulullah ffi ikut bekerjr
bersama mereka:

Ya Allah, tiada h,ebaikan kecuali kebaikan akbirat
maka tolonglab kaum Ansbar dan Muhajirin."

rouH HADfis

Hadits kedelapan:

Perkat:ran: t}l-irlr iJ \5'qj'lf "Abdus Shamad mengabarkan kepad,r

kami." Dia adalah Abdus Shamad bin Abdul \Tarits bin Sa'id.

Perkata an: til+Jl Jli.?] "Di datarantingg, Madinah. " Semua wilayah
y^ng menrrju daeraliNijed disebrt dengan (a:)EJD "dararan tinggi.''
Sebalikny,r wilayah y^ng menuju arah Tihamah disebut (ili\-1J1)

"dataran rendah." Adapun Quba' termasuk daerah yang terletall
didataranringgi Madinah. Hikmah yangdapat dipetik dari singgahny,r

Nabi M di dararan tinggi Madinah ini adalah sikap optimis yang tinggi
bagi diri de n agamanya.

Perkataan iltt;r- ,yt' *# i6t "Mereka dikenal sebagai Bani Am;:
bin Auf." )'aitu Bani Amr bin Auf cin Malik bin al-Aus bin Haritsah.

Perkataan :|{i',, 4;ii1 "Ab., B:rkar membonceng di belakangnya."
Penj elasan ry a telilf disebutkan pacla hadits ke- 1 8.

Perkat:ran: [r(3r e t6n "D;rn orang-orang Bani an-Najjar."
Maksudny,, r.-r, orrrig dari Bani an-Najjar.
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Perkataan fJi 
"r-l"Hingga 

beliau berhenti. " Maksudnya hingga
Nabi ffi singgah atau maksud dari perkataan ini adalah beliau ffi
menghentikan langk ahny a.

PerkataanzltQl"Di pekarangan." Ka:a (?V) ditulis dengan huruf fa
dan diikuti mad, maknanya, pekarangan di samping rumah.

Perkataan rT-. j,i Gh"Abu AyFub." Dia adalah Khalid binZaid,bin
Kulaib al-Anshariyingberasal dari Bani Malik bin an-Najjar.

Perkataan: lai ;y ;l "Kemudian beliau memerinrahkan."
Penjelasan mengenai penulisan yaflg tepat untuk perkataan ini telah
di disebutkan di awal-awal Kitab "ash-ShalAh".

Perkataanr tCj!(l "sebutkanlah harganya untukku. " Maksu dny a,

'Tetapkanlah harganya kepadaku', atau 'Kalian berikan penawaran
harganya untukku'. Seperti Anda katakan: (p.1\ a:;\5) "Aku telah
menawarkan harga barang ini kepada laki-laki itu" jika engkau telah
melakukan tawar menawar dengannya.

Perkataan: liL$t;.1 Maksudnya "di kebun kalian". Kalimat ini
pernah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa yang dimaksud (Y)
dalam hadits ini adalah (kt) "Tempat penambatan unta."

Ada kemungkinan, dahulu di tempat itu pernah berdiri sebuah
dinding lalu roboh dan berubah fungsi menjadi tempat penambatan unta.
Pernyataan ini diperkuat dengan adanyaperkataan: "Bahwa di dalam
(kebun) itu pernah ada pepohonan kurma dan reruntuhan rumah.".

Ada pendapat lain mengatakan bahwa sebagian kebun itu dahulu
adalah pohon kurma dan sebagian lagi tempat penambatan unta. Pada
bab sebelumnya disebutkan nama kedua pemilik kebun tersebut.

Dalam hadits yang diriwayatkan Musa bin Uqbah dari az-Zuhri
disebutkan bahwa Nabi membeli kebun mereka seharga 10 Dinar.
Al-\Ufaqidi menambahkan keterangan bahwa Abu Bakarlah yang
membayar uang tersebut kepada mereka.

Perkataan: t# 3t.(i1 "Dahulu di dalam kebun itu." Kalimat ini
ditafsirkan oleh kalimat berikutnya.
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Perkat:ranz 13.?l "Reruntuhan." Lafazh (3.;) dilafalkan dengan

meng-kasr,rb-kan huruf kba dan raem-fat-hab'kan ra lalrt hur$. ba.

Pendapat lain terkait carabacakata ini telah disebutkan di awal-awal Kital>
"ash-ShalAh" yaitu dengan mem-fat-hah-kan kha dan meng-kasrab-katr

huruf ra. l,l-Khaththabi berkata: nrayoritas perawi membaca kata ini
dengan mem-fat-hah-kan huruf kba dan meng-kasrah-kanhuruf. ra.

Al-Khiyam meriwayatkan hadits ini kepada kami dengan
meng- kasr o h-km huruf k h a dan men fat- h ah -kan huruf r a. Al-Khiy ant
lalu memb:rikan beberapa kemunl;kinan maknanya 

^ntara 
lain;

1) (-tsD dibaca dengan men-db,zmmah-kan huruf kba dan men-
sukun-kan huruf ra maknanya tdalah: "Lingkararlyang berputa:
di atas tanah."

2) (.;;+ D < [ibaca dengan meng-kasralrkan huru f j im dan memfat-h abkan
huruf rtlahthuruffa, yaitu "sel;ala sesuatu yang ada di atas tana]t
lalu hanyut terbawa arus banjir sehingga menjadi rata."

3) (+GJ-D Jitulis dengan huruf ba,lan huruf dal, yaitu "bagian tanah
yang tinggi." Dia berkata; maknzr ini sesuai dengan perkataan dalanr
hadits ('i;'i) "diratakan" karena tempat yang diratakan adalah
dataran yahg tidak rata (bergelombang). Demikian halnya dengan
gelomb:.ng banjir yang menghanl.utkan segala yangadadi atas tanah,
hingga semuanya menjadi rata. r\dapun sisa reruntuhan bangunarL

di atas tanah, ia akan tetap benliri tidak dapat dihanyutkan ata:l
diratakan oleh banjir.

Menurut saya (Ibnu Hajar), apa yang menjadi penghalang untuk.
meratakan reruntuhan dengan cara menghilangkan sisa bangunan.
tersebut lalu meratakantanahnya? Maka itu, tak patut menggunakan
kemungkir an-kemungkinan pemalmaan di atas apabila ada petunjuk.
riwayat yatgshahih.

Perkataan: t,-lji i$ Ar 2fi;a**,KV ir j*.,;-t!1 "Nabi ffi lalu
memerintahkan unfuk mi:mb6ngkz r kuburan orang-orang musyrik."
Ibnu Battl al berkata: Aku tidak menemukan dalil dari seorang
ulama pun yang mengatakan bahvra kuburan orang-orang musyrik
yangtelah Jibongkar itu diubah menjadi masjid. Memang benar ada
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perbedaan pendapat, apakah pembongkaran kuburan tersebut boleh
dilakukan dengan memberikan sejumlah uang sebagai ganti rugi?

Jumhur ulama membolehkannya, namun al-Awza'i melarangnya.
Hadits ini menjadi dalil bahwa hukumnyaadalahboleh. Karena orang-
orang musyrik tidak memiliki kemuliaan apa pun baik ketika masih
hidup maupun telah mati. Pada Kitab "Masjid-Masjid" telah dijelaskan
pembahasan terkait masalah ini (hadits no.427).

Perkataant l'7Lfr F::t.;t "Dan pepohonan kurma ditebang."
Ada kemungkinan-bah#a p5hon-pohon kurma tersebut belum berbuah.
Namun mungkin juga pepohonan itu sudah berbuah tetapi karena ada
kebutulan mendesak sehingga terpaksa meneb angnya. Perkataan

trlliJr V;l"Mereka lal., menirlrrrn brt*g pohon k.rr"*r." Maksudnya
mereka menyusun letak batang pohon kurma tersebut. Perkataan

l*:t|4l dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf 'ain lalu huruf dhad
tanpa tasydid. Kata ini adalah merupakan bentuk dual (tatsniyah) dari
kata (31ue9) yrrg maknanya: "kayu yangterletak di kedua sisi pintu
(kosen)". Setiap pintu pasti memiliki dua batang kryo di kedua sisinya,
karena setiap tiang apa pun dapat berfungsi untuk mengokohkan
bagian-bagian bangunan lainnya.

Perkataanz l|t*;-] Maksudflya, mereka melantunkan rajaz.
Rajaz adalah satu bentuk (bahar) dari syair Arab, yaitu bahar rajaz.

Perkataanz liVtlt ;fi.jr ,;;ul "Tolonglah kaum Anshar dan
Muhajirin." Demikian redaksi kilimat yang diriwayatkanAbu Dawud.
Penjelasan mengenainya telah disebutkan dalam bab tentang "Masjid-
Masjid" sebelum ini.

Kisah ini dijadikan hujah oleh ulamayangmembolehkan menjual
barang oleh selain pemiliknya. Karena dalam hadits ini disebutkan
bahwa tawar-menawar yang terjadi pada saat itu tidak dilakukan
oleh kedua anak y^ng merupakan pemilik sah atas tanah tersebut.
Namun pendapat ini dibantah bahwa bisa jadi, kedua anak itu
berasal dari keluarga Bani Najjar. Orang-orang Bani Najjar kemudian
melakukan penawaran kepada keduanya atas tanah itu dan paman
mereka saat itu ikut bersama mereka. Keterangan ini telah dijelaskan
pada hadits kedua belas.
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3933.Ibrahim bin Hamzah telah meriwayatkan kepadaku: Hatinr
meriwayatkan kepada kami dari At,durrahman bin Humaidaz-Zuhri,
dia berkata: Aku mendengar lJmar bin Abdul Azizbertanya kepader

as-Sa'ib, pr.tra dari saudara perempuan an-Namr; Apa yang pernatr
kamu denl;ar tentang mukimnya (kaum Muhajirin) di Makkah!'
Dia menjarrab: Aku mendengar al-.\la' bin al-Hadhrami, dia berkata,
Rasulullah;W bersabda: "Kaum Mul.ajirin boleh tinggal selama tiga har:.

sekembalinya mereka dari Mina (kr:tika berhaji)."

Perkatarn: t+f-:3 ,6 + 4guJrt *$Lqql"Bab: Kaum Muhajirin
menetap dj Makkah setelah menunaikan haji." Maksudnya setelah
kembali da'i haji atau umrah.

rtfr
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Perkataan: [i;6 6J,-] "Flatim meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Hatim bin Isma'il al-Madani.

Perkataan: [,y.j[Jl jV ijiit * 'a'* ll "Aku mendengar
Umar bin Abdul Azizbertaiyakepada as-Sa'ib." As-Sa'ib di sini adalah
Ibnu Yazid.

Perkataan z ]ritqti,irt "Purra saudara perempuan an-Namr."
Keterangan merigenai penyebutan nam anya telah dijelaskan dalam
Kitab "a1-ManAqib."

Perkataanz lg;'raA d,* ;)UJrl "Al-Ala' bin al-Hadhrami." Nama
lengkapnya adalah Abdullah bin Imad. Dia adalah pemuka dari
Bani Umawah. Al-Ala' adalah seorang Sahabat yangaglrng.Nabi ffi
pernah mengangkatnyasebagai gubernur Bahrain. Dan dia juga adalah
seorang ahli dakwah. AI-AIa' wafat pada masa kekhilafahan l-Imar.
Dia tidak meriwayatkan hadits dalam Shahth al-Bukbarl kecuali hadits
yangsatu ini.

Perkataan: [ri.i,Jr "+ A\i!),!X1 "Krrm Muhajirin boleh tinggal
selama tiga hari (di Makliah) setelah pulang dari Mina (saat berhaji)."
Kala $^iL)l) dibaca dengan memfat-bah-kan huruf shad danhtnfi dal,
maknanya'setelah pulang dari Mina.'

Hadits ini menjelaskan bahwa bermukim di Makkah hukumnya
haram bagi orang yangtelah berhijrah dari Makkah sebelum peristiwa
penaklukan kota Makkah. Namun, bagi orang yangdatang ke Makkah
dengan maksud melaksanakan haji atau umrah, dibolehkan bermukim
di sana selamatiga hari dan tidak boleh lebih. Oleh sebab itu, Nabi sempat
menyesalkan Sa'ad bin Khulah yang berkeinginanwafat di Makkah
setelah hijrah.

Berdasarkan hadits ini dapat disimpulkan bahwa bermukim selamatiga
hari tersebut tidak mengakibatkan pelakunya keluar dari hukum sebagai

musafir. Dalam pendapat ad-Dawudi disebutkan bahwa hukum bolehnya
bermukim ini dikhususkan bagi kaum Muhajirin generasi pertama saja.

Namun, tidak ada makn a yangmenunjukkan kekhususan tersebut.
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An-Nav,awi berkata bahwa hadits ini mengandung makna bahwa.

orang-orar.g yang telah berhijrah diharamkan menetap kembali
di Makkah. Al-Qadhi Iyadh mengatakan bahwa pendapat an-Nawawi
ini adalah pendapat jumhur ulama.I)ia berkata: "sebagian besar ulama

membolehkan merek a y an1telah bt,rhij rah, " maksudn y a y aitu setelah

penaklukkan kota Makkah. Mereka memahami hadits ini berdasarkan

waktu dimrrna saat itu hukum hijrah adalah wajib.

Iyadh n.elanjutkan: Seluruh ulama sepakat bahwa hukum hijrah
sebelum penaklukkan kota Makkah adalah wajib bagi kaum Muslimin,
dan hukum menetap di Madinah jugrt wajib bagi kaum Muhaiirin dalam

rangka men,rlong dan menghibur hati Nabiffi. Adapun selain Muhajirin,
dibolehkan baginya bermukim di mana saja, baik itu di Makkah
ataupun lainnya. Demikian pendapat al-Qadhi Iyadh. Namun ada

pengecualian bahwa kaum Muhajirin yang mendapat izin dari Nabi,
boleh baginyabermukim di luar kota Madinah.

Hadits i:il juga dijadikan dalil bahwa thawaf rVada' adalah ibadah

tersendiri, tidak masuk dalam rangkaian manasik haji. Pendapat ini
merupakan yang paling shahih darl dua pendapat mengenai hukum
thawaf \Ufa<[a' ini. Adapun pendap:rt ini merujuk kepada perkataan:

6; ,6 :4n "Setelah menyelesaikan rangkaian ibadah hajinya."
Karena setelah thawaf 'Wada', jamaah haji tidak diperkenankan lagi

menetap di Makkah. Apabila dia masih berada di Makkah, dia telah
menyimpar g dari tujuan thawaf 'Wrda' itu sendiri. Karena hadits ini
sebelumnye.telah menyebut bahwr orang yarTg melakukan thawaf
'Wada'ini dt:ngan kalimat "orang yarrg menyelesaikan ibadah hajinya,"
oleh sebab itu, thawaf \Wada' bukanlah bagian dari manasik haji.
Wallkbu a'Ltm.

Al-QunJrubi berkata: Yang dimrrksud Muhajirin dalam hadits ini
adalah kaum muslimin yang melakukan hijrah dari Makkah ke Madinah
dengan tujuirn menolong Nabi ffi. AJapun orang-orang yang berhijrah
dengan maksud lain, tidak disebut seragai Muhajirin. Kaum Muhajirin
yang seben:rrnya adalah mereka yzng meninggalkan kota Makkah
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sebagai reaksi atas perlakuan buruk orang-orang musyrik yang
menimbulkan penderitaan atas diri mereka saat tinggal di Makkah.
Mereka kemudian melakukan hijrah semata-mata karena Allah wj .

Terhadap kaum Muhajirin dengan kriteria di atas, Nabi kemudian
mengizinkan mereka untuk tinggal selama tiga hari di Makkah saat

melaksanakan ibadah haji atau umrah, serta menegaskan bahwa
tinggalnya mereka di sana tidaklah dikategorikan sebagai mukim
(penduduk tetap).

Al-Qurthubi melanjutkan: Perbedaan hukum menetap di Makkah
yang diperlihatkan al-Qadhi lyad adalah seputar orang yang lebih awal

melakukan hijrah. Namun adakah perbedaan hukum bagi orang yang
sengaja pergi dari suatu tempat demi menyelamatkan agamanya dari
fitnah yang terjadi di tempat itu? Apakah dia boleh kembali lagi
ke sana setelah fitnah berakhir?

Jawabannya; Apabil a orangitu sengaj a meninggalkan tempat tersebut

semata karena Allah sebagaimana yang terjadi atas kaum Muhajirin,
dia tidak diperbolehkan kembali lagi ke sana. Sebaliknya jika dia
meninggalkan tempat tersebut demi menyelamatkan agamanya dan
tidak bermaksud meninggalkan untuk selamanya, dia berhak kembali
lagi ke sana. Demikian pendapat al-Qunhubi.

Pendapat ini bagus dan dapat dijadikan sebagai hujah, kecuali
jika al-Qurthubi membatasi kasusnya kepada orang yang melakukan
hijrah karena semata-mata menghindar begitu saja tanpa tujuan agamq

maka kasus seperti ini tidak lagi memerlukan pengkhususan apa pun.
lYallibu a'lam.

r\v'7\.-=4f7-

Kilal LXIII : tVann4ib al-Antbir ffi



@
$
o
o

Penanggalan.
Dari Mana Mereka Menetapkan

Penantgalan?

tieluJ $3i Gi ooe;6r ?q - t^

$,y ; +it'"1L vI, il:u,i +i,r 
":L 

\i3'3L

Ab,*{r,b ;rflt r>ri, [yl:k, ti ll 'Jt3 # ;i ,S_A *
rr Q,'J I y&; {t g|ev,*63 b iS

3934.Abdu lah bin Maslamah meriu'ayatkan kepada kami: Abdul Aziz
meriwayatl an pada kami dari ayahnya dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata:

"Tidaklah para Sahabat menghitung penanggalan bulan mulai dari
diutusnya \labi M,ataudari wafat beliau. Tidaklah mereka menghitung
penanggalarr melainkan dari waktu kedatangan beliau di Madinah."
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3935. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yazid brn Zurar'
meriwayatkan kepada kami: Ma'mar meriwayatkan kepada kami dari
az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah rd.s, , dia berkata: "Pada a'walnya,
shalat diwajibkan 2 rakaat Lalu Nabi ffiberhijrah. Setelah itu shalat

diwajibkan menjadi 4 rakaat dan diringankan Q rakaat) shalat dalam
perjalanan (safar) seperti jumlah rakaatketika pertama kali diwajibkan."
Hadits ini diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Abdurrazzaq dari
Ma'mar.

JUDUT BAB

Perkataan: t;i,6rJ6l "Bab: Penanggalan." Al-Jauhari berkata: p,6t
ata:u i,2riit adalatr definisi tenrang waktu. Sepeni Anda katakan (ry}
dan (Ur.r). Pendapat lain mengatakan, grtiJt berasal dari kata lr'1,,
artinya'sapi jantan'. Pendapat lain mengatakan, p-rtllt adalah suatu

kejadian yangbaru, seperti kejadian lahirnya r.orrif anak. Pendapat

yang lain mengatakan, iJ_r\iJt adalah adalah bahasa Ajam yang dijadikan
bahasa Arab. Dan pendalat lain mengatakan' 11;t!;.Eir ,t 1.-,[..lto-^-iu 

j;iyy

"Peristiwa pertama yang menyebabkan munculny. p.rrirrggalan adalah

badai topan."

Perkataan: ti.ir6r t;3i'jli bf "Dari mana mereka menetapkan
penanggalan." Judul ini seperti ingin menunjukkan adanya perbedaan

pendapat seputar awal penetapan penanggalan dalam Islam.

Al-Hakim di dalam al-Iklil meriwayatkan sebuah hadits dari jalur
Ibnu Juraij dari Abu Salamah dari Ibnu Syihab az-7yhri, ia berkata:
((#.jra:j A,.*e.r\ii! ';i e;x\ig u:J -)4,e';rb #r ii; "Nabi ffi saat

tiba di Midinah iJemerintahkan untuk menuliskan penanggalan.
Lalu ditulislah penanggalan itu pada bulan Rabi'ul Awal."

Hadits ini mu'dbal, dan menurut pendapat yang masyhur, bahwa
awal penetapan penanggalan masih diperselisihkan di kalangan para
ulama sebagaimana nanti akan dijelaskan. Dan pendapat yang masyhur
mengatakan bahwa awal penetapan penanggalan terjadi pada masa

kekhalifahan LImar.
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As-Suha li menjelaskan bahwa par r Sahabat Nabi ffi menetapkan awd

penanggalar dimulai sejak peristiw;' hijrah berdasarkan firman Allah:

{r;ii:r6',3i J; A 3"5Y "Sesuntr'gubnya masjid yang didirikan ata:
dasar takua (masjd. Quba), sQak hari Dertan7d...." (QS. At-Taubah [9]: 108)

Maksud kalimat (r";ii'cy *sejak haripertama" dipahami oleh mereka

bukan 'pe.'mulaan harit secara umum, namun memiliki makna
khusus y^rrgtersembunyi di baliknya yaitu (r;-t\ ijD "p.t*ulaan
zamar: ata't era." Di era tersebut Islam meniadi mulia, Nabi #,
dapat beribadah kepada Rabbnya rlengan aman, dan untuk pertama
kalinya masjid dibangun, sehingga mereka sepakat menjadikan hari
tersebut set,agai hari awal penangga.an. Dan mereka juga menafsirkan
bahwa maksud firman Allah: 4 ";,(i;y adalah "hari-hari permulaan
penanggala r Islam. " Demikia#;i.p;t as-Suhaili.

Namun. ada orang yang serta-rrefta menafsirkan bahwa maksud

firman Allrh: (e"ii'c}. adalah "s;rat Nabi ffi dan para Sahabarnya

memasuki kota Madinah", wallibu a'lam.

Hf,D]T5

Perkata;rn, t#l 
".rL\36l"Abdu[ 

Aziz meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abdul AzizbinAbu Hz,zim Salamah bin Dinar.

Perkataan I bi6{e^lp ;s;Jt *; ;e bk 6l "Tidaklah para Sahabat

menghitunB penanggalai bulan djmulai dari diutusnya Nabi M."
Dalam hadjts yalgdiriwayatkan ol,:h al-Hakim melalui jalur riwayat
Mush'ab az-Zubairi dari Abdul Aziz disebutkan:

,(,.:tt y3i biS # bVAp.sar ;61 Win
(--$ bt:'"s61:

"Orang-orang saat itu telah keliru menentukan hitungan penanggalan.
Mereka tidrk menghitung penangg;alan dimulai dari hari diutusnya
Nabi M den tidak juga dari kedat,rngan beliau di Madinah, namun
mereka me:rghitungrLya dimulai dari hari wafatnyaNabi ffi."
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Al-Hakim berkata; matan hadits ini justru yang keliru. Dia lalu
mengoreksinya dengan menambahkan kalimat: "Dan tidak pula
dari hari wafatnya beliau. Mereka menghitungnye dimulai dari hari
kedatangan beliau di Madinah."

Maksud kalimat 11i*lr.i6r'ifiiyy "Orang-orang saat itu telah keliru
menentukan hitungan penanggalan" adalah; Mereka telah melupakan
dan tidak menggunakan awal penanggalan tersebut, kemudian mereka
menggunakannya lagi."

Dengan kalimat ini, perawi tidak bermaksud mengatakan "Bahwa
yang benar adalah menyelisihi awal penanggalmyulgmereka lakukan."
Namun boleh jadi perawi bermaksud demikian, karena dia beralasan
bahwa awal penanggalan yang lebih utama adalah dimulai dari hari
diutusnya Nabi ffiatauhari wafatnya beliau. Menurutnya, pendapat ini
memiliki dalil yang kuat, akan tetapi pendapat y^ng benar adalah
menyelisihinya. Wallihu a'lam.

Perkataan z ly'"il,lMaksudnya " waktu kedatan gan beliau. " Redaksi
hadits ini tidak menggunakan kalimat "bulan kedatangan beliau,"
karena penanggalan dimulai dari awal tahun bukan awal bulan.

Sebagian ulama memberikan pandangan yang lain tentang
adanya hubungan antara permulaan penanggalan dengan peristiwa
hijrah, mereka berkata; ada empat alternatif yang telah disepakati
dan dimungkinkan untuk dijadikan awal penanggalan Islam, yaitu
tahun lahir, tahun diutus menjadi Rasul, tahun peristiwa hijrah, dan
tahun waf.atnya beliau. Lalu para Sahabat sepakat memilih tahun
peristiwa hijrah sebagai awal penanggalan dengan alasan tahun lahir
dan diutusnya Nabi ffiidakterlepas dari perdebatan di antara mereka
mengenai tahun yang benar. Sedangkan tahun waf.atnya Nabi ffi
jika dijadikan awal penanggalan akan selalu mengingatkan mereka
akan kejadian wafatnya Nabi My^ngmenyedihkan sehingga mereka
menetapkan tanggal hijrah sebagai awal penanggalan Islam.

Para Sahabat memilih bulan Muharram sebagai awal tahun Islam
bukan bulan Rabi'ul Awal (mundur ke belakang) karena niat kuat
untuk berhijrah pertama kali dilakukan pada bulan Muharram.
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Karena per.stiwa baiat Aqabah terjaJi di pertengahan bulan Dzulhijjah
dan perist wa tersebut menjadi p,slrnulaan dari peristiwa hijrah.
Hilal awal rulan muncul setelah peristiwa baiat Aqabah dan niat kuar:

untuk berhijrah terjadi saat hilal bulan Muharram sehingga tepat sekali

dijadikan awal penanggalan Islam. l)andangan inilah yangpaling kuar.

argumenta;inya sebagai bukti ada:rya hubungan antara awal tahurL

Islam dengm bulan Muharram.

Para ul,rma juga menyebutkan banyak sebab yang mendorong;
I-Jmar untuk menetapkan penangge.lanlslam. Di antara penyebabny;t
adalah ap a'.r angtertuan g dalam had j ts yan g diriw ay atkan Abu Nu' airrL

al-Fadhl bi:r Dakin dalam biografinya dan hadits dari jalur al-HakirrL
dari jalur a,;y-Sya'bi: "Bahwa Abu lvlusa menulis surat kepada lJmar:
'Telah datang kepada kami satu surat darimu tanp^tanggal di dalamnya.

lJmar lalu nengumpulkan para Sahabat.

Sebagian mereka berpendapat: Tentukan awal penanggalan dar:.

(tahun) diut usnya Nabi ffi.' Sebagiart lagi berpendapat: 'Tentukan awal

penanggalan dimulai dari tahun peristiwa hijrah.' Lalu Umar berkata,
'Peristiwa hijrah telah memisahkan arLtara-yang haq dengan yang;

batil. Maka jadikanlah awal penanggalan dari tahun peristiwa hijrah.'
Pernyataan itu muncul pada tahun ke-t7 Hijriyah.

Setelah nayoritas Sahabat sepal.:at, sebagian dari mereka berkata:
'Mulailah rlari bulan Ramadan.' L-mar lalu berkata: 'Mulailah dari
bulan Muhrrram, karena bulan itu rnerupakan bulan saat orang-orang
pulang dari ibadah haji mereka.' Le,lu semua Sahabat sepakat dengan

bulan tersebut."

Ada yang berpendapat bahwa or:mg yxLgpertama kali menetapkan
penanggalan Islam adalah Ya'la trin Umayyah ketika dia berada

di Yaman t,erdasarkan hadits yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal
dengan sxn;rd shahih. Namun dalarn riwayat tersebut terdapat sanad

rnunqdthi'2.tttara Amr bin Dinar da.n Ya'la.

Ahmad,lan Abu Arubah meriwayatkan dalam al-Awa'il, al-Bukhari
dalam al-Adtb,dan al-Hakim dari jalur Maimun bin Mahran, dia berkata:
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"Sebuah dokumen diserahkan kepada lJmar yang bertuliskan bulan
Sya'ban. Lalu Umar bertanya: 'Bulan Sya'ban yarlgmana; bulan Sya'ban

y^ngtelah lalu atau tahun ini, atau bulan Sya'ban y^ng akan datang?

Tetapkanlah sesuatu (tahun) yangdapat diketahui semua orang." Lalu
perawi menyebutkan hadits sepeni yang telah disebutkan di atas.

Al-Hakim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab, dia berkata:
"I-fmar mengumpulkan para Sahabat dan menanyakan kepada
mereka mengenai hari pertama kali (sebaiknya) penanggalan ditulis.
Ali berkata: 'Dimulai dari hari saat Rasulullah M melakukan
hijrah dan meninggalkan daerah penuh kemusyrikan. Lalu I-Imar
menetapkarlrlya."

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan hadits dari jalur Ibnu Sirin,
dia berkata: "seorang laki-laki dari Yaman berkata: 'Aku melihat suatu

kebiasaan di negeri Yaman yang mereka sebut sebagai penanggalan.

Mereka menuliskannya dari tahun ini dan bulan ini.' IJmar lalu
mengatakan: 'Ini merupakan sebuah tradisi yang baik. Tetapkanlah
penanggalan (Islam).'

Ketika para Sahabat telah berkumpul untuk membahas
penan ggalan itu, sekelompok orang berkata:' Tetapkanlah penang galan

dari tahun kelahiran Nabi ffi.' Adalagiyang berkata: 'Dari tahun
diutusnya beliau.' Ada lagi yang berpendapat: 'Dari keluarnya Nabi ffi
untuk berhijrah.' Sahabat lain berkata:'Dari tahun wafatnya beliau.'
IJmar lalu berkata: 'Tetapkanlah penanggalan tersebut sejak Nabi ffi
keluar dari Makkah menuju Madinah.' IJmar kemudian bertanya lagi:
'Dari bulan apa kita mulai tahun tersebut?'Beberapa orang mengatakan:

'Dari bulan Rajab.' Sahabat lain berkata: 'Dari bulan Ramadan.'
IJtsman lalu berkata: 'Tetapkan penanggalan tersebut dimulai dari
bulan Muharram karena bulan tersebut adalah bulan yang dimuliakan,
bulan awal tahun (bangsa Arab), dan bulan di saat orang-orang kembali
ke tempat mereka setelah melaksanakan ibadah haji."'Perawi berkata:
"Peristiwa tersebut terjadi di tahun 17 Hlriyah-adayang berpendapat;

terjadi di tahun 16Hijriyah-pada bulan Rabi'ul Awal."
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Kita dap:rt mengambil kesimpulan dari dtsdr parasahabat ini bahwa
Sahabat y^ngmenetapkan bulan Muharram sebagai awal bulan tahun
Islam adalal LJmar, LItsman, dan Aii #ec.

Perkataan rf V;i;5';{At 1;l "Diwajibkan shdat sebanyak 2 rakaat;'

Yaitu saat berada di Makkah (sedan'3 safar). Adapun perkataan l5jl
"ditinggalkz.n" maksudnya sebagairnana jumlah rakaat sebelumnya,
yait;e- tanpa ada kewajiban menambah rakaat Berbeda dengan selain

shalat safar, maka harus ditambah d':a rakaat untuk tiga waktu shalat
(shalat Zuhar, Ashar, dan Isya-r'"'). Hadits ini mengandung makna
bahwa shal rt safar diperbolehkan itmam (tanpa qashar) walaupun
lebih disukai qasbar. Permasalahan seputar hukum dan jumlah rakaat
shalat safar .elah dijelaskan di awal lfitab "ash-ShalAh".

Perkata:rn:L.Z ,f ,t\1\ t-p ^4vl "Hadits ini diriwayatkan secara

mutaba'ab oleh Abdurrazaqdari Ma'mar." Danhadits ini diriwayatkan
secara mausbul oleh al-Isma'ili mela.ui jalur FayyadhbinZuhair dari
.Pt bdurrazaq dengan redaksi milik Ab durrazaq. Ibnu Jarir menyebutkan
riwayat darj al-\Waqidi bahwa penanrbahan jumlah rakaat shalat selain
shalat safar diberlakukan satu bulan setelah kedatangan Nabi ffi
di Madinah. IbnuJarir berkata: "Besrr dugaan, penambahan rakaat ini
tidak dipert entangkan di kalangan p'enduduk Hijaz."

r'I}yy'\.-=4NS7-
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Tentang Doa Nabi ffi:
"Ya Allah, sempurnakanlah

paha la hijra h Sa ha bat-Sa ha batku."
Dan Kesedihan Nabt MAtas Wafatnya

Seorang Sahabat Beliau Di Makkah
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206 Dalam naskah tol ditambahkan kalimat: '! :JU.
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3936. Yahyr bin Qaz'ah telah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
meriwayatkan kepada kami dari az-Zthri dari Amir bin Sa'ad bin Malik
dariayahnyrt,diaberkata: "Nabiffi menjengukku pada waktu haji \Vada'
ketika aku sakit yang tidak menye babkan kematian. Aku berkata:
''Wahai Rasr rlullah, aku merasakan sa.kitku semakin parah sebagaimana

engkau lihar. Aku memiliki hana rramun aku tidak memiliki orang
yang akan .newarisinya selain seorang putriku. Apakah aku boleh
menyedekahkan dua peniga hartaku?' Beliau menjawab: 'Jangan!'

Dia berkatrr: 'Apakah boleh aku t,ersedekah setengahnya?' Beliau
menjawab: 'sepertiga, wahai Sa'ad. Sepertiga itu sudah banyak.

208 Dalam naska r 1e1 tenulis: eJ:.:r_1
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Karena bahwa kamu meninggalkan ahli waris dalam keadaan
berkecukupan (kaya), itu lebih baik daripada kamu meninggalkan
mereka dalam keadaan miskin lalu mereka meminta-minta kepada
orang-orang.-Ahmad bin Yunus berkata dari Ibrahim: Bahwa kamu
meninggalkan keturunanmu-Dan tidaklah kamu menafkahkan hana
semata-mata mencari rida Allah melainkan niscaya Allah membalasnya
meski hanya sesuap makanan yangkamu berikan ke mulut istrimu.'

Aku lalu benanya: 'Ya Rasulullah, apakah aku diberi umur paryang
setelah Sahabat-Sahabatku?' Beliau menjawab:'sungguh engkau tidak
akan diberi umur panjang lalu kamu dapat beramal salih sehingga
akan bertambahlah derajat dan kemuliaanmu. Dan semoga kamu
diberi umur panjangsehingga orang-orang dapat mengambil manfaat
dari dirimu, dan mungkin sapadasatu kaum yangdiberikan mudarat
olehmu. Ya Allah sempurnakanlah pahala hijrah Sahabat-Sahabatku

dan janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang.' Namun, nasib

malang menimpa Sa'ad bin Khaulah. Rasulullah ffi bersedih karena
dia meninggal di Makkah." Ahmad bin Yunus dan Musa berkata dari
Ibrahim dengan redaksi: (Nabi bersabda) "Bahwa kamu meninggalkan
para ahli warismu."

JUDUL BAB

Perkataan:

l:z(;,,3v d *JJ ,€'j + A,v.;\ di '"*\\ 2-)1r,:F*fp 6pr .F +[]
"Bab: Doa Nabi M,:'YaAllah-sempurnakanlah pahala hijiah Sahabat-

Sahabatku.' Dan kesedihan Nabi M atas waf.atnya Sahabat beliau di
Makkah." Kata (*-;') dibaca tatpa men-tasydid-kan huruf yd sert^
di-'atbaf-kan kepada kata (lj5). Makna (*#) adalahmenyebut-nyebut
kebaikan orang yang telah meninggal. Maksud kata t## pada hadits ini
rasa kasihan Nabi ffi atas Sa'ad bin Khaulah yang wafat di negeri
tempat dia melakukan hijrah [t{akkah). Penjelasan mengenai hikmah
waf.atnya Sahabat ini telah disebutkan pada bab sebelumrrya.
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HADITS

Perkata rn I |#$) "Paraahli wz,rismu." Sepeni itulah redaksinya

menunrt mayoritas perawi. Berbei.a dengan riwayat al-Kusymihani
dan al-QaLisi, keduanya meriwa.zatkan dengan redaksi: 11c.u:-jlyy

"Keturunarmu." Kalimat yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi
(*r) lebih utama karena sebagairnana telah dijelaskan al-Bukhari,
kalimat ini r idak berasal dari Yahya bin Qaz'ah, guru al-Bukhari dalam

hadits ini.

Perkataan: [,]iq dSl "Dan tidaklah engkau menafkahkan."
Demikian cert.rlIs dalam hadits ini, yaitu dengan menggunakan
kata (qp\l). Namun dalam hadits y^ng diriwayatkan al-Kusymihani
tertulis den;an kata (g4a) dan inilah y^rLg benar.

Perkatartn {$zos56i'q "Kr..rrr ia (Sa'ad bin Khaulah) meninggal
di Makkah.'Hurui (;'i) dibr., deng:m mem=fat-bab-kanhuruf bamzah

yangberfurrgsi sebagai hamzah ta'lil.. Ad-Dawudi merasa janggal dan

meragukan bacaan ini, dia lantas be rkata: 'Jika huruf bamzab dibaca

fat-hab, ini menunjukkan bahwa Sr'ad telah bermukim di Makkah
setelah melrksanakan ibadah haji, lalu dia meninggal dunia di sana.

Namun, jika huruf hamzab dibaca ,basrah, ada satu dalil mengatakan
bahwa Sa'ac. berharap memiliki umur yangpanjang setelah melakukan
ibadah haji. Dia merasa takut jika 4al akan menjemputnya saat dia
berada di Makkah."

Menurut. saya (Ibnu Hajar): "Bacaan huruf hamzab ytngtepat dan

benar adalat denganfat-bab $K..66 C. Namun, tidak ada da\il apa

pun di dalannyayang menunjukkan bahwasanya Sa'ad telah bermukim
di Makkah setelah menyelesaikan ib,rdah haji. Karena konteks kalimat
hadits ini nrenunjukkan bahwa Sa'ad gE justru meninggal sebelum
melakukan ibadah hqi. WailAhu a'Ltm.

20e Dalam naska:, al-Matan tertulis (.:; oD. Kalimat ini disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dengan
redaksi (or",,D dalam pola kalimai mudhari'.
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Perkaraan l&tiLf ,ryi ,ii i; :Zi isil "Ahmad bin Yunu-s

dan Musa berkata dari Ibrahim." Yakni Ibrahim bin Sa'ad @it5 rs |;11

"Bahwa kamu meninggalkan para ahli warismu."

Hadits yang diriwayatkan Ahmad bin Yunus telah disebutkan
oleh al-Bukhari pada Bab "Haji 'Wada"' di akhir Kitab "al-Maghizi".
Sedangkan hadits yang diriwayatkan Musa, yaitu Musa bin Isma'il,
telah disebutkan dalam Kitab "ad-Da'awit".

1\i'z-
-%1rF-
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Bagaimana Cara Nabi M,

Mempersaudarakan
Antara Para S,ahabatnya?

ra;\L)ri;Vart",;xiy, &?ll e J5 ?q - o.

d-n,l;,ab ir$t 6D pr G Fll {i, JvS

.(( q=rJt ti,;; 6 e,1t G )L:.;#.5

.i\:[ ,# :]a,*r^iY* irfit 6 )) :t;s,L ;i JVt

.t(;lr-rtrtOg

Abdurrahnran bin Auf berkata: "llabi ffi mempersaudarakan aku
dengan Sa'zrd bin ar-Rabi'ketika kami tiba di Madinah."

Abu Juhaif:rh menuturkan: "Nabi ffi mempersaudarakan Salman
dengan Abrrd Darda'."
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3937. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Humaid dari Anas *iV. , dia berkata:
"Abdurrahman bin Auf tiba di Madinah, kemudian Nabi ffi
mempersaudarakarlnya dengan Sa'ad bin ar-Rabi' al-Anshari.
Sa'ad lalu menawarkan kepada Abdurrahman untuk membagi dua
(dalam hal) istri dan hartanya. Abdurrahman lalu menjawab:
'semoga Allah memberkahimu, istri dan hartamu. Tunjukkan kepadaku

fialan) ke pasar.'Abdurrahman lalu mendapat untung dari berdagang
minyak samin dan keju. Beberapa hari kemudian, Nabi ffi melihatnya
sedang mengenakan baju dan wewangian. Nabi ffilaluberranya
kepadanya:'Bagaimana keadaanmu, hai Abdurrahman?' Abdurrahman
menjawab: '\Wahai Rasulullah, aku telah menikah dengan seorang

wanita Anshar.' Beliau ffi benanyalagi:'Berapa jumlah mahar yang
kamu berikan kepadanya?' Abdurrahman menjawab:'Perhiasan emas

seberat biji.' Nabi ffi lalu bersabda: 'Adakanlah walimah (resepsi)

meski hanya dengan (menyembelih) seekor kambing."'

JUDUT BAB

Perkataan z 19'j,*i 6 ;a,*tV er\ tT J5 +til "Bab: Bagaimana
cara Nabi ffi mempersaudarakan para Sahabatnya?" Dalam Kitab
"ManAqib al-Anshar" terdahulu telah disebutkan Bab "Nabi ffi telah
Mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Anshar".

Kitab LXIII : tl,Ianiqib al-Arub,n , frp



Ibnu Abd rl Bar berkata, Nabi +f telah mempersaudarakan par,r

Sahabatny:r sebanyak dua kali. Perttma, antar sesama kaum Muhajirin
secara khrrsus. Hal ini dilakukarl saat di Makkah. Kedua, antara
kaum Muhajirin dengan kaum Anshar. Dan inilah yang dimaksu<l

dalam bab ini.

Ibnu S;'ad menyebutkan hadirs dengan beberapa sanadnya dari
al-\Taqidi yang dinisbatkan kep rda sekelompok ulama generasi

Tabi'in, mereka berkata: "Ketika Nabi ffi tiba di Madinah, beliau
mempersarrdarakan antarr sesama llaum Muhajirin dan antara kaunt
Muhajirin Jengan kaum Anshar atas dasar persamaan. Saat itu merek,t

dapat saling mewarisi harta. Jumlah mereka yang dipersaudarakat
saat itu sebanyak 90 orang. Sebagia:r berasal dari kaum Muhajirin dan

sebagian d,rri kaum Anshar. Nam,:n ada pendapat lain mengatakan

bahwa jun.lah mereka yang dipersaudarakan pada saat itu sebanyali

100 orang. Ketika rurun firman AII;,h: { 4C:'J|S;1.I} "Orang-orangyang

memiliki h;.rbungan kerabat" (QS. Al-Anfil t8l: 75), maka hukum saling

mewarisi a:as dasar hubungan pers,rudaraan di atas menjadi batal."

Dalam ]Gtab "al-FarAidh" nanti akan disebutkan hadits Ibnu Abbas

yaitt: "Ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah, mereka mendapa';

warisan dari kaum Anshar atas dasar tali persaudaraanyang dilakukan
Rasulullah ffi di antaramereka dan bukan atas dasar hubungan darah.

Lalu turunlah ayat ini."' Ahmad :neriwayatkan hadits semisal dari
Amr bin S'ru'aib dari ayahnya dari kakeknya.

As-Suhe.ili berkata: Nabi ffi me mpersaudarakan para Sahabatny:r

dengan tujrran untuk menghilangk:rn perasaan asing di antara merekzr

sekaligus nrenghibur mereka yang telah berpisah dari keluarga darL

sanak keral>atnya. Di antara merek,r itu saling mempererat hubungarr
antara satu sama lain.

Ketika Islam telah jaya dan urusan semakin kompleks serta.

perasaan asing telah sirna, Nabi me:nbatalkan hukum waris-mewarisi.
antara merr-'ka dan menjadikan seluruh kaum mukminin bersaudara
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Lalu turunlah firman A1lah: (..ei,;g(fl* "sesunggubnya kaum
mukmin itu bersaudArA" (QS. Al HujurAt l4rt 15) yaitu bersaudara
dalam kasih sayang dan kebersamaan dalam dakwah."

Para ulama berbeda pendapat seputar kapan Rasulullah ffi mulai
mempersaudarakan para Sahabat beliau. Ada yang berkata, dimulai
setelah lima bulan tiba di Madinah. Ada y^ng mengatakan setelah
sembilan bulan. Ada juga yang berkata, saat melakukan pembangunan
masjid. Pendapat lainnya mengatakan, sebelum pembangunan masjid.
Dan ada jugayangmengatakan, setelah satu tahun tiga bulan,tepatnya
sebelum perang Badar.

Abu Sa'id210 dalam Syaraf al-Mutthof. berkata, ikatan persaudaraan
mereka bermula dilakukan di masjid.

Muhammad bin Ishaq menyebutkan hadits terkait persaudaraan ini,
dia berkata:

GjLi VU ,;\1 oi '* ,v:;t- tu6t^k )il\ in iri ll
,)4 G:;iftrv G i.:Si:3:,G:;i Wi S*,GjLi

(.G:;i \; 131W; JU ,,i 'JU.. \..r. -/ 2 - 9_: e.
"Rasulullah ffi mengatakan kepada para Sahabatnyasetelah berhijrah:
'Ikatlah tali persaudaraan arfiara satu sama lain, dua orang, dua orang.'
Nabi M d*Ali menj adi dua bersaudara, Ham zah dar Zud bin Haritsah
menjadi dua bersaudara, danJa'far bin Abu Thalib dan MiadzbinJabal
menjadi dua bersau dara."

Ibnu Hisyam mengkritisi riwayat ini. Menurutnya,,Ja'far saat itu
masih berada di Habasyah. Maka itu, riwayat ini perlu ditinjau ulang.
Bahasan mengenai perbedaan tentang persaudaraan ini telah dijelaskan
sebelumnya. Al-Imad bin Katsir menjelaskan terkait masalah ini,
bahwa Nabi menunda mempersaudarakan la'f.ar hingga Ja'far tiba
di Madinah.

210 Dalam naskah 1.r; tertulis: (-.,,1) sebagai ganti dari (* oD.
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Dalam Tafsir Sunaid disebutkan: Nabi ffi mempersaudaraka:r
Mu'adz dengan Ibnu Mas'ud, Abt. Bakar dengan Kharijah bin Zaicl,

dan Umar dengan Utban bin Malir.

Terkair persaudaraan lJmar dengan Utban, terdagat perkataan
IJmar yanl; disebutkan di awal Kitab "ash-ShalAh": 1gL#'Jlj4 ai# iK,)
"Dulu aku pernah memiliki saudarr dari kaum Anshar." Saudara yang
disebut lJrrar ini ditafsirkan sebaga: Utban. Namun ada kemungkinar.,

persaudara {tantara LJmar dengan lJtban kemudian mengendor sepefl,i

persaudaraan yangdialami Abud f)arda' dan Salman.

Selanju.nya, Nabi mempersaudrrakan Mush'ab bin Umair dengan

Abu Afyr:b, dan Abu Hudzaifah bjn Utbah dengan Ibad bin Basysyar'.

Ada yang berkata, Ammar dipersaudarakan dengan Tsabit bin Qais
(bukan derrgan Hudzaifah), karena Hudzaifah baru masuk Islam saat

terjadi Permg Uhud.

Adapurr Abu Dzar dipersaudar,rkan dengan al-Mundzir bin Amr.
Ada yang mengkritisi mengenai p:rsaudaraan Abu Dzar ini, karenr
Abu Dzar terlambat melakukan hijrah. Tanggapan atas kritikan ini
sama seperti tarlgggapan atas kasus yangterjadi padaJa'f.ar.

Selanju:nya, Hathib bin Abu Balta'ah dipersaudarakan dengan
Uwaim bi.r Sa'idah, Salman dipersaudarakan dengan Abud Darda'.
Ada yang mengkritisi persaudaraan mereka ini, karena Salman dan
Abud Dar,la' terlambat masuk IslzLm. Jawaban atas kritikan ini jug,r

sama seperti jawaban atas persoala:nyangterjadi pada kasus Ja'far.

Proses rxempersaudarakan para Siahabat ini dilakukan Nabi ffi sejalr

pertama kz.li beliau tiba di Madinah. Proses tersebut tenrs dilakukan
beliau den,3an memperhatikan sial>a saja yang baru memeluk Islanr
atau baru tiba di Madinah.

Hadits :erkait ikatan persaudaraan Salman dengan Abud Darda'
merupakar hadits shahih, sebagainrana disebutkan di dalam bab ini.
Adapun hedits Ibnu Sa'ad yang menyebutkan bahwasanya Nabi $i
telah meml)ersaudarakan Abud Darda' dengan Auf bin Malik, adalalr
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hadits dha'if. Yang menjadi pegangan dalam hal ini adalah hadits
yengterdapat dalam kitab as-Shahth. Begitu juga dengan persaudaraan
Abdurrahman bin Auf dan Sa'ad bin ar-Rabi' juga disebutkan dalam
hadits bab ini.

Ibnu Abdil Barr menyebutkan sejumlah nama Sahabat latnnya
y^ngtelah dipersaudarakan oleh Rasulullah ffi.

Di kitab ar-Raddu'ala lbni al-Mutbabir ar-Rafi.dhz, Ibnu Taimiyah
membantah pendapat yan1 mengatakan adanya ikatan persaudaraan
antar sesama kaum Muhajirin, khususnya ikatan persaudaraan antara
Nabi ffi dengan Ali. Ia berkata: "Bahwa disyariatkanrLyapersaudaraan
ini memiliki tujuan untuk saling mendampingi dan saling mempererat
ikatan hati antara satu sama lain (Muhajirin dan Anshar). Karena itu,
tidak ada gunanya rkatan persaudaraatt antara Nabi ffi dengan salah

seorang kaum Muhajirin atav afltara kaum Muhajirin dengan
sesama kaum Muhajirin."

Namun bantahan ini tertolak. Karena, penolakan atas nash dengan
berlandaskan qiyas dan mengabaikan hikmah persaudaraan ini tentu
tidak benar. Pasalnya, ada sebagian kaum Muhajirin yang lebih unggul
dari sisi hana,keluarga dan kekuatan fisik atas kaum Muhajirin yang lain.
Maka Nabi ffi kemudian mempersaudarakan orang Muhajirin yang
lebih tinggi dertlatnyadengan orang Muhajirin yang lebih rendah, agar

orang yarlglebih rendah dapat mendampingi orang yang lebih tinggi.
Begitu pula sebaliknya, orang yang lebih tinggi dapat meminta bantuan
kepada saudaranyayanglebih rendah. Dengan alasan ini maka jelaslah

mengapa Nabi ffi mengikat persaudaraandengan Ali. Karena beliaulah
yang telah mengunrs Ali sejak kecil sebelum beliau diutus menjadi Rasul,

dan hal itu terus berlanjut hingga Ali menginjak usia dewasa. Begitu
juga persaudaraan antaraHamzah dengan Zaidbin Haritsah, karena
Zaid adalah budak keluarga Hamza.h. Persaudaraan keduanya yang
sama-sama orang Muhajirin ini telah ditetapkan oleh Rasulullah ffi.

Dalam Bab "LJmrah al-Qadha" akan disebutkan perkataan Zaidbin
Haritsah kepada keluarga Hamzah: "Putri Hamzah sama seperti putri
saudara laki-Iakiku."

Kitab LXIII : thandqib al-Anabd" i,. fip



Al-Hak m dan Ibnu Abdul Barr meriwtyatkan dengan sanad basart

dari Abu as Sya'tsa dari Ibnu Abbas: ;1>fi q\'t;J\;p x**xtv#'.,-U,
"Nabi ffi telah mempersaudarakar az-Ziban dengan Ibnu lv[as'ud."

Keduanya,rdalah orang-orang Muhajirin.

Menunrt saya, ad-Dhiya' jrrg, meriwayatkan hadits ini dalan.
kitab al-Mt'h,htarah min al-Mw'jam al-Kabir lith Tbabrani; sedangkar.

Ibnu Tainiyah telah menegaskan bahwa hadits-hadits dalan,
al-Mukhtarcrb adalahhadits yang merniliki derajat shahih dan lebih kuar

daripada hz.dits-hadits dalam al-Mustadrak.

Adapun hadits tentang kisah i.ratan persaudaraan para Sahabat

generasi pertama diriwayatkan al-Ilakim dari jalur Jami' bin Umair'
dari Ibnu l-lmar:

,/'1t:'r';'JY US r#S F rli,yl1+,:F:t;v iiJ\ iy")F ll
:gLi6-i\5'eqf ;t-iViSe..rs G G!\* G'r
(.a?\rG i\5 e,:ii F q\tJ\ 5; qt *t-ritt &:;,\

"Rasulull ah M -.rirp.rraudarakan Abu Bakar dengan lJmar,
Thalhah de rgan az-Zubair, dan Abdurrahman bin Auf dengan lJtsman

-sekelompok perawi menyebutka.:r dan berkata-Ali lalu bertanya:
''Wahai Rasulullah, engkau telah m€mpersaudarakan para Sahabatmu.

Lalu siapa saudaraku?' Beliau menjz.wab:'Akulah saudaramu."'

Jika haditr; ini digabungkan der: gan hadits-hadits sebelumnya,
tentu akan lebih memperkuat dalil mengenai persaudaraafl antar
sesama kaun Muhajirin.

Dalam liitab "al-KafAlah" tepatnya sebelum Kitab "al-'WakAlah"

(hadits no. 2294) telah diterangkan pembahasan mengenai hadits:

rte)L)r./ -.\: tjyy "Tidak ada sump:rh (saling mewarisi) dalam Islam,"
sehingga m; salah ini tidak perlu lagi dijelaskan di sini. Bahkan sebelum
ini juga telah dijelaskan perkataan as-Suhaili mengenai hikmah saling
mewarisi di antara mereka.
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Pada Kitab %l-FarA'id" nanti akan disebutkan hadits Ibnu Abbas:
(.,i5! *, e:! b)" b\;3i\ lsr\A\ rt, u.+tt \-f$ \X ,t)hW ,:K>l
"Ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah, mereka mendapat warisan
dari kaum Anshar atas dasar tali persaudaraan (yu"S dilakukan Nabi ffi
di antara mereka), bukan atas dasar hubungan darah."

HAD]T5

Hadits pertdmdz

Perkataan:l e*)l ; r't 6: ,*-i;{t i;V ;r;St J:,:--jL ,} #}t * isul
"Abdurrahman-bin Auf berfrara:'Nabi- ffi mempefsiudarakanku
dengan Sa'ad bin ar-Rabi'." Hadits ini adalah kelanjutan dari hadits
sebelumnya yang diriwayatkan secara mausbul, tepatnya hadits yar,g
disebutkan di awal-awal Kitab "al-Buyfi"'dari jalur Ibrahim bin Sa'ad

dari ayahnya, yairu Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf,
dari kakeknya, diamengatakan: "Abdurrahman bin Auf menuturkan:
'Ketika kami tiba di Madinah, Nabi ffi mempersaudarakanku dengan
Sa'ad bin ar-Rabi'.'Sa'ad berkata: 'Aku adalah orang dari kaum Anshar
yangpaling banyak hartanya. Aku akan berbagi hartaku denganmu."'
(Al-Hadit$

Syaikh Imaduddin bin Katsir menduga bahwa al-Bukhari ingin
menunjukkan hadits ini sebagai hadits Anas, dia lalu mengatakan:
"Kisah tentang persaudaraan Abdurrahman bin Auf ini tidak dikenal
sanadnya dari Abdurrahman. Tetapi al-Bukhari dan perawi lainnya
menyandarkannya kepada Anas." Dan dia melanjutkan: "Al-Bukhari
mungkin bermaksud menunjukkan bahwa Anas mengambil hadits ini
dari Abdurrahman bin Auf." Demikian pendapat Syaikh Imaduddin.
Namun dugaan Imaduddin ini keliru, karena hadits ini telah diakui
kesahihannya dalam ash-Sbahth.

Hadits keduaz

Perkataan: [2tijit ,f,.V:)\X" 6 U^*rV dt e\ riz; ii iUSl
"Abu Juhaifah berkata: Nabi ffi mempersaudirakan Salman dengan

Abud Darda'."' Hadits ini merupakan kelanjutan dari hadits yang

Kitab LXIII : tWannqib al-Antb,frr @'



diriwayatkln secara maushul keseluruhannya oleh al-Bukhari dalam

Kitab "ash-ShiyAm". Adapun tujuan dari penyebutan hadits inj
dalam bab ini adalah sebagai penelianan atas kisah kaum Muhajirin
dan Ansha( yang dipersaudarakan oleh Nabi ffi. Sementara hadits

yarLg diset,utkan setelah nya ada)ah terkait dipersaudarakannya
Sa'ad bin ar-Rabi' dengan Abdurrahman bin Auf.

Dalam }habtb Muslim, diriwayatkan hadits yang sama dari jalur
Tsabit dari Anas: 11;a! ;rrjt l,;u ;s\ u F4$rit*- g\ ;\) "Nabi ffi
mempersaudarakan Abu fhalhah dengan Abu Ubaidah."

Dalam Litab "al-Iman" sebelumnya telah disebutkan hadits (Jmar:

((,1'.it -.tviK'r;,ait b a\ g oKll "Dahulu aku pernah memiliki
seorang sar,dara dari kaum Anshar. Saat itu kami saling bergantian
tempat tinggal." Ibnu Ishaq mer.yebutkan bahwa "saudara dari
kaumAnsh,r" yangdimaksud di dalarn hadits ini adalah Utban bin Malik.
Ibnu Ishaq juga menyebutkan bahwa Abu Bakar as-Shiddiq telah
dipersaudar akan dengan Haritsah bin Zaid.

Hadits lrctiga (no. 3937):

Hadits ltnas tentang kisah dipersaudarakannya Sa'ad bin ar-Rabi'
dengan AbJurrahman bin Auf. Pt:njelasan seputar hadits ini akan
dipaparkan dalam Kitab "an-Nikah'.

.*v4\rF*
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3938. Hanid bin Umar meriwa),atkan kepadaku dari Bisyir bin
al-Mufadhal, Humaid meriwayatkan kepada kami, Anas meriwayatkan
kepada karni; Bahwa telah sampai berita kepada Abdullah bin Salanr

tentang kedatangan Nabi M di Madinah. Dia lalu menemui beliatr
seraya mer.anyakan beberapa perk,ra kepada beliau ffi. Dia berkata:
'Aku henc.ak bertanya kepadamu tentang tiga perkara yang tidalr
seorang pun mengetahui jawabannya kecuali seorang Nabi. Apakalr
tanda Kiamat yang pertama? Apa m:rkanan pertama yang akan dimakarL

penghuni liurga? Dan bagaimana r;eorang anak dapat mirip dengan
ayahnya dz.n bagaimana dia mirip <lengan ibunya?' Beliau menjawab:
'Jibril baru saja memberitahuku jarrabannya.' (Abdullah) Ibnu Salarrr

berkata: 'D ialah Malaikat yang me:rjadi musuh orang-orang Yahudi.'
Beliau ben;abda: 'Adapun tanda tari Kiamat yang pertama adalatL

apr yang al.an menggiring manusia dari arah timur menuju ke barat,
Makanan I ertama penduduk Surg:r adalah potongan hati ikan paus

Sedangkan (miripnya) seorang anali, apabila (sang suami mendatang:.
istrinya, lalu) air mani sang suami nrendahului air mani istrinya, anak.

yarlglahir;rkan menyenrpai bapaknya. Namun, bila air mani istrinye.
mendahult i air mani suaminya, nraka akan lahir anak yang mirip
dengan ibunya.'
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Mendengar jawaban itu dia (Abdullah bin Salam) lantas berkata:
'Aku bersaksi tidak ada ilah y^rLg berhak diibadahi melainkan Allah
dan sesungguhnya engkau adalah Rasulullah.' Setelah itu dia berkata:
'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi adalah kaum
pembohong (pembual). Untuk itu, tanyakanlah mereka tentang
aku sebelum mereka mengetahui keislamanku.' Setelah itu orang-
orang Yahudi datang. Lalu Nabi ffibenanya: 'Bagaimana pendapat
kalian tentang seorang laki-laki yang bernama Abdullah bin Salam?'

Mereka menjawab: 'Dia adalah orang terbaik kami dan putra dari orang
terbaik kami. Dan dia adalah orang paling mulia di antara kami dan
putra dari orang paling mulia diantarakami.' Kemudian Rasulullah ffi
bertanya lagi: 'Bagaimana pendapat kalian jika Abdullah bin Salam

memeluk Islam?' Mereka menjawab: 'semoga Allah melindunginya
dari hal itu.' Beliau mengulangi penanyaanyangsama kepada mereka.
Namun, mereka tetap menjawab seperti tadi.

Lalu Abdullah bin Salam keluar seraya berkata: 'Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah yarLg berhak diibadahi selain Allah dan aku
bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah.'
Mereka pun kemudian berkata:'Dir adalah orang yangpaling buruk
di antara kami dan putra dari orang yang paling buruk di antara kami.'
Mereka terus saja menyebutkan kekurangan Abdullah bin Salam.
Lalu Abdullah bin Salam berkata: 'Hal inilah yang sebelumnya
aku khawatirkan wahai Rasulullah."'
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3939 dan3940. AIi bin Abdullah rr,eriwayatkan kepada kami: Sufyan

meriwayatkan kepada kami dari Amr, dia mendengar Abu al-Minhal
Abdurrahrnan bin Muth'im berkata: 'seorang mitra bisnisku menjual
barang seharga beberapa dirham di pasar dengan caranasi'ab (pembayaran

tempo den;;an hargalebih tinggi). Aku lalu bertanya: 'Maha suci Allah.
Apakah cara ini diperbolehkan?' Dia menjawab: 'Mahasuci Allah.
Demi All rh, aku sudah melakr".kan transaksi serupa di pasar,

tetapi tidak seorang pun yang konrplain.' Lalu aku bertanya kepadrt

al-Bara'bin Azib, dia menjawab: 'Nabi ffi tiba di Madinah saat ittr
kami sedarLg berjual beli (benrans,rksi) dengan cara seperti ini. Laltr
Nabi ffi bersabda: "Jual beli yanl; dilakukan dengan cara kontan,
maka tidak ada dosa. Namun, apalrila dilakukan dengan cara nasi'al.t

ftredit/tenrpo) maka tidak dibena::kan." Temullah Zaid bin Arqant
dan tanyal:anlah tentang ini kepa,lanya, karena dia adalah seoranf;

pedagang ,ang paling sukses di anrara kita.' Aku pun lalu bertanyzr

kepada Za dbin Arqam dan dia :nemberikan jawaban yang samiL

seperti jawaban il-Bara' ."'Sufyan penrah berkata: "Zardberkata: 'Nabi #;
datang kepada kami di Madinah. Saat itu kami sedang melakukan
jual beli. Be liau berkata: 'Nasiab (ini berlaku) hingga tahun depan atau

musim hqi.'"

212 Dalam naskr.h 1;y tenulis: f&;r".
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JUDUL

Perkataan: t+ql "Bab." Sepeni inilah judul bab untuk hadit-hadits ini,
yaitu tanpa ada kalimat keterangan lainnya. Bagian ini seperri "sub bab"
dari bab setelahnya. Ada kemungkinan sub bab ini memang lanjutan
bab setelahnya.

Hadits (no.3938):

Perkataan: tji i*f "Dari Anas." Al-Isma'ili menyebutkan
langsung nama Anas. Namun padariwayatnyayang lain dari Humaid,
dia mengatakan: 11r5i 6:;;; "Anas meriwayatkan kepada kami",
dia meriwayatkannya dari Ibnu Khuzaimah dari Muhammad bin
Abdul A'la dari Bisyr bin al-Mufadhal.

Perkataan2 l:4 pie G /$t 
-#,i'tl "Brh*a Abdullah bin Salam

menerima berita." Redaksi sanad ini telah disebutkan di dalam Bab
"Kedatangan Nabi M di Madinah" dengan versi yang berbeda.

Perkataan: tf+rJr U t-At "r"; a$ "Dia (]ibril) adalah Malaikat
yang menjadi musuh orang-orang Yahudi." Penjelasan kalimat ini akan
dibahas dalam Bab "Tafsir Surah Al-Baqarah".

Perkataan: [,r-iilr ,]\- ;=;rl\ 'u l'# 3\i z;\;)t ,Vi iSi gil
"Adapun ciri pertama hari Kiamat adalah (munculnya) apiyangakan
menggiring mereka dari timur menuju bartt." Dalam hadits riwayat
Abdullah bin Bakar dari Humaid dalam at-Tafsirtenulis dengan kalimat:
(;EJl #) "(Api itu) menggiring manusia." Pembahasan lengkap
terkait kalimat ini akan dijelaskan di bagian akhir Kitab "ar-Riqaq".

Perkataan: [ejJr $ iss-i *it pi'$$ ew ,S;iYVl "Adapun
makanan pertama yang disantap penghuni Surga adalah potongan hati
ikan paus." Makna kata (iiu.;) dalam hadits ini adalah: "bagian daging
khusus yangmelekat padahari ikan". Bagian daging ini merupakan
makanan yang palinglezatyangadadi restoran. Ada yang belpendapat,
daging ini adalah makanan yangpaling enak dan mudah ditelan.
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Sementara dalam hadits Tsauban disebutkan bahwa hadiah untu.k
para pengl uni Surga saat mereka masuk ke dalamnya adalahpotonga:r
daging hatL ikan an-Nun.lkan an-Itlun adalahjenis ikan paus. Dan ada

yang men,latakan bahwa an-Nun adalah ikan paus yang di atasnya
diletakkan bumi sebagai pertanda jrancurnya kehidupan dunia.

Dalam hadits Tsauban ditambahkan redaksi berikut:

\iepi &, 
"1f"\: 

oK +ii *ir :), ,!)\ # "& 

"i'ii 
D

((.>ilx #,f br{iLt\;;
"Bagi merr ka setelah itu disembelihkan }k^n iundari Surga yang bisa
mereka mrkan dari berbagai sisinya, dan minuman mereka berasa.l

dari mata ir yangbernama Salsabila."

At-Thabari menyebutkan hadirs lain dari jalur adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas, dia berkata: "Lembu jmtan menanduk ikan paus dengan
tandukny,r lalu para penghuni S rrga memakan daging ikan paus
tersebut. Ikan paus lalu hidup ken,bali. Dan lembu jantan kemudiar
disembelih dengan menggunakan ekor ikan paus lalu pendudul<
Surga pun menyantap dagingnya. Lembu jantan lalu hidup kembali.
Kedua hev,an itu terus menerus (rnelakukan hal) seperti itu." Status
hadits ini nunqatbi'dan dba'if.

Perkat,ran: lijjr V51"A,a^pun anak." Di dalam hadits riwayat
al-Fazari drri Humaid dalam Bab 'Biografi Nabi Adam", kalimat ini
ditulis den;an: ((+lrl +(i:n "Adapun femiripan seorang anak."

Perkataan: t.F.rl iV # tlfl "lika air mani laki-laki mendahului
(keluar) . " I ) al am 

-h 
adits yang diriwa yatk an al-F azari, redaksi ny a y aitu :

xijv tii;; t\pt ;rp \\\ P.1\ 
',>pll 

" Seorang suami ketika menggauli
istrinya lalu air riraninya (keluar) nrendahului air mani istrinya."

Perkatz ran : ll-jl'7j) "M"nurun kan (kemirip an) kepada anakny a."
Kata (i;lt) dibaca nisbab sebagai maful, yang artinya ayahnya aka:r-
menurunka n (kemiripan) kepada anaknya. D alam hadits riw ay at aJ-F azari,
kalimat inj disebutkan dengan: 11ii tjtt i$l "Kemiripan mengikuti
bapaknya.'

&''""
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Dalam hadits Muslim yang diriwayatban dari Aisyah disebutkan:
(6Vi -4i 

51.1r ;y ei;r iu di \ib ,lr\ii -4i 
1i;r ;y JLJ; LV ic ri9) 'Jika

air mani suami dapat mengatasi (keluar mendahului) air mani istrinya,
anak y^ng lahir akan mirip paman-pamannya (dari pihak ayah).
Dan jika air mani istri dapat mengatasi air mani suami, anak yang lahir
akan mirip paman-pamarlrLya (dari pihak ibu)."

Hadits sempa diriwayatkan?l-Bazar dari Ibnu Mas'ud; didalamnye-
disebutkan' 

1 1 
ij (jt t itl,rbi \:ij'6 *:, lrt\ -rlt;t'"vr, W j4\ Si.1t ;Yy

"Air mani laki-laki berwarna putih kental, sedangkan air mani wanita
berwarna kuning encer. Jika salah satu dari keduanya dapat mengatasi

yang lain, maka anak yang dikandung akan menyerupai pemilik air
mani tersebut." Maksud kata (>t6) "mengatasi" dalam hadits ini adalah

(6al) "mendahului (keluar)." Karena siapa sala yang mendahului,
maka berarti dia telah mengatasi. Makna "mengatasi" di sini adalah

makna konotasi (bukan makna sebenarnya).

Adapun hadits marfu' yang terdapat dalam Shahth Muslim yang
diriwayatkan dari Tsauban di bawah ini:

, F'Jl ,,;; \13 \;:+l \t\3 ,)i rip\',W Hi Ult i\i ll9'r, V' ' , J 'J J \)

\fri J+1\ Gi ,i:;l\ V ,F rig ,1lt )\y, \5ti eipr q
rr.+r q!!

"Air mani laki-laki berwarna putih dan air mani perempuan berwarna

kuning. Saat keduanya bertemu, jika air mani laki-laki berada di atas

air mani perempuan, anak tersebut berjenis kelamin laki-laki dengan

izin Allah. Dan jika air mani perempuan berada diatas air mani lakiJaki,
anak tersebut berjenis kelamin perempuan dengan izin Allah."

Hadits ini dianggap rancu, karena ditinjau dari sisi kandungan
maknanya yang mengharuskan adanyakemiripan seorang anak dengan

paman-pamannya (dari pihak ayah) ketika air mani suami keluar lebih
dahulu dan anak itu akan berjenis kelamin laki-laki. Atau sebaliknya,
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anak itu akan mirip dengan pam:m-pamannya (dari pihak ibu) jika
air mani istri lebih mendahului keluar dan anak itu akan berjenis
kelamin p(:rempuan. Padahal hadits yangmenjadi pembahasan di sini
tidak demikian maknanya, karenrr jenis kelamin anak tersebut bisa

saja laki-lari namun mirip dengan paman-pamannya (dari pihak ibu).
Atau sebaliknya, anak tersebut bisa saja berjenis kelamin perempuarl
namun mirip dengan paman-pamannya (dari pihak ayah).

Al-Qur:hubi menjelaskan bahwz. penakwilan atas hadits Tsauban ini
terbatas m,rknanya, yaitu bahwa mrksud kata $i1) "mengatasi" disini
adalah (,#i'D "lebih dahulu keluar."

Menunrt saya; penakwilan malrna (]UJD yangpaling benar adalah
sebagaimana telah saya sebutkan dzJam hadits Aisyah, yaitu dianikan
kemiripan. Sedangkan dalam hadits Tsauban, kata (1.t,i1) ini dianikan
sesuai mal.na zahirnya. Sebagai kesimpulannya, bahwa kata (,3;,1J1)

diartikan s:bagai tandajenis kelamin, dan kata $i1) dianikan sebagai

tanda kem:ripan. Sehingga, keranc,ran maknanya dapat dihilangkan.

Adapun yang dimaksud (]tii1) sebagai penyebab "kemiripan" adalalr

karena ditinjau dari banyaknya air mani tersebut yang mengalahkan
air mani y,nglain sehingga kemiripan itu terjadi.

Proses l:emiripan dari sisi kuantitas ini terbagi menjadi 6 macam.

Pertama, air mani laki-laki mer.dahului air mani perempuan darL

jumlahnya lebih banyak, maka anak itu akan berjenis kelamin laki-lakL
dan lebih nririp ayahnya.

Kedua, rir mani perempuan mendahului air mani laki-laki dan.

jumlahnya lebih banyak, maka ,rnak itu akan berjenis kelamin
perempuan dan lebih mirip ibunya

Ketiga,:.ir mani laki-laki mendahului air mani perempuan, namun
kuantitas air mani perempuan let,ih banyak, maka anak itu akan
berjenis kelamin laki-laki namun lebih mirip ibunya.

Keempar, air mani perempuam mendahului air mani laki-laki,
namun kuantitas air mani laki-laki ebih banyak, maka anak itu akan
berjenis kelamin perempuan namun lebih mirip ayahnya.
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Kelima, air mani laki-laki lebih dahulu keluar, tetapi kuantitas
air mani keduanya seimbang, maka anak itu akan berjenis kelamin
laki-laki namun kemiripan tidak khusus pada salah satu dari mereka.

Keenam, air mani perempuan lebih dahulu keluar, tetapi kuantitas
air mani keduanya seimbang, maka anak tersebut akan berjenis
kelamin perempuan namun kemiripan tidak khusus pada salah satu

dari mereka.

Perkataanzlqill "K.r* pembohong." Kata (&#) dibaca dengan

men-dhammah-krn huruf ba' dan huruf ha', dan boleh juga dengan
men-sukun-kan huruf ba'. Kata (&fi) adalah bentuk jamak dari kata
(.!1;) seperti pada kata (--;s) dan (,1..'), serra kata (i^.|6) dan ti:ul
Maknanya; orang yang membuat-buat kebohongan sehingga orang lain
menjadi terkesima saat mendengarnya. Al-Kirmani menukil pendapat
lain yang menyebutkan bahwa bentuk tunggal kata (&fi) adalah (,UA)
dengan membacafat-hah huruf ba'.

Perkataan: 1$-i;ri1 "Maka tanyakanlah kepada mereka." Dalam
hadits riwayat al-Fazaridari Humaid dalam Musnad an-Nasa'i, tertera:

r<3-^-* U,tr € pi'iS ;iJ* ,=ry;! [& il)) 'Jika mereka mengetahui
keislamanku sebelum engkau tanyakan kepada mereka tentang diriku,
pastilah mereka akan mengatakan kebohongan kepadamu."

Perkataan: t3iojl 9;Wl"Lalu datanglah kaum Yahudi." Pada hadits

yang diriw ayatkanoleh al-Fazari ditambahkan: ((e;Jl iti /rt 'r* F,ttll
"Lalu Abdullah masuk ke dalam rumah." sementara dalam hadits yang
diriwayatkan Abdullah bin Bakar dari Humaid disebutkan kalimat:
(V\4 2Ht ;tJ4kn "Beliau ffi mengutus seseorang untuk menemui
kaum Yahudi. Lalu mereka pun datang."

Dilihat dari makna lahiriahnya, hadits ini ditujukan kepada kaum
Yahudi secara umum. Namun, bila ditinjau dari konteks kalimatnya
menunjukkan makna khusus, yaitu orang-orang yang memiliki
hubungan keluarga dengan Abdullah bin Salam,tepatnya orang-orang
Yahudi yangberasal dari Bani Qainuqa'.
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Ibnu Ishaqtelah menjelaskan di awal-awal bab: al-Hijrah dalam Kitab
"al-Maghizl" mengenai siapa saja orang-orang Yahudi Bani Qaina<1a'
yang din aksud dalam hadits ini. Mereka adalah Zatdbin al-Lashib,

Sa'ad bin Huyaryah, Mahmud bin Subaihan,Uzair bin Abu Uzair,
Abdullah bin as-Shail Sa'id bin al-H art, Rifa'ah bin Qais, Finhash, Asyya',
Nu'man bin Ashba, Yahra bin Amr, Sya'sa bin Qais, Sya'sa bin A,Ji,
Zudbin:rl-Harits, Nu'man bin Anrr, Sikin bin Abu Sikin, Adi bin Zatd,

Nu'man bin Abu Aufa, Mahmrd bin Dahyah, Malik bin as-Shaif,

Ka'ab birL Rasyid, Azib bin Rafi' bin Abu Rafi', Khalid bin Abu Iz'rr,
Izar bin.\bu Izar, Rafi' bin Haritsah, Rafi' bin Harmalah, Rafi' bin
Kharijah, Malik bin Auf, Rifa'ah t'in at-Tabut, dan Abdullah bin Salam

bin al-Harits yang merupakan pendeta sekaligus ulama mereka.

Adaprrn nama asli Abdullah bLn Salam adalah al-Hishin, Ialu Nabi
memberi nya nama Abdullah setelah dia masuk Islam. Mereka semua

adalah kaum Yahudi dari Bani Qrinuqa'.

Hadits (no. 3939 dan 3940):

PerkataanzltF 6il "Dari Arnr." Dia adalah Amr bin Dinar.

Perka taan 2 1213''ti,,ri,iJ.Jlt ee\,, # Ui Lq"Seorang mitra bisnisku
menjual traranB seharga beberapa rliiham di pasar dengan cara nasi'ah."
Penjelasar kalimat ini telah dipaparkan dalam Kitab "asy-Syarikah''.

Redaksi hadits ini yang berhubungan dengan judul babnya adal,rh

pada kali nat: 11[\i1 ,r, *gt q.i, 
F+rll "Beliau tiba di Madinah drrn

saat itu k rmi tengah melakukan jual beli." Kalimat ini menunjukk,rn
bahwa beliau ffi mendiamkan proses jual beli yang beliau lihat saat iru,
kecuali jenis jual beli yang telah l>eliau larang. Maka terkait jual b.:li
terlarang ini, beliau kemudian me'njelaskarnyakepada mereka.

7' 1i;7r.-'qNrF-

21r Dalam na;kah 1.e; tertulis: i:i.
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Kaum Yahudi Mendatangi Nabi ffi
Ketika Beliau Tiba Di Madinah

..-rtj - o(t-tii
I

tit,,#t)t I

i-. .l
4-iJJ-J

:$5t{K{i, .)sl
t'-c,,
l)- -{9i

.*U'1i\6 .[it :\5-r.o ff gV ):rrt$V:!3ti
Kata (!3Li);.r*r;, "tnt.r.ka berubah meniadi orang Yahudi."
Adapun kata ((.r.o) maknanya adalah "Kami telah bertaubat."
Kata (.1j6) bermakna "Orang yang bertaubat."

#:pt9\fr'"rL e$l ,I ,e\fr'E
€P #,y\ 5)):Jt5 :)r6,*:a,tp 

Elt *tj$ C,p
.((3#1 ,#,tsV,ArU

394t. Muslim bin Ibrahim telah meriwayatkan kepada kami: Qurrah
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad dari Abu Hurairah dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "seandainya ada sepuluh orang Yahudi
beriman kepadaku, tentu seluruh kaum Yahudi akan beriman."
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3942. Ahnrad-atau Muhammad--bin Ubaidullah al-Ghudani telair
meriwayat ran padaku: Hammad bin Usamah meriwayatkan pada kam:.:

Abu Umais mengabarkan kepada kami dari Qais bin Muslim dari
Thariq birr Syihab dari Abu MusrEB , dia berkata: "Nabi ffitlba
di Madinah, dan saat itu orarlg-oriLng Yahudi tengah mengagungkan
hari Asyura (tanggal sepuluh Muhrrram) dan berpuasa. Nabi ffilaht
bersabda: 'Kita lebih berhak untul: berpuasa pada hari itu (Asyura).'
Beliau lalu memerintahkan (kaunt Muslimin) untuk berpuasa pad,r

hari tersebut."

@."t Ba^b 52: KaumYabuDillen?atangiNabi M Ketika Betiau Tiba DitWa?inalt

h ;i "'\{E W \fr3L q ;r1,I 3E;'tfriL
-f+g ll'Jt5 $;rd;# orb ;it P # c; # p
,;l',,r!zV t::,4, S;lt 7{s 41i*:ll i4^g^ty" ir$t
s;,# iirl #'t*;jr "'i;,itru:5iri5 ,^.iFtj{,:i
214 D^Lam naskrh 1.rr1 tertulis: \::-.
2r5 Dalam naskrh 1rr1 tenulis: ;o
216 Dalam nask rh 1ro1 tenulis: u;i.
217 Dalam nask rh 1.r1 tertulis: 1.,J 
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3943. Ziyad bin Ayyub telah meriwayatkan kepada kami: Husyaim
meriwayatkan kepada kami: Abu Bisyir meriwayatkan kepada kami
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ,#,, ia menuturkan: "setibanya
Nabi M di Madinah, beliau mendapati orang-orang Yahudi sedang

puasa pada hari Asyura. Mereka lalu ditanya tentang amalan tersebut.
Mereka menjawab: 'Ini adalah hari di mana Allah telah memenangkan
Musa 1S; dan Bani Israil atas Firaun. Maka itu, kami berpuasa untuk
mengagungkannya.'Rasulullah ffi lalu bersabda: 'Kami lebih berhak
kepada Musa daripada kalian.' Maka beliau pun memerintahkan

ftaum Muslimin) untuk berpuasa pada hari Asyura."

+fri ,y ;t;drr +irl '':L\113L,i1{i \fr:""L

,i +br $b f iltL,i +i'l ,r;L ;;d,r ii;; ;-;t,Jv
Sqlirlii+A o€ ru,*ny- (4r 5f ll ,66!tu ,EV

"&)';) 
3j #tu(i I J^i aq &):;,a;fr alr$r

ytt u* 
"t#1 

4 *V,#- Arl,e{K{p irfir ov:

.u n7?-t -ir;,re!qp irfit 61 "#,, * *

o,,
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218 Dalam naskah 1.r; tenulisr r,i;.
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3944. Abrlan meriwayatkan kepada kami: Abdullah meriwayatkan
kepada kami dari Yunus dari az-i'-thrr, dia mengatakan: Ubaidullah
bin Abdullah bin Utbah mengabarkan kepada kami dari Abdullah
bin Abba; g,: "Nabi ffi menguraikan rambutnya.Pada masa itu,
orang-orang musyrik membelah dua rambut kepala mereka. Sedangkan

Ahlul Kitrb menguraikan rambut. mereka. Dan Nabi ffi lebih su[:a

mencontoh apa yang dilakukan oleh Ahlul Kitab selama belurn

ada perint ah apapun tentang perbuatan itu. Kemudian Rasulullah +ff
menjadikn (mengubah potongan rambutnya) terbelah dua."

*;i'sAW\frlrL +;ri.I 3E; ,iF'"'L

,J\5 EAL""itt @ rrrw cit * #;; #,f
t:6: ,eielit W\1 ,;gl''i i:!,* 

"\i'jt 
jif S ))

o..-(1.44

3945. Ziyi bin Ayyub telah m,rriwayatkan kepadaku: Husyairn
meriwayat.kan kepada kami: Abu Bisyir mengabarkan kepada kanri
dari Sa'id binJubair dari Ibnu Abtras #,,ia berkata: "Mereka adalah

Ahlul Kitab yang telah memilah-m:lah Kitab menjadi beberapa bagian.

Mereka lalu mengimani sebagian isinya dan mengingkari sebagia,n

yanglain.''

[Hadits ncmor 3945 jqaterdapat rada hadits nomor: 4705 dan 470(,]

)

Perkataan: td;+Jt i* lb 7t,+,atp dt t-3pt

Kaum Yahudi mendatangi Nabi gff ketiki beliau ti
esl
ba di

H JTIDUI BAB

21e Dalam nasl ah 1.r; tenulis: ,rl*,!t.
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Madinah."
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Ibnu A'idz meriwayatkan dari jalur Urwah bahwa orang (Yahudi)
yangpertama kali mendarangi beliau adalah Abu Yasir bin Akhthab,
yaitu saudara dari Huyai bin Akhthab. Abu Yasir lalu mendengar
perkataan dari beliau M, di dalamnya disebutkan:

F 6,si' :r1r 116 5,8 u-W\:yA is'dr t1ri l
lFYV,it4lJr 

-4L't#v :& \L\il s$ tpi:r;;s
((.i\5 Y JL

"Saat dia kembali (dari pertemuannya dengan Nabi W), dia berkata
kepada kaumnya: 'Taatilah aku. Sesungguhnya dia adalah Nabi yang
telah kita tunggu-tunggu. Namun saudaranya tidak menaatinya dan
dialah y^ngditaati di tengah-tengah kaumnya. Syaitan lalu menguasai

hati mereka sehingga mereka lebih menaati apa y^ng dikatakan oleh
saudaranya itu."

Abu Sa'i#'o dalam kitab Syaraf al-Musbtafa meriwayatkan dari jalur
Sa'id binJubair: "Maimun bin Yamin, seorang pemuka kaum Yahudi,
menemui Rasulullah M;, dia berkata: ''Wahai Rasulullah! Utuslah
seseorang kepada mereka, lalu jadikanlah aku sebagai hakimnya karena

mereka pasti mengembalikan (semua urusan mereka) kepadaku.'
Beliau lalu menyembunyikan Maimun di dalam rumah dan mengutus
seseorang untuk menemui kaum Yahudi. Orang-orang Yahudi lalu
datang dan mengajak dialog dengan beliau. Nabi ffi berkata: 'Pilihlah
salah seorang di antara kalian untuk dijadikan hakim (penengah)

di antara aku dengan kalian.' Mereka berkata: 'Kami setuju dengan

Maimun bin Yamin (sebagai hakim).' Nabi ffi lalu berkata: 'Keluarlah
wahai Maimun, temuilah mereka!' (Maimun yang tadi bersembunyi
di dalam rumah pun kelual-e'") lalu berkata: 'Aku bersaksi bahwa dia
(Muhammad) adalah Rasulullah.' Maka mereka pun lalu menolak
untuk membenarkan perk ataan Maimun. "

220 Dalun naskah 1,1,y rertulis, u;,,1, ini adalah penulisan nama yang salah.
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Ibnu I;haq menyebutkan riw:tyat bahwa Nabi ffi menawarkan
perdamaien kepada orang-orang l(ahudi saat beliau tiba di Madinah
karena me reka tidak mau menjadi pengikut beliau. Beliau lalu menulis

surat perjrrnjian dengan mereka. Irlereka itu terdiri dari tiga kabilah
besar yartlt: Qainaqa', an-Nadhir, dan Quraizhah. Ketiga kabilah ini
satu persu.tu membatalkan perjanjian tersebut. Hingga akhirny,r,
beliau memutuskan untuk membiarkan Bani Qainuqa tetap beracla

di Madinar, mengusir Bani Nadhir dari Madinah dan menumpas habis

Bani Qurz izhah. Penjelasan rinci liisah ini akan diberikan kemudian,
in sya Allab.

Ibnu I;haq juga menyebutkan sebuah riwayat dari az-Zuhri:
"Aku merdengar seorang lelaki dariMrzinah sedang menyampaikan
hadits ke1>ada Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa
para pendt:ta Yahudi berkumpul d: rumah al-Midras saat Nabi ffitiba
di Madinah. Mereka berkata: 'Besok., pergilah kalian menemui lelaki ini.
Lalu tany akanlah kep adany a. tentt::Lg hukuman b agi se o ra ng p ezina."'
Ibnu Ishac lalu menyebutkan hadits selengkapnya.

Perkatran: t#\5 SU; ri3 6ii;jf ug,r3r42gj\,, U36l "Makna kata

$3La adalah, mereka menjadi orang )iahudi. Makna kata [-^." adalah karrri

bertaubat. Sedangkan makna kata !u adalah orang yangbertaubat."
Abu Ubai,lah berkata terkait firmrrn Allah tH:

# ffi ... rlL)L <:,;(-("U:,1 A$i Go ...)e\v..,
"... DAn (ju7o) di antara orang-orany,Yahudi. (Orang-orangYahudi itu)
arnat suka mendengar (berita) bobor,,g...." (QS. Al-Mi-idah t5l: a1)

Makna kata (93u) dalam ayarin: adalah, orang-orangyangberubah
menjadi )'ahudi. Dan terkait fi::man Allah Ta'ala: {.4t-fii 61ir

"Sesunguh,T a kami kembali (brnaubat) hepada-Mu" (QS. Al-A'rAf [Z]: 156)

Makna kata (u*i) di sini adalah adalah "kami bertaubat kepada-Mu.'
Al-Bukhar kemudian menyebutkan lima buah hadits berikut.
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Iladits pertetmd (no. 3941):

Perkataan: lij S;l "Qurrah meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Qurrah bin Khalid. Dan nama Muhammad dalam sanad ini
adalah Muhammad bin Sirin. Seluruh perawi dalam sanad ini adalah

orang-orang Bashrah.

Perkataan: [3#r c,y{ 2At u?;; e *i il "seandainya ada

sepuluh orang Yahudi-yang beriman kepailaku, maka seluruh orang

Yahudi pasti akan beriman kepadaku." Dalam riwayat al-Isma'i1i
disebutkan dengan kalimat: ((il:iil..3r-g ..il ill "Tidak ada seorang

Yahudi pun kecuali dia masuk Islam." Redaksi senada juga disebutkan

dalam hadits riwayat Abu Sa'id dalam Syaraf al-Mushtafa bahkan dia

menambahkan kalimat lainnya: ((!{u.jl i:i G,iit $i; elt * 35 juyy

"Ka'ab berkata: 'Merekalah orang-orang Yahudiyangtelah Allah wj
sebutkan dalam surah A1-Mi-idah'." Berdasarkan keterangan ini, maka

yangdimaksud dengan sepuluh orang Yahudi dalam hadits ini adalah:

"sepuluh orang Yahudi secara khusus, karena orang-orang Yahudi
yang beriman kepada beliau saat itu jumlahnya lebih dari 10 orang."

Menurut pendapat lain, bahwa makna dari redaksi hadits ini adalah:

"seandainya orang-orang Yahudi pada masa lalu beriman seperti
keadaan sebelum datangnya Nabi M di Madinah atau saat beliau tiba
di Madinah." Namun menurut pendapat yang dapat diterima adalah

bahwa yang dimaksud dengan orang-orang Yahudi saat itu adalah

para pemuka kaum Yahudi. Sedangkan orang-orang Yahudi selain

mereka adalah sebagai pengikut mereka.

Orang-orang Yahudi yang masuk Islam sangat sedikit. Di antara

mereka adalah Abdullah bin Salam yang ketika itu, dia termasuk
salah seorang pemuka kaum Yahudi yangterkenal saat Nabi ffitiba
di Madinah.
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Adapun para pemuka Yahudi lain, belum menyatakan keislaman
mereka sec:ra pasti. Seperti orang-c,rang Yahudi dari Bani an-Nadhir
di antaranya; Abu Yasir bin Akhthab clan saudararlya,Huyai bin Akhthab,
Ka'ab bin al-Asyraf, dan Rafi' bin Abu al-Haqiq. Dari Bani Qainaqa'
di antaranl'a; Abdullah bin Hanif Finhash, dan Rifa'ah bin Zaid.
Dan dari Iiani Quraizhah di antaranya; az-Zubair bin Bathiya,
Ka'ab bin Asad, dan Syamuel binZatd. Mereka ini adalah para pemuka

kaumnya rr asing-masing. Seandainya mereka memeluk Islam, seluruh

pengikut mereka tentu mengikutin.ra. Boleh jadi, mereka inilah yang
dimaksud orang-orang Yahudi dalarn hadits ini.

Abu Nr'aim meriwayatkan hadits ini dalam ad-Dali.-il dengan
versi lain; (( If [:i'i ';il ,v, iy U;::WU G rt]\ c ,yt 5> "seandainya

az-Zubair t in Bathiya dan rekan-r:kannya sesarna pemuka Yahudi
beriman pa,laku, niscaya semua orang Yahudi akan memeluk Islam."

As-Suhaili meragukan keshahihar hadits ini, dia berkata: "Tidak ada

pendeta (pemuka) Yahudi yangmerneluk Islam selain dua orang saja,

yaitu; Abd,rllah bin Salam dan Abdullah bin Shuriya"" Demikian
pendapat ar;-Suhaili. Namun, saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan
riwayat shahih yang menyebut Abd.rllah bin Shuriya memeluk Islam.
Mengenai k :islaman Ibnu Shuriya ini hanya disebutkan oleh as-Suhaili

pada salah satu bahasan dalam ta[sir an-Nuqasy. Sementara pada
Bab "Ahkarr Ahli adz-Dzimmah" dalam Kitab "a1-Hudird" nanti akan

disebutkan rahasan terkait keislaman Abdullah bin Shuriya ini.

Dalam h,rdits Ibnu Hiban terdapa. sebuah kisah yang cukup parlang
terkait keislaman sekelompok rahib Yrrhudi, di antaranyaZidbin Su'nah.

Al-Baihaqi rneriwayatkan bahwa seclrang Yahudi mendengar Nabi ffi
sedang menrbaca surah Yusuf. Dia bersama beberapa orang Yahudi
lainny a kerr udian menemui Nab i da n meny atakan keislaman mereka.
Namun ad,r kemungkinan orang.orang Yahudi yang dimaksud
dalam hadits al-Baihaqi ini bukan dari golongan rahib. Hadits
Maimun bin Yamin yang telah disebutkan di dalam bab ini sebelumnya,
juga menyel>utkan hadits dengan makna yangsama.

,ffi, Bab 52: ifuum YahuAi Men?atangi Nabi M trletika Belia.u Tiba Di tlfiaAtnah



Yahyabin Salam dalam Tafstr-nyameriwayatkan hadits ini dengan

versi lain dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Ka'ab berkata: 'Hadits (tentang L0 orang pemuka Yahudi) ini awalnya
berjumlah L2 orang, sesuai firman Allah: 4.6fr",*iX--qtY
"Kami telab mengangkat dua belas ordng pemimpin di antara rnerekA"

(QS. Al-MA-idah l5l:12).'Mendengar itu, Abu Hurairah terdiam."

Ibnu Sirin berkata: "Abu Hurairah menurut kami memiliki derilat
lebih tinggi dari Ka'ab." Namun Yahyabin Salam berkata: "Pendapat
Ka'ab juga benar, karena yangdimaksud dengan 10 orang pemimpin
Yahudi dalam hadits tersebut adalah ditambah dua orang pemimpin
Yahudi Lainnya (ymg telah memeluk Islam) yaitu Abdullah bin Salam

dan Mukh ay riq." D e miki an p er ny etaan Y ahy a se cara m aknawi.

Hadits kedua (no. 3942):

Perkataan: t+irl # U 3JJ ji 33itt;;l"Ahmad atau Muhammad
bin Ubaidillah meriurayatkan kepada kami." Nama (W) dilafalkan
dengan pola tashghlr. Menurut riwayat as-Sarkhusi dan al-Mustamli
disebutkan dengan kalimat C*t I;), yaitu bukan dengan pola tashghir.

Namun penyebutan yang pertama (W) adalah yangpaling tepat dan
masyhur di kalangan ahli hadits.

Adapun nama kakek dari Ahmad atau Muhammad bin Ubaidillah
ini adalah Suhail al-Ghudani (;t:ilt). Al-Bukhari ragu dengan nama
perawi ini (apakah Ahmad atau Muhammad-p""). Tetapi dia sempat
menyebutkan nama perawi ini dalam at-Tarikh dengan nama'Ahmad'
tanPa ragu-ragu.

Perkataan l;; Ai :*l "Dari Abu Musa." Beberapa perawi lain
menyebutkan dengan kalimat: pjl,)1eifll "Dari Abu Mas'ud."
Namun penyebutan kalimat ini tidak benar.

Perkataan l#ljlS1 "Nabi memasuki." Dalam naskah riwayat
a1-Kusymihani kita kerja yangdigunakan adalah (f+r) "-.rrdatangi."
Bahasan terkait kedua kata kerja dalam hadits ini telah dijelaskan dalam

Kitab "ash-ShiyAm".
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Hadits ,betiga (no. 3943): Hadits Ibnu Abbas.

Perkat ra nz l;$-G ;#'4'ttilt ;.3 'r1.5)i 
fu5rt",6ip ts#t i') $l

"Ketika Naci ffitibadi Madinah, be:iau mendapati orang-orang Yahud;.

tengah berl,uasa Asyura." Adayangmeragukan kebenaran kalimat in:.

karena Natri ffitrba di Madinah pada bulan Rabiul Awal.

Keraguan ini dapat ditanggapi, bahwa ada kemungkinan Nabi #;
mengetahuipuasa Asyura yangmereka lakukan lebih akhir, tepatnyc.
setelah mernasuki tahun kedua Hijriyah.

Sebagian ulama kontemporer (rnasa itu) berpendapat bahwa ada.

kemungkinan puasa yang dilakukan kaum Yahudi ketika itu dilakukan
berdasarkan bulan-bulan Syamsiyah (tahun Miladiyah) sehingga tidak
menutup k,:mungkinan bulan Asyura pada saat itu benepatan dengan

bulan Rabiul Awal, dengan demikian hilanglah kerancuan redaksi
di atas. Pendapat ini ditetapkan oleh Ibnu Qayim di dalam kitabnya.
Zhdul Ma'id fi Hadyi Kbairil IbAd, dia berkata: "Puasa Ahlul Kitab
dilakukan berdasarkan perhitungan rotasi matahari."

Menurut saya: "Alasan yang dikemukakan untuk menghilangkan
kerancuan ini sungguh aneh. Jika benar seperti itu, maka akan muncul
kerancuan lain yaitu bahwa Nabi iS saat itu memerintahkan kaum
untuk berpuasa Asyura berdasarkarr hisab (rotasi Matahari). Padahal,
pelaksanaarr puasa Asyura yanglazi.ndilakukan oleh kaum Muslimin
setiap tahurr adalah pada bulan MulLarram bukan bulan yanglainnya.
Memang benar, saya menemukan secuah hadits di dalam kitab Musnad
ath-Thabrar ri den gan sanad j a1ry id. dari Zaid bin Tsabit, di a mengatakan :

"Hari Asyura bukanlah seperti hari't,ang dikatakan oleh banyak orang.
Asyura sebrnarnya adalah hari saat Ka'bah diselimuti oleh (Kiswah)
dan ayam kalkun disembelih. Tradisi ini dilakukan tiap tahun sekali.
Dulu orang-orang menemui si Fulan <lari kaum Yahudi dan menany*an
perihal hari tersebut. Ketika dia meninggal dunia, mereka mendatangi
Zaidbin Tsabit untuk menanyakan hari Asyura kepadanya."

Dengan melihat hadits ini, maka jalan tengah untuk menyatukan
pendapat-pendapat di atas adalah dengan menyebutkan hukum asal

tentang har: Asyura itu. Ketika Nabi memerintahkan kaum Muslimin
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berpuasa Asyura, beliau mengembalikan hukum berpuasa itu kepada
hukum syariat Islam yaitu dengan melaksanakannya sesuai perhitungan
rotasi bulan (hilal) dan umat Islam mengikuti perintah tersebut.

Pendapat yang mengatakan bahwa Ahlul Kitab melaksanakan
puasa berdasarkan perhitungan rotasi matahari perlu ditinjau.
Karena kaum Yahudi sebenarnya melaksanakan puasa mereka
berdasarkan perhitungan bulan (hilal). Inilah y^ng kami saksikan
langsung dalam kehidupan beragama mereka. Mungkin saja,
diantara mereka adayangmenghitung pergantian bulan dalam setahun

berdasarkan rotasi matahari, namun eksistensi tradisi mereka ini
telah lenyap. Sama sepefti lenyapnya kaum Yahudi y^ng meyakini
bahwa Uzair anak Allah, sebagaimana dikabarkan oleh Allah dalam
a1-Qur'an-Mahatinggi Allah dari perkataan mereka tersebut-.
Dalam hadits ini juga terdapat perdebatan lainnya yan1 jawabannya

telah dijelaskan dalam Kitab "ash-ShiyAm".

Perkataan lyietTl "Maka Nabi memerintahkan (kaum Muslimin)
untuk berpuasa pada hari itu." Dalam naskah riwayat a1-Kusymihani
redaksinyi, uyh.;i Vll "Kemudian beliau memerintahkan untuk
berpuasa pada hari itu."

Hadits keempat (no. 3944):

Hadits Ibnu Abb as: 1(j,a j+;aS ,x4L';rip Sjlt',:iy "Bahwa Nabi ffi
menguraikan rambut r7ya," maksudnya beliau inembiarkan rambutnya
itu terurai.

Perkataan: t4rl+oe i +r # A"DariUbaidillah bin Abdullah."
Inilah sanad yang benaiyangdiriwayatkan dari az-Zuhri. Malik dalam

al-Muuatbtb a' mer rw 
^y 

atkan hadits ini dari az-Znhri secara murs al dan
tidak menyebutkan perawi lain di atas az-Ztthri. Hammad bin Khalid
menganggap sanad ini asing. Hammad meriwayatkan hadits ini
dari Malik dari az-Zuhri dari Anas. Ahmad bin Hanbal berkata:
"Sanad dari Hammad bin Khalid ini keliru danyangbenar adalah sanad

dariaz-Zthri, yaitu: ((..r(i dildp lrrl+F j +l+:3.rc)) "Dari Ubaidillah
bin Abdullah dari Ibnu Abbai."
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Perkataan lijfA$l "K.-rrdian mereka membelah dua (rambut
mereka)." I.ata kerja (ol$ dibaca dengan memfat-bab-kanhuruf ya

dan men-dL., ammah-kan huruf. ra.

Perkata rn 2li:"5 -i14^g;& Le\ O'j:.i1 "K.-,rdian Nabi ffi membelah

dua rambut'.nya." Kata (gi) dibaca dengan mem-fat-hah-kan hlxuf fa
dan ra tarTpa tasydid. Penjelasan k;'limat ini telah disebutkan dalam

Kitab "al-M.anAqib" Bab "Sifat Nab: ffi".
Dalam l:alimat ini terdapat dalil bahwa Nabi ffi mengikuti tradisi

Ahlul Kit: b ketika beliau meny,:lisihi para penyembah berhala
demi mem lih satu dari dua perkaru yang lebih ringan. Saat terjadi
penaklukkz.n kota Makkah danpara.penyembah berhala masuk Islam.

Nabi ffi kemudian menyelisihi kaum kafir, yaitu Ahlul Kitab.

Hadits irclima (no. 3945):

Hadits Il>nu Abba s: 11-+9,i,-u6: **$;S;tt\t3j;"\I$t .t^'e i,:l;
"Mereka adalah kaum Ahlul Kitab yang telah memilah-milah
Kitab (mereka) menjadi beberapa bagian. Mereka lalu mengimani
sebagian isinya dan mengingkari sebagian yang lain." Al-Kusymihani
meriwayatkan redaksi tambahan, I'aitu berupa firman Allah Ta'kla:

{'re iu}\ ifi;;!i} "(Yaitu) or(mg-orang ydng telah menjadikan
al-Qur-an ttrbagi-bagi." (QS. Al-Hijr [15]: 91)

-ra*n,*<16;,=-
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Keislaman Salman Al-Farisi eg

ibzn'fi1 +b; V)uilt'O\U. ?iJL-r/q- or

o
9 te)P ,#,i# G

ltzl,P €

tCsiJr:
'se-b,,'i'rt'S 'df Gr)\frl ..iEti ;f )):Otl*i ;i V""4

t{:,rJL, bft
3946. Al-Hasan bin Umar bin Syaqiq meriwayatkan kepada kami:
Mu'tamir meriwayatkan kepada kami: Ayahku berkata [1].

Abu Utsman meriwayatkan kepada kami: "Dari Salman al-Farisi
bahwa dia telah berpindah-pindah sepuluh kali lebih dari satu rabb (tvn)
ke rabb (tuan) yanglain."
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Dt Dalam naskah 1.ry tertulisr ,tu..i:t.

Kitab LXIII : tWanhqib al-Antbdr ,,tm



tl t)L> Lr+ L,:#-*
l..i\-, -\t' J.,J -l., or pr i

Perkata rn: [6--rtiil 3t1k O>r-1 v[J "Bab: Keislaman Salman al-Farisi. "
Biografi Salman al-Farisi telah diserutkan di dalam Kitab "al-Buytr"

@ab 100: Ivtembeli Budak dari Kafi: Harbi).
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3948. Al-Hrsan bin Mudrik meriwayatkan kepada kami: Yahya bin
Hammad r.rcriweyatkan kepada krmi: Abu Awanah mengabarkan
kepada kami dari Ashim al-Ahwal dzri UtsmandariSalman, ia berkata:
"Masa kekc,songan (tidak ada risalah dari Allah) antara Nabi Isa dan
MuhammatliJ,l\1i#lt W adalah 600 (enam ratus) tahun."

,UI}UL BAB

3947. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatlian kepada kami dari Auf dari Abu lJtsman, dia berkata:
Aku mend(:ngar Salman gLr, berkau.: "Aku berasal dari Romahurmuz
(nama kota di lranyangberbatasan dengan Irak sekaranB)."

I HADTTS l

Hadits (no.3946):

Perkatarn: [;f j61 "Ayahku be rkata." Yang dimaksud 'ayahku'
di sini adalrh Su'laiman bin Thurkhan at-Taimi. Dan Abu Utsman
dalam hadits ini adalah Abu Utsma:r an-Nahdi.

Perkatairnzl,!,-2 j\u;jb-F-ei,;r,li'rt;Jl"Diatelahberpindah-pindah
tidak kuranl; sepirl"t lirtidari saruiobb (tuan) ke rabb (tuan) yrrrg lrirr."
Maksudnya dari satu majikan ke majikan yang lain. Salman al-Farisi

rltA
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sepertinya belum mendengar hadits Abu Hura;ira,h tentang larrngan
menyebut rabb kepada tuannya. Penjelasan terkait keterangan ini
telah disebutkan dalam Kitab "al-But'r".

Sebelumn y a rclah dij elaskan men genai p enafsiran kata (^J.L), yaitu
bilangan antara 3 sampai 10 menurut pendapat yangmasyhur.

Ibnu Hiban dan al-Haldm menyebutkan hadits dari jalur Ibnu Abbas
dari Salman mengenai kisah hidupnya. Salman adalahanak orangkaya.
Dia pergi meninggalkan rumah untuk mencari agame. Dia berpindah-
pindah menjadi budak dari satu majikan ke majikan lain hingga
akhirnya tiba di Yatsrib.

Pada bab "Asy-Syira minal Musyrikin" salah satu bahasan dari
Kitab "al-Buyir" telah dijelaskan proses masuknya Salman ke dalam
agamalslam dan proses penebusan (muknabal) Salman dari perbudakan
di sebuah tempat bernama "Gorsil'Wadi."

Ad-Dawudi menduga bahwa hak wala' (kesetiaan) Salman adalah
milik Ahlul Bait, karena dia memeluk Islam langsung melalui
Nabi ffi sehingga kesetiaannya milik beliau. Ibnut Tin mengkritik
bahwa pendapat ini bukan mazha,b Maliki. Dia berkatai orangyang
membebaskan Salman (dengan cara mukatabab) adalah orang yang
berhak mendapatkan kesetiaannya, jika orang itu Muslim. Namun,
jika dia kafir, kesetiaan Salman adalah milik kaum Muslimin.

Menurut saya, kematian Salman adalah jawaban atas permasalahan
di atas. Yaitu bahwa Nabiffi tidak mewarisi (dari Salman). Dengan begitu
hak kesetiaan Salman juga tidak dapat diwariskan jika kita mengatakan
bahwa kesetiaann y a adalah milik Islam berdasarkan perkiraan tunrnnya
hukum tersebut secara perlahan.

Perkataant lij il5 :y r5'q "Ak., berasal dari Romahurmtrz."
Pada hadits yang diriwayatkan Ibnu al-Mufadhal dari Auf disebukan:

Ui* alj J^i cr [ill "Aku adalah penduduk Romahur mvz." Kata

G$?\t)dibacadenganmem-fat-hah-kanradanmim,men-dhammabkan
ha dan mim yang di antara keduanya terdapat huruf ra berharakat
sukun dan diakhiri dengan huruf zai. Romahurmuz adalah nama sebuah

kota yang terkenal di Persia, berdekatan dengan wilayah barat Irak.
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Dalam hadirs Ibnu Abbas yang terc'apat dalam Musnad Abmad dan
lainnya disebutkan bahwa Salman berasal dari wilayah Ashfahan.
Kedua pendrpat ini dapat disatuka:r dengan memperkirakan letak
kedua tempet tersebut.

Perkata rnz lei $g fi,;tt i>r..Z,lr W #S '* * irtl
"Masa kekosongan (tidak ada risalah dari Allah) antara Nabi Isa dan

Muhammad')AY1i)gl\:ile adalah 600 (enam ratus) tahun." Maksud
dari kata $;);1 daiamhrdiir ini adala.r masa di saat tidak ada satu pun
Rasul yang <liutus Allah. Namun tidak menutup kemungkinan pada

masa itu ada orang yangmenyampaikan syariat Rasul yang terakhir.

Ibnul Jarzi menukil, bahwa para ulama telah sepakat dengan
lamanya ma,;a kekosongan yarTg disr:butkan dalam hadits Salman ini
(yaitu 600 tahun). Namun dikritik bahwa lamanya masa kekosongan
(fatroh) terse but masih diperselisihkan. Karena terdapathadits riwayat
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Qat;.dah yang menyebutkan bahwa
lamanyamasa kekosongan tersebut a,Jalah 560 tahun. Hadits lainyang
diriwayatkarr al-Kalbi menyebutkan; 540 tahun. Dan ada pendapat lain
ada yang menyebutkan; 400 tahun.

Hubungan attarabeberapa hadits ini dan keislaman Salman adalah

sebagai petunjuk bahwa hadits-hadits seputar kisah Salman ini tidak
memenuhi syarat hadits shahih menurut al-Bukhari, walau beberapa

sanad hadits;rya bisa diterima.

Adapun hadits-hadits bab dapat diambil kesimpulannya bahwa
Salman masuk Islam setelah beberapa kali berganti majikan selama masa

perbudakan. |uga setelah dia berhijrah dari tanah kelahirannya dan
menghabiskrrn waktu yang lama hingga Allah akhirnya menambatkan
hatinya pad;.Islam.

,rrirz.
-=6S-
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PENUTUP

Hadits-hadits yang disebutkan dalam Bab "al-Mab'ats" dan bab-bab
setelahnya yaitu Bab "al-Hijrah" dan bab lainnya, memuat sebanyak

120 (seratus dua puluh) buah hadits marfu.'

Dari seluruh hadits marfu'ini, sebanyak 103 hadits diriwayatkan
secara mausbul (sanadnya lengkap) dan yang lainnya diriwayatkan
secara mu'allaq (sanadnya tidak lengkap) dan mutaba'ah. Dan dari
hadits-hadits yang marfu'ini, ada sekitar 77 hadits disebutkan secara

berulang-ulang dan 43 buah hadits disebutkan sekali saja.

Semua riwayat hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim,
kecuali beberapa hadits berikut, yaitu :

1) Hadits Khabbab (W'#&.iKlij).
2) Hadits Amr bin al-Ash dalam (SrS4t iJe V ";;;i).

3) Hadits Abduttah (,F",,|! o30.
4) Hadits Ibnu Umar tentang keislaman lJmar.

5) Hadits Sawwad bin Qarib.
6) Hadits LJmar 6Ji ut

7) Hadits Sa'id bin Zaidtentang dirinya saat masuk Islam.

8) Hadits (Jmmu Khalid binti Khalid bin Sa'id tentang (Li";.it).
9) Hadits Ibnu Abbas tenrang ayat: { #)i61;q} fqs. Al-IsrA' l17l:60).

10) Hadits Jabir gAt$.itr A g).
11)Hadits Ibnu Umar dan Aisyah (#'rr; -r;a,'i)

12)Hadits Urwah bin az-Zubur (rj$ $K ?{t e -ki,tL^ip :::p\ i ;3\ b\)

dalam Kitab "al-Hijrah".
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13)Hadits l.nas seputar hijrah, di c'alamnya terdapat kisah Suraqah

tetapi di:L tidak menyebutkan na:nanya.

14)Hadits Limar bersama Abu MuszL tentang hijrah.

15)Hadits Ibnu Umar tentang baiat Aqabah.

16)Hadits l.isyah yang menyebutl.an bahwa Abu Bakar menikahi
seorang 'vanita dari bani Kalib, di dalamnya disebutkan bait syair.

17)Hadits a1-Bara'tentang Sahabat t'angpeftama tiba di Madinah.

18)Hadits S,rhal (g;tt JrVkY).
19)Hadits l.bdullah Abbas mengenrf tafsir dari firman Allah Ta'ala:

{'teiriSi't;t;Y (es. Al-Hijr [rs]: e1).

2))Dantiga buah hadits tentang kei,;laman Salman.

Dalam b,rb ini juga terdapat 4 ata:u5 atsar para Sahabat dan Tabi'in.
IValli.hu a'lum bis shawab.

._/}.Y€\_.,
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GLOSARIUM HADITS

1. Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifatperawinya
melalui metode al-jarhwa ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hqar
al-Asqalani.

2. 'Ali : Sanadyangterdiri dari perawiyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

3. Asbabul arurud: Sebab yang melatarbelakangi disabdakannya/
dikemukakannya suatu hadits.

4. Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

5. Dba'if : Derqat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak
pula hasan be rdasark an sy ar at- sy ar at tert entu.

6. Gbarib: Hadits yang diriwayatkanoleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu tbabaqdt-nya.

7. 'Illat: Cacat yangterdapat dalam suatu hadits.

8. Hasan:Derapt hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

9. layyid:Dera:1at hadits atau atsar yangsetara dengan hasan.

L0. Kibar Tabi in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para Sahabat

yang utama, di rntaranya Khulafaur Rasyidin (Abu Bakar, IJmar
bin al-Khaththab, I-Itsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib).

ll.Mabfuzb : Lawan dari syadz; yaitu hadits yarLg seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnyayang tsiqahnya
masih berada di bawah dia.



l2.Marfu': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi.
L3.Matan: 'Ieks atau redaksi hadits

l4.Mausbul : Riwayar yang sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyarcrlepas kepa<la siapa riwayat itu disandarkan.

l1.Mu'alla,7 : Riwayat yang perrrwi pada awal sanadnya tidak
disebutk,rn, baik satu, dua, atau l:bih secara berurutan.

l6.Munqaflri' : Riwayat yang sanadaya terputus.

lT.Mwrsal: Hadits yangdisandark:m oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi, tanpa melalui para Sah;.bat o&*.

tS.Musnad : Hadits yang diriway:rtkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah n; Kitab hadits yang
disusun lrerdasarkan nama Sahabat yatgmeriwayatkannya.

lg.MwtabA',tb : Riwayat perawi lainyangsama lafazhatau maknanya,
bahkan S,ahabat yang meriwayat)rannya pun sama.

2).Rajib: I'.iwayat atau pendapatylri'1dinilai lebih kuat.

2t.Sanad: lJrutan para perawiyanlt,berujung pada matan.

22.Sbaduq Perawi yangtingkatny,r sedikit di bawah tsiqab.

23.Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat i;enerasi terakhir.

24.Syadz: .liwayat seorang perawi tsiqah yang menyelisihi riwayat
perawi li'in yang lebih tsiqah dai padanya.

25.Syabid: Riwayat perawi lain yrng sama lafazh atau makna.nya,
tetapi Sa nabat y ang meriwayatkz,nnya berbeda.

26. Sy ar ab : Penj elasan terhadap lafa zh hadits.

27.Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.

/llt/,
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

l. Badal: Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: Lt (* ?f @lidipukul kakinya).

2. Dbaruir : Kata ganti orang/benda. Contoh: ,:.ilf "Kalian"
(ptara laki-laki); il\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); 3.!i
"Aku bertaubat" (dhamir uilakul dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il dmr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: .lS!
(duduklah).

4. Fi'il mudbari': Kata kerja yang menunjukkan perbuatarL yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ;3! (r.dr"g/akan makan);

LJ4 $"d^ng/ akan keluar).

5. Hamzab wasbal: Hamzah yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya : i-Z:s-' dan S:J,iV.

6. IdbafdE : Bentuk penyandaranatrarasatu kata dengan kata lainnya
y ang men gandung makna kepemilik an, at^1r j enis ; Kata maj emuk.
Contoh: +t J; (Rasul Allah); ,;st aie (adzab kubur); irttt ;ut
ftuku murid).

7. I'rab : Perubah an harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan 'amil-'amllyangmasuk atasrLya, baik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rr+ (Seorang laki-laki datang);

)\J-; *5 (Aku melihat seorang laki-laki); fi!)r (Aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).



8. Isim: Krrta yang menunjukkan suatu makna teftentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. (lontoh: ,I; (agama); $\: (pintu).

9. Isim f il z Isim yang menunjukke,n maknakata kerja namun tidak
mengiku :i polanya. Contoh: ;ial (I{abulkanlah).

L).Kbabar : Kata, frasa, atau klausa yang,berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ;4; dalam kalimat ,fr;lu-.it (Guru itu sakit).

tt.Majrwr z Lafazhyangmenempatiposisi jar dan bertanda asli kasrab

pada akhir hurufnya. Contoh: ;\r.1,i - #.
12. M a sb dar : Krta y ang menunj ukk: m suatu kejadian / pe rbuatan y arrg

tidak terikat oleh waktu. Contol': )i)\ (pertolongan).

l3.Mansbult : Salah satu benttk i'rab yar,g bertanda asli fat-.hah.
Contohnya lafazh ali pada kalimati )7-r\ Jl #ii ii iri
(Aku ingin pergi ke masjid).

l4.Marfu': Salah satu benttk i'rab yang bertanda asli dhammab.
Contoh:rya lafazh SUii pada kalimat: bf ,C,iU:i, PXr
(Utsman sedang duduk di kursi). 2

Ll.NakiraE : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum. Contoh:

LW (se ruah lampu).

l6.Sbigbat tamridb: Redaksi periwayatan hadits dengan konteks
kalimat 1,asif. Contoh: diriwayat r<an; dikatakan.

lT.Tsulatsi : Kata kerja yang te::diri atas tiga huruf hljaiyah,
yang dij:Ldikan sebagai salah saur wazan atau pola verba dasar.

Contoh,jiS.

ls.Tasbgbir : Isim yang dibentuk dengan memberi harakat
dhamman pada huruf awalnya, fat-hah pada huruf keduanya, dan
menambrhkan huruf ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya
untuk mt,ngisyaratkan makna "ke:il". Contoh: $Uf ftuku) menjadi

i.;il ft"I,u kecil).

*til*=,4Eo*
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GLOSARIUM FIQIH

l. Fa'i:Hartayangdiperoleh kaum Muslim dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

2. Farsakb : I farsakh : 3 mil fturang lebih 5,5 km).

3. Gbanimab : Harta yang diambil alih oleh kaum Muslim dari
musuh ketika dalam peperangan; harta rampasan perang.

4. Hadd/Hudfid : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariar;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

5. Illat : Sifat atau sebab pada sesuatu yang mengakibatkan
pensyariatan hukum. Contoh: khamer diharamkan illatnya karena

memabukkan.

6. Istinbatb :Penggalian hukum melalui nash a1-Qur-an dan hadits.

7. tizyab : Pajak per kapita yang wajib dibayar oleh penduduk
non Muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka, dan

berhak mendapatkan keamanan serta perlindungarL negara.

8. Kaffaraf : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan

dosa, yangbertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada lagi

pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

9. Kafir dzimmi: Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum Muslim. Orang kafir seperti ini tidak boleh diperangi

selama masih menaati peraturan yang berlaku.



l0.Kafir barbi: Orang kafir yang rnemusuhi Islam, dan disyari'atkatt
untuk rliperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalanr

syari'at Islam.

tl.Kbawa.ij :Secaraharfiah berarr: orang yang keluar; sejumlah aliran
dalam [;lam yangawalnya mengakui kekuasaan Ali bin Abi Thalib,
lalu menolaknya, disebut Khavarij karena mereka mereka keluar
dari dinul lslam dan pemimpin kaum Muslim.

l2.Kbuf : Sejenis sepatu yang mr:nutupi mata kaki; Sesuatu yani.
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

l3.Mansul:D : Nash yanghukumnya dihapus oleh nash setelahnya.

l4.Maula; Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

tl.Mud:.}ejana yang berkapasit;rs t,/t rithal Baghdad; 675 gram;
0,688 lir.er.

16. Mustab ab : Dianjurkan (tidak r'rajib).

L7 . M wq ayl n d : Keb alikan dari mut [aq; lafazh yan g mak nany a dib atas i
oleh se,;uatu. Contoh, q4 fi; (aki-laki Basrah) atau dV A;
(aki-lal:i shalih).

lS.Mutlaq: Bermakna umum, tidak terikat; lafazh yang menunjuli
pada sesuatu yang tidak tertentu. Contoh: ;3.5 flaki-laki) yang
menunjuk bukan pada orang ter:tentu.

tg.Nasikh : Nash y^ng menghalrus hukum yang ada pada nash
sebelunrnya.

20.Sba': Srtu sha' : 2.176 gram.

2l.Tarjib: Salah satu metode untuk menentukan pendap^ty^rLgpalinll
kuat da:i dua dalil yangseolah-olah bertentangan.

22.Ummu 'Valad: Budak wani:a yang digauli pemiliknya dan
melahirkan anak darinya, baik laki-laki atau perempuan.

23.'Wasaq: 1 wasaq setara 60 sha'.

,rriz.
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